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Demi memenangkan berbagai peluang pendapatan dan memperkuat 
bisnis inti Perusahaan, PT Perkebunan Nusantara VIII telah menetapkan 
arah pengembangan melalui perubahan Struktur Organisasi Perusahaan.

Perubahan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 
komoditi utama, memperkuat fokus pengembangan industri hilir 
dan menciptakan nilai tambah bagi Perusahaan yang berasal dari 
pendayagunaan aset serta pengembangan sumber pertumbuhan baru 
bagi Perusahaan.
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To win numerous revenue opportunities and strengthen the Company’s 
core business, PT Perkebunan Nusantara VIII has set the direction of 
development through changes in the Company Organizational Structure.

This change is expected to increase the effectiveness of core commodities 
management, strengthen the focus of the downstream industries 
development and create added value for the company which is derived 
from the utilization of assets as well as the development of new sources 
of growth for the Company.
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KINERJA 2014

Pada tahun 2014, PTPN VIII dan Entitas Anak (Konsolidasi) 
menghasilkan laba sebesar Rp. 6,9 miliar atau 6% dari 
realisasi tahun 2013.

Hasil penjualan PTPN VIII (Induk Perusahaan) tahun 
2014 mencapai Rp. 1.748 miliar atau 96% dari realisasi 
tahun 2013. Laporan posisi keuangan PTPN VIII dan 
Entitas Anak (Konsolidasi) per 31 Desember 2014 ditutup 
dengan total Aset dan Liabilitas/Ekuitas sebesar Rp.  
3.591 miliar atau 104% dibandingkan per 31 Desember 
2013.

PERFORMANCE IN 2014

In 2014, PTPN VIII and Subsidiaries (Consolidated) 
earned a profit of Rp. 6.9 billion or 6% of the realization 
in 2013.

Proceeds from sales of PTPN VIII (Parent 
Company) in 2014 reached Rp. 1,748 billion or 96% 
of the realization of 2013. Statements of financial 
position PTPN VIII and Subsidiaries (Consolidated) 
as of December 31, 2014 closed with a total Assets 
and Liabilities / Equity of Rp 3.591 billion or 104% 
compared to December 31, 2013.
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DESCRIPTION20102011201220132014DATA KEUANGAN

Current Assets612.942742.019769.336688.024551.463Aset Lancar

Non Current Assets1.606.6451.827.9372.289.3722.761.3093.039.890Aset Tidak Lancar

Total Assets2.219.5872.569.9573.058.7093.449.3333.591.354Total Aset

Total Short Term Liabilities547.447582.370639.402653.480804.440Total Liabilitas Jangka Pendek

Total Long Term Liabilities742.794877.7741.256.4571.537.0921.547.328Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilities1.290.2431.460.1451.895.8602.190.5722.351.768Total Liabilitas

Total Equity929.3441.109.8111.162.8491.258.7611.239.585Total Ekuitas

Total Liabilities and Equity2.219.5872.569.9573.058.7093.449.3333.591.354Total Liabilitas dan Ekuitas

Investment in Shares of Stock13.56623.21736.32335.57048.775Investasi dalam Saham

Net Working Capital65.494159.649129.93434.544(252.977)Modal Kerja Bersih

FINANCIAL RATIORASIO KEUANGAN

(%) Sales Growth114,88107,8891,09(0.90)(1.71)Pertumbuhan Penjualan (%)

(%) Gross Profit Margin43,3846,8639,9838,7234,81Marjin Laba Kotor (%)

(%) Operating Profit Margin9,6516,229,506,381,23Marjin Laba Usaha (%)

(%) Net Profit Margin6,8211,006,486,590,39Marjin Laba Bersih (%)

(%) Debt to Assets Ratio58,1356,8261,9865,4863,50Rasio Kewajiban Terhadap Aset 

(%) Return on Equity14,3320,6310,219,500,56Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(%) Cash Ratio46,6866,5742,8244,8817,48Rasio Kas (%)

(%) Current Ratio111,96127,41120,32105,2968,55Rasio Lancar (%)

(days) Collection Ratio1311252020Tingkat Kolektibilitas (hari)

(days) Inventory Turnover4051634548Perputaran Persediaan (hari)

PERFORMANCEKINERJA

Net Revenue1.949.9442.081.8811.832.1641.815.5981.784.448Pendapatan Bersih

Cost of Goods Sold1.104.0441.106.4041.099.6871.112.4551.163.227Beban Pokok Penjualan

Gross Profit845.900975.478732.477716.069621.220Laba Bruto

Income From Operations188.106337.685173.984185.64756.818Laba Operasi

Income Before Income Tax179.648327.331165.933179.76228.121Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Net Income for The Year132.439229.344118.651119.6026.960Laba Bersih Tahun Berjalan

Total Comprehensive Income132.647223.888118.641119.6206.908Jumlah Laba Komprehensif

Earning per Share (Rp 000)4928484391337Laba Per Saham (Rp 000)

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

(Rp Million)
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Ikhtisar Operasional
Operational Highlights

DESCRIPTION20102011201220132014DATA KEUANGAN

PRODUCTION VOLUME (Tons)VOLUME PRODUKSI (Ton)

Tea49.22038.97533.12936.80335.371Teh

Tea Downstream Industry2.0522.2111.5191.8022.320Industri Hilir Teh

Rubber24.02621.47720.57920.46917.777Karet

Oil PalmKelapa Sawit

Crude Palm Oil41.84354.80655.68652.79858.609Minyak Sawit

Kernel7.7348.9907.3709.2049.093Inti Sawit

Quinine179423464150115Kina

FruitsBuah-buahan

Papaya---19470Pepaya

Banana---1711.669Pisang

Pineapple---134Nanas

PRODUCTIVITY (Kg/ha)PRODUKTIVITAS (Kg/ha)

Tea1.9221.6771.4861.6621.938Teh

Rubber1.2041.1141.0691.124911Karet

Oil Palm (FFB)12.58113.32114.80712.91913.612Kelapa Sawit (TBS)

Oil Palm (CPO + Kernel)2.7303.0633.1713.2043.515Kelapa Sawit (CPO + Inti)

Quinine79239865321245Kina

SALES VOLUME (Tons)VOLUME PENJUALAN (Ton)

Tea49.35136.39733.95037.42635.726Teh

Tea Downstream Industry2.0702.1401.8141.7932.017Industri Hilir Teh

Rubber23.84820.38821.68020.51918.205Karet

PalmKelapa Sawit

Crude Palm Oil41.85053.15953.80356.10158.825Minyak Sawit

Kernel7.8258.2007.9009.2008.883Inti Sawit

Quinine176365527131135Kina

FruitsBuah-buahan

Papaya---19453Pepaya

Banana---1711.245Pisang

Pineapple---125Nanas
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Informasi Harga Saham

Sampai dengan akhir tahun 2014, PTPN VIII tidak 
melakukan perdagangan saham sehingga tidak ada 
informasi harga saham  tertinggi, harga saham terendah 
dan harga saham penutupan serta volume saham yang 
diperdagangkan.

Informasi Obligasi, Sukuk dan Obligasi Konversi

Sampai dengan akhir tahun 2014, PTPN VIII tidak 
menerbitkan obligasi, sukuk dan obligasi konversi 
sehingga tidak ada informasi terkait dengan jumlah 
obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar, tingkat 
bunga/imbalan, tanggal jatuh tempo dan peringkat 
obligasi/sukuk.

Stock Price Information

Until the end of 2014, PTPN VIII did not do share trading 
so there is no information about the highest share, the 
lowest share and closing share price and volume of 
shares trading. 

Bonds, Sukuk and Convertible Bonds Information

Until the end of 2014, PTPN VIII did not published any 
Bonds, sukuk and Convertible Bonds so that there was 
no information related the number of Bonds/ sukuk/ 
outstanding convertible bonds, the interest rate/ 
reward, due date and ranked bonds/ sukuk,
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2013
Criteria Reference of The 2013 Annual Report Award

Kriteria     
Criteria

Penjelasan
Description

Halaman
Pages

I. Umum  General

1 Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga 
dalam bahasa Inggris.
The annual report is presented in good and right 
Indonesian language and recommended also to be 
served in English.

√

2 Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik, 
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudah 
dibaca.
The annual report is printed with good quality, use a 
font type and size that is easy to read.

√

3 Laporan tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas
The annual report states the identity of the company 
clearly

Nama perusahaan dan tahun Annual Report ditampilkan di:
Name of Company and year of the Annual Report Is shown in
1. Sampul muka; The front cover
2. Samping; Side
3. Sampul belakang; dan Back cover, and
4. Setiap halaman Each page

√

4 Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan.
The annual report is displayed on the company website 

Mencakup laporan tahunan terkini dan tahun-tahun sebelumnya
The annual report includes current and previous years

√

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting  Important Financial Data Highlights

1 Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 
3 (tiga) tahun
Information of Company operating results in the form 
of comparisons for three (3) years or since starting 
his business if the enterprise carries on business 
activities for less than 3 (three) years

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Penjualan/pendapatan usaha; Sales / revenues
2. Laba (rugi); Profit (loss)
3. Total laba (rugi) komprehensif; Total income (loss) Comprehensive
4. Laba (rugi) per saham. Earnings (loss) per share

iv

2 Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 
3 (tiga) tahun
Information on financial position of the company in 
the form of comparisons for three (3) years or since 
starting his business if the company is running its 
operations for less than three (3) years

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others :
1. Jumlah investasi pada entitas asosiasi; Total investments in associate 
entities
2. Jumlah aset; Total assets
3. Jumlah liabilitas; Total liabilities
4. Jumlah ekuitas. Total equity

iv

3 Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya 
jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan 
usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun
Financial ratios in the form of comparisons for three 
(3) years or since starting his business if the company 
is running its operations for less than three (3) years

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum dan relevan 
dengan industri perusahaan
Information includes five (5) common financial ratios and relevant to 
company industry

iv

4 Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan 
grafik.
Information on Stock price in the form of tables and 
graphs

1. Informasi dalam bentuk tabel dan grafik yang memuat: Information 
in the form of tables and graphs which includes:
a. Jumlah saham yang beredar; The number of shares outstanding;
b. Kapitalisasi pasar; The market capitalization;
c. Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; dan The price of 

stock: the highest, the lowes and closing, and
d. Volume perdagangan volume of trade

2. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat paling kurang harga 
penutupan dan volume perdagangan saham untuk setiap masa 
triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada). Information 
in the form of graphs that contains at least the closing price and 
trading volume of the stockfor each quarter in the two (2) years of 
the last book (if any).

x

5 Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi 
konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun 
buku terakhir
Information on bonds, sukuk or convertible bonds

Informasi memuat: Information includes:
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar (outstanding) 

The number of bonds/sukuk/outstanding convertible bond 
(outstanding)

x
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still outstanding in two (2) years of the last book 2. Tingkat bunga/imbalan The interest rate/ yield
3. Tanggal jatuh tempo The due date
4. Peringkat obligasi/sukuk Rating of bond/ sukuk

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi  Board of Commissioners and Board of Directors Report

1 Laporan Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Report

Memuat hal-hal sebagai berikut: Contains as follows:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan dan 

dasar penilaiannya; Assessment of the performance of the Board of 
Directors of the company management and its assessment base;

2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh 
Direksi dan dasar pertimbangannya; Views on the company’s 
business prospects prepared by the Board of Directors and Its basic 
of considerations;

3. Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada dibawah Dewan 
Komisaris; dan Assessment of the performance of the committees 
under the Board of Commissioners, and

4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris dan alasan perubahannya 
(jika ada). Changes in the composition of the Board of Commissioners 
and the reason for the change (if any)

3

2 Laporan Direksi 
Board of Directors Report

Memuat hal-hal sebagai berikut: Contains as follows:
1. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain 

kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan; 
Analysis of the performance of the company, which includes 
strategic policy, the comparison between the results achieved with 
the targeted, and the constraints faced by the company

2. Analisis tentang prospek usaha; The Analysis of the business prospects
3. Penerapan tata kelola perusahaan; Implementation of corporate 

governance
4. Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya 

(jika ada). Changes in the composition of the Board of Directors and 
the reason for the change (if any)

7

3 Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris
Signature of the members of Board of Directors and 
Board of Commissioners

Memuat hal-hal sebagai berikut: Contain as follows:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri; Signature 

stated on a separate sheet
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung 

jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan; A statement 
that the Board of Directors and Board of Commissioners are fully 
responsible for the accuracy of the content of the annual report

3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota 
Direksi dengan menyebutkan nama dan jabatannya;dan Signed 
by all members of the Board of Commissioners and the Board of 
Directors by name and title

4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang bersangkutan 
dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan, atau: penjelasan tertulis dalam 
surat tersendiri dari anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan. Written explanation in 
a separate letter from the concerned in the event of a member 
of the Board of Commissioners or Directors who do not sign the 
annual report, or, in a separate letter written explanation of the other 
members in the event there is no written description of the relevant

12

IV. Profil Perusahaan  Company Profile1

1 Nama dan alamat lengkap perusahaan
Name and complete address of company

Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, no. Telp, no. 
Fax, email, dan website 
Information shall contain the name and address, postal code, Telp, Fax, 
email, and website

21

2 Riwayat singkat perusahaan
A brief biography of Company

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan perubahan 
nama perusahaan (jika ada).
Include: date/ year of establishment, name, and change of the 
company name (if any)

22

3 Bidang Usaha
Business Line

Uraian mengenai antara lain: The descriptions of, among others:
1. Kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran dasar terakhir; 

Company’s business activities according to the articles of association.
2. Kegiatan usaha yang dijalankan; dan Activity of business to run; and
3. Produk dan/atau jasa yang dihasilkan. Products and / or services 

produced

30

4 Struktur Organisasi 
Organizational structure

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan paling kurang sampai 
dengan struktur satu tingkat di bawah direksi 
In the form of a chart, including the name and position at least until the 
structure one level below the Board of Directors

33
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5 Visi dan Misi Perusahaan
Vision and Mission of Company

Mencakup: Includes:
1. Visi; vision;
2. Misi; dan mission and
3. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujui oleh 

Direksi/Dewan Komisaris. Statement of vision and mission that has 
been approved by the Board of Directors/ Board of Commissioners

29

6 Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan 
Komisaris
Identity and brief biographies of Board of the 
Commissioners;

Informasi memuat antara lain: Information includes:
1. Nama; Name
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain); 

Positions (including positions in companies or other institutions)
3. Umur; Age
4. Pendidikan; Education
5. Pengalaman kerja; dan Work experience
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai anggota Dewan 

Komisaris. Date of first appointment as a member of the Board of 
Commissioners

13

7 Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi
Identity and brief biographies of Board of the 
Directors

Informasi memuat antara lain: Information includes:
1. Nama; Name
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain); 

Positions (including positions in companies or other institutions)
3. Umur; Age
4. Pendidikan; Education
5. Pengalaman kerja; dan Work experience
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai anggota Direksi Date of 

first appointment as a member of the Board of Directors

16

8 Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi
pengembangan kompetensinya (misal: aspek 
pendidikan dan pelatihan karyawan) 
Number of employees (comparative 2 years) and a 
description of the development of competence (eg 
aspects of education and training of employees)

Informasi memuat antara lain: Information includes:
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi; The 

number of employees for each level of the organization
2. Jumlah karyawan untuk masing- masing tingkat pendidikan; The 

number of employees for each level of education
3. Jumlah karyawan berdasarkan status kepegawaian; Number of 

employees based on employee status
4. Deskripsi dan data pengembangan kompeensi karyawan yang telah 

dilakukan dengan mencerminkan adanya persamaan kesempatan 
kepada seluruh karyawan; dan Description and Employee 
competence data development conducted reflecting of equality of 
opportunities to all employees; 

5. Biaya yang telah dikeluarkan.Costs already issued

35

9 Komposisi Pemegang saham
Composition of shareholders

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham; Name 

of shareholders owning 5% or more shares
2. Nama Direktur dan Komisaris yang memiliki saham; Name of Board 

of directors and commissioners who have shares
3. Kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan 

saham masing-masing kurang dari 5% dan persentase 
kepemilikannya. Community shareholder groups with their 
respective shareholding of less than 5%, and percentage of 
ownership

43

10 Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi
List of subsidiaries and / or associates

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Nama entitas anak dan/atau asosiasi; Name of subsidiaries and / 

or associates
2. Persentase kepemilikan saham; Percentage of shareholding
3. Keterangan tentang bidang usaha entitas anak dan/atau asosiasi; 

Description of the fields of business subsidiaries and / or associates
4. Keterangan status operasi entitas anak dan/atau asosiasi (telah 

beroperasi atau belum beroperasi). Subsidiaries operating status 
information and / or an associate (already in operation or not in 
operation)

40

11 Struktur grup perusahaan
Company Group Structure

Struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang menggambarkan entitas 
anak, entitas asosiasi, joint venture, dan special purpose vehicle (SPV)
The structure of the company group that describes its subsidiaries, 
associates, joint ventures and special purpose vehicle (SPV),

39

12 Kronologis pencatatan saham
Chronological listing of shares

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Kronologis pencatatan saham; Chronological listing of shares
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan 

perubahan jumlah saham; Types of corporate actions that cause 
changes in the number of shares

3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai dengan 
akhir tahun buku: dan Changes in the number of shares of the initial 
recording until the end of the financial year

4. Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan. Name of 
Exchange where the shares of listed company

43
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13 Kronologis pencatatan efek lainnya;
Chronological listing of other effects;

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Kronologis pencatatan efek lainnya; Chronological listing of other effects
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan 

perubahan jumlah efek lainnya; Types of corporate actions that 
cause changes in the number of other effect

3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai dengan 
akhir tahun buku: dan Changes in the number of other effect from 
the start of recording until the end of the financial year

4. Nama bursa dimana efek lainnya dicatatkan; dan Name of Exchange 
where other effects listed

5. Peringkat efek. Rating of effects

43

14 Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi 
penunjang pasar modal
Name and address of the agency and or supporting
professions of capital markets

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Nama dan alamat BAE/pihak yang mengadministrasikan saham 

perusahaan; Name and address of BAE / parties administering the 
company’s stock;

2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik; dan 
Name and address of the Public Accounting Firm; and

3. Nama dan alamat pemeringkat efek Name and address of securities 
rating organization

44

15 Penghargaan yang diterima dalam tahun buku 
terakhir dan/atau sertifikasi yang masih berlaku 
dalam tahun buku terakhir yang berskala nasional 
maupun internasional
Awards received in the last financial year and / or a 
valid certification in the last fiscal year of national and 
international

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Nama penghargaan dan/atau sertifikasi; Name of the award and / 

or certification
2. Tahun perolehan; Year of achievement
3. Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikat; dan Agency of 

awards givers and / or certification
4. Masa berlaku (untuk sertifikasi). The validity period (for certification)

45

16 Nama dan alamat entitas anak dan atau kantor 
cabang atau kantor perwakilan (jika ada)
The name and address of its subsidiaries and / or 
branches or representative offices (if any)

Memuat antara lain: Contains among others:
1. Nama dana alamat entitas anak; dan Name and address of the 

subsidiaries; and
2. Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan. Name and address of 

branches / representatives.
Catatan:apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak/cabang/
perwakilan, agar diungkapkan
Note: if the company has no subsidiaries/branches/representative, to be 
disclosed

44

V. Analisa Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan  Management Discussion and Analysis on Company Performance

1 Tinjauan operasi per segmen usaha
Overview of operations per business segment

Memuat uraian mengenai: Contains a description of:
1. Produksi/kegiatan usaha; dan Production / operations;
2. Peningkatan/penurunan kapasitas produksi; The increase/

decrease in production capacity
3. Penjualan/pendapatan usaha; dan Sales/ revenue;
4. Profitabilitas. Profitability

53

2 Uraian atas kinerja keuangan perusahaan
Description on the company financial performance

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara 
kinerja keuangan tahun bersangkutan dengan tahun sebelumnya 
dan penyebab kenaikan/penurunan (dalam bentuk narasi dan table), 
antara lain mengenai:
Financial performance analysis includes a comparison between the 
financial performance for the year to the previous year (in the form of 
narrative and tables), among others:
1. Aset lancar, aset tidak lancar dan total aset; Current assets, non-

current assets, and total assets
2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang dan total liabilitas; 

Short-term liabilities, long term liabilities and total liabilities
3. Ekuitas; equity
4. Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba (rugi), pendapatan 

komprehensif lain dan total laba (rugi) komprehensif; dan Sales/ 
revenues, expenses, and net income (loss), other comprehensive 
income, and total income (loss) Comprehensive

4. Arus kas. cash flow

65

3 Bahasan dan analisis tentang kemmpuan membayar 
utang dan tingkat kolektibilitas piutang perusahaan, 
dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan 
sesuai dengan jenis industri perusahaan 
Discussion and analysis of payment capability of the 
debt and the collectability of accounts receivable of 
the company, by presenting relevant ratio calculation 
according to kind of company industy

Penjelasan tentang: Description of:
1. Kemampuan membayar hutang, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang; dan Ability to pay debt, both short and long term
2. Tingkat kolektibilitas piutang. The collectibility of receivables

68

4. Bahasan tentang struktur modal (capital structure) 
dan kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 
structure policy) Discussion of capital structure and 
policy management on capital structure policy

Penjelasan atas: Description of:
1. Struktur modal (capital structure); Capital structure and
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital structure policies dan 

dasar pemilihan kebijakan tersebut. Management policies on capital 
structure (capital structure policies) and base of the selection of the policy

69
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5 Bahasan mengenai ikatan yang material untuk 
investasi barang modal 
Discussion of the material commitments for capital 
investments

Penjelasan tentang: Explanation of:
1. Tujuan dari ikatan tersebut; Objectives of the bond;
2. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan 

tersebut; Sources of funds to fulfill these bonds;
3. Mata uang yang menjadi denominasi; dan Currency denominated; and
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk melindungi 

risiko dari posisi mata uang asing yang terkait. Measures the company 
planned to mitigate risks resulting from foreign currency-related.

70

6 Bahasan mengenai investasi barang modal yang 
direalisasikan pada tahun buku terakhir
Discussion of capital investments that were realized 
in the last financial year

Penjelasan tentang: Description of:
1. Jenis investasi barang modal; Investment type of capital goods;
2. Tujuan investasi barang modal; dan Investment objective of capital 

goods; and
3. Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan pada tahun buku 

terakhir. Value of capital investments incurred in the last financial 
year.

Note: if there is no actual investment of capital goods, to be disclosed

70

7 Informasi perbandingan antara target pada awal 
tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), 
dan target atau proyeksi yang ingin dcapai untuk 
satu tahun mendatang mengenai pendapatan, laba, 
struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap 
penting bagi perusahaan 
Information on Comparison between the target at 
the beginning of the book with the results achieved 
(realization), and the target or projected to be 
achieved for the coming year regarding revenue, 
profits, capital structure, or others that are considered 
important for the company.

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan hasil 

yang dicapai (realisasi): dan Comparison between the target at the 
beginning of the book with the results achieved (realization)

2. Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam satu tahun 
mendatang. Targets or projections to be achieved in the next one 
year

70

8 Informasi dan fakta material yang terjadi setalah 
tanggal pelaporan akuntan 
Information and material facts that occurred after the 
accountant reporting date

Uraian kejadian penting setelah tanggal pelaporan akuntan termasuk 
dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa mendatang.
Description of significant events after the reporting date, including the 
impact on the performance of accountants and business risks in the future.
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan, agar diungkapkan
Note: if there are no significant events after the reporting accountant, 
to be disclosed

74

9 Uraian tentang prospek usaha perusahaan
Description of the company business prospects

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan dengan industri 
dan ekonomi secara umum disertai data pendukung kuantitatif dari 
sumber data yang layak dipercaya
The description of the company prospects associated with the industry 
and general economic quantitative supporting data from the reliable 
data source

71

10 Uraian tentang aspek pemasaran
Description of the marketing aspects

Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/atau jasa 
perusahaan, antara lain strategi pemasaran dan pangsa pasar
Description of the marketing of products and/ or services of the 
company, among other marketing strategies and market share

72

11 Uraian mengenai kebijakan deviden dan jmlah 
deviden kas per saham dan jumlah deviden per 
tahun yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) 
tahun buku terakhir
Description of the dividend policy and the amount of 
cash dividends per share and the dividend amount 
per year declared or paid during the two (2) years of 
the last book

Memuat uraian mengenai: Contains a description of:
1. Kebijakan pembagian deviden; Dividend distribution policy;
2. Total deviden yang dibagikan; Total cash dividends
3. Jumlah deviden kas per saham; Total cash dividends per share
4. Payout ratio; dan payout ratio
5. Tanggal pengumuman dan pembayaran deviden kas untuk masing-

masing tahun. Date of announcement and cash dividen payment for 
each year

Catatan: apabila tidak ada pembagian deviden, agar diungkapkan 
alasannya
Note: if there is no dividend distribution, disclose the reason

75

12 Program kepemilikan saham oleh karyawan dan/
atau manajemen yang dilaksanakan perusahaan 
(ESOP/MSOP)
The program of shareholding by employee and / or 
management held by Company (ESOP / MSOP)

Memuat uraian mengenai: Contains a description of:
1. Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya; Number of shares 

ESOP / MSOP and realization;
2. Jangka waktu; Term of time;
3. Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak; 

dan Requirements of employees and/ or management of the 
beneficiaries; and

4. Harga exercise. The exercise price.
Catatan: apabila tidak memiliki program dimaksud, agar diungkapkan
Note: if it does not have such programs, to be disclose

75

13 Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana

Memuat uraian mengenai: Contains a description of:
1. Total perolehan dana; The total of the acquisition funds,
2. Rencana penggunaan dana; The plan of the use of funds,

75
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Actual use of proceeds from the public offering (in 
terms of the company still must report the realization 
of the use of funds)

3. Rincian penggunaan dana; Details of the use of funds,
4. Saldo dana; dan The balance of the funds, and
5. Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana (jika 

ada). AGM approval date for the change of use of funds (if any)

14 Informasi mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
penggabungan/peleburan usaha,akuisisi atau 
restrukturisasi utang/modal
Material information about the investments, 
expansion, divestiture, merger / consolidation, 
acquisition or restructuring debt / equity

Memuat uraian mengenai:  Contains a description of:
1. Tujuan dilakukannya transaksi; The purpose of the transaction;
2. Nilai transaksi atau jumlah yang direstrukturisasi; dan  The value or 

amount of the restructured transaction;
3. Sumber dana. Sources of funding.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 
diungkapkan
Note: if it does not have the intended transaction, to be disclosed

73

15 Informasi transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak afiliasi
Information on material transactions involving conflict 
of interest and / or transactions with affiliates.

Memuat uraian mengenai: Contains a description of:
1. Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan afiliasi;  Name of 

transaction parties and the nature of relationships affiliation;
2. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;  Explanation about the 

fairness of the transaction;
3. Alasan dilakukan transaksi; Reasons for the transaction;
4. Realisasi transaksi pada periode tahun buku terakhir; Realization of 

transactions in the current period;
5. Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme review atas 

transaksi; dan Company policy review on the mechanisms 
associated with the transaction, and

6. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait. Compliance of  
Regulatory and related provisions.

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 
diungkapkan
Note: if it does not have the intended transaction, to be disclosed

76

16 Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan
A description of the changes in legislation that 
significantly influences the company

Uraian memuat antara lain: perubahan perundang-undangan dan 
dampaknya terhadap perusahaan.
Description includes, among others: changes in legislation and the 
impact on the company
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan, agar diungkapkan
Note: if there is no change in the laws and regulations that have a 
significant effect, to be disclosed

76

17 Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan perusahaan pada tahun buku 
terakhir 
Description of the change in accounting policy 
implemented by company in the last book year

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan 
dampaknya terhadap laporan keuangan.
Description includes, among others: changes in accounting policies, 
the reasons and the impact on the financial statements
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi, agar 
diungkapkan
Note: if there are no changes in accounting policies, to be disclosed

77

VI. Tata Kelola Perusahaan yang Baik  Good Corporate Governance (GCG)

1 Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Uraian memuat antara lain:  Description includes, among others:
1. Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris; Description of 

responsibilities of the Board of Commissioners
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi; Disclosure of 

remuneration procedures
3. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen remunerasi 

dan jumlah nominal per komponen untuk setiap anggota 
Dewan; Remuneration structure that shows the components of 
remuneration and the nominal amount per component for each 
member of the Board of Commissioners

4. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Dewan Komisaris 
dalam pertemuan; Frequency of meetings and attendance at a 
meeting of the Board of Commissioners

5. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Dewan 
Komisaris atau program orientasi bagi Komisaris baru; dan Training 
programs in order to improve the competence of the Board of 
Commissioners

6. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib 
kerja Dewan Komisaris) Disclosure of the Board Charter (guidelines 
and work rules for BOC)

97

2 Informasi mengenai Komisaris Independen
Information on Independent Commissioners

Meliputi antara lain: Include:
1. Kriteria penentuan Komisaris Independen; dan Criteria for 

determining independent commissioner; and
2. Pernyataan tentang independensi masing-masing Komisaris 

Independen. Statement about the independency of each 
Independent Commissioners
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3 Direksi
Board of Directors

Uraian memuat antara lain: Description includes:
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing 

anggota Direksi; Scope of work and responsibilities of each member 
of the Board of Directors;

2. Frekuensi pertemuan dan Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam 
pertemuan Direksi; Frequency of meetings and attendance in the 
Board of Directors at a meeting of Directors;

3. Frekuensi pertemuan dan Tingkat kehadiran anggota Direksi 
dalam pertemuan gabungan Direksi; Frequency of meetings and 
attendance rate combined meeting of the Board of Directors in the 
Board of Directors;

4. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Direksi 
atau program orientasi bagi Direksi baru; The training program in 
order to improve the competence of the Board of Directors or the 
orientation program for new Directors;

5. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib 
kerja Direksi); dan Disclosures on Board Charter (guidelines and 
work rules of Directors); and

6. Kebijakan mengenai suksesi Direksi.  Policy on the succession of 
Directors.

109

4 Assessment terhadap Dewan Komisaris dan Direksi
Assessment toward the members of Board of 
Commissioners and Directors

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Prosedur pelaksanaan assessment atas kinerja Dewan Komisaris 

dan Direksi; The process of implementation of the assessment of 
the performance of the Board of Commissioners and / or Directors

2. Kriteria yang digunakan dalam assessment atas kinerja Dewan 
Komisaris dan Direksi; Criteria used in the implementation of the 
assessment of the performance of the Board of Commissioners 
and / or Directors

3. Pihak yang melakukan assessment. Parties who conducts 
assessments

108, 120

5 Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi Direksi
Description on Remuneration Policy for Board of 
Directors

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi; Disclosure of 

remuneration procedures

122

2. Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan jumlah imbalan 
jangka pendek, pasca kerja, dan/atau jangka panjang lainnya untuk 
setiap anggota Direksi. Remuneration structure that indicates the 
type and amount of short-term benefits, post-employment, and / 
or other long-term for each member of the Board of Directors

6 Informasi mengenai pemegang saham utama dan 
pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu 
Information on Major Shareholders and Controlling, 
either directly or indirectly, to the individual owners

Dalam bentuk skema atau diagram, kecuali untuk BUMN yang dimiliki 
sepenuhnya oleh pemerintah 
In the form of schema or diagram, except for SOEs owned fully by 
government

93

7 Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota 
Direksi, Dewan Komisaris dan Pegang Sahm Utama 
dan/atau pengendali
Disclosure of affiliation between the members of the 
Board of Directors, the Board of Commissioners, and 
the Major Shareholders and / or Controller

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Direksi 

lainnya; Affiliation between the members of the Board of Directors 
with other members

2. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Dewan 
Komisaris; Affiliation between the members of the Board of Directors 
to the members of Board of Commissioners

3. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang Saham 
Utama dan/atau pengendali; Affiliation between the members of 
the Board of Directors with Major Shareholder and / or Controller

4. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan 
anggota Komisaris lainnya;dan Affiliation between the members of 
the Board of Commissioners with other members of the Board of 
Commissioners

5. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang Saham 
Utama dan/atau pengendali. Affiliation between the members of 
the Board of Directors with the Major Shareholder and / or Controller

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi dimaksud, agar 
diungkapkan.
Note: if it does not have an affiliate relationship meant, to be disclosed

163

8 Komite Audit
Audit Committee

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit; Name and title of the 

audit committee members
2. Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja anggota Komite Audit; 

Educational qualifications and work experience of audit committee 
members

3. Independensi anggota Komite Audit; The independence of audit 
committee members

4. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit; Description of 
duties and responsibilities

130
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5. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan anggota Komite Audit; Brief 
report of the activities of the audit committee

6. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran anggota Komite Audit. 
Frequency of meetings and attendance of audit committee

9 Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama, jabatan, riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi 

dan/atau Remunerasi; The name, job title, and a brief biography of 
the nomination committee members and / or remuneration

2. Independensi anggota Komite Nominasi dan/atau Remunerasi; 
Independence of the members of the nomination committee and/ 
or remuneration

3. Uraian tugas dan tanggung jawab; Description of duties and 
responsibilities

4. Uraian pelaksanaan kegiatan anggota Komite Nominasi dan/atau 
Remunerasi; Description of the nomination committee activities and 
/ or remuneration

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran anggota Komite 
Nominasi dan/atau Remunerasi. Frequency of meetings and 
attendance rate of nomination committee and / or remuneration

10 Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan
Other committees under the Board of Commissioners 
owned by the company

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite lain; 

The name, job title, and a brief biography of the other committee 
members

2. Independensi anggota komite lain; The independence of the other 
committee members

3. Uraian tugas dan tanggung jawa Description of duties and 
responsibilities

4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain; dan Description of the 
activities of other committees

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain.Frequency 
of meetings and other committee attendance rate

134

11 Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan
Description of the tasks and functions of Corporate 
secretary

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama dan riwayat jabatan singkat sekretaris perusahaan; Names 

and a brief history of the post of Corporate Secretary
2. Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan; dan Description of 

Corporate secretary duties; and
3. Program pelatihan dalam rangka mengembangkan kompetensi 

sekretaris perusahaan. Training Program in order to develop 
competency of Corporate secretary

139

12 Uraian mengenai Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) tahun sebelumnya
Description on Annual General Meeting of 
Shareholders (AGM) of the previous year

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Keputusan RUPS tahun sebelumnya; Decision of GMS previous 

year;
2. Realisasi hasil RUPS pada tahun buku; dan Realization of the GMS 

in the fiscal year; and
3. Alasan dalam hal terdapat keputusan RUPS yang belum 

direalisasikan. Reasons in the event of a decision of the General 
Meeting of shareholders (GMS) that has not been realized.

13 Uraian mengenai unit audit internal
Description of the internal audit unit

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Nama ketua unit audit internal; Name of head of internal audit units
2. Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit audit internal; Number 

of employees (internal auditor) on the internal audit unit
3. Sertifikasi sebagai profesi audit internal; Certification as the internal 

audit profession
4. Kedudukan unit audit internal dalam struktur perusahaan; The 

position of the internal audit unit within the company structure
5. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan unit audit internal; dan Brief 

report of Internal audit Unit Activities; and
6. Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua unit audit internal.

Parties who appoint / dismiss the head of the internal audit unit

141

14 Akuntan Publik
Public Accountants

Informasi memuat antara lain: Information includes, among others:
1. Jumlah periode akuntan publik telah melakukan audit laporan 

keuangan tahunan; The number of periods public accountant has 
audited the annual financial statements

2. Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah melakukan audit 
laporan keuangan tahunan; Total period of public accounting firm 
has audited the annual financial statements

3. Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang diberikan oleh 
akuntan publik; dan The amount of the fee for each type of services 
provided by public accountants

4. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa audit laporan keuangan 
tahunan. Other services rendered accountant in addition to the 
annual financial statement audit services

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar diungkapkan
Note: if there are no other services referred to, to be disclosed

148
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15 Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan
Description of the company risk management

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko yang diterapkan 

perusahaan;  A description of the risk management system
2. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem 

manajemen risiko;  A description of the evaluation conducted on the 
effectiveness of the risk management system

3. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan; dan   
A description of the risks faced by the company

4. Upaya untuk mengelola risiko tersebut. Efforts to manage these 
risks

154

16 Uraian mengenai sistem pengendalian intern
Description of the internal control system

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian intern, antara 

lain mencakup pengendalian keuangan dan operasional; A brief 
description of the system of internal control, include the financial 
and operational controls

2. Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern dengan 
kerangka yang diakui secara internasional (COSO – internal 
control framework); dan Explanation suitability of the internal 
control system with internationally recognized framework/ 

151

COSO (control environment, risk assessment, control activities, 
information and communication, and monitoring activities) 

3. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem 
pengendalian intern. A description of the evaluation conducted on 
the effectiveness of internal control systems

17 Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan lingkungan hidup
Description of corporate social responsibility related 
to environmental

Mencakup antara lain informasi tentang: Include, among others :
1. Kebijakan yang ditetapkan manajemen; Policies set by management; 

and
2. Kegiatan yang dilakukan;terkait program lingkungan hidup yang 

berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan, seperti 
penggunaan material dan energi yang ramah lingkungan dan dapat 
didaur ulang, sistem pengolahan limbah perusahaan, dan lain-lain 
Activities undertaken; related environmental programs related to 
the operations of the company, such as the use of materials and 
energy that are environmentally friendly and can be recycled, waste 
treatment systems company, etc

3. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki. Certification in the field 
of environment-owned

201

18 Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja
Description of the corporate social responsibility 
related to employment, occupational health and 
safety

Mencakup antara lain informasi tentang: Include, among others :
1. Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan Policies set by 

management ; and
2. Kegiatan yang dilakukan terkait praktik ketenagakerjaan, kesehatan, 

dan keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender dan kesempatan 
kerja, sarana dan keselamatan kerja, tingkat turnover karyawan, 
tingkat kecelakaan kerja, dan lain-lain. Activities undertaken; related 
employment practices, health and safety, such as gender equality 
and employment opportunities, facilities and safety, employee 
turnover rates, the level of occupational accidents, etc.

202

19 Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan
Description of corporate social responsibility related 
to the development of social and community

Mencakup antara lain informasi tentang: Include, among others:
1. Kebijakan yang ditetapkan manajemen; Policies set by management; 

and
2. Kegiatan yang dilakukan; dan Activities undertaken
3. Biaya yang dikeluarkan Funds spent 

terkait pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti 
penggunaan tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar 
perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi 
lainnya, dan lain-lain.
related to social and community development, such as the use of 
local labor, community empowerment companies, repair facilities 
and social infrastructure, other donations, etc

202

20 Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen
Description of corporate social responsibility related 
to responsibilities to consumers

Mencakup antara lain: Include, among others :
1. Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan Policies set by 

management; and
2. Kegiatan yang dilakukan Activities taken

terkait tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan 
konsumen, informasi produk, sarana, jumlah dan penanggulangan 
atas pengaduan konsumen, dan lain-lain. 
related to responsibilities of products, such as health and consumer 
safety, product information, facilities, and control over the number 
of consumer complaints, etc.

203
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21 Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang menjabat pada 
periode laporan tahunan 
Important Case being faced by the company, its 
subsidiaries, the Board of Directors and / or members 
of the Board of Commissioners who served during 
the period of annual report

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Pokok perkara/gugatan; principal case / lawsuit
2. Status penyelesaian perkara/gugatan; status settlement / lawsuit
3. Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan; dan influence on the 

condition of the company
4. Sanksi administrasi yang dikenakan kepada Entitas, anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi, oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan 
dan lainnya) pada tahun buku terakhir (atau terdapat pernyataan 
bahwa tidak dikenakan sanksi administrasi). 
administrative penalties imposed on the entity, the Board of 
Directors and Board of Commissioners, by the relevant authorities 
(capital markets, banking and others) in the last financial year (or 
there is a statement that is not subject to administrative sanctions)

Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar diungkapkan
Note: in the absence of litigants, to be disclosed

170

22 Akses informasi dan data perusahaan
Access to information and corporate data

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan 
kepada publik, misalnya melalui website (dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris), media massa, mailing list, buletin, pertemuan dengan 
analis, dan sebagainya 
Description of the availability of access to information and corporate 
data to the public, for example through the website (in Indonesian and 
English), the mass media, mailing lists, newsletters, analyst meetings, 
and so on

172

23 Bahasan mengenai kode etik
Discussion of the code of ethics

Memuat uraian antara lain: Contains a description include:
1. Isi kode etik; The contents of the code of ethics
2. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level 

organisasi; Disclosure that the code of conduct applicable to all 
levels of the organization

3. Penyebarluasan kode etik; Dissemination code of conduct
4. Upaya penegakan dan sanksi pelanggaran kode etik; dan Efforts in 

the application and enforcement
5. Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate culture) yang 

dimiliki perusahaan. Statement on corporate culture of the company

173

24 Pengungkapan mengenai whistleblowing system
Disclosure regarding whistleblowing system

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing system antara lain: 
Contains a description of the mechanisms of whistleblowing systems, 
among others:
1. Penyampaian laporan pelanggaran; Submission of report violations
2. Perlindungan bagi whistleblower; Protection for whistleblowers
3. Penanganan pengaduan; handling of complaints
4. Pihak yang mengelola pengaduan; dan Those who manage 

complaints
5. Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses pada tahun buku 

terakhir serta tindak lanjutnya. Number of complaints accepted and 
processed in the last book year and follow up

167

VI. Informasi Keuangan  Financial Information

1 Surat Pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan
Statements of Board of directors and / or board of 
commissioners on the responsibility for the financial 
statements

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang Tanggung Jawab atas 
Laporan Keuangan
Compliance with relevant regulations of the responsibility on the 
financial statements

215

2 Opini auditor independen atas laporan keuangan 
Independent auditor’s opinion on the financial 
statements

216

3 Deskripsi Auditor Independen di Opini
Description of independent auditors in the opinion

Deskripsi memuat tentang: Description contains about:
1. Nama & tanda tangan; Name & signature
2. Tanggal Laporan Audit; dan Date of Audit Report
3. Nomor ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik. PAF license number 

and license number of Certified Public Accountants

216

4 Laporan keuangan yang lengkap
Complete financial statements

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan:
Contains a complete financial statement elements:
1. Laporan posisi keuangan (neraca); Statement of financial position 

(balance sheet)
2. Laporan laba rugi komprehensif; Statement of comprehensive 

income
3. Laporan perubahan ekuitas; Statement of changes in equity
4. Laporan arus kas; Statements of cash flows
5. Catatan atas laporan keuangan; dan Notes to the financial 

statements

220

222

223
224
225
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6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 
disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos 
laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos 
dalam laporan keuangannya (jika relevan).
Statement of financial position at the beginning of the comparative 
period presented when the entity applies an accounting policy or 
makes a retrospective restatement of financial statement items, 
or when the entity reclassifies items in its financial statements (if 
relevant)

220

5 Perbandingan tingkat profitabilitas
Comparison of the level of profitability

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan dengan tahun sebelumnya
Comparison of net income (loss) for the year with the previous year

222

6 Laporan Arus Kas
Statements of cash flows

Memenuhi ketentuan sebagai berikut: Meet the following requirements:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, investasi, dan 

pendanaan; Grouping into three categories of activities: operating, 
investing, and financing

2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk melaporkan 
arus kas dari aktivitas operasi; The use of the direct method (direct 
method) to report cash flows from operating activities

3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau pengeluaran 
kas selama tahun berjalan pada aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan; dan The separation between the presentation of cash 
receipts and / or cash disbursements during the year on operating, 
investing and financing

4. Pengungkapan transaksi non kas harus dicantumkan dalam catatan 
atas laporan keuangan. Disclosure of non-cash transactions must 
be made in the notes to the financial statements

224

7 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi
Highlights of accounting policies

Meliputi sekurang-kurangnya: Includes at least:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK; Statement of compliance 

with IFRSs
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan; The basis of 

measurement and the preparation of financial statements
3. Pengakuan pendapatan dan beban; Revenue and expense 

recognition
4. Imbalan kerja; dan Work Benefit
5. Instrumen Keuangan. Financial instruments

230

8 Pengungkapan transaksi pihak berelasi
Disclosure of related party transactions

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: The things revealed are:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan pihak 

berelasi; Name of related parties, and the nature and relationship 
with related parties; 

2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total pendapatan 
dan beban terkait; dan The transaction value and the percentage of 
total revenue and the related cost, and

3. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset atau 
liabilitas. The balance amount and the percentage of total assets 
or liabilities.

234

9 Pengungkapan yang berhubungan dengan 
perpajakan
Disclosure relating to taxation

Hal-hal yang harus diungkapkan: The things that must be disclosed:
1. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini; Reconciliation 

of fiscal and current income tax calculation;
2. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan laba 

akuntansi; Explanation of the relationship between tax expense 
(income) and income tax accounting;

3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi dijadikan 
dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan; The statement that 
the Taxable Income (CGC) results as basis for charging reconciliation 
Annual Income Tax Agency;

4. tangguhan yang diakui pada laporan laba rugi apabila jumlah 
tersebut tidak terlihat dari jumlah aset atau liabilitas pajak tangguhan 
yang diakui pada laporan posisi keuangan; dan Details of deferred 
tax assets and liabilities are recognized in the statement of financial 
position for any periods presented, and the amount of tax expense 
(income) Deferred tax is recognized in the income statement if the 
number is not visible from the amount of deferred tax assets or 
liabilities are recognized in the statement of financial position; and

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak. Disclosure 
whether there is or no tax disputes

293

10 Pengungkapan yang berhubungan dengan aset 
tetap
Disclosures relating to fixed assets

Hal-hal yang harus diungkapkan: The things that must be disclosed:
1. Metode penyusutan yang digunakan; Depreciation method used;
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara model 

revaluasi dan model biaya; Description of the accounting policies 
selected between the cost model and the revaluation model;

243
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3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi 
nilai wajar aset tetap (untuk model revaluasi) atau pengungkapan 
nilai wajar aset tetap (untuk model biaya); dan Methods and 
significant assumptions used in estimating the fair value of fixed 
assets (revaluation model) or disclosure of the fair value of fixed 
assets (for the cost model), and 

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan 
aset tetap pada awal dan akhir periode dengan menunjukkan: 
penambahan, pengurangan dan reklasifikasi.
A reconciliation of the gross carrying amount and accumulated 
depreciation of fixed assets at the beginning and end of the period 
showing: addition, subtraction and reclassification,

11 Pengungkapan yang berhubungan dengan segmen 
operasi
Disclosure related to operating segments

Hal-hal yang harus diungkapkan: The things that must be disclosed:
1. Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang digunakan untuk 

mengidentifikasi segmen yang dilaporkan; General information 
including the factors that is used to identify segments reported;

2. Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas segmen yang 
dilaporkan; Information on Profit Loss,assets,and liabilities segment 
reported;

3. Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba rugi segmen 
yang dilaporkan, aset segmen, liabilitas segmen, dan unsur 
material segmen lainnya terhadap jumlah terkait dalam entitas; 
dan Reconciliation of total revenue segment,reported profit or 
loss segment,asset segment, liability segment and other material 
element segment to the number of segments related to the entity; 
and

4. Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi informasi tentang 
produk dan/atau jasa, wilayah geografis dan pelanggan utama. 
Disclosures on entity level, which includes information about 
products and / or services, geographic areas and major customers.

256

12 Pengungkapan yang berhubungan dengan 
Instrumen Keuangan
Disclosure relating to financial instruments

Hal-hal yang harus diungkapkan: The things that must be disclosed:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap kelompok 

instrumen keuangan; Terms, conditions and accounting policies for 
each class of financial instruments;

2. Klasifikasi instrumen keuangan; Classification of financial 
instruments;

3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan; The fair value of 
each class of financial instruments;

4. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko; Objectives and risk 
management policies;

5. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: risiko 
pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas; dan Explanation of risks 
associated with financial instruments: market risk, credit risk and 
liquidity risk, and

6. Analisis risiko yang terkait dengan instrumen keuangan secara 
kuantitatif. Analysis of risks associated with financial instruments 
quantitatively.

19

13 Penerbitan laporan keuangan
Issuance of financial statements

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: The things disclosed are:
1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbits; dan The date of 

the financial statements was authorized for issue; and
2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan keuangan.

Responsible party authorizes financial statements.

215
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Bismillahirrohmanirrohim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Pemegang Saham yang Terhormat,

Pada kesempatan yang berbahagia ini, pertama-tama 
marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah 
SWT, yang telah melimpahkan begitu banyak nikmat-
Nya kepada kita semua. Berkat rahmat dan karunia-Nya 
pula Keluarga Besar PTPN VIII telah menyelesaikan 
seluruh kegiatan usaha PTPN VIII selama tahun 2014  
yang penuh dengan tantangan. 

Tantangan dan hambatan yang dihadapi perusahaan 
selama tahun 2014 merupakan gambaran dari situasi 
ekonomi dunia yang saat ini sebagian besar masih 
mengalami pelambatan pertumbuhannya. Dampak dari 
perlambatan ekonomi dunia tersebut mempengaruhi 
kinerja perusahaan selama tahun 2014 sebagai 
perusahaan penghasil komoditas. 

Kinerja Perusahaan

Sesuai dengan hasil audit Kantor Akuntan Publik Hadori 
Sugiarto Adi & Rekan menunjukkan bahwa PTPN VIII  
membukukan laba bersih sebesar Rp6,9  milyar atau 7 
% dari target RKAP 2014 dan 6% dibanding pencapaian 
tahun sebelumnya. Total aset tahun 2014 mencapai  
Rp3.591 milyar atau meningkat 4 % dibanding tahun 2013.  
Penurunan kinerja perusahaan selama tahun 2014 tersebut 
disebabkan oleh prospek pasar komoditi teh saat ini 
mengalami penurunan, hal ini terkait dengan supply dan 
demand komoditi teh bulk dipasar dunia serta disebabkan 
pada saat ini persaingan semakin tinggi karena konsumen/
pembeli dipasar memiliki alternatif penawaran lain yang 
bersaing dengan produk perusahaan dari negara produsen 
teh lainnya. Di sisi lain, biaya tetap perusahaan sebagian 
besar digunakan untuk biaya tenaga kerja yang mencapai 
jumlah 49.120 orang yang tersebar di kebun-kebun yang 
berlokasi di Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten.  

Dewan Komisaris menilai bahwa dengan memperhatikan 
kondisi perlambatan ekonomi dunia dan persaingan 
pasar khususnya untuk komoditi Teh selama tahun 
2014, maka Direksi telah melakukan usaha dalam rangka 
mempertahankan pertumbuhan dan kinerja perusahaan. 
Kita bersyukur, meski laba perusahaan mengalami 
penurunan namun dalam tahun 2014 PTPN VIII mampu 
mencapai posisi tingkat kesehatan: sehat "A'', dengan skor 
79,49 atau mengalami penurunan dari tingkat kesehatan 
tahun 2013 yaitu sehat AA dengan skor 81,34. 
 

Bismillahirrohmanirrohim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dear Honorable Shareholders,

On this happy occasion, first of all let us say our praise 
and gratitude to Allah SWT, who has bestowed His 
blessings so much to us all. Thanks to His gift and 
grace, the big family of PTPN VIII had completed 
all business activities during 2014 which were fully 
challenging.

Challenges and obstacles faced by the company 
during the year 2014 is an overview of the current 
world economic situation which is overall slowed its 
growth. The impact of the global economic slowdown 
is affecting the performance of the company during the 
year 2014 as a producer of commodities.

Company’s Performance

In accordance with the public accounting firm Hadori 
Sugiarto Adi & Partners Audit result, it shows that PTPN 
VIII posted a net profit of Rp 6.9 billion or 7% from the 
targeted 2014 CWPB and 6% compared to the previous 
year’s achivement. Total assets in 2014 reached Rp 3.591 
billion, increased 4% compared to 2013. The decline in 
the company's performance during 2014 was caused 
by the prospect of tea commodity market which is 
currently experiencing a downturn, associated with the 
supply and demand of tea bulk commodities in the 
world market, also due to the higher competition for 
consumers/buyers in the market have other alternatives 
that compete with companies from other tea producing 
countries. On the other hand, the company's fixed costs 
are mostly used for labor costs which amounted to 
49.120 people scattered in plantations located in West 
Java and Banten Province.

The Board of Commissioners considered that taking 
into consideration of the global economic slowdown 
and market competition, especially for Tea commodity 
during 2014, the Board of Directors have made efforts 
in order to maintain the growth and performance of the 
company. We are grateful that, despite the company's 
profit has decreased, but in 2014 PTPN VIII capable of 
reaching the position of level of health: healthy 'A' ', with 
a score of 79,49 or decreased from the level of health in 
2013 that is “healthy AA” with a score of 81,34.
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Pandangan atas Prospek Usaha Perusahaan

PTPN VIII, sebagai satu-satunya BUMN Perkebunan 
yang wilayah kerjanya tersebar di Propinsi Jawa Barat 
dan di Propinsi Banten, tentunya mengemban misi 
khusus untuk perkembangan ekonomi dan sosial-
budaya di wilayah ini. Dengan berpedoman pada 
nilai luhur perusahaan yaitu Walagri Jati Utama yang 
telah membangkitkan semangat kerja, kesetiaan dan 
kerelaan berkorban bagi kepentingan perusahaan, 
serta menjadi perekat soliditas Keluarga Besar PTPN VIII 
dalam membangun dan memajukan perusahaan, maka 
selain kinerja dalam pengertian ukuran biasa dari suatu 
korporasi yang terus-menerus harus kita tingkatkan, juga 
nilai manfaat atas keberadaan kita kepada masyarakat 
Jawa Barat dan Banten juga harus menjadi identitas PT 
Perkebunan Nusantara VIII. 
 
Dewan Komisaris memandang  bahwa sesuai dengan 
visi perusahaan “Menjadi perusahaan agribisnis 
terkemuka dan terpercaya, mengutamakan kepuasan 
pelanggan dan kepedulian lingkungan dengan 
didukung SDM yang professional”, Direksi beserta 
seluruh jajarannya akan terus untuk melanjutkan upaya 
penguatan internal, membangun dan mengembangkan 
kemitraan bisnis/ sosial secara efektif. Langkah-langkah 
yang akan dilakukan Direksi dengan dukungan seluruh 
insan perusahaan diharapkan membawa perubahan 
pada kinerja perusahaan.

Penerapan Good Corporate Governance

Dewan Komisaris akan terus melaksanakan peran dan 
tugas yang diamanatkan dengan baik serta dilandasi 
niat tulus bagi kepentingan perusahaan. Untuk 
itu, melalui kesempatan ini Dewan Komisaris ingin 
mengajak seluruh Keluarga Besar PTPN VIII untuk 
melanjutkan/meningkatkan kegiatan usaha yang 
mengacu pada: disiplin korporasi, “good corporate 
governance” dan pengurusan perusahaan yang bebas 
konflik kepentingan serta integritas moral yang tinggi.
 
Dewan Komisaris juga terus memperkuat 
implementasi tata kelola perusahaan yang baik melalui 
pendayagunan Komite Audit dan Risiko Usaha secara 
efektif dan efisien. Dewan Komisaris memandang 
bahwa komite yang ada telah memberikan dukungan 
yang baik bagi pelaksanaan tugas pengawasan yang 
dilakukan Dewan Komisaris. Hasil kerja keras Komite 
ini diharapkan dapat membantu Dewan Komisaris 
yang pada gilirannya memberikan nilai manfaat bagi 
perusahaan secara keseluruhan. 

Views over Company's Business Prospects

PTPN VII I ,  as the only state-owned Plantat ion 
Company which spread its territory in the province 
of West Java and Banten, carrying a specific mission 
for socio-culture and economic development in 
that region. By referring to the noble values, namely 
Walagri Jati Utama that raised employees morale, 
loyalty and willingness to sacrifice for the good of 
the company, as well as improved the great family of 
PT Perkebunan Nusantara VIII solidity in developing 
and growing the company, the other important thing 
beside performance which is the common measure 
of a corporation that we must constantly increase, 
is the benefits of our existence to the community 
of West Java and Banten that should be the identity 
of PT Perkebunan Nusantara VIII. 

The Board of Commissioners considered that in 
accordance with the company's vision "To be a leading 
and reliable agribusiness company, emphasizing 
customer satisfaction and environmental awareness 
which is supported by professional human resources", 
the Board of Directors and all their staff will continue to 
efforts to strengthen the internal, construct and develop 
business/social partnerships effectively. The steps that 
will be taken by the Board of Directors with the support 
of all company’s organs are expected to bring a change 
in the company's performance.

Implementation of Good Corporate Governance

The Board of Commissioners will continue to carry 
out the roles and tasks mandated based on sincere 
intentions for the benefit of the company. For that, 
through this opportunity the Board of Commissioners 
would like to invite the entire Family of PTPN VIII to 
continue/increase business activity that refers to: 
corporate discipline, "good corporate governance" and 
company’s management that is free of conflicts of 
interest and have a high moral integrity.

The Board of Commissioners also keep on strengthening 
the implementation of good corporate governance 
through the Audit and Business Risk Committee’s 
Empowement effectively and efficiently. The BOC 
believes that the existing committee has provided 
good support for the implementation of supervisory 
duties performed by the BOC. The results of this 
Committee’s hard work is expected to assist the Board 
of Commissioners who in turn provide values for the 
company as a whole.
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Bandung, April 2015

Agus Pakpahan

Komisaris Utama

President Commissioner

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris dan 

Perubahan Komposisi Kepemilikan Pemegang Saham

Di tahun 2014, terjadi pergantian Dewan Komisaris sesuai 
dengan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara Nomor SK-72/MBU/2014 tanggal 7 April 2014. 
Dengan surat keputusan tersebut telah diberhentikan 
dengan hormat Sdr. Revrisond Baswir, dan mengangkat 
Sdr  I Made Putrawan sebagai Komisaris perusahaan. 

Atas nama Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh 
karyawan, kami mengucapkan terimakasih atas seluruh 
jasa dan usaha Sdr. Revrisond Baswir selama menjabat 
sebagai anggota Dewan Komisaris PT Perkebunan 
Nusantara VIII dan selamat bergabung serta selamat 
bekerja dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan 
kepada Sdr. I Made Putrawan.

Dalam tahun 2014 juga telah terjadi komposisi 
kepemilikan Pemegang Saham searah dengan 
kebijakan pemerintah yaitu dengan dilakukannya 
pengalihan 90% kepemilikan Negara pada PTPN VIII 
kepada PT Perkebunan Nusantara III (Persero). Dewan 
Komisaris mengharapkan dengan perubahan komposisi 
kepemilikan Pemegang Saham tersebut akan dapat 
memicu kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Penutup

Sebagai kata akhir, kami atas nama Dewan Komisaris 
menyampaikan terima kasih kepada seluruh Direksi dan 
jajarannya atas upaya maksimal yang dilakukan dalam 
merealisasikan target-target yang ditetapkan dalam 
RKAP 2014. Terimakasih juga kami haturkan kepada 
pemegang saham atas petunjuk/ arahan/ bimbingan 
serta dukungannya kepada manajemen PTPN VIII dalam 
melakukan kegiatan usaha selama tahun 2014.
 
Demikian pula kepada seluruh pemangku kepentingan, 
kami berterimakasih atas dukungan dan kerjasamanya 
disertai harapan hal tersebut dapat terus berlanjut di masa 
mendatang. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
taufik dan hidayah-Nya serta memberikan kemudahan dalam 
melaksanakan tugas/ pekerjaan yang diamanahkan kepada 
kita semua. Amin 

Changes in composition of the Board of Commissioners 

and Changes in the Composition of Shareholders

In 2014, there was a change of the Board of Commissioners 
member in accordance with the Decree of the Minister of 
State Owned Enterprises No. SK-72/ MBU/2014 dated 
April 7, 2014. With the decree, the Shareholders had been 
honorably discharged Mr. Revrisond Baswir, and appointed 
Mr. I Made Putrawan as a Company’s Commissioner.

On behalf of the Board of Commissioners, Board 
of Directors and all employees, we thank for all the 
services and efforts of Mr. Revrisond Baswir while 
serving as a member of the Board of Commissioners 
of PT Perkebunan Nusantara VIII and congratulations 
for joining and to work in an effort to improve the 
performance of the company to Mr. I Made Putrawan.

In the year 2014 has also been a change in the composition 
of Shareholders in line with the government's policy 
which is the transfer of 90% state’s ownership in PTPN 
VIII to PT Perkebunan Nusantara III (Persero). The Board 
of Commissioners expect the change in Shareholders  
composition will be able to trigger the performance of 
the company in the future.

Closing

As a final words, we on behalf of the Board of 
Commissioners would like to thank all the Board of 
Directors and staffs for maximum efforts made in 
realizing the targets set out in the Work Plan and 
Budget 2014. Thanks also goes to shareholders for 
guidance/assistance and support to the management 
of PTPN VIII in conducting business activities during 
2014.

Similarly to all company’s stakeholders, we would like to 
thank you for the support and cooperation with the hope 
that it can always continue in the future. May Allah SWT 
bestow His blessing and guidance as well as provide a 
convenience in carrying out the task / job entrusted to 
us all. Amen
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Bismillahirrohmanirrohim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Pemegang saham yang terhormat,

Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 
kepada kita semua. Berkat bimbingan, ridho dan 
lindungannya, PT Perkebunan Nusantara VIII telah 
melaksanakan aktivitas bisnisnya selama periode 
2014 dengan baik.

Pencapaian 2014

Pada tahun 2014, Perusahaan telah membukukan 
laba bersih sebesar Rp. 6,9 miliar atau 6% dari tahun 
2013. Tingkat kesehatan perusahaan sesuai Surat 
Keputusan (SK) Menteri BUMN RI No. Kep-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara, dan 
Keputusan RUPS PTPN VIII Tentang Pengesahan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 
buku 2014, adalah “SEHAT A” dengan skor 79,49. 
KPI pada tahun 2014 mencapai 86,30. 

Kondisi ekonomi dunia yang mengalami resesi dalam 
2 tahun  terakhir berpengaruh pula secara sistemik 
terhadap perekonomian nasional Indonesia. Kondisi 
tersebut disertai  dengan penurunan harga minyak 
bumi dunia yang sangat memukul hampir sebagian 
besar bisnis komoditi perkebunan. Dampak yang paling 
signifikan dialami oleh PT Perkebunan Nusantara VIII 
(PTPN VIII) dalam 2 tahun terakhir, dimana penurunan 
harga minyak bumi menumbuhkan kembali industri 
karet sintetis sebagai subtitusi bahan baku karet alam 
yang berdampak terhadap penurunan harga jual 
karet alam sangat tajam. Produk karet alam sendiri 
merupakan salah satu komoditi unggulan PTPN VIII dan 
memberikan kontribusi ± 30% - 35% terhadap omset 
perusahaan. Dengan penurunan harga jual komoditi 
tersebut menyebabkan penurunan omset dari penjualan 
komoditi dalam 2 tahun terakhir, yang berpengaruh pula 
kepada penurunan kinerja perusahaan.

Pergeseran musim juga telah berpengaruh pada 
perencanaan aktivitas kegiatan perkebunan, naiknya 
suhu permukaaan bumi juga dapat mengganggu pola 
hidup tanaman yang mengakibatkan menurunnya 
angka produksi. Perubahan iklim yang tidak 
terprediksi menjadi tantangan yang menimbulkan 
Kendala yang dihadapi selama tahun 2014 terhadap 
komoditas - komoditas pokok.  

Bismillahirrohmanirrohim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dear Honorable Shareholders,

All praises and gratitude to Allah SWT who has bestowed 
His mercy and gift to all of us. Thanks to His guidance, 
blessing and protection, PT Perkebunan Nusantara VIII 
has been carrying out its business activities during the 
period 2014 well.

Achievement in 2014

In 2014, the Company has posted a net profit of Rp. 
6.9 billion or 6% from 2013. The company’s health 
level in accordance eith the Decree of Minister of 
SOEs No. Kep-100/MBU/2002 dated June 4, 2002 
on the Health Level Evaluation of State-Owned 
Enterprises, and the decisions of Shareholders 
of PTPN VIII on Ratification of the Work Plan and 
Budget for fiscal year 2014, is "HEALTHY A" with 
a score of 79.49. KPI in 2014 reached a score of 
86.30.

The world economy condition that have been in 
recession for the last 2 years has also systemically 
affected the national economy of Indonesia. The 
condition is accompanied by a decline in world oil 
prices which is a hard hit for most of the plantation 
commodities business. The most significant impact is 
experienced by PT Perkebunan Nusantara VIII (PTPN 
VIII) in the last 2 years, with a decrease in the price of 
oil regrow synthetic rubber industry as a substitute 
for natural rubber raw materials affecting the decline 
in selling prices of natural rubber that is very sharp. 
Natural rubber product itself is one of the leading 
commodities in PTPN VIII and contributes ± 30% - 
35% of the company's turnover. With the decrease 
in the selling price of these commodities caused a 
decrease in turnover from the sale of commodities in 
the last 2 years, which also affect  in the decline in the 
company's performance.

The Season shifting also has an effect on 
the planning of plantation activities. Rise of 
the temperature of the earth surface can 
also interfere with the pattern of plant l ife 
which results in lower production figures. 
Unpredictable climate change is a challenge 
that raises obstacles during 2014 faced by the 
main commodities.
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Prospek Usaha

Ditengah persaingan global yang semakin ketat, 
Perusahaan akan terus meningkatkan mutu hasil 
produk dengan tetap mengedepankan efisiensi 
pemakaian biaya, sehingga keberlangsungan 
operasional perusahaan akan berjalan sesuai 
dengan arah pengembangan (roadmap) yang 
telah ditetapkan yaitu masa pertumbuhan 
awal. Direksi berkeyakinan melalui peningkatan 
kompetensi karyawan, pengembangan usaha, 
dan mengoptimalkan sumber daya yang ada, 
perusahaan akan terus tumbuh dan berkembang. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja korporasi, 
manajemen telah melakukan langkah-langkah 
perbaikan internal diantaranya perbaikan kualitas 
produk sesuai selera pasar. Disamping itu untuk 
meningkatkan pemasaran, Perusahaan akan 
memperbanyak penjualan melalui Free Sales 
untuk mendapatkan harga yang relatif lebih tinggi 
selain kepada PT KPBN. Untuk Industri Hilir Teh, 
upaya Perusahaan adalah meningkatkan distribusi 
dengan menambah distributor yang lebih 
kompetitif dan mempunyai sasaran pasar yang 
tepat.

Penerapan Good Corporate Governance

PT Perkebunan Nusantara VIII berkomitmen 
untuk melaksanakan, membangun, mengevaluasi, 
mengembangkan serta meningkatkan proses tata 
kelola perusahaan guna memastikan tercapainya 
tujuan perusahaan sesuai prinsip - prinsip GCG 
dan sesuai Peraturan Menteri BUMN Nomor : PER-
01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha 
Milik Negara.

Tata kelola perusahaan yang baik menjadi landasan 
yang kuat dalam mewujudkan perusahaan 
yang tangguh, unggul dan bermartabat serta 
mampu menjawab perubahan lingkungan bisnis 
dan persaingan dunia usaha yang semakin 
kompetitif, serta meningkatkan nilai perusahaan 
bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan 
melalui penerapan prinsip-prinsip keterbukaan 
(Transparancy), akuntabilitas (Accountability), 
tanggung jawab (Responsibility), Kemandirian 
(Independency) dan keadilan (Fairness) pada 
seluruh proses dan struktur dalam pengelolaan 
perusahaan.

Business Prospects

In the middle of increasingly fierce global 
competition, the Company will continue to improve 
the quality of products by promoting the use of cost 
efficiency, so that the continuity of the company's 
operations will be run in accordance with the 
direction of development (roadmap) which has 
been determined that is the initial growth period. 
The Board of Directors believes by improving the 
competence of employees, business development, 
and optimize existing resources, the company will 
continue to grow and thrive.

In an effort to improve corporate performance, 
management has conducted an internal 
corrective action plans including improvement 
of the quality of products according to market 
tastes. In addition, to improve the marketing, 
the Company will increase sales through Free 
Sales to get a relatively higher price in addition 
to PT KPBN. For Tea Downstream Industry, the 
Company's effort is to improve the distribution 
by adding more competitive distributors and 
have the right target market.

Implementation of Good Corporate Governance

PT Perkebunan Nusantara VIII committed to 
implement, construct, evaluate, develop and 
improve the corporate governance process in 
order to ensure the achievement of the company 
objectives according to the principles of good 
corporate governance and according to the 
Minister of SOEs Regulation No. PER-01/MBU/2011 
dated August 1, 2011 on the application of Good 
Corporate Governance (GCG) in State-Owned 
Enterprises.

Good corporate governance becomes a 
strong foundation in creating a formidable, 
superior and dignified company and able to 
respond to changing business environment and 
increasingly competitive business world, as well 
as increase corporate value for all stakeholders 
of the company through the application of the 
principles of Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency and Fairness)
in the whole process and in the management 
structure of the company.
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Pada tahun 2015, telah dilakukan Assessment 
penerapan GCG pada PTPN VIII untuk periode 
tahun 2014 oleh BPKP Provinsi Jawa Barat, 
guna memperoleh gambaran mengenai kondisi 
penerapan GCG dikaitkan dengan ketentuan 
yang berlaku dan praktik-praktik terbaik (best 
practices) penerapan GCG, mengacu pada SK 
Sekretaris Menteri BUMN Nomor : SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/ 
Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara.

Berdasarkan Berita Acara hasil assessment 
terhadap penerapan GCG pada PTPN VIII untuk 
periode tahun 2014 yang dilakukan sejak tanggal 
7 Januari 2015 sampai dengan 25 Februari 2015, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi penerapan GCG 
pada PTPN VIII  mencapai skor 83,06 dari skor 
maksimal 95. Dengan capaian skor ini dan dengan 
pertimbangan tidak ada aspek yang berskor di 
bawah atau sama dengan 60, maka predikat 
penerapan GCG pada PTPN VIII  adalah ‘BAIK’. 

Penilaian BUMN Bersih

Penilaian BUMN Bersih pada tahun 2014 telah 
disampaikan Sekretaris Kementerian BUMN 
Melalui surat nomor : S-165/S.MBU/2014 tanggal 
9 Mei 2014,  dan Sesuai laporan BPKP Perwakilan 
Provinsi Jawa Barat Nomor : LLWAS-177/
PW10/4/2014 tanggal 25 Maret 2014 bahwa nilai 
akhir yang diperoleh dari hasil penilaian BUMN 
Bersih terhadap PT Perkebunan Nusantara 
VIII diperoleh dari nilai kuesioner persepsi 
stakeholders/komitmen sebesar 7,63 dan dari 
upaya internal/dokumen Aplikasi sebesar 8,23.

Perubahan Pembagian Tugas dan Wewenang Direksi

Dalam rangka meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan perusahaan, serta 
sejalan dengan arah pengembangan bisnis 
komoditi perkebunan dan usaha perusahaan ke 
depan, yaitu mengarah pada spesialisasi komoditi 
yang terintegrasi untuk meningkatkan nilai tambah 
perusahaan, maka pada tahun 2014 dilakukan 
penyesuaian struktur organisasi PTPN VIII dan 
perubahan pembagian tugas dan wewenang 
Anggota Direksi, sebagaimana Surat Direksi 
Nomor: SB/I.1/2920/IX/2014 tanggal 5 September 
2014 dan persetujuan Dewan Komisaris Nomor: 
45/Dekom/X/2014 tanggal 3 Oktober 2014.

In 2015, Assessment has been carried out on 
PTPN VIII ‘s GCG implementation for the period 
of 2014 by BPKP West Java Province, in order 
to obtain an overview of the implementation 
of GCG conditions associated with the 
prevailing regulations and best practices of 
GCG implementation, referring to the Secretary 
of SOE ‘s Minister Decree Number: SK-16/S.
MBU/2012 dated June 6, 2012 on indicators/ 
parameters of Assessment and Evaluation of the 
Implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) in State-Owned Enterprises.

Based on the results of PTPN VIII’s GCG 
Implementation Assessment for the period 2014 
which were conducted from the date of January 7, 
2015 until February 25, 2015, it can be concluded 
that the conditions for the implementation of 
GCG at PTPN VIII achieved a score of 83.06 out 
of a maximum score of 95. With these scores and 
achievements with no consideration aspects with 
a score below or equal to 60, then the predicate of 
GCG  Implementation at PTPN VIII is 'GOOD'.

BUMN Bersih Assessment

BUMN Bersih assessment in 2014 was submitted  
by the Secretary of the Ministry of SOEs By 
letter No. S-165/S.MBU/2014 dated May 9, 2014, 
and in according to BPKP West Java Province 
Representative Report Number: LLWAS-177/
PW10/4/2014 dated March 25, 2014 that the final 
score obtained from the assessment of the BUMN 
Bersih in PT Perkebunan Nusantara VIII obtained 
from perception questionnaires of stakeholders/
commitment score of 7.63 and an internal/ 
Application document effort of 8.23.

Changes in the Board of Directors Segregation of Duties

In order to improve the effectiveness and efficiency 
of corporate goals achievement process, and in 
line with the direction of agricultural commodity 
business development and business enterprise in 
the future, which leads to an integrated commodity 
specialization to enhance the added value of the 
company, then in 2014 the company made an 
organizational structure change and change in the 
Board of Directors Segregation of Duties, as the 
Board of Directors Letter Number: SB/I.1/2920/
IX/2014 dated September 5, 2014 and the approval 
of the Board of Commissioners Number: 45/
Dekom/X/2014 dated October 3, 2014.
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Dengan adanya penyesuaian atas struktur 
organisasi perusahaan dan perubahan pembagian 
tugas Anggota Direksi, selanjutnya dilakukan 
penetapan pembagian tugas Anggota Direksi 
melalui Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: 
KEP/III.1/393/IX/2014 tanggal 8 September 
2014 tentang Pembagian Tugas dan Wewenang 
Anggota Direksi PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Bidang Tugas
Task Sector

1. Dadi Sunardi Direktur Utama     President Director

2. Dikdik Koesnandi Wirasasmita Direktur Produksi    Production Director

3. Irwan Abdul Rahman Lubis Direktur SDM & Umum     Human Resources & General Affairs Director

4. Danu Rianto Direktur Industri Hilir     Downstream Industry Director

5. Rahmat Slamet Direktur Keuangan     Finance Director

Penutup

Atas nama jajaran Direksi, saya memberikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
para pegawai dan dukungan segenap jajaran 
manajemen yang telah menunjukkan dedikasi dan 
semangat kerjanya sepanjang tahun 2014. 

Demikian juga kepada seluruh Pemangku Kepentingan 
yang telah memberikan dukungan, kerjasama dan 
kontribusinya sehingga Perusahaan mampu beraktifitas 
secara normal. Tidak lupa kepada Dewan Komisaris 
dan Pemegang Saham yang telah menjalankan fungsi 
secara baik serta arahan dan dukungan yang luas 
demi lancarnya kegiatan operasional Perusahaan. 
Semoga kerjasama yang baik ini dapat terus berlanjut 
di masa yang akan datang dan Allah SWT senantiasa 
memberikan kemudahan kepada kita semua dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diamanahkan kepada 
kita. 

Bandung, April 2015

Dadi Sunardi

Direktur Utama

President Director

With the adjustment to the company's 
organizational structure and changes in the 
segregation of duties of the BOD members, 
further the segregation of Duties of BOD were 
determined through PTPN VIII Decree No. KEP/
III .1/393/IX/2014 dated September 8, 2014 on 
the Division of Duties and Powers of the Board of 
Directors Member of PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero) as follows:

Closing

On behalf of the Board of Directors, I give my 
highest appreciation to all the employees 
and the support of all levels of management 
who have shown their dedication and passion 
throughout 2014.

Similarly to all stakeholders who have provided 
support, cooperation and contribution so the 
Company is capable to run its activities normally. 
Not forgetting the Board of Commissioners and 
Shareholders who have run its function properly 
and also the direction and broad support for 
operations continuity of the Company. May this 
good cooperation can continue in the future and 
Allah SWT always gives us all the convenience 
in carrying out the tasks entrusted to us.
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Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan
Responsibilities On Annual Report

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT 
Perkebunan Nusantara VIII tahun 2014, berikut laporan 
keuangan dan informasi lainnya yang terkait merupakan 
tanggung jawab manajemen PT Perkebunan Nusantara 
VIII dan dijamin kebenarannya oleh seluruh anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris.

Bandung, April 2015

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Agus Pakpahan

Komisaris Utama
President Commissioner

Alirahman

Komisaris
Commissioner

Herry Suhardiyanto

Komisaris
Commissioner

Sutriono Edi

Komisaris
Commissioner

I Made Putrawan

Komisaris
Commissioner

We, the undersigned, hereby declare that all the 
information included in the 2014 annual report of PT 
Perkebunan Nusantara VIII, the financial statement 
and other related information are the responsibility 
of PT Perkebunan Nusantara VIII management and 
have been approved by all members of the Board of 
Directors and the Board of Commisioners.

Bandung, April 2015

Direksi

Board of Directors

Dadi Sunardi

Direktur Utama
President Director

Dikdik Koesnandi W.

Direktur Produksi
Production Director

Irwan Abd. Rahman Lubis

Direktur SDM & Umum
Human Resources & General Affairs Director

Danu Rianto

Direktur Industri Hilir
Downstream Industry Director

Rahmat Slamet

Direktur keuangan
Finance Director
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Profil Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Profile

Agus Pakpahan Komisaris Utama   President Commissioner

Lahir di Sumedang, Jawa Barat, 29 Januari 
1956. Meraih gelar Sarjana Kehutanan 
dari Institut Pertanian Bogor (1978), Gelar 
Magister Sains (1981) dari institut yang 
sama dan gelar Doktor dari Michigan State 
University (1988). 

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-388/
MBU/2013 tanggal 21 November 2013.

Perjalanan Karir:

K o m i s a r i s  U t a m a  P T P N  V I I I 
(2013-sekarang), Profesor (Riset) Bidang 
Agroekonomi (2013) ,  Komisaris Utama 
PTPN XIII (2008 - 2013), Deputi Bidang 
Usaha Agro Industri , Kehutanan, Kertas, 
Percetakan dan Penerbitan Kementerian 
B U M N  ( 2 0 0 5 - 2 0 1 0 ) ,  K o m i s a r i s  P T 
B a n k  Ra k yat  I n d o n e s i a  ( 2 0 0 6  -  M e i 
2010), Direktur Jenderal Bina Produksi 
P e r k e b u n a n  D e p t a n  ( 1 9 9 8 - 2 0 0 3 ) , 
Ko m i s a r i s  U t a m a  P T P N  X I V  ( 1 9 9 9 -
2003).  Ketua Delegasi Indonesia pada 
per temuan dengan  US-FDA,  US-TR , 
U S - A S E A N  B u s i n e s s  C o u n c i l  d a n 
Michigan State University (2000), Anggota 
Delegasi Indonesia dalam Kyoto Protocol 
Confrence ( 1997) .  Bel iau merupakan 
Peneliti Utama dengan menekuni bidang 
Sosial Ekonomi, dan mempublikasikan 
lebih dari 100 judul Karya Ilmiah.

Born in Sumedang, West Java on January 29, 
1956. He obtained Bachelor Degree in Forestry 
Science in 1978 from Institut Pertanian Bogor, 
Master of Science (Agricultural Economics) in 
1981 from the same University and Doctorate 
degree in 1988 from Michigan State University. 

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-388/
MBU/2013 dated November 21, 2013.

Career:

President Commissioner of PTPN VIII (2013 
- present), Research Professor of Agro-
economics (2013), President Commissioner 
of PTPN XII I  (2008 – 2013) ,  Deputy of 
Agro  Industry, Forestry, Paper, Printing 
and Publication in the Ministry of SOEs 
(2005 – 2011), Commissioner of PT. BRI 
(2006 – May 2010), Director General of 
Plantation Crops Production Supervision 
on the Department of Agriculture (1998 – 
2003), President Commissioner of PTPN 
XIV (1993 – 2003). The Head of Indonesian 
Delegation in meeting with US-FDA, US-TR, 
US-ASEAN Business Council and Michigan 
State University (2000), the Member of 
Indonesia  Delegation in Kyoto Protocol 
Conference (1997) .  He is  also a Main 
Researcher focusing on Socio-Economics, 
has been published over more than 100 
scientific papers.
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Alirahman Komisaris   Commissioner

Lahir di Lampung pada 10 Oktober 1945. 
Meraih gelar sarjana dalam bidang Pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor (1973), Diploma 
dalam bidang Pendidikan Perencanaan 
Nasional (PPN) dari Universitas Indonesia 
(1975) ,  Master of Science (M.Sc. )  dar i 
Colorado State University (1982) serta  
Ph.D. di bidang Agricultural and Natural 
Resource Economics dari Universitas yang 
sama (1985).

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-388/
MBU/2013 tanggal 21 November 2013.

Perjalanan Karir:

Menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris 
PTPN VIII sejak 2008. Sebelumnya, Beliau 
menjabat  d i  Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Nasional (Bappenas), Badan 
Kepegawaian Negara, Sekretariat Negara, 
dan Komisaris PTPN XII (Persero). Saat ini 
Beliau juga  menjabat sebagai Direktur 
Pasca Sarjana Universitas Indonusa Esa 
Unggul.

Born in Lampung on October 10, 1945. He 
Obtained bachelor degree in Agriculture 
in 1973 from Inst itut Pertanian Bogor, 
D i p l o m a  i n  E d u c a t i o n  o f  N a t i o n a l 
P l a n n i n g  i n  1 9 7 5  f r o m  U n i v e r s i t a s 
Indonesia ,  Master of Science Degree 
in 1982 from Colorado State University 
and a Ph.D. in Agricultural and Natural 
Resource Economics in 1985 from the 
same university.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-388/
MBU/2013 dated November 21, 2013.

Career:

Member of the Board of Commissioner 
at PTPN VIII (2008 - present). Previously 
active at the National Development and 
Planning Agency (Bappenas), the State 
Personnel Board, the State Secretary, 
and the Board of Commissioner at PTPN 
XII .  Currently active as the Director of 
Post Graduate at Univeritas Indonusa 
Esa Unggul.

Herrry Suhardiyanto Komisaris   Commissioner

Lahir di Banjarnegara pada 10 September 1959. 
Meraih gelar sarjana dalam bidang mekanisasi 
pertanian dari Institut Pertanian Bogor (1981), 
Master of Science (M.Sc.) dalam bidang 
Agricultural Engineering dari Kochi University 
Jepang (1991), dan Ph.D. bidang Agricultural 
Engineering dari Ehime University (1994). 

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-388/
MBU/2013 tanggal 21 November 2013.

Perjalanan Karir:

Dosen Institut Pertanian Bogor sejak 1985 dan 
menjabat sebagai Rektor sejak Desember 2007. 
Guru besar Fakultas Teknologi Pertanian IPB sejak 
Mei 2009. Wakil Ketua Komite Inovasi Nasional 
(KIN)  sejak Mei 2010. Menjabat sebagai Sekretaris 
Jenderal dalam Majelis Rektor Perguruan Tinggi 
Negeri Indonesia (MRPTNI) tahun 2012-2014 
dan sejak Maret 2014 menjabat sebagai Ketua. 
Menjabat sebagai Komisaris di PTPN VIII sejak 
Oktober 2008.

Born in Banjarnegara on September 10, 1959. 
He Obtained a Bachelor degree in agricultural 
mechanization in 1981 from the Institut Pertanian 
Bogor, Master of Science (M.Sc.) in Agricultural 
Engineering in 1991 from the Kochi University 
and a Ph.D. in Agricultural Engineering in 1994 
from Ehime University.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-388/
MBU/2013 dated November 21, 2013.

Career:

Institut Pertanian Bogor (IPB) lecturer since 
1985 and served as Rector since December 
2007. Appointed as Professor of the Faculty of 
Agriculture IPB from May 2009. Vice Chairman 
of the National Innovation Committee (KIN) since 
May 2010. Secretary General of the Rector's 
Council of State Universities of Indonesia 
(MRPTNI) in 2012-2014 and served as Chairman 
since March 2014. Served as Commissioner of 
PTPN VIII since October 2008.
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Sutriono Edi Komisaris   Commissioner

Lahir di Purwokerto, 21 Juli 1962. Meraih gelar 
Sarjana di bidang Sosial Ekonomi Pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 1985. 
Memperoleh gelar Master Business Administration 
dari University of Bridgeport, Connecticut, AS 
tahun 1993.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-388/
MBU/2013 tanggal 21 November 2013.

Perjalanan Karir:

Pejabat Eselon IV dan III pada berbagai unit di 
Kemendag/Kemenperindag (1993-2001), Atase 
Perindustrian dan Perdagangan di Canberra; 
Kemenperindag (2001-2005), Kepala Pusat 
Pengembangan Pasar Wilayah Asia Australia dan 
New Zealand; Kemendag (2005-2007), Kepala 
Biro Pasar Fisik dan Jasa Bappebti; Kemendag 
(2007-2010), Kepala Pusat Harmonisasi Kebijakan 
Perdagangan; Sekretariat Jenderal; Kemendag 
(2012-2013). Sejak Juni 2013 aktif menjabat sebagai 
Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi (Bappebti) di Kemendag.

Born in Purwokerto, July 21, 1962. He Obtained 
a Bachelor degree in Socioeconomic 
Agriculture in 1985 from Institut Pertanian 
Bogor.  Acqui red Master of Bus iness 
Administration Degree from University of 
Bridgeport, Connecticut USA in 1993.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-388/
MBU/2013 dated November 21, 2013.

Career:

Echelon IV and III in various units in the Ministry 
of Trade/ Kemenperindag (1993-2001), Industry 
and Trade Attache in Canberra; Kemenperindag 
(2001-2005), Head of Market Development for 
Asia, Australia and New Zealand; Ministry of Trade 
(2005-2007), Chief of Physical Markets and Services 
Bureau Bappebti; Ministry of Trade (2007-2010), 
head of Trade Policy Harmonization; Secretary 
General, Ministry of Trade (2012-2013). Since June 
2013, actively served as Head of Commodity 
Futures Trading Regulatory Agency (Bappebti) in 
the Ministry of Trade.

I Made Putrawan Komisaris   Commissioner

Lahir di Klungkung, 19 Juni 1952. Meraih gelar 
Sarjana di bidang Pendidikan Biologi dari IKIP 
Jakarta pada tahun 1977. Mulai mengikuti program 
S2 jurusan PKLH, PPS IKIP Jakarta, 1983 lalu 
transfer ke Program Doktor (S3) PPS IKIP Jakarta, 
1984 dan tamat sebagai Doktor Pendidikan pada 
tahun 1987.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No:  SK-72/
MBU/2014 tanggal 7 April 2014.

Perjalanan Karir:

Memulai karir sebagai asisten Biologi pada 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 
Denpasar Bali (1974) dan menjabat berbagai 
posis i  di  beberapa perguruan t inggi/ 
departemen pemerintahan. Pernah menjabat 
sebagai Ketua Badan Akreditasi Provinsi 
DKI Jakarta (2007 - 2011), Direktur Sekolah 
Pascasarjana USAHID (Juli 2012 - Maret 2013), 
Konsultan Bank Dunia di BAN-PT (2011 - 2013) 
dan sebagai Guru Besar Luar Biasa di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasila (1993 
- sekarang).

Born in Klungkung, June 19, 1952. He obtained a 
Bachelor degree in Biology Education from IKIP 
Jakarta in 1977. Start the magister program in 
population and environmental education major, 
PPS IKIP Jakarta, in 1983 and transfered to the 
Doctoral Program of PPS IKIP Jakarta, in 1984 
and graduated as a Doctor of Education in 1987.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-72/
MBU/2014 dated April 7, 2014.

Career:

Started h is  career as an ass istant  of 
Biology at the Faculty of Medicine Udayana 
University Bali (1974) and held various 
positions at several colleges/ government 
departments. He served as the Chairman of 
the Accreditation Board of Jakarta (2007 - 
2011), Director of the Post Graduate School 
USAHID (July 2012 - March 2013), the World 
Bank Consultant in BAN-PT (2011-2013) and 
as an Extraordinary Professor at the Faculty 
of Economics and Business on University of 
Pancasila (1993 - present).
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Profil Direksi
The Board of Directors Profile

Dadi Sunardi Direktur Utama   President Director

Lahir di Sumedang pada 3 Maret 1961. Beliau 
meraih gelar sarjana di bidang pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor (1985). Selain 
pendidikan formal, Beliau juga memperoleh 
pendidikan informal baik dari dalam maupun 
luar negeri.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-93/
MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012.

Perjalanan Karir:

Menjabat sebagai Direktur Utama PTPN 
VI I I  se jak 1  Maret  2012 ,  sebelumnya 
B e l i a u  m e n j a b a t  s e b a g a i  D i r e k t u r 
S D M  &  U m u m  d i  P T P N  V I I I  p a d a 
per iode kepengurusan sebelumnya. 
T e l a h  b e r k e c i m p u n g  d a l a m  d u n i a 
p e r k e b u n a n  s e j a k  t a h u n  1 9 8 6 , 
dengan beker ja di  PTPN XI  (Persero) . 
Bergabung dengan  PTPN V I I I  pada 
t a h u n  1 9 9 7  d a n  p e r n a h  m e n j a b a t 
sebagai  Administratur Perkebunan di 
kebun Cisaruni ,  Sedep,  dan Malabar. 
S e l a i n  m e n j a b a t  s e b a g a i  D i r e k t u r 
U t a m a  d i  P T P N  V I I I ,  B e l i a u  j u g a 
merupakan Ketua V Koordinator Bidang 
H u b u n g a n  I n d u s t r i a l  p a d a  F o r u m 
Human Capital Indonesia (FHCI)  sejak 
tahun 2010.

Born in Sumedang on March 3, 1961. He 
obtained his bachelor degree in agriculture 
from the Institut Pertanian Bogor in 1985. 
Besides formal education, he also obtained 
informal education from both domestically 
and abroad.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-93/
MBU/2012 dated March 1, 2012.

Career:

S e r v e d  a s  P r e s i d e n t  D i r e c t o r  o f 
P T P N  V I I I  s i n c e  M a r c h  1 ,  2 0 1 2 . 
P r e v i o u s l y  s e r v e d  a s  D i r e c t o r  o f 
H u m a n  R e s o u r c e s  a n d  G e n e r a l 
Affairs  of PTPN VI I I .  He gets involved 
i n  p l a n t a t i o n  w o r l d  s i n c e  1 9 8 6  b y 
working in PTPN XI (Persero) .  In 1997, 
he jo ined PTPN VI I I  and served as an 
Administrator at  Cisaruni ,  Sedep,  and 
Malabar Es ta te .  In  add i t ion ,  he  a l so 
served  as  the  F i f th  Cha i rman of  the 
Coord inat ing for Industr ia l Relat ions 
i n  I n d o n e s i a  H u ma n  C a p i t a l  Fo r u m 
(FHCI )  s ince  2010 .
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Dikdik Koesnandi W. Direktur Produksi   Production Director

Lahir di Bandung pada 9 Maret 1960. Beliau 
meraih gelar sarjana di bidang pertanian 
d a r i  Fa k u l t a s  P e r t a n i a n  U n i v e r s i t a s 
Padjadjaran (1979) .  Selain pendidikan 
formal, Beliau juga memperoleh pendidikan 
informal baik dari  dalam maupun luar 
negeri.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-93/
MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012.

Perjalanan Karir:

Bergabung dengan PTPN VIII sejak tahun 
1986, bel iau telah menjabat berbagai 
posisi hingga terakhir menjabat sebagai 
Sekretar is  Perusahaan (2010 -  2012) . 
Diangkat sebagai Direktur di PTPN VIII 
pada 1 Maret 2012. 

Born in Bandung on March 9, 1960. He 
obtained a bachelor degree in agriculture 
f r o m  t h e  Fa c u l t y  o f  A g r i c u l t u r e , 
Univers i tas  Pad jad ja ran  in  1979 .  He 
a lso  obta in  in formal educat ion  both 
domestically and abroad.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-93/
MBU/2012 dated March 1, 2012.

Career:

Joined PTPN VIII since 1986, he has been 
served in many various positions as well 
as Corporate Secretary (2010-2012). He 
is appointed as a Director of PTPN VIII 
on March 1, 2012.

Irwan A.R. Lubis Direktur SDM & Umum   Human Resources & General Affairs Director

Lahir di Medan pada 14 April 1956. Beliau 
menyandang ge lar Sar jana  Ekonomi 
Jurusan Manajemen dar i  Un ivers i tas 
Darma Agung di Medan, Sumatera Utara. 
Pendidikan formal di bidang manajemen 
t e r s e b u t  j u g a  d i t u n j a n g  b e r b a g a i 
pelat ihan dan seminar manajemen di 
dalam dan di luar negeri, terutama dalam 
pemasaran sektor perkebunan.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-93/
MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012.

Perjalanan Karir:

B e l i a u  t e l a h  b e r g i a t  d a l a m  b i d a n g 
perkebunan sejak tahun 1981, dengan 
b e r g a b u n g  p a d a  P T  P e r k e b u n a n 
Nusantara VII (Persero) di Sumatera Utara 
hingga tahun 1996 sebelum diangkat 
s e b a g a i  K e p a l a  U r u s a n  S e k r e t a r i a t 
Kantor Direksi di PTPN IV (Persero) di 
Jambi. Beliau menjabat sebagai Kepala 
Bagian Pemasaran Kantor Pusat PTPN 
IV (Persero) di Medan, Sumatera Utara. 
Diangkat sebagai Direktur di PTPN VIII 
sejak 1 Maret 2012.

Bo r n  i n  M e d a n  o n  A p r i l  4 ,  1 9 5 6 .  H e 
holds a bachelor degree of Economics 
D e p a r t m e n t  o f  M a n a g e m e n t  f r o m 
Univers i tas  Darma Agung in  Medan , 
North Sumatera.  The formal education 
is  a lso supported by several t ra in ings 
a n d  s e m i n a r s  m a n a g e m e n t  b o t h 
domest ica l ly and abroad ,  espec ia l ly 
in  market ing of plantat ion sector.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-93/
MBU/2012 dated March 1, 2012.

Career:

He started contributing in plantation world 
since 1981,  by joining PT Perkebunan 
Nusantara VII (Persero) in North Sumatera 
unt i l 1996 before served as Head of 
the Secretariat Office of the Board of 
Directors of PTPN IV (Persero) in Jambi. 
He also served as the Head of Marketing 
in  Head Of f ice  PTPN IV (Persero)  in 
M e d a n ,  N o r t h  S u m at e ra .  S e r v e d  a s 
Director of PTPN VII I  s ince March 1st , 
2012.
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Danu Rianto Direktur Industri Hilir   Downstream Industry Director

Lahir di Blitar pada 22 Agustus 1962. Beliau 
meraih gelar sarjana di bidang pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor. Beliau juga 
mendapatkan pendidikan informal lewat 
berbagai pelatihan dan seminar di bidang 
perkebunan, baik di dalam negeri maupun 
mancanegara.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-93/
MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012.

Perjalanan Karir:

Bergabung dengan PTP XXIX (Persero) 
pada tahun 1987. Bergabung di PTPN 
XII (Persero) sebagai Pjs. Administratur 
Kebun pada tahun 1996. Pernah menjabat 
sebaga i  D i rek tu r  SDM & Umum dan 
Direktur Produksi, selama bekerja di PTPN 
XII (Persero). Sejak 1 Maret 2012, Beliau 
diangkat sebagai Direktur pada PTPN VIII. 

Danu Rianto was born in Blitar on August 
22, 1962. He achieved bachelor degree 
in  agr iculture f rom Inst i tut  Pertanian 
B o g o r.  H i s  i n fo r m a l  e d u c a t i o n s  a r e 
v a r i o u s  t r a i n i n g s  a n d  s e m i n a r s  i n 
p l a n t a t i o n ,  b o t h  d o m e s t i c a l l y  a n d 
abroad. 

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-93/
MBU/2012 dated March 1, 2012.

Career:

J o i n e d  P T P X X I X  ( P e r s e ro )  i n  1 9 8 7. 
Jo ined PTPN X I I  (Persero)  as  Act ing 
Administrator in 1996. In addition, he also 
served as Director of Human Resources 
and Genera l Af fa i rs ,  and D i rector of 
Production, while working in PTPN XII 
(Persero) .  Since March 1,  2012, he has 
been appointed as a Director of PTPN VIII.

Rahmat Slamet Direktur Keuangan   Finance Director

Lahir di Garut pada 4 Maret 1955. Beliau 
meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Padjadjaran pada tahun 1979, Pasca Sarjana 
(S2) Magister Manajemen di Jakarta pada tahun 
2002. Pendidikan informal yang telah diikuti di 
antaranya Pelatihan Infrastructure Finance oleh 
International Advisory Finance (IAF) dan Bank 
Universal di Australia pada tahun 1997.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Meneg BUMN No: SK-93/
MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012.

Perjalanan Karir:

Saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan 
di PTPN VIII. Sebelumnya Beliau merupakan 
Pegawai Negeri Sipil di Departemen Keuangan, 
dan Kementerian Negara BUMN sebagai 
Asisten Deputi Urusan Usaha Penunjang 
Pertanian sejak 2006 hingga 2012. Beliau juga 
pernah menjabat sebagai Komisaris pada 
berbagai perusahaan, diantaranya PT Bukaka 
Marga Utama, PT Semen Kujang, PT Lembaga 
Elektronik Negara, PT Pupuk Kujang, PTPN X 
(Persero), dan PT Sang Hyang Seri. 

Born in Garut on March 4, 1955. Achieved 
bachelor degree in Economic from the 
Universitas Padjadjaranin 1979, Post Graduate 
Program in Management in Jakarta in 2002. 
Informal education attended: Infrastucture 
Finance Training by International Advisory 
Finance (IAF) and Universal Bank in Australia 
in 1997.

Appointment Basis:

The Minister of SOEs Decree No. SK-93/
MBU/2012 dated March 1, 2012.

Career:

Currently active as the Director of Finance 
at PTPN VIII since March 1, 2012. He was a 
Civil Servant in Department of Finance, and 
Ministry of State Owned Enterprises (SOEs) as 
Deputy Assisstant of Supporting Businesses 
of Agriculture from 2006 until 2012. Used to 
served as Commissioner in some companies, 
such as PT Bukaka Marga Utama, PT Semen 
Kujang, PT Lembaga Elektronik Negara, PT 
Pupuk Kujang, PTPN X (Persero), and PT 
Sang Hyang Seri.
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Informasi Perusahaan
Corporate Information

Nama:

PT Perkebunan Nusantara VIII

Bidang Usaha:

Pembudidayaan tanaman, pengolahan lahan, pembibitan, 
penanaman, pemeliharaan dan penjualan komoditi 
perkebunan.

Kepemilikan Saham:

PT Perkebunan Nusantara III (Persero)       90%
Pemerintah Republik Indonesia            10%

Landasan Hukum Perusahaan:

• Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 
13 Tahun 1996 tentang peleburan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan XI, Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan XII, dan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan XIII, 
menjadi PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero);

• Akta Notaris Harun Kamil, SH No.41 Tanggal 11 Maret 
1996 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI 
dengan SK Nomor C2-8336.HT.01.01.TH.96. tanggal 
8 Agustus 1996;

• Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
72 Tahun 2014 tanggal 17 September 2014 Tentang 
Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara III;

• Akta Notaris Nanda Fauz Iwan, SH.,M.KN No. 
28 Tanggal 23 Oktober 2014 dan telah disahkan 
oleh Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-
0110812.40.80.2014.

Modal Dasar:

Rp 3.500.000.000.000,- (Tiga triliun lima ratus milyar 
rupiah)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Rp 897.527.000.000,- (Delapan ratus sembilan puluh 
tujuh miliar lima ratus dua puluh tujuh juta rupiah)

Alamat Kantor Pusat:

Jl. Sindangsirna No. 4, Bandung 40153, Indonesia
Telepon: (+62-22) 2038966
Faksimili: (+62-22) 2031455
email: ptpn8@pn8.co.id
website: http://www.pn8.co.id

Name:

PT Perkebunan Nusantara VIII

Business Fields:

Cultivation, land preparation, seeding, 
planting, maintenance and sales of plantation 
commodities.

Shareholding:

PT Perkebunan Nusantara III (Persero)  90%
The Government of the Republic of Indonesia  10%

Company Legal Basis:

• Indonesian Government Regulation No. 13 Year 
1996 on the merge of Limited Liability Company 
(Persero) PT Perkebunan XI, Limited Liability 
Company (Persero) PT Perkebunan XII, and Limited 
Liability Company (Persero) PT Perkebunan XIII, to 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero);

• Notarial Deed of Harun Kamil, SH No.41 on March 
11, 1996 and has been approved by the Ministry of 
Justice of the Republic of Indonesia by Decree No. 
C2-8336.HT.01.01.TH.96. dated August 8, 1996;

• Indonesian Government Regulation Number 
72 of 2014 dated 17 September 2014 About 
the Addition of Investment of the Republic 
of Indonesia in Company Share of PT 
Perkebunan Nusantara III ;

• Notarial Deed of Nanda Fauz Iwan, SH., M.KN No. 
28 On October 23, 2014 and has been approved by 
the Minister of Law and Human Rights No. AHU-
0110812.40.80.2014.

Authorized Capital:

Rp 3.500.000.000.000,- (Three trillion five hundred 
billion rupiah)

Issued and Fully Paid Capital:

Rp 897.527.000.000,- (Eight hundred and ninety-seven 
billion, five hundred and twenty-seven million rupiah)

Head Office Address:

Jl. Sindangsirna No. 4, Bandung 40153, Indonesia
Phone: (+ 62-22) 2038966
Facsimile: (+ 62-22) 2031455
email: ptpn8@pn8.co.id
website: http://www.pn8.co.id
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Riwayat Singkat Perusahaan
Brief History of the Company

PT Perkebunan Nusantara VIII atau disingkat PTPN VIII 
awalnya adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang didirikan berdasarkan Akta Notaris Harun Kamil, 
SH No.41 Tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman RI dengan SK Nomor C2-8336.
HT.01.01.TH.96. tanggal 8 Agustus 1996 sebagai tindak 
lanjut dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 13 Tahun 1996 tentang peleburan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan XI, Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan XII, dan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan XIII, menjadi PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 72 Tahun 2014 tanggal 17 September 2014 
Tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara 
Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara III, 
mengakibatkan status Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Perkebunan Nusantara VIII berubah menjadi 
Perseroan Terbatas yang tunduk sepenuhnya pada 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, dengan kepemilikan pemegang 
saham 90% PTPN III (Persero) dan 10% Negara Republik 
Indonesia, serta dilakukan perubahan anggaran dasar 
perseroan berdasarkan Akta Notaris Nanda Fauz Iwan, 
SH.,M.KN No. 28 Tanggal 23 Oktober 2014 dan telah 
disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-
0110812.40.80.2014.

Areal yang dikelola PTPN VIII seluas 113.958 ha, terdiri 
dari areal tanaman 79.084 ha dan areal lainnya seperti 
lahan cadangan, emplasemen, jalan dan lain-lain seluas 
40.728 ha. Areal tanaman terdiri dari Teh 20.984 ha, 
Karet 23.631 ha, Kelapa Sawit 19.447 ha, Kina 685 ha, 
Aneka Tanaman 14.339 ha. 

Lokasi usaha sebanyak 41 unit usaha kebun tersebar 
di 11 Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Barat (Bogor, 
Sukabumi, Cianjur, kabupaten Bandung, Kabupaten 
Bandung Barat, Kota Bandung, Subang, Purwakarta, 
Garut, Tasikmalaya, dan Ciamis) dan 2 Kabupaten di 
Propinsi Banten (Lebak dan Pandeglang). Di samping 
unit usaha kebun terdapat 3 (tiga) unit usaha non 
komoditi yang terdiri dari industri hilir teh, agrowisata 
dan aneka tanaman. Pusat kegiatan usaha berada di 
Kantor Pusat di Bandung.

PT Perkebunan Nusantara VIII or abbreviated as 
PTPN VIII was a State Owned Enterprise (SOE) which 
was established by Notarial Deed of Harun Kamil, SH 
No. 41 On March 11, 1996 and has been approved by 
the Ministry of Justice of the Republic of Indonesia 
by Decree No. C2-8336.HT.01.01.TH.96. dated August 
8, 1996 as a follow-up of the Indonesian Government 
Regulation No. 13 Year 1996 on the merge of Limited 
Liability Company (Persero) PT Perkebunan XI, Limited 
Liability Company (Persero) PT Perkebunan XII, and 
Limited Liability Company (Persero) PT Perkebunan XIII, 
to PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero).

Based on the Indonesian Government Regulation 
Number 72 of 2014 dated 17 September 2014 
About the Addition of Investment of the Republic 
of Indonesia in Company Share of PT Perkebunan 
Nusantara III, resulting in the status of a Limited 
Liability Company (Persero) PT Perkebunan Nusantara 
VIII transformed into a limited liability company that 
is fully compliant with the Act No. 40 of 2007 on 
Limited Liability Company, with a 90% shareholder 
ownership belongs to PTPN III (Persero) and 10% to 
the Republic of Indonesia, and made an amendment 
to the company's articles of association based on 
Notarial Deed of Nanda Fauz Iwan, SH., M. KN No. 
28 On October 23, 2014 and has been approved by 
the Minister of Law and Human Rights No. AHU-
0110812.40.80.2014.

The areal managed by PTPN VIII is an area of   113.958 
ha, consisting of 79.084 ha of crop area and other areas 
such as land reserves, emplacement, roads and other 
area of   40.728 ha. The tea plant area consists of 20.984 
ha, 23.631 ha Rubber, Oil Palm 19.447 ha, 685 ha of Kina, 
and Various Plants 14.339 ha.

PTPN VIII’s business location of 41 plantation business 
units scattered in 11 regencies/cities in West Java 
(Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung regency, West 
Bandung Regency, Bandung, Subang, Purwakarta, 
Garut, Tasikmalaya, and Ciamis) and 2 districts in the 
Province of Banten (Lebak and Pandeglang). In addition 
to plantation business units there are 3 (three) non 
commodity business units consisting of tea downstream 
industry, agro-tourism and various plants. The center of 
business activity is in the Head Office in Bandung.
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Jejak Langkah
Milestone

1945
Perusahaan perkebunan milik pemerintah Belanda 
dinasionalisasi oleh Pemerintah Republik Indonesia, yang 
kemudian dikenal dengan nama Perusahaan Perkebunan 
Negara (PPN) Lama.

The plantation companies owned by The Government 
of the Netherlands nationalized by The Government 
of the Republic of Indonesia and changed its name to 
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN)-Lama.

1957
Nasionalisasi atas perusahaan-perusahaan 
perkebunan swasta milik Belanda dan Asing 
(antara lain: Inggris, Perancis, dan Belgia) dibentuk 
PPN-Baru cabang Jawa Barat.

The plantation companies owned by the Dutch and 
other countries (eg: British, France, and Belgium) 
was nationalized. The name of a new company is 
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN)-Baru.

1971
PNP XI, PNP XII dan PNP XIII berubah status menjadi Perseroan 
Terbatas Perkebunan (Persero).

PNP XI, PNP XII and PNP XIII changed their legal status to 
Perseroan Terbatas Perkebunan (Persero).

1960
Terjadi penggabungan perusahaan dalam lingkup PPN-Lama 
dan PPN-Baru menjadi PPN Kesatuan Jawa Barat I, PPN Kesatuan 
Jawa Barat II, PPN Kesatuan Jawa Barat III, PPN Kesatuan Jawa 
Barat IV dan PPN Kesatuan Jawa Barat V.

PPN-Lama and PPN-Baru were merge into PPN Kesatuan Jawa 
Barat I, PPN Kesatuan Jawa Barat II, PPN Kesatuan Jawa Barat 
III, PPN Kesatuan Jawa Barat IV and PPN Kesatuan Jawa Barat V.

1994
Dalam rangka restrukturisasi BUMN Perkebunan 
mulai 1 April 1994 sampai dengan tanggal 10 
Maret 1996, pengelolaan PT Perkebunan 
XI, PT Perkebunan XII, dan PT Perkebunan 
XIII digabungkan di bawah manajemen PTP 
Grup Jabar.

During 1 April 1994 until 10 March 1996 
restructures of state owned plantation 
companies occured, the managements 
of PT Perkebunan XI, PT Perkebunan XII, 
and PT Perkebunan XIII were merged into 
PTP Group Jabar.

1996
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) selanjutnya disebut 
“Perusahaan” didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.13 
tahun 1996, seperti yang dinyatakan dalam akta Notaris Harun 
Kamil, S.H., No.41 tanggal 11 Maret 1996 dan telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui 
Surat Keputusan C2-8336. HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996. 

On March 11, 1996 PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
hereinafter referred to “Company” established by Government 
Regulation no. 13 of 1996, as stated in the deed of Notary Aaron 
Kamin, SH. 41 dated March 11, 1996, and obtained legalization 
from the Minister of Justice of the Republic of Indonesia through 
the C2-8336 Decree. HT.01.01.TH.96 dated August 8, 1996.

1963
Reorganisasi perusahaan dilakukan agar pengelolaan perkebunan 
lebih tepat guna dengan membentuk PPN Aneka Tanaman VII, 
PPN Aneka Tanaman VIII, PPN Aneka Tanaman IX dan PPN Aneka 
Tanaman X, yang mengelola perkebunan teh dan kina, serta PPN 
Aneka Tanaman XI dan PPN Aneka Tanaman XII yang mengelola 
perkebunan karet.

Company reorganization were carried out in order to have better 
organizations’ management by establishing PPN Aneka Tanaman 
VII, PPN Aneka Tanaman VIII, PPN Aneka Tanaman IX and PPN 
Aneka Tanaman X, which manage tea and quinine plantations, 
and PPN Aneka Tanaman XI and PPN Aneka Tanaman XII which 
manage rubber plantations.

1968
68 PPN di Jawa Barat diciutkan menjadi 
tiga Perusahaan Negara Perkebunan 
(PNP).

68 PPNs in West Java were merged 
into three plantations companies – 
Perusahaan Negara Perkebunan (PNP).

2014
Dilakukan perubahan Badan Hukum Perseroan Terbatas dari  PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
menjadi PT Perkebunan Nusantara VIII,  berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan HAM Nomor : AHU-
10133.40.20.2014 tanggal 27 Oktober 2014

A change has been made to Limited Liability Company of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) to PT 
Perkebunan Nusantara VIII, based on the Ministry of Law and Human Rights Decree No. AHU-10133.40.20.2014 
dated October 27, 2014
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1945
Perusahaan perkebunan milik pemerintah Belanda 
dinasionalisasi oleh Pemerintah Republik Indonesia, yang 
kemudian dikenal dengan nama Perusahaan Perkebunan 
Negara (PPN) Lama.

The plantation companies owned by The Government 
of the Netherlands nationalized by The Government 
of the Republic of Indonesia and changed its name to 
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN)-Lama.

1957
Nasionalisasi atas perusahaan-perusahaan 
perkebunan swasta milik Belanda dan Asing 
(antara lain: Inggris, Perancis, dan Belgia) dibentuk 
PPN-Baru cabang Jawa Barat.

The plantation companies owned by the Dutch and 
other countries (eg: British, France, and Belgium) 
was nationalized. The name of a new company is 
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN)-Baru.

1971
PNP XI, PNP XII dan PNP XIII berubah status menjadi Perseroan 
Terbatas Perkebunan (Persero).

PNP XI, PNP XII and PNP XIII changed their legal status to 
Perseroan Terbatas Perkebunan (Persero).

1960
Terjadi penggabungan perusahaan dalam lingkup PPN-Lama 
dan PPN-Baru menjadi PPN Kesatuan Jawa Barat I, PPN Kesatuan 
Jawa Barat II, PPN Kesatuan Jawa Barat III, PPN Kesatuan Jawa 
Barat IV dan PPN Kesatuan Jawa Barat V.

PPN-Lama and PPN-Baru were merge into PPN Kesatuan Jawa 
Barat I, PPN Kesatuan Jawa Barat II, PPN Kesatuan Jawa Barat 
III, PPN Kesatuan Jawa Barat IV and PPN Kesatuan Jawa Barat V.

1994
Dalam rangka restrukturisasi BUMN Perkebunan 
mulai 1 April 1994 sampai dengan tanggal 10 
Maret 1996, pengelolaan PT Perkebunan 
XI, PT Perkebunan XII, dan PT Perkebunan 
XIII digabungkan di bawah manajemen PTP 
Grup Jabar.

During 1 April 1994 until 10 March 1996 
restructures of state owned plantation 
companies occured, the managements 
of PT Perkebunan XI, PT Perkebunan XII, 
and PT Perkebunan XIII were merged into 
PTP Group Jabar.

1996
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) selanjutnya disebut 
“Perusahaan” didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.13 
tahun 1996, seperti yang dinyatakan dalam akta Notaris Harun 
Kamil, S.H., No.41 tanggal 11 Maret 1996 dan telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui 
Surat Keputusan C2-8336. HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996. 

On March 11, 1996 PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
hereinafter referred to “Company” established by Government 
Regulation no. 13 of 1996, as stated in the deed of Notary Aaron 
Kamin, SH. 41 dated March 11, 1996, and obtained legalization 
from the Minister of Justice of the Republic of Indonesia through 
the C2-8336 Decree. HT.01.01.TH.96 dated August 8, 1996.

1963
Reorganisasi perusahaan dilakukan agar pengelolaan perkebunan 
lebih tepat guna dengan membentuk PPN Aneka Tanaman VII, 
PPN Aneka Tanaman VIII, PPN Aneka Tanaman IX dan PPN Aneka 
Tanaman X, yang mengelola perkebunan teh dan kina, serta PPN 
Aneka Tanaman XI dan PPN Aneka Tanaman XII yang mengelola 
perkebunan karet.

Company reorganization were carried out in order to have better 
organizations’ management by establishing PPN Aneka Tanaman 
VII, PPN Aneka Tanaman VIII, PPN Aneka Tanaman IX and PPN 
Aneka Tanaman X, which manage tea and quinine plantations, 
and PPN Aneka Tanaman XI and PPN Aneka Tanaman XII which 
manage rubber plantations.

1968
68 PPN di Jawa Barat diciutkan menjadi 
tiga Perusahaan Negara Perkebunan 
(PNP).

68 PPNs in West Java were merged 
into three plantations companies – 
Perusahaan Negara Perkebunan (PNP).

2014
Dilakukan perubahan Badan Hukum Perseroan Terbatas dari  PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
menjadi PT Perkebunan Nusantara VIII,  berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan HAM Nomor : AHU-
10133.40.20.2014 tanggal 27 Oktober 2014

A change has been made to Limited Liability Company of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) to PT 
Perkebunan Nusantara VIII, based on the Ministry of Law and Human Rights Decree No. AHU-10133.40.20.2014 
dated October 27, 2014
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Produk & Jasa
Products & Services

PTPN VIII mengelola 24 perkebunan teh di atas tanah 
produktif seluas 20.984 Ha di 6 kabupaten  yakni 
sukabumi (2 perkebunan) Bogor (2 perkebunan), 
Cianjur (3 perkebunan), Subang (2 perkebunan), Kab.
Bandung dan Kab. Bandung Barat (12 perkebunan) 
dan Kab.Garut (3 perkebunan).
Terdapat 2 jenis pengolahan teh hitam yaitu Orthodox 
dan CTC. Adapun jenis teh Orthodox dan CTC yang 
diproduksi PTPN VIII adalah :

PTPN VIII manages 24 tea plantations in productive 
land area of 20.984 hectares in six districts namely 
sukabumi (2 plantations), Bogor (2 plantations), 
Cianjur (3 plantations), Subang (2 plantations), Kab.
Bandung and Kab. West Bandung (12 plantations) 
and Kab.Garut (3 plantations).
There are two types of black tea processing which 
are Orthodox and CTC. The type of Orthodox and 
CTC teas produced by PTPN VIII are:

Teh Orthodoks  Orthodox Tea
• Main Grade :

• Off Grade :

Teh  
Tea

Orange Pecco (OP), Broken Orange Pecco I Special (BOP I SP), Broken Orange Pecco I 
(BOP I), Broken Orange Pecco Fanning (BOPF), Pecco Fanning (PF), DUST, Broken Tea (BT), 
Broken Pecco (BP), Pecco Fanning II (PF II), DUST II, Broken Tea II (BT II), Broken Pecco II (BP 
II), DUST III, Fanning II (FANN II)
Broken Mixed (BM), PLUFF

Teh CTC  CTC Tea
• Main Grade :

• Off Grade :

Broken Pecco I (BP I), Pecco Fanning I (PF I), Pecco Dust (PD), Dust I (DI), Fnning (FANN), 
Pecco Fanning (PF), Dust II (D2), FNGS2
Broken Mixed (BM), PLUFF

Tanaman karet yang dikelola PTPN VIII seluas 
23.634 Ha tersebar di 12 kebun. Jumlah pabrik yang 
menghasilkan RSS ada 13 pabrik dengan 2 TPC, 3 
concentrated latex, dengan kapasitas terpasang 
35.750 ton. Produksi karet yang dipasarkan dalam 
negeri adalah 80 % sedangkan sisanya sebesar 20 % 
di ekspor ke Asia, Eropa dan  Amerika. Adapun jenis 
karet yang dihasilkan adalah:

Rubber plantations managed by PTPN VIII covering 
an area of 23.634 hectares spread over 12 plantations. 
The number of factories that produce the RSS there 
are 13 factories with 2 TPC, 3 concentrated latex, 
with an installed capacity of 35.750 tons. Rubber 
production marketed in the country is 80% while the 
remaining 20% allocated in exports to Asia, Europe 
and America. The type of rubber produced is:

Tipe  Type                    Grade
• Crumb Rubber  :
• Ribbed Smoke Sheets :
• Thin Pale Crepe :
• Concentrated Latex

SIR 3L, SIR 3 WF, SIR 5, SIR 10, SIR 20
RSS 1, RSS 2, RSS 3
TPC 1, TPC 2, TPC 3

Broken Pecco I (BP I), Pecco Fanning I (PF I), Pecco Dust (PD), Dust I (DI), Fnning (FANN), 
Pecco Fanning (PF), Dust II (D2), FNGS2

Karet  
Rubber



Profil Perusahaan  Corporate Profile

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  2014 Annual Report 26

PT Perkebunan Nusantara  VIII mengembangkan 
budidaya kelapa sawit di perkebunan Kertajaya, Bojong 
Datar, Cikasungka, Cisalak Baru, Sukamaju, Gedeh 
(Vada) dan Tambaksari dengan luas sekitar 19.454 Ha. 
Kelapa sawit ini dijual dalam bentuk CPO dan Kernel 
untuk pasar dalam negeri.

PT Perkebunan Nusantara VIII develop oil palm 
cultivation in Kertajaya, Bojong Datar, Cikasungka, 
Cisalak Baru, Sukamaju, Gedeh (Vada) and 
Tambaksari Estate with an area of about 19.454 Ha.
The Oil Palm is sold in the form of CPO and Kernel for 
domestic market.

Tanaman Kina yang dikelola PTPN VIII seluas 683 Ha. Kulit 
kina kering ini diproses menjadi SQ-7 yaitu garam kina 
yang mengandung quinine sulphate, quinine bisulphate, 
dan kandungan lain. Kini produksinya dilakukan oleh PT. 
Sinkona Indonesia Lestari (PT.SIL). Produk perusahaan ini 
diekspor ke Eropa, Kanada dan Amerika. 

Kina plants managed by PTPN VIII covering 683 hectares. 
Dry quinine skin is processed into SQ-7 which is quinine 
salts containing quinine sulphate, quinine bisulphate, and 
other contents. Currently, the production is done by PT. 
Sinkona Indonesia Lestari (PT.SIL). The company’s products 
are exported to Europe, Canada and America.

Kina 
Quinine

Buah-buahan yang di tanam di Areal PT Perkebunan 
Nusantara VIII dilakukan dengan 2 Metode yaitu 
Monocropping dan Intercropping. Areal Monocropping 
Buah-buahan PTPN VIII sampai dengan Semester 
I 2014 seluas 10.592 Ha sedangkan tanaman buah 
Intercropping Seluas 5.662 Ha. Buah-buahan yang 
dikembangkan PTPN VIII diantaranya adalah : Pisang, 
Pepaya, Durian, Manggis dan Buah Naga.

Fruits planted in the area of PT Perkebunan Nusantara 
VIII were done in two methods, namely monocropping 
and intercropping. Fruits monocropping area PTPN 
VIII until the first semester in 2014 covering an area 
of 10.592 hectares, while the fruit crop intercropping 
Covering an area of 5.662 ha. Fruits were developed 
PTPN VIII are: Banana, Papaya, Durian, Mangosteen 
and Dragon Fruits.

Buah-buahan
Fruits

Kelapa Sawit  
Oil Palm

PT Perkebunan Nusantara VIII memiliki Blending 
Khusus dan pabrik kemasan teh celup dan curah yang 
dikenal dengan nama Industri Hilir Teh (IHT). Pabrik ini 
memproduksi teh dengan merek Walini dan Goalpara  
serta teh kebutuhan ekspor atas pesanan pembeli 
baik berupa teh looseleaf maupun dengan kemasan 
bagged tea.

PT Perkebunan Nusantara VIII have Special Blending 
and tea bulk & tea bag packaging factory known as 
Downstream Tea Industry (IHT). The plant produces 
tea with the brand Walini and Goalpara and also tea 
export requirements by consumer’s order either  in 
the form of looseleaf tea or bagged tea packaging.

Industri Hilir Teh
Tea Downstream Industry
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PT Perkebunan Nusantara VI I I  terus 
melaksanakan Ekspansi  Unit  Usaha 
Agrowisata di  Set iap Areal Kebun yang 
Potensial .  Sampai  dengan saat in i  Lokasi 
Agrowisata PTPN VI I I  adalah sebagai 
berikut :
- Gunung Mas    
- Malabar
- Pelabuhan Ratu/Pasirbadak
- Goalpara
- Ciater/Sukawana  

PT Perkebunan Nusantara VI I I  cont inues 
to execute Agrotour ism Business Unit 
Expansion in every potent ial Plantat ion 
areas.  Up to now, PTPN VI I I  Agrotour ism 
si tes are located in th is  fol lowing locat ion/ 
plantat ion:
-  Gunung Mas
- Malabar
- Pelabuhan Ratu/ Pasirbadak
- Goalpara
- Ciater/ Sukawana 

Agrowisata
Agrotourism
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Visi, Misi, Nilai dan Tujuan Perusahaan
Vision, Mission, Values and Goals of the Company

VISI

“Menjadi perusahaan agribisnis terkemuka dan 
terpercaya, mengutamakan kepuasan pelanggan 
dan kepedulian lingkungan dengan didukung oleh 
SDM yang profesional.”

MISI

1. Menghasilkan produk teh, karet, kelapa sawit, kina, 
aneka tanaman dan aneka usaha bermutu dan 
ramah lingkungan yang dibutuhkan oleh pasar dan 
mempunyai nilai tambah tinggi.

2. Mengelola perusahaan dengan good management 
dan strong leadership, memposisikan sumber daya 
manusia sebagai aset bernilai, serta mengedepankan 
kesejahteraan karyawan.

3. Mengoptimalkan seluruh sumber daya untuk meraih 
peluang-peluang pengembangan bisnis secara 
mandiri maupun bersama mitra strategis.

4. Mengedepankan Corporate Social Responsibility 
(CSR) seiring dengan kemajuan perusahaan.

NILAI-NILAI PERUSAHAAN

“Walagri Jati Utama”
1. Takwa
2. Keteladanan
3. Integritas
4. Kerjasama Tim
5. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan

VISION

“To be a leading and realiable agribusiness company, 
emphasizing on customers’ satisfaction and environment 
awareness which supported by professional human 
resources.”

MISSION

1. Produce high quality and environment friendly 
products of tea, rubber, palm oil, quinine, various 
plants and various business in accordance with 
market‘s demand and has a high added value.

2. Manage the company with good management and 
strong leadership, positioning human resources as 
the company’s valuable asset, and prioritizing on 
employees welfare.

3. Optimize all resources to achieve business 
development opportunities independently or 
together with strategic partners.

4. Prioritizing Corporate Social Responsibility (CSR) in 
line with the company’s progress.

CORPORATE VALUES

“Walagri Jati Utama”
1. Devotion
2. Role Model
3. Integrity
4. Teamwork
5. Prioritizing Customer Satisfaction
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MAKSUD DAN TUJUAN PERUSAHAAN

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan:
1. Maksud dan Tujuan PTPN VIII adalah melakukan 

usaha di bidang agro bisnis dan agro industri, serta 
optimalisasi pemanfaatan sumber daya perseroan 
untuk menghasilkan barang dan/ atau jasa yang 
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, serta 
mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai 
Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip 
Perseroan Terbatas.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut 
di atas, PTPN VIII dapat melaksanakan kegiatan 
usaha utama sebagai berikut:
• Pengusahaan Budidaya Tanaman

Pembukaan dan pengolahan lahan, pembibitan, 
penanaman, pemeliharaan dan pemungutan 
hasil tanaman serta melakukan kegiatan-
kegiatan lain yang sehubungan dengan 
pengusahaan budidaya tanaman tersebut.

• Produksi
Pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari 
pihak lain menjadi barang setengah jadi dan 
atau barang jadi serta produk turunannya.

• Perdagangan
Penyelenggaraan kegiatan pemasaran 
berbagai macam hasil produksi serta 
melakukan kegiatan perdagangan lainnya 
yang berhubungan dengan kegiatan usaha 
Perseroan dan perusahaan lainnya.

• Pengembangan Usaha Bidang Perkebunan, 
Agro Wisata, Pertanian, Agro Bisnis dan Agro 
Forestry.

3. Selain kegiatan usaha utama sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), PTPN VIII dapat melakukan 
kegiatan usaha dalam rangka optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk 
trading house, pengembangan kawasan industri, 
agro industrial complex, real estate, pusat 
perbelanjaan/ mall, perkantoran, pergudangan, 
pariwisata, perhotelan, resort, olah raga dan 
rekreasi, rest area, rumah sakit, pendidikan dan 
penelitian, perikanan, peternakan, prasarana 
telekomunikasi dan sumber daya energi, jasa 
penyewaan, jasa konsultasi bidang perkebunan, 
jasa pembangunan kebun, dan pengusahaan 
sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan.

COMPANY OBJECTIVES

In accordance with the Company’s Articles of Association:
1. PTPN VIII Objectives are doing business in the 

field of agro-business and agro-industry, and 
optimalizing the usage of company resources to 
produce goods and/ or services of high quality 
and strong competitiveness, and pursuing profit 
in order to increase the value of the Company 
by applying the principles of the Limited Liability 
Company.

2. To achieve the objectives mentioned above, PTPN 
VIII can carry out major business activities as 
follows:
• Cultivation of Crops

Land Opening and management, seeding, 
planting, maintenance and harvesting crops 
and doing other activities related to the 
operation of the plant cultivation.

• Production
Processing self plant’s results or from other parties 
into semi-finished goods and finished goods as 
well as products or derivatives.

• Trading
Implementation of the marketing activities 
of various kinds of production and other 
trading activities related to the business 
activities of the Company and other 
companies.

• Plantation Sector Business Development, Agro 
Tourism, Agriculture, Agro Business and Agro 
Forestry.

3. In addition to the main business activities 
referred to in paragraph (2), PTPN VIII is able to 
conduct business activities in order to optimize 
the utilization of its resources for the trading 
house, the development of industrial zones, 
agro-industrial complex, real estate, shopping 
centers / malls, offices, warehousing, tourism, 
hospitality, resort, sports and recreation, rest 
area, hospital, education and research, fisheries, 
livestock, infrastructure, telecommunications 
and energy resources, rental services, consulting 
services plantation, plantation development 
services, and operation of facilities and 
infrastructure owned by company.
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Provinsi  : 2 (Jawa Barat & Banten)
Kabupaten/Kota  : 12 Kabupaten dan 1 Kota
Luas Areal Konsesi  :  113.958 Ha
Komoditi  : Teh,Karet, Sawit, Kina

Unit Kebun :  41 Unit
• Teh  :  23 Kebun
• Karet  : 12 Kebun
• Sawit  : 5 Kebun
• Kina  : 1 Kebun

Unit Non Kebun : 3 Unit
• Industri Hilir Teh (IHT) : 1 Unit
• Agrowisata : 1 Unit
• Aneka Usaha : 1 Unit

Pabrik : 52 Unit
• Teh  : 32 Unit
• Karet  : 19 Unit
• Sawit  : 1 Unit

Province  :  2 (West Java & Banten)
Regency/City  : 12 Regencies and 1 City
Concession Area :  113,958 Ha
Commodities  :  Tea, Rubber, Palm Oil, Quinine

Plantation Units :  41 Units
• Tea  : 23 Plantations
• Rubber :  12 Plantations
• Palm Oil  :  5 Plantations
• Quinine :  1 Plantations

Non Plantation Units :  3 Units
• TDI : 1 Unit
• Agro Tourism : 1 Unit
• Misc. Business : 1 Unit

Plants  : 52 Units
• Tea  : 32 Units
• Rubber : 19 Units
• Palm Oil : 1 Unit

Bandung

Bogor

dki
jakarta

suBang
74

62
64

65

45

68

69
72

42

43

41

44

71

50

39

33

23

37

47
25

46

24

34
35

36

10

12

11

13

14

15

16 17

22
19  20  

28

21  

18
40

49

Kantor Pusat

Rumah Sakit

10 Pasirmalang

11 Kertamanah

12 Malabar

13 Purbasari

14 Talunsantosa

15 Sedep

16 Papandayan

17 Cisaruni

18 Dayeuhmanggung

19 Miramare

20 Bagjanagara

21 Batulawang

22 Bunisarilendra

23 Ciater

24 Tambaksari

25 Wangunreja

28 Cikupa

33 Bukitunggul

34 Sinumbra

35 Rancabali

36 Rancabolang

37 Panglejar

39 Montaya

40 Pasirnangka

41 Panyairan

42 Goalpara

43 Gedeh

44 Gunungmas

45 Cianten

46 Jalupang

47 Cikumpay

49 Agrabinta

50 Cikaso

62 Bojongdatar

64 Cisalakbaru

65 Cikasungka

68 Parakansalak

69 Sukamaju

71 Cibungur

72 Pasirbadak

74 Kertajaya

LEGENDA   LEGEND

Peta Daerah Operasi
Map of Operations
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Kota/
Kabupaten

City/
Regency

Perkebunan
Plantation

Komoditi
Commodities

Lebak Kertajaya Sawit
Palm Oil

Lebak Cisalak Baru Sawit
Palm Oil

Lebak Bojong Datar Sawit
Palm Oil

Bogor Cikasungka Sawit
Palm Oil

Bogor Gunung Mas Teh
Tea

Bogor Cianten Teh
Tea

Sukabumi Sukamaju Karet dan Sawit
Rubber and Palm 
Oil

Sukabumi Parakan Salak Teh
Tea

Sukabumi Cibungur Karet
Rubber

Sukabumi Pasir Badak Karet
Rubber

Sukabumi Cikaso Karet
Rubber

Sukabumi Goapara Teh
Tea

Cianjur Gedeh Teh
Tea

Cianjur Panyairan Teh
Tea

Cianjur Pasirnangka Teh
Tea

Cianjur Agrabinta Karet
Rubber

Bandung Sinumbra Teh
Tea

Bandung Rancabali Teh
Tea

Bandung Rancabolang Teh
Tea

Bandung Pangheotan Teh
Tea

Kota/
Kabupaten

City/
Regency

Perkebunan
Plantation

Komoditi
Commodities

Bandung Bukit Tunggul Kina
Quinine

Bandung Montaya Teh
Tea

Bandung Pasirmalang Teh
Tea

Bandung Kertamanah Teh
Tea

Bandung Malabar Teh
Tea

Bandung Purbasari Teh
Tea

Bandung Sedep Teh
Tea

Bandung Talun Santosa Teh
Tea

Subang Jalupang Karet
Rubber

Subang Wangunreja Karet
Rubber

Subang Ciater Teh
Tea

Subang Tambaksari Teh dan Sawit
Tea and Palm Oil

Purwakarta Cikumpay Karet
Rubber

Garut Papandayan Teh
Tea

Garut Cisaruni Teh
Tea

Garut Dayeuh Manggung Teh
Tea

Garut Bunisari Lendra Karet
Rubber

Garut Mira mare Karet 
Rubber 

Tasikmalaya Bagjanagara Karet 
Rubber 

Ciamis Batulawang Karet 
Rubber

Banjar Cikupa Karet
Rubber
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Struktur Organisasi
Organizational Structure

The Organizational Structure of PTPN VIII was arranged 
based on BODs Decree No. KEP/III.1/448/X/2014 
dated October 6, 2014 about Organization and Working 
Procedure of PT Perkebunan Nusantara VIII.

Struktur Organisasi PTPN VIII disusun berdasarkan 
Keputusan Direksi No. KEP/III.1/448/X/2014 tanggal 
6 Oktober 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja PT 
Perkebunan Nusantara VIII.

Direktur Produksi

Production Director

Dikdik Koesnandi W.

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

G u n a r a

Kepala Satuan Pengawasan Internal

Head of Internal Audit 

Agus Wisma

Kepala Bagian Teknologi Informasi

Head of Information Technology

Bambang Murtioso

Kepala Bagian Tanaman

Head of Plantation

Dede Kusdiman

Kepala Bagian Teknik & Pengolahan

Head of Technique & Processing

Dida S. Maulana

Kepala Bagian Pemasaran

Head of Marketing

Ahmad Kertabumi

Kepala Bagian Perencanaan 
& Pengendalian SDM

 Head of HR Planning & Controlling

Oce Darmawan

Kepala Bagian Hukum & Umum

Head of Legal & General Affairs

Agus Iskandar

Kepala Bagian Pengadaan Barang & Jasa

Head of Goods & Services Procurement

Daniswara

Direktur SDM & Umum

Human Resources & General Affair Director

Irwan Abd. Rahman Lubis

Administratur Kebun 
Wilayah I

Area I
 Estate Administrators

Manajer Wilayah I

Area I Manager

Heri Hermawan

Plt. Manajer Wilayah II

Acting Area II Manager

Heri Hermawan

Manajer Wilayah IV

Area IV Manager

Sri Hermawan

Plt. Manajer Wilayah III

Acting Area III Manager

Sri Hermawan

Administratur Kebun 
Wilayah II

Area II
Estate Administrators

Administratur Kebun 
Wilayah III

Area III
Estate Administrators

Administratur Kebun 
Wilayah IV

Area IV
 Estate Administrators

Garis Komando     Command Line

Garis Staffing        |iStaffing Line

Garis Koordinasi    Coordination Line
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Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

PT Perkebunan Nusantara III (Persero)  90%

Pemerintah Negara Republik Indonesia 10%

Direktur Utama

President Director

Dadi Sunardi

Kepala Bagian Optimalisasi Aset
& Pengembangan Usaha

Head of Asset Optimization 
&

 
Business Development

Hendra Mardiana

Kepala Bagian Keuangan

Head of Finance

Yayat Supriatna

Kepala Bagian Akuntansi

Head of Accounting

Hariyanto

Direktur Keuangan

Finance Director

Rahmat Slamet

GM Industri Hilir Terpadu

GM of Integrated Downstream Industry

Nana Sumana

Direktur Industri Hilir

Downstream Industry Director

Danu Rianto

Manajer Agrowisata

Agrotourism
Manager

Manajer Industri Hilir Teh

Tea Downstream Industry
Manager

Manajer Aneka Usaha

Various Business
Manager

Komite Audit & Risiko Usaha

Audit & Business Risk Commitee

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komisaris Utama                     Agus Pakpahan
President Commissioner
Komisaris                                  Alirahman
Commissioners                        Herry Suhardiyanto

                                                      
Sutriono Edi

                                                      

I Made Putrawan



Profil Perusahaan   Corporate Profile

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 201435

Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Human Resources Management

Profil Sumber Daya Manusia

Jumlah tenaga kerja per 31 Desember 2014 sebanyak 
49.210 orang yang terdiri dari 18.805 tenaga kerja tetap 
dan 30.405 tenaga kerja lepas. Sedangkan jumlah 
tenaga kerja pada tahun 2013 sebanyak 53.514 orang, 
yang terdiri dari 20.386 orang tenaga kerja tetap 
dan 33.128 orang tenaga kerja lepas. Adapun rincian 
berdasarkan jabatan, pendidikan, dan usia dapat dilihat 
sebagai berikut:

Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan Employees by Education

Uraian 2014 2013 2012 Description

Strata II  9 9 11 Post Graduate

Strata I  370 381 332 Bachelor 

Diploma  130 137 141 Diploma

SLTA  2.936 3.045 3.146 Senior High School

SLTP  1.777 1.865 1.978 Junior High School

SD  13.583 14.949 16.513 Elementary School

Jumlah  18.805 20.386 22.121 Total

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia Employees by Age

Uraian 2014 2013 2012 Description

Karyawan Tetap  Permanent Employees

• 55 tahun - 56 tahun  21 24 28 55 years - 56 years •

• 50 tahun - 54 tahun  4.913 6.298 7.050 50 years - 54 years •

• 45 tahun - 49 tahun  5.708 5.821 6.195 45 years - 49 years •

• 40 tahun - 44 tahun  4.044 4.094 4.323 40 years - 44 years •

• 35 tahun - 39 tahun  2.504 2.521 2.797 35 years - 39 years •

• 30 tahun - 34 tahun  1.322 1.322 1.380 30 years - 34 years •

• 25 tahun - 29 tahun  279 292 320 25 years - 29 years •

• 20 tahun - 24 tahun  14 14 28 20 years - 24 years •

Jumlah  18.805 20.386 22.121 Total

Total jumlah karyawan pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 9,65% dari jumlah karyawan pada 
tahun 2012, dengan rata-rata penurunan per tahunnya 
sebesar 4,82%. Penurunan jumlah tersebut merupakan 
salah satu bentuk berjalannya program restrukturisasi 
dari fungsi Organisasi dan SDM agar dapat lebih efektif 
dan efisien dalam pengembangan sumber daya 
manusia berbasis kompetensi dan kinerja.

Profile of Human Resources

The number of workers per December 31, 2014 
is 49.210 people consisting of 18.805 permanent 
employees and 30.405 non-permanent employees. 
While the number of workers in 2013 is 53.514 
people, consisting of 20.386 permanent employees 
and non-permanent employees of 33.128 people. 
The details based on title, education, and age can 
be seen as follows:

Total number of employees in 2014 decreased 
by 9,65% of the total number of employees in 
2012, with an average decrease of 4.82% per year. 
Those decrease in number is one of the forms of 
Organization and Human Resources restructuring 
program in order to get more effectivity and 
efficiency in the development of competency-
based human resources and performance.
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Bila dibandingkan dengan jumlah karyawan pada 
tahun 2013, pada tahun 2014 terjadi penurunan jumlah 
karyawan sebesar 8,04% atau sebesar 4.304 orang 
karyawan. Penurunan tersebut disebabkan adanya 
karyawan yang pensiun, meninggal dunia, atau 
mengundurkan diri. Penambahan dan/atau kenaikan 
jabatan karyawan (promosi dan mutasi) disesuaikan 
dengan kebutuhan yang didasari oleh pemetaan dan 
assessment dengan melihat kompetensi dan kinerja 
karyawan. 

JABATAN
RANKs

3 11

45

3

47 35
28

38 43

181

167

18.204   Manajer Grup
Group Manager

Kepala Bagian
Head of Department

Wakil Manajer 
Vice Manager  

Administratur/Manajer
Administrator/Manager

Kepala Urusan
Head of Division

Kepala Tanaman
Head of Plantation

Kepala Teknik & Pengolahan
Head of Technique and Processing

Kepala Administrasi
Head of Administration

Kepala Afdeling
Head of Afdeling

Staf Lainnya
Other staffs

Kepala Pengolahan  
Head of Processing

Karyawan Lainnya
Other Employees

Pengukuran Sumber Daya Manusia

Kami telah menerapkan strategi  Competency 
Based Human Resources Management (CBHRM). 
Implementasi strategi tersebut diantaranya adalah 
melakukan mapping dan assessment terhadap 
kebutuhan karyawan sesuai dengan kompetensi 
kinerjanya (behaviour competency) yang diarahkan 
pada peningkatan kinerja SDM melalui peningkatan 
kualitas, penempatan personil SDM secara tepat, 
penilaian kinerja karyawan secara obyektif, dan 
penyempurnaan  s t ruk tu r  o rgan i sas i .  P roses 
rekrutmen dan penempatan dilakukan dengan 
cara yang lebih efektif melalui pengembangan 
dan pelatihan dalam hal manajerial dan teknis 
agar kompetensi dan kinerja sumber daya manusia 
dapat semakin meningkat dan produktif.

Compared to the number of employees in 2013, 
in 2014 a decline in the number of employees 
amounted to 8.04% or 4.304 employees. The 
decrease was due to retirements, dies, or resigns. 
Additions and/ or promotion of employees 
(promotion and transfer) tailored to the needs 
based on the mapping and assessment by 
looking at the competence and performance of 
employees.

Measurement of Human Resources

We have implemented Competency Based Human 
Resources Management (CBHRM) Strategy. 
Implementation of this strategy include the conduct 
mapping and assessment of the needs of employees 
in accordance with the competence of its performance 
(behavior competency) to achieve higher levels of 
performance through improving the quality of human 
resources, human resources personnel placement 
is appropriate, objective assessment of employee 
performance, and refinement of the structure of the 
organization. Recruitment and placement process 
is done in a way that is more effective through 
development and training in managerial and technical 
competence and performance so that human resources 
can be increased and be more productive.
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Pada Tahun 2014 telah di lakukan pengukuran 
Competency Level Index (CLI) untuk melakukan 
pemetaan terhadap kompetensi para karyawan 
pimpinan berdasarkan kebutuhan kompetensi 
setiap jabatan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pengukuran kinerja sumber daya manusia juga 
semakin disempurnakan dengan menerapkan 
B a l a n c e d  S c o r e  C a r d ,  s e h i n g g a  s t r a t e g i 
pengembangan fungsi Organisasi dan SDM secara 
fungsional juga di imbangi dengan melakukan 
penilaian kualitas dan kinerja karyawan melalui 
indexing terhadap kompetensi dan produktivitas 
karyawan. 

Pendidikan dan Pelatihan

D a l a m  r a n g k a  p e n g e m b a n g a n  S D M ,  u p aya 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
kompetensi terus dilakukan melalui pendidikan 
d a n  p e l a t i h a n  ya n g  d i l a k s a n a k a n  d i  d a l a m 
maupun di luar perusahaan, bekerjasama dengan 
Lembaga Pendidikan Perkebunan (LPP) maupun 
lembaga pendidikan lainnya. Jumlah pegawai yang 
diikutsertakan dalam program pendidikan pada 
tahun 2014 sebanyak 2.580 orang atau 78,58% dari 
tahun 2013 dengan biaya pendidikan sebesar Rp 3,1 
miliar atau 63% dari dari tahun 2013. Rincian jumlah 
karyawan dan biaya pendidikan dapat dilihat pada 
tabel berikut.

Jumlah Peserta Pendidikan dan Latihan Total Participants of Education and Training

Uraian 2014 2013 2012 Description

Pengembangan Sistem Organisasi 10 15 3 System Development Organization

Kursus Jabatan 22 117 69 Occupational Courses

Kursus Penyegar Manajerial 413 1.235 651 Managerial Courses

Pelatihan Teknis 2.135 1.916 911 Technical Training

Jumlah 2.580 3,283 1.634 Total

Biaya Pendidikan dan Latihan Total Costs of Education and Training

Uraian  (Rp Juta) 2014 2013 2012 Description (Rp million)

Pengembangan Sistem Organisasi 627 289 System Development Organization

Kursus Jabatan 1.465 767 Occupational Courses

Kursus Penyegar Manajerial 1.464 3,040 Managerial Courses

Pelatihan Teknis 1.363 830 Technical Training

Lainnya 65 19 Others

Jumlah 4.984 4,945 Total

In 2014 a measurements of Competency Level 
Index (CLI) was carried out for mapping the 
leadership competencies of employees based on 
competency requirements of each position are 
predetermined. Performance measurement of 
human resources is also increasingly enhanced 
by implementing the Balanced Score Card, so 
the strategy development and human resources 
functions of the functional organization also offset 
by assessing the quality and performance of 
employees through indexing the competence and 
productivity of employees.

Education and Training

In order to develop human resources, efforts to 
improve the knowledge, skills and competence 
through continuing education and training 
undertaken within and outside the company, 
in collaboration with the Institute of Education 
Plantation (LPP) and other educational 
institutions. The number of employees who 
participate in the educational program in 2014 
is 2.580 people or 78,58% from the year 2013 at 
education cost of Rp 3,1 bill ion or 63% from 2013. 
Details of the number of employees and the cost 
of education can be seen in the following table.
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Hierarki Jenjang Karir

Perencanaan karier (Career Planning) telah disusun untuk 
seluruh karyawan yang disusun berdasarkan kepada 
hasil prestasi kerja, senioritas, dan kompetensinya. 
Selain itu, dipertimbangkan pula aspek kejujuran, 
disiplin, loyalitas, kepemimpinan, dan komunikasi 
sebagai kriteria dalam perencanaan karir.

Rencana peningkatan kar i r d i lakukan dengan 
melakukan pengangkatan karyawan Golongan IA 
sampai Golongan IID,  melakukan assessment bagi 
karyawan Golongan IIIA ke atas dan memberikan 
pe la t ihan  mana je r i a l  bag i  ka ryawan .  Kamus 
Kompetensi Jabatan (KKJ) juga dikembangkan agar 
pengaturan terkait strata jenjang karir dapat semakin 
lebih jelas dan dapat menunjang strategi perusahaan 
dalam melakukan peningkatan efektivitas dan 
efisiensi dari  fungsi Organisasi dan SDM yang 
berlandaskan kompetensi dan kinerja karyawan.

Kesejahteraan

Kami terus berupaya meningkatkan kesejahteraan 
bagi karyawan, yaitu dengan cara memperbaiki 
s i s tem kompensas i  dan  remuneras i  dengan 
memper t imbangkan kompetens i  dan  k iner ja 
karyawan. Hal tersebut dilakukan dengan turut 
mempertimbangkan kesepakatan terkait dengan 
pengaturan upah minimum agar tercipta sinergitas 
antara sistem pengupahan dengan peningkatan 
kapasitas dan kapabilitas karyawan.

Pada tahun 2014, Kami telah merealisasikan kenaikan 
upah sebesar 15%. Perbaikan yang berkaitan dengan 
kesejahteraan karyawan tetap terus menjadi salah 
satu fokus perusahaan, sesuai dengan apa yang 
tertera dalam visi dan misi perusahaan.

Di luar gaji, Perseroan juga memberikan jaminan 
sosial untuk pemenuhan kesejahteraan karyawan, 
meliputi fasilitas pengobatan & perawatan kesehatan 
bagi karyawan beserta batih, penyediaan fasilitas 
perumahan lengkap dengan listrik dan air bagi 
karyawan, terutama yang di Kebun/Unit sedangkan 
bagi yang tidak tersedia dalam bentuk fisik diberikan 
dalam bentuk santunan, pengikutsertaan karyawan 
pada  program Jaminan  Sos ia l  Tenaga  Ker ja 
(Jamsostek) meliputi program Jaminan Hari Tua, 
Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian, 
dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) dan Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK), penyediaan 
tempat ibadah dan olah raga.

Career Hierarchy

Career planning has been prepared for all 
employees based on the results of job performance, 
seniority and the competence. In addition, it also 
considers aspects of honesty, discipline, loyalty, 
leadership, and communication as a criterion in 
career planning.

Career development plans are conducted by 
h i r i ng  C lass  IA to  C lass  I ID  employees ,  and 
assessing Group IIIA or upper level and providing 
managerial training for employees. Employment 
Competency Guidel ine (KKJ) is  also developed 
in  o rder to  make career s t ra ta  can  be  more 
apparent ,  and able to support  the company's 
s t rategy in  improv ing  the  ef fect iveness  and 
ef f ic iency of  human resources  funct ion  and 
organ izat ion  which i s  based on competence 
and performance of the employees.

Welfare

We strive to improve the welfare of our employees 
by improving compensation and remuneration system 
which consider the competence and performance of 
the employees. It is also conducted by considering the 
agreement related to the minimum salary regulation 
in order to create synergy between the salary system 
and the improvement of capacity and capabil i ty of 
employees.

In 2014, we have realized a 15% wage increase. 
Improvements relating to the welfare of employees 
continue to be one of the focus of the company, in 
accordance with what is stated in the vision and mission 
of the company.

Beyond salar ies ,  the company also provides 
social secur i ty for the fulf i l lment of employee 
welfare,  including medical faci l i t ies and health 
care for employees and incest ,  the provis ion of 
housing with electr ic i ty and water for employees, 
especial ly for those who are in the plantat ion 
area/unit .  For those who do not get in physical 
form, are given in the form of compensat ion, 
part ic ipated in the employees’ Social Secur i ty 
program (Social Secur i ty)  including the Old 
Age Secur i ty program, Accident Insurance and 
Life Insurance,  Ret i rement funds Plantat ion and 
Financial Inst i tut ions Pension Fund,  and a place 
of worship and sports .
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Struktur Grup PTPN VIII
PTPN VIII Group Structure

Entitas Anak Subsidiaries Entitas Asosiasi  Associates Entities

PT Agro Medika Nusantara
96,7 %

PT Sinkona Indonesia Lestari

49 %
PT Bio Industri Nusantara

25 %

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara

7,07 %

PT Riset Perkebunan Nusantara

6 %
PT Rolas Nusantara Mandiri

10 %

PT Perkebunan Nusantara VIII

Pemerintah Republik Indonesia
10%

PT Perkebunan Nusantara III (Persero)
90%

Indoham GmbH

5,6 %
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Informasi Entitas Anak & Entitas Asosiasi
Information of Subsidiaries and Associates Entities

Nama 
Name

Persentase
Percentage

Bidang Usaha
Business Line

Status Operasi
Operation Status

PT Agro Medika Nusantara 96,7 Rumah Sakit   Hospital Beroperasi
In Operation

PT Sinkona Indonesia Lestari 49 Ekspor Kulit Kina Olahan
Exporting 

Beroperasi
In Operation

PT Bio Industri Nusantara 25 Produksi pupuk berbasis biologi, industri 
perdagangan pupuk dan obat obatan 
tanaman serta pelayanan jasa konsultasi. 
Producing biology-based fertilizer, 
fertilizer trading industry and plants 
medicine and consultant services

Beroperasi
In Operation

PT Riset Perkebunan Nusantara 6 Riset dan Pengembangan
Research and Development

Beroperasi
In Operation

PT Kharisma Pemasaran 
Bersama Nusantara

7,07 Perdagangan Komoditi Perkebunan
Plantation Commodities Sales

Beroperasi
In Operation

PT Rolas Nusantara Mandiri 10 Perdagangan Komoditi Perkebunan
Plantation Commodities Sales

Beroperasi
In Operation

Indoham GmbH 5,6 Perdagangan Komoditi Perkebunan
Plantation Commodities Sales

Dalam proses Likuidasi
In Liquidation process

ENTITAS ANAK

PT Agro Medika Nusantara (AMN)

PT  AMN  adalah perusahaan yang merupakan transformasi 
dari  Unit rumah Sakit PT Perkebunan Nusantara VIII  yang 
menjadi badan hukum berbentuk Perseroan Terbatas 
berdasarkan akta notaris N0.4 tanggal 3 Februari 2012 dari 
Yuliani  Idawati, S.H. PTPN VIII memiliki penyertaan saham 
sebesar 96,7% dengan nilai  penyertaan  saham yang 
dimiliki Rp. 25,1 miliar.

Ikhtisar Keuangan  Financial Overview

Pendapatan (Rp Juta) 55.459 Revenue (Rp Million)

Laba/ Rugi (Rp Juta) 1.567 Profit/ Loss (Rp Million)

Total Aset (Rp Juta) 42.664 Total Assets (Rp Million)

ENTITAS ASOSIASI  

PT Sinkona Indonesia Lestari (SIL)

PT SIL bergerak dalam industri hilir kina terpadu, dengan 
mengolah lebih lanjut kulit kina yang dihasilkan PTPN 
VIII menjadi kinine dan kinidine. Produk yang dihasilkan 
dijual ekspor dan kualitasnya telah mendapat pengakuan 
internasional dengan diperolehnya sertifikat ISO 9001, ISO 
14001, Good Manufacturing Practice (GMP) serta Food and 
Drug Administration (FDA) Approval  tahun 1998. PTPN 
VIII memiliki penyertaan saham sebesar 49% dengan nilai 
penyertaan saham sebesar Rp. 26 miliar.

SUBSIDIARIES

PT Agro Medika Nusantara (AMN)

PT AMN is a company which is a transformation of the 
Hospital Unit of PT Perkebunan Nusantara VIII which 
became the legal form of a Limited Liability Company 
based on notarial deed no. 4 dated February 3, 2012 
from Yuliani Idawati, SH. PTPN VIII (Persero) holds an 
equity stake of 96.7% in the value of investments in 
shares held Rp. 25.1 billion.

ASSOCIATED ENTITIES

PT Sinkona Indonesia Lestari (SIL)

PT SIL engaged in integrated downstream quinine 
industry, with further processing of quinine bark 
produced PTPN VIII became into quinine and kinidine. 
The resulting product is sold export and its quality has 
earned international recognition by obtaining ISO 9001, 
ISO 14001, Good Manufacturing Practice (GMP) and 
the Food and Drug Administration (FDA) Approval in 
1998. PTPN VIII holds an equity stake of 49% in value of 
investments in shares of Rp. 26 billion.
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Ikhtisar Keuangan  Financial Overview

Pendapatan (Rp Juta) 128.320 Revenue (Rp Million)

Laba/ Rugi (Rp Juta) 3.885 Profit/ Loss (Rp Million)

Total Aset (Rp Juta) 106.802 Total Assets (Rp Million)

PT Bio Industri Nusantara (BIN)

Bio Industri Nusantara (PT BIN) merupakan perusahaan 
patungan antara Perusahaan, PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) V, PTPN VII, dan PTPN VIII (Persero) yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri BUMN Republik 
Indonesia melalui Surat Persetujuan No. S.289/14-
BUMN/1999 tanggal 8 Juni 1999. Perjanjian kerjasama 
perusahaan patungan dibuat dengan Akta Perjanjian 
kerjasama No. 10 tanggal 10 Nopember 1999 dari Tien 
Norman Lubis notaris di Bandung, dan telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusannya No. C-06812HT.01.01.TH.2001 
tanggal  28 Agustus 2001.  PT BIN bergerak dibidang 
usaha pupuk hayati dengan merek “EMAS”.  PT BIN 
telah memulai kegiatan usaha komersial sejak tahun 
2003.  PTPN VIII memiliki penyertaan saham sebesar 
25% dengan nilai penyertaan saham sebesar Rp. 6,6 
miliar.

Ikhtisar Keuangan  Financial Overview

Pendapatan (Rp Juta) 10.859 Revenue (Rp Million)

Laba/ Rugi (Rp Juta) (1.999) Profit/ Loss (Rp Million)

Total Aset (Rp Juta) 32.500 Total Assets (Rp Million)

PT Riset Perkebunan Nusantara (RPN)

Berdasarkan Surat Menteri Negara BUMN 
Republik Indonesia No. S-713/MBU/2009 tanggal 
30 September 2009, disetujui pendirian PT Riset 
Perkebunan Nusantara 
(PT RPN) sebagai bentuk transformasi dari Lembaga 
Riset Perkebunan Indonesia (LRPI). Perusahaan 
bersama dengan PTPN I sampai dengan XIV 
(Persero) dan PT RNI (Persero) mendirikan PT RPN 
berdasarkan akta No. 01 tanggal 20 Nopember 
2009 dari Hasbullah Abdul Rasyid, SH., M.Kn, 
notaris di Jakarta. PTPN VIII memiliki penyertaan 
sebesar 6% dan nilai  saham yang dimiliki sebesar 
Rp. 6,3 miliar.

Ikhtisar Keuangan  Financial Overview

Pendapatan (Rp Juta) 624.018 Revenue (Rp Million)

Laba/ Rugi (Rp Juta) 13.468 Profit/ Loss (Rp Million)

Total Aset (Rp Juta) 911.516 Total Assets (Rp Million)

PT Bio Industri Nusantara (BIN)

Bio Industri Nusantara (PT BIN) is a joint venture 
between the Company, PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) V, PTPN VII, and PTPN VIII (Persero) which 
has obtained the approval of the Minister of State-
Owned Enterprises of the Republic of Indonesia 
through the Letter of Approval No. S.289/14-
state/1999 dated June 8, 1999. The joint venture 
cooperation agreement made with the Cooperation 
Agreement Deed No. 10 dated November 10, 1999 by 
Tien Norman Lubis notary in Bandung, and has been 
approved by the Minister of Justice of the Republic of 
Indonesia in his decision letter No. C-06812HT.01.01.
TH.2001 August 28, 2001. PT BIN engaged in 
biological fertilizer business with the brand "EMAS". 
PT BIN has started its commercial operations since 
2003. PTPN VIII holds an equity stake of 25% in value 
of investments in shares of Rp. 6.6 billion.

PT Riset Perkebunan Nusantara (RPN)

Based on the Letter of the Minister of State Owned 
Enterprises of the Republic of Indonesia No. S-713/
MBU/2009 dated September 30, 2009, approved 
the establishment of PT Riset Perkebunan 
Nusantara (PT RPN) as a form of transformation of 
Indonesian Plantation Research Institute (LRPI). The 
company along with PTPN I through XIV (Persero) 
and RNI (Persero) established PT RPN by deed No. 
01 dated 20 November 2009 from Hasbullah Abdul 
Rashid, SH., M.Kn, notary in Jakarta. PTPN VIII had 
the participation of 6% and the value of shares 
held by Rp. 6.3 billion.
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PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (KPBN)

Berdasarkan Surat Menteri Negara BUMN Republik 
Indonesia No. S-674/MBU/2009 tanggal 30 September 
2009, disetujui perubahan Kantor Pemasaran Bersama 
menjadi Perseroan Terbatas. Perusahaan bersama 
dengan PTPN I sampai dengan XIV (Persero) dan 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI) (Persero) 
mendirikan PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara 
(PT KPBN). PT KPBN didirikan berdasarkan akta No. 4 
tanggal 16 Nopember 2009 dari N.M. Dipo Nusantara 
Pua Upa, SH., notaris di Jakarta. PTPN VIII memiliki 
penyertaan sebesar 7,07% dengan nilai  nominal saham 
yang dimiliki sebesar Rp. 6,9 miliar.

Ikhtisar Keuangan  Financial Overview

Pendapatan (Rp Juta) 83.657 Revenue (Rp Million)

Laba/ Rugi (Rp Juta) 26.514 Profit/ Loss (Rp Million)

Total Aset (Rp Juta) 241.476 Total Assets (Rp Million)

PT Rolas Nusantara Mandiri (RMN)

PT  RMN  adalah perusahaan yang didirikan bersama 
dengan BUMN lainnya yaitu PT Perkebunan Nusantara 
XII dengan penyertaan sebesar 10% dan  nilai  penyertaan 
saham yang dimiliki PTPN VIII sebesar Rp. 3 miliar.

Indoham Hamburg

Hamburg-Indonesische Import Gesellschaft mit 
Beschrankten Haptung, GmbH atau disingkat Indoham 
GmbH., pada awalnya merupakan perusahaan patungan 
antara PT Perkebunan Nusantara dengan 4 perusahaan 
dagang Jerman yang bergerak dalam perdagangan 
komoditi perkebunan, selanjutnya kepemilikan diambil 
alih seluruhnya oleh PTPN, sehingga sampai dengan 
tahun 2003 saham Indoham 100% dimiliki PTPN, 
dengan kepemilikan PTPN VIII sebesar 14%. Pada tahun 
2003 dilakukan restrukturisasi modal dengan masuknya 
investor baru sebagai pemegang saham Indoham 
GmbH., sehingga kepemilikan saham PTPN VIII menjadi 
5,6% dari total saham atau senilai Rp. 1,4 miliar. Saat 
ini Indoham GmbH tidak menunjukkan aktivitas yang 
signifikan, maka dalam Laporan Keuangan PTPN VIII 
penyertaan pada Indoham GmbH telah disisihkan 
sepenuhnya.

PT Rolas Nusantara Mandiri (RMN)

PT RMN is a company established jointly with other state 
owned enterprises, namely PT Perkebunan Nusantara 
XII with the inclusion of 10% and the value of shares of 
stock owned by PTPN VIII of Rp. 3 billion.

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (KPBN)

Based on the Letter of the Minister of State Owned 
Enterprises of the Republic of Indonesia No. S-674/
MBU/2009 dated September 30, 2009, approved change 
of the Joint Marketing Office into a Limited Liability 
Company. The company along with PTPN I through XIV 
(Persero) and PT Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) 
(Persero) established PT Kharisma Pemasaran Bersama 
Nusantara (PT KPBN). PT KPBN established by deed No. 
4 dated November 16, 2009 from N.M. Dipo archipelago 
Pua Upa, SH., Notary in Jakarta. PTPN VIII has investments 
amounted to 7.07% and the nominal value of shares held 
by Rp. 6.9 billion.

Indoham Hamburg

Hamburg-Indonesische Import Gesellschaft 
mit Beschrankten Haptung, or abbreviated as 
Indoham GmbH GmbH., was originally a joint 
venture between PT PErkebunan Nusantara with 4 
German trading companies engaged in the trade of 
agricultural commodity, later the possession was 
taken over entirely by PTPN, so that up to 2003 
Indoham shares are 100% owned by PTPN, with 
PTPN VIII ownership by 14%. In 2003 the capital 
restructuring with the entry of new investors as 
the shareholder of Indoham GmbH., so that the 
ownership of PTPN VIII decreased to 5.6% of 
the total shares or amounted to Rp. 1.4 billion. 
Currently Indoham GmbH showed no significant 
activity, thus in the Financial Statements of PTPN 
VIII, investments in Indoham GmbH has been set 
aside completely.
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Informasi Pemegang Saham
Shareholders Information

Informasi Harga Saham
Share Price Information

Saham PT Perkebunan Nusantara VIII dimiliki oleh Pemerintah Republik 
Indonesia & PT Perkebunan Nusantara III (Persero), dan belum melepas 
sahamnya kepada publik (belum diperdagangkan).

PT Perkebunan Nusantara VIII shares are owned by the Government of 
Republic Indonesia & PT Perkebunan Nusantara III (Persero), and has not 
released its share to public (has not traded yet

Informasi mengenai Obligasi
Information on Bond

Sampai dengan 31 Desember 2014 tidak terdapat Obligasi PTPN VIII

Up to 31 December 2014 there was no PTPN VIII’s bonds

Komposisi Kepemilikan Saham
Shareholdings Composition

PT Perkebunan Nusantara VIII merupakan Perusahaan Non Listed 
sehingga baik masyarakat, direksi, maupun dewan komisaris PTPN VIII 
tidak mempunyai kepemilikan saham atas PTPN VIII.

PT Perkebunan Nusantara VIII is a Non Listed Company thus either 
public, BOD or BOC of PTPN VIII cannot have shareholdings on PTPN 
VIII.

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Composition

Sampai dengan akhir tahun 2014 saham PT Perkebunan Nusantara VIII 
10% dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sementara 90% dimiliki 
oleh PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

By the end of 2014, PT Perkebunan Nusantara VIII shares were 10% 
owned by the Government of Republic Indonesia, while 90% owned by 
PT Perkebunan Nusantara III (Persero).

Kronologis Pencatatan Saham
Share Listing Chronologies

PT Perkebunan Nusantara VIII belum tercatat dalam Bursa Efek 
dan tidak menjual sahamnya kepada publik. Oleh sebab itu, 
informasi kronologis pencatatan saham dan jenis aksi korporasi yang 
menyebabkan perubahan jumlah saham tidak tersedia.

PT Perkebunan Nusantara VIII have not listed yet at Stock Exchange 
and does not sell its shares to public. Therefore, the information on 
the chronology of share listing and the type of corporate actions 
which cause any changes to the number of shares is not available.

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya
Other Shares Listiong Chronologies PT Perkebunan Nusantara VIII merupakan Perusahaan Non Listed 

sehingga tidak menjual sahamnya kepada publik. Oleh sebab itu, 
informasi kronologis pencatatan efek lainnya dan jenis aksi korporasi 
yang menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya tidak tersedia.

PT Perkebunan Nusantara VIII have not listed yet at Stock Exchange 
so that it does not sell its shares to public. Therefore, the information 
on the chronology of other share listing and the type of corporate 
actions which cause any change to the number of other shares 
is not available.
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Lembaga Profesi Penunjang Perseroan
Company’s Supporting Profession Institution

Notaris
Notary

ARRY SUPRATNO, S.H.
Kantor :
Gedung Arthaloka Lt 7, Suite 706
Jl. Jendral Sudirman Kav.2, Jakarta Pusat
Telp : (021) 2511351. Fax (021) 7511413

Konsultan Hukum
Legal Consultant

ARRY SUPRATNO, S.H.
Kantor :
Gedung Arthaloka Lt 7, Suite 706
Jl. Jendral Sudirman Kav.2, Jakarta Pusat
Telp : (021) 2511351. Fax (021) 7511413

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant Firm

ARRY SUPRATNO, S.H.
Kantor :
Gedung Arthaloka Lt 7, Suite 706
Jl. Jendral Sudirman Kav.2, Jakarta Pusat
Telp : (021) 2511351. Fax (021) 7511413

Kantor Perwakilan
Liaison Office

Jl. Metro Duta Niaga No. 17, Pondok Indah
Jakarta Selatan

PT Agro Medika Nusantara Jl. Ottoiskandardinata no 1 Subang
Telepon Phone : (0260) 411632, (0260) 420206
Fax   : (0260) 420391
e-mail   : rspn8subang@gmail.com
    rspnviii@yahoo.com

PT Sinkona Indonesia Lestari Jl. Ir. H. Djuanda No. 107, Bandung

PT Bio Industri Nusantara Jl. Ir. H. Juanda No.107, Bandung
Telepon Phone : (022) 2530580
Fax  : (022) 2530591
Email  : bionusa@ptbionusa.com
Website  : www.ptbionusa.com

PT Riset Perkebunan Nusantara Jl Salak No.1A Bogor 16151 - Jawa Barat
Telepon Phone : (0251) 333382
Fax  : (0251) 315985, 357949
Emai  : ipardboo@indo.net.id
    irpi@telkom.net
Website  : www.ipard.com

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara Telepon Phone : (021) 3907554, 3106685 (hunting)
Fax  : (021) 31935091
Email  : kanpus@kpbn.co.id

PT Rolas Nusantara Mandiri Jalan Indrapura 33a Surabaya
Telepon Phone  : 031-355.1896
Email   : hilir_n12@ymail.com

Alamat Entitas Anak & Asosiasi dan Perwakilan
Subsidiaries & Associated Entities and Liaison Office Address
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The Rainforest Alliance adalah sebuah lembaga sertifikasi 
dunia yang bertujuan untuk menjaga keanekaragaman 
hayati dan menjamin penghidupan yang berkelan  jutan 
dengan mengubah praktek pemanfaatan lahan, praktek 
bisnis dan perilaku konsumen.

UTZ Certified adalah lembaga standarisasi 
dunia untuk kopi, kakao dan teh serta 
pertanian dan sumber rooibos.

The Rainforest Alliance is a foundation to conserve 
biodiversity and ensure sustainable livelihoods by 
transforming land-use practices, business practices 
and consumer behavior.

UTZ Certified is a foundation for the 
worldwide implementation of a standard 
for responsible coffee, cocoa and tea also 
rooibos farming and sourcing. 

Sertifikasi dan Penghargaan
Certification and Awards
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The Ethical Tea Partnership adalah keanggotaan organisasi nirlaba yang telah 
bekerja sama dengan produsen teh dan perusahaan teh untuk meningkatkan 
keberlanjutan industri teh.

The Ethical Tea Partnership is a non profit membership organisation that has been 
working with tea producers and tea companies to improve the sustainability of the 
tea industry. 
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IsO 22000:2005

Organisasi Internasional untuk Standardisasi 
adalah badan penetapan standar internasional 
yang terdiri dari wakil-wakil dari berbagai 
organisasi standar nasional.

The International Organization for Standardization 
is an international standard-setting body 
composed of representatives from various 
national standards organizations.
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Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
(PROPER) merupakan salah satu upaya 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk 
mendorong penaatan perusahaan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen 
informasi.

Performance Rating Program (PROPER) is one of 
the Ministry of Environment’s efforts to encourage 
compliance of companies in environmental 
management through information instruments.
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Analisis & Pembahasan 
Manajemen
Management Analysis & Discussion
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Pembahasan dan analisis berikut mengacu pada 
Laporan Keuangan Konsol idasian perusahaan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
3 1  D e s e m b e r  2 0 1 3  d a n  2 0 1 4  ya n g  d i s a j i ka n 
dalam Laporan tahunan Ini .  Laporan Keuangan 
Konsol idas ian d isa j ikan berdasarkan Standar 
A k u n t a n s i  K e u a n g a n  ( SA K )  ya n g  b e r l a k u  d i 
Indonesia .

EKONOMI MAKRO

Kondisi ekonomi makro  sepanjang tahun 2014 
menunjukkan kinerja yang cukup baik sebagaimana 
ditunjukkan melalui  indikator makro ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014 tercatat 
sebesar 5,1 persen, lebih rendah dari target yang 
d i tetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2014 yang 
sebesar 5,5 persen.

“ I n i  t e n t u nya  t e r ka i t  d e n g a n  ko n d i s i  g l o b a l 
d a n  ko n d i s i  k i t a  s e n d i r i ,  d i  m a n a  b e s a r nya 
d e f i s i t  t r a n s a k s i  b e r j a l a n  m e m b u a t  s i f a t 
k e b i j a k a n  b a i k  m o n e t e r  d a n  f i s k a l  m e n j a d i 
k e t a t .  D e n g a n  k e b i j a k a n  y a n g  k e t a t ,  m a k a 

The following discussion and analysis refer to the 
Company's Consolidated Financial Statements 
for the years ended December 31, 2013 and 2014 
presented in this Annual Report. the Consolidated 
Financial Statements is presented based on the 
applied Financial Accounting Standards (SAK) in 
Indonesia.

MACROECONOMY

Macroeconomic  cond i t ions  th roughout  2014 
showed a good performance as demonstrated 
through macroeconomic indicators .  Economic 
growth in 2014 stood at 5 .1  percent ,  lower than 
the target set in the State Budget Amendment 
( A P B N - P )  i n  2 0 1 4  w h i c h  a m o u n t e d  t o  5 . 5 
percent .

"This is  certa inly related to global condit ions 
a n d  t h e  co n d i t i o n  o f  o u r  ow n ,  i n  w h i c h  t h e 
m a g n i t u d e  o f  t h e  c u r r e n t  a c c o u n t  d e f i c i t 
makes both monetary and f iscal pol icy of str ict 
nature.  With str ict  pol ic ies ,  then automatical ly 
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otomatis memang pertumbuhan akan terkendala, 
sehingga t idak mencapai apa yang diharapkan,” 
k a t a  M e n t e r i  K e u a n g a n  ( M e n k e u )  B a m b a n g 
P. S .  B ro d o j o n e g o ro  d a l a m  ko n f e r e n s i  p e r s 
‘ Pe rkembangan  Perekonomian  Terk in i  Ser ta 
Kinerja Realisasi APBNP Tahun 2014’ di kantornya, 
Senin (5/1) .

Sela in  i tu ,  t ingkat  in f las i  tahun 2014 tercatat 
sebesar 8 .36 persen,  lebih t inggi  dar i  asumsi 
APBN-P 2014 yang sebesar 5,3 persen.  Hal in i 
terjadi karena APBN-P 2014 belum mengasumsikan 
adanya penyesuaian harga bahan bakar minyak 
( B B M ) .  R e a l i s a s i  t i n g k a t  s u k u  b u n g a  S u r a t 
Perbendaharaan Negara (SPN) 3 bulan sebesar 5,8 
persen, lebih rendah dari asumsi dalam APBN-P 
2014 yang sebesar 6,0 persen.

S e m e n t a r a  i t u ,  r e a l i s a s i  n i l a i  t u k a r  r u p i a h 
terhadap dolar Amer ika  Ser ikat  (AS)  tercatat 
r a t a - r a t a  s e b e s a r  R p 1 1 . 8 7 8 /d o l a r  A S ,  l e b i h 
tinggi dari angka yang ditetapkan dalam APBN-P 
2014, sebesar Rp11.600/dolar AS. Harga minyak 
mentah  Indones ia  te rcatat  sebesar 97  do la r 
AS per barel ,  lebih rendah dar i  asumsi  dalam 
APBN-P 2014,  sebesar 105 dolar AS per barel .

Untuk rata-rata l ift ing minyak mentah Indonesia, 
real isasinya mencapai  794 r ibu barel per har i , 
leb ih  rendah dar i  target  dalam APBN-P 2014 
yang sebesar 818 r ibu barel per har i .  Terakhir , 
r e a l i s a s i  l i f t i n g  g a s  m e n c a p a i  t a r g e t  y a n g 
ditentukan dalam APBN-P yaitu 1 .224 r ibu barel 
setara minyak per har i .  (kemenkeu.go. id)

Pada tahun 2015, perekonomian dunia diproyeksi 
akan lebih baik  d ibandingkan dengan kondis i 
t a h u n  2 0 1 4 ,  t e r u t a m a  a k a n  d i d o r o n g  o l e h 
perekonomian di negara maju. Dalam Rancangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015,  pertumbuhan ekonomi dipatok 
pada angka 5,6 persen. Sedangkan inflasi tahun 
2015 di tetapkan 4 ,4 persen.  Adapun ni la i  tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat ditetapkan 
pada level Rp 11 .900.

P e m e r i n t a h  j u g a  m e n et a p ka n  h a r g a  m i nya k 
mentah pada angka US$ 105 per barel ,  dengan 
ta rget  l i f t ing  minyak  845 r ibu  bare l per har i . 
Target  l i f t ing gas  bumi  d i tetapkan 1 .248 r ibu 
barel setara minyak per har i .  ( tempo.co)

i t  wi l l be constrained the growth,  so i t  does not 
achieve what we were expected, "said Minister of 
Finance Bambang PS Brodojonegoro in a press 
conference "Recent Economic Developments As 
well as the revised budget Actual Performance 
2014 ' in  h is  off ice on Monday (5/1) .

I n  a d d i t i o n ,  t h e  i n f l a t i o n  r a t e  i n  2 0 1 4  w a s 
recorded at 8:36 per cent, higher than the revised 
Budget  assumpt ion of 5 .3  percent  2014 .  Th is 
happens because the state budget in 2014 has 
not assumed any pr ice adjustment of fuel o i l 
(BBM) .  Real ized interest  rate of Treasury Bi l ls 
(SPN) 3 months by 5 .8 percent ,  lower than the 
assumptions in the budget-P 2014 by 6.0 percent.

Meanwhile,  the real ization of the rupiah against 
t h e  U S  d o l l a r  ( U S )  r e c o rd e d  a n  av e ra g e  o f 
Rp11 .878 / US dol lars ,  h igher than the number 
specified in the state budget in 2014, amounting 
to Rp11 .600 / US dol lar.  Indonesia's  crude oi l 
price stood at  97 dol lars per barrel ,  lower than 
assumed in the state budget in 2014, amounting 
to 105 dol lars per barrel .

For the average Indones ian crude o i l  l i f t ing , 
real izat ion reached 794 thousand barrels  per 
day,  lower than the target in the state budget 
2014 for 818 thousand barrels per day.  F inal ly , 
the real izat ion of gas l i ft ing achieve the targets 
set in the state budget is 1,224 thousand barrels 
of oi l equivalent per day.  (kemenkeu.go. id)

In 2015,  the world economy is  projected to be 
better than the condit ion in 2014,  wil l mainly be 
driven by the economy in developed countr ies. 
In  the draft  State Budget for F iscal Year 2015, 
economic growth pegged at 5 .6 percent .  While 
inf lat ion in 2015 is set at  4 .4 percent .  The value 
of the rupiah against  the US dol lar is  set  at  Rp 
11 ,900.

The government  a lso  set  the  pr ice  of  c rude 
oi l at  US $ 105 per barrel ,  the oi l l i f t ing target 
845 thousand barrels per day.  Gas l i f t ing target 
set 1 ,248 thousand barrels of oi l equivalent per 
day.  ( tempo.co)
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Tinjauan Operasional
Operational Review

Pembahasan tinjauan operasional dibuat berdasarkan 
setiap segmen usaha yang menjadi fokus bisnis dari 
PT Perkebunan Nusantara VIII di tahun 2014 yang 
terdiri dari segmen usaha komoditas Teh, Karet, 
Kelapa Sawit, dan Kina. Selain itu, PTPN VIII  juga 
memiliki unit usaha berupa Industri Hilir Teh, Aneka 
Usaha dan Agrowisata. 

Komoditi Teh

Areal
Dari total area konsesi perkebunan PTPN VIII, area 
tanaman teh mencapai 20.984 hektar, yang terdiri dari:
• Tanaman Menghasilkan (TM) seluas 18.826 hektar;
• Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) seluas 1.959 

hektar; dan
• Tanaman Tahun Ini (TTI) seluas 199 hektar.

Luas Areal Perkebunan Plantation Areal

URAIAN
 Tahun yang berakhir 31 Desember, 
For the Year Ended December 31, DESCRIPTION

2014 2013

Teh 20.984 25.308 Tea

Tanaman Menghasilkan 18.826 22.690 Mature Plants

TBM dan TTI 2.158 2.619 Immature Plants and Yearly Plants

Luas area perkebunan teh di tahun 2014 mengalami 
penurunan  dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 17%. 
Penurunan luas area TM dikarenakan adanya pengalihan 
area menjadi area tanaman buah-buahan, serta hasil dari 
pelaksanaan Tea Profit Strategy (TPS) untuk meningkatkan 
efektivitas lahan pada komoditi Teh.  

Produksi dan Produktivitas
Pencapaian produksi Teh tahun 2014 sebesar 35.371 ton 
atau sebesar 96% dari realisasi tahun 2013, sementara  
produktivitas Teh  tahun  2014 sebesar 1.938 Kg/ha atau 
sebesar 117% dari realisasi tahun 2013. Penurunan jumlah 
produksi tersebut dikarenakan adanya serangan hama 
seluas 4.328 Ha atau 23% dari areal TM dan serangan 
penyakit blister blight seluas 6.093 Ha atau 32,3% areal TM.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi 
dan produktivitas adalah melalui penerapan Tea Profit 
Strategy (TPS), mengoptimalkan dan memperluas 
penggunaan mesin petik di tahun 2015, pengendalian 
hama dan penyakit, penggunaan tenaga panen sesuai 
potensi produksi serta optimalisasi produksi baik melalui 
teknologi maupun inovasi.

Operational reviews made based on each business 
segment that become the core businesses of PT 
Perkebunan Nusantara VIII in 2014 consists of Tea, 
Rubber, Palm, and Quinine. In addition, PTPN VIII has 
several business units concists of Tea Downstream 
Industry ,  Miscel laneous Bus inesses Uni t  and 
Agrotourism Unit.

Tea Commodity

Areal
Tea plants areal reaches 20,984 hectares, consisting 
of:
•  Mature Plants (TM) covering an area of   18.826 hectares;
•  Immature Plants (TBM) covering an area of   1,959 

hectares; and

•  Yearly Plants (TTI) covering 199 hectares.

Tea plantation area in 2014 experiences decreasing 
of 17% compared to 2013. Decrease in area mostly 
caused by the transfer of TM into Various Fruits area, 
as well as the result of Tea Profit Strategy (TPS) 
Implementation, in order to increase land effectivity 
in Tea commodity  

Production and Productivities
The achievement of Tea production in 2014 amounted 
to 35.371 tons or 96% of realization in 2013, while the 
productivity of tea in 2014 amounted to 1.938 Kg/ha or  
117% of realization in 2013. The decrease in production 
is due to pest infestation covering 4.328 ha or 23% of 
Mature Plants Area and blister blight disease covering 
6.093 ha or 32,3% of Mature Plants area.

Efforts are being made to increase production 
and productivity is through the application of Tea 
Profit Strategy (TPS),  optimize and expand the 
use of tea picking in 2015, control of pests and 
diseases, harvesting labor usage according to the  
production  potential and optimizing production 
through technology and innovation. 
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Penjualan
Realisasi nilai penjualan komoditi teh tahun 2014 
sebesar Rp. 687,6 miliar atau  92% dari realisasi 
tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh penurunan 
baik dari sisi volume penjualan maupun harga jual 
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan nilai 
penjualan pada tahun 2014 tersebut disebabkan 
o l e h  m e n i n g k a t n ya  p ro d u k s i  t e h  d i  n e g a r a 
produsen terutama Kenya dan Sri lanka diserta 
kualitas yang baik dan harga yang bersaing, serta 
masih terdapat outstanding contract yang belum 
dilunasi.

Upaya yang dilakukan saat ini adalah peningkatan dan 
konsistensi mutu teh jadi yang dimulai dari perbaikan 
bahan baku pucuk, disamping itu juga melakukan 
Bridging Finance untuk mengurangi outstanding 
contract, serta memperbanyak penjualan melalui free 
sales sehingga diharapkan mendapatkan harga yang 
relatif lebih tinggi.

Laba Rugi Komoditi Teh Tea Commodity Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi Persentase

Percentage
Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Teh Bulk Tea Bulk

Penjualan 687.577 745.269 92 Sales

Harga Pokok Penjualan 485.553 499.946 97 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 202.024 245.323 82 Gross Profit

Biaya Usaha 256.626 268.782 95 Operating costs

Laba Usaha (54.602) (23.458) - Operating Profit

Pend/(Biaya) Non Usaha 5.368 31.250 17 Income/Loss on Non-Business

Laba Sebelum Pajak (49.234) 7.792 - Income Before Tax

Produksi Teh (Ton)

Tea Production (Ton)

33
.1

29

36
.8

03

35
.3

71

2012 2013 2014

Produktivitas Teh (Kg/ha)

Tea Productivity (Kg/ha)

1.
92

2

1.
66

2

1.
93

8

2012 2013 2014

Penjualan Teh (Rp Juta)

Tea Sales (Rp Millions)

61
9.

95
9 74

5.
26

9

73
0.

39
6

2012 2013 2014

Sales
The realization value of Tea commodity's sales in 
2014 was Rp 687,6 billion or 92% of the realization 
in 2013. This was caused by the decrease both in 
sales volume and the sales price, compared to the 
previous year. The decrease in Sales in 2014 was 
caused by the Increase of Tea production in other 
producer countries, especially Kenya and Srilanka, 
that comes with good quality and competit ive 
price, also there were some outstanding contracts 
that has not yet been paid up.  

Efforts made at this time are by increasing and 
keeping Tea's quality started by raw material's 
reparat ion ,  a lso by doing br idging f inance to 
decrease the outstanding contracts, and optimizing 
sales through free sales so that the company 
could get relatively higher prices.
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Komoditi Karet

Areal
Dari total area konsesi perkebunan PTPN VIII, area 
tanaman Karet merupakan area terluas, yaitu mencapai 
23.631 hektar. Luas lahan tersebut terdiri dari Tanaman 
Menghasilkan (TM) seluas 16.564 hektar, 6.546 hektar 
merupakan area Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), 
dan tanaman tahun ini seluas 521 hektar. Pada tahun 
2014 terjadi peningkatan area TM sebesar 1.617 hektar. 

Luas Areal Perkebunan Plantation Areal

URAIAN
 Tahun yang berakhir 31 Desember, 
For the Year Ended December 31, DESCRIPTION

2014 2013

Karet 23.631 22.702 Rubber

Tanaman Menghasilkan 16.564 14.947 Mature Plants

TBM dan TTI 7.067 7.755 Immature Plants and Yearly Plants

Produksi dan Produktivitas
Pencapaian produksi komoditi karet tahun 2014 
sebesar 17.777 ton atau 87% dari realisasi tahun 
2013. Hal ini disebabkan faktor cuaca yang 
berpengaruh terhadap pencapaian target produksi 
dimana terdapat HK bongkor sebesar 466.944 
HK yang disebabkan gangguan hujan pagi dan 
siang hari sebanyak 148 hari dengan curah hujan 
3.351 milimeter serta di beberapa kebun karet 
terdapat persaingan tenaga kerja dengan industri 
lain yang berkembang didaerah tersebut. Upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan produksi dan 
produktivitas adalah melalui penyadapan recovery 
dan penyadapan sepagi mungkin, memaksimalkan 
aplikasi stimulansia serta mengoptimalkan 
penggalian produksi di areal lancuran.

Penjualan
Realisasi nilai penjualan komoditi karet tahun 2014 
sebesar Rp. 421,8 mil iar atau 73% dari realisasi 
tahun 2013. Hal ini disebabkan baik karena volume 
penjualan maupun harga jua l d ibawah tahun 
sebelumnya.

Laba Rugi Komoditi Karet Rubber Commodity Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Karet Rubber

Penjualan 421.751 575.438 73 Sales

Harga Pokok Penjualan 268.190 270.616 99 Cost of Goods Sold

Rubber Commodity

Areal
Out of the PTPN VIII’s total area of concessions, Rubber 
plant area is the largest area, which reaches 23.631 
hectares. The land area consists of Mature Plants (TM) 
area of 16.564 hectares, 6.546 hectares of the Immature  
Plants area (TBM), and Yearly plants area of 521 hectares. 
In 2014 there was an increase on the Mature Plants area 
of 1.617 hectares.

Production and Productivity
The realization of rubber commodity production 
in 2014 is amounted to 17.777 tons or 87% of the 
realization of 2013. This is due to the weather 
factors that affect the achievement of production 
targets where there are 466.944 ‘HK bongkor’ 
caused by rain disruption in the morning and 
during the day as much as 148 days with rainfall of 
3.351 millimeters and some competition of  workers 
uptake between rubber plantation and other 
industries that thrive in the area. Efforts are being 
made to increase production and productivity is 
through eavesdropping and wiretapping recovery 
as early as possible, to maximize the stimulant 
applications and optimize production excavation 
in unproductive areas.

Sales
Realization of Rubber commodity sales in 
2014 amounted to Rp. 421,8 bill ion or 73% of 
the realization of 2013. This is caused by the 
sales volume and selling price were below the 
realization in the previous year.
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Laba Rugi Komoditi Karet Rubber Commodity Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Laba Kotor 153.561 304.822 50 Gross Profit

Biaya Usaha 183.672 181.850 101 Operating costs

Laba Usaha (30.111) 122.972 - Operating Profit

Pend/(Biaya) Non Usaha 3.166 34.686 9 Income/Loss on Non-Business

Laba Sebelum Pajak (26.944) 157.658 - Income Before Tax

Komoditi Sawit

Areal
Dari total area konsesi perkebunan PTPN VIII, area 
tanaman Kelapa Sawit mencapai 19.447 hektar. Luas 
lahan tersebut terdiri dari Tanaman Menghasilkan (TM) 
seluas 15.900 hektar, 2.950 hektar merupakan area 
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), dan tanaman 
tahun ini seluas 598 hektar. Pada tahun 2014 terjadi 
peningkatan area TM sebesar 831 hektar. 

Luas Areal Perkebunan Plantation Areal

URAIAN
 Tahun yang berakhir 31 Desember, 
For the Year Ended December 31, DESCRIPTION

2014 2013

Sawit 19.447 19.031 Oil Palm

Tanaman Menghasilkan 15.900 15.069 Mature Plants

TBM dan TTI 3.548 3.963 Immature Plants and Yearly Plants

Produksi dan Produktivitas
Pencapaian produksi komoditi Sawit tahun 2014 
sebesar 67.702 ton atau 109% dari realisasi tahun 
2013. Produktivitas kelapa sawit (TBS) tahun 2014 
sebesar 13.612 Kg/ha atau 105% dari realisasi 
tahun 2013.
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Oil Palm Commodity

Areal
From the total area of PTPN VIII concessions, 
the oil palm area reached 19.447 hectares. The 
land area consists of Mature Plants (TM) area 
of 15.900 ha, 2.950 ha of Immature Plants area 
(TBM), and yearly plants area of 598 hectares. In 
2014 there was an increase of 831 acres Mature 
Plants area.

Production and Productivity
The realization of Oil Palm commodity production in 
2014 amounted to 67.702 tons, or 109% of the realization 
in 2013. The Productivity of Oil Palm (TBS) in 2014 
amounted to 13.612 Kg/ha or 105% of realization in 2013.
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Penjualan
Realisasi nilai penjualan komoditi Sawit tahun 2014 
sebesar Rp. 534,5 miliar atau 124% dari realisasi 
tahun 2013. Hal ini disebabkan baik karena volume 
penjualan maupun harga jual di  atas real isasi 
tahun sebelumnya.

Laba Rugi Komoditi Sawit Palm Commodity Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Sawit Oil Palm

Penjualan 534.459 437.215 122 Sales

Harga Pokok Penjualan 301.708 305.351 99 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 232.751 131.863 177 Gross Profit

Biaya Usaha 142.960 114.830 124 Operating costs

Laba Usaha 89.791 17.033 527 Operating Profit

Pend/(Biaya) Non Usaha (1.948) (2.493) - Income/Loss on Non-Business

Laba Sebelum Pajak 87.843 14.540 604 Income Before Tax
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Komoditi Kina

Areal
Area tanaman Kina mencapai 683 hektar. Luas lahan 
tersebut terdiri dari Tanaman Menghasilkan (TM) seluas 
469 hektar dan 214 hektar merupakan area Tanaman 
Belum Menghasilkan (TBM). 

Luas Areal Perkebunan Plantation Areal

URAIAN
 Tahun yang berakhir 31 Desember, 
For the Year Ended December 31, DESCRIPTION

2014 2013

Kina 683 683 Quinine

Sales
Oil Palm commodity sales value real izat ion in 
2014 amounted to Rp.  534,5 bi l l ion,  or 124% 
of the real izat ion in 2013.  This is  caused by 
the increase of sales volume and sel l ing pr ice 
over the previous year real izat ion.

Quinine Commodity

Areal
Quinine plants area reaches 683 hectares. The 
land area consists of Mature Plant (TM) area of 469 
hectares and 214 hectares of Immature Plant Area 
(TBM).
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Luas Areal Perkebunan Plantation Areal

URAIAN
 Tahun yang berakhir 31 Desember, 
For the Year Ended December 31, DESCRIPTION

2014 2013

Tanaman Menghasilkan 469 469 Mature Plants

TBM dan TTI 214 215 Immature Plants and Yearly Plants

Produksi dan Produktivitas
Pencapaian produksi  k ina tahun 2014 sebesar 
1 15  ton  a tau   76% dar i  rea l i sas i  t ahun  2013 . 
Produktivitas kina tahun 2014 sebesar 245 Kg/ha 
atau sebesar 76% dari realisasi tahun 2013. 

Penjualan
Realisasi nilai penjualan kina tahun 2014 sebesar 
Rp. 5,3 miliar atau  88% dari realisasi tahun 2013. 
Hal ini disebabkan realisasi harga jual dibawah 
tahun sebelumnya, meskipun volume penjualan 
sebesar 103% dari  real isasi  tahun 2013.  Hal ini 
disebabkan kualitas produk (kadar SQ7) di bawah 
standar, walaupun tingginya permintaan atas kina 
dari pabrik pengolah Kina.

Laba Rugi Komoditi Kina Quinine Commodity Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Kina Quinine

Penjualan 5.345 6.374 84 Sales

Harga Pokok Penjualan 2.598 1.902 137 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 2.747 4.472 61 Gross Profit

Biaya Usaha 5.482 5.579 98 Operating costs

Laba Usaha (2.735) (1.107) - Operating Profit

Pend/(Biaya) Non Usaha (35) 680 - Income/Loss on Non-Business

Laba Sebelum Pajak (2.771) (427) - Income Before Tax
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Production and Productivity
The achievement of quinine production in 2014 
amounted to 115 tons, or 76% of the realization in 2013. 
Productivity of quinine in 2014 amounted to 245 Kg/ha 
or 76% of realization in 2013.

Sales
Realization of quinine sales value in 2014 of Rp. 5.3 
billion or 88% of the realization of 2013. This is due to 
the realization of a selling price below the previous 
year, although the volume of sales is 103% of the 
realization in 2013. This is due to the quality of the 
product (SQ7 levels) under the standard, despite the 
high demand for quinine from quinine processing 
factories.
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Industri Hilir Teh

Pencapaian produksi IHT tahun 2014 sebesar 2.320 ton 
atau  129% dari realisasi tahun 2013. Realisasi volume 
penjualan industri hilir teh tahun 2014 sebesar 2.107 ton 
atau 113% dari realisasi tahun 2013. Hal ini disebabkan 
saat ini IHT sedang melakukan penyusunan ulang 
strategi bisnis yang akan dikembangkan, yang terlihat 
dari perkembangan terhadap tahun 2013. 

Realisasi nilai penjualan IHT tahun 2014 sebesar Rp. 
42,8 miliar atau 132% dari realisasi tahun 2013. Hal ini 
disebabkan baik karena volume penjualan maupun 
harga jual di atas RKAP.

Laba Rugi IHT TDI Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Industri Hilir Teh Tea Downstream Industry

Penjualan 42.819 32.363 132 Sales

Harga Pokok Penjualan 29.272 25.606 114 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 13.547 6.756 201 Gross Profit

Biaya Usaha 9.985 9.858 101 Operating costs

Laba Usaha 3.562 (3.102) - Operating Profit

Pend/(Biaya) Non Usaha 129 (142) - Income/Loss on Non-Business

Laba Sebelum Pajak 3.691 (3.243) - Income Before Tax

Agrowisata

Pendapatan unit usaha agrowisata pada tahun 
2014 sebesar Rp. 20,1 miliar atau 132% dari tahun 
sebelumnya.  Unit Agrowisata membukukan laba 
sebelum pajak sebesar Rp 4,2 miliar atau 124% dari 
realisasi tahun sebelumnya.

Laba Rugi Agrowisata Agrotourism Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Unit Agrowisata Agrotourism Unit

Pendapatan 20.137 15.231 132 Revenue

Biaya 15.903 11.817 135 Costs

Laba Sebelum Pajak 4.234 7.792 54 Income Before Tax

Aneka Tanaman

Pencapaian produksi pepaya tahun 2014 sebesar 470 
ton atau 2.479% dari realisasi tahun 2013. Pencapaian 
produksi pisang tahun 2014 sebesar 1.669 ton atau 
973% dari realisasi tahun 2013. Pencapaian produksi 

Tea Downstream Industry

The realization of IHT (TDI) production in 2014 amounted 
to 2.320 tons, or 129% of the realization in 2013. Actual 
sales volume of IHT in 2014 amounted to 2,107 tons, or 
113% of the realization in 2013. This is due to the current 
IHT doing rearrangements business strategy will be 
developed, which is visible from the development 
toward the year 2013.

The realization of IHT’s Sales Valuein 2014 is Rp. 42,8 
billion or 132% of the realization in 2013. This is because 
the sales volume and selling price were above the 
CWPB.

Agrotourism

Agrotourism unit revenues in 2014 amounted to 
Rp. 20,1 billion, or 132% from the previous year 
realization. Agrotourism unit posted a profit before 
tax of Rp 4.2 billion, or 124% of the realization of the 
previous year.

Various Plants

The achievement of papaya production in 2014 
amounted to 470 tons, or 2.479% of realization in 
2013. The achievement of banana production in 2014 
amounted to 1.669 tons, or 973% of the realization of 



Analisis & Pembahasan Manajemen  Management Analysis & Discussion

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  2014 Annual Report 60

nanas tahun 2014 sebesar 34 ton atau 5.009% dari 
realisasi tahun 2013. 

Realisasi volume penjualan pepaya tahun 2014 sebesar 
453 ton atau 2.388% dari realisasi tahun 2013, volume 
penjualan pisang tahun 2014 sebesar 1.245 ton atau 
726% dari realisasi tahun 2013 serta volume penjualan 
nanas sebesar 25 ton atau 3.723% dari realisasi tahun 
2013.

Laba Rugi Aneka Tanaman Various Plants Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

2014
Description (In Million Rupiah)

Pepaya Papaya

Penjualan 1.229 Sales

Biaya 2.102 Costs

Laba Sebelum Pajak (873) Income Before Tax

Pisang Banana

Penjualan 6.003 Sales

Biaya 10.358 Costs

Laba Sebelum Pajak (4.355) Income Before Tax

Nanas Pineapple

Penjualan 70 Sales

Biaya 131 Costs

Laba Sebelum Pajak (61) Income Before Tax

Kekayuan Woods

Penjualan 28.622 Sales

Biaya 12.663 Costs

Laba Sebelum Pajak 15.959 Income Before Tax

Peternakan

Unit  Peternakan telah d ihent ikan operas inya , 
sehingga pada tahun 2014 Peternakan mengalami 
kerugian sebesar Rp 36,5 juta yang merupakan beban 
penyusutan kandang di lokasi eks pabrik Crumb Rubber  
Kebun Bojongdatar. 

Laba Rugi Peternakan Husbandry Income Statements

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

% Description (In Million Rupiah)
2014 2013

Unit Peternakan Husbandry Unit

Pendapatan - 1.712 - Revenue

Biaya 37 2.187 1,69 Costs

Laba Sebelum Pajak (37) (475) - Income Before Tax

2013. The achievement of pineapple production in 2014 
amounted to 34 tons or 5.009% of realization in 2013.

Papaya sales volume in 2014 amounted to 453 tons, 
or 2.388% of realization in 2013, the sales volume of 
bananas in 2014 amounted to 1.245 tons, or 726% of 
realization in 2013 and pineapple sales volume by 25 
tons or 3.723% of realization in 2013.

Husbandry

The Husbandry Unit has been stopped its 
operational activities, so that in 2014 the 
Husbandry posted a loss of Rp 36,5 million which 
is the feedlot’s depreciation expense located in 
ex Crumb Rubber Factory in Bojongdatar Estate.
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Tinjauan Hasil Usaha
Business Review

Laba Rugi Komprehensif  

Pada tahun 2014 perusahaan memperoleh laba 
komprehensif konsolidasian sebesar Rp 7,1 miliar atau  
6% dari tahun 2013. Tingkat kesehatan perusahaan 
pada tahun 2014 adalah “SEHAT A” dengan skor 79,49.

Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian Consolidated Comprehensive Income Statement

Uraian (Dalam juta Rupiah Kecuali 
Laba Bersih Per Saham Dasar Yang 

Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Induk dalam Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (in million rupiah except for 

the basic earnings for share in Rupiah)
2014 2013 2012

Penjualan Bersih 1.784.448 1.868.311 1.832.164 Net Revenue

Beban Pokok Penjualan 1.163.227 1.152.242 1.099.687 Cost of Goods Sold

Laba Kotor 621.221 716.069 732.477 Gross Profit

Biaya Usaha Operating costs

Pemasaran dan Penjualan (54.138) (51.955) (48.208) Marketing and Sales

Umum dan Administrasi (545.034) (547.599) (568.285) General and Administration

Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi 1.327 1.134 1.774 Net Income of Associated Companies

Laba Kurs Mata Uang Asing - 
Bersih 10.774 27.540 25.178

Gain of Foreign Exchange - Net

Laba (Rugi) Lain-lain - Bersih 22.688 40.457 31.049 Other Income (Loss) - Net

Laba Usaha 56.818 185.647 173.984 Operating Profit

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 28.121 179.982 165.933 Income Before Income Tax

Laba Bersih Tahun Berjalan 6.960 119.619 118.651 Net Income for the Year

Laba Komprehensif 7.142 119.637 118.641 Comprehensive Income

Jumlah Laba Komprehensif Yang 
Dapat Diatribusikan Kepada:

Total Comprehensive Income Attribut-
able to:

Pemilik Entitas Induk 7.090 119.620 118.625 Owner of Parent Entity

Kepentingan non Pengendali 51 17 16 Non Controlling Interest

Jumlah 7.142 119.637 118.641 Total

Laba Bersih Per Saham Dasar 7 133 132 Basic Earnings Per Share

Penjualan Bersih  

Pada tahun 2014, Perusahaan membukukan pendapatan 
sebesar Rp 1.784,4 miliar, turun sebesar 4,4% dari 
pendapatan di tahun 2013 yang mencapai Rp 1.868,3 
miliar. Pada tahun 2014 serapan pasar lokal Kelapa Sawit 
mengalami peningkatan yang membukukan Rp 534.458 
juta dari tahun 2013 yang hanya membukukan Rp 437.214 
juta, sementara Teh, Karet dan Kina mengalami penurunan 
pada tahun 2014 dengan jumlah masing-masing sebesar 
Rp 447.482 juta, Rp 290.808 juta dan Rp 5.345 juta.

Comprehensive Income Statement  

In  2014 ,  the Company rea l ized Consol idated 
Comprehensive Income of Rp 7,1 billion or 6% from the 
year 2013. Company's health level for the year 2014 is 
"Healthy A" with the score of 79,49.

Net Sales

In 2014, the Company recorded net income of Rp 1.784,4 
billion, decreased 4.4% of revenue in 2013, which reached 
Rp 1.868,3 billion. In 2014 the local market Uptake of Oil 
Palm increased to Rp 534.458 million from the year 2013 
which is only Rp 437.214 million, while Tea, Rubber and 
Quinine decreased in 2014 with the number of each Rp 
447.482 million, Rp 290.808 million and Rp 5.345 million.
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Penjualan Bersih Net Revenue

Uraian (Dalam juta Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Ekspor Export

Teh 282.913 304.015 Tea

Karet 130.942 165.144 Rubber

Sub-jumlah 413.855 469.160 Sub total

Lokal Local

Teh 447.483 473.617 Tea

Kelapa Sawit 534.458 437.215 Palm Oil

Karet 290.808 410.293 Rubber

Kina 5.345 6.373 Quinine

Hortikultura 7.302 953 Holticulture

Lainnya 28.622 2.755 Others

Sub-jumlah 1.314.019 1.331.206 Sub Total

Rumah Sakit 36.436 52.713 Hospital

Agrowisata 20.137 15.231 Agrotourism

Jumlah 1.784.448 1.868.311 Total

Beban Pokok Penjualan

Beban Pokok Penjualan Perusahaan pada tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 0,95% dari Rp 1.152.242 
juta di tahun 2013 menjadi Rp 1.163.228 juta di tahun 
2014. Pos pembelian bahan baku, pemeliharaan, 
gaji dan tunjangan serta penyusutan dan amortisasi 
mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 
2013 sebesar 14%, 136,7%, 170,5% dan 53,7%.

Beban Pokok Penjualan Cost of Goods Sold

Uraian (Dalam juta Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Beban Langsung Direct Costs

Pembelian Bahan Baku 165.203 144.940 Purchase of Raw Material

Pemupukan 99.236 137.114 Fertilizer

Pemeliharaan 230.946 97.574 Plants Maintenance

Panen dan Pengangkutan 245.123 392.709 Harvesting and Transportation

Gaji dan Tunjangan 48.878 18.071 Salary and Allowance

Lainnya 93.912 - Others

Jumlah Beban Langsung 883.298 790.408 Total Direct Costs

Biaya Pengolahan 158.472 257.916 Production Cost

Penyusutan dan Amortisasi 118.359 77.004 Depreciation and Amortization

Cost Of Goods Sold

The Company’s Cost of Goods Sold in 2014 
increased by 0,95% from Rp 1.152.242 million in 2013 
to Rp 1.163.228 million in 2014. The purchase of raw 
materials, maintenance, salaries and allowances 
and depreciation & amortization posts increased 
compared to the year 2013 by 14%, 136,7%, 170,5% 
and 53,7%.
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Beban Pokok Penjualan Cost of Goods Sold

Uraian (Dalam juta Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Jumlah Biaya Produksi 1.160.129 1.125.328 Total Production Cost

Persediaan Barang Jadi Finished Goods Inventory

Awal Tahun 137.142 164.056 Beginning of Year

Akhir Tahun 134.044 137.142 End of Year

Beban Pokok Penjualan 1.163.228 1.152.242 Cost of Goods Sold

Laba Kotor

R e a l i s a s i  d a r i  l a b a  k o t o r  p a d a  t a h u n  2 0 1 4 
mengalami penurunan sebesar Rp 94.848 juta 
atau 13,25% dari tahun 2013 sebesar Rp 716.069 
juta menjadi  Rp 621.221 juta pada tahun 2014. 
Marj in laba kotor pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 8,65% dibandingkan 
dengan marjin laba kotor saat tahun 2013 yang 
sebesar 38,33%.

Beban Usaha

Beban usaha terdir i  dari  biaya pemasaran dan 
penjualan, biaya administrasi dan umum, bagian 
laba bersih entitas asosiasi, keuntungan kurs mata 
uang asing bersih, dan kerugian lain-lain bersih. 
Beban usaha Kami pada tahun 2014 naik sebesar 
6,41% atau dari Rp530.423 juta pada tahun 2013 
menjadi Rp 564.403 juta pada tahun 2014. Biaya 
pemasaran dan penjualan mengalami kenaikan 
sebesar 4,2% atau dari Rp 51.954 juta pada tahun 
2013 menjadi  Rp 54.138 juta pada tahun 2014. 
Sedangkan biaya administrasi dan umum turun 
sebesar 0,46% dari Rp 547.599 juta di tahun 2013 
menjadi Rp 545.054 juta pada tahun 2014. 

Laba Operasi

Sementara  kena ikan  ter jad i  pada komponen 
b iaya  d i  akun  beban usaha  dan  akun  beban 
pokok penjualan, pendapatan usaha mengalami 
penurunan sehingga terjadi penurunan laba usaha 
perusahaan pada tahun 2014. Laba usaha pada 
tahun 2014 turun sebesar Rp 128.829 juta atau 
sebesar 69,39%, yaitu dari  sebesar Rp 185.647 
juta di tahun 2013 menjadi Rp 56.818 juta pada 
tahun 2014.  

Laba Sebelum Pajak

Laba sebelum pajak Perusahaan pada tahun 2014 
turun sebesar Rp 151.861 juta atau sebesar 84,38%, 

Gross Profit

Realization of gross profit in 2014 decreased by 
Rp 94.848 mill ion or 13,25% from the year 2013 
realization from Rp 716.069 mill ion to Rp 621.221 
million in 2014. Gross margin in 2014 decreased 
to 8.65% of compared with the current gross 
margin in 2013 which amounted to 38.33%.

Operating Expenses

Operating expenses consist of the cost of 
marketing and sales, general and administrative 
expenses, net income portion associates, foreign 
exchange gain net, and other net losses. Our 
operating expenses in 2014 increased by 6.41% 
or from Rp 530.423 mill ion in 2013 to Rp 564.403 
mill ion in 2014. The cost of marketing and sales 
increased by 4.2%, or from Rp 51.954 mill ion 
in 2013 to Rp 54.138 mill ion in 2014. While the 
general and administrative expenses decreased 
by 0.46% from Rp 547.599 mill ion in 2013 to Rp 
545.054 mill ion in 2014.

Operating Profit

Despite the increase in the cost components of 
operating expenses account and account COGS 
significantly, the revenues decreased resulting 
in a decrease in operating profit in 2014. The 
company's operating profit in 2014 decreased by 
Rp 128.829 mill ion or 69.39%, from by Rp 185.647 
million in 2013 to Rp 59.818 mill ion in 2014.

Income Before Tax

Company’s Income before tax in 2014 decreased by Rp 
151.861 million, or 84.38%, from at Rp 179.982 million in 
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yaitu dari sebesar Rp179.982 juta di tahun 2013 
menjadi Rp28.121 juta.  Segmen usaha komoditas 
Sawit menyumbang laba sebelum pajak paling 
tinggi diantara unit usaha dengan membukukan 
laba sebelum pajak mencapai Rp87.843 juta.

Beban Pajak

Beban pajak perusahaan pada tahun 2014 turun 
sebesar 64,94% atau Rp 39.202 juta dibandingkan 
tahun 2013, yaitu dari sebesar Rp 60.363 juta pada 
tahun 2013 menjadi Rp 21.161 juta pada tahun 2014. 
Penurunan pada beban pajak dikarenakan adanya 
penurunan yang cukup signifikan pada beban pajak 
kini sebesar 86,74% atau Rp 20.100 juta.

Laba Bersih

Laba bersih perusahaan mengalami penurunan 
sebesar 94,18% atau Rp 112.659 juta, yaitu dari Rp 
119.619 juta pada tahun 2013 menjadi Rp 6.960 
juta pada tahun 2014.  Marj in laba bersih turun 
dari 6,40% pada tahun 2013 menjadi 0,39% pada 
tahun 2014. 

2013 to Rp 28.121 million. The business segment of Oil 
Palm commodity contribute the highest pre-tax profit 
among the business units recorded a profit before tax 
reached Rp 87.843 million.

Tax Expense

Corporate tax expense in 2014 decreased by 64.94% 
or Rp 39.202 million compared to the year 2013, from 
Rp 60.363 million in 2013 to Rp 21.121 million in 2014. 
The decrease in the tax expense due to the significant 
decrease the current income tax expense amounted to 
86,74% or Rp 20.100 million.

Net Profit

The company’s net profit decreased by 94.18% or Rp 
112.659 million, from Rp 119.619 million in 2013 to Rp 
6.960 million in 2014. The net profit margin fell from 
6.40% in 2013 to 0.39% in year 2014.
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Tinjauan Keuangan
Financial Review

Aset

Saldo aset total Perusahaan mengalami peningkatan 
sebesar Rp 142.020 juta atau 4,12% dari Rp 3.449.334 juta 
pada tanggal 31 Desember 2013 menjadi Rp 3.591.354 
juta pada tanggal 31 Desember 2014.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Uraian (Dalam juta Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (in million rupiah)
2014 2013 2012

Aset Lancar 551.464 688.024 769.336 Current Assets

Aset Tidak Lancar 3.039.890 2.761.310 2.289.372 Non Current Assets

Jumlah Aset 3.591.354 3.449.334 3.058.709 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 804.440 653.480 639.402 Short Term Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 1.547.329 1.537.092 1.256.458 Long Term Liabilities

Jumlah Liabilitas 2.351.769 2.190.573 1.895.860 Total Liabilities

Ekuitas 1.239.585 1.258.761 1.162.849 Equity

Aset Lancar

Aset lancar pada tanggal 31 Desember 2014 berjumlah 
Rp 551.464 juta, turun sebesar Rp 136.560 juta atau 
19,85% yang terutama disebabkan oleh:
• Penurunan pada Kas dan setara kas sebesar 52,3% 

dari Rp 293.328 juta pada tanggal 31 Desember 2013 
menjadi Rp 139.977 juta pada tanggal 31 Desember 
2014; dan

• Penurunan pada piutang usaha dari pihak berelasi 
sebesar 53,5% dari Rp 16.993 juta pada tanggal 31 
Desember 2013 menjadi Rp 56.874 juta pada tanggal 
31 Desember 2014.

Aset Tidak Lancar

Asset tidak lancar Perusahaan berjumlah Rp 3.039.890 
juta pada tanggal 31 Desember 2014, meningkat sebesar 
10.09% atau Rp 278.580 juta, yang disebabkan oleh:
• Peningkatan pada Investasi dalam saham - setelah 

dikurangi penyisihan pengurangan nilai sebesar 
37,12% dari Rp 35.570 juta pada tanggal 31 Desember 
2013 menjadi Rp 48.775 juta pada tanggal 31 
Desember 2014;

• Peningkatan pada Tanaman menghasilkan - setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 18,24% 
dari Rp 1.054.887 juta pada tanggal 31 Desember 
2013 menjadi Rp 1.247.308 juta pada tanggal 31 
Desember 2014;

Asset
The balance of the total assets of the Company increased 
by Rp 142.020 million or 4,12% from Rp 3.449.334 million 
as of December 31, 2013 to Rp 3.591.354 million as of 
December 31, 2014.

Current Assets

Current assets on December 31, 2014 amounted to Rp 
551.464 million, decreased by Rp 136.560 million or 
19,85% which is mainly due to:
• The decrease in cash and cash equivalents 

amounted to 52.3% of USD 293 328 million at 
December 31, 2013 to USD 139 977 million as of 
December 31, 2014; and

• The decrease in receivables from related parties 
amounted to 53.5% from USD 16 993 million at 31 
December 2013 to USD 56 874 million at December 
31, 2014.

Non-Current Assets

Non-current assets amounted to USD 3.03989 million 
million at December 31, 2014, an increase of 10:09% or 
USD 278 580 million, which is caused by:
The increase in investment in stock - net of allowance 
for reduction in value by 37.12% from Rp 35 570 million at 
31 December 2013 to USD 48 775 million at December 
31, 2014;
The increase in plant produces - net of accumulated 
depreciation of 18.24% from Rp 1,054,887 million as at 31 
December 2013 to Rp 1,247,308 million as of December 
31, 2014;
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Liabilitas

Saldo tota l L iab i l i tas  Perusahaan mengalami 
peningkatan sebesar Rp 161.196 juta atau 7,36% 
dari Rp 2.190.573 juta pada tanggal 31 Desember 
2013 menjadi Rp 2.351.769 juta pada tanggal 31 
Desember 2014.

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 
2014 berjumlah Rp 804.440 juta, naik sebesar Rp 
150.960 juta atau 23,1% yang terutama disebabkan 
oleh:
• Peningkatan pada Utang usaha sebesar 84,93% 

dari Rp 87.714 juta pada tanggal 31 Desember 2013 
menjadi Rp 162.210 juta pada tanggal 31 Desember 
2014;

• Peningkatan pada Utang pajak sebesar 256,01% 
dari Rp 10.420 juta pada tanggal 31 Desember 2013 
menjadi Rp 37.096 juta pada tanggal 31 Desember 
2014;

• Peningkatan pada Utang bank jangka pendek 
sebesar 51,12% dari Rp 100.676 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 menjadi Rp 152.139 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014; dan

• Peningkatan pada Utang bank jangka panjang yang 
jatuh tempo dalam waktu setahun sebesar 39,95% 
dari Rp 153.453 juta pada tanggal 31 Desember 
2013 menjadi Rp 214.765 juta pada tanggal 31 
Desember 2014.

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 
2014 berjumlah Rp 1.547.329 juta, naik sebesar Rp 
10.237 juta atau 0,67% yang terutama disebabkan oleh:
• Peningkatan pada Liabilitas pajak tangguhan - bersih 

sebesar 55,99% dari Rp 32.180 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 menjadi Rp 50.196 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014; dan

• Peningkatan pada Liabilitas imbalan kerja sebesar 
42,15% dari Rp 209.343 juta pada tanggal 31 
Desember 2013 menjadi Rp 297.578 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014.

Ekuitas

Ekuitas perusahaan tanggal 31 Desember 2014 
berjumlah Rp 1.239.585 juta, turun sebesar Rp 19.176 juta 
atau 1,52% yang terutama disebabkan oleh penurunan 
Saldo laba yang belum ditentukan penggunaanya 
sebesar 92,41% dari Rp 91.081 juta pada tanggal 31 
Desember 2013 menjadi Rp 6.909 juta pada tanggal 
31 Desember 2014.

Liabilities

Company's total liabilities balance increased by Rp 
161.196 million or 7,36% from Rp 2.190.573 million 
as at 31 December 2013 to Rp 2.351.769 million as 
of December 31, 2014.

Current Liabilities

Short-term l iabi l i t ies at  the date of December 
31 ,  2014 amounted to Rp 804 440 mil l ion, 
increased by Rp 150.960 mil l ion,  or 23,1%, 
pr imar i ly due to :
• The increase in Trade payables amounted to 

84,93% from Rp 87.714 million at December 31, 
2013 to Rp 162.210 million as of December 31, 
2014;

•  The increase in tax debt amounted to 
256,01% from Rp 10.420 mil l ion at  December 
31 ,  2013 to Rp 37.096 mil l ion at  December 
31 ,  2014;

• The increase in short-term bank debt amounted 
to 51,12% from Rp 100.676 million at December 
31, 2013 to Rp 152.139 million as of December 
31, 2014; and

• The increase in long-term bank debt maturing within 
one year amounted to 39,95% from Rp 153.453 
million at December 31, 2013 to Rp 214.765 million as 
of December 31, 2014.

Long-Term Liabilities

Long-term liabilities at the date of December 31, 2014 
amounted to Rp 1.547.329 million, increased by Rp 
10.237 million, or 0,67%, primarily due to:
• The increase in deferred tax liabilities - net 

amounted to 55,99% from Rp 32.180 million 
at December 31, 2013 to Rp 50.196 million at 
December 31, 2014; and

• The increase in employee benefit liabilities 
amounted to 42,15% from Rp 209.343 million at 
December 31, 2013 to Rp 297.578 million as of 
December 31, 2014.

Equity

Equity companies dated December 31, 2014 amounted 
to Rp 1.239.585 million, decreased by Rp 19.176 million, or 
1,52%, primarily due to a decrease in retained earnings of 
undetermined usage by 92,41% from Rp 91.081 million at 
December 31, 2013 to Rp 6.909 million as of December 
31, 2014.
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Arus Kas

Posisi Kas dan setara kas akhir tahun 2014 menurun 
52,28%, yakni dari Rp 293,328 juta di tahun 2013 menjadi 
Rp 139.977 juta di tahun 2014. Penurunan tersebut 
terutama disebabkan adanya pembayaran pajak 
penghasilan sebesar Rp 125.757 juta, penambahan 
tanaman belum menghasilkan sebesar Rp 328.838 juta 
dan pembayaran utang bank sebesar Rp 154.600 juta.  

Arus Kas Cash Flow

Uraian (Dalam juta Rupiah) 

Tahun yang Berakhir 31 Desember,
For the Year Ended December 31, Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan 
untuk) Aktivitas Operasi 255.283 220.583

Net Cash Provided by (Used in) Oper-
ating Activities

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas 
Investasi (346.467) (452.484)

Net Cash Used in Investing Activities

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas 
Pendanaan (62.166) 251.423

Net Cash Provided by Financing Activi-
ties

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan 
Setara Kas (153.351) 19.521

Net Increase (Decrease) in Cash and 
Cash Equivalent

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 293.328 273.806
Cash and Cash Equivalent at Begin-

ning of the Year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 139.977 293.328
Cash and Cash Equivalent at End of  

the Year

Cash Flow

The position of Cash and cash equivalents at the end 
of 2014 decreased 52,28%, from Rp 293.328 million 
in 2013 to Rp 139.977 million in 2014. The decrease 
was primarily due to the payment of income tax of Rp 
125.757 million, the addition of immature Rp 328.838 
million and bank debt payments amounted to Rp 
154.600 million.
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Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan Perseroan untuk 
memenuhi liabilitas lancarnya yang diukur dengan 
perbandingan antara aset lancar dengan liabilitas jangka 
pendek. Tingkat likuiditas Perseroan tahun 2014 adalah 
sebesar 68,55%, menurun dibandingkan dengan tahun 
2013 sebesar 105,29%.

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan untuk 
memenuhi seluruh liabilitasnya, yang diukur dengan 
membandingkan seluruh liabilitas dengan seluruh aset. 
Perbandingan antara liabilitas dengan aset Perseroan 
tahun 2014 adalah sebesar 0,65 kali, meningkat apabila 
dibandingkan dengan rasio yang sama pada tahun 2013 
yang sebesar 0,64 kali. Perbandingan besaran rasio 
tersebut menyiratkan bahwa Perseroan masih memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya. 

Tingkat Kolektibilitas

Pada tahun 2014, kolektibilitas perusahaan ditunjukkan 
dengan angka average collection period 19 (sembilan 
belas) hari, sehingga rata-rata waktu yang dibutuhkan 
untuk mengkonvers piutang menjadi kas/ setara kas 
adalah 19 hari. Sementara, angka tahun 2013 adalah 
20 hari. Hal ini menunjukkan kemampuan kolektibilitas 
perseroan dalam menagih piutang masih cukup baik.

Kemampuan Membayar Hutang dan Kolektibilitas Piutang
Ability to Pay Debts and Receivables Collectibility

Liquidity

Liquidity is the ability of the Company to meet 
its current liabilities as measured by the ratio of 
current assets to current liabilities. The Company's 
liquidity level in 2014 amounted to 68.55%, a 
decrease compared to the year 2013 amounted to 
105.29%.

Solvability

Solvability is the ability of the Company to 
meet all of its l iabilit ies, which are measured 
by comparing the entire liability with all assets. 
Comparison between liabilit ies and assets of 
the Company in 2014 amounted to 0.65 times, 
increased when compared with the same ratios 
in 2013 were 0.64 times. The relative sizes of the 
ratio implies that the company still has a pretty 
good ability to meet all its obligations.

Collectibility level

In 2014, the collectability of companies indicated by 
the number average collection period of 19 (nineteen) 
days, so that the average time required to mengkonvers 
receivables into cash / cash equivalents is 19 days. 
Meanwhile, the rate in 2013 was 20 days. This shows 
the company's ability to collect accounts receivable 
collectibility is reasonably good.
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Struktur Modal dan Kebijakan Struktur Modal
Capital Structure and Capital Structure Policy

PTPN VIII menyadari bahwa struktur modal 
perusahaaan harus berada pada keseimbangan antara 
risiko dan pengembalian yang memaksimumkan 
harga saham, oleh karena itu pihak manajemen 
sangat mempertimbangkan secara matang struktur 
modal perusaan. Pada tahun 2014 Aset Perusahaan 
dibiayai oleh 65,48% dari Liabilitas dan 34,52% dari 
Ekuitas. 

Struktur Modal Capital Structure

Uraian 2014 % 2013 % Description

Aset 3.591.354 100 3.449.334 100 Assets

Liabilitas 2.351.769 65,48 2.190.573 63,51 Liabilities

Ekuitas 1.239.585 34,52 1.258.761 36,49 Equity

PTPN VIII bertujuan mencapai struktur modal yang 
optimal untuk memenuhi tujuan usaha, diantaranya 
dengan mempertahankan rasio modal yang sehat, 
pemeringkat pinjaman yang kuat, dan maksimalisasi 
nilai pemegang saham.

Beberapa instrumen utang Perusahaan dan entitas 
anak memiliki rasio keuangan yang mensyaratkan 
rasio leverage maksimum. Selain itu pemeringkatan 
pinjaman perusahaan yang dilakukan oleh 
badan pemeringkat pinjaman didasarkan pada 
kemampuan Perusahaan mempertahankan rasio 
leverage tertentu.

PTPN VIII dan entitas anak telah memenuhi 
semua persyaratan modal yang ditetapkan 
oleh pihak luar. Manajemen memantau modal 
dengan menggunakan beberapa ukuran leverage 
keuangan seperti Rasio Utang terhadap Modal. 
Pada tahun 2014, rasio utang terhadap modal 
mencapai 189,72%, meningkat dari posisi tahun 
2013 sebesar 174,03%.
 

Rasio Utang terhadap Modal Debt to Equity Ratio

Uraian 2014 2013 Description

Jumlah Liabilitas (Rp juta) 2.351.769 2.190.573 Total Liabilities (Rp Million)

Ekuitas 1.239.585 1.258.761 Equity

Rasio Utang terhadap Modal (%) 189,72 174,03 Debt to Equity Ratio (%)

PTPN VIII realize that the capital structure of 
firms should be the balance between risk and 
maximizing return on stock prices, therefore the 
management is very carefully in considering the 
capital structure. In 2014 the Company Assets 
financed by 65,48% Liabilities and 34,52% from 
Equity.

PTPN VIII aims to achieve an optimal capital 
structure to meet its business objectives, 
including by maintaining a healthy capital 
ratios, strong loan rating, and maximization of 
shareholder value.

Some of the debt instruments of the Company 
and its subsidiaries have a financial ratio that 
requires maximum leverage ratio. In addition, 
the rating made by the loan company loan rating 
agencies based on the ability of the Company 
maintain certain leverage ratios.

PTPN VIII and its subsidiaries have met all capital 
requirements set by third parties. Management 
monitors capital using some measure of financial 
leverage as Debt to Equity Ratio. In 2014, the 
ratio of debt to equity ratio reached 189,72%, up 
from the year 2013 by 174,03%.
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IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG 

MODAL

Selama tahun 2014 tidak terdapat ikatan yang material
atas investasi barang modal.

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL GOODS 

INVESTMENT

During 2014 there were no material commitments on
capital investment.

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi

2014
RKAP
2014

%
RKAP 
2015

Description (In Million Rupiah)

Pendapatan Bersih 1.784.448 2.080.144 86 2.544.224 Net Revenues

Beban Pokok Penjualan 1.163.228 1.299.021 90 1.630.590 Cost of Goods Sold

Laba Usaha 56.818 906.530 6 1.000.189 Operating Income

Laba Sebelum Pajak 28.121 154.220 18 126.629 Income Before Income Tax

Laba Bersih Tahun Berjalan 6.960 103.588 7 85.059 Net Income for the Year

Pada Tahun 2014, PTPN VIII dan Entitas Anak 
(Konsolidasi) menghasilkan laba sebesar Rp. 6,9 miliar 
atau 7% dari RKAP dan 6% dari realisasi tahun 2013. Total 
nilai penjualan PTPN VIII (Induk Perusahaan) tahun 2014 
mencapai Rp. 1.748 miliar atau 83% dari RKAP. 

Kondisi ekonomi dunia yang mengalami resesi dalam 
2 tahun  terakhir berpengaruh pula secara sistemik 
terhadap perekonomian nasional Indonesia. Kondisi 
tersebut disertai  dengan penurunan harga minyak 
bumi dunia sangat memukul hampir sebagian besar 
bisnis komoditi perkebunan. Dampak yang paling 
signifikan dialami oleh PT Perkebunan Nusantara VIII 
(PTPN VIII) dalam 2 tahun terakhir, dimana penurunan 
harga minyak bumi menumbuhkan kembali industri 
karet sintetis sebagai subtitusi bahan baku karet alam 
yang berdampak terhadap penurunan harga jual 
karet alam sangat tajam. Produk karet alam sendiri 
merupakan salah satu komoditi unggulan PTPN VIII dan 
memberikan kontribusi ± 30% - 35% terhadap omset 
perusahaan. Dengan penurunan harga jual komoditi 
tersebut menyebabkan penurunan omset dari penjualan 
komoditi dalam 2 tahun terakhir, yang berpengaruh pula 
kepada penurunan kinerja perusahaan.

Pergeseran musim juga telah berpengaruh pada 
perencanaan aktivitas kegiatan perkebunan, naiknya 
suhu permukaaan bumi juga dapat mengganggu pola 
hidup tanaman yang mengakibatkan menurunnya angka 
produksi. Perubahan iklim yang tidak terprediksi menjadi 
tantangan yang menimbulkan Kendala yang dihadapi 
selama tahun 2014 terhadap komoditas - komoditas pokok.

Perbandingan Target & Realisasi 2014
Comparison Between Target and Realization in 2014

In 2014, PTPN VIII and Subsidiaries (Consolidated) 
earned a profit of Rp. 6.9 billion or 7% of the CWPB and 
6% of the realization of 2013. The total value of sales of 
PTPN VIII (Parent Company) in 2014 reached Rp. 1,748 
billion or 83% of the CWPB.

The condition of the world economy in recession 
in the last 2 years as well as a systemic effect on 
the national economy of Indonesia. The condition 
is accompanied by a decline in world oil prices 
is very hit most of the plantation commodities 
business. The most significant impact experienced 
by PT Perkebunan Nusantara VIII (PTPN VIII) in 
the last 2 years, with a decrease in the price of oil 
regrow synthetic rubber industry as a substitute for 
natural rubber raw materials affecting the decline 
in selling prices of natural rubber is very sharp. 
Natural rubber product itself is one of the leading 
commodities PTPN VIII and contributes ± 30% - 
35% of the company's turnover. With the decrease 
in the selling price of these commodities caused a 
decrease in turnover from the sale of commodities 
in the last 2 years, which also affect the decline in 
the company's performance.

Season’s shifting also has an effect on the planning 
activities of plantation activities, the temperature 
raising of the earth surface can also interfere with 
the pattern of plant life which results in lower 
production figures. Unpredictable climate change 
is a challenge that raises obstacles faced during 
2014 for our core commodities.
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PROSPEK USAHA

Teh

Prospek pasar komoditi teh saat ini mengalami 
penurunan, hal ini terkait dengan supply dan demand 
komoditi teh bulk dipasar dunia serta disebabkan pada 
saat ini persaingan semakin tinggi karena konsumen/
pembeli dipasar memiliki alternatif penawaran lain 
yang bersaing dengan produk perusahaan dari negara 
produsen teh lainnya. 

Industri Hilir Teh

Industri hilir teh sebagai bagian terintegrasi hilir dari 
produk teh hulu perusahaan, saat ini memiliki prospek 
pasar yang meningkat, hal ini di respon perusahaan 
dengan meningkatkan pengembangan terintegrasi hilir 
teh melalui strategi pengembangan pemasaran dalam 
rangka segmentasi, target dan positioning produk hilir 
serta perbaikan dan peningkatan pada brand equity, 
distribution, supply chain, organisasi, kapasitas dan 
utilitas pabrik.

Karet

Prospek pasar komoditi karet saat ini mengalami 
penurunan, hal ini terkait dengan tingginya supply 
atas komoditi karet dunia dari negara penghasil karet 
dan akibat menurunnya permintaan pasar eropa yang 
terkena krisis moneter serta terus tertekannya harga 
komoditi karet akibat dari semakin melemahnya harga 
minyak dunia ke titik terendah. 

Kelapa Sawit

Prospek pasar kelapa sawit pada awal tahun 2014 
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan semakin 
tingginya demand atas produk tersebut dari negara-
negara yang tidak terkena gejolak perekonomian dunia 
dan semakin banyaknya produk turunan dari komoditi 
kelapa sawit seperti bahan bakar nabati yang saat ini 
terus dikembangkan untuk menggantikan sumber 
energi lainnya. 

Kina

Prospek komoditi kina semakin meningkat dari tahun 
ke tahun, hal ini disebabkan supply yang terbatas 
dimana perusahaan saat ini menjadi salah satu dari 
sedikit produsen kina dunia dan permintaan yang terus 
meningkat akan produk komoditi kina baik bagi industri 
kesehatan, industri kosmetik maupun industri minuman. 

Aneka Tanaman

Prospek komoditi aneka tanaman yang saat ini terdiri 
dari buah-buahan seperti pepaya, pisang, nanas serta 
kekayuan memiliki prospek yang sangat baik dan 

BUSINESS PROSPECTS

Tea

Tea commodity market outlook today has decreased, 
it is associated with the supply and demand of 
commodities in the world market as well as bulk tea 
due to the higher current competition for consumers / 
buyers in the market have no alternative other offerings 
that compete with companies from other tea producing 
countries.

Downstream Tea Industry

Tea downstream industry as an integrated part 
downstream of the upstream tea products company, 
currently has an increased market prospects, it is in 
response to the company by increasing the downstream 
tea integrated development through the development of 
marketing strategies in order segmentation, positioning 
the target and downstream products as well as repair 
and improvement of the brand equity, distribution, 
supply chain, organization, capacity and utility plant.

Rubber

Prospects of rubber commodity market is currently 
experiencing a downturn, it is associated with higher 
commodity supply on the world of rubber and rubber-
producing countries due to declining demand european 
markets affected by the financial crisis and the continued 
depressed commodity prices as a result of the weakening 
of the rubber world oil prices to the lowest point.

Palm Oil

Palm oil market outlook at the start of 2014 has 
increased, this is due to the increasing demand for 
these products from countries that are not affected by 
the world economic turmoil and the increasing number 
of products derived from oil palm as biofuel that is 
currently being developed to replace other energy 
sources.

Quinine

Prospects of Quinine commodities is increasing from 
year to year, this is due to a limited supply of which the 
company is now becoming one of the few manufacturers 
of quinine world and the increasing demand for products 
quinine good commodity for the healthcare industry, 
cosmetic industry and beverage industry.

Various Plants

Prospects of various plants comodities which currently 
consists of fruits like papaya, banana, pineapple and 
kekayuan has excellent prospects and high market 
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serapan pasar yang tinggi sebagai kebutuhan dasar 
manusia akan produk yang sehat dan bermutu.

ASPEK PEMASARAN

P e m a s a r a n  h a s i l  p ro d u k s i  P T P N  V I I I  u n t u k 
komoditas teh, minyak sawit dan karet dilakukan 
melalui PT Kantor Pemasaran Bersama Nusantara 
(PT KPBN) yang berkedudukan di Jakarta. 

Hasi l produksi  komodit i  teh baik industr i  hulu 
maupun h i l i r  mas ih  belum opt imal .  Berbaga i 
u p aya  t e l a h  d i l a k u ka n  u n t u k  m e n i n g ka t ka n 
penjualan, baik dari industri hulu maupun hil ir di 
antaranya dengan melakukan penjualan grade 
yang mempunyai harga jual tinggi dan menekan 
p e n j u a l a n  o f f  g r a d e  s e r t a  m e m p e r b a n y a k 
penjualan melalui  f ree sales dengan harapan 
bisa mendapatkan harga yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan harga lelang.

Kontribusi pendapatan usaha dari komoditas non-
teh terus meningkat tiap tahunnya. Selain itu, nilai 
penjualan yang besar dari beberapa komoditas non 
teh, seperti karet dan kelapa sawit, terus menjadi 
andalan perusahaan dalam meningkatkan laba 
perusahaan sedangkan kontribusi dari komoditi 
teh mengalami penurunan t iap tahunnya. Oleh 
karena i tu ,  pengembangan strategi  penjualan 
dari komoditas non-teh perlu untuk terus dapat 
ditingkatkan dengan pertimbangan hal-hal di atas. 

St rateg i  da lam meningkatkan pen jua lan  dar i 
komoditas non-teh diantaranya adalah dengan 
melakukan penetrasi ke pasar-pasar baru, serta 
dengan tetap memel ihara pasokan ke pasar-
pasar tradisional, yang dilakukan melalui direct 
sell ing. Selain itu,  di lakukan peningkatan daya 
saing melalui peningkatan volume penjualan yang 
memiliki harga jual premium dan serapan pasar 
yang tinggi agar nilai penjualan dari komoditas non-
teh dapat meningkat. Untuk dapat meningkatkan 
penjualan di pasar internasional melalui ekspor, 
dilakukan tender atau lelang ekspor pada produk 
seperti CPO agar dapat tercipta peluang ekspor 
di pasar internasional.

uptake as a basic human need to be healthy and quality 
products.

M A R K E T I N G  AS P E CT

Marketing product of PTPN VIII for the commodity 
of tea, palm oil and rubber is organized by PT Kantor 
Pemasaran Bersama Nusantara (PT KPBN) which is 
located in Jakarta.

Production of commodity of tea, either upstream 
or downstream industry, is still not optimal. Various 
attempts have been made to increase sales, both 
in upstream and downstream industry, among 
others by conducting grade sales, which has high 
price of sales, and reduce off grade sales and 
increase sales through free sales in the hope of 
getting a relatively higher price than the auction 
price.

Revenue contribution from non-tea commodities 
continue to rise every year. In addition, the value of 
sales from several non-tea commodities, such as 
rubber and oil palm, continues to be the mainstay 
of the company to increase company's profit while 
the contribution of tea commodity has decreased 
evey year.  Therefore,  the development of the 
sales strategy of non-tea commodities need to 
continue to be enhanced by consideration of the 
above matters.

S t r a t e g i e s  t o  i n c r e a s e  s a l e s  o f  n o n - t e a 
commodit ies such as by penetrat ing into new 
markets ,  as  we l l  as  to  ma in ta in  supp l ies  to 
t ra d i t i o n a l  m a r k e t s ,  w h i c h  i s  d o n e  t h ro u g h 
di rect  se l l ing .  In  add i t ion ,  the  improvement 
of the competi t iveness is  conducted through 
increas ing sa les  volume that  has a  premium 
pr ice and high market  absorpt ion in order to 
improve sale value of non-tea commodity tea. 
To be able to  increase sa les  in  internat ional 
markets through export ,  tender or auct ion on 
products such as crude palm oil exports in order 
to create export  opportunit ies in internat ional 
markets .
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Investasi

Pencapaian investasi tahun 2014 sebesar Rp. 417,8 
miliar atau 64% terhadap realisasi tahun 2013. Investasi 
tersebut terdiri dari investasi tanaman sebesar Rp. 378 
miliar atau 84% dari realisasi tahun 2013 dan investasi non 
tanaman sebesar Rp. 39,7 miliar atau 20% dari realisasi 
tahun 2013. Penjelasan investasi sebagai berikut :
a. Investasi Teh
 Pencapaian investasi tanaman teh tahun 2014 sebesar 

Rp. 47 miliar atau 81% dari realisasi tahun 2013.
b. Investasi Karet
 Pencapaian investasi tanaman karet tahun 2014 sebesar 

Rp. 154 miliar atau 79% dari realisasi tahun 2013.
c. Investasi Kelapa Sawit
 Pencapaian investasi tanaman kelapa sawit tahun 

2014 sebesar Rp. 82,4 miliar atau 98% dari realisasi 
tahun 2013.

d. Investasi Kina
 Pencapaian investasi tanaman kina tahun 2014 sebesar 

Rp. 4,4 miliar atau 107% dari realisasi tahun 2013.
e. Investasi Aneka Tanaman
 Pencapaian investasi tanaman aneka tanaman tahun 

2014 sebesar Rp. 90,2 miliar atau 83% dari realisasi 
tahun 2013. 

f. Investasi non tanaman
 Pencapaian investasi non tanaman tahun 2014 sebesar 

Rp. 39,7 miliar atau 20% dari realisasi tahun 2013.

Investasi Investment

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi Persentase

Percentage
Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Tanaman Plants

Teh 47.001 58.298 81 Tea

Karet 154.039 195.431 79 Rubber

Kelapa Sawit 82.367 100.725 98 Palm Oil

Kina 4.415 4.137 107 Quinine

Aneka Tanaman 90.218 108.799 83 Various Plants

Total Investasi Tanaman 378.041 450.554 84 Total Plants Investment

Non Tanaman Non-Plants

Bangunan Rumah 337 24.269 1 Housing

Bangunan Perusahaan 4.310 39.846 11 Company’s Building

Informasi Material Investasi, Ekspansi, Divestasi, Akuisisi dan
Restrukturisasi Hutang/ Modal
Material Information on Investment, Expansion, Divestment, Acquisitions and Debt/ 
Capital Restructuring

Investment

Achievement of investments in 2014 amounted to Rp. 
417.8 billion or 64% of the realization of 2013. These 
investments consist of plant investment of Rp. 378 
billion or 84% of realization in 2013 and non-plant 
investment of Rp. 39.7 billion or 20% of the realization of 
2013. Explanation of investment as follows:
a.  Tea Investment
 Achievement of the tea plant investments in 2014 

amounted to Rp. 47 billion or 81% of the realization in 
2013.

b.  Rubber Investment
 Achievement of the rubber plant investments in 2014 

amounted to Rp. 154 billion or 79% of the realization 
in 2013.

c.  Oil Palm Investments
 Achievement of oil palm plant investments in 2014 

amounted to Rp. 82.4 billion or 98% of the realization 
in 2013.

d.  Quinine Investment
 Achievement of cinchona plant investments in 2014 

amounted to Rp. 4.4 billion or 107% of realization in 
2013.

e.  Investments of Miscellaneous Plants
 Achievement of various crop plant investments 

in 2014 amounted to Rp. 90.2 billion or 83% of the 
realization in 2013.
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Investasi Investment

Uraian (Dalam juta Rupiah) 
Realisasi Persentase

Percentage
Description (In Million Rupiah)

2014 2013

Mesin dan Instalasi 15.475 86.282 18 Machines and Installation

Jalan, Jembatan & Saluran Air 2.587 27.770 9 Roads, Bridge and Waterways

Angkutan (486) 3.894 - Transportation

Alat Pertanian dan Inv. 13.421 13.029 103 Farming Tools and Inv.

Aset Lainnya 2.329 - - Other Assets

Pekerjaan dalam Penyelesaian 1.747 4.896 36 Work in Progress

Jumlah Investasi 417.761 650.540 64 Total Investment

Akuisisi

Perseroan tidak melakukan aktivitas akuisisi pada tahun 
2014 sehingga tidak ada informasi terkait tujuan dan nilai 
transaksi.

Ekspansi

Perseroan tidak melakukan aktivitas ekspansi pada 
tahun 2014 sehingga tidak ada informasi terkait tujuan 
dan nilai transaksi.

Divestasi

Perseroan tidak melakukan aktivitas divestasi atau 
pelepasan aset-aset vital tertentu pada tahun 2014 
sehingga tidak ada informasi terkait tujuan dan nilai 
transaksi.

Restrukturisasi Hutang dan Modal

Pada tahun 2014 tidak terdapat aktivitas terkait 
restrukturisasi hutang dan modal. Perusahaan memiliki 
kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajibannya 
pada bank dan institusi keuangan lainnya.

KEJADIAN LUAR BIASA DAN JARANG TERJADI

Laporan Keuangan PTPN VIII yang diaudit untuk 
Periode Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013 tidak memiliki informasi 
keuangan yang bersifat luar biasa.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI 

SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapat informasi dan fakta material yang terjadi
setelah tanggal laporan akuntan.

MATERIAL INFORMATION AND FACTS OCCURED 

AFTER ACCOUNTANT”S REPORT DATE

There was no material information and fact occurred 
after the accountant’s report date.

EXTRAORDINARY AND RARE EVENTS

The Audited Financial Statements of PTPN VIII for 
the Year Ended on 31 December 2014 and 2013 did 
not have any extraordinary financial information.

Acquisition

The Company does not undertake acquisition activity in 
2014 so there is no information regarding the purpose 
and value of transactions.

Expansion

The Company does not undertake expansion activities 
in 2014 so there is no information regarding the purpose 
and value of transactions.

Divestment

The Company did not undertake the divestiture or 
disposal of certain vital assets in 2014 so there is 
no information regarding the purpose and value of 
transactions.

Restructuring of Debt and Equity

In 2014 there were no related activities and capital 
restructuring. The company has a good ability to meet 
its obligations on banks and other financial institutions.
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Kebijakan dan Pembayaran Dividen
Dividend Policy and Payment

Sesuai hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
PTPN VIII (Persero) tentang Persetujuan Laporan 
Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan tahun 
buku 2013 Nomor : RIS./I.1/212/III/2014 tanggal 21 
Maret 2014, dividen ditetapkan sebesar 22% dari laba 
bersih atau senilai Rp. 26.316.452.000,-. Pembayaran 
dividen tahun buku 2013 telah dilaksanakan dan dilunasi 
seluruhnya pada tanggal 16 April 2014. Kebijakan 
pembagian dividen dari laba bersih tahun buku 2014 
akan ditentukan pada RUPS yang diselenggarakan 
pada tahun 2015.

DESCRIPTION20092010201120122013KETERANGAN

Net Profit (Rp million)132.439229.344118.641119.602Laba Bersih (Rp juta)

Total Dividend (Rp million)18.00229.24357.24423.72526.316Jumlah Dividen (Rp juta)

Amount of Shares2.219.5872.569.9573.058.7093.058.7093.449.333Jumlah Lembar Saham

Payout RatioWPayout Ratio

KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN/ MANAJEMEN

PTPN VIII merupakan perusahaan BUMN yang 
10% sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik 
Indonesia dan 90% dimiliki oleh PT Perkebunan 
Nusantara III (Persero). Oleh sebab itu, PTPN VIII tidak 
melaksanakan program kepemilikan saham oleh 
karyawan dan manajemen melalui program MSOP 
(Management Stock Option) dan ESOP (Employee 
Stock Option).

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 

UMUM

PTPN VIII merupakan perusahaan non-listed yang 10% 
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia dan 
90% dimiliki oleh PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 
Dengan demikian tidak terdapat informasi mengenai 
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG 

MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN DAN 

ATAU TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI 

Tidak terdapat transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak afiliasi.

Based on the General Meeting of Shareholders (AGM) 
PTPN VIII (Persero) regarding the approval of the Annual 
Report and Financial Statements Approval of the 
financial year 2013 Number: RIS. / I.1 / 212 / III / 2014 
dated March 21, 2014, the dividend is set at 22% of net 
profit or Rp. 26.316452 billion, -. Dividend payment fiscal 
year 2013 have been implemented and fully paid on 
April 16, 2014. The dividend distribution policy of fiscal 
year 2014 net income will be determined at the AGM 
held in 2015.

EMPLOYEE STOCK OWNERSHIP / MANAGEMENT

PTPN VIII is a state-owned company that is 10% owned 
by the Government of the Republic of Indonesia and 
90% owned by PT Nusantara Plantation III (Persero). 
Therefore, PTPN VIII not implement employee stock 
ownership program and management through MSOP 
(Management Stock Option) and ESOP (Employee 
Stock Option).

REALIZATION OF FUND USED FROM PUBLIC 

OFFERING

PTPN VIII is a non-listed company that is 10% owned 
by the Government of the Republic of Indonesia and 
90% owned by PT Nusantara Plantation III (Persero). 
Thus there is no information regarding the actual use of 
proceeds from the public offering.

MATERIAL TRANSACTIONS INFORMATION CONTAINS 

CONFLICT OF INTEREST AND OR TRANSACTIONS 

WITH AFFILIATED PARTIES

There were no material transactions which contain 
conflict of interest and / or transactions with affiliates.
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URAIAN MENGENAI PERUBAHAN PERATURAN 

PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERPENGARUH 

SIGNIFIKAN TERHADAP PERUSAHAAN

Selama tahun 2014 tidak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap perseroan.

Transaksi Material dengan Pihak Berelasi
Material Transaction with Related Parties
Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang material 
dengan pihak yang berelasi sebagai berikut:

Pihak Berelasi
Related Parties

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Transaksi   
Transaction

Pemerintah Republik Indonesia
The Government of Republic of 

Indonesia

Pemegang Saham
Shareholder

Utang Pemegang Saham
Shareholder Loan

PT Perkebunan Nusantara III Pemegang Saham
Shareholder

Utang Pemegang Saham
Shareholder Loan

PT Agro Medika Nusantara Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi
Investment

PT Sinkona Indonesia Lestari Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi dan Penjualan Kina
Investment and Sales of Quinine

PT Bio Industri Nusantara Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi
Investment

PT Bakti Usaha Menanam Nusantara 
Hijau Lestari I

Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi
Investment

Indoham Hamburg Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi
Investment

PT Rollas Nusantara Mandiri Entitas Asosiasi dan Utang Lain-lain
Associated Company and Other Payable

Investasi
Investment

PT Kharisma Pemasaran Bersama 
Nusantara

Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi Jangka Panjang Lain-lain 
dan Jasa Keagenan
Investment and Other Agency 
Services

PT Riset Perkebunan Nusantara Entitas Asosiasi
Associated Company

Investasi
Investment

PT Perkebunan Nusantara I BUMN Perkebunan
Plantation SOE

Biaya dibayarkan Terlebih Dahulu
Expenses Paid in Advance

PT Perkebunan Nusantara II BUMN Perkebunan
Plantation SOE

Biaya dibayarkan Terlebih Dahulu
Expenses Paid in Advance

PT Perkebunan Nusantara IV BUMN Perkebunan
Plantation SOE

Biaya dibayarkan Terlebih Dahulu
Expenses Paid in Advance

PT Perkebunan Nusantara XII BUMN Perkebunan
Plantation SOE

Biaya dibayarkan Terlebih Dahulu
Expenses Paid in Advance

PT Perkebunan Nusantara XIV BUMN Perkebunan
Plantation SOE

Biaya dibayarkan Terlebih Dahulu
Expenses Paid in Advance

Dapenbun Lembaga di Bawah BUMN Perkebunan
Institution under Plantation SOEs

Mengelola Dana Pensiun
Pension Fund Management

DESCRIPTION OF CHANGES IN REGULATION 

LEGISLATION AFFECTING SIGNIFICANT TO THE 

COMPANY

During 2014 there were no changes in the legislation 
that significantly influence the company.

Details of the nature of the relationship and the type of 
material transactions with related parties as follows:
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Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
konsisten dengan kebijakan akuntansi yang 
diterapkan dalam penuyusunan laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014, kecuali bagi penerapan beberapa 
standar akuntansi yang telah diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang dipandang 
relevan terhadap pelaporan keuangan Perusahaan 
namun belum berlaku efektif untuk laporan keuangan 
tahun 2014:
• PSAK No. 1 (2013): Penyajian Laporan Keuangan, 

yang diadopsi dari IAS 1, berlaku efektif 1 Januari 
2015 
PSAK ini mengubah penyajian kelompok pos-
pos dalam Penghasilan Komprehensif Lain. Pos-
pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi disajikan 
terpisah dari pos-pos yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi.

Uraian Mengenai Perubahan Kebijakan Akuntansi
Description Regarding the Change of Accounting Policy

Pihak Berelasi
Related Parties

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Transaksi   
Transaction

LPP Yogyakarta Lembaga di Bawah BUMN Perkebunan
Institution under Plantation SOEs

Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training

Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan

Lembaga di Bawah BUMN Perkebunan
Institution under Plantation SOEs

Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training

Puskopkar PTPN VIII Karyawan Kunci
Key Employee

Sewa Menyewa Kendaraan dan 
Pengadaan
Transportation Rent and 
Procurement

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Rekening Bank dan Pinjaman
Bank Accounts and Loan

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk

Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Rekening Bank dan Pinjaman
Bank Accounts and Loan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk

Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Rekening Bank
Bank Accounts

PT Bank Jabar Banten Tbk Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Rekening Bank
Bank Accounts

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk (d/h PT Bank Agroniaga Tbk)

Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Rekening Bank
Bank Accounts

Indonesia Eximbank Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Pinjaman
Loan

PT Asuransi Jasa Tania Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Asuransi
Insurance

PT Mega Eltra Entitas Berelasi Pemerintah
Government Related Parties

Pembelian Pupuk
Purchase of Fertilizer

The account ing pol ic ies appl ied in the 
preparat ion of the consol idated f inancial 
statements are consistent with the account ing 
pol ic ies appl ied in the consol idated f inancial 
statements penuyusunan for the year ended 
December 31 ,  2014,  except for the adopt ion of 
account ing standards issued by the Financial 
Account ing Standards Board (DSAK) are 
considered relevant to the Company's f inancial 
report ing but not yet effect ive for f inancial 
statements 2014:
• SFAS No. 1 (2013): Presentation of Financial 

Statements, which was adopted from IAS 1, is 
effective January 1, 2015
This SFAS change the presentation of the group 
items in Other Comprehensive Income. Items that 
will be reclassified to income statement is presented 
separately from items that will not be reclassified to 
income statement.



Analisis & Pembahasan Manajemen  Management Analysis & Discussion

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  2014 Annual Report 78

• PSAK No. 4 (2013): Laporan Tersendiri, yang 
diadopsi dari IAS 4, berlaku efektif 1 Januari 2015 
PSAK ini hanya mengatur persyaratan akuntansi 
ketika entitas induk menyajikan laporan 
keuangan tersendiri sebagai informasi tambahan. 
Pengaturan akuntansi untuk laporan keuangan 
konsolidasian diatur dalam PSAK 65.

• PSAK No. 15 (2013): Investasi pada Entitas Asosiasi 
dari Ventura Bersama, yang diadopsi dari IAS 28, 
berlaku efektif 1 Januari 2015
PSAK ini mengatur penerapan metode ekuitas 
pada investasi ventura bersama dan juga entitas 
asosiasi.

• PSAK No. 24 (2013): Imbalan Kerja, yang diadopsi 
dari IAS 19, berlaku efektif 1 Januari 2015
PSAK ini, antara lain, menghapus mekanisme 
koridor dan pengungkapan atas informasi liabilitas 
kontijensi dan pengungkapan.

• PSAK No. 65: Laporan Keuangan Konsolidasi, 
yang diadopsi dari IFRS 10, berlaku efektif 1 
Januari 2015
PSAK ini mengganti porsi PSAK 4 (2009) yang 
mengenai pengaturan akuntansi untuk laporan 
keuangan konsolidasian, menetapkan prinsip 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian ketika entitas mengendalikan satu 
atau lebih entitas lain.

• PSAK No. 66: Pengaturan Bersama, yang diadopsi 
dari IFRS 11, berlaku efektif 1 Januari 2015
PSAK ini menggantikan PSAK 12 (2009) dan ISAK 
12. PSAK ini menghapus opsi metode konsolidasi 
proporsional untuk mencatat bagian ventura 
bersama.

• PSAK No. 67: Pengungkapan Kepentingan dalam 
Entitas Lain, yang diadopsi dari IFRS 12, berlaku 
efektif 1 Januari 2015
PSAK ini mencakup semua pengungkapan yang 
diatur sebelumnya dalam PSAK 4 (2009), PSAK 
12 (2009) dan PSAK 15 (2009). Pengungkapan ini 
terkait dengan kepentingan entitas dalam entitas-
entitas lain.

• PSAK No. 68: Pengukuran Nilai Wajar, yang diadopsi 
dari IFRS 13, berlaku efektif 1 Januari 2015
PSAK ini memberikan panduan tentang 
bagaimana pengukuran nilai wajar ketika nilai 
wajar disyaratkan atau diizinkan. 

Perusahaan sedang mengevaluasi dampak 
dari standar akuntansi tersebut dan belum 
menentukan dampaknya terhadap laporan 
keuangan.

• SFAS No. 4 (2013): Separate report, which was adopted 
from the IAS 4, became effective January 1, 2015
This SFAS only regulates the accounting 
requirements when the parent present separate 
financial statements as additional information. 
Accounting arrangements for the consolidated 
financial statements stipulated in IAS 65.

• SFAS No. 15 (2013): Investments in Associates of the 
Joint Venture, which was adopted from IAS 28 is 
effective January 1, 2015
SFAS govern the application of the equity 
method joint venture investment and also 
associates.

• SFAS No. 24 (2013): Employee Benefits, which was 
adopted from IAS 19 is effective January 1, 2015
SFAS this, among other things, remove the corridor 
mechanism and the disclosure of contingent 
liabilities and the disclosure of information.

• SFAS No. 65: Consolidated Financial Statements, 
which was adopted from IFRS 10 is effective January 
1, 2015
This SFAS SFAS replace the portion 4 (2009), 
regarding the setting of accounting for the 
consolidated financial statements, establishes the 
principle of the preparation and presentation of 
consolidated financial statements when an entity 
controls one or more other entities.

• SFAS No. 66: Setting Together, the adoption of IFRS 
11 is effective January 1, 2015
SFAS supersedes IAS 12 (2009) and IAS 
12. This ISAK delete option proportionate 
consolidation method to record part of a joint 
venture.

• SFAS No. 67: Disclosure of Interests in Other Entities, 
which was adopted from IFRS 12 is effective January 
1, 2015
SFAS include all disclosures outlined in SFAS 
No. 4 (2009), IAS 12 (2009) and IAS 15 (2009). This 
disclosure is related to the interests of the entity in 
other entities.

• SFAS No. 68: Fair Value Measurements, which was 
adopted from IFRS 13 is effective January 1, 2015
This SFAS provides guidance on how to measure fair 
value when the fair value is required or permitted.

The Company is currently evaluating the impact of 
these accounting standards and has not yet determined 
the impact on the financial statements.
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Salah satu reformasi yang dilakukan PT Perkebunan 
Nusantara VIII, selanjutnya disingkat PTPN VIII adalah 
melalui penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance/GCG) yaitu reformasi 
budaya kerja, strategi dan pengelolaan usaha untuk 
mewujudkan profesionalisme dengan berlandaskan 
prinsip-prinsip GCG. Pemaparan ini dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran secara kronologis 
perjalanan penerapan GCG di PTPN VIII, sejak awal 
pencanangannya di seluruh Badan Usaha Milik Negara 
sampai dengan kondisi saat ini.

DASAR PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 

YANG BAIK

Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-01/
MBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011 tentang Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara. 

PRINSIP-PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Tata kelola perusahaan yang baik dilaksanakan 
melalui penerapan prinsip-prinsip GCG pada seluruh 
proses dan struktur dalam pengelolaan perusahaan. 
Prinsip-prinsip GCG yang dimaksud, meliputi:
a. Keterbukaan (Transparansi) 

K e t e r b u ka a n  d a l a m  m e l a ks a n a ka n  p ro s e s 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengungkapkan informasi material dan relevan 
mengenai perusahaan.

b. Akuntabilitas (Accountability) 
K e j e l a s a n  f u n g s i ,  p e l a k s a n a a n  d a n 
pertanggungjawaban Organ sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif.

c. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap peraturan perundang-undangan dan 
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

d. Kemandirian (Independency) 
Keadaan di mana perusahaan dikelola secara 
profesional tanpa benturan kepentingan dan 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

e. Kewajaran (Fairness) 
Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi 
hak-hak Pemangku Kepentingan (stakeholders) 
yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan.

One of the reforms undertaken by PT Perkebunan 
Nusantara VI I I ,  hereinafter cal led PTPN VI I I  is 
through the implementation of Good Corporate 
Governance (GCG) which reforms work culture, 
strategy and business management to real ize 
the professional ism based on GCG principles. 
The following exposure is intended to provide a 
chronological overview of GCG implementation in 
PTPN VIII ,  since its firstly proclaimed throughout 
All of State Owned Enterprises until now.

IMPLEMENTATION BASIS OF GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE

Regulation of The Minister of State Owned Enterprises 
No: PER-01/MBU/2011 dated August 1, 2011 concerning 
Good Corporate Governance Implementation on Stated 
Owned Enterprises. 

THE PRINCIPLES OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE

GCG is carried out through the implementation 
of the principles of good corporate governance 
throughout all of the process and structure of 
company's management. GCG principles consist of:
a. Transparency

Transparency in the decision making process and 
transparency in disclosing material and relevant 
information concerning the company.

b. Accountability
The clarity of Organ's function, implementation and 
responsibility so that the company's management 
can run effectively.

c. Responsibility
The compl iance of company's management 
to applied legislations and healthy corporate 
principles.

d. Independence
The circumstances in which the company is 
managed  profesionally without any conflict of 
interest and influence/ pressure from any party 
that does not comply with the laws and healthy 
corporate principles.

e. Fairness
Justice and equality in fulf i l l ing the rights of 
stakeholders arising under treaties and applied 
legislations.
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Komitmen Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Commitment of Good Corporate Governance Implementation

PTPN VIII berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip GCG secara konsisten dan berkelanjutan dalam 
setiap kegiatan usaha dan seluruh tingkatan atau 
jenjang organisasi, mulai dari Dewan Komisaris dan 
Direksi sampai dengan karyawan tingkat pelaksana.

Dalam rangka menerapkan kelima prinsip dasar 
tersebut di atas, selain berpedoman pada Peraturan 
Menteri Negara BUMN Nomor : PER-01/MBU/2011 
tanggal 01 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara juga memperhatikan 
ketentuan, dan norma yang berlaku serta anggaran 
dasar BUMN. 

Tata kelola perusahaan yang baik terdiri dari 3 (tiga) 
aspek, yaitu Aspek Struktural, Aspek Operasional dan 
Aspek Perawatan. 

Aspek Struktural

Aspek Struktural adalah sejumlah tindakan yang harus 
diambil untuk membentuk kebijakan dan struktur 
untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik. 
Aspek Struktural memastikan arah penerapan, struktur 
organisasi penerapan dan akuntabilitas pelaksanaan 
tata kelola perusahaan, penyediaan sumber daya, dan 
sebagainya. 

PTPN VIII is committed to applying the principles of good 
corporate governance consistently and sustainably in 
all business activities and all levels of the organization, 
from Board of Commissioners and Board of Directors up 
to lower level employees. 

In order to apply the five basic principles mentioned 
above, in addition to referring to the Regulation of 
the Minister of State Owned Enterprises No. PER-
01/MBU/2011 dated August 1, 2011 concerning the 
Implementation of Good Corporate Governance (GCG) 
at the State-Owned Enterprises, PTPN VIII also pay 
attention to the provisions, norms and the articles of 
association of SOEs.

Good Corporate Governance consists of three (3) 
aspects, that is Structural Aspects, Operational Aspects 
and Treatment Aspects. 

Structural aspects

Structural aspects are a number of actions needs to be 
taken to establish policies and structures to implement 
good corporate governance. Structural Aspects ensure 
the direction of implementation, implementation 
organizational structure and the accountability of 
corporate governance application, provision of 
resources, and so on.
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Aspek Struktural dari tata kelola perusahaan, terdiri dari:
1. Mandat dan Komitmen

Dalam Undang-undang Perseroan Terbatas, yang 
memperoleh mandat untuk menjalankan tugas 
pengurusan untuk kepentingan Perseroan sesuai 
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili 
Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan 
adalah Direksi .  Sedangkan Dewan Komisaris 
mempunyai tugas melakukan pengawasan atas 
kebijakan dan jalannya pengurusan Perseroan serta 
pemberian nasihat kepada Direksi. 

Dari uraian di atas jelas bahwa Direksi dan Dewan 
Komisaris wajib memastikan bahwa maksud, tujuan 
dan kepentingan Perseroan dapat tercapai dan 
tidak terganggu oleh peristiwa apapun. Dengan 
demikian terkait dengan penerapan GCG, maka 
Direksi adalah penanggung jawab utama penerapan 
GCG pada Perseroan, sedangkan Dewan Komisaris 
adalah pengawas dalam pelaksanaan pengawasan 
(monitoring dan review) pelaksanaan penerapan 
GCG pada Perseroan.

2. Kebijakan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Kebijakan tata kelola perusahaan yang baik 
merupakan merupakan pernyataan komitmen 
secara tertulis oleh Direksi dan Dewan Komisaris 
untuk menerapkan GCG dan sasaran yang ingin 
dicapai dengan penerapan GCG. Penerapan GCG 
di PTPN VIII telah dilengkapi dengan penyusunan 
GCG Manual yang diantaranya board manual, 
manajemen risiko manual, sistem pengendalian 
intern, sistem pengawasan intern, mekanisme 
pelaporan atas dugaan penyimpangan, tata kelola 
teknologi informasi, dan pedoman perilaku etika.

 
Hal pent ing yang perlu disampaikan dalam 
pernyataan kebijakan GCG adalah:
a. Hubungan antara kebijakan GCG dengan sasaran 

organisasi serta kebijakan lainnya.
b. Alasan penerapan GCG.
c. Kejelasan akuntabilitas dan tanggung jawab 

pelaksanaan GCG, termasuk infrastruktur 
pelaksanaannya. 

d. Penyediaan sumber daya untuk menerapkan 
GCG. 

e. Penentuan standar GCG yang akan digunakan. 
f. Pengukuran dan pelaporan kinerja GCG;
g. Komitmen untuk melakukan review dan verifikasi 

secara berkala terhadap kebijakan dan kerangka 
kerja GCG serta perbaikannya secara berlanjut. 

Structural aspects of corporate governance consist of :
1. Mandate and Commitment

In the Act of Limited Liability Company, the one 
which were mandated to carry out management 
tasks for the benefit of the Company in accordance 
with the purposes and objectives of the Company 
and represent the Company, both inside and outside 
the court is the Board of Directors. While the Board of 
Commissioners have a duty to supervise the policy 
and the course of the Company's management 
as well as giving advice to the Board of Directors. 

From the foregoing it is clear that the Board of 
Directors and the Board of Commissioners shall 
ensure that the goals, objectives and interests of 
the Company can be achieved and not disturbed by 
any event . Thus related to the implementation of 
good corporate governance, the Board of Directors 
is primarily responsible for the implementation of 
GCG in the Company, while the BOC is the supervisor 
in monitoring and reviewing the implementation of 
GCG in the Company . 

2. Good Corporate Governance Policy
Good corporate governance policy is a written 
statement of commitment made by the Board 
of Directors and Board of Commissioners to 
implement GCG and targets to be achieved by the 
implementation of GCG . Implementation of GCG at 
PTPN VIII has been equipped with the preparation 
of GCG Manual which include board manual, risk 
management manual, intern control systems, 
intern surveillance systems, reporting mechanisms 
over alleged irregularities, information technology 
governance, and code of conduct.

The important thing that needs to be delivered in 
the GCG policy statement is:
a. The relationship between the GCG policy with 

the goals of the organization and other policies.
b. The reason of GCG Implementation.
c. The expl icat ion of GCG implementation's 

accountability and responsibility, including the 
infrastructure of its implementation. 

d. The provision of resources to implement the 
GCG. 

e. Determination of GCG standards that will be used. 
f. GCG performance measurement and reporting;
g. Commitment to undertake periodic review and 

verification on the GCG policy and framework 
as well as its continued improvement. 
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3. Akuntabilitas
Hal yang terpenting dalam penyusunan infrastruktur 
organisasi dalam pengelolaan GCG adalah kejelasan 
dari  akuntabil i tas dan tanggung jawab untuk 
mendorong pelaksanaan GCG di perusahaan. 
a. Melakukan penyempurnaan Struktur Organisasi  

PTPN VIII. Pembentukan Sekretaris Perusahaan 
dengan salah satu Urusan Kepatuhan dan GCG 
Surat Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor : SK/
D.I/252/III/2009 tanggal 31 Maret 2009.

b. Penunjukan salah seorang anggota Direksi melalui 
keputusan Rapat Direksi sebagai penanggung 
jawab dalam penerapan dan pemantauan GCG 
di PTPN VIII melalui Keputusan Direksi Nomor: 
KEP/III.1/732/X/2012 tanggal 31 Oktober 2012.

 Sesuai kebijakan tersebut ditetapkan :
• Direktur Utama sebagai penanggung jawab 

tertinggi penerapan dan pemantauan GCG di 
PTPN VIII (Persero).

• Direktur Keuangan sebagai Penanggung jawab 
penerapan dan pemantauan manajemen risiko 
di PTPN VIII (Persero).

c. Penetapan akuntabilitas penerapan GCG di PTPN 
VIII melalui Keputusan Direksi Nomor : KEP/I.1/86/
II/2012 tanggal 27 Februari 2012 tentang Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) di PTPN VIII (Persero).

Aspek Operasional

Aspek Operasional adalah sejumlah prosedur, teknik, dan 
metoda yang harus disusun dalam melaksanakan proses 
manajemen risiko. Aspek Operasional menunjukkan 
tahapan proses implementasi yang sistematis dan 
terarah, mulai dari penyusunan GCG Manual, proses 
tata kelola perusahaan dan penanganan manajemen 
perubahan. Proses manajemen perubahan ini meliputi 
peluncuran, sosialisasi dan pelatihan hingga penerapan 
GCG dan akhirnya tumbuh kesadaran budaya untuk 
menerapkan GCG. 

Aspek Perawatan

Aspek perawatan adalah sejumlah kegiatan yang harus 
dilaksanakan untuk menunjang dan meningkatkan 
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik secara 
berkesinambungan. Aspek perawatan  dari tata kelola 
perusahaan yang baik antara lain terdiri dari: Pendidikan 
dan pelatihan berkelanjutan, komunikasi dan publikasi, 
review dan penilaian atas penerapan GCG, serta  
Benchmarking.

3. Accountability
The most important  th ing in prepar ing the 
organization's infrastructure in the GCG management 
is the explication of accountability and responsibility 
to encourage the implementation of GCG.
a. Improving the Organizational Structure of PTPN 

VIII. Formation of Corporate Secretary with 
one of its division;  Compliance and corporate 
governance, Board of Directors Decree Number: 
SK/DI/252/III/2009 dated March 31, 2009.

b. Appointment of one member of the Board of 
Directors through the BOD meeting as the person 
in charge of the implementation and monitoring of 
GCG in PTPN VIII by the Board of Directors Decision 
No. KEP/III.1/732/X/2012 dated October 31, 2012.

 According to that policy the company set:
• President Director as the highest person in 

charge of the implementation and monitoring 
of GCG in PTPN VIII (Persero).

• Finance Director as the Person in charge of 
the implementation and monitoring of risk 
management in PTPN VIII (Persero)..

c. Establishment of GCG implementation accountability 
in PTPN VIII by the Board of Directors Decision 
No. KEP/I.1/86/II/2012 dated February 27, 2012 
concerning the Implementation of Good Corporate 
Governance (GCG) in PTPN VIII (Persero).

Operational Aspect

Operational aspects are a number of procedures, 
techniques, and methods should be developed to 
implement the risk management process. Operational 
aspects shows a systematic and purposeful stages of 
the implementation process, starts from the preparation 
of GCG Manual , the process of corporate governance 
and the handling of change management . This change 
management process includes the launch, socialization 
and training until the implementation of GCG and finally 
grow the cultural awareness to implement GCG.

Maintenance Aspect

Maintenance aspects are a number of activities 
that must be implemented to support and improve 
the implementation of good corporate governance 
on an ongoing basis. The maintenance aspects of 
good corporate governance, among others, consist 
of: ongoing education and training, communication 
and publications, review and assessment of the 
implementation of GCG, and Benchmarking.
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Road Map Penerapan dan Internalisasi GCG
GCG Implementation and Internalization Road Map

2000

1. Penunjukan Tim Konsultan Price Waterhouse 

Coopers (PWC) -> Pilot Project GCG PTPN VIII, 

PT PLN, PT TImah Tbk, PT PELNI, PT Jasa Marga.

2. Penyusunan kebijakan penerapan GCG -> 

Pedoman Pelaksanaan GCG PTPN VIII.

3. Pembentukan Tim Penerapan Konsep GCG -> 

Konsep Panduan Pengelolaan Perusahaan Yang 

Baik (Code for GCG).

1. The Appointment of Price Waterhouse Coopers 
Consultant Team (PWC) -> GCG Pilot Project of 
PTPN VIII, PT PLN, PT Timah Tbk, PT Pelni, PT 
Jasa Marga.

2. Creating the GCG implementation policy -> PTPN 
VIII GCG Guidelines.

3. Foundation of GCG Concepts Implementation 
Team -> Good Corporate Management 
Guidelines Concept (Code for GCG).

2001

Pembentukan Tim Penyusun Pedoman GCG -> 

Panduan Pengelolaan Perusahaan Yang Baik 

(Code for GCG).

Foundation of GCG Manual Compiler Team 
-> Good Corporate Management Guidelines 

2002

Pengukuran dan Pengujian Penerapan GCG 

oleh BPKP.

Measurement and Assessment of GCG 
Implementation by BPKP.

2009

1. Asistensi Inventarisasi dan Pemetaan Kebijakan 

Manajemen oleh BPKP Perwakilan Jabar.

2. Penyempurnaan Struktur Organisasi PTPN VIII.

3. Pengembangan Desain dan Implementasi 

Sistem Pengendalian Intern.

1. Management Policies Inventarisation and 
Mapping Assistance by BPKP West Java.

2. Improvement of PTPN VIII Organizational Structure.
3. Design development and Implementation of 

Internal Control System.

2010 - 2011

1. Pengembangan Desain dan Implementasi 

Enterprise Risk Management.

2. Pengukuran & Pengujian Implementasi GCG PTPN 

VIII oleh BPKP.

1. Design development and Implementation of 
Enterprise Risk Management.

2. Measurement & Assessment of PTPN VIII GCG 
Implementation by BPKP.
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2003

Pembentukan Komite Audit.

Audit Commitee Establishment.

2004

Reviu Penerapan GCG oleh BPKP.

GCG Implementation Review by BPKP.

2005 - 2008

Pelaksanaan Asistensi Implementasi GCG dan Manajemen Risiko kepada PTPN VIII oleh BPKP:

1. Pembentukan Satgas GCG;

2. Sosialisasi CoC dan CoCG;

3. Penjabaran CoCG dan CoC ke dalam kebijakan perusahaan;

4. Inventarisasi kebijakan perusahaan;

5. Penyusunan kebijakan governance;

6. Pemetaan Management Control System.

Implementation Assistance of PTPN VIII GCG and Risk Management by BPKP:
1. Formation of GCG Task Force;
2. Sosialization of CoC dan CoCG;
3. Translation of CoCG and CoC into company policies;
4. Corporate Policies Inventarisation;
5. Compilation of Governance Policies;
6. Mapping of Management Control System.

2013 - 2014

1. Implementasi WBS.

2. Aplikasi GCG Online System.

3. Gerakan PTPN VIII Bersih.

1. Implementation of WBS.
2. GCG Online System Application.
3. “PTPN VIII Bersih” movement.

2012

1. Pengukuran & Pengujian Implementasi GCG PTPN 

VIII oleh BPKP.

2. Pemenuhan aspek struktural implementasi WBS.

3. Pemenuhan aspek struktural implementasi 

e-procurement -> (bidding room).

1. Measurement & Assessment of PTPN VIII GCG 
Implementation by BPKP.

2. Fulfilled the structural aspects of WBS Implementation.
3. Fulfilled the structural aspects of e-procurement 

implementation -> (bidding room).
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Keberhasilan implementasi GCG sangat dipengaruhi 
o leh pemahaman atas corporate governance 
dan corporate management. Dalam arti sempit, 
corporate governance hanya melibatkan organ utama  
perusahaan (RUPS, Dewan Komisaris, dan Direksi), 
sementara dalam arti luas corporate governance 
yang baik melibatkan RUPS, Dewan Komisaris, 
Direksi, manajemen dan stakeholders lainnya seperti 
pemerintah, karyawan, pemasok, pelanggan, kreditur, 
dan masyarakat serta kelompok lainnya.

Corporate governance harus menjamin pengarahan 
strategi perusahaan, pemantauan manajemen  yang 
efektif dan akuntabilitas Direksi dan Dewan Komisaris 
kepada RUPS, sedangkan corporate management 
menjabarkan strategi-strategi tersebut ke dalam 
kebijakan dan program perusahaan. 

Upaya terwujudnya good corporate management 
dalam proses corporate governance terletak pada 
pemikiran bahwa suatu perusahaan akan dapat 
dikelola dengan baik jika terdapat komitmen yang 
tinggi terhadap perusahaan dari Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris dan Direksi,  yang dij iwai oleh 
prinsip-prinsip GCG. 

Komitmen tersebut tertuang dalam penetapan dan 
perumusan visi, misi, tujuan serta pemilihan strategi 
yang diikuti dengan penetapan kebijakan yang 
selaras baik kebijakan umum maupun operasional. 
Rumusan  v i s i ,  m is i  dan  s t ra teg i  perusahaan 
diselaraskan dengan prinsip-prinsip GCG. Strategi 
yang diformulasikan oleh Direksi dievaluasi oleh 
Dewan Komisaris untuk dinilai kesesuaiannya dengan 
visi dan misi perusahaan. 

Selanjutnya dengan arahan dan pengawasan Dewan 
Komisaris, Direksi bertanggung jawab mengelola 
kegiatan bisnis perusahaan  sesuai dengan tujuan 
dan kepentingan perusahan dengan menjabarkan 
strategi yang telah ditetapkan tersebut ke dalam 
program kerja dan rencana tindakan. Komitmen 
tersebut kemudian diimplementasikan oleh Direksi 
dalam bentuk pengelolaan perusahaan melalui 
penetapan kebijakan dan penciptaan budaya dan 
etika perusahaan yang mendukung tercapainya 
tujuan perusahaan.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Practice

Successful GCG Implementation is strongly influenced 
by the understanding of corporate governance and 
corporate management. In a narrow sense, corporate 
governance involves only the company's main 
organs (AGM, the Board of Commissioners and the 
Board of Directors), while in the broad sense, a good 
corporate governance involves the AGM, the Board of 
Commissioners, Board of Directors, management and 
other stakeholders such as governments, employees, 
suppliers, customers, creditors, society and others.

Corporate governance should ensure the guidance 
of the corporate strategy, effective monitoring of 
management and accountability of the Board of 
Directors and the Board of Commissioners to the 
AGM, while corporate management lays out those 
strategies into corporate policies and programs.

The efforts to realize a good corporate management 
in the corporate governance process lies in the 
idea that a company will be well managed if there 
is a strong commitment at the company from the 
Shareholders, the Board of Commissioners and Board 
of Directors, which is inspired by the principles of 
GCG.

The commitment is embodied in the establishment 
and formulation of vision, mission, goals and strategy 
selection, followed by the establishment of policies 
that aligned both in general and operational policies. 
The formulation of corporate vision, mission and 
strategy are aligned with the principles of GCG. 
The strategy formulated by the Board of Directors 
evaluated by the Board of Commissioners to assess 
its compliance with corporate vision and mission..

Furthermore, with the direction and supervision of 
the Board of Commissioners, Board of Directors is 
responsible for managing the company's business 
activities in accordance with the goals and interests 
of the company by describing the strategies that 
have been assigned to the work program and plan 
of action. Commitments are then implemented by 
the Board of Directors in the form of management of 
the company through the establishment of policies 
and the creation of company culture and ethics that 
supports the achievement of company objectives.
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RUPS
GMS

Dekom
BOC

Direksi
BOD

Manajer

Manager

Manajer

Manager

Manajer

Manager

Karyawan

Employees

Suku Bunga
Interest Rate

Kreditor
Creditor

Modal Hutang
Debt Capital

Produktivitas
Productivity

Serikat Pekerja
Labor Union

Kesejahteraan
Wealth

Pajak
Tax

Pemerintah
Government

Iklim Bisnis
Business Climate

Deviden
Dividend

Pemegang Saham
Shareholder

Modal & Ekuitas
Capital & Equity

Harga Pasar
Market Price

Pemasok
Supplier

Material & Jasa
Material & Services

CSR
CSR

Masyarakat
Society

Citra Perusahaan
Corporate Image

Harga Pasar
Market Price

Konsumen
Consumer

Barang & Jasa
Goods & Services

GCG dalam arti luas

GCG in broad sense

GCG dalam arti sempit

GCG in narrow sense

Manajemen Korporasi

Corporate Management

Transparansi

Transparency
Akuntabilitas

Accountability
Responsibilitas

Responsibility
Integritas

Integrity
Kewajaran

Fairness

Penerapan good corporate governance 
merupakan kegiatan berkesinambungan yang 
dapat memberikan optimisme dan keyakinan bagi 
perusahaan dalam memberikan layanan terbaik 
bagi para pelanggan, menjaga kepercayaan dari 
para pemegang saham dan masyarakat serta 
pemangku kepentingan lainnya untuk terus 
bersama dan sejalan dengan perusahaan untuk 
mencapai tujuan dan meningkatkan nilai guna 
mewujudkan perusahaan yang tangguh, unggul 
dan bermartabat. 

Implementation of good corporate governance 
is an ongoing activity that can give optimism 
and confidence for the company to provide the 
best services for the customers, keeping the 
confidence of the shareholders and the public 
and other stakeholders to hold together and in 
l ine with the company to achieve its goals and 
improve the value in order to realize formidable, 
superior and dignified company.



Tata Kelola Perusahaan   Corporate Governance

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 201489



Tata kelola Perusahaan  Corporate Governance

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  2014 Annual Report 90

Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

PT Perkebunan Nusantara VIII sebagai badan hukum 
yang berbentuk Perseroan Terbatas,  yaitu badan 
hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan 
berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha 
dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam 
saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan 
dalam Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas serta peraturan pelaksanaannya.

Pada Perseroan, Organ Utama tata kelola perusahaan 
(corporate governance) adalah Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan Direksi. Dalam 
pelaksanaan tugasnya, Organ Utama tersebut dapat 
dibantu oleh organ lainnya (disebut Organ Pendukung 
GCG) yang memberikan dukungan kepada Dewan 
Komisaris seperti Sekretaris dan Komite Dewan 
Komisaris, sedangkan pada Direksi adalah Sekretaris 
Perusahaan dan Satuan Pengawasan Internal.  

Pembahasan tata kelola perusahaan pada dasarnya 
adalah pembahasan mengenai tata kelola pada 
masing-masing Organ Utama dan interaksi di antara 
ketiga Organ Utama tersebut.

PT Perkebunan Nusantara VIII as a legal entity in 
the form of a Limited Liability Company, which is 
a legal entity that is a joint-venture, established 
under the agreement ,  conduct  bus iness wi th 
authorized capital divided into shares and fully 
meet the requirements set out in Act No. 40, 2007 
concerning the Limited Liability Company and its 
implementing regulations.

In the Company,  the main organ of corporate 
governance is the General Meeting of Shareholders 
(GMS), the Board of Commissioners and Board of 
Directors. In the performance of its duties , the Main 
Organs may be assisted by other organs (called 
GCG supporting organ), which provides support to 
the Boards such as Secretary and Committee of 
the Board of Commissioners, while for the Board of 
Directors is Corporate Secretary and IAU. 

T h e  c o r p o r a t e  g o v e r n a n c e  e x p o s u r e  i s 
essent ial ly an exposure of governance in each 
main  organ and the interact ion between the 
three main organs.

STRUKTUR TATA KELOLA
GOVERNANCE STRUCTURE

RUPS
GMS

Direksi
Board of Directors

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

ORGAN UTAMA
 MAIN ORGAN

ORGAN PENDUKUNG
SUPPORTING ORGAN

Komite Audit
Audit Commitee

Komite Risiko Usaha
Business Risk Commitee

Sekretaris Dewan Komisaris

Board of Commissioners Secretary

Satuan Pengawas Internal
 Internal Audit Unit

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary
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Organ Utama Good Corporate Governance
The Main Organs of Good Corporate Governance

Organ Utama Perseroan yang terdiri dari Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan Direksi 
mempunyai peranan utama dalam meningkatkan nilai 
(value) perusahaan dan menjadi pilar utama dalam 
mendorong dan menggerakkan pelaksanaan GCG di 
perusahaan. 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham, yang selanjutnya 
d isebut  RUPS ada lah  o rgan  Perseroan  yang 
memegang kekuasaan tertinggi dalam Perseroan 
dan mempunyai  segala wewenang yang t idak 
diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris 
dalam batas yang di tentukan dalam Undang-
undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas dan/atau Anggaran Dasar PTPN VI I I . 

Pemegang Saham PTPN VIII

Menter i  Badan Usaha Mi l ik  Negara  Republ ik 
Indonesia  sebagai Pemegang Saham Perseroan 
telah membuat suatu keputusan sebagaimana 
t e r n ya t a  d a l a m  K e p u t u s a n  P a r a  P e m e g a n g 
Saham Perseroan ter tanggal 7  Oktober 2014 
Nomor :  PTPN VI I I/RUPS/01/X/2014 ,  Nomor 
:  SK-55/D1 .MBU/10/2014 tentang Perubahan 
Anggaran Dasar, yang salah satunya menyetujui 
perubahan struktur pemegang saham Perseroan 
s e b a g a i  a k i b a t  d a r i  p e n g a l i h a n  9 0 %  s a h a m 
Negara Republ ik Indonesia kepada dan dalam 
rangka penambahan penyertaan modal Negara 
R e p u b l i k  I n d o n e s i a  p a d a  P T  P e r k e b u n a n 
Nusantara I I I  (Persero)  berdasarkan Peraturan 
Pemerintah  Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 
2014 tanggal 17 September 2014.

Saham PTPN VIII adalah saham-saham atas nama 
dan  d ike luarkan  atas  nama pemi l i knya  yang 
terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham, terdiri 
dari Saham Seri A yang diambil bagian oleh PT 
Perkebunan Nusantara I I I  (Persero) dan Saham 
Seri B yang diambil  bagian oleh PT Perkebunan 
Nusantara  I I I  (Persero)  dan Negara  Republ ik 
Indonesia.

The Corporate main organs which consists of the 
General Meeting of Shareholders (AGM), the Board of 
Commissioners and Board of Directors have a major role 
in increasing the value of company and become the key 
pillar in pushing and moving the GCG implementation 
in the company.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS (GMS)

General Meeting of Shareholders, which is hereinafter 
referred to as Annual General Meeting of Shareholders 
(GMS) is the organ that holds the highest authority in 
the Company and have all powers that is not granted 
to the Board of Directors or Board of Commissioners, 
within the limits specified in the Act No. 40, 2007 
concerning Limited Liability Companies and/or the 
Articles of Association PTPN VIII. 

The Shareholders of PTPN VII I

The Min is te r  o f  Sta te  Owned Enterpr i ses  of 
the  Repub l i c  o f  I ndones ia  as  the  corpora te 
shareholder has made a decis ion ,  as  i t  turns 
out in the Decis ion of the Shareholders dated 
October 7, 2014 No: PTPN VIII/RUPS/01/X/2014, 
No :  SK-55/D1 .MBU/10/2014  concern ing  the 
A m e n d m e n t  o f  A r t i c l e s  o f  As s o c i a t i o n ,  o n e 
of  wh ich  agreed to  change the  s t ructure  of 
shareholders of the Company as a result  of the 
t ransfer of 90% of the Republ ic  of Indones ia 
s h a r e s  t o  a n d  i n  o rd e r  t o  i n c r e a s e  c a p i t a l 
part ic ipat ion of the Republ ic  of Indones ia  at 
PT Perkebunan Nusantara I I I  (Persero)  based 
on the Government  of Republ ic  of Indones ia 
Regulation No.72, 2014 dated 17 September 2014.

PTPN VIII shares are shares issued in the name 
and on behalf of the owner listed in the Register 
of Shareholders, consist ing of Series A Shares 
subscr ibed  by PT Perkebunan  Nusanta ra  I I I 
(Persero)  and Ser ies  B Shares subscr ibed by 
PT Perkebunan Nusantara I I I  (Persero) and the 
Republic of Indonesia.
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Sesuai dengan ketentuan Pasal 5 ayat (3) Anggaran 
Dasar PTPN VIII ,  maka Pemegang Saham Seri A 
mendapatkan hak-hak istimewa yang tidak dimiliki 
oleh Pemegang Saham Seri B, yaitu hak untuk 
melakukan:
1 .  Mengusulkan ca lon Dewan Komisar is  dan 

Direksi ;
2 .  M e n g u s u l ka n  p e r u b a h a n  a n g g a ra n  d a s a r 

termasuk perubahan modal ;
3 .  M e n g u s u l ka n  p e n g g a b u n g a n ,  p e l e b u ra n , 

pengambilal ihan dan pemisahan Perseroan, 
p e n g a j u a n  p e r m o h o n a n  a g a r  P e r s e ro a n 
dinyatakan pai l i t ,  dan pembubaran;

4 .  Meminta laporan dan penjelasan mengenai 
h a l  t e r t e n t u  k e p a d a  D i r e k s i  d a n  D e w a n 
Komisaris Perseroan dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan.

5 .  Mengusulkan remunerasi Direksi dan Dewan 
Komisar is ;

6. Menetapkan kebijakan umum terhadap Perseroan 
dalam Bidang Produksi ,  Bidang Pemasaran, 
Keuangan,  Akuntansi  dan Perbendaharaan, 
P e n g a d a a n ,  B i d a n g  P e r e n c a n a a n  d a n 
Pengembangan, Bidang Teknologi Informasi, 
Bidang Sumber Daya Manusia; dan 

7.  Menyetu ju i  penetapan  ga j i ,  pens iun  a tau 
jaminan har i  tua dan penghasi lan la in bagi 
peker ja  yang  melampau i  kewa j iban  yang 
ditetapkan peraturan perundang-undangan. 

Pemegang Saham Seri B merupakan pemegang 
s a h a m  b i a s a  ya n g  m e m p u nya i  k ew e n a n g a n 
sesua i  peratu ran  perundang-undangan  yang 
ber laku .

Perubahan ketentuan Anggaran  Dasar PTPN 
VII I  telah dituangkan dalam Akta Notaris Nomor 
28,  tanggal 23 Oktober 2014 yang dibuat oleh 
Notar is  Nanda Fauz Iwan,  SH. ,  M.KN dan telah 
m e n d a p a t k a n  p e r s e t u j u a n  M e n t e r i  H u k u m 
d a n  H a k  As a s i  M a n u s i a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a 
sebagaimana Keputusan Menter i  Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-10133.40.20.2014 
tanggal 27 Oktober 2014 Tentang  Persetujuan 
Perubahan Badan Hukum Perseroan Terbatas PT 
Perkebunan Nusantara VIII dan telah didaftarkan 
sebaga imana Surat  Menter i  Hukum dan Hak 
Asas i  Manusia  Nomor :  AHU-07803.40 .21 .2014 
tanggal 27 Oktober 2014 Tentang  Pener imaan 
Pemberi tahuan Perubahan Anggaran Dasar PT 
Perkebunan Nusantara VI I I .

In accordance with Article 5, paragraph (3) of the 
Articles of Association of PTPN VIII ,  the Series A 
shareholders get privileges that are not owned 
by the holder of the Series B Shares, that is the 
right to perform:
1 .  S u g g e s t  c a n d i d a t e s  f o r  t h e  B o a r d  o f 

Commissioners and Board of Directors ;
2.  Suggest changes to the articles of association, 

including changes in capital ;
3 .  Suggest a merger, consolidation, acquisit ion 

and company separat ion,  f i l ing of a pet i t ion 
f o r  d e c l a r e  c o m p a n y  b a n k r u p t c y ,  a n d 
dissolut ion;

4 .  Request ing a report  and an explanat ion of 
certain matters to the Board of Directors and 
Board of Commissioners with pay attent ion 
to the legislat ion.

5 .  Proposes the remunerat ion for the Board of 
Directors and Board of Commissioners ;

6.  Establishes general policies for the Company 
i n  P ro d u c t i o n  s e c t o r ,  M a r k e t i n g  s e c t o r , 
F inance sector ,  Account ing  and Treasury 
sector ,  Procurement  sector ,  P lann ing and 
Development sector, Information Technology 
sector ,  Human Resources sector ;  and 

7.  Approving the salary ,  pension or ret i rement 
benef i ts  and other income for employees 
wh ich  exceed the  obl igat ions  imposed in 
the legis lat ions.

T h e  s e r i e s  B  S h a r e h o l d e r s  r e p r e s e n t i n g 
ord ina ry shareho lders  who  have  au thor i t i es 
under app l ied  leg is la t ions .

Amendment  to  the Art ic les  of Associat ion of 
PTPN VI I I  had poured in Notar ial Deed No.  28, 
dated October 23,  2014 made by Notary Fauz 
Nanda Iwan,  SH. ,  M.KN and has been approved 
by the Min ister of Just ice and Human Rights 
of the Republ ic of Indonesia as the Minister of 
Just ice and Human Rights  Decis ion Number : 
AHU-10133.40.20.2014 dated October 27,  2014 
c o n c e r n i n g  A p p rova l  o f  C h a n g e  o f  L i m i t e d 
Liabi l i ty Legal Ent ity PT Perkebunan Nusantara 
V I I I  and  has  been reg is te red  as  in  as  in  the 
Letter of the Minister of Law and Human Rights 
No.  AHU-07803.40 .21 .2014 dated October 27 , 
2014 concerning Notif icat ion Acceptance of PT 
Perkebunan Nusantara VIII Article of Association 
Amendment .
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Struktur Kepemilikan Saham

Shares Ownership Structure

Pemegang Saham
Shareholders

2014

Jumlah Lembar Saham
Number of Shares

Nilai Nominal Per 
Lembar Saham (Rp)

Nominal per Share (Rp)

Jumlah Nilai Saham (Rp)
Total Shares Value

Modal Dasar Authorized Capital

Saham Seri A     Series A Shares 1 1.000.000 1.000.000

Saham Seri B     Series B Shares 3.499.999 1.000.000 3.499.999.000.000

Jumlah Modal Dasar 
Total Authorized Capital

3.500.000 1.000.000 3.500.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Subscribed and Fully Paid Capital

Negara Republik Indonesia

Saham Seri B     Series B Shares 89.753 1.000.000 89.753.000.000

PT Perkebunan Nusantara III (Persero)

Saham Seri A     Series A Shares 1 1.000.000 1.000.000

Saham Seri B     Series B Shares 807.773 1.000.000 807.773.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Subscribed and Fully Paid Capital

897.527 1.000.000 897.527.000.000

Tanggung Jawab Pemegang Saham

1. Pemegang Saham Pengendali ,  dalam hal ini 
Pemegang Saham Seri A harus dapat:
a. Memperhatikan kepentingan Pemegang Saham 

Seri B dan stakeholders sesuai peraturan 
perundang-undangan.

b. Mengungkapkan kepada instansi penegak 
hukum tentang Pemegang Saham Pengendali 
yang sebenarnya dalam hal terdapat dugaan 
terjadinya pelanggaran terhadap terhadap 
peraturan perundang-undangan dalam hal 
diminta otoritas terkait.

2. Pemegang Saham merupakan Pemegang Saham 
Pengendali pada beberapa perseroan, perlu 
diupayakan agar akuntabilitas, dan hubungan antar 
perseroan dapat dilakukan secara transparan.

3. Pemegang Saham Seri B bertanggungjawab 
untuk menggunakan haknya dengan baik sesuai 
dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan.

4. Pemegang Saham harus dapat:
a. Memisahkan kepemilikan harta Perseroan 

dengan kepemilikan harta pribadi.
b. Memisahkan fungsinya sebagai Pemegang Saham 

dan sebagai anggota Dewan Komisaris atau Direksi 
dalam hal pemegang saham menjabat pada salah 
satu dari kedua organ tersebut.

Shareholders Responsibility

1. Controlling Shareholders, in this case the Series A 
Shareholders should be able to:
a. Pay attent ion to the interest of Series B 

Shareholders and stakeholders in accordance 
to laws and regulations.

b. Disclose to law enforcement agencies about 
the actual controlling shareholders in case 
there are allegations of breaches of laws 
and regulat ions i f  prompted by re lated 
authorities.

2. If Shareholder is the controlling shareholders in 
some companies, it is necessary that accountability, 
and the relationship between the company can be 
done in a transparent manner.

3. Series B Shareholders are responsible for using 
their r ights properly in accordance with the 
Articles of Association and legislation.

4. Shareholders should be able to:
a. Separating the ownership of company assets 

with the ownership of private property.
b. Separating its function as the shareholder and 

as a member of the Board of Commissioners or 
Board of Directors in terms of the shareholder 
holds position in one of the two organs.
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Dalam melindungi kepentingan para pemegang 
saham, PTPN VIII selalu mengacu pada Anggaran 
Dasar Perseroan ,  beser ta  se luruh  ketentuan 
internal Perseroan yang termasuk ke dalam hierarki 
kebijakan Perseroan, dan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku.

Pelaksanaan RUPS

Dalam Anggaran Dasar PTPN VIII, RUPS Perusahaan 
terdiri dari :
1. RUPS Tahunan 

RUPS Tahunan  d iadakan  t i ap-t iap   tahun , 
meliputi: RUPS Tahunan mengenai Persetujuan 
Laporan Tahunan dan RUPS Tahunan mengenai 
Persetu juan Rencana Ker ja  dan Anggaran 
Perusahaan. 

2. RUPS Luar Biasa.
RUPS Luar Biasa yaitu RUPS yang diadakan 
sewaktu waktu berdasarkan kebutuhan untuk 
kepentingan Perseroan. 

Sepanjang tahun 2014, PTPN VIII melaksanakan 
RUPS Tahunan sebanyak 2 (dua) kal i  dan t idak 
melaksanakan RUPS Luar Biasa.

Detail Penyelenggaraan RUPS

1. RUPS Tentang Persetujuan Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Tahun 2014 
Hari/Tanggal  :  Senin, 6 Januari 2014
Waktu         :  10.00 s/d 11.00 WIB
Tempat          : 
Ruang Rapat Lantai 12A, Gedung Kementerian 
BUMN
Jl. Medan Merdeka Selatan No. 13, Jakarta Pusat
Nomor Risalah    :  RIS/I.1/22/I/2014

Pemberitahuan penyelenggaraan RUPS dilakukan 
dengan Surat  D i reks i  PTPN VI I I  Nomor :  SB/
I . 1/12/I/2014 tanggal 3  Januar i  2014 ,  dengan 
agenda dan keputusan RUPS sebagai berikut:

No Agenda Keputusan RUPS     AGM Decision

1. Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) Tahun 2014.
Approval of the 2014 Corporate Work and Budget Plan 
(CWBP).

Menyetujui Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
Tahun 2014.
• Asumsi-asumsi pokok .
• Areal, produksi, produktivitas & rendemen.
• Laporan laba rugi konsolidasian.
• Laporan posisi keuangan konsolidasian.
• Investasi.
• Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).
• Menyetujui rencana kerja dan anggaran Dewan 

Komisaris 2014.

I n  p rotec t ing  the  in te res ts  o f  sha reho lders , 
PTPN VIII always refer to the Company Articles 
o f  A s s o c i a t i o n ,  a n d  a l l  i n t e r n a l  r e g u l a t i o n s 
of  the  Company which belong to  company 's 
policy hierarchy, according to applied laws and 
regulations.

GMS Execution

In the Article of Association of PTPN VIII, Corporate 
GMS consists of:
1. Annual General Meeting

Annual General Meeting is  held each year , 
include: Annual General Meeting about the 
Approval on Annual Report and Annual General 
Meet ing about  the Approval on Corporate 
Budget & Work Plan (CBWP). 

2. Extraordinary AGM
Extraordinary AGM is an AGM that is held at 
any time based on the need for the interests 
of the Company. 

Throughout 2014, PTPN VIII hold 2 (Two) Annual 
G e n e ra l  M e e t i n g  a n d  d i d  n o t  c a r r y  o u t  t h e 
Extraordinary GMS.

GMS Execution Details

1. GMS on the 2014 Corporate Work & Budget 
Plan (CBWP) Approval
Day/Date   :  Monday, Januari 6, 2014
Time       :  10.00 to 11.00 WIB
Place         : 
Meet ing  Room f loor 12A ,  M in i s t ry of  SOE 
Building
Jl. Medan Merdeka Selatan No. 13, Central Jakarta
Minutes Number     :  RIS/I.1/22/I/2014

GMS Notification conducted by PTPN VIII Board 
of Directors Letter Number :  SB/I .1/12/I/2014 
dated January 3, 2014, with agenda and decision 
of GMS as follows:
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No Agenda Keputusan RUPS     AGM Decision

• Menyetujui Key Performance Indicators (KPI) Direksi 
dan Dewan Komisaris yang tertuang dalam Kontrak 
Manajemen Tahun 2014.

Approved the 2014 Corporate Work and Budget Plan.
• The key assumptions.
• Areal, production, productivity and yield.
• Consolidated Income Statement.
• The consolidated financial statements.
• Investment.
• Partnership and Community Development Program 

(PKBL).
• Approved the 2014 Board of Commissioners Work 

and Budget Plan.
• Approve the Board of Directors and Board of 

Commissioners Key Performance Indicators (KPI) as 
stated in the 2014 Management Contract.

2. Persetujuan penghentian nilai buku aset yang kurang 
produktif dengan nilai buku sebesar Rp 23,9 miliar.

Approval of less productive assets write-off on the 
book value of Rp 23.9 billion.

Menyetujui penghentian nilai buku aset yang kurang 
produktif dengan nilai sebesar Rp 23,9 miliar.

Approved less productive assets write-off on the book 
value of Rp 23.9 billion.

3. Persetujuan pengagunan sertifikat HGU PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) untuk penarikan kredit investasi 
sebesar Rp 425 miliar serta pengagunan Nilai Proyek 
pembangunan Hotel dan PLTMH untuk penarikan 
kredit pembiayaan proyek sebesar Rp 70,8 miliar.

Approval of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
consession rights certificate collateralization for the 
withdrawal of investment credit of Rp 425 billion and 
collateralization of Hotel and MHP development 
project Value for project financing loan withdrawal of 
Rp 70.8 billion.

Menyetujui pengagunan sertifikat HGU PT Perkebunan 
Nusantara VIII untuk penarikan kredit investasi (KI) 
sebesar Rp. 420 miliar, serta pengagunan Nilai Proyek 
pembangunan Hotel dan Pembangkit Tenaga Mikro 
Hidro (PLTMH) untuk penarikan kredit pembiayaan 
proyek sebesar Rp. 70,8 miliar.

Approved PT Perkebunan Nusantara VIII consession 
rights certificate collateralization for the withdrawal of 
investment credit of Rp 425 billion and collateralization 
of Hotel and Micro Hydro Power Plant (MHP) 
development project Value for project financing loan 
withdrawal of Rp 70.8 billion.

4. Persetujuan prinsip pelepasan areal non produktif 
seluas sekitar 300 Ha kepada PT RNI untuk penggantian 
areal kepada Kementerian Kehutanan.

Approval in principle for the release of non-productive 
land of approximately 300 ha to PT RNI for area 
reimbursement to the Ministry of Forestry.

Menyetujui secara prinsip pelepasan areal non 
produktif seluas sekitar 300 ha kepada PT Rajawali 
Nusantara Indonesia (Persero) untuk penggantian 
areal kepada Kementerian Kehutanan.

Approved in principle for the release of non-productive 
land of approximately 300 ha to PT Rajawali Nusantara 
Indonesia (Persero) for area reimbursement to the 
Ministry of Forestry.

5. Persetujuan prinsip penambahan penyertaan saham 
PT Sinkona Indonesia Lestari (PT SIL) melalui Debt to 
Equity Swap dari Piutang Niaga senilai Rp 13,4 miliar.
Approval in principle on the increase of investment in 
shares of PT Sinkona Indonesia Lestari ( PT SIL ) through 
the Debt to Equity Swap of Commerce Receivables 
valued at USD 13.4 billion.

Menyetujui secara prinsip penambahan penyertaan 
saham PT Sinkona Indonesia Lestari (PT SIL) melalui 
Debt to Equity Swap dari Piutang Niaga senilai Rp. 13,4 
miliar.
Approved in principle on the increase of investment in 
shares of PT Sinkona Indonesia Lestari ( PT SIL ) through 
the Debt to Equity Swap of Commerce Receivables 
valued at USD 13.4 billion.

Sehubungan dengan terjadinya perubahan asumsi yang 
signifikan yaitu harga komoditi teh dan karet, yang akan 
berdampak signifikan terhadap pencapaian kinerja perusahaan 
tahun 2014, Direksi PTPN VIII melakukan penyesuaian terhadap 
RKAP Tahun 2014. Usulan penyesuaian terhadap RKAP Tahun 

In connection with the occurrence of significant changes 
in the assumptions such as commodity prices of tea 
and rubber, which will have a significant impact on the 
achievement of the company's performance in 2014, the 
Board of Directors of PTPN VIII made adjustments to 
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2014 disampaikan kepada Dewan Komisaris melalui Surat 
Nomor : SB/IV.1/2720/VIII/2014 tanggal 15 Agustus 2014. 
Dewan Komisaris melalui Surat Nomor : 38/Dekom/VIII/2014 
tanggal 21 Agustus 2014 mendukung dilakukannya Revisi atas 
RKAP Tahun 2014, dengan tetap memperhatikan  asumsi 
sesuai analisa trend dan kebijakan investasi diarahkan untuk 
menciptakan sumber-sumber pertumbuhan baru. Revisi 
RKAP Tahun 2014 telah mendapatkan pengesahan Menteri 
BUMN Selaku RUPS sebagaimana Surat Nomor : S-508/
MBU/9/2014 tanggal 4 September 2014.

2.  RUPS Tentang Persetujuan Laporan Tahunan dan 
Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 2013
Hari/Tanggal  : Jumat, 21 Maret 2014
Waktu   : Pukul 17.25 s.d 18.05 WIB
Tempat   : 
Ruang Rapat Kementerian BUMN Lantai 12A
Jl. Medan Merdeka Selatan No.13, Jakarta Pusat
Nomor Risalah : RIS/I.1/212/III/2014

Pemberitahuan penyelenggaraan RUPS dilakukan 
dengan Surat Direksi PTPN VIII Nomor : SB/I.1/985/
III/2014 tanggal 17 Maret 2014, dengan agenda dan 
keputusan RUPS sebagai berikut:

No Agenda Keputusan RUPS    AGM Decision

1. Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan 
Laporan Keuangan Perseroan termasuk Laporan 
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris selama Tahun 
Buku 2013.

Approval of Annual Report and Financial Statements 
including Supervisory Report of the Board of 
Commissioners for Fiscal Year 2013.

Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan 
Laporan Keuangan Perseroan termasuk Laporan 
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris selama Tahun 
Buku 2013.

Approval of Annual Report and Financial Statements 
including Supervisory Report of the Board of 
Commissioners for Fiscal Year 2013.

2. Pengesahan Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
Tahun Buku 2013.

Ratification of the Annual Report including the Financial 
Statements of the Partnership and Community 
Development Program for Fiscal Year 2013.

Pengesahan Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
Tahun Buku 2013.

Ratification of the Annual Report including the Financial 
Statements of the Partnership and Community 
Development Program for Fiscal Year 2013.

3. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan Tahun 
Buku 2013.

Stipulation of the use of Net Income for the Fiscal Year 
2013.

Uraian Nominal (Rp) %

Dividen 26,316,452,000,- 22

Cadangan 93,303,782,621,- 78

Jumlah 119,620,234,621,- 100

Description Amount (Rp) %

Dividend 26,316,452,000,- 22

Retained 93,303,782,621,- 78

Total 119,620,234,621,- 100

2.  GMS on the 2013 Annual Report Approval & 
the 2013 Financial Statements Ratification.
Day/Date   :  Friday, March 21, 2014
Time       :  17.25 to 18.05 WIB
Place         : 
Meeting Room floor 12A, Ministry of SOE Building
Jl. Medan Merdeka Selatan No. 13, Central Jakarta
Minutes Number     :  RIS/I.1/212/III/2014

GMS Notification conducted by PTPN VIII Directors 
Letter Number: SB/I.1/985/III/2014 dated March 
17,  2014,  with agenda and decision of AGM as 
follows:

the 2014 CBWP. The 2014 CBWP Adjustment Proposal 
was delivered to the Board of Commissioners through 
letter Number: SB/IV.1/2720/VIII/2014 dated August 
15, 2014. The Board of Commissioners through letter No. 
38/ Dekom/VIII/2014 dated August 21, 2014 supported 
the revision to CBWP 2014, with regard to assuming 
appropriate trend analysis and investment policy directed 
to create new sources of growth. CBWP 2014 revision was 
approved by the Minister of SOEs As GMS through Letter 
No. S-508/MBU/9/2014 dated September 4, 2014.
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DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah organ Perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/
atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 
memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan 
kegiatan pengurusan Persero.

Komposisi Dewan Komisaris

Komposis i  Dewan Komisar is  PTPN VI I I  sesuai 
Keputusan Menteri  Badan Usaha Mil ik Negara 
Nomor Nomor :  SK-388/MBU/2013 tanggal 21 
November 2013 Tentang Pemberhent ian dan 
Pengangkatan Anggota-Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero), sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

1. Agus Pakpahan Komisaris Utama     President Commissioner

2. Alirahman Komisaris     Commissioner

3. Herry Suhardiyanto Komisaris     Commissioner

4. Sutriono Edi Komisaris     Commissioner

5. Revrisond Baswir Komisaris     Commissioner

6. Made Putrawan*) Komisaris     Commissioner

Pada tahun 2014, terjadi penggantian Anggota 
Dewan Komisaris berdasarkan Keputusan Menteri 
BUMN selaku RUPS PT Perkebunan Nusantara 
VIII Nomor: SK-72/MBU/2014 tanggal 7 April 
2014 Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Perkebunan Nusantara VIII. 

Pembagian Tugas Dewan Komisaris 

Untuk peningkatan efisiensi dan efektifitas 
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, telah 
ditetapkan pembagian kerja antar Anggota Dewan 
Komisaris PTPN VIII melalui Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. SK/Dekom/02/II/2014 
tanggal 25 Februari 2014 tentang Pembagian 
Tugas Dewan Komisaris PTPN VIII, dengan rincian 
sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Tugas    
Task

1. Agus Pakpahan Komisaris Utama     
President Commissioner

Koordinator
Coordinator

*) I Made Putrawan menggantikan Revrisond Baswir, efektif menjabat sebagai Komisaris pada tanggal 8 April 2014.

*) I Made Putrawan replace Revrisond Baswir, effectively served as a Commissioner on April 8, 2014.

Board of Commissioners

Board of Commissioners is the organ in charge of 
supervising the company in general and/ or special 
accordance with the statutes and to provide advice to 
the Board of Directors in carrying out the management 
activities of the company.

Composition of the Board of Commissioners

Composition of the Board of Commissioners of PTPN 
VIII according to the Decree of the Minister of State 
Owned Enterprises No. No.: SK-388 / MBU / 2013 dated 
November 21, 2013 on Dismissal and Appointment 
of Members of the Board of Commissioners of the 
Company (Persero) PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero), as follows :

In 2014, a replacement of Member of the Board of 
Commissioners happened, based on the Ministry 
of SOEs as the AGM of PT Perkebunan Nusantara 
VIII Number: SK-72 / MBU / 2014 dated 7 April 2014 
On Dismissal and Appointment of Members of the 
Board of Commissioners of the Company (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII.

The Board of Commissioners Segregation of Duties

In order to increase the efficiency and effectiveness 
of the Board of Commissioners, we have been 
defined the segregation of duties among the 
members of the Board of Commissioners of PTPN 
VIII through BOC Decree No. SK/Dekom/02/II/2014 
dated February 25, 2014 about the segregation of 
duties of the Board of Commissioners of PTPN VIII, 
with details as follows:
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No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Tugas    
Task

2. Alirahman Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Produksi
Production Supervisory 

3. Herry Suhardiyanto Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang SDM & Umum
HR & General Affairs Supervisory

4. Sutriono Edi Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Pemasaran
Marketing Supervisory

5. Revrisond Baswir Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Keuangan
Finance Supervisory

Sehubungan dengan terjadinya penggantian 
Anggota Dewan Komisaris berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN selaku RUPS PT Perkebunan 
Nusantara VIII Nomor : SK-72/MBU/2014 
tanggal 7 April 2014 Tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII, maka berdasarkan keputusan Rapat 
Internal Dewan Komisaris tanggal 17 April 2014, 
dilakukan perubahan pembagian tugas Dewan 
Komisaris yaitu:

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Tugas    
Task

1. Agus Pakpahan Komisaris Utama     
President Commissioner

Koordinator
Coordinator

2. I Made Putrawan*) Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Produksi
Production Supervisory 

3. Herry Suhardiyanto Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang SDM & Umum
HR & General Affairs Supervisory

4. Sutriono Edi Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Pemasaran
Marketing Supervisory

5. Alirahman Komisaris     
Commissioner

Pengawasan di bidang Keuangan
Finance Supervisory

Tugas 

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan 
terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun usaha 
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan 
nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan terhadap 
pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perusahaan, 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan serta ketentuan 
Anggaran Dasar dan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham, serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan sesuai dengan 
maksud dan tujuan Perseroan.

In connection with the replacement of members of 
the Board of Commissioners based on the Ministry 
of SOEs as AGM of PT Perkebunan Nusantara VIII 
Number: SK-72/MBU/2014 dated April 7, 2014 On 
Dismissal and Appointment of Members of the 
Board of Commissioners of the Company (Persero) 
PT Perkebunan Nusantara VIII, based on the Internal 
meeting decision of the Board of Commissioners on 
April 17, 2014, changes made to the segregation of 
duties for the Board of Commissioners with details 
as follows: 

Tasks

The Board of Commissioners shall supervise the 
maintenance policy, the course of management in 
general either on the Company or the Company’s 
businesses conducted by the Board of Directors and 
provide advice to the Board of Directors including the 
supervision of the implementation of the Company’s 
Long-Term Plan, Work Plan and Budget and the Articles 
of Association and the General Meeting Shareholders 
Decisions, as well as the laws and regulations applied, 
for the benefit of the Company and in accordance with 
the aims and objectives of the Company.

*) I Made Putrawan menggantikan Revrisond Baswir, efektif menjabat sebagai Komisaris pada tanggal 8 April 2014.

*) I Made Putrawan replace Revrisond Baswir, effectively served as a Commissioner on April 8, 2014.
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Tanggung Jawab

1. Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh atas 
pengawasan perusahaan untuk kepentingan dan 
tujuan perusahaan. 

2. Setiap anggota Dewan Komisaris wajib dengan 
itikad baik, kehati-hatian, dan bertanggung 
jawab dalam menjalankan tugas pengawasan 
dan pemberian nasihat kepada Direksi, untuk 
kepentingan dan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perusahaan.

3. Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung 
jawab penuh secara pribadi atas kerugian Perseroan 
apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai 
menjalankan tugasnya. Dalam hal Dewan Komisaris 
terdiri atas 2 (dua) anggota Dewan Komisaris 
atau lebih maka tanggung jawab berlaku secara 
tanggung renteng bagi setiap anggota Dewan 
Komisaris, kecuali dapat dibuktikan bahwa:
a. telah melakukan pengawasan dengan itikad baik 

dan kehati-hatian untuk kepentingan dan sesuai 
dengan maksud dan tujuan perseroan;

b. tidak mempunyai kepentingan pribadi, baik 
langsung maupun tidak langsung atas tindakan 
pengurusan Direksi yang mengakibatkan 
kerugian; dan

c. telah memberikan nasihat kepada Direksi untuk 
mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut. 

Wewenang 

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris 
berwenang:
1. Melihat buku-buku, surat-surat serta dokumen-

dokumen lainnya, memeriksa kas untuk keperluan 
verifikasi dan lain-lain surat berharga dan memeriksa 
kekayaan Perseroan;

2. Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang 
dipergunakan oleh Perseroan;

3. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat 
lainnya mengenai persoalan yang menyangkut 
pengelolaan Perseroan;

4. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang 
telah dan akan dijalankan oleh Direksi;

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah 
Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk 
menghadiri Rapat Dewan Komisaris;

6. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris 
Dewan Komisaris, jika dianggap perlu;

7. Memberhentikan sementara Anggota Direksi sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

8. Membentuk komite-komite lain selain Komite 
Audit, jika dianggap perlu dengan memperhatikan 
kemampuan perusahaan;

Responsibility

1. The Board of Commissioners is fully responsible 
for the supervision of the company’s interests and 
objectives of the company.

2. Each member of the Board of Commissioners 
shall in good faith, prudence, and responsible 
in carrying out monitoring and providing advice 
to the Board of Directors, for the benefit and in 
accordance with the purposes and objectives.

3. Each member of the Board of Commissioners 
are fully responsible personally for the loss of 
the Company if such person guilty or negligent in 
performing their duties. In the event that the Board 
of Commissioners consists of two (2) members 
of the Board of Commissioners or more then the 
responsibility applies jointly and severally for any 
member of the Board of Commissioners, unless it 
can be demonstrated that:
a. has conducted surveillance in good faith and 

prudence for the benefit and in accordance 
with the intent and purpose of the company;

b.  does not have a personal interest, either 
directly or indirectly, for the management of 
the Board of Directors which resulted in a loss; 
and

c.  has provided advice to the Board of Directors to 
prevent the continuation of such losses arising.

Authority

In performing its duties, the Board of Commissioners 
are authorized to:
1. Looking at the books, letters and other 

documents, check cash for verification 
purposes and other securities and the 
Company’s assets;

2. Entering the grounds, buildings, and offices used 
by the Company;

3. Ask for an explanation of the Board of Directors 
and/or other officials on issues related to the 
management of the Company;

4. Knowing all the policies and actions that have 
been and will be run by the Board of Directors;

5. Ask for the Board of Directors and/ or other officials under 
the BOD with the knowledge of the Board of Directors to 
attend the meeting of the Board of Commissioners;

6. To appoint and dismiss the Secretary of the Board 
of Commissioners, if deemed necessary;

7. Lay off while the Board of Directors in accordance 
with the provisions of the Articles of Association;

8. Establish committees other than the Audit 
Committee, if deemed necessary by taking into 
account the ability of the company;
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9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan 
dalam jangka waktu tertentu atas beban Perseroan, 
jika dianggap perlu;

10. Melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam 
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai 
dengan Anggaran Dasar;

11. Menghadiri Rapat Direksi dan memberikan pandangan-
pandangan terhadap hal-hal yang dibicarakan;

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar, dan/atau 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 

Kewajiban 

Dalam melakukan pengawasan atas pengurusan 
Perseroan, Dewan Komisaris berkewajiban :
1. Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

melaksanakan pengurusan Perseroan;
2. Meneliti dan menelaah serta menandatangani 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan dan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan yang disiapkan 
Direksi, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar; 

3. Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai Rencana 
Jangka Panjang Perseroan dan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan mengenai alasan Dewan 
Komisaris menandatangani Rencana Jangka Panjang 
dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan;

4. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, 
memberikan pendapat dan saran kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai setiap masalah 
yang dianggap penting bagi kepengurusan Perseroan;

5. Melaporkan dengan segera kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham apabila terjadi gejala menurunnya 
kinerja Perseroan;

6. Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 
laporan tahunan yang disiapkan Direksi serta 
menandatangani laporan tahunan;

7. Memberikan penjelasan, pendapat dan saran kepada 
RUPS mengenai Laporan Tahunan, apabila diminta;

8. Menyusun program kerja tahunan dan dimasukan 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan;

9. Membentuk Komite Audit;
10. Mengusulkan Akuntan Publik kepada Rapat Umum 

Pemegang Saham;
11. Membuat Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 

menyimpan salinannya;
12. Melaporkan kepada Perseroan mengenai 

kepemilikan sahamnya dan/atau keluarganya pada 
Perseroan tersebut dan Perseroan lainnya;

9. Using experts for certain things in a certain period 
of time and the expense of the Company, if 
deemed necessary;

10. Perform the management of the Company in 
certain circumstances for a certain period of time 
in accordance with the Articles of Association;

11. Attend Meeting of the Board of Directors and 
provide insights into matters discussed;

12. Carry out other supervisory authorities to the 
extent not contrary to the laws and regulations, 
the Articles of Association, and / or decision of 
the General Meeting of Shareholders.

Obligation

In supervises the management of the Company, the 
Board of Commissioners shall:
1. Provide advice to the Board of Directors in carrying 

out the management of the Company;
2. Researching and reviewing and signing the 

Company’s Long Term Plan and Work Plan and 
Budget prepared by the Board of Directors, in 
accordance with the provisions of the Articles of 
Association;

3. To advise the General Meeting of Shareholders 
of the Company’s Long-Term Plan and Work 
Plan and Budget of the reasons for the Board 
of Commissioners signed a Long Term Plan and 
Work Plan and Budget;

4. Following the development of the Company’s 
activities, provide opinions and advice to the 
General Meeting of Shareholders on any matter of 
importance to the management of the Company;

5. Report immediately to the General Meeting of 
Shareholders in the event of symptoms reduced 
performance of the Company;

6. Researching and reviewing periodic reports and 
annual reports prepared by the Board of Directors 
and signed the annual report;

7. Provide explanations, opinions and advice to the 
AGM regarding the Annual Report, if requested;

8. Develop annual work program and included in the 
Work Plan and Budget;

9. Establish an Audit Committee;
10. Propose Public Accountant to the General 

Meeting of Shareholders;
11. Making Minutes of Meeting of the Board of 

Commissioners and keep a copy;
12. Report to the Company regarding its ownership 

and / or their families in the Company and other 
Company;
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13. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan 
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru 
lampau kepada Rapat Umum Pemegang Saham;

14. Melaksanakan kewajiban lainnya dalam rangka tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat dengan itikad 
baik, penuh kehati-hatian, dan bertanggung jawab, 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar, dan/atau 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 

Hak 

Dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan 
kewenangannya, Dewan Komisaris memiliki hak 
untuk:
1. Mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari 

Direksi untuk dapat menjalankan fungsinya 
secara efektif.

2. Mendapatkan hasil laporan Satuan Pengawasan 
Intern (SPI) mengenai hasil pemeriksaan.

3. Mendapatkan honorarium dan tunjangan/fasilitas 
termasuk santunan purna jabatan yang jenis dan 
jumlahnya ditetapkan RUPS dengan memperhatikan 
ketentuan yang berlaku;

4. Mendapatkan kesempatan membela diri di depan 
RUPS, sebelum RUPS mengambil keputusan untuk 
memberhentikan yang bersangkutan.

5. Mendapatkan kesempatan membuktikan bahwa 
dirinya tidak melakukan kelalaian atau kesalahan 
yang dapat mengakibatkan kerugian kepada 
Perseroan atau Pemegang Saham.

6. Mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis kepada Perseroan 
dengan tembusan kepada Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris lainnya dan anggota Direksi 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal 
pengunduran dirinya.

13. Provide a report on the monitoring task has been 
carried out during the past financial year to the 
General Meeting of Shareholders;

14. Carry out other obligations in the context of the 
task of monitoring and providing advice in good 
faith, prudent, and responsible, to the extent not 
contrary to the laws and regulations, the Articles 
of Association, and / or decision of the General 
Meeting of Shareholders.

Rights

In carrying out the duties, responsibilities and 
authority, the Board of Commissioners reserves 
the rights to:
1. Obtain the required information from the 

Board of Directors to be able to function 
effectively.

2. Getting the report of the Internal Audit Unit (IAU) 
of the results of the examination.

3. Obtaining compensation and benefits / facilities 
including full compensation positions AGM type 
and amount determined by taking into account 
the applicable provisions;

4. Getting the opportunity to defend themselves 
in front of the AGM, prior to the AGM took the 
decision to dismiss is concerned.

5 .  Gett ing the chance to prove that he did 
not commit errors or omissions that may 
result  in losses to the Company or the 
Shareholders .

6. Resignation from office by giving written 
notification to the Company with a copy to the 
Shareholders, the Board of Commissioners 
and members of the Board of Directors no 
later than 30 (thirty) days before the date of 
his resignation.
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PELAKSANAAN TUGAS DEWAN KOMISARIS 

Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris telah 
melaksanakan tugasnya dalam hal pengawasan dan 
pemberian nasihat kepada Direksi sesuai ketentuan 
Anggaran Dasar, sebagai berikut :

No
Nomor Surat

Letter Number
Tanggal   

Date
Pendapat, Arahan dan Nasihat   
Opinion, Instruction and Advice

1. 05/Dekom/I/2014 30-01-2014 Permohonan Kerjasama Usaha di Areal Kebun Sedep
Application of Business Cooperation in Sedep Estate Area.

2. 10/Dekom/II/2014 25-02-2014 Permohonan Lahan HGU Gunung Mas yang digunakan untuk sarana 
pendidikan Markaz Syariah
Request of HGU Land in Gunung Mas for educational facilities of 
Markaz Sharia

3. 19/Dekom/IV/2014 29-04-2014 Perpanjangan Pinjam Pakai Lahan dengan Jerry Lo
Land Usage Extension with Jerry Lo

4. 21/Dekom/IV/2014 29-04-2014 Permohonan Tambahan Penggunaan Lahan Kebun Gunung Mas 
untuk Pembangunan SMKN Cisarua Bogor
Application for the Use of Gunung Mas Estate Land for Development  
of SMK Cisarua Bogor

5. 26/Dekom/V/2014 22-05-2014 Permohonan Kerjasama Usaha di Areal Kebun Sedep
Application of Business Cooperation in Sedep Estate Area.

6. 27/Dekom/VI/2014 16-06-2014 Pinjam Pakai Lahan oleh Jerry LO
Land Usage by Jerry Lo

7. 51/Dekom/XII/2014 04-12-2014 Pendapat Dewan Komisaris atas Permohonan Direksi untuk 
Penggunaan Asset PTPN VIII oleh PT Pozzolan Jaya
Opinion of the Board of Commissioners on the Board of Directors 
Application for the use of Asset of PTPN VIII by PT Pozzolan Jaya

8. 52/Dekom/XII/2014 04-12-2014 Pendapat Dewan Komisaris atas Permohonan Direksi untuk 
Perpanjangan sewa asset PTPN VIII oleh PT Indosat Tbk
Opinion of the Board of Commissioners on Board of Directors 
Application for Extension of PTPN VIII assets rent by PT Indosat Tbk

9. 53/Dekom/XII/2014 04-12-2014 Pendapat Dewan Komisaris atas Permohonan Direksi untuk Kerjasama 
pertambangan bijih besi dengan PT Vasco Nusantara
Opinion of the Board of Commissioners on the Application of Directors 
for iron ore mining cooperation with PT Vasco Nusantara

10. 54/Dekom/XII/2014 04-12-2014 Pendapat Dewan Komisaris atas Permohonan Direksi untuk 
Perpanjangan Surat Perjanjian Pinjam pakai lahan dengan Jerry LO
Opinion of the Board of Commissioners on Board of Directors 
Application for Extension of Loan Agreement Letter of land use with 
Jerry LO

No
Nomor Surat

Letter Number
Tanggal   

Date
Tanggapan 
Response

1. 13/Dekom/III/2014 18-03-2014 Tanggapan Dewan Komisaris atas Laporan (Audited) Manajemen 
Tahun Buku 2013 PTPN VIII (Persero)
BOC Response to The 2013 Audited Management Report of PTPN VIII 
(Persero)

Pendapat, Arahan dan Nasihat Dewan Komisaris Kepada Direksi

Board of Commissioners Opinion, Instruction and Advice to Board of Directors

Tanggapan Dewan Komisaris Kepada Direksi

Board of Commissioners Response to Board of Directors

THE BOC’s TASKS EXECUTION

Throughout 2014, the Board of Commissioners has 
carried out its duties in terms of monitoring and providing 
advice to the Board of Directors in accordance with the 
Articles of Association, as follows:
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No
Nomor Surat

Letter Number
Tanggal   

Date
Tanggapan 
Response

2. 24/Dekom/V/2014 20-05-2014 Tanggapan Dewan Komisaris terhadap Kinerja Triwulan I Tahun 2014
BOC Response to corporate performance on first quarter of 2014

3. 37/Dekom/VIII/2014 21-08- 2014 Tanggapan terhadap Kinerja Semester I Tahun 2014 dan Laporan 
Realisasi KPI Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero)
Response to the First Half of 2014 Performance and KPI Realization 
Report of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero)

4. 38/Dekom/VIII/2014 21-08-2014 Tanggapan Dewan Komisaris terhadap Revisi RKAP 2014
BOC Response to The 2014 CWBP Revision

5. 40/Dekom/IX/2014 05-09-2014 Hasil Pemilihan Kantor Akuntan Publik untuk Audit Umum Laporan 
Keuangan PTPN VIII (Persero) Tahun Buku 2014
Election Results public accounting firm for the General Audit of 
Financial Statements PTPN VIII (Persero) for Fiscal Year 2014

6. 44/Dekom/IX/2014 30-09-2014 Rekomendasi Calon Direksi PT Bio Industri Nusantara
Directors Candidate Recommendation of PT Bio Industry Nusantara

7. 47/Dekom/XI/2014 28-11-2014 Tanggapan terhadap Kinerja Triwulan III Tahun 2014 PTPN VIII
Response to Third Quarter 2014 Performance of PTPN VIII

8. 48/Dekom/XI/2014 28-11-2014 Tanggapan Dewan Komisaris terhadap RKAP 2015
Board of Commissioners response to the 2015 CWBP

No
Nomor Surat

Letter Number
Tanggal   

Date
Tanggapan 
Response

1. 02/Dekom/I/2014 16-01-2014 Penetapan Kepala SPI
Establishment of Head of Internal Audit

2. 18/Dekom/IV/ 2014 29-04-2014 Pinjam Pakai Aset Lahan dan Bangunan oleh PT AMN
Land and Building Assets Loan and Use by PT AMN

3. 22/Dekom/IV/2014 29-04-2014 Usulan Tim Pengadaan KAP
PAF Procurement Team Proposal

4. 34/Dekom/VIII/2014 14-08-2014 Perubahan Struktur Organisasi PTPN VIII 
Changes in Organizational Structure of PTPN VIII

5. 35/Dekom/VIII/2014 20-08-2014 Permohonan Lahan HGU Kebun Mira Mare untuk Pembangunan Unit 
Sekolah Baru (USB) SMA
Application of Mira Mare Estate HGU Land for New School Unit 
Development (USB)

6. 36/Dekom/VIII/2014 20-08-2014 Ijin Penghapusan dan Penebangan Pohon Sawit
Palm Trees Elimination and Cutting Permit

7. 41/Dekom/IX/2014 08-09-2014 Permohonan Penggunaan Aset PTPN VIII (Persero) oleh PT PLN 
(Persero) UIP IV untuk Jaringan SUTT
Application of PTPN VIII (Persero) Asset Usage by PT PLN (Persero) UIP 
IV for SUTT Network

8. 42/Dekom/IX/2014 08-09-2014 Koreksi Luasan Lahan Pelebaran Jalan di Kebun Sukamaju dan Kebun 
Rancabali
Correction of Land Area for Road Widening in Sukamaju and Rancabali Estate

9. 46/Dekom/VIII/2014 03-10-2014 Penyesuaian Struktur Organisasi
Organizational Structure Adjustment

10. 49/Dekom/XI/2014 28-11-2014 Usulan Restrukturisasi
Restructuring Proporsal

Persetujuan Dewan Komisaris Kepada Direksi

Board of Commissioners Approval to Board of Directors
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Kunjungan Kerja Dewan Komisaris 

Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris telah 
melakukan kunjungan kerja ke unit kerja (Kebun) 
sebagai berikut:

No
Dewan Komisaris

Board of Commissioners
Tanggal   

Date
Kebun

Plantation

1. Alirahman 14-01-2014 Pasir Badak

2. Alirahman 31-01-2014 Batulawang, Bunisarilendra, Mira Mare, Dayeuhmanggung

3. Alirahman 21-02-2014 Cisalak Baru

4. Alirahman 07-03-2014 Kertajaya

5. Alirahman 13-04-2014 Purbasari, Kertamanah, Talun Santosa, Sedep, Malabar, Pasir Malang

6. Alirahman & I Made Putrawan 23-04-2014 Ciater, Tambaksari, Wangunreja, Jalupang, Cikumpay

7. Alirahman & I Made Putrawan 22-05-2014 Cikasungka, Cisalak Baru, Bojong Datar, Kertajaya

8. Alirahman & I Made Putrawan 12-06-2014 Dayeuhmanggung, Cisaruni, Bunisarilendra, Mira Mare, Agrabinta

9. Alirahman & I Made Putrawan 25-06-2014 Panglejar

10. Alirahman 26-06-2014 Pasir Badak, Kertajaya

11. Alirahman 21-07-2014 Tambaksari, Ciater

12. Alirahman & I Made Putrawan 25-08-2014 Rancabolang, Sinumbra, Rancabali

13. Alirahman 02-09-2014 Dayeuhmanggung

14. Alirahman 09-09-2014 Wangunreja

15. Alirahman 30-09-2014 Panglejar

16. Alirahman & I Made Putrawan 28-10-2014 Sedep, Talun Santosa, Malabar, Kertamanah, Pasirmalang, Purbasari

17. Alirahman & I Made Putrawan 17-11-2014 Wangunreja, Jalupang, Cikumpay

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS

Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris

Penetapan rumusan jenis dan besaran remunerasi 
mengacu kepada Peraturan Menteri Negara 
BUMN Nomor: PER-04/MBU/2014 tentang 
Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan 
Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 
Negara dengan melalui pembahasan bersama 
Dewan Komisaris., lalu diajukan untuk mendapat 
persetujuan dan penetapan oleh RUPS.

Penetapan remunerasi Dewan Komisaris PTPN VIII 
dilakukan berdasarkan Keputusan Pemegang Saham 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII Nomor: RIS/I.1/212/III/2014 tentang 
Penetapan Tantiem Untuk Anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan Tahun Buku 2013 dan Gaji/
Honorarium berikut Fasilitas dan Tunjangan Tahun 
Buku 2014, yang ditindaklanjuti dengan ditetapkannya 
Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: KEP/III.1/172/
IV/2014 tanggal 15 April 2014. 

Work Visit of the Board of Commissioners

Throughout 2014, the Board of Commissioners has 
made a work visit to the unit of work (Plantation) as 
follows:

REMUNERATION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Remuneration policy of the Board of Commissioners

Members of the BOC received remuneration in the form 
of honorarium. Determination of the type and amount 
of remuneration formula refers to the Regulation of the 
Minister of SOEs No. PER-04/ MBU/2014 on Guidelines 
for Determination of Directors, Board of Commissioners 
and Board of Trustees of State Owned Enterprises through 
joint discussion of the BOC. Furthermore, the formulation 
submitted for approval and determination by the AGM.

Determination of the remuneration of the Board of 
Commissioners of PTPN VIII conducted by Decision of 
Shareholders of the Company (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII Number: RIS/I.1/212/III/ 2014 on Stipulation 
of  Tantieme For Board of Directors and Board of 
Commissioners for the Financial Year 2013 and Salary/
Wages with following facilities and allowances for Fiscal 
Year 2014, which was subsequently followed by the 
stipulation of Board of Directors of PTPN VIII Number: KEP/ 
III.1/172/IV/2014 dated April 15, 2014.
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No
Jenis Penghasilan     

Type of Income
Ketentuan 
Condition

1. Honorarium
Honorarium

Besarnya Faktor Jabatan
Komisaris Utama 45% dari Gaji Direktur Utama
Komisaris 90% dari Honorarium Komisaris Utama
The amount of Position Factor
President Commissioner at 45% of President Director’s Salary
Commissioner at 90% of President Commissioner’s Honorarium

2. Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Religious Holiday Allowance
Tunjangan Transportasi
Transportation Allowance

Santunan Purna Jabatan
Post Service Allowance

Dibayarkan sebesar 1 (satu) bulan Honorarium
paid at 1 (one) month Honorarium
Diberikan sebesar 20% dari Honorarium, bagi Dewan Komisaris yang 
mendapatkan fasilitas kendaraan tidak diberikan tunjangan transportasi
Paid at 20% of the honorarium, for member of BOC who get the facility of 
transport vehicles are not given allowances
Berupa Premi Asuransi paling banyak 25% dari Honorarium dalam satu 
tahun, termasuk di dalamnya premi asuransi kecelakaan dan kematian
In form of Insurance Premium at most 25% of the honorarium in one year, 
including accident and death insurance premiums

3. Fasilitas Kesehatan
Health Facility

Fasilitas Bantuan Hukum
Legal Support Facility

Diberikan dalam bentuk asuransi kesehatan atau penggantian biaya 
pengobatan, untuk yang bersangkutan dan 1 (satu) orang istri/suami 
serta maksimum 3 (tiga) orang anak yang belum mencapai usia 25 tahun 
(belum pernah menikah atau belum pernah bekerja) 
Provided in the form of health insurance or reimbursement of medical 
expenses, for the concerned and 1 (one) wife / husband and a maximum 
of 3 (three) children who have not reached the age of 25 years (never 
been married or have never worked)
Dibayarkan sesuai pengeluaran (at cost), sampai dengan sebagai saksi, 
tersangka dan terdakwa
Paid in accordance to the expenditure (at cost), up to as witnesses, 
suspects and defendants

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN RAPAT 

DEWAN KOMISARIS 

Sesuai ketentuan Pasal 16 ayat (7) Anggaran 
Dasar PTPN VIII ,  Dewan Komisaris mengadakan 
rapat paling sedikit setiap bulan sekali dan 
dalam rapat tersebut Dewan Komisaris dapat 
mengundang Direksi. Dalam setiap rapat Dewan 
Komisaris dibuat risalah rapat, yang berisi hal-
hal yang dibicarakan (termasuk adanya pendapat 
berbeda/dissenting opinion anggota Dewan 
Komisaris, j ika ada) dan hal-hal yang diputuskan. 

Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris telah 
melaksanakan rapat sebanyak 29 kali , meliputi 
Rapat Dewan Komisaris tanpa mengundang 
Direksi sebanyak 14 kali dan Rapat Dewan 
Komisaris dengan mengundang Direksi sebanyak 
15 kali .

Struktur Remunerasi Dewan Komisaris

Board of Commissioners Remuneration Structure

FREQUENCY OF MEETING AND BOARD OF 

COMMISSIONERS MEETING ATTENDANCE

According to the provisions of Article 16 paragraph (7) of 
the Articles of Association of PTPN VIII, the Board held a 
meeting at least once every month and at the meeting 
of the Board of Commissioners may invite the Board of 
Directors. In each meeting of the Board of Commissioners 
made the minutes of the meeting, which contains things 
that are discussed (including the existence of a different 
opinion / dissenting opinion members of the Board of 
Commissioners, if any) and things are decided.

Throughout 2014, a meeting of the Board of 
Commissioners has conducted a total of 29 times, 
including the meeting of the Board of Commissioners 
without inviting Directors 14 times and the Board of 
Commissioners to invite the Board of Directors as much 
as 15 times.
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No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Jumlah Rapat    
Total Meeting

Kehadiran   
Presence

%

1. Agus Pakpahan Komisaris Utama     President Commissioner 14 12 86%

2. Alirahman Komisaris     Commissioner 14 14 100%

3. Herry Suhardiyanto Komisaris     Commissioner 14 7 50%

4. Sutriono Edi Komisaris     Commissioner 14 9 64%

5. Revrisond Baswir Komisaris     Commissioner 14 5 100%

6. I Made Putrawan*) Komisaris     Commissioner 14 8 89%

*) I Made Putrawan menggantikan Revrisond Baswir, efektif menjabat sebagai Komisaris pada tanggal 8 April 2014.

*) I Made Putrawan replace Revrisond Baswir, effectively served as a Commissioner on April 8, 2014.

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Jumlah Rapat    
Total Meeting

Kehadiran   
Presence

%

1. Agus Pakpahan Komisaris Utama     President Commissioner 15 12 80%

2. Alirahman Komisaris     Commissioner 15 15 100%

3. Herry Suhardiyanto Komisaris     Commissioner 15 8 53%

4. Sutriono Edi Komisaris     Commissioner 15 11 73%

5. Revrisond Baswir Komisaris     Commissioner 15 5 100%

6. I Made Putrawan*) Komisaris     Commissioner 15 9 90%

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (dengan mengundang Direksi)

Board of Commissioners Meeting Frequency (invited Board of Directors)

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (tanpa mengundang Direksi)

Board of Commissioners Meeting Frequency (without inviting Board of Directors)

*) I Made Putrawan menggantikan Revrisond Baswir, efektif menjabat sebagai Komisaris pada tanggal 8 April 2014.

*) I Made Putrawan replace Revrisond Baswir, effectively served as a Commissioner on April 8, 2014.
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PROGRAM PENGENALAN DEWAN KOMISARIS 

PTPN VIII melakukan program pengenalan bagi Anggota 
Dewan Komisaris yang baru  dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 
di PTPN VIII; gambaran mengenai kondisi perusahaan yang 
berkaitan dengan tujuan, sifat dan lingkup kegiatan, kinerja 
keuangan dan operasi, strategi, rencana usaha jangka 
pendek dan jangka panjang, posisi kompetitif, risiko dan 
masalah-masalah strategis lainnya, keterangan berkaitan 
dengan kewenangan yang didelegasikan, audit internal 
dan eksternal, sistem dan kebijakan pengendalian internal, 
termasuk Komite Audit; keterangan mengenai tugas dan 
tanggung jawab Komisaris dan Direksi; dan Informasi-
informasi lainnya yang dianggap perlu. 

Sepanjang tahun 2014, telah terjadi penggantian 
Anggota Dewan Komisaris, yaitu Bapak Revrisond 
Baswir digantikan oleh Bapak I Made Putrawan 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN selaku RUPS 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Nomor : 
SK-72/MBU/2014 tanggal 7 April 2014 Tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero).

Sekretaris Perusahaan mempersiapkan pelaksanaan 
Program Pengenalan, terkait dengan materi dan waktu 
pelaksanaan Program Pengenalan sesuai dengan 
ketentuan Keputusan Direksi Nomor KEP/I.1/353/
III/2011 tanggal 17 Maret 2011 tentang Program 
Pengenalan Dewan Komisaris dan Direksi. Program 
Pengenalan kepada Anggota Dewan Komisaris yang 
baru dilaksanakan bersamaan dengan Rapat Dewan 
Komisaris dan Direksi pada tanggal 3 Januari 2014 dan 
Rapat Internal Dewan Komisaris pada tanggal 17 April 
2014.

PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI DEWAN 

KOMISARIS

Sepanjang tahun 2014, tidak ada pelaksanaan program 
pengembangan kompetensi bagi Dewan Komisaris. 
Hal ini dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap 
kebijakan manajemen dalam rangka pengawalan 
kinerja tahun 2014 dan tindakan antisipasi penurunan 
pendapatan perusahaan sesuai Surat Edaran Direksi 
PTPN VIII Nomor: SE/I/3752/X/2014 tanggal 14 Oktober 
2014 tentang Efisiensi dan Pemangkasan Biaya (Cost 
Cutting). 

BOARD OF COMMISSIONERS INTRODUCTION PROGRAM

PTPN VIII undertake an induction program for new 
members of the Board of Commissioners for the purpose of 
providing an overview the implementation of GCG at PTPN 
VIII; a description of the condition of the company related 
to the purpose, nature and scope of activities, financial 
performance and operations, strategy, business plan short 
term and long term, competitive position, risks and other 
strategic issues, information relating to delegated authority, 
the internal audit and external, internal control systems and 
policies, including the Audit Committee; description of the 
duties and responsibilities of Commissioners and Board 
of Directors; and information-other information deemed 
necessary.

Throughout 2014, there has been a replacement 
of Board of Commissioners, that is Mr Revrisond 
Baswir replaced by Mr. I Made Putrawan based 
on the Ministry of SOEs Decree as the AGM of 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Number: 
SK72/MBU/2014 dated April 7, 2014 On Dismissal 
and Appointment of Members of the Board of 
Commissioners of the Company (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero).

Corporate Secretary prepared the implementation of 
program introduction, materials and time associated 
with the introduction of program implementation in 
accordance with the provisions of the Board of Directors 
Decision No. KEP / I.1 / 353 / III / 2011 dated March 17, 2011 
on the Recognition Program Board of Commissioners 
and Board of Directors. Program Introduction to the 
new Members of the Board of Commissioners held in 
conjunction with the Board of Commissioners and Board 
of Directors on January 3, 2014 and the Internal Meeting 
of the Board of Commissioners on April 17, 2014.

BOARD OF COMMISSIONERS COMPETENCE 

DEVELOPMENT PROGRAM

Throughout 2014, there was no implementation of 
competence development programs for the Board of 
Commissioners. This is done as a form of support for 
management policies in order to escort the performance 
in 2014 and predicts lower corporate earnings measures 
in accordance with Board of Directors of PTPN VIII Letter 
Number: SE/I/3752/X/2014 dated October 14, 2014 on 
Efficiency and Cost Cutting.
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INDIKATOR DAN PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS

Indikator Pencapaian Kinerja (Key Performance 
Indicators) merupakan ukuran penilaian atas keberhasilan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan 
dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
dan/atau anggaran dasar. 

Proses Penetapan KPI Dewan Komisaris

1. Perangkat Dewan Komisaris membuat Indikator 
Pencapaian Kinerja (Key Performance Indicators) 
Dewan Komisaris pada saat penyusunan rencana 
kerja dan anggaran tahunan.

2. Rencana kerja dan anggaran tahunan yang memuat 
indikator kinerja utama dan target-targetnya yang 
mencerminkan ukuran keberhasilan pelaksanaan 
tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada 
Direksi, disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk 
dilakukan pembahasan dan pengesahan.

3. Selanjutnya Dewan Komisaris menyampaikan  
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Dewan 
Komisaris kepada Direksi untuk dimasukkan 
sebagai bagian dari RKAP melalui Surat Nomor: 71/
Dekom/XII/2013 tanggal 27 Desember 2013 perihal 
Penyampaian Key Performance Indicators (KPI) 
Tahun 2014 Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero).

4. Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Dewan 
Komisaris disampaikan secara tertulis kepada 
Pemegang Saham melalui Surat Nomor: 71/
Dekom/XII/2013 tanggal 27 Desember 2013 perihal 
Penyampaian Key Performance Indicators (KPI) 
Tahun 2014 Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) 
untuk mendapatkan pengesahan.

5. RUPS mengesahkan Key Performance Indicators 
(KPI) Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Tahun 
2014 sesuai Risalah RUPS  tentang Pengesahan 
RKAP Tahun 2014 Nomor : RIS/I.1/22/I/2014 tanggal 
6 Januari 2014.

6. Dewan Komisaris menyampaikan laporan 
semesteran perkembangan realisasi Indikator 
Pencapaian Kinerja kepada Pemegang Saham 
sebagaimana Surat Nomor: 37/Dekom/VIII/2014 
tanggal 21 Agustus 2014 perihal Tanggapan terhadap 
Kinerja Semester I Tahun 2014 dan Laporan Realisasi 
KPI Dewan Komisaris PTPN VIII (Pesero). 

7. Pemegang Saham menilai kinerja Dewan Komisaris 
secara keseluruhan dan masing-masing anggota 
Dewan Komisaris melalui mekanisme RUPS.

BOC PERFORMANCE INDICATORS AND ASSESSMENT

Key Performance Indicators is a measure of 
assessing the success of the implementation of 
the tasks and responsibilities of monitoring and 
advising the Board of Commissioners in accordance 
with the provisions of laws and regulations and / 
or statutes.

Determination Process of BOC’s KPI

1. The Board of Commissioners create Key Performance 
Indicators (Key Performance Indicators) Board of 
Commissioners at the time of the preparation of 
annual work plans and budgets.

2. The work plan and annual budget that includes 
key performance indicators and the targets that 
reflect the size of the successful implementation 
of stewardship and giving advice to the Board of 
Directors, submitted to the Board for discussion and 
approval is done.

3. Furthermore, the Board of Commissioners submit 
the Annual Work Plan and Budget of the Board of 
Commissioners to the Board of Directors to be included 
as part of CBP through Letter Number: 71 / Dekom / 
XII / 2013 dated December 27, 2013 concerning the 
Submission of Key Performance Indicators (KPI) In 2014 
the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero).

4. Annual Work Plan and Budget Board of 
Commissioners submitted in writing to the 
Shareholders through Letter Number: 71 / Dekom 
/ XII / 2013 dated December 27, 2013 concerning 
the Submission of Key Performance Indicators (KPI) 
In 2014 the Board of Commissioners of PTPN VIII 
(Persero) for approval .

5. AGM endorsed the Key Performance Indicators 
(KPI) of the Board of Commissioners of PTPN VIII 
(Persero) in accordance Minutes of AGM 2014 on the 
Ratification of CBP 2014 Number: RIS / I.1 / 22 / I / 
2014 dated January 6, 2014.

6. The Board of Commissioners submit semiannual 
progress report the realization of Key Performance 
Indicators to the Shareholders as Letter No. 37/
Dekom/VIII/ 2014 dated August 21, 2014 regarding 
the response to the first semester of 2014 
Performance and Realization Report KPI BOC PTPN 
VIII (partners).

7. Shareholders assess the overall performance of 
the Board of Commissioners and each member 
of the Board of Commissioners through the GMS 
mechanism.
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DIREKSI

Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang 
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai 
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta 
mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar 
pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran 
dasar.

Komposisi Direksi

Komposisi Direksi PTPN VIII sesuai Keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor Nomor: 
SK-93/MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012 Tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-Anggota 
Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero), sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

1. Dadi Sunardi Direktur Utama     President Director

2. Danu Rianto Direktur     Director

3. Dikdik Koesnandi Wirasasmita Direktur     Director

4. Irwan Abdul Rahman Lubis Direktur     Director

5. Rahmat Slamet Direktur     Director

Pembagian Tugas Direksi

Berdasarkan Pasal 11 ayat (25) Anggaran Dasar, 
pembagian tugas dan wewenang setiap anggota 
Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham. Dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham 
tidak menetapkan pembagian tugas dan wewenang 
tersebut, maka pembagian tugas dan wewenang di 
antara Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan 
Direksi. Selanjutnya penetapan pembagian tugas 
Anggota Direksi dilakukan melalui Keputusan 
Direksi PTPN VIII Nomor: KEP/I.1/135/III/2012 
tanggal 20 Maret 2012 tentang Pembagian Tugas 
dan Wewenang Anggota Direksi PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Bidang Tugas
Task Sector

1. Dadi Sunardi Direktur Utama     President Director

2. Danu Rianto Direktur Produksi    Production Director

3. Dikdik Koesnandi Wirasasmita Direktur SDM & Umum     HR & General Affairs Director

4. Irwan Abdul Rahman Lubis Direktur Perencanaan & Pengembangan     Planning & Development Director

5. Rahmat Slamet Direktur Keuangan     Finance Director

BOARD OF DIRECTORS

Board of Directors (BOD) is a Company’s organ 
authorized and fully responsible for the Company 
management, for the benefit of the Company, in 
accordance with the aims and objectives of the 
Company and represent the Company, both in and 
out of court in accordance with the provisions of 
the articles of association.

Composition of the Board of Directors

Composition of the Board of Directors of PTPN VIII 
according to the Decree of the Minister of State Owned 
Enterprises Number: SK-93 / MBU / 2012 dated March 
1, 2012 On Dismissal and Appointment of Members of 
the Board of Directors of the Company (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero), as follows:

BOD’s Segregation of Duties

Pursuant to Article 11 paragraph (25) of the Articles of 
Association, roles and responsibilities of each member 
of the Board of Directors established by the General 
Meeting of Shareholders. In the case of the General 
Meeting of Shareholders do not specify the roles and 
responsibilities, the division of tasks and responsibilities 
between the Board of Directors determined by the 
Board's decision. Furthermore, the determination of the 
division of tasks performed by members of the Board 
of Directors of PTPN VIII Decree No. KEP/I.1/135/
III/2012 dated March 20, 2012 on the Division of Duties 
and Powers of the Board of Directors Member PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero) as follows:
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Dalam rangka meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan perusahaan, serta 
sejalan dengan arah pengembangan bisnis 
komoditi perkebunan dan usaha perusahaan ke 
depan, yaitu mengarah pada spesialisasi komoditi 
yang terintegrasi untuk meningkatkan nilai tambah 
perusahaan, maka pada tahun 2014 dilakukan 
penyesuaian struktur organisasi PTPN VIII dan 
perubahan pembagian tugas dan wewenang 
Anggota Direksi, sebagaimana Surat Direksi 
Nomor: SB/I.1/2920/IX/2014 tanggal 5 September 
2014 dWan persetujuan Dewan Komisaris Nomor: 
45/Dekom/X/2014 tanggal 3 Oktober 2014.

Dengan adanya penyesuaian atas struktur 
organisasi perusahaan dan perubahan pembagian 
tugas Anggota Direksi, selanjutnya dilakukan 
penetapan pembagian tugas Anggota Direksi 
melalui Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: 
KEP/III.1/393/IX/2014 tanggal 8 September 
2014 tentang Pembagian Tugas dan Wewenang 
Anggota Direksi PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) sebagai berikut:

No
Nama     
Name

Bidang Tugas
Task Sector

1. Dadi Sunardi Direktur Utama     President Director

2. Dikdik Koesnandi Wirasasmita Direktur Produksi    Production Director

3. Irwan Abdul Rahman Lubis Direktur SDM & Umum     Human Resources & General Affairs Director

4. Danu Rianto Direktur Industri Hilir     Downstream Industry Director

5. Rahmat Slamet Direktur Keuangan     Finance Director

Tugas 

Direksi bertugas menjalankan segala tindakan 
yang berkaitan dengan pencapaian kinerja dan 
pengelolaan perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan, serta mewakili perusahaan baik di 
dalam maupun di luar pengadilan tentang segala 
hal dan segala kejadian yang berkaitan dengan 
perusahaan. 

Dalam menjalankan tugas tersebut, wajib diiringi 
itikad baik dan penuh tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas untuk kepentingan dan usaha 
perusahaan dengan pembatasan-pembatasan 
sebagaimana diatur dalam peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku, Anggaran 
Dasar, dan/atau keputusan RUPS.

In order to improve the effectiveness and efficiency 
of achievement of corporate goals, and in line with 
the direction of agricultural commodity business 
development and business enterprise in the future, 
which leads to an integrated commodity specialization 
to enhance the added value of the company, then 
in 2014 changes made in PTPN VIII Organizational 
Structure and sSegregation of duties and authority 
of the Board of Directors Member as the Board of 
Directors Letter Number: SB/I.1/2920/IX/2014 dated 
September 5, 2014 and approval of the Board of 
Commissioners Number: 45/Dekom/X/2014 dated 
October 3, 2014.

With the adjustment to the company’s organizational 
structure and changes in the segregation of duties of 
Board of Directors Member, further the segregation 
of duties of Board of Directors determined through 
BOD of PTPN VIII Decree No. KEP/III.1/393/IX/ 
2014 dated  September 8, 2014 on the Segregation 
of Duties and Authority of the Board of Directors 
Member of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
as follows:

Tasks

Board of Directors is in charge of running all actions 
related to the achievement of the performance 
and management of the company for the benefit of 
the company and in accordance with the aims and 
objectives of the company, as well as representing 
companies both inside and outside the court on 
all matters and all the events associated with the 
company. 

In performing these duties, shall be accompanied 
by good faith and full responsibility to perform 
tasks for the benefit of the business enterprise and 
with restrictions as set forth in the regulations and 
legislation in force, the Articles of Association, and 
/ or decision of the AGM.
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Tanggung Jawab

Setiap anggota Direksi bertanggung jawab penuh 
secara pribadi atas kerugian perusahaan apabila yang 
bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya. 
Dalam hal Direksi terdiri atas 2 (dua) anggota Direksi atau 
lebih, maka tanggung jawab berlaku secara tanggung 
renteng bagi setiap anggota Direksi, kecuali dapat 
dibuktikan bahwa:
• kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau 

kelalaiannya;
• telah melakukan pengurusan dengan itikad baik dan 

kehati-hatian untuk kepentingan dan sesuai dengan 
maksud dan tujuan perseroan;

• tidak mempunyai benturan kepentingan, 
baik langsung maupun tidak langsung atas 
tindakan pengurusan yang mengakibatkan 
kerugian; dan

• telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul 
atau berlanjutnya kerugian tersebut.

Selain itu, Direksi juga memiliki tanggung jawab 
terhadap struktur pengendalian internal dan 
penerapan manajemen risiko serta praktik-
praktik tata kelola perusahaan yang baik. Direksi 
memastikan agar praktik-praktik akuntansi di PTPN 
VIII sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
untuk BUMN Perkebunan serta prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. Disamping 
itu, Direksi juga melakukan evaluasi terhadap 
efektifitas pelaksanaan tugas SPI dan Sekretaris 
Perusahaan dan melakukan tindak lanjut yang 
diperlukan sesuai dengan arahan dari Dewan 
Komisaris.

Wewenang 

1. Menetapkan kebijakan kepengurusan  Perseroan;
2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada 

seorang atau beberapa orang anggota Direksi 
untuk mengambil keputusan atas nama Direksi atau 
mewakili Perseroan di dalam dan di luar pengadilan; 

3. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada 
seorang atau beberapa orang pekerja Perseroan 
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau 
kepada orang lain, untuk mewakili Perseroan di 
dalam dan di luar pengadilan;

4. Mengatur ketentuan-ketentuan tentang 
kepegawaian Perseroan termasuk  penetapan gaji, 
pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan lain 
bagi pekerja Perseroan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, dengan 
ketentuan penetapan gaji, pensiun atau jaminan 

Responsibility

Each member of the Board of Directors personally 
take full responsibility for any losses if the company 
concerned fault or neglect their duties. In the event 
the Board of Directors consists of two (2) members of 
the Board of Directors or more, then the responsibility 
applies jointly and severally for any member of the 
Board of Directors, unless it can be demonstrated that:
• loss is not due to error or negligence;
• been doing maintenance in good faith and 

prudence for the benefit and in accordance 
with the intent and purpose of the company;

• does not have a conflict of interest, either 
directly or indirectly, for the management of 
the resulting losses; and

• has taken action to prevent the continuation of 
such losses arising.

In addition, the Board of Directors also has 
responsibility for the internal control structure and 
implementation of risk management and practices 
of good corporate governance. Board of Directors 
ensures that the accounting practices in PTPN VIII 
in accordance with generally accepted accounting 
principles for state-owned plantations as well 
as generally accepted accounting principles in 
Indonesia. In addition, the Board of Directors to 
evaluate the effectiveness of the implementation 
of SPI and Corporate Secretary duties and perform 
the necessary follow-up in accordance with the 
directives of the Board of Commissioners.

Authority

1. Establish a policy management of the Company;
2. Set the power delivery of the Board of Directors to 

one or several members of the Board of Directors to 
take decisions on behalf of the Board of Directors or 
to represent the Company in and out of court;

3. Set the power delivery of the Board of Directors 
to an employee of the Company or persons either 
individually or jointly, or to others, to represent the 
Company in and out of court;

4.  Set the provis ions of the employment of 
the Company,  including the determinat ion 
of salary ,  pension or ret i rement benef i ts 
and other income for employees of the 
Company based on the legislat ion in force, 
the provis ions of the determinat ion of 
salary ,  pension or ret i rement benef i ts  and 
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hari tua dan penghasilan lain bagi pekerja yang 
melampaui kewajiban yang ditetapkan peraturan 
perundang-undangan, harus mendapat persetujuan 
terlebih dahulu dari PTPN III (Persero);

5. Mengangkat dan memberhentikan pekerja Perseroan 
berdasarkan peraturan kepegawaian Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris 
Perseroan;

7. Melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnya 
mengenai pengurusan maupun pemilikan kekayaan 
Perseroan, mengikat Perseroan dengan pihak 
lain dan/atau pihak lain dengan Perseroan, serta 
mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan 
tentang segala hal dan segala kejadian, dengan 
pembatasan-pembatasan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan, Anggaran 
Dasar dan/atau Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham.

Kewajiban

1. Mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha 
dan kegiatan Perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan serta kegiatan usahanya;

2. Menyiapkan pada waktunya Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan, Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan, dan perubahannya serta 
menyampaikannya kepada Dewan Komisaris 
dan Pemegang Saham untuk mendapatkan 
pengesahan Rapat Umum Pemegang Saham. 

3. Memberikan penjelasan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham mengenai Rencana Jangka 
Panjang  Perusahaan dan  Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan.

4. Membuat Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, 
Risalah Rapat Umum Pemegang Saham, dan Risalah 
Rapat Direksi. 

5. Membuat Laporan Tahunan sebagai wujud 
pertanggungjawaban pengurusan Perseroan, 
serta dokumen keuangan perseroan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang tentang Dokumen 
Perusahaan. 

6. Menyusun Laporan Keuangan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan dan menyerahkan kepada 
Akuntan Publik untuk diaudit.

7. Menyampaikan Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham untuk disetujui dan disahkan, serta laporan 
mengenai hak-hak Perseroan yang tidak tercatat 
dalam pembukuan antara lain sebagai akibat 
penghapusbukuan piutang.

other income for workers who exceeded 
l iabi l i t ies a set of laws and regulat ions, 
must obtain pr ior approval from PTPN I I I 
(Persero) ;

5. To appoint and dismiss employees of 
the Company by the Company personnel 
regulations and legislation in force;

6. To appoint and dismiss the Secretary of the 
Company;

7. Perform all actions and other actions regarding 
the maintenance and ownership of the Company's 
assets, bind the Company by other parties and/ 
or other parties with the Company, as well as 
representing the company inside and outside 
the court about all things and all events, with 
restrictions as set in the legislation, the Articles 
of Association and / or the General Meeting of 
Shareholders.

Obligation

1. Run and guarantee the implementation of the 
Company's business and activities in accordance 
with the purpose and business activities;

2. Setting at the time; the Company Long Term Plan, 
Work Plan and Budget, and amendments and 
submit it to the Board of Commissioners and the 
Shareholders for approval by the General Meeting 
of Shareholders.

3. Provide an explanation to the General Meeting of 
Shareholders of the Company's Long-Term Plan 
and Work Plan and Budget.

4. Make a list of Shareholders, the Special Register, 
Minutes of the General Meeting of Shareholders, 
and Minutes of Meeting of the Board of Directors.

5. Make the Annual Report as a form of accountability 
management of the Company, as well as the 
company's financial documents referred to in the 
Act on Document Company.

6. Prepare Financial Statements by Financial 
Accounting Standards and submit to the Public 
Accountant to audit.

7. Delivering the Annual Report including the Financial 
Statements to the General Meeting of Shareholders 
to be approved and ratified, as well as a report on 
the rights of the Company which are not recorded 
in the books, among others, as a result of write-off 
of receivables.
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8. Memberikan penjelasan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham mengenai Laporan Tahunan;

9. Menyampaikan Neraca dan Laporan Laba Rugi yang 
telah disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
kepada Menteri yang membidangi Hukum dan Hak 
Asasi Manusia sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

10. Menyampaikan laporan perubahan susunan 
Pemegang Saham, Direksi dan Dewan Komisaris 
kepada Menteri yang membidangi Hukum dan Hak 
Asasi Manusia.

11. Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daftar 
Khusus, Risalah Rapat Umum Pemegang Saham, 
Risalah Rapat Dewan Komisaris dan Risalah Rapat 
Direksi, Laporan Tahunan dan dokumen keuangan  
perseroan sebagaimana dimaksud pada huruf b 
butir 4) dan 5) ayat ini, dan dokumen perseroan 
lainnya. 

12. Menyimpan di tempat kedudukan perseroan : 
Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah 
Rapat Umum Pemegang Saham, Risalah Rapat 
Dewan Komisaris dan Risalah Rapat Direksi, Laporan 
Tahunan dan dokumen keuangan  perseroan serta 
dokumen perseroan lainnya sebagaimana dimaksud 
pada huruf b butir 11) ayat ini. 

13. Menyusun sistem akuntansi sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan dan berdasarkan prinsip-prinsip 
pengendalian intern, terutama fungsi pengurusan, 
pencatatan, penyimpanan, dan pengawasan.

14. Memberikan laporan berkala menurut cara dan 
waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta 
laporan lainnya setiap kali diminta oleh Dewan 
Komisaris dan/atau Pemegang Saham;

15. Menyiapkan susunan organisasi Perseroan lengkap 
dengan perincian dan tugasnya;

16. Memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan atau yang diminta anggota Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham;

17. Menyusun dan menetapkan blue print organisasi 
Perseroan;

18. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 
dengan ketentuan yang diatur dalam Anggaran Dasar 
ini dan yang ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Uraian Tugas Direksi

Uraian tugas Direksi sesuai Keputusan Direksi PTPN 
VIII (Persero) Nomor : KEP/III.1/448/X/2014 tanggal 
6 Oktober 2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero) adalah sebagai 
berikut:

8. Provide an explanation to the General Meeting of 
Shareholders of the Annual Report;

9. Deliver Balance Sheet and Income Statement 
which was approved by the General Meeting of 
Shareholders to the Minister in charge of Justice and 
Human Rights in accordance with the provisions of 
the legislation.

10. Delivering the statement of changes in the 
composition of the Shareholders, the Board of 
Directors and Board of Commissioners to the 
Minister in charge of Justice and Human Rights.

11. Maintaining the Register of Shareholders, the 
Special Register, Minutes of the General Meeting of 
Shareholders, Minutes of Meeting Minutes of Meeting 
of the Board of Commissioners and Board of Directors, 
the Annual Report and the company's financial 
documents referred to in paragraph b point 4) and 5) of 
this subsection, and other company documents.

12. Store at the seat of the company: List of Shareholders, 
the Special Register, Minutes of the General Meeting 
of Shareholders, Minutes of Meeting Minutes of 
Meeting of the Board of Commissioners and Board 
of Directors, the Annual Report and the company's 
financial documents and other corporate documents 
referred to in item 11 letter b) of this paragraph .

13. Develop accounting system in accordance with 
Financial Accounting Standards and based on the 
principles of internal control, especially the function 
of obtaining, recording, storage, and surveillance.

14. Provide regular reports in the manner and time in 
accordance with applicable regulations, as well as 
other reports whenever requested by the Board of 
Commissioners and / or shareholders;

15. Setting up the organizational structure of the 
Company complete with details and duties;

16. Provide an explanation of everything being asked or 
requested members of the Board of Commissioners 
and Shareholders;

17. Develop and establish a blueprint for the organization 
of the Company;

18. Run the other obligations in accordance with the 
provisions set forth in the Articles of Association and 
set by the General Meeting of Shareholders based 
on the legislation.

Description of BOD’s Duties

Description of the duties according to the Decree of 
Board of Directors of PTPN VIII (Persero) Number:KEP/
III.1/448/X/2014 dated October 6, 2014 About the 
Organization and Work Procedure of PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) is as follows:
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Direktur Utama

Lingkup dan Tanggung Jawab:
1. Melaksanakan pengelolaan perusahaan untuk 

kepentingan dan tujuan perusahaan.
2. Menetapkan sasaran, strategi, kebijakan, dan 

program perusahaan yang dituangkan dalam RKAP, 
RJP, dan RUPS;  

3. Merencanakan, membina, dan mengembangkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi perusahaan 
dalam mencapai sasaran perusahaan;

4. Memelihara dan mengelola kekayaan perusahaan 
berdasarkan prinsip, peraturan, dan ketentuan yang 
berlaku;

5. Menyelenggarakan dan mengembangkan sistem 
pengawasan untuk pengawasan untuk pengamanan 
kekayaan perusahaan berdasarkan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku;

6. Bertindak sebagai Pimpinan Umum Perusahaan, 
mengkoordinasikan kegiatan operasional 
perusahaan sesuai dengan rencana dan kebijakan 
yang telah ditetapkan;

7. Membina Sekretaris Perusahaan, Kepala Satuan 
Pengawasan Internal dan Kepala Bagian Teknologi 
Informasi untuk mencapai efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab;

8. Menyiapkan dan menyajikan laporan hasil usaha 
perusahaan yang berupa Neraca dan Daftar Laba/
Rugi serta laporan lainnya secara berkala kepada 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Instansi 
lainnya.

Direktur Produksi

Lingkup dan Tanggung Jawab:
1. Merumuskan sasaran, strategi, kebijakan, dan 

program dalam bidang budidaya dan produksi 
komoditas teh, karet, kelapa sawit dan aneka 
tanaman;

2. Melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
strategi, kebijakan, dan program dalam bidang 
budidaya dan produksi komoditas teh, karet, kelapa 
sawit dan aneka tanaman;

3. Menghasilkan budidaya, produksi komoditas teh, 
karet, kelapa sawit dan aneka tanaman dengan 
produktivitas, kualitas, dan harga pokok sesuai 
dengan sasaran yang telah ditetapkan,;

4. Membina efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab jajaran, Manajer Wilayah 
dan Administratur serta Kepala Bagian dalam ruang 
lingkup Direktoratnya.

5. Menyiapkan dan menyajikan laporan kinerja bidang 
produksi komoditas teh, karet, kelapa sawit dan aneka 

President Director

Scope and Responsibilities:
1. Implement the management company for the 

interests and objectives of the company.
2. Establish goals, strategies, policies, and programs 

as outlined in the CBP company, CPR, and the 
GMS;

3. Plan, build, and develop the organization's 
effectiveness and efficiency of the company in 
achieving the company's objectives;

4. Maintain and manage the company's assets 
based on the principles, rules, and applied 
regulations;

5. Organize and develop a surveillance system for 
monitoring for security company property under the 
rules and regulations;

6. Acting as General Director of the Company, to 
coordinate the operations of the company in 
accordance with the plans and policies that have 
been set;

7. Fostering Corporate Secretary, Head of Internal Audit 
Unit and Head of Information Technology to achieve 
effectiveness and efficiency of implementation of 
tasks and responsibilities;

8. Prepare and present reports on the company's 
business in the form of the Balance Sheet and 
List Profit / Loss and other periodic reports to 
Shareholders, the Board of Commissioners, and 
other agencies.

Production Director

Scope and Responsibilities:
1. Formulate goals, strategies, policies, and 

programs in the field of cultivation and production 
of commodities tea, rubber, oil palm and various 
plants;

2. Implement, monitor, and evaluate the strategies, 
policies, and programs in the field of cultivation and 
production of commodities tea, rubber, oil palm and 
various plants;

3. Generate the cultivation, production of commodities 
tea, rubber, palm oil and a variety of plants with 
productivity, quality, and cost of goods in accordance 
with the targets ,;

4. Fostering the effectiveness and efficiency of 
implementation of tasks and responsibilities of the 
ranks, Regional Manager and Administrator and 
Head of Section within the scope of his directorate.

5. Prepare and present reports field performance of 
commodity production of tea, rubber, palm oil and 
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tanaman, beserta analisisnya secara berkala sebagai 
bahan laporan manajemen kepada pemegang 
saham, Dewan Komisaris, dan instansi terkait.

6. Merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 
penggunaan anggaran untuk bidang produksi teh, 
karet, kelapa sawit dan aneka tanaman.

Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

Lingkup dan Tanggung Jawab:
1. Merumuskan sasaran, strategi, kebijakan, dan 

program dalam bidang SDM, hukum dan umum 
serta pengadaan.

2. Melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
strategi, kebijakan, dan program dalam bidang SDM, 
hukum dan umum serta pengadaan.

3. Membangun sistem manajemen SDM dan 
penyelenggaraannya.

4. Membina efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab jajaran Kepala Bagian  dalam 
ruang lingkup direktoratnya.

5. Membina pimpinan unit usaha dalam rangka 
pengelolaan bidang SDM, hukum dan umum, serta 
pengadaan secara efektif dan efisien.

6. Membangun hubungan dengan lembaga instansi 
terkait dalam menunjang efektivitas pelaksanaan 
tugasnya.

7. Menyiapkan dan menyajikan laporan perusahaan 
dalam bidang SDM, hukum dan umum serta 
pengadaan.

8. Merencanakan kebutuhan pegawai, membina dan 
menyelenggarakan administrasi kepegawaian, 
perencanaan karir karyawan, menyelenggarakan 
pengembangan dan kesejahteraan pegawai, 
sesuai dengan arah sasaran, serta strategi bisnis 
perusahaan yang telah ditetapkan.

9. Membina penatausahaan dan pengelolaan 
perlengkapan, administrasi umum, pengadaan 
barang dan jasa, serta pengamanan aset Perusahaan 
sesuai dengan arah sasaran, serta strategi bisnis 
perusahaan yang telah ditetapkan.

10. Memastikan dilaksanakannya hal-hal sebagai 
berikut:
a. Penyusunan dan penetapan rencana stratejik 

SDM dan Umum.
b. Penyusunan dan penetapan kebijakan SDM dan 

Umum yang meliputi antara lain penetapan gaji, 
pensiun atau jaminan hari tua, jaminan kesehatan, 
dan penghasilan lain.

c. Pengembangan sumber daya manusia melalui 
pendidikan dan pelatihan.

d. Penetapan kebutuhan, kualifikasi pegawai, dan 
kualifikasi jabatan.

a variety of plants, and analysis on a regular basis as 
a management report to shareholders, the Board of 
Commissioners, and related agencies.

6. Planning, implementing, and controlling the use of 
the budget for the production of tea, rubber, oil palm 
and various plants.

Human resources & General Affairs Director

Scope and Responsibilities:
1. Formulate goals, strategies, policies, and programs 

in the field of human resources, law and public as 
well as procurement.

2. Implement, monitor, and evaluate the strategies, 
policies, and programs in the field of human 
resources, law and public as well as procurement.

3. Developing human resources management system 
and its implementation.

4. Fostering the effectiveness and efficiency of 
implementation of tasks and responsibilities of the 
Chief ranks within the scope of his directorate.

5. Fostering business unit leaders in the field of human 
resources management framework, and the common 
law, as well as effective and efficient procurement.

6. Build relationships with institutions relevant agencies 
in supporting the effectiveness performance of its 
duties.

7. Prepare and present reports the company in the 
field of human resources, law and public as well as 
procurement.

8. Planning for the needs of employees, develop and 
organize personnel administration, employee career 
planning, organizing the development and welfare 
of employees, in accordance with the direction 
of the target, as well as the company's business 
strategy has been determined.

9. Maintain the administration and management of 
equipment, general administration, procurement of 
goods and services, as well as securing the Company's 
assets in accordance with the direction of the target, 
as well as the company's business strategy has been 
determined.

10. Enforce the following matters:
 a.  Preparation and determination of a strategic HR 

and General.
b. Preparation and determination of HR policies 

and Public which includes, among others, the 
determination of salary, pension or retirement 
benefits, health insurance, and other income.

c.  Development of human resources through 
education and training.

d.  Determination of requirements, employee 
qualifications, and qualifying position.
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e. Penerimaan pegawai sesuai dengan kebutuhan.
f. Penyusunan rencana mutasi, promosi, dan rotasi 

pegawai.
g. Pengembangan dan pembinaan budaya kerja 

perusahaan.
h. Penyusunan dan penetapan kebijakan umum 

perusahaan yang meliputi antara lain kebijakan 
pengadaan barang dan jasa, dan pengamanan 
aset perusahaan.

i. Pengadaan barang dan jasa secara transparan 
dan dapat dipertanggungjawabkan.

j. Koordinasi dengan direktorat lainnya mengenai 
kebutuhan perlengkapan dan pengamanan aset 
perusahaan.

k. Inventarisasi fisik atas aset perusahaan.
l. Penyusunan Standard and Operating Procedures 

(SOPs) di bidang SDM.
m. Pengendalian atas persediaan bahan baku dan 

bahan jadi.
n. Pembuatan laporan yang diperlukan dan 

menyampaikan kepada Direktur Utama.

Direktur Industri Hilir 

Lingkup dan Tanggung Jawab:
1. Merumuskan sasaran, strategi, kebijakan, dan 

program dalam bidang Industri Hilir, yaitu Industri 
Hilir Teh, Agrowisata dan Aneka Usaha.

2. Melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
strategi, kebijakan, dan program dalam bidang 
Industri Hilir, yaitu Industri Hilir Teh, Agrowisata dan 
Aneka Usaha.

3. Menghasilkan produk Industri Hilir dengan 
produktivitas, kualitas, dan harga pokok sesuai 
dengan sasaran yang telah ditetapkan, serta 
memasarkan produk industri hilir dengan harga yang 
terbaik;

4. Membina efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab jajaran General Manager dan 
Manager dalam ruang lingkup direktoratnya.

5. Membina pimpinan unit usaha dalam rangka 
pengelolaan bidang Industri Hilir, yaitu Industri Hilir 
Teh, Agrowisata dan Aneka Usaha.

6. Membangun hubungan dengan lembaga instansi 
terkait dalam menunjang efektivitas pelaksanaan 
tugasnya.

7. Menyiapkan dan menyajikan laporan perusahaan 
dalam bidang Industri Hilir, yaitu Industri Hilir Teh, 
Agrowisata dan Aneka Usaha.

8. Menyiapkan dan menyajikan laporan kinerja industri 
hilir, beserta analisisnya secara berkala sebagai 
bahan laporan manajemen kepada pemegang 
saham, Dewan Komisaris, dan instansi terkait.

e.  Acceptance of employees as needed.
f.  Preparation of a plan transfer, promotion, and 

rotation of employees.
g.  Developing and fostering corporate culture.

h.  Preparation and determination of the general 
policy of the company which includes among 
others the procurement of goods and services, 
and safeguarding company assets.

i.  Procurement of goods and services in a 
transparent and accountable.

j.  Coordination with other directorates of security 
equipment needs and assets of the company.

k.  physical inventory of the assets of the company.
l.  Preparation of Standard and Operating 

Procedures (SOPs) in the field of HR.
m.  Control over supply of raw materials and finished 

material.
n.  Preparation of required reports and submit to the 

Director.

Downstream Industry Director

Scope and Responsibilities:
1. Formulate goals, strategies, policies, and programs 

in the field of Downstream, namely Downstream 
Tea, Agro Business and Miscellaneous.

2. Implement, monitor, and evaluate the strategies, 
policies, and programs in the field of Downstream, 
namely Downstream Tea, Agro Business and 
Miscellaneous.

3. Produce Downstream with productivity, quality, and 
cost of goods in accordance with the established 
targets, as well as the downstream market products 
at the best price;

4. Fostering the effectiveness and efficiency of 
implementation of tasks and responsibilities of the 
General Manager and Manager ranks within the 
scope of his directorate.

5. Fostering business unit leaders in the management 
field Downstream, namely Downstream Tea, Agro 
Business and Miscellaneous.

6. Build relationships with institutions relevant agencies 
in supporting the effectiveness performance of its 
duties.

7. Prepare and present reports Downstream 
companies in the field, namely Downstream Tea, 
Agro Business and Miscellaneous.

8. Prepare and present reports downstream industry 
performance, and analysis on a regular basis as a 
management report to shareholders, the Board of 
Commissioners, and related agencies.
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9. Merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 
penggunaan anggaran untuk bidang pemasaran 
industri hilir.

Direktur Keuangan

Lingkup dan Tanggung Jawab:
1. Merumuskan sasaran, strategi, kebijakan, dan 

program dalam bidang keuangan perusahaan, 
bidang Akuntansi dan bidang Optimalisasi Aset dan 
Pengembangan Usaha.

2. Melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
strategi, kebijakan, dan program dalam bidang 
keuangan perusahaan, bidang Akuntansi dan bidang 
Optimalisasi Aset dan Pengembangan Usaha.

3. Mengkoordinir RJP dan RKAP.
4. Membina efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab jajaran Kepala Bagian dalam 
lingkup direktoratnya.

5. Membina pimpinan unit usaha dalam rangka 
pengelolaan bidang keuangan, dan akuntansi secara 
efektif dan efisien.

6. Menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan 
perusahaan.

7. Membangun hubungan dengan lembaga 
pendanaan dan instansi terkait dalam menunjang 
efektivitas pelaksanaan tugasnya.

8. Memastikan sistem akuntansi yang dikembangkan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.

9. Merumuskan pembukuan administrasi keuangan 
perusahaan didasarkan atas pengendalian internal 
yang handal.

10. Mengevaluasi laporan keuangan bulanan, 
triwulanan, dan tahunan yang telah disusun.

11. Melakukan kajian atas risiko-risiko keuangan,  
pengembangan usaha dan kegiatan yang bersifat 
insidentil (sewaktu-waktu).

12. Mengevaluasi Standard and Operating Procedure 
(SOPs) yang terkait dengan pengelolaan keuangan 
dan dan pengembangan usaha yang telah disusun.

13. Menyusun indikator kinerja kunci (Key Performance 
Indicator) di bidang  keuangan, akuntansi, dan 
manajemen risiko.

14. Membuat laporan yang diperlukan dan 
menyampaikannya kepada Direktur Utama. 

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN RAPAT 

DIREKSI 

Sesuai ketentuan Pasal 24 ayat (1) Peraturan Menteri 
BUMN Nomor : PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 
Governance), Rapat Direksi diadakan secara berkala, 
sekurang-kurangnya sekali dalam setiap bulan, dan 

9. Planning, implementing, and controlling the use of 
marketing budgets for the downstream industry.

Finance Director

Scope and Responsibilities:
1. Formulate goals, strategies, policies, and programs 

in the areas of corporate finance, accounting field 
and the field of Asset Optimization and Business 
Development.

2. Implement, monitor, and evaluate the strategies, 
policies, and programs in the areas of corporate 
finance, accounting field and the field of Asset 
Optimization and Business Development.

3. To coordinate CPR and CBP.
4. Fostering the effectiveness and efficiency of 

implementation of tasks and responsibilities within 
the ranks of the head of the directorate.

5. Fostering business unit leaders in the management 
of finance, and accounting effectively and 
efficiently.

6. Prepare and present the company's financial 
statements.

7. Build relationships with funding agencies and 
relevant agencies in supporting the effectiveness of 
the performance of its duties.

8. Ensure that the accounting system developed in 
accordance with Financial Accounting Standards.

9. Formulate bookkeeping financial 
administration is based on a reliable internal 
control.

10. Evaluate the financial statements monthly, quarterly, 
and annual reports have been prepared.

11. Review the financial risks, business 
development and activities that are incidental 
(at any time).

12. Evaluate the Standard and Operating Procedures 
(SOPs) related to financial management and business 
development that has been compiled.

13. Develop key performance indicators (Key 
Performance Indicator) in finance, accounting, and 
risk management.

14. Make the necessary report and submit it to the 
Director.

MEETING FREQUENCY AND PRESENCE OF BOARD OF 

DIRECTORS MEETING

According to the provisions of Article 24 paragraph (1) 
of the Regulation of the Minister of SOEs No. PER-01 / 
MBU / 2011 on the Implementation of Good Corporate 
Governance (GCG), the Board of Directors Meetings 
are held regularly, at least once in every month, and in 
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dalam rapat tersebut Direksi dapat mengundang 
Dewan Komisaris. Risalah Rapat Direksi dibuat untuk 
setiap Rapat Direksi, yang memuat segala sesuatu yang 
dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat, termasuk 
tetapi tidak terbatas pada pendapat-pendapat yang 
berkembang dalam rapat, baik pendapat yang 
mendukung maupun yang tidak mendukung atau 
pendapat berbeda (dissenting opinion), serta alasan 
ketidakhadiran anggota Direksi, apabila ada. Sepanjang 
tahun 2014, Direksi telah melaksanakan rapat sebanyak 
39 kali.

No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Jumlah Rapat    
Total Meeting

Kehadiran   
Presence

%

1. Dadi Sunardi Direktur Utama     President Director 39 38 97

2. Dikdik Koesnandi W, Direktur Produksi     Production Director 39 37 95

3. Irwan Abd. Rahman Lubis Direktur SDM & Umum     
HR & General Affairs Director

39 35 90

4. Danu Rianto Direktur Industri Hilir     
Downstream Industry Director

39 36 92

5. Rahmat Slamet Direktur Keuangan     Finance Director 39 38 97

Kunjungan Kerja Direksi 

Sepanjang tahun 2014, Direksi telah melakukan 
kunjungan kerja ke unit kerja (Kebun) sebagai berikut:

No
Direksi    

Director
Tanggal   

Date
Kebun   

Plantation

1. Direktur Utama     
President Director

17-01-2014 Cikasungka

14-03-2014 Cikasungka

10-06-2014 Cikasungka

27-08-2014 Wangunreja, Jalupang, Cikumpay

2. Direktur Produksi     
Production Director

25-04-2014 Panglejar, Ciater

12-05-2014 Panglejar

24-05-2014 Unit Kebun Wilayah Subang

25-06-2014 Panglejar

19-08-2014 Bunisari dan Miramare

2-09-2014 Dayeuhmanggung

12-09-2014 Cibungur

13-09-2014 Pasir badak

17-09-2014 Jalupang, wangunreja, Cikumpay

28-09-2014 Dayeuhmanggung

6-10-2014 Unit Kebun Wilayah Subang

meetings The Board of Directors may invite the Board 
of Commissioners. Minutes of Meeting of the Board of 
Directors is made for each Board of Directors meeting, 
which includes all matters discussed and decided in the 
meeting, including but not limited to the opinions that 
developed in the meeting, both arguments in favor or 
not favor or dissenting opinion (dissenting opinion), and 
absence reason members of the Board of Directors, if 
any. Throughout 2014, the Board of Directors meeting 
has implemented a total of 39 times.

Work Visit of Directors

Throughout 2014, the Board of Directors has made 
several work visits to the unit of work (Plantation) as 
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No
Direksi    

Director
Tanggal   

Date
Kebun   

Plantation

9-10-2014 Unit Kebun Wilayah Pangalengan

22-10-2014 Unit Kebun Wilayah Garut

29-10-2014 Ciater, Tambaksari

30-10-2014 Rancabali, Cikumpay

14-11-2014 Cikasungka

18-11-2014 Cikasungka

30-11-2014 Purbasari

3. Direktur SDM & Umum     
HR & General Affairs Director

27-08-2014 Gunungmas

28-09-2014 Dayeuhmanggung

29-10-2014 Unit Kebun Wilayah Ciwidey 

4. Direktur Industri Hilir     
Downstream Industry Director

15-09-2014 SBU – IHT

18-09-2014 Rajamandala

PROGRAM PENGENALAN DIREKSI

PTPN VIII melakukan program pengenalan bagi Anggota 
Direksi yang baru dengan tujuan untuk memberikan gambaran 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG di PTPN VIII; gambaran 
mengenai kondisi perusahaan yang berkaitan dengan tujuan, 
sifat dan lingkup kegiatan, kinerja keuangan dan operasi, 
strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka panjang, 
posisi kompetitif, risiko dan masalah-masalah strategis lainnya, 
keterangan berkaitan dengan kewenangan yang didelegasikan, 
audit internal dan eksternal, sistem dan kebijakan pengendalian 
internal, termasuk Komite Audit; keterangan mengenai tugas 
dan tanggung jawab Komisaris dan Direksi; dan Informasi-
informasi lainnya yang dianggap perlu. 

Program Pengembangan Kompetensi Direksi

Board of Directors Competency Development Program

No
Direksi    

Director
Pelatihan
Training

Peserta   
Attendee

Tempat   
Location

Penyelenggara   
Organizer

1. Direktur Utama     
President Director

Producer - Consumer 
International Tea Committee 

Member Country Meeting 
tgl.3 November 2014

Direksi BUMN Hotel Grand 
Royal Panghegar 

- Bandung

Dewan Teh 
Indonesia

The 21st Session of Inter 
Governmental Group (IGD) on 

Tea 2014

Direksi BUMN Hotel Grand 
Royal Panghegar 

- Bandung

Kementerian 
Pertanian RI

Seminar  Nasional  Kelapa 
Sawit

Direksi BUMN 
Perkebunan

Hotel Papyrus - 
Bogor

Gabungan 
Pengusaha Kelapa 

Sawit Indonesia

10th Indonesian Palm Oil 
Conference and 2015 Price 

Outlook

Direksi BUMN The Trans Luxury 
Hotel - Bandung

Gabungan 
Pengusaha Kelapa 

Sawit Indonesia

BOARD OF DIRECTORS INTRODUCTION PROGRAM

PTPN VIII undertake an induction program for new Board 
Members with the aim to illustrate the implementation 
of GCG at PTPN VIII; a description of the condition of 
the company related to the purpose, nature and scope 
of activities, financial performance and operations, 
strategy, business plan short term and long term, 
competitive position, risks and other strategic issues, 
information relating to delegated authority, the internal 
audit and external, internal control systems and policies, 
including the Audit Committee; description of the duties 
and responsibilities of Commissioners and Board of 
Directors; and other informations deemed necessary.
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No
Direksi    

Director
Pelatihan
Training

Peserta   
Attendee

Tempat   
Location

Penyelenggara   
Organizer

2. Direktur Produksi     
Production Director

Seminar IOPC 2014 Direksi  BUMN Nusa Dua - Bali Kementerian 
BUMN

Producer - Consumer 
International Tea Committee 

Member Country Meeting 
tgl.3 November 2014

Direksi BUMN Hotel Grand 
Royal Panghegar 

- Bandung

Dewan Teh 
Indonesia

The 21st Session of Inter 
Governmental Group (IGD) on 

Tea 2014

Direksi BUMN Hotel Grand 
Royal Penghegar  

- Bandung

Kementerian 
Pertanian RI

Apkindo Economy Outlook 
Meeting 2015

Direksi  BUMN Hotel Mulia - 
Jakarta

Gabungan 
Perusahaan 

Karet Indonesia 
(GAPKINDO)

3. Direktur SDM & 
Umum     
HR & General Affairs 
Director

Sharing Session & Workshop 
FHCI

Direksi BUMN BNI Tower - 
Jakarta

Forum Human 
Capital Indonesia

Sosialisasi Permen BUMN No. 
PER-04/MBU/2014 dan No. 

05/MBU/2014

Direksi BUMN Hotel Sari Pan 
Pacific – Jakarta

Kementerian 
BUMN

INDIKATOR DAN PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Indikator Penilaian Kinerja Direksi

Indikator Pencapaian Kinerja (Key Performance 
Indicators) merupakan ukuran penilaian atas 
keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
pengelolaan perusahaan oleh Direksi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau 
anggaran dasar. 

Sesuai dengan Pasal 16 ayat (3) Undang-Undang No. 
19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, 
calon anggota Direksi yang telah dinyatakan lulus uji 
kelayakan dan kepatutan wajib menandatangani kontrak 
manajemen sebelum ditetapkan pengangkatannya 
sebagai anggota Direksi. Periode yang dicakup dalam 
Kontrak Manajemen tersebut meliputi 5 (lima) tahun atau 
sesuai dengan periode masa jabatan Direksi. 

Sebagai pelaksanaan Pasal 16 ayat (3) UU BUMN 
tersebut, Kementerian BUMN menerbitkan Keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-59/
MBU/2004 Tentang Kontrak Manajemen Calon Anggota 
Direksi Badan Usaha Milik Negara.  Kontrak manajemen 
tersebut memuat:
1. Pemberitahuan hasil penilaian uji kelayakan dan 

kepatutan yang telah dilaksanakan penunjukan 
sebagai Calon Direksi untuk periode masa jabatan 5 
tahun;

2. Penyampaian hal-hal penting yang berkaitan dengan 
peran, tugas dan tanggung jawab, kewenangan, hak 
dan kewajiban serta hal-hal lain yang perlu diketahui 
sebagai anggota Direksi.

BOD’s PERFORMANCE INDICATORS AND EVALUATION

Indicators of BOD’s Performance Assessment

Key Performance Indicators is a measure of assessing 
the success of the implementation of the tasks and 
responsibilities of the management of the company 
by the Board of Directors in accordance with the 
provisions of laws and regulations and / or the article 
of associations.

In accordance with Article 16 paragraph (3) of Law No. 
19 of 2003 on State-Owned Enterprises, candidate 
member of the Board of Directors who have passed the 
fit and proper test shall sign a management contract 
before the set appointment as member of the Board 
of Directors. The period covered by the Contract 
Management includes five (5) years or according to the 
period of the term of office of Directors.

As the implementation of Article 16 paragraph (3) 
of the Act SOE, the SOE Ministry issued Decree No. 
State-Owned Enterprises KEP-59 / MBU / 2004 on 
Contract Management Directors Member Candidate 
for State Owned Enterprises. The management 
contract includes:
1. Notice the results of fit and proper assessment 

that has been carried out as a candidate for the 
appointment of Directors for a period of 5-year 
terms;

2. Submission of important matters relating to the 
role, duties and responsibilities, authority, rights and 
obligations as well as other things that need to be 
known as a member of the Board of Directors.
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Sebagai lampiran dari Kontrak Manajemen tersebut 
adalah Key Performance Indicators (KPI) dan Sasaran 
Perusahaan, yang terdiri dari indikator keuangan, 
indikator operasional dan indikator administrasi.

Dalam Rencana Strategis Kementerian BUMN Tahun 
2012 — 2014 diantaranya ditetapkan penggunaan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) sebagai 
pedoman dalam peningkatan kinerja BUMN maupun 
dalam pengukuran kinerja BUMN, yang diadopsi 
dan diadaptasi dari Malcolm Baldrige Criteria for 
Performance Excelence (MBCfPE), dimana MBCfPE 
telah terbukti sebagai sistem pengelolaan kinerja 
perusahaan paling komprehensif yang dapat membuat 
sebuah perusahaan menjadi unggul.

Dalam penyusunan Key Performance Indicators (KPI) 
agar menggunakan kerangka Kriteria Penilaian Kinerja 
Unggul (KPKU).  Kementerian BUMN telah menyusun 
Pedoman Penentuan Key Performance Indicator (KPI) 
pada BUMN. Surat Sekretaris Kementerian BUMN 
Nomor: S- 0 8 /S.MBU/2013 tanggal 1 6 Januari 2013 
perihal  Penyampaian Pedoman Penentuan KPI dan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul pada BUMN.

Pedoman ini dimaksudkan untuk memberikan panduan 
bagi Direksi BUMN dalam menggunakan kerangka kerja 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) untuk:
1. Menentukan, memilih dan menetapkan KPI sebagai 

dasar penilaian akuntabilitas bagi Direksi mengenai 
tingkat keberhasilan BUMN mencapai target-target 
kinerja dalam satu periode.

2. Menuangkan KPI yang terpilih ke dalam Kontrak 
Manajemen sebagai kesepakatan kinerja antara 
Direksi. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas, dan 
RUPS/Menteri;

3. Mengukur dan melaporkan kemajuan pencapaian 
target-target kinerja yang ditetapkan.

Dengan penggunaan kerangka KPKU dalam penentuan 
KPI, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
pengendalian kinerjanya, mampu mengoptimalkan 
upaya kapitalisasi potensi yang dihadapi, dan dapat 
mengakselerasi pertumbuhan kinerja perusahaan.

Berdasarkan pendekatan KPKU, terdapat 5 (lima) 
perspektif pengukuran kinerja usaha, dan terdapat 
12 aspek pengukuran kematangan kesisteman 
perusahaan. Kelima perspektif pengukuran kinerja 
bisnis tersebut adalah:
1. Efektivitas produk dan proses
2. Fokus pelanggan,

As the attachment of Contract Management is the 
Key Performance Indicators (KPI) and the Company 
Target, which consists of financial indicators, operational 
indicators and indicators of administration.

In the Strategic Plan of the Ministry of SOEs Year 2012 
- 2014 of which are set using Superior Performance 
Assessment Criteria (KPKU) as guidance in improving 
the performance of state-owned and in measuring the 
performance of SOEs, which adopted and adapted 
from the Malcolm Baldrige Criteria for Performance 
Excellence (MBCfPE), which has proven MBCfPE 
enterprise performance management system as the 
most comprehensive that make up a company to 
excel.

In the preparation of Key Performance Indicators (KPIs) 
in order to use the framework Superior Performance 
Assessment Criteria (KPKU). SOE Ministry has prepared the 
Determination of Key Performance Indicator (KPI) on SOEs. 
Letter of the Secretary of the Ministry of SOEs Number: S 
0 8 /S.MBU/2013 1st of January 6, 2013 concerning the 
Submission Guidelines and Criteria for Determining KPI 
Superior Performance Assessment in SOEs.

These guidelines are intended to provide guidance to 
the Board of Directors of SOEs in using the framework 
Superior Performance Assessment Criteria (KPKU) to:
1. Determine, select and set KPI assessment as a basis 

of accountability for the Board of Directors regarding 
the success rate of SOEs achieve performance 
targets in one period.

2. Pour the selected KPI into Contract Management 
as a performance agreement between the Board 
of Directors. Board of Commissioners / Board of 
Trustees, and GMS / Minister;

3. Measure and report progress toward achieving 
performance targets set.

With the use of the framework in the determination 
KPKU KPI, is expected to improve the effectiveness 
of its performance, able to optimize the potential 
capitalization efforts encountered, and can accelerate 
the growth of the company's performance.

KPKU based approach, there are five (5) business 
performance measurement perspective, and there are 
12 aspects of systemic maturity measurement company. 
Fifth business performance measurement perspective 
are:
1. The effectiveness of the product and process
2. Focus on the customer,
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3. Fokus tenaga kerja,
4. Kepemimpinan, tata kelola dan tanggung jawab 

kemasyarakatan,
5. Keuangan dan pasar.

Keduabelas aspek pengukuran kematangan kesisteman 
perusahaan adalah:
1. Kepemimpinan Senior
2. Tanggung Jawab Kemasyarakatan dan Tatakelola
3. Pengembangan Strategi
4. Implementasi Strategi
5. Suara Pelanggan
6. Engagement pelanggan
7. Pengukuran, Analisis, dan Peningkatan Kinerja 

Perusahaan
8. Pengelolaan Informasi, pengetahuan dan teknologi 

Informasi
9. Lingkungan Tenaga Kerja
10. Engagement tenaga kerja
11. Sistem Kerja
12. Proses Kerja

Proses Penetapan KPI Direksi
1. Identifikasi KPI
2. Penentuan KPI terpilih
3. Pembobotan KPI
4. Penentuan Target Kinerja,
5. Pengesahan Kontrak Manajemen,
6. Pengukuran dan Pelaporan Pencapaian KPI 

Triwulanan dan Tahunan
7. Evaluasi Pencapaian KPI Triwulanan dan Tahunan
8. Pengesahan Pencapaian KPI Tahunan

REMUNERASI DIREKSI

Kebijakan Remunerasi Direksi

Anggota Direksi menerima remunerasi dalam 
bentuk Gaji. Penetapan rumusan jenis dan 
besaran remunerasi mengacu kepada Peraturan 
Menteri Negara BUMN No: PER-04/MBU/2014 
tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan 
Usaha Milik Negara dengan melalui pembahasan 
bersama Dewan Komisaris. Selanjutnya rumusan 
tersebut diajukan untuk mendapat persetujuan 
dan penetapan oleh RUPS. 

Penetapan remunerasi Direksi PTPN VIII Tahun 2014 
dilakukan berdasarkan Keputusan Pemegang Saham 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara VIII Nomor : RIS/I.1/212/III/2014 tentang 
Penetapan Tantiem Untuk Anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan Tahun Buku 2013 dan 

3. Focus on labor,
4. Leadership, governance and social 

responsibility,
5. Financial and market.

Twelve aspects of company’s systemic maturity 
measurement are:
1. Senior Leadership
2. Responsibility on Society and Governance
3. Strategy Development
4. Strategy Implementation
5. Voice of the Customer
6. Customer Engagement
7. Measurement, Analysis, and Performance 

Improvement Company
8. Management of information, knowledge and 

information technology
9. Labor Environment
10. Engagement of labor
11. Work System
12. Work Process

Determination Process of BOD’s KPI
1. Identify KPI
2. Determination of selected KPIs
3. Weighting KPI
4. Determination of the Target Performance,
5. Ratification of Contract Management,
6. Measurement and Reporting KPI Quarterly and 

Annual Achievement
7. Evaluation of KPI Quarterly and Annual Achievement
8. Approval of the Annual KPI Achievement

REMUNERATION OF DIRECTORS

Directors Remuneration Policy

Member of the Board of Directors received 
remuneration in the form of salary. Determination of 
the type and amount of remuneration formula refers 
to the Regulation of the Minister of State Owned 
Enterprises No. PER-04/MBU/2014 on Guidelines for 
Determination of Directors, Board of Commissioners 
and Board of Trustees of State Owned Enterprises 
through joint discussion of the Board of Commissioners. 
Furthermore, the formulation submitted for approval 
and determination by the AGM. 

The stipulation of the remuneration of PTPN VIII BOD 
in 2014 conducted by Decision of Shareholders of 
the Company (Persero) PT Perkebunan Nusantara 
VIII Number: RIS/I.1/212/III/2014 on Stipulation 
of Tantieme For Board of Directors and Board of 
Commissioners for the Financial Year 2013 and 
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Gaji/Honorarium berikut Fasilitas dan Tunjangan 
Tahun Buku 2014, yang selanjutnya ditindaklanjuti 
dengan ditetapkannya Keputusan Direksi PTPN VIII 
Nomor : KEP/III.1/172/IV/2014 tanggal 15 April 2014. 

Struktur Remunerasi Direksi

Board of Directors Remuneration Structure

No
Jenis Penghasilan     

Type of Income
Ketentuan 
Condition

1. Gaji
Salary

Besarnya Faktor Jabatan
Direktur Utama 100%
Direktur 90% dari Gaji Direktur Utama
The amount of Position Factor
President Director 100%
Directors at 90% of President Director’s Salary

2. Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Religious Holiday Allowance
Tunjangan Perumahan
Housing Allowance

Tunjangan Purna Jabatan
Post Service Allowance

Dibayarkan sebesar 1 (satu) bulan Gaji
Paid at 1 (one) month Salary
Dibayarkan sebesar 40% dari Gaji, dengan ketentuan bagi Direksi yang 
mendapatkan fasilitas rumah dinas tidak diberikan tunjangan perumahan
Paid at 20% of salary, for member of BOD who get the facility of housing 
are not given housing allowances
Berupa Premi Asuransi paling banyak 25% dari Gaji dalam satu tahun, 
termasuk di dalamnya premi asuransi kecelakaan dan kematian
In form of Insurance Premium at most 25% of salary in one year, including 
accident and death insurance premiums

3. Fasilitas Kendaraan
Vehicle Facility

Diberikan dalam bentuk 1 (satu) unit kendaraan dinas termasuk biaya 
pemeliharaan dan operasional dengan kapasitas maksimal 3.000 cc
Paid in form of 1 (one) unit of vehicle including maintenance and 
operational costs with maximum capacity of 3.000 cc

Fasilitas Kesehatan
Health Facility

Fasilitas Bantuan Hukum
Legal Support Facility

Diberikan dalam bentuk asuransi kesehatan atau penggantian biaya 
pengobatan, untuk yang bersangkutan dan 1 (satu) orang istri/suami 
serta maksimum 3 (tiga) orang anak yang belum mencapai usia 25 tahun 
(belum pernah menikah atau belum pernah bekerja) 
Provided in the form of health insurance or reimbursement of medical 
expenses, for the concerned and 1 (one) wife / husband and a maximum 
of 3 (three) children who have not reached the age of 25 years (never 
been married or have never worked)
Dibayarkan sesuai pengeluaran (at cost), sampai dengan sebagai saksi, 
tersangka dan terdakwa 
Paid in accordance to the expenditure (at cost), up to as witnesses, 
suspects and defendants

Anggota Direksi yang Menjabat  Sebagai Komisaris 

Pada Anak Perusahaan/ Penyertaan

Selain menduduki jabatan sebagai Direksi PTPN 
VIII, terdapat beberapa orang Anggota Direksi yang 
menjabat juga sebagai Komisaris di Anak Perusahaan/
Penyertaan. 

Nama     
Name

Anak Perusahaan/ Penyertaan
????

Jabatan
Position

Dikdik Koesnandi Wirasasmita PT Sinkona Indonesia Lestari Komisaris Utama    President Commissioner

Irwan Abdul Rahman Lubis Dana Pensiun Perkebunan Kepala Cabang    Branch Manager

Rahmat Slamet PT Agro Medika Nusantara Komisaris     Commissioner

Salary/ honorarium and Allowances & Facilities Fiscal 
Year 2014, which then followed up with a stipulation 
of PTPN VIII BOD Number: KEP/III.1/172/IV/2014 
dated April 15, 2014.

Members of the Board of Directors Appointed As 

Commissioner in Subsidiaries / Inclusion

In addition to served as Directors of PTPN VIII, there are 
some Members of the Board of Directors served as the 
Commissioner in Subsidiaries / Inclusion.
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Mekanisme Penetapan Anggota Direksi Sebagai 

Komisaris Anak Perusahaan/Penyertaan

Penetapan pembagian tugas Anggota Direksi 
yang melaksanakan pengawasan di Anak 
Perusahaan/Penyertaan dilakukan melalui 
mekanisme Rapat Direksi, yaitu pada tanggal 22 
Oktober 2014 sesuai Risalah Rapat Direksi Nomor: 
RRD/I.1/34/X/2014. Selanjutnya penetapan 
yang bersangkutan sebagai Komisaris di Anak 
Perusahaan/Penyertaan dilakukan melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham sebagaimana Risalah 
Rapat Umum Pemegang  Saham – Luar Biasa  
PT Sinkona Indonesia Lestari  tanggal 1 Juli 2013 
dan Keputusan Pemegang Saham di Luar RUPS 
PT AMN Nomor : KEP/I.1/510/XI/2014  tanggal 4 
November 2014.

Penetapan Direktur SDM dan Umum PTPN VIII 
untuk menjabat sebagai Kepala Cabang Dana 
Pensiun Perkebunan Nusantara (Persero) di 
masing-masing PTPN dilakukan berdasarkan 
Keputusan Direksi PT Perkebunan Nusantara X 
(Persero) selaku Pendiri Dapenbun Nomor : XP-
SURKP/12.03 tanggal 8 Februari 2012.

Remunerasi Direksi dan Komisaris Anak Perusahaan/

Penyertaan

Penetapan remunerasi Direksi dan Dewan 
Komisaris Anak Perusahaan PTPN VIII Tahun 2014 
dilakukan berdasarkan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham PT Agro Medika Nusantara 
Nomor: RIS/I.1/AMN/419/III/2014 tanggal 19 
Maret 2014 Tentang Persetujuan Laporan Tahunan 
dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 
2013 , sebagai berikut:

No
Jenis Penghasilan Direksi    
Board of Directors Income

Jenis Penghasilan Komisaris 
Board of Commissioners Income

1. Gaji   Salary
Gaji Direktur Utama sebesar Rp.26.680.000,-
President Director’s salary at Rp.26.680.000,- 

Honorarium   Honorarium
Honorarium Komisaris sebesar Rp.12.000.000,-
Commissioner’s honorarium at Rp.12.000.000,-

2. Tantiem
Diberikan Tantiem kepada Direksi dan Komisaris 
sebesar Rp.64.000.000,-  dengan komposisi Direktur 
dan Komisaris adalah 100% dan 45%. Pajak atas tantiem 
ditanggung oleh Penerima.
Tantiem is given to Directors and Commissioners at 
the amount of Rp 64.000.000,- with the composition 
for Director and Commissioner each 100% and 45%. Tax 
of the tantiem is paid by  the acceptor.

Tantiem
Diberikan Tantiem kepada Direksi dan Komisaris 
sebesar Rp.64.000.000,-  dengan komposisi Direktur 
dan Komisaris adalah 100% dan 45%. Pajak atas tantiem 
ditanggung oleh Penerima. 
Tantiem is given to Directors and Commissioners at 
the amount of Rp 64.000.000,- with the composition 
for Director and Commissioner each 100% and 45%. Tax 
of the tantiem is paid by  the acceptor.

Struktur Remunerasi Direksi dan Komisaris Anak Perusahaan

The Remuneration Structure for BODs  & BOCs of Subsidiaries

Stipulation Mechanism of Board of Directors As 

Commissioner in Subsidiary/ Inclusion

The stipulation of duties segregation of 
BOD Members who carry out surveillance in 
Subsidiaries / Investments made through the 
mechanism of BOD Meeting, on October 22, 2014 
in accordance Minutes of Meeting of the Board of 
Directors Number: Number: RRD / I.1 / 34 / X / 
2014. Furthermore, the relevant determination as 
Commissioner in Subsidiaries / Investments made 
by the General Meeting of Shareholders as the 
Minutes of the General Meeting of Shareholders - 
Extraordinary PT Sinkona Indonesia Lestari dated 
July 1, 2013 and the Decision of the Shareholders 
outside the AGM of PT AMN Number: KEP/I.1/510/
XI/2014 dated November 4, 2014.

Stipulation of Human Resources and General  
Affairs Director of PTPN VIII to be the Head 
Branch of Dana Pensiun Perkebunan Nusantara 
(Persero) in each PTPN done by decision of the 
BOD of PT Nusantara Plantation X (Persero) as 
the Founder Dapenbun Number: XP-SURKP / 
12:03 dated February 8, 2012.

Remuneration of Directors and Commissioners of the 

subsidiary / Inclusion

Stipulation of the Board of Directors and Board of 
Commissioners Remuneration of the subsidiary 
of PTPN VIII in 2014 conducted by the General 
Meeting of Shareholders of PT Agro Medical 
Nusantara Number: RIS/I.1/AMN/419/III/2014 
dated March 19, 2014 On Approval of the Annual 
Report and Approval of Financial Statements for 
the Fiscal Year 2013, as follows:
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No
Jenis Penghasilan Direksi    
Board of Directors Income

Jenis Penghasilan Komisaris 
Board of Commissioners Income

3. Tunjangan   Allowances

Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Religious Holiday Allowance
Dibayarkan sebesar 1 (satu) bulan Gaji
Paid at 1 (one) month Salary

Tunjangan Perumahan
Housing Allowance
Dibayarkan sebesar 40% dari Gaji (termasuk biaya 
utilitas), dengan ketentuan bagi Direksi yang 
mendapatkan fasilitas rumah dinas tidak diberikan 
tunjangan perumahan
Paid at 40% of Salary (including utilities espenses), with 
Directors whom get the housing facility are not given 
the housing allowance.

Tunjangan Purna Jabatan
Post Service Allowance
Berupa Premi Asuransi paling banyak 25% dari Gaji 
dalam satu tahun, termasuk di dalamnya premi 
asuransi kecelakaan dan kematian
In form of Insurance Premium at most 25% of salary 
in one year, including accident and death insurance 
premiums

Tunjangan   Allowances

Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Religious Holiday Allowance
Dibayarkan sebesar 1 (satu) bulan Honorarium
Paid at 1 (one) month Honorarium

Tunjangan Transportasi
Transportation Allowance
Dibayarkan sebesar 20% dari  Honorarium
Paid at 20% of Honorarium

Tunjangan Purna Jabatan
Post Service Allowance
Berupa Premi Asuransi paling banyak 25% dari 
Honorarium dalam satu tahun, termasuk di dalamnya 
premi asuransi kecelakaan dan kematian
In form of Insurance Premium at most 25% of 
honorarium in one year, including accident and death 
insurance premiums

4. Fasilitas   Facility
Fasilitas Kendaraan   Vehicle Facility
Diberikan dalam bentuk 1 (satu) unit kendaraan dinas 
termasuk biaya pemeliharaan dan operasional dengan 
kapasitas mesin maksimal 3.000 CC
Paid in form of 1 (one) unit of vehicle including 
maintenance and operational costs with maximum 
capacity of 3.000 cc

Fasilitas Kesehatan   Health Facility
Diberikan dalam bentuk asuransi kesehatan atau 
penggantian biaya pengobatan
Provided in the form of health insurance or 
reimbursement of medical expenses

Fasilitas   Facility
Fasilitas Kesehatan   Health Facility
Diberikan dalam bentuk asuransi kesehatan atau 
penggantian biaya pengobatan
Provided in the form of health insurance or 
reimbursement of medical expenses

Penetapan remunerasi Komisaris Utama 
PT Sinkona Indonesia Lestari Tahun 2014 
berdasarkan Keputusan RUPS PT Sinkona 
Indonesia Lestari  tanggal 12 Maret 2014 
dan Keputusan Dewan Komisaris PT Sinkona 
Indonesia Lestari Nomor: SKEP/008/Dekom-
SIL/V/2014 tentang Penetapan Remunerasi 
Direksi dan Dewan Komisaris PT Sinkona 
Indonesia Lestari tanggal 21 Mei 2014.

The stipulation of President Commissioner of PT 
Sinkona Indonesia Lestari Remuneration in 2014 based 
on The AGM of PT Sinkona Indonesia Lestari Decision 
dated March 12, 2014 and the decision of the Board of 
Commissioners of PT Sinkona Indonesia Lestari Number: 
SKEP / 008 / Dekom-SIL / V / 2014 on the Stipulation 
of Remuneration of Board of Directors and Board of 
Commissioners of PT Sinkona Indonesia Lestari dated 
May 21, 2014.
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No
Jenis Penghasilan Komisaris 

Board of Commissioners Income

1. Honorarium
Honorarium Komisaris sebesar 45% dari Gaji Direktur Utama atau Rp. 12.065.000,-
Commissioner’s honorarium at 45% of President Director’s Salary or Rp 12.065.000,-

2. Tantiem
Diberikan Tantiem kepada Komisaris sebesar Rp.190.000.000,-.
Tantiem is given to Commissioners at Rp 190.000.000,-

3. Tunjangan   Allowance
Tunjangan Hari Raya Keagamaan   Religious Holiday Allowance
Dibayarkan sebesar 1 (satu) bulan Honorarium
Paid at 1 (one) month honorarium

Tunjangan Transportasi   Transportation Allowance
Dibayarkan sebesar 20% dari  Honorarium
Paid at 20% of honorarium

Tunjangan Purna Jabatan   Post Service Allowance
Berupa Premi Asuransi paling banyak 25% dari Honorarium dalam satu tahun
In form of Insurance premium maximum at 25% of honorarium in one year

HUBUNGAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Direksi dan Dewan Komisaris sebagai organ 
utama perusahaan dalam melaksanakan tugasnya 
mempunyai peran yang sangat penting. Hubungan 
kerja Direksi dan Dewan Komisaris berlandaskan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris menghormati tanggungjawab 

dan wewenang Direksi dalam mengelola 
perusahaan sebagaimana telah diatur dalam 
peraturan perundang-undangan maupun 
Anggaran Dasar Perusahaan;

2. Direksi menghormati tanggungjawab dan 
wewenang Dewan Komisaris untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat terhadap 
kebijakan pengelolaan Perusahaan;

3. Setiap hubungan kerja antara Direksi dengan 
Dewan Komisaris merupakan hubungan 
yang bersifat formal kelembagaan, dalam arti 
senantiasa dilandasi oleh suatu mekanisme 
baku atau korespondensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan;

4. Hubungan kerja Direksi dan Dewan Komisaris 
adalah hubungan check and balances dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sesuai dengan 
fungsi masing-masing, Direksi dan Dewan Komisaris 
memiliki komitmen yang tinggi untuk secara 
bersama-sama:

Struktur Remunerasi Komisaris Perusahaan Penyertaan

The Remuneration Structure for BOCs of Inclusion

THE RELATIONSHIP OF BOC & BOD

Board of Directors and Board of Commissioners as the 
main organ of the company in carrying out its duties 
have a very important role. The working relationship of 
Directors and Board of Commissioners based on the 
following principles:
1. The Board of Commissioners respecting the 

responsibility and authority of the Board of Directors 
in managing the company as stipulated in the 
legislation and the Articles of Association of the 
Company;

2. The Board of Directors respect the responsibilities and 
authority of the Board of Commissioners to supervise 
and provide policy advice to the management of the 
Company;

3. Each working relationship between the Board of 
Directors by the Board of Commissioners is a formal 
institutional relations, in the sense of always guided by 
a standard mechanism or correspondence that can be 
accounted for;

4. The working relationship of Directors and Board of 
Commissioners are checks and balances in order to 
achieve company goals.

In connection with this matter, in accordance with 
their respective functions, the Board of Directors and 
Board of Commissioners has a strong commitment to 
be together:
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1. Merealisasikan tujuan Perusahaan berupa 
tercapainya kelangsungan usaha Perusahaan dalam 
jangka panjang yang tercermin pada:
a. Tercapainya Value of the Firm sebagaimana 

diharapkan oleh Pemegang Saham.
b. Terlaksananya dengan baik internal kontrol dan 

manajemen resiko.
c. Tercapainya imbal hasil (return) yang wajar bagi 

Pemegang Saham.
d. Terlindunginya kepentingan stakeholders secara 

wajar.
e. Terlaksananya suksesi kepemimpinan dan kontinuitas 

manajemen di seluruh jajaran organisasi Perusahaan.
f. Terpenuhinya pelaksanaan GCG.

2. Menyepakati hal-hal di bawah ini untuk mendukung 
pencapaian visi dan misi serta strategi Perusahaan :
a. Sasaran Usaha, Strategi, Rencana Jangka Panjang 

maupun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan;
b. Kebijakan dalam memenuhi ketentuan perundang-

undangan dan Anggaran Dasar Perusahaan;
c. Kebijakan dan metode penilaian kinerja 

perusahaan, unit-unit dalam organisasi 
perusahaan dan personalianya;

d. Struktur organisasi perusahaan yang mampu 
mendukung tercapainya sasaran usaha 
perusahaan. 

Sebagai pedoman bagi Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tugas, wewenang dan 
kewajibannya untuk memenuhi kepentingan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya, telah 
ditetapkan Pedoman Tata Hubungan Kerja Direksi dan 
Dewan Komisaris (Board Manual). 

1. Realize the Company's achievement of the goal of 
business continuity in the Company's long-term, as 
reflected in:
a. Achieving Value of the Firm as expected by 

shareholders.
b.  Effective and efficient implementation of internal 

control and risk management.
c.  Achieving yield (return) is reasonable for the 

shareholders.
d.  The protection of the interests of stakeholders 

appropriately.
e.  Proper succession and continuity of management 

at all levels of the Company.
f.  Fulfillment of the implementation of GCG.

2.  Agree on things below to support the achievement of 
the vision and mission and strategy of the Company:
a.  Business Goals, Strategy, Long-Term Plan and 

Annual Work Plan and Budget;
b.  Policies to comply with legislation and Articles 

of Association of the Company;
c.  Policies and methods of assessment of 

company performance, organizational units 
within the company and its personnel;

d.  The organizational structure of the company 
that is able to support the achievement of the 
company's objectives.

As a guideline for the Board of Directors and the Board 
in carrying out duties, powers and obligations to meet 
the interests of shareholders and other stakeholders, we 
have been established Code of Employment Relations 
Board of Directors and Board of Commissioners (Board 
Manual).
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Organ pendukung GCG memiliki fungsi dan peranan 
membantu Organ Utama GCG dalam menerapkan 
prinsip-prinsip GCG.

ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS

Organ Pendukung Dewan Komisaris adalah perangkat Dewan 
Komisaris yang berfungsi membantu Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan tugasnya. Organ Pendukung Dewan Komisaris 
PTPN VIII, terdiri dari Sekretariat Dewan Komisaris dan Komite.

SEKRETARIAT DEWAN KOMISARIS

Untuk menunjang kelancaran tugas pokok dan fungsinya, 
Dewan Komisaris PTPN VIII telah membentuk Sekretariat 
Dewan Komisaris, yang dipimpin oleh seorang Sekretaris 
Dewan Komisaris dibantu staf Sekretariat Dewan Komisaris. 
Sekretaris Dewan Komisaris dan staf Sekretariat Dewan 
Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris. 

Profil Sekretariat Dewan Komisaris

Secretariat of the Board of Commissioners Profile

. 

Organ Pendukung Good Corporate Governance
The Supporting Organs of Good Corporate Governance

GCG supporting organs has the function and role 
for helping the Main Organs of GCG in applying the 
principles of good corporate governance.

THE BOARD OF COMMISSIONERS SUPPORTING ORGAN

The Supporting Organs of BOC is the BOC’s Instrument 
that helps the Board in carrying out its duties. The 
BOC‘s Supporting Organ of PTPN VIII consisting of the 
Secretariat of the BOC and Committee.

SECRETARIAT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

To support the duties and functions, the BOC of 
PTPN VIII has established a Secretariat of the 
BOC, which is headed by the Secretary of the BOC 
assisted by the Secretariat Staff of the BOC. Both 
of them are appointed and dismissed by the Board 
of Commissioners.

M. WINARNO 
Sekretaris Dewan Komisaris   Board of Commissioners Secretary 
Lahir di Tegal, 23 Januari 1976. Menyelesaikan pendidikan S1 Ekonomi dari Universitas STIE YAI 
dan pendidikan S2 Magister Manajemen dari Universitas Indonesia. Pada tahun 2013 mendapat 
penugasan sebagai Sekretaris Dewan Komisaris PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Nomor: Dekom/ 01/ I/ 2013 tanggal 15 Januari 2013. 

Born in Tegal, January 23, 1976. Graduated the Bachelor Program from STIE YAI University 
and Master of Management from Universitas of Indonesia. In 2013 gets the assignment 
as Secretary of the BOC of PTPN VIII by the Board of Commissioners Decree Number: 
Dekom/01/I/2013 dated January 15, 2013.

BUDI RISMARYANTO 
Staf Sekretariat Dewan Komisaris  BOC Secretary’s Staff 

Lahir di Jakarta, 28 Oktober 1981. Menyelesaikan pendidikan SMA dari SMA Wijaya. Pada tahun 
2014 mendapat penugasan sebagai Staf Sekretariat Dewan Komisaris PTPN VIII berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris Nomor: SK/Dekom/01/I/2014 tanggal 28 Januari 2014

Born in Jakarta, October 28, 1981. He graduated high school from Wijaya high school. In 
2014 gets the assignment as staff of the Board of Commissioners Secretary of PTPN VIII 
by based on the Board of Commissioners Decree Number: SK/Dekom/01/I/2014 dated 
January 28, 2014.
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Tugas Sekretariat Dewan Komisaris

Sekretariat Dewan Komisaris bertugas melakukan kegiatan 
untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
tugasnya berupa:
1. Mempersiapkan rapat, termasuk bahan rapat (briefing 

sheet) Dewan Komisaris;
2. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris sesuai 

ketentuan anggaran dasar perusahaan;
3. Mengadministrasikan dokumen Dewan Komisaris, 

baik surat masuk, surat keluar, risalah rapat maupun 
dokumen lainnya;

4. Menyusun Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran 
Dewan Komisaris;

5. Menyusun Rancangan Laporan-laporan Dewan 
Komisaris;

6. Melaksanakan tugas lain dari Dewan Komisaris.

Selaku Pimpinan Sekretariat, Sekretaris Dewan Komisaris 
juga melaksanakan tugas lain berupa:
1. Memastikan bahwa Dewan Komisaris mematuhi 

peraturan perundang-undangan serta menerapkan 
prinsip-prinsip GCG;

2. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan 
Komisaris secara berkala dan/atau sewaktu-waktu 
apabila diminta;

3. Mengkoordinasikan anggota Komite, jika diperlukan 
dalam rangka memperlancar tugas Dewan Komisaris;

4. Sebagai penghubung (liaison officer) Dewan Komisaris 
dengan pihak lain.

5. Mendokumentasikan dengan baik administrasi 
penyelenggaraan kegiatannya.

Kebijakan Remunerasi Sekretaris Dewan Komisaris

Penghasilan Sekretaris dan Staf Sekretariat Dewan Komisaris 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris dengan memperhatikan 
kemampuan Perusahaan.  Penetapan rumusan besaran dan 
jenis remunerasi mengacu kepada Peraturan Menteri Negara 
BUMN Nomor : PER-12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 
Negara dan Surat Edaran Menteri BUMN Nomor: SE-03/
MBU/Wk/2014 tanggal 11 Maret 2014 Tentang Penegasan 
Mengenai Penghasilan Sekretaris Dewan Komisaris/Dewan 
Pengawas.

Penetapan penghasilan Sekretaris dan Staf Sekretariat Dewan 
Komisaris PTPN VIII Tahun 2014 dilakukan berdasarkan 
Keputusan Dewan Komisaris Nomor : SK/Dekom/04/IV/2014 
tanggal 3 April 2014 tentang Penetapan Penghasilan Sekretaris 
Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) dan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris Nomor : SK/Dekom/01/I/2014 tanggal 28 
Januari 2014.

Secretarial of the Board of Commissioners Tasks

Secretariat of the Board of Commissioners do the  
activities to assist the Board in carrying out its duties in 
the form of:
1. Prepare the meeting, including meeting materials 

(briefing sheet) Board of Commissioners;
2. Make the minutes of meetings of the Board of 

Commissioners in accordance with the articles of 
association of the company;

3. Administer document BOC, both incoming mail, 
outgoing mail, minutes of meetings and other 
documents;

4. Drafting the Work Plan and Budget Board of 
Commissioners;

5. Drafting the Reports of the Board of Commissioners;
6. Carry out other duties of the Board of Commissioners.

As Chief Secretary, Secretary to the Board of 
Commissioners also perform other tasks such as:
1. Ensure that the Board of Commissioners comply 

with legislation and apply the principles of good 
corporate governance;

2. Provide the information required by the Board of 
Commissioners periodically and / or at any time 
when requested;

3. Coordinating Committee members, if necessary 
in order to facilitate the task of the Board of 
Commissioners;

4. As a liaison (liaison officer) BOC with other parties.
5. Documenting the good administration of the 

activities.

Remuneration Policy of the BOC Secretary

Income for Secretary and staff of the Secretariat of 
theBOC determined by the Board of Commissioners 
with the capability of the Company. Determination of the 
amount and type of remuneration formula refers to the 
Regulation of the Minister of State Owned Enterprises 
No. PER-12/MBU/2012 on BOC/ Supervisory Board 
Supporting Organs and the State-Owned Enterprises 
Minister of SOEs letter No. SE-03/MBU/Wk/2014 
dated March 11, 2014 About Assertions on Income of the 
Board of Commissioners / Board of Trustees Secretary.

The stipulation of income of Secretary and staff of the 
Secretariat of the BOC of PTPN VIII 2014 made by decision 
of the Board of Commissioners Number: SK/Dekom/04/
IV/2014 dated April 3, 2014 on the Stipulation of Income 
of Secretary of the Board of Commissioners PTPN VIII 
(Persero) and Decision of the Board of Commissioners 
Number: SK/Dekom/01/I/ 2014 dated January 28, 2014.
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No
Jenis Penghasilan     

Type of Income
Ketentuan 
Condition

A. Sekretaris Dewan Komisaris
Board of Commissioners Secretary
1. Honorarium

2. Tantiem/ Insentif Kinerja

3. Tunjangan   Allowances
Tunjangan Hari Raya
Religious Holiday Allowance
Tunjangan Komunikasi
Communication Allowance
Tunjangan Transportasi
Transportation Allowance
Santunan Purna Jabatan
Post Service Allowance

4. Fasilitas   Facility
Fasilitas Kesehatan
Health Facility

15% dari Gaji Direktur Utama
15% of President Director’s Salary
15% dari Tantiem  Direktur Utama
15% of President Director’s Tantiem

Diberikan sebesar 1 (satu) kali Honorarium
Paid at 1 (one) month of honorarium
Diberikan sebesar 5% dari Honorarium per bulan
Paid at 5% of honorarium per month
Diberikan sebesar 20% dari Honorarium per bulan
Paid at 20% of honorarium per month
Diberikan sebesar 25% dari Honorarium per bulan
Paid at 25% of honorarium per month

Diberikan dalam bentuk asuransi kesehatan atau penggantian biaya 
pengobatan, untuk yang bersangkutan dan 1 (satu) orang istri/suami 
serta maksimum 3 (tiga) orang anak yang belum mencapai usia 25 tahun 
(belum pernah menikah atau belum pernah bekerja)
Provided in the form of health insurance or reimbursement of medical 
expenses, for the concerned and 1 (one) wife / husband and a maximum 
of 3 (three) children who have not reached the age of 25 years (never 
been married or have never worked)

B. Staf Sekretariat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Secretary 
Staff

Honorarium Kepada Staf Sekretaris Dewan Komisaris hanya diberikan Honorarium 
sebesar Rp.3.000.000,-
To the staff of Board of Commissioners Secretary only given Honorarium 
at Rp 3.000.000,-

KOMITE DEWAN KOMISARIS

Komite Dewan Komisaris PTPN VIII terdiri dari Komite 
Audit dan Komite Risiko Usaha. 

Komite Audit 

Komite Audit di PTPN VIII telah dibentuk sejak tahun 2003 
berdasarkan Keputusan Komisaris PTPN VIII (Persero) 
Nomor : KEP-50/Komut/07/2003 tanggal 29 Agustus 
2003 Tentang Pembentukan Komite Audit Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara VIII, 
dengan susunan keanggotaan sebagai berikut:

Nama 
Name

Jabatan
Position

Djumhana Purwanegara Ketua Komite Audit  Chief Audit Commitee

Ta’dung Tandipau Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member

Nunung Sunaryana Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member

Struktur Remunerasi Sekretaris dan Staf Sekretariat Dewan Komisaris

The Remuneration Structure of BOC’s Secretary and Staff of Secretariat

COMMITTEE BOARD OF COMMISSIONERS

Committees of the Board of Commissioners of PTPN VIII 
consists of the Audit and Business Risk Committee.

The Audit Committee

The Audit Committee of PTPN VIII has been established 
since 2003, based on the decisions of the Commissioner 
of PTPN VIII (Persero) No. KEP-50 / commute / 07/2003 
dated August 29, 2003 on the establishment of the 
Company's Audit Committee of the Company (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII, with membership as follows:
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Tugas Komite Audit:

1. Membantu Dewan Komisaris untuk pelaksanaan 
pengawasan efektivitas sistem pengendalian intern 
dan efektivitas pelaksanaan tugas eksternal auditor 
dan internal auditor.

2. Membantu Dewan Komisaris menilai pelaksanaan 
kegiatan serta hasil audit, yang dilaksanakan oleh 
Satuan Pengendalian Intern maupun eksternal 
auditor. 

3. Memberikan rekomendasi mengenai 
penyempurnaan sistem pengendalian manajemen 
serta pelaksanaannya.

4. Memastikan telah terdapat prosedur evaluasi 
yang memuaskan terhadap segala informasi yang 
dikeluarkan perusahaan.

5. Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris serta melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan Dewan Komisaris 
lainnya.

6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
Dewan Komisaris sesuai yang ditetapkan dalam 
Piagam Komite Audit.

Struktur Keanggotaan Komite Audit 

Struktur Keanggotaan Komite Audit PTPN VIII tahun 
2014, sebagai berikut:

Nama 
Name

Jabatan
Position

Alirahman Anggota Dewan Komisaris sebagai Ketua
Member of the Board of Commissioners (As Commitee Chairman)

Sony Devano Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member

Cahya Irawadi Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member

Ahmad  Zakie Mubarrok *) Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member

*)  Ahmad Zakie Mubarrok menggantikan Sony Devano sesuai Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII Nomor : SK/
Dekom/08/VI/2014 tanggal 9 Juni 2014

*)  Ahmad Zakie Mubarrok replaced Sony Devano in accordance with the Board of Commissioners of PTPN VIII 
Decision Number: SK/Dekom/08/VI/2014 dated June 9, 2014

The Tasks of Audit Committee:

1. To assist the Board of Commissioners for the 
supervision of the effectiveness of internal control 
systems and the effectiveness of the implementation 
of the tasks of internal auditors and external auditors.

2. To assist the Board of Commissioners assess the 
implementation of the activities and results of the 
audit, conducted by the Internal Control Unit and 
external auditors.

3. Provide recommendations on the improvement 
of the management control system and its 
implementation.

4. Ensure there has been a satisfactory evaluation 
procedures to all information issued by the 
company.

5. To identify matters that require the attention 
of the Board of Commissioners as well 
as carrying out the tasks assigned by the 
Commissioners.

6. Carry out other duties given by the Board of 
Commissioners in accordance laid down in the Audit 
Committee Charter.

Structure of Audit Committee

Structure of Audit Committee of PTPN VIII in 2014, as 
follows:
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Profil Komite Dewan Komisaris 

ALIRAHMAN
Ketua Komite   Commitee Chairman
Lahir di Lampung pada 10 Oktober 1945. Menyelesaikan 
pendidikan S1 Pertanian dari Institut Pertanian Bogor 
(1973), pendidikan Diploma dalam bidang Pendidikan 
Perencanaan Nasional (PPN) dari Universitas Indonesia 
(1975), pendidikan S2 Master of Science (M.Sc.) dari 
Colorado State University (1982) serta pendidikan S3 
Ph.D. di bidang Agricultural and Natural Resource 
Economics dari Colorado State University (1985). Saat 
ini Beliau juga menjabat sebagai Direktur Pasca Sarjana 
Universitas Indonusa Esa Unggul.

Beliau menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris 
PTPN VIII sejak tahun 2008 berdasarkan Keputusan 
Menteri Negara BUMN Selaku RUPS Nomor : KEP-
188/MBU/2008 tanggal 24 September 2008 perihal 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-Anggota 
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara VIII. Sejak tahun 2012 mendapat 
penugasan sebagai Ketua Komite Audit dan Risiko 
Usaha berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/01/III/2012 
tanggal 19 Maret 2012 tentang Pemberhentian dan 
Pengangkatan Ketua Komite Audit dan Risiko Usaha 
PTPN VIII (Persero) untuk Periode 1 Maret 2012 s.d 1 
Maret 2013, dan diperpanjang masa jabatannya untuk 
Periode 1 Maret 2013 s.d 1 Maret 2014 sesuai Surat 
Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor 
: SK/Dekom/02/III/2013 tanggal 1 Maret 2013 tentang 
Perpanjangan Masa Jabatan Ketua Komite Audit dan 
Risiko Usaha PTPN VIII (Persero). 
 
Selanjutnya beliau diangkat kembali sebagai Ketua 
Komite Audit dan Risiko Usaha berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) 
Nomor : SK/Dekom/05/IV/2014 tanggal 17 April 
2014 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Ketua Komite di Lingkungan Dewan Komisaris 
PTPN VIII (Persero) untuk Periode 17 April 2014 s.d 
17 April 2017.  

Born in Lampung on October 10, 1945. Graduated 
Bachelor Program from Institut Pertanian Bogor 
(1973), Diploma in Education National Planning 
ENP) from the Universitas Indonesia (1975), Master 
of Science (M.Sc.) from Colorado State University 
(1982) and Ph.D. in the field of Agricultural and 
Natural Resource Economics from Colorado State 
University (1985). Currently he also serves as 
Director of Post Graduate in Indonusa Esa Unggul 
University.

He served as a Member of the Board of Commissioners 
of PTPN VIII since 2008 by the Decree of the Minister 
of State Owned Enterprises As the AGM No. KEP-188/
MBU/2008 dated September 24, 2008, concerning 
Termination and Appointment of Members of the 
Board of Commissioners of the Company (Persero) 
PT Nusantara Plantation VIII. Since the year 2012 gets 
the assignment as Chairman of the Audit Committee 
and Business Risk based on the Decree of the Board 
of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: 
SK/Dekom/01/III/2012 dated March 19, 2012 on the 
dismissal and appointment of the Chairman of the Audit 
and Business Risk PTPN VIII ( Persero) for the period 
March 1, 2012 till March 1, 2013, and extended his term 
for period March 1, 2013 till March 1, 2014 according the 
Decree of the Board of Commissioners of PTPN VIII 
(Persero) Number: SK/Dekom/02/III/2013 dated March 
1, 2013 Extension of Term of Office of the Chairman of 
the Audit and Business Risk PTPN VIII (Persero).
 
Furthermore, he was reappointed as Chairman of the 
Audit Committee and Business Risk based on the 
Decree of the Board of Commissioners of PTPN VIII 
(Persero) Number: SK/Dekom/05/IV/2014 dated April 
17, 2014 on Dismissal and Appointment of Chairman 
of the Environment Committee of the Board of 
Commissioners of PTPN VIII (Persero ) for the period  of 
April 17, 2014 till April 17, 2017.

The Board of Commissioners Commitee Profile
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Profil Komite Audit

Audit Commitee Profile

SONY DEVANO
Anggota Komite Audit
Lahir di Palembang, 7 Januari 1974. Lulusan Sarjana Ekonomi dan Magister Akuntansi UNPAD dan 
saat ini menjabat sebagai Komite Audit di Bank BJB Syariah. Sejak tahun 2011 mendapat penugasan 
sebagai Anggota Komite Audit PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris PTPN 
VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/41/VII/2011 tanggal 4 Juli 2011 tentang Pengangkatan Pengganti 
Keanggotaan Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 1 
Juli 2011 s.d 1 Juli 2012.  
Selanjutnya diangkat kembali sebagai Anggota Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/03/VI/2012 tanggal 29 Juni 2012 
tentang Pengangkatan Keanggotaan Komite Audit dan Risiko Usaha Sub Komite Audit Usaha 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 1 Juli 2012 s.d 30 Juni 2014.

Born in Palembang, January 7, 1974. Graduates of Bachelor of Economics and a Master of 
Accounting UNPAD and currently serves as the Audit Committee at the Bank BJB Sharia. Since 
2011 got the assignment as a Member of the Audit Committee of PTPN VIII by virtue of a decision 
of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 41 / VII / 2011 
dated July 4, 2011 on the Appointment of Substitute Members of Audit Committee and Business 
Risk PT Nusantara Plantation VIII ( Persero) for the period July 1, 2011 till July 1, 2012.
Furthermore, re-appointed as a Member of the Audit Committee based on the Decree of the 
Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 03 / VI / 2012 dated 
June 29, 2012 on the Appointment of Members of Audit Committee and Business Risk Audit 
Sub-Committee of Plantation Enterprises PT Nusantara VIII (Persero ) for the period July 1, 2012 
till June 30, 2014.

CAHYA IRAWADI
Anggota Komite Audit

Lahir di Bandung, 4 Januari 1966. Lulusan Sarjana Ekonomi dan Magister Akuntansi UNPAD dan saat 
ini beliau juga menjabat sebagai Manajer Audit di KAP Djoemarma, Wahyudin dan rekan. Sejak tahun 
2012 mendapat penugasan sebagai Anggota Komite Audit PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/04/VI/2012 tanggal 29 Juni 2012 tentang 
Pengangkatan Anggota Sub Komite Audit Pada Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 1 Juli 2012 s.d 30 Juni 2014.
Selanjutnya diangkat kembali sebagai Anggota Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/10/VI/2014 tanggal 30 Juni 2014 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Kembali Anggota Sub Komite Audit Pada Komite Audit dan Risiko 
Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 1 Juli 2014 s.d 30 Juni 2016.

Born in Bandung, January 4, 1966. Graduated Bachelor of Economics and a Master of Accounting 
UNPAD and currently he also served as Audit Manager in KAP Djoemarma, Wahyudin and colleagues. 
Since the year 2012 gets the assignment as a Member of the Audit Committee of PTPN VIII by virtue of 
a decision of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 04 / VI / 2012 
dated June 29, 2012 on the Appointment of Members of the Sub Committee on Audit and Business 
Risk Audit Committee PT Plantation Nusantara VIII (Persero) for the period July 1, 2012 till June 30, 2014.
Furthermore, re-appointed as a Member of the Audit Committee based on the Decree of the Board 
of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 10 / VI / 2014 dated June 30, 2014 
on Termination and Appointment Return Sub Member Audit Committee The Audit Committee and 
Business Risk PT Nusantara Plantation VIII (Persero) for the period July 1, 2014 till June 30, 2016.
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Komite Risiko Usaha

Komite Risiko Usaha di PTPN VIII dibentuk sejak 
tahun 2010 berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris 
PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP-01/Dekom/I/2010 
tanggal 28 Januari 2010 Tentang Pemberhentian dan 
Pengangkatan Keanggotaan Komite Audit dan Risiko 
Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero), dengan 
susunan keanggotaan sebagai berikut:

Nama 
Name

Jabatan
Position

Aries Muftie Ketua Komite Audit dan Risiko Usaha merangkap Anggota
Chief Audit & Business Risk Commitee and also the member

Wahyu Tantular Tunggul Kuncahyo Anggota Sub Komite Risiko Usaha  Business Risk Sub-Commitee Member

Achmad Tristiyono Anggota Sub Komite Risiko Usaha Business Risk Sub-Commitee Member

Tugas Komite Risiko Usaha:

1. Membantu Dewan Komisaris untuk melakukan 
penilaian risiko dan manajemen risiko serta menelaah 
kecukupan, kelengkapan dan implementasi 
yang efektif terhadap proses manajemen risiko 
perusahaan.

2. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris atas 
risiko yang dihadapi dalam setiap tahapan proses 
bisnis perusahaan dan saran-saran langkah mitigasi, 
baik yang preventif maupun yang kuratif.

3. Menilai kembali penerapan kebijakan manajemen 
risiko oleh Direksi, termasuk saran-saran perbaikan 
manajemen;

4. Mengkaji kembali usulan Direksi dan memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris terhadap 

AHMAD ZAKIE MUBARROK
Anggota Komite Audit
Lahir di Wonosobo, 16 Februari 1985. Lulusan Sarjana Ekonomi UNPAD dan Magister 
Akuntansi UGM. Saat ini Beliau juga menjabat sebagai Quality Assurance di KAP Djoemarma, 
Wahyudin dan rekan. Sejak tahun 2014 mendapat penugasan sebagai Anggota Komite 
Audit PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor 
: SK/Dekom/08/VI/2014 tanggal 9 Juni 2014 tentang Pengangkatan Anggota Sub Komite 
Audit Pada Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk 
Periode 9 Juni 2014 s.d 8 Juni 2015. 

Born in Wonosobo, February 16, 1985. Graduated Bachelor of Economics and a Master of 
Accounting UNPAD UGM. Currently he also serves as the Quality Assurance in KAP Djoemarma, 
Wahyudin and colleagues. Since 2014 got the assignment as a Member of the Audit Committee 
of PTPN VIII by virtue of a decision of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: 
SK / Dekom / 08 / VI / 2014 dated June 9, 2014 on the Appointment of Members of the Sub 
Committee on Audit and Business Risk Audit Committee PT Plantation Nusantara VIII (Persero) 
for the period June 9, 2014 till June 8, 2015.

Business Risk Committee

Business Risk Committee in PTPN VIII established 
since 2010 based on the decision of the Board of 
Commissioners of PTPN VIII (Persero) No. KEP-01 / 
Dekom / I / 2010 dated January 28, 2010 On Dismissal 
and Appointment of Audit Committee and Business 
Risk of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero), with 
membership as follows:

The Tasks of Business Risk Committee:

1. To assist the Board of Commissioners to perform 
risk assessment and risk management as well as 
reviewing the adequacy, completeness and effective 
implementation of the enterprise risk management 
process.

2. To provide input to the Board of Commissioners 
on the risks faced in each phase of the company's 
business processes and suggestions mitigation 
measures, both preventive and curative.

3. Assess the application of risk management policies 
by the Board of Directors, including suggestions for 
the improvement of management;

4. Assessing back the proposal of Directors and 
provide recommendations to the Board on 
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usulan rencana investasi perusahaan, penyertaan/
pelepasan modal pada badan usaha lain, kerjasama 
dengan pihak ketiga, penarikan dan pemberian 
pinjaman, penghapusan piutang, pinjam pakai aset 
dan lain-lain.

5. Melakukan identifikasi atas berbagai kegiatan yang 
dapat menimbulkan berbagai risiko, kekuatan, 
peluang, ancaman dan kelemahan yang dihadapi 
perusahaan dalam persaingan usaha.

6. Melakukan evaluasi atas hasil kinerja dari proyek 
pengembangan usaha dan investasi, baik berbentuk 
kerjasama maupun usaha sendiri.

7. Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris dan melakukan tugas-
tugas yang diberikan Dewan Komisaris lainnya.

Struktur Keanggotaan Komite Risiko Usaha

Struktur Keanggotaan Komite Risiko Usaha PTPN VIII 
tahun 2014, sebagai berikut:

Nama 
Name

Jabatan
Position

Alirahman Anggota Dewan Komisaris sebagai Ketua
Member of the Board of Commissioners (As Commitee Chairman)

Edi Jaenudin Anggota Komite Risiko Usaha  Business Risk Commitee Member

Tuty Purwanti Anggota Komite Risiko Usaha  Business Risk Commitee Member

Citra Sukmadilaga *) Anggota Komite Risiko Usaha  Business Risk Commitee Member

Profil Komite Risiko Usaha

Business Risk Commitee Profile

*)  Citra Sukmadilaga menggantikan Tuty Purwanty  sesuai Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII Nomor: SK/
Dekom/09/VI/2014 tanggal 9 Juni 2014

*)  Citra Sukmadilaga replaced Tuty Purwanty in accordance with the Board of Commissioners of PTPN VIII Decision 
Number : SK/Dekom/09/VI/2014 dated June 9, 2014

the proposed investment plan, the investment 
/ capital release in other business entities, 
cooperation with third parties, withdrawal and 
granting loans, receivables, lease assets and 
others.

5. To identify on a variety of activities that can lead 
to a variety of risks, strengths, opportunities, 
weaknesses and threats faced by the company 
in the competition.

6. Evaluate the results of the performance of business 
development and investment projects, either in the 
form of co-operation as well as their own business.

7. To identify matters that require the attention of 
the Board of Commissioners and perform tasks 
assigned by the Commissioners.

Business Risk Committee Structure

The Structure of Business Risk Committee of PTPN VIII 
in 2014, as follows:

EDI JAENUDIN
Anggota Komite Risiko Usaha
Lahir di Majalengka, 9 Juni 1973. Lulusan Sarjana Ekonomi dan Magister Akuntansi UNPAD 
dan saat ini Beliau juga menjabat sebagai Manajer Audit di KAP Djoemarma, Wahyudin 
dan rekan. Sejak tahun 2012 mendapat penugasan sebagai Anggota Komite Risiko Usaha 
PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : 
SK/Dekom/02/V/2012 tanggal 28 Mei 2012 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 
Keanggotaan Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk 
Periode 1 Juni 2012 s.d 31 Mei 2014. 
Selanjutnya diangkat kembali sebagai Anggota Komite Risiko Usaha berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/06/V/2014 tanggal 
30 Mei 2014 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Keanggotaan Sub Komite Risiko 
Usaha dan Investasi Pada Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) untuk Periode 1 Juni 2014 s.d 31 Mei 2016.
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Born in Majalengka, June 9, 1973. Graduates of Bachelor of Economics and a Master of Accounting 
ubuntu and this time he also served as Audit Manager in KAP Djoemarma, Wahyudin and 
colleagues. Since the year 2012 gets the assignment as Business Risk Committee Member of 
PTPN VIII by virtue of a decision of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: 
SK / Dekom / 02 / V / 2012 dated May 28, 2012 on Termination and Appointment of Audit 
Committee and Business Risk PT Nusantara Plantation VIII (Persero) for the period June 1, 2012 
till May 31, 2014.
Furthermore, re-appointed as a Member of the Business Risk Committee based on the Decree 
of the Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 06 / V / 2014 dated 
May 30, 2014 on Termination and Appointment of Membership Sub-Committee on Business 
Risk and Audit Committee and the Investment In Business Risk Plantation PT Nusantara VIII 
(Persero) for the period June 1, 2014 till May 31, 2016.

TUTY PURWANTI
Anggota Komite Risiko Usaha

Lahir di Kediri, 11 September 1959. Lulusan Sarjana Ekonomi UNPAD dan saat ini beliau 
juga menjabat sebagai Komite Audit di Bank BJB Syariah. Sejak tahun 2012 mendapat 
penugasan sebagai Anggota Komite Risiko Usaha PTPN VIII berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/Dekom/02/V/2012 tanggal 28 Mei 2012 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Keanggotaan Komite Audit dan Risiko Usaha 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 1 Juni 2012 s.d 31 Mei 2014. 

Born in Kediri, September 11, 1959. Graduate degree UNPAD Economics and currently he 
also serves as the Audit Committee at the Bank BJB Sharia. Since the year 2012 gets the 
assignment as Business Risk Committee Member of PTPN VIII by virtue of a decision of the 
Board of Commissioners of PTPN VIII (Persero) Number: SK / Dekom / 02 / V / 2012 dated 
May 28, 2012 on Termination and Appointment of Audit Committee and Business Risk PT 
Nusantara Plantation VIII (Persero) for the period June 1, 2012 till May 31, 2014.

CITRA SUKMADILAGA
Anggota Komite Risiko Usaha
Lahir di Bandung, 1 Januari 1980. Lulusan Sarjana Ekonomi UNPAD, Master Business 
of Administration on Finance dan Doctor of Philosophy on Finance Universitas Putra 
Malaysia. Saat ini Beliau juga menjabat sebagai Secretary of Master Accounting Program 
di UNPAD. Sejak tahun 2014 mendapat penugasan sebagai Anggota Komite Audit PTPN 
VIII berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) Nomor : SK/
Dekom/09/VI/2014 tanggal 9 Juni 2014 tentang Pengangkatan Anggota Sub Komite Audit 
Pada Komite Audit dan Risiko Usaha PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) untuk Periode 
9 Juni 2014 s.d 8 Juni 2015. 

Born in Bandung, January 1, 1980. Graduates of Bachelor of Economics, Padjadjaran 
University Master of Business of Administration on Finance and Doctor of Philosophy on 
Finance Universiti Putra Malaysia. Currently he also serves as Secretary of Accounting 
Master Program in ubuntu. Since 2014 got the assignment as a Member of the Audit 
Committee of PTPN VIII by virtue of a decision of the Board of Commissioners of PTPN VIII 
(Persero) Number: SK / Dekom / 09 / VI / 2014 dated June 9, 2014 on the Appointment of 
Members of the Sub Committee on Audit and Business Risk Audit Committee PT Plantation 
Nusantara VIII (Persero) for the period June 9, 2014 till June 8, 2015.
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No
Nama     
Name

Jabatan    
Position

Jumlah Rapat    
Total Meeting

Kehadiran   
Presence

%

1. Alirahman Ketua Komite  Commitee Chairman 19 15 79%

2. Cahya Irawadi Anggota Komite Audit 
Audit Commitee Member

19 18 95%

3. Ahmad Zakie Mubarrok Anggota Komite Audit
Audit Commitee Member

19 18 95%

4. Edi Jaenudian Anggota Komite Risiko Usaha 
Business Risk Commitee Member

19 16 84%

5. Citra Sukmadilaga Anggota Komite Risiko Usaha
Business Risk Commitee Member

19 19 100%

Remunerasi Komite Dewan Komisaris

Penghasilan Komite ditetapkan oleh Dewan Komisaris 
dengan memperhatikan kemampuan Perusahaan. 
Penetapan rumusan besaran dan jenis remunerasi 
mengacu kepada Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor 
: PER-12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara 
dan Surat Edaran Nomor : SE-03/MBU/Wk/2014 tanggal 
11 Maret 2014 Tentang Penegasan Mengenai Penghasilan 
Sekretaris Dewan Komisaris/Dewan Pengawas. Penetapan 
penghasilan Komite Dewan Komisaris PTPN VIII Tahun 
2014 dilakukan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris 
Nomor : SK/Dekom/09/XII/2013 tanggal 13 Desember 
2013 tentang Penetapan Honorarium Anggota Komite 
Audit dan Risiko Usaha PTPN VIII (Persero), yaitu sebesar 
15% dari Gaji Direktur Utama per bulan.

Nama     
Name

Jabatan    
Position

Besaran
Amount

Sony Devano Anggota Komite Audit   Audit Commitee Member Rp 11.640.000,-

Cahya Irawadi Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member Rp 11.640.000,-

Ahmad Zakie Mubarrok Anggota Komite Audit  Audit Commitee Member Rp 11.640.000,-

Edi Jaenudian Anggota Komite Risiko Usaha   Business Risk Commitee Member Rp 11.640.000,-

Tuty Purwanti Anggota Komite Risiko Usaha  Business Risk Commitee Member Rp 11.640.000,-

Citra Sukmadilaga Anggota Komite Risiko Usaha  Business Risk Commitee Member Rp 11.640.000,-

Pelaksanaan Kegiatan Komite Dewan Komisaris

Sepanjang Tahun 2014, Komite Dewan Komisaris telah 
melakukan beberapa evaluasi dan kajian diantaranya:
1. Analisa Kebijakan Rasionalisasi Sumberdaya 

Manusia 
2. Analisis Laba Rugi
3. Analisis Business Plan

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Komite

Commitee’s Meeting Frequency and Presence

Struktur Remunerasi Komite Dewan Komisaris

The Remuneration Structure of the BOC’s Commitee

Activities of The BOC Committee

Throughout 2014, the Committee of the Board of 
Commissioners has conducted several evaluations and 
studies including:
1. Rationalization of Human Resources Policy Analysis
2. Analysis of Income
3. Analysis of the Business Plan

BOC Commitee’s Remuneration

Income of the Board of Commissioners Commitee 
determined by the Board of Commissioners with the 
capability of the Company. Determination of the amount 
and type of remuneration formula refers to the Regulation 
of the Minister of State Enterprises No. PER-12 / MBU / 
2012 on Organ Support BOC / Supervisory Board of State-
Owned Enterprises and Letter Number: SE-03/MBU/ 
Wk/2014 dated March 11, 2014 About Assertions Regarding 
Income Secretary to the Board of Commissioners / Board 
of Trustees. The Stipulation of theBOC Commitee Income 
in 2014 made by decision of the Board of Commissioners 
Number: SK/Dekom/09/XII/2013 dated December 13, 
2013 on the Establishment of PTPN VIII Audit and Business 
Risk Commitee Member Honorarium, amounting to 15% of 
President Director’s salary per month.
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Kualifikasi dan Kompetensi Anggota Komite Audit dan 

Risiko Usaha

Seluruh anggota Komite Audit dan Risiko Usaha memiliki 
integritas, kualifikasi pendidikan dan kompetensi yang baik. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-12/
MBU/2012, anggota Sub Komite Audit PTPN VIII (Persero) 
memiliki latar belakang pendidikan atau memiliki keahlian di 
bidang akuntansi atau keuangan dan anggota Sub Komite 
Risiko Usaha memiliki keahlian di bidang keuangan dan 
manajemen risiko.

Independensi Komite Audit dan Risiko Usaha

Sesuai ketentuan dalam Piagam Komite Audit dan Peraturan 
Menteri BUMN Nomor: PER-12/MBU/2012 disebutkan bahwa 
persyaratan bagi anggota Komite Audit adalah independensi, 
integritas dan bekerja secara profesional dengan rasa 
tanggung jawab. Kriteria independensi yang ditetapkan adalah:
• Anggota Komite Audit dan Risiko Usaha dipilih melalui fit 

and proper test.
• Pihak diluar perusahaan yang diangkat menjadi anggota 

Komite Audit dan Risiko Usaha tidak mempunyai 
hubungan usaha maupun hubungan afiliasi dengan 
perseroan, Direktur atau Dewan Komisaris.

• Tidak menerima kompensasi apapun dari PTPN VIII 
(Persero) atau dari anak perusahaan atau afiliasinya selain 
penghasilan yang diterima dalam kaitannya dengan 
penugasannya sebagai anggota Komite Audit dan Risiko 
Usaha.

Piagam Komite Audit dan Komite Risiko Usaha (Charter 

Komite)

Piagam Komite Audit
Piagam Audit (Audit Charter) merupakan salah satu penjabaran 
dari pedoman pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) yang disusun sebagai acuan kerja bagi Komite Audit 
agar dapat bekerja secara profesional sesuai dengan tujuan 
penugasan dan sekaligus sebagai sarana komunikasi dengan 
Manajemen PTPN VIII. Piagam Audit memuat antara lain visi, 
misi dan nilai-nilai; kedudukan, peranan dan fungsi; tugas dan 
tanggung jawab; wewenang; hubungan kerja; standar etika; 
persyaratan profesional. 

Piagam Komite Risiko Usaha
Piagam Komite Risiko Usaha PTPN VIII disusun sebagai 
Pedoman Kerja bagi Komite Risiko Usaha dalam melaksanakan 
tugasnya dan dalam berhubungan dengan pihak-pihak 
terkait di perusahaan seperti Satuan Manajemen Resiko, dan 
Bagian Perencanaan dan Pengembangan. Piagam Audit 
memuat antara lain visi dan misi; maksud, tugas, kewajiban, 
wewenang, tanggung jawab dan pelaporan; pengangkatan 
dan pemberhentian, komposisi, pimpinan, persyaratan 
keanggotaan, kode etik dan masa kerja. 

Audit and Business Risk Commitee Member’s 

Qualification and Competence

All members of the Audit and Business Risk have integrity, 
education qualifications and good competence. In 
accordance with Regulation of the Minister of SOEs No. 
PER-12 / MBU / 2012, members of the Sub Committee 
of PTPN VIII (Persero) has the educational background 
or have expertise in accounting or finance and members 
of the Sub-Committee on Business Risk has expertise in 
finance and risk management .

Independence of the Audit and Business Risk Committee

According to the provisions of the Audit Committee Charter and 
the Regulation of the Minister of SOEs No. PER-12/MBU/2012 
stated that the requirement for members of the Audit Committee 
is the independence, integrity and work professionally with a sense 
of responsibility. Independence criteria set are:
• Member of the Audit Committee and Business Risk 

selected through a fit and proper test.
• The outsider of the company who was appointed a 

member of the Audit Committee and Business Risk has 
no business relationship or affiliation with the company, 
the Director or the Board of Commissioners.

• Do not receive any compensation from PTPN VIII 
(Persero) or of its subsidiaries or affiliates in addition 
to the income received in connection with his 
assignment as a member of the Audit and Business 
Risk.

Audit Committee and Business Risk Committee 

Charter (Committee Charter)

Audit Committee Charter
Audit Charter is one of the elaboration of guidelines for 
the implementation of GCG, which is conducted as a work 
reference for the Audit Committee in order to work in a 
professional manner in accordance with the purpose of 
the assignment and also as a means of communication 
with PTPN VIII Management. The Audit Charter consists 
of vision, mission and values; position, role and function; 
duties and responsibilities; authority; work relationship; 
ethical standards; professional requirements.

Business Risk Committee Charter
Business Risk Committee Charter of PTPN VIII conducted 
as Work Guidelines for Business Risk Committee in 
carrying out its duties and in dealing with related parties in 
companies such as Risk Management Unit, and of Planning 
and Development. Audit Charter includes among others 
the vision and mission; purpose, duties, obligations, powers, 
responsibilities and reporting; appointment and dismissal, 
composition, leadership, membership requirements, codes 
of conduct and working lives.
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ORGAN PENDUKUNG DIREKSI

Organ Pendukung Direksi adalah perangkat Direksi 
yang berfungsi membantu Direksi dalam melaksanakan 
tugasnya. Organ Pendukung Direksi PTPN VIII, terdiri 
dari Sekretaris Perusahaan dan Satuan Pengawas 
Internal (SPI).

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan adalah organ pendukung Good 
Corporate Governance yang diangkat dan diberhentikan 
oleh Direktur Utama berdasarkan mekanisme internal 
perusahaan dengan persetujuan Dewan Komisaris. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) Nomor : KEP/III.I/448/X/2014 
tentang Organisasi dan Tata Kerja PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero), Sekretaris Perusahaan 
merupakan Bagian yang melaksanakan fungsi staffing 
kepada Board of Directors (BoD) dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengendalian di bidang Corporate 
Secretary yang meliputi aspek Kesekretariatan 
Perusahaan, Aspek Legal Bisnis (Kepatuhan), Hubungan 
masyarakat, Protokoler, Hubungan Investor, Good 
Corporate Governance dan Manajemen Risiko untuk 
mencapai efektivitas tujuan perusahaan. 

Profil Sekretaris Perusahaan 

Corporate Secretary Profile

Riwayat Pengembangan Kompetensi Sekretaris 

Perusahaan

a. Kursus Manajemen Perkebunan (KMP) 
• Kursus Manajemen Perkebunan Menengah 

(KMPM) diselenggarakan oleh LPP Yogyakarta 
(1989);

• Kursus Manajemen Perkebunan (KMP) 
diselenggarakan oleh LPP Yogyakarta (2002);

• Kursus Manajemen Perkebunan Lanjutan 

GUNARA
Sekretaris Perusahaan  Corporate Secretary
Lahir di Cirebon  pada tanggal 4 Februari 1963. Menyelesaikan pendidikan  S1 Pertanian 
dari Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1987. Beliau memulai karir 
di PTPN VIII pada tahun 1989. Dalam perjalan karirnya, beliau sempat menjabat sebagai 
Administratur Kebun dan Kepala Bagian SDM. Sejak tanggal 9 Maret 2012, beliau mendapat 
tugas sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: 
SK/1V.1/126/III/2012 tanggal 8 Maret 2012.  

Born in Cirebon on February 4, 1963. Graduated bachelor program from the Faculty of Agriculture, 
Institut Pertanian Bogor (IPB) in 1987. He started his career at PTPN VIII in 1989. In the course of his 
career, he had served as Estate Administrator and Head of Human Resources. Since March 9, 2012, he 
served as Corporate Secretary based on the Board of Directors of PTPN VIII Decision Number: SK/1V.1  
126/III/2012 dated March 8, 2012.

BOARD OF DIRECTORS SUPPORTING ORGANS

The supporting organ Board of Directors is Instruments 
that help the Board of Directors in carrying out its duties. 
The Supporting Organs of Board of Directors of PTPN 
VIII, consisting of the Corporate Secretary and Internal 
Audit Unit (IAU).

CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary is a good corporate governance 
supporting organ that is appointed and dismissed 
by the President Director based on the company 
internal mechanism with the approval of the Board of 
Commissioners. Based on the Board of Directors of PT. 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Decree Number: KEP/
III.I/448/X/2014 on the Organization and Work Procedure 
PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero), Corporate 
Secretary is a Department that carry out the functions 
of staffing to the Board of Directors (BOD) in planning, 
implementation and control in the field of Corporate 
Secretary, which covers aspects of the Company Secretary, 
Legal Aspects of Business (Compliance), Public Relations, 
Protocol, Investor Relations, Good Corporate Governance 
and Risk Management to achieve the effectiveness of the 
company’s goals.

Company Secretary’s Competency Development 

Records

a.  Plantation Management Course (KMP)
• Intermediate Course of Plantation 

Management (KMPM) held by LPP 
Yogyakarta (1989);

• Course of Plantation Management (KMP) 
held by LPP Yogyakarta (2002);

• Advanced Course of Plantation 
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(KMPL) diselenggarakan oleh LPP Yogyakarta 
(2010).

b. GCG dan Manajemen Risiko
• Workshop Self Assessment GCG  Pada BUMN 

dan Anak Perusahaan diselenggarakan oleh  
Media Pekerja BUMN (2013);

• Workshop Konsep dan Penerapan Manajemen 
Resiko pada PTPN VIII diselenggarakan oleh 
BPKP Prop. Jabar (2006);

• Sosialisasi Good Corporate Covernance (GCG) 
diselenggarakan oleh BPKP (2005);

• One Day Training on Risk Management 
diselenggarakan oleh Asian Business 
Consultants (2004).

c. Analisa/Manajemen Keuangan, Portofolio 
Bisnis
• Internal Quality Audit;
• Pelatihan Manajemen Keuangan bagi Manajer 

Non Keuangan
d. Public Relations/Kehumasan

• Workshop Krisis Manajemen diselenggarakan 
oleh Forum Humas BUMN Halma Strategic 
(2012);

• Training “PR Planning and Programme” 
diselenggarakan oleh London School 
Academy & FHBUMN (2013).

e. Manajemen Pemasaran
• Seminar On Becoming A Market-ing Oriented 

Company
• Pelatihan Intrapreneurship

f. Teknologi informasi
• Pelatihan Komputer Bisnis

Organisasi Sekretariat Perusahaan

Kedudukan Sekretariat Perusahaan dalam struktur 
organisasi manajemen staf di Kantor Pusat  PT 
Perkebunan Nusantara VIII berada langsung di 
bawah Direktur Utama. Sekretariat Perusahaan dalam 
pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Direktur Utama dan dibantu oleh 3 (tiga) Kepala Urusan, 
yaitu :
1. Kepala Urusan Sekretariat
2. Kepala Urusan Hubungan Masyarakat
3. Kepala Urusan GCG dan Manajemen Risiko.  

Fungsi Sekretaris Perusahaan

1. Memastikan bahwa Perusahaan mematuhi peraturan 
tentang persyaratan keterbukaan sejalan dengan 
penerapan prinsip-prinsip GCG;

2. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Direksi 
dan Dewan Komisaris secara berkala dan/atau 
sewaktu-waktu apabila diminta;

Management (KMPL) held by LPP 
Yogyakarta (2010).

b.  GCG and Risk Management
• GCG Self Assessment In SOEs and 

Subsidiaries Workshop organized by SOE 
Workers Media (2013);

• Concept and Application of Risk 
Management Workshop at PTPN VIII hosted 
by BPKP Prop. Jabar (2006);

• Dissemination of Good Corporate 
Covernance (GCG) held by BPK (2005);

• One Day Training on Risk Management 
organized by the Asian Business Consultants 
(2004).

c.  Analysis / Financial Management, Business 
Portfolio
• Internal Quality Audit;
• Training of Financial Management for Non-

Financial Managers
d.  Public Relations / PR

• Crisis Management Workshop organized 
by Halma Strategic SOE’s Public Relations 
Forum (2012);

• Training of "PR Planning and Programme" 
organized by the London School Academy 
& FHBUMN (2013).

e.  Marketing Management
• Seminar On Becoming A Market-ing 

Oriented Company
• Entrepreneurship Training

f.  Information Technology
• Business Computer Training

Corporate Secretariat Organization

Corporate Secretariat’s position in staff 
management organizational structure in PT 
Perkebunan Nusantara VIII is directly under the 
President Director. Corporate Secretariat in the 
execution of his duty is responsible to the President 
Director and assisted by three (3) Head of Division, 
namely:
1.  Head of Secretariat
2.  Head of Public Relations
3.  Head of GCG and Risk Management

The Functions of Corporate Secretary

1.  Ensure that the Company comply with the rules on 
disclosure requirements in line with the application 
of the principles of good corporate governance.

2. Provide the information required by the Board of 
Directors and Board of Commissioners regularly and 
/ or at any time when requested;
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3. Sebagai penghubung (liaison officer); dan
4. Menatausahakan serta menyimpan dokumen 

perusahaan, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus dan risalah 
rapat Direksi, rapat Dewan Komisaris dan RUPS.

Pedoman Kerja Sekretaris Perusahaan

Pedoman Sekretaris Perusahaan disusun sebagai 
pedoman bagi Sekretaris Perusahaan agar dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional. Dengan 
demikian diharapkan Sekretaris Perusahaan dapat 
menyediakan informasi yang sesuai standard dan kualitas 
tertentu untuk mendukung aktivitas perusahaan dalam 
mencapai sasaran kinerja yang ditetapkan.  Pedoman 
Sekretaris Perusahaan ditetapkan melalui Keputusan 
Direksi Nomor : KEP/I.1/345/III/2011 tanggal 24 Maret 
2011, dan memuat antara lain : landasan pembentukan, 
struktur organisasi,  visi  dan  misi, tujuan, fungsi, 
tugas, tanggung jawab dan wewenang dari Sekretaris 
Perusahaan; Standar Kompetensi Sekretaris Perusahaan; 
dan Hubungan Sekretaris Perusahaan dengan 
stakeholders; serta Pelaporan Sekretaris Perusahaan.

SATUAN PENGAWASAN INTERNAL (SPI)

Satuan Pengawasan Intern adalah organ pendukung 
Good Corporate Governance yang dipimpin oleh 
seorang kepala yang diangkat dan diberhentikan 
oleh Direktur Utama berdasarkan mekanisme internal 
perusahaan dengan persetujuan Dewan Komisaris. 

Profil Kepala SPI

Head of Internal Audit Profile

3. As a liaison (liaison officer); and
4. Administer and store company documents, including 

but not limited to the Register of Shareholders, 
Special Register and minutes of meetings of the 
Board of Directors, board meetings and the AGM.

Work Guidelines of Corporate Secretary

Corporate Secretary Guidelines prepared for the 
guidance of Corporate Secretary in order to perform 
their duties in a professional manner. It is expected the 
Company Secretary can provide appropriate information 
and certain quality standards to support the activities of 
the company in achieving the performance targets set. 
Guidelines established through the Corporate Secretary 
of the Board of Directors Decision No. KEP / I.1 / 345 / 
III / 2011 dated March 24, 2011, and shall include, among 
others: the foundation of formation, organizational 
structure, vision and mission, objectives, functions, 
duties, responsibilities and authority of the Corporate 
Secretary; Corporate Secretary Competency Standards; 
and Corporate Secretary Relations with stakeholders; 
and Corporate Secretary Reporting.

AGUS WISMA
Kepala SPI  Head of Internal Audit
Lahir di Bandung tanggal 13 Agustus 1964. Menyelesaikan pendidikan S1 Akuntansi dari 
Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran (UNPAD) pada tahun 1988 dan pendidikan S2 
Manajemen Keuangan dari Program Pasca Sarjana UNPAD tahun 1996. Beliau memulai 
karir di PTPN VIII pada tahun 1990. Dalam perjalanan karirnya, beliau sempat menjabat 
sebagai Kepala Bagian Akuntansi dan Kepala Bagian Perencanaan dan Pengembangan. 
Sejak tahun 2014, beliau menjabat sebagai Kepala Satuan Pengawasan Intern berdasarkan 
Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: KEP/III.1/71/II/2014 tanggal 17 Februari 2014 setelah 
mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris melalui Surat No: 02/Dekom/I/2014 tanggal 
16 Januari 2014 perihal Persetujuan Penetapan Kepala Satuan Pengawasan Intern. 

Born in Bandung on August 13, 1964. Graduate Bachelor program in Accounting from Faculty of 
Economy Universitas Padjadjaran (UNPAD) in 1988 and the Magister in Financial Management from 
Universitas Padjadjaran Post Graduate Program in 1996. He started his career at PTPN VIII in 1990. 
During his tenure, he had served as Head of Accounting and Head of Planning and Development. 
Since 2014, he served as Head of Internal Audit based on the  Board of Directors of PTPN VIII Decision 
Number: KEP/III.1/71/II/2014 dated February 17, 2014 after obtaining the approval of the Board of 
Commissioners through letter No. 02/Dekom/I/2014 dated January 16, 2014 regarding the Approval 
of Head of Internal Audit Stipulation.

INTERNAL AUDIT UNIT (IAU)

Internal Audit Unit is a good corporate governance 
supporting organ headed by a chief who is appointed 
and dismissed by the President Director based on the 
company’s internal mechanism with the approval of the 
Board of Commissioners.
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Riwayat Pengembangan Kompetensi Kepala SPI

a. Kursus Manajemen Perkebunan (KMP) 
•  Kursus Manajemen Perkebunan Madya (KMPM) 

diselenggarakan oleh LPP Yogyakarta (1992);
• Kursus Manajemen Perkebunan (KMP) 

diselenggarakan oleh LPP Yogyakarta (2006).
b. Kursus Manajemen Keuangan/Akuntansi

•  Seminar Current Issues in Management 
Accounting diselenggarakan oleh TKPA-Unpad 
(1991);

• Workshop Standar Akuntansi Keuangan 
diselenggarakan oleh IAI (1999);

• Aspek Akuntansi & Aktuaria Atas Imbalan Kerja 
diselenggarakan oleh IAI Jabar (2005);

• Workshop PSAK 24 (Revisi 2004) diselenggarakan 
oleh Dapenbun & Jaga Hikmah (2005);

• Penerapan PSAK-24 (Revisi 2004) 
diselenggarakan oleh Infomega Diliman (2005);

• Pendidikan Profesi Berkelanjutan ‘Akuntansi 
Imbalan Kerja’ diselenggarakan oleh IAI-Jabar 
(2005);

• Budgeting Control Activities Develop 
diselenggarakan oleh Diklat Centre (2007);

• DHN Training Budget and Cash Flow Manajemen 
diselenggarakan oleh DHN (2007);

• Inhouse Training Aktuaria Dana Pensiun 
diselenggarakan oleh Dapenbun (2009);

• Workshop Penerapan PSAK Baru (IFRS) untuk 
BUMN diselenggarakan oleh Tim Koordinasi 
BUMN (2010).

c. Kursus  Internal Audit
•  Seminar Nasional  ‘Paradigma Baru Pengendalian 

Intern dan Perspektifnya’ diselenggarakan oleh 
STIEB-IAI Jabar (1996);

• Diklat Audit Operasional diselenggarakan oleh 
LPP & BPKP (1997);

• Audit Intern Tingkat Lanjutan I diselenggarakan 
oleh YPIA (1998);

• Audit Intern Tingkat Lanjutan II diselenggarakan 
oleh YPIA (1998);

• Pendidikan dan Pelatihan Audit Internal tingkat 
lanjutan diselenggarakan oleh YPIA (1999);

• Audit Intern Tingkat Manajerial diselenggarakan 
oleh YPIA (1999);

• Pelatihan dan lulus ujian sertifikasi Internal 
Auditor diselenggarakan oleh Dewan Sertifikasi 
QIA (1999);

• Kursus Audit Pajak diselenggarakan oleh LPP-
Yogyakarta (2006);

• Workshop Pendidikan dan Pelatihan Auditor 
Satuan Pengawasan Intern diselenggarakan oleh 
BPKP-Jabar (2014).

Head of IAU Competence Development Records

a.  Plantation Management Course (KMP)
• Associate Course of Plantation Management 

(KMPM) held by LPP Yogyakarta (1992);
• Course of Plantation Management (KMP) held by 

LPP Yogyakarta (2006).
b.  Course Financial Management / Accounting

• Seminar on Current Issues in Management 
Accounting organized by TKPA-UNPAD 
(1991);

• Financial Accounting Standards Workshop 
organized by IAI (1999);

• Aspects of Accounting and Actuarial Over 
Employee Benefits organized by IAI Jabar (2005);

• PSAK 24 (Revised 2004) Workshop organized by 
Dapenbun & Jaga Hikmah (2005);

• The application of PSAK 24 (Revised 2004) 
organized by Infomega Diliman (2005);

• Continuing Professional Education 'Accounting 
for Employee Benefits' organized by IAI-Jabar 
(2005);

• Budgeting Control Activities Develop organized 
by the Diklat Centre (2007);

• DHN Training Budget and Cash Flow 
Management organized by DHN (2007);

• Inhouse Training Actuarial Pension Fund held by 
Dapenbun (2009);

• Workshop on Application of New PSAK 
(IFRS) for SOEs held by SOE Coordination 
Team (2010).

c.  Internal Audit Course
• National Seminar on 'The New Paradigm of 

Internal Control and its Perspectives' organized 
by STIEB-IAI Jabar (1996);

• Operational Audit Training held by LPP and BPKP 
(1997);

• Internal Audit Advanced Level I conducted by 
the YPIA (1998);

• Internal Audit Advanced Level II conducted by 
YPIA (1998);

• Education and Training of Advanced level 
Internal Audit conducted by YPIA (1999);

• Internal Audit Managerial Level organized by 
YPIA (1999);

• Training and Internal Auditor certification 
exam held by QIA Certification Council 
(1999);

• Tax Audit Course organized by LPP-Yogyakarta 
(2006);

• Workshop on Education and Training Auditor 
Internal Audit conducted by BPK-Jabar 
(2014).
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d. GCG dan Manajemen Risiko
•  Pengembangan Fungsi Pengawasan menuju 

Good Governance diselenggarakan oleh 
Pendidikan Internal Audit (1999);

• Sosialisasi Good Corporate Governance 
diselenggarakan oleh BPKP (2005);

• Seminar Enterprise Risk Management dan 
Pengendalian Internal (2011).

Organisasi SPI

Kedudukan Kepala Satuan Pengawasan Intern dalam 
struktur organisasi manajemen staf di   Kantor Pusat  
PT Perkebunan Nusantara VIII  berada langsung di 
bawah Direktur Utama. Kepala Satuan Pengawasan 
Intern dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Direktur Utama dan dibantu oleh 3 (tiga) Kepala 
Urusan, yaitu :
1. Kepala Urusan Pengawasan I
2. Kepala Urusan Pengawasan II
3. Kepala Urusan Evaluasi Sistem Prosedur

Fungsi SPI

Fungsi SPI adalah:
1. Mengevaluasi efektifitas pelaksanaan pengendalian 

internal, manajemen risiko, dan proses tata kelola 
perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan kebijakan perusahaan; 

2. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi 
dan efektivitas di bidang keuangan, operasional, 
sumber daya manusia, teknologi informasi, dan 
kegiatan lainnya. 

Piagam Pengawasan (Internal Audit Charter) 

Internal Audit Charter disusun sebagai pedoman bagi 
para auditor SPI PTPN VIII agar dapat melaksanakan 
tugas secara professional. Dengan demikian diharapkan 
SPI dapat menghasilkan laporan Audit dan rekomendasi 
yang sesuai standar dan kualitas tertentu untuk 
mendukung aktivitas perusahaan dalam mencapai 
sasaran kinerja yang ditetapkan.  Penyusunan Internal 
Audit Charter telah mempertimbangkan Standar 
Profesional Audit Intern yang dibuat oleh Forum 
Komunikasi Satuan Pengawasan Intern (FK-SPI).

Internal Audit Charter memuat antara lain   landasan   
pembentukan,  visi  dan  misi, maksud dan tujuan, 
wewenang, tugas dan tanggung jawab dari SPI serta 
hubungan kemitraan dengan eksternal auditor dan 
Komite Audit; Standar Atribut dan Standar Kinerja Internal     
Audit; serta standar perilaku sebagai pedoman bagi 
auditor SPI dalam menjalankan praktik internal audit.

d.  GCG and Risk Management
• Development of Oversight towards Good 

Governance organized by the Internal Audit 
Education (1999);

• Dissemination of Good Corporate Governance 
organized by the BPK (2005);

• Seminar on Enterprise Risk Management and 
Internal Control (2011).

IAU organization

Head of Internal Audit position in the 
organizational structure of staff management in 
PT Perkebunan Nusantara VIII is directly under 
the President Director. Head of Internal Audit in 
the execution of his duties is responsible to the 
President Director and assisted by three (3) head 
of division, namely:
1.  Head of Supervision I
2.  Head of Supervision II
3.  Head of Evaluation of System & Procedures

IAU functions

IAU functions are:
1.  Evaluate the effectiveness of internal control, 

risk management and corporate governance 
processes in accordance with legislation and 
company policies;

2.  Perform inspection and assessment of the efficiency 
and effectiveness of finance, operations, human 
resources, information technology, and other 
activities.

Supervision Charter (Internal Audit Charter)

Internal Audit Charter prepared as guidance for IAU 
auditors of PTPN VIII in order to carry out duties 
in a professional manner. It is expected IAU can 
generate audit reports and recommendations and 
quality standards specific to support the activities of 
the company in achieving the performance targets 
set. Preparation of the Internal Audit Charter has 
considered the Internal Audit Professional Standards 
made by the Communications Forum of Internal 
Audit (FK-SPI).

Internal Audit Charter includes among others the 
foundation formation, vision and mission, goals and 
objectives, powers, duties and responsibilities of the 
IAU as well as partnerships with the external auditors 
and the Audit Committee; Standard of Attributes and 
Performance Standards of Internal Audit; and standards 
of conduct as a guide for the IAU auditors in performing 
internal audit practices.
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Dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara Nomor : PER-01/MBU/2011 
tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) 
Pada Badan Usaha Milik Negara, maka terhadap Internal 
Audit Charter yang disusun tahun 2011 telah dilakukan 
penyesuaian dan pemutakhiran pada tahun 2013 terkait 
perluasan ruang lingkup fungsi SPI.

Pelaksanaan Tugas SPI

Pengawasan (Audit)
Tugas pengawasan SPI dilaksanakan dalam bentuk 
Audit Operasional, Stock Opname Produksi, Inventarisasi 
Sumber Daya dan Evaluasi. Realisasi pelaksanaan tugas 
SPI selama Tahun 2014 sebagai berikut :

Uraian    
Description

Realisasi   
Realization

PKPT
AEWP

%

Audit Operasional  Operational Audit 97 90 108

Stock Opname Produksi  Production Stock Opname 8 8 100

Evaluasi  Evaluation 3 - -

Inventarisasi Sumber Daya  Inventory of Resources 4 - -

1. Realisasi Audit Operasional sampai dengan Triwulan 
IV/2014 sebanyak 97 objek audit atau 108 % dari PKPT 
sebanyak 90 objek audit.

2. Realisasi Stock Opname Produksi sampai dengan 
Triwulan IV/2014 sebanyak 8 objek atau 100 % dari 
PKPT, yaitu di Gudang Pelabuhan dan Gudang 
Pedalaman.

3. Evaluasi investasi tanaman dan non tanaman sebanyak 
3 objek yaitu Evaluasi Mekanisasi TTI Sawit, Evaluasi 
Bibit Teh dan Evaluasi Persiapan TTI Teh.

4. Inventarisasi sumber daya sampai dengan Triwulan 
IV/2014 sebanyak 4 objek.

Peran SPI Dalam Proses Pengendalian Internal

Peran SPI dalam proses Pengendalian Internal 
sebagaimana Keputusan Direksi Nomor : 
KEP/I.1/636/VI/2011 tanggal 7 Juni 2011 Tentang 
Kebijakan Umum Sistem Pengendalian Internal 
adalah:
1. Melakukan monitoring dan assessment 

atas pelaksanaan pengendalian internal 
berkenaan dengan tingkat risiko yang dihadapi 
Perusahaan, rancangan dan pelaksanaan 
pengendalian internal, serta usaha-usaha 
perbaikan termasuk penyelesaian temuan-
temuan audit, baik dari auditor eksternal 
maupun internal.

With the publication of the Regulation of the Minister 
of State Owned Enterprises No. PER-01/MBU/2011 
dated August 1, 2011 on the Implementation of 
Good Corporate Governance (GCG) In State-Owned 
Enterprises, then to the Internal Audit Charter drawn 
up in 2011 has been carried out adjustments and 
updates in 2013 related to the expansion of the scope 
of the IAU function.

The Tasks Execution of IAU

Supervision (Audit)
IAU surveillance tasks carried out in the form of 
Operational Audit, Inventory Taking Production, 
Resource Inventory and Evaluation. Realization of IAU’s 
task during 2014 as follows:

1. Realization of Operational Audit up to Quarter IV/ 
2014 were 97 objects audit or 108% of AEWP of 90 
audit objects.

2. Actual Production Inventory Taking up to Quarter IV 
/ 2014 of 8 objects or 100% of AEWP, namely in Port 
Warehouse and Indland Warehouse.

3. Evaluation of plant and non-plant investment as 
much as 3 objects that TTI Mechanization Evaluation 
Oil, Tea Seed Evaluation and Evaluation Preparation 
Tea TTI.

4. Inventory of resources up to Quarter IV/ 2014 of 4 
objects.

IAU’s role in Internal Control Process

IAU’s role in the process of internal control as 
the Board of Directors Decision No. KEP / I .1 / 
636 / VI / 2011 dated June 7, 2011 About the 
Public Policy Internal Control System are:
1. Monitoring and assessment of the 

implementation of internal controls with 
respect to the level of risk faced by the 
Company, the design and implementation 
of internal controls, as well as improvement 
efforts including the completion of the audit 
findings, both from external and internal 
auditors.



Tata Kelola Perusahaan   Corporate Governance

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 2014145

2. Untuk memenuhi kewajiban tersebut diatas, SPI 
mempunyai tugas dan  tanggung jawab dalam 
kaitannya dengan pengendalian internal sebagi berikut:
a. Melaksanakan monitoring dan assessment atas 

pelaksanaan pengendalian internal untuk tingkat 
entitas dan transaksional secara terus menerus atas 
Pengendalian Internal Operasional, Pengendalian 
Internal dalam rangka Pelaporan Keuangan dan 
Pengendalian Internal untuk menjamin Kepatuhan;

b. Melaksanakan audit pengendalian internal 
Perusahaan untuk menentukan efektivitas dari 
rancangan dan  pelaksanaan pengendalian  internal 
Perusahaan untuk tingkat entitas dan transaksional 
secara triwulanan atas Pengendalian Internal 
Operasional, Pengendalian Internal dalam rangka 
Pelaporan Keuangan dan Pengendalian Internal 
untuk menjamin Kepatuhan;

c. Melaksanakan audit khusus berkaitan dengan 
pengendalian internal Perusahaan apabila diperlukan;

d. Memantau upaya perbaikan yang dilakukan 
manajemen atas hasil audit pengendalian internal;

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan audit 
pengendalian internal yang dilakukan oleh Auditor 
Eksternal;

f. Memberikan laporan hasil audit pengendalian 
internal secara triwulanan kepada Direktur Utama 
dengan tembusan kepada Komite Audit, termasuk 
rekomendasi perbaikan dan tanggapan yang 
diperoleh dari Bagian/Unit Kerja yang diaudit.

Klasifikasi temuan sepanjang Tahun 2014 berdasarkan 
Aspek Kepatuhan, Pengendalian Internal dan 
Manajemen Risiko, jumlah temuan atas Laporan Hasil 
Audit (LHA) sampai dengan triwulan IV/2014 yang terbit 
di klasifikasikan sebagai berikut :

No
Aspek
Aspect

2014

Temuan
Finding

%

1. Kepatuhan  Compliance 244 45

2. Pengendalian Internal  Internal Control 49 9

3. Manajemen Risiko  Risk Management 247 47

Jumlah Temuan:  Total Findings: 540 100

Dalam Tahun 2014, SPI mengkoordinasikan pelaksanaan 
audit pengendalian internal yang dilakukan oleh Auditor 
Eksternal, yaitu audit oleh BPK RI menunjuk Surat Tugas 
BPK RI Nomor : 162/ST/IX-XX.3/11/2014 tanggal 20 
November 2014 dan pendampingan General Audit oleh 
KAP HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan sesuai dengan 

2. In order to fulfill the above obligations, SPI has duties 
and responsibilities in relation to internal control as 
follows:
a.  Implement monitoring and assessment of the 

implementation of internal control for the level 
of the entity and transactional continuously on 
Internal Control Operations, Internal Control in 
the context of Financial Reporting and Internal 
Controls to ensure compliance;

b.  Implementing the Company's internal 
control audit to determine the effectiveness 
of the design and implementation of 
internal control for the level of the entity 
and transactional quarterly basis on Internal 
Control Operations, Internal Control in the 
framework Financial Reporting and Internal 
Controls to ensure compliance;

c.  Carry out special audits related to the Company's 
internal controls, if needed;

d.  Monitor the management improvement efforts 
made on the results of the audit of internal 
control;

e.  Coordinate the implementation of the internal 
control audit conducted by the External Auditor;

f.  Provide internal control audit report quarterly 
to the Managing Director with a copy to the 
Audit Committee, including recommendations 
for improvement and feedback obtained from 
Section / Work Unit audited.

Classification of findings throughout 2014 based 
Aspects of Compliance, Internal Control and Risk 
Management, the number of findings over Audit 
Reports (LHA) until the fourth quarter / 2014, 
published classified as follows:

Throughout 2014, IAU coordinate the implementation 
of the internal control audit performed by the external 
auditor, namely the audit by BPK RI based on Letter 
No: 162/ST/IX-XX.3/11/2014 dated November 20, 
2014 and General Audit Mentoring by KAP HLB Hadori 
Sugiarto Adi & Partners in accordance with the Letter 
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Surat Nomor : KEP/III.1/453/X/2014 tanggal 14 Oktober 
2014 perihal Tim Counterpart Audit Laporan Keuangan 
PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Tahun Buku 
2014.

Peran SPI Dalam Proses Manajemen Risiko

Dalam rangka penerapan Kebijakan Manajemen Risiko 
Perusahaan, SPI bertugas memberikan opini yang 
independen kepada Direksi, Komite Risiko dan Sekretaris 
Perusahaan sebagai Unit Pengeloa Risiko terhadap 
efektivitas penanganan risiko dan mendukung dalam 
pengembangan, implementasi dan evaluasi proses 
Manajemen Risiko Perusahaan sebagaimana Keputusan 
Direksi Nomor : KEP/I.1/374/VIII/2014 tanggal 14 Agustus 
2014 Tentang Pedoman Penerapan Manajemen Risiko 
PTPN VIII. Untuk menjalankan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud di atas, Satuan Pengawasan Intern melakukan 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. melakukan audit terhadap efektivitas pelaksanaan 

penanganan risiko.
2. memberikan masukan terhadap pelaksanaan proses 

Manajemen Risiko Perusahaan.
3. memberikan saran dan rekomendasi kepada 

Direksi Perusahaan, Komite Risiko dan Sekretaris 
Perusahaan sebagai Unit Pengelola Risiko terhadap 
hasil audit.

Peran SPI Dalam Whistleblowing System

Peran SPI dalam Whistleblowing System sebagaimana 
Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris 
yang disahkan pada tanggal 3 Desember 2013 adalah 
sebagai Unit Investigasi WBS yang bertugas untuk 
melakukan investigasi lebih lanjut terhadap substansi 
pelanggaran yang dilaporkan. Tujuannya adalah mencari 
dan mengumpulkan bukti-bukti yang diperlukan guna 
memastikan bahwa memang telah terjadi pelanggaran. 
Dalam hal terdapat bukti-bukti yang memadai, maka 
rekomendasi sanksi terhadap pelanggaran yang 
dilakukan diberikan kepada Direksi untuk memutuskan. 
Akan tetapi bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
mencukupi, maka proses investigasi dihentikan dan 
laporan pelanggaran tidak dilanjutkan. 

Peran SPI Dalam Pemantauan Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan Audit Internal dan Eksternal

Sebagaimana Keputusan Direksi Nomor : KEP/I.1/487/
VII/2013 tanggal 29 Juli 2011 Tentang Pedoman 
Pemantauan Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil 
Pengawasan Internal dan Eksternal, SPI bertanggung 
jawab memantau tindak lanjut rekomendasi hasil 
pengawasan intern secara efektif dan efisien, dengan 
cara :

No. KEP / III.1 / 453 / X / 2014 dated October 14, 2014 
regarding the Financial Statement Audit Counterpart 
Team of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) for 
Fiscal Year 2014.

IAU’s Role In Risk Management Process

In order to implement Enterprise Risk Management 
Policy, IAU tasked with providing an independent 
opinion to the Board of Directors, Risk Committee 
and Secretary of the Company as Pengeloa Unit 
Risks to effectiveness of risk management and 
support in the development, implementation 
and evaluation process as Enterprise Risk 
Management Directors Decree No. KEP/I.1/374/
VIII/2014 dated August 14, 2014 on Guidelines for 
Risk Management of PTPN VIII. To carry out basic 
tasks as mentioned above, Internal Audit perform 
the following activities:
1. carry out an audit on the effectiveness of risk 

management.
2. give feedback on the implementation of the 

Enterprise Risk Management process.
3. provide advice and recommendations to the Board 

of Directors, Risk Committee and Secretary of the 
Company as the Risk Management Unit of the audit 
results.

IAU’s Role In Whistleblowing System

IAU’s role in Whistleblowing System as Joint 
Decree of Board of Directors and Board of 
Commissioners adopted on December 3, 2013 is 
as WBS Investigation Unit assigned to investigate 
further the substance of the violations reported. 
The goal is to find and collect the evidence 
needed to make sure that it has been a violation. 
In the event that there is sufficient evidence, 
the recommendation sanctions against abuses 
granted to the Board of Directors to decide. 
But if not found sufficient evidence, then 
the investigation process is stopped and not 
continued reports of violations.

IAU’s Role In Monitoring the Results of Internal and 

External Supervision Audit Follow-Up

As the Board of Directors Decision No. KEP/I.1/487/
VII/2013 dated July 29, 2011 About the Guidelines of 
Recommendations Results of Internal and External  
Supervision Follow-up Monitoring, IAU’s responsible for 
monitoring the follow-up to recommendations resulting 
from internal control effectively and efficiently, in a way:
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1. Mengkoordinasikan pelaksanaan tindak lanjut 
rekomendasi hasil pengawasan internal dengan Unit 
Kerja terkait.

2. Melaporkan hasil pemantauan tindak lanjut 
rekomendasi hasil pengawasan internal kepada 
Direktur Utama dengan tembusan Dewan Komisaris 
Cq Komite Audit.

3. Mendokumentasikan hasil pemantauan tindak lanjut 
rekomendasi hasil pengawasan internal dengan 
baik.

Hasil pemantauan tindak lanjut rekomendasi 
pengawasan internal selama Tahun 2014, dari jumlah 
Laporan Hasil Audit (LHA) yang terbit sebanyak 97 
LHA terdapat 541 temuan dan 612 rekomendasi. 
Dari hasil evaluasi tindak lanjut atas temuan dan 
rekomendasi laporan hasil audit, telah ditetapkan status 
rekomendasinya sebagai berikut :

No
Status Tindak Lanjut Rekomendasi

Recommendations Follow-Up Status
Jumlah
Amount

%

1. Tindak lanjut telah sesuai dengan rekomendasi (Selesai)
Follow-up was in accordance with the recommendation (Done)

550 90

2. Tindak lanjut belum sesuai dengan rekomendasi (Belum Selesai)
Follow-up is not in accordance with the recommendation (Unfinished)

62 10

3. Rekomendasi belum ditindaklanjuti (Belum Ditindaklanjuti)
The recommendation has not been executed (Hasn’t been Followed-Up)

- -

4. Rekomendasi tidak dapat ditindaklanjuti (Tidak Dapat Ditindaklanjuti)
Recommendations can not be followed (Can not be Followed-up)

- -

Jumlah Rekomendasi:  Total Recommendations 612 100

Secara keseluruhan temuan dan rekomendasi hasil audit 
telah ditindaklanjuti dan dilakukan perbaikan oleh Unit 
Kerja/Bagian sesuai Surat Keputusan Direksi Nomor: 
KEP/I.1/487/VII/2013 tanggal 29 Juli 2013 tentang 
Pedoman Pemantauan Tindak Lanjut Rekomendasi 
Hasil Pengawasan Internal dan Eksternal.

1. Coordinate the implementation of the follow-up 
on the results of the internal control relevant to the 
Work Unit.

2. Report the results of follow-up monitoring of the 
internal control recommendations to the Director 
with a copy of the Audit Committee of the Board of 
Commissioners Cq.

3. Document the results of the follow-up monitoring 
of internal control recommendations with good 
results.

Results of follow-up monitoring of internal control 
recommendations for 2014, of the amount of the Audit 
Report (LHA), published by 97 LHA are 541 findings and 
612 recommendations. From the results of the follow-
up evaluation on the findings and recommendations 
of the audit report, have been assigned the status of 
recommendations are as follows:

Overall the results of the audit findings and 
recommendations have been acted upon and carried 
out in form of repairations by Work Unit / Departments 
in accordance with the Board of Directors Decree No. 
KEP/I.1/487/VII/2013 dated July 29, 2013 on the Guidelines 
of the Results of Internal and External Supervision Results 
Recommendation Follow-Up Monitoring.
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PEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Tahunan diaudit oleh auditor 
eksternal yang ditunjuk oleh RUPS dari calon-calon yang 
diajukan oleh Dewan Komisaris. Pemeriksaan laporan 
keuangan (financial audit) perusahaan dimaksudkan 
untuk memperoleh opini auditor atas kewajaran laporan 
keuangan dan perhitungan tahunan perusahaan. Opini 
auditor atas laporan keuangan dan perhitungan tahunan 
dimaksud diperlukan oleh pemegang saham antara lain 
dalam rangka pemberian acquit et decharge Direksi 
dan Dewan Komisaris perusahaan. Sejalan dengan 
Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 
2007, pemeriksaan laporan keuangan dan perhitungan 
tahunan Perseroan Terbatas dilakukan oleh akuntan 
publik.

Proses Penetapan Kantor Akuntan Publik 

1. Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) PTPN VIII (Persero) Tentang Persetujuan 
Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan 
Tahun 2013 Nomor : RIS/I.1/212/III/2014 tanggal 21 
Maret 2014, Dewan Komisaris diminta untuk melakukan 
pemilihan Kantor Akuntan Publik sebagai auditor 
independen untuk melakukan audit Laporan Keuangan 
Perseroan dan Laporan Keuangan PKBL Tahun Buku 
2014 dengan proses pengadaan sesuai ketentuan yang 
berlaku dan mengusulkannya secara tertulis kepada 
Pemegang Saham. 

2. Dewan Komisaris menugaskan Komite Audit untuk 
melakukan pengadaan KAP sebagaimana Surat Nomor 
: 15/Dekom/IV/2014 tanggal 3 April 2014.

3. Komite Audit menyusun Kerangka Acuan Kerja/Term 
of Reference (TOR) sebagai acuan dalam pelaksanaan 
pemilihan  Kantor Akuntan Publik.

4. Dewan Komisaris melalui Surat Dewan Komisaris 
Nomor : 17/Dekom/IV/2014 tanggal 17 April 2014 
perihal Pengadaan KAP menyampaikan permintaan 
bantuan kepada Direksi untuk melakukan proses 
penunjukan calon auditor eksternal sesuai dengan 
ketentuan pengadaan barang dan jasa di PTPN VIII dan 
dalam pelaksanaannya agar dibentuk Tim Pengadaan 
KAP serta melibatkan  Anggota Komite dalam tim 
tersebut, terutama dalam proses evaluasi dan seleksi. 

5. Selanjutnya Direksi menyampaikan usulan keanggotaan 
Tim Pengadaan KAP kepada Dewan Komisaris melalui 
Surat Nomor : SB/I.1/1412/IV/2014 tanggal 22 April 
2014 perihal Usulan Panitia Pengadaan Jasa KAP Audit 
Umum Tahun Buku 2014.

Pemeriksaan Eksternal
External Examination

EXAMINATION OVER THE FINANCIAL STATEMENTS

Annual Financial Statements audited by external 
auditors appointed by the AGM of candidates 
proposed by the Board of Commissioners. 
Examination of the financial statements (financial 
audit) company for the purpose of obtaining the 
auditor's opinion on the fairness of the financial 
statements and annual accounts of the company. 
The auditor's opinion on the financial statements 
and annual accounts required by the shareholders, 
among others, in order to award acquit et decharge 
of Directors and Board of Commissioners. In line with 
the Limited Liability Company Act No. 40 of 2007, 
the examination of financial statements and annual 
accounts of the Company Limited public accountant.

Determination Process of Public Accounting Firm

1. Based on the decision of the General Meeting 
of Shareholders (AGM) of PTPN VIII (Persero) 
On Approval of the Annual Report and Financial 
Statements 2013 Approval Number: RIS/I.1/212/
III/2014 dated March 21, 2014, the Board was asked 
to make a selection public accounting firm as an 
independent auditor to audit the Company's Financial 
Statements and Financial Statements for Fiscal Year 
2014 CSR procurement process in accordance with 
applicable regulations and proposed in writing to the 
Shareholders.

2. The Audit Committee of the Board of Commissioners 
assigned to conduct the procurement of PAF as 
Letter No. 15 / Dekom / IV / 2014 dated April 3, 2014.

3. The Audit Committee Terms of Reference compile 
/ Term of Reference (TOR) as a reference in the 
implementation of the election public accounting firm.

4. The BOC through BOC’s letter Number: 17/Dekom/
IV/2014 dated April 17, 2014 concerning Procurement 
of PAF submitting such request to the BODto 
proceed with the appointment of the external auditor 
candidates in accordance with the provisions of the 
procurement of goods and services in PTPN VIII 
and the execution order formed PAF Procurement 
Team and involve Committee members in the team, 
especially in the evaluation and selection process.

5. Furthermore, the Board of Directors submit proposals 
KAP Procurement team membership to the Board 
through a letter Number: SB/I.1/1412/IV/2014 dated 
22 April 2014 regarding the Proposed Acquisition 
Committee Public Audit Firm Services Fiscal Year 2014.
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6. Dewan Komisaris melalui Surat Nomor : 22/Dekom/
IV/2014 tanggal 29 April 2014 memberikan persetujuan 
atas usulan keanggotaan Tim Pengadaan KAP.

7. Direksi melakukan proses pengadaan pemilihan 
Kantor Akuntan Publik, dimulai dengan tahapan 
pembentukan Tim Pengadaan Kantor Akuntan Publik 
melalui Keputusan Bersama Direksi dan Dewan 
Komisaris PTPN VIII Nomor : KEP/I.1/255/V/2014 dan 
Nomor : SK/Dekom/6.A/V/2014 tanggal 30 Mei 2014 
Tentang Pembentukan Panitia Pengadaan Jasa Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Untuk Audit Umum atas Laporan 
Keuangan PTPN VIII (Persero) Tahun Buku 2014, 
dan dilanjutkan sampai dengan tahapan melakukan 
evaluasi aspek teknis dan aspek finansial atas proposal 
yang disampaikan oleh Kantor Akuntan Publik.

8. Berdasarkan hasil proses pengadaan pemilihan 
Kantor Akuntan Publik, telah ditetapkan KAP HLB 
Hadori Sugiarto Adi & Rekan sebagai sebagai auditor 
independen untuk melakukan audit Laporan Keuangan 
Perseroan dan Laporan Keuangan PKBL Tahun Buku 
2014, dengan imbal jasa sebesar Rp 613.855.000 
termasuk PPN 10%. 

9. Tim Pengadaan KAP menyusun dan menyampaikan 
Laporan Hasil Pengadaan Jasa KAP kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris, yang memuat rekomendasi 
penetapan 3 (tiga) calon  KAP.

10. Dewan Komisaris melalui Surat Nomor : 40/Dekom/
IX/2014 tanggal 5 September 2014 perihal Hasil 
Pemilihan Kantor Akuntan Publik untuk Audit Umum 
Laporan Keuangan PTPN VIII (Persero) Tahun Buku 
2014, menyampaikan usulan 3 (tiga) calon KAP untuk 
mendapatkan persetujuan dan penetapan dari RUPS.

11. Menteri BUMN selaku RUPS PTPN VIII (Persero) 
melalui Surat Nomor: S-552/MBU/09/2014 tanggal 
23 September 2014, menyetujui penetapan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Hadori Sugiarto Adi & Rekan 
untuk melakukan Audit Umum atas Laporan Keuangan 
Perseroan dan PKBL PTPN VIII (Persero) Tahun Buku 
2014.

Tahun Buku
Fiscal Year

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant Firm

Signing Partner

2009 Kantor Akuntan Publik Soejatna, Mulyana dan Rekan Drs. Mulyana Mastam, Ak ,MM, CPA

2010 Kantor Akuntan Publik Soejatna, Mulyana dan Rekan Drs. Mulyana Mastam, Ak ,MM, CPA

2011 Kantor Akuntan Publik Koesasih, Nurdiyaman, Tjahjo dan Rekan  Darmenta Pinem, SE, CPA

2012 Kantor Akuntan Publik Koesasih, Nurdiyaman, Tjahjo dan Rekan  Darmenta Pinem, SE, CPA

2013 Kantor Akuntan Publik Koesasih, Nurdiyaman, Tjahjo dan Rekan  Darmenta Pinem, SE, CPA

2014 Kantor Akuntan Publik Hadori Sugiarto Adi dan Rekan  Drs.Djarwoto, Ak, CPA

Kantor Akuntan Publik Yang Telah Mengaudit Laporan Keuangan PTPN VIII

Public Accounting Firms Whom Audited the Financial Statements of PTPN VIII

6. The Board of Commissioners through letter No. 22/
Dekom/IV/2014 dated April 29, 2014 approved the 
proposed membership of the PAF Procurement Team.

7. BOD done the process of procuring selection of public 
accounting firm, starting with the formation stage 
Procurement Team Public Accountant through a joint 
decree of Directors and Board of Commissioners of 
PTPN VIII Number: KEP/I.1/255/V/2014 and Number: 
SK/Dekom/6.A/V/2014 dated May 30, 2014 on the 
Establishment Committee of Procurement Services 
Public Accounting Firm (PAF) For General Audit of 
Financial Statements PTPN VIII (Persero) Fiscal Year 
2014, and continued until the stage of evaluating 
the technical aspects and financial aspects of the 
proposals submitted by the Public Accountant.

8. Based on the results of the selection process 
of procuring public accounting firm, has been 
set PAF HLB Hadori Sugiarto Adi & Partners as 
an independent auditor to audit the Company's 
Financial Statements and Financial Statements for 
Fiscal Year 2014 CSR, with a fee of Rp 613 855 000 
including VAT 10% .

9. The PAF Procurement Team prepares and submits 
Reports Procurement KAP to the Directors and the 
Board of Commissioners, which includes determination 
recommendation 3 (three) candidates of PAF.

10. The Board of Commissioners through letter No. 40 / 
Dekom / IX / 2014 dated 5 September 2014 concerning 
the election results public accounting firm for the General 
Audit of Financial Statements PTPN VIII (Persero) for Fiscal 
Year 2014, submit a proposal 3 (three) candidates of PAF for 
approval and determination of the AGM.

11. Minister of SOEs as AGM of PTPN VIII (Persero) through 
Letter No. S-552/MBU/09/2014 dated September 
23, 2014, approved the establishment of the Public 
Accounting Firm (PAF) Hadori Sugiarto Adi & Partners 
to conduct the General Audit of Financial Statements 
of the Company and Partnership Program of PTPN VIII 
(Persero)  forFiscal Year 2014.
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PEMERIKSAAN ATAS PENGELOLAAN PENDAPATAN, 

BIAYA DAN INVESTASI

Sejalan dengan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 
Tentang Badan Pemeriksa Keuangan dan Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara bahwa Badan Pemeriksa Keuangan 
berwenang melakukan pemeriksaan terhadap BUMN 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Pada tahun 2014, telah dilaksanakan 
Pemeriksaan Terinci atas Pengelolaan pendapatan, 
Biaya dan Investasi Tahun 2012, 2013, dan 2014 (s.d 
Semester I) Pada PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
di Jawa Barat dan Banten, oleh Tim Auditor dari Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesiaberdasarkan 
Surat Tugas Nomor : 162/ST/IX-XX.3/11/2014 tanggal 
20 November 2014. 

EXAMINATION OVER REVENUE, COST AND 

INVESTMENT MANAGEMENT

In accordance with Law No. 15 Year 2006 on the 
Financial Inspection Agency Act No. 19 of 2003 
on State Owned Enterprises that the Audit Board 
is authorized to conduct examination of SOEs in 
accordance with the provisions of the legislation. 
In 2014, Detailed examination has been carried out 
on revenue management, Cost and Investment of 
the Year 2012, 2013, and 2014 (sd Semester) at PT 
Nusantara Plantation VIII (Persero) in West Java and 
Banten, by a team of auditors from the Supreme 
Audit Agency Indonesiaberdasarkan Letter of 
Assignment Number: 162 / ST / IX-XX.3 / 11/2014 
dated November 20, 2014.
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Pengendalian Internal adalah proses yang dirancang dan 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, Direksi dan anggota 
manajemen lainnya, serta seluruh personil Perusahaan 
yang ditujukan untuk memberikan keyakinan yang 
memadai atas tercapainya efektivitas dan efisiensi 
operasi, keandalan pelaporan keuangan dan kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Program kerja dan tindakan yang telah dilakukan 
secara berkesinambungan sesuai Keputusan Direksi 
PT Perkebunan Nusantara VIII  Nomor : KEP/I.1/636/
VI/2011 tanggal 7 Juni 2011 Tentang Sistem Pengendalian 
Internal (Internal Control System), adalah melakukan 
evaluasi dan reviu terhadap kebijakan perusahaan 
yang sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan 
perusahaan dan perubahan peraturan perundang-
undangan, untuk selanjutnya dilakukan penyusunan 
kebijakan yang baru.

No.
No Keputusan

Decree No.
Tentang

About

1. KEP/III.2/03/I/2014 Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembuatan dan Pemasangan Patok Batas HGU 
PTPN VIII (Persero)
Standard Operating Procedure (SOP) of Manufacture and Installation Stakes Limit of 
HGU PTPN VIII (Persero)

2. KEP/III.1/15/I/2014 Pembentukan Panitia Sosialisasi Gerakan PTPN VIII Bersih di Lingkungan PTPN VIII 
(Persero)
Formation Socialization Commitee of PTPN VIII Bersih Movement in PTPN VIII 
(Persero) environment

3. KEP/III.1/32/I/2014 Pemberian Tunjangan Jabatan Direksi PTPN VIII (Persero)
Provision of Directors Functional Allowance of PTPN VIII (Persero)

4. KEP/I.1/140/III/2014 Perubahan Pertama atas Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP/I.1/123/
III/2012 Tentang Pola Pengembangan Sumber Daya Manusia PTPN VIII (Persero)
First Amendment to the Decision of the Board of Directors of PTPN VIII (Persero) 
Number: KEP / I.1 / 123 / III / 2012 on Human Resources Development Pattern PTPN 
VIII (Persero)

5. KEP/I.1/155/III/2014 Pedoman Umum Pengelolaan Unit Usaha Agro Wisata PTPN VIII (Persero)
General Guidelines for Management of Business Unit Agro Tourism PTPN VIII 
(Persero)

6. KEP/I.1/162/IV/2014 Pedoman Tata Kelola Teknologi Informasi PTPN VIII (Persero)
Guidelines for Information Technology Governance PTPN VIII (Persero)

7. KEP/I.1/163/IV/2014 Pedoman Penilaian Kinerja Karyawan  PTPN VIII (Persero)
Guidelines on Employee Performance Appraisal PTPN VIII (Persero)

8. KEP/I.1/165/IV/2014 Pedoman Pengelolaan Aset Tetap PTPN VIII (Persero)
Guidelines for the Management of Fixed Assets PTPN VIII (Persero)

Hasil Revisi dan Penyusunan Kebijakan Manajemen Dalam Bentuk Keputusan Direksi

Results of Revision and Management Policy Establishment In Form of Board of Directors Decision

Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

Internal control is a process designed and implemented 
by the Board of Commissioners, Directors and other 
members of management, as well as the entire personnel 
of the Company are intended to provide reasonable 
assurance for the achievement of the effectiveness and 
efficiency of operations, reliability of financial reporting 
and compliance with laws and regulations.

The work program and the actions that have 
been conducted continuously according to the 
Decree of Directors of PT Nusantara Plantation VIII 
Number: KEP / I.1 / 636 / VI / 2011 dated June 
7, 2011 About the Internal Control System (Internal 
Control System), is an evaluation and review of 
policies company that is no longer relevant to 
the development of the company and changes 
in legislation, for further preparation of the new 
policy.
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No.
No Keputusan

Decree No.
Tentang

About

9. KEP/I.1/172/IV/2014 Penghasilan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero) 
Tahun 2014
Earnings Board of Directors and Member of the Board of Commissioners of PTPN 
VIII (Persero) 2014

10. KEP/I.1/250/V/2014 Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat Satu Tingkat di bawah Direksi
Appointment and Dismissal Procedures Officer One Level under the Board of 
Directors

11. KEP/III.2/306/VII/2014 Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembuatan dan Plang Hak Guna Usaha (HGU) 
dan Hak Guna Bangunan (HGB) PTPN VIII (Persero)
Standard Operating Procedure (SOP) Preparation and signpost Rights (HGU) and 
Broking (HGB) PTPN VIII (Persero) 

12. KEP/I.1/326/VII/2014 Perubahan atas Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP/I.1/576/VIII/2012 
tentang Standar Operasional Prosedur Pengolahan Kelapa Sawit PTPN VIII (Persero)
Amendments to the Decree of Directors PTPN VIII (Persero) Number: KEP / I.1 / 
576 / VIII / 2012 on Standard Operating Procedures Palm Oil Processing PTPN VIII 
(Persero)

13. KEP/I.1/327/VII/2014 Pengendalian Gratifikasi PTPN VIII (Persero)
Gratuity Control PTPN VIII (Persero)

14. KEP/III.1/363/VIII/2014 Pembentukan Tim Project Management Office (PMO) Industri Hilir Teh  
Team Building Project Management Office (PMO) Downstream Tea

15. KEP/I.1/369/VIII/2014 Pedoman Pengelolaan Keuangan PTPN VIII (Persero)
Guidelines for Financial Management PTPN VIII (Persero)

16. KEP/I.1/374/VIII/2014 Pedoman Penerapan Manajemen Risiko PTPN (Persero)
Guidelines for the Application of Risk Management PTPN (Persero)

17. KEP/III.1/383/VIII/2014 Pembentukan Tim Persiapan Pembentukan Holding BUMN Perkebunan
Preparation Team Formation of Holding SOE Plantation

18. KEP/III.1/393/IX/2014 Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota Direksi PTPN VIII (Persero)
Distribution of Duties and Powers of the Board of Directors Member PTPN VIII 
(Persero)

19. KEP/III.1/448/X/2014 Organisasi dan Tata Kerja PTPN VIII (Persero)
Organization and Work Procedure PTPN VIII (Persero)

20. KEP/III.2/532/XI/2014 Penetapan Penempatan Ruangan PTPN VIII (Persero)
Determination of Room Placement of PTPN VIII (Persero)

No.
No Keputusan

Decree No.
Tentang

About

1. SE/III.1/12/I/2014 Ketentuan Perjalanan Dinas PTPN VIII (Persero)
Official Travel Conditions PTPN VIII (Persero)

2. SE/III.1/13/I/2014 Ketentuan Perjalanan Dinas Dewan Komisaris PTPN VIII (Persero)
Official Travel Conditions BOC PTPN VIII (Persero)

3. SE/I.1/30/I/2014 Mekanisme Penanganan Perkara Hukum yang Melibatkan Insan PTPN VIII (Persero)
Legal Case Management Mechanism Involving Individuals PTPN VIII (Persero)

4. SE/I.1/137/III/2014 Larangan Penggunaan Fasilitas Perusahaan Dalam Kegiatan Politik Praktis Menjelang 
Pemilihan Umum
Prohibition of Use of Company Facilities In Practical Political Activities Towards 
Election

Hasil Revisi dan Penyusunan Kebijakan Manajemen Dalam Bentuk Surat Edaran Direksi

Results of Revision and Management Policy Establishment In Form of Board of Directors Letter
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No.
No Keputusan

Decree No.
Tentang

About

5. SE/I.1/142/III/2014 Mekanisme Pemantauan Transaksi Perdagangan yang Pembayarannya dilakukan 
Melalui Letter of Credit (L/C) atau Surat Kredit Berdokumen dalam Negeri (SKBDN)
The Trade Monitoring Mechanism whose payoff is done through a Letter of Credit 
(L / C) or Letter of Credit in the State (SKBDN)

6. SE/III.1/150/III/2014 Implementasi Aplikasi SiPSDM (Sistem Informasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia)
Implementation and Application SiPSDM (Management Information Systems Human 
Resources)

7. SE/I.1/171/IV/2014 Honorarium Rapat
Meeting Honorarium

8. SE/I.1/362/VIII/2014 Pelarangan Penggunaan BBM Bersubsidi untuk keperluan Industri
Prohibition of the Use Fuel Bersubsudi for Industry

9. SE/II.1/397/IX/2014 Pupuk Organik
Organic Fertilizer

10. SE/I/3752/X/2014 Efisiensi Biaya dan Pemangkasan Biaya (Cost Cutting)
Cost Efficiency and Cost Cutting

11. SE/III.2/457/X/2014 Penggunaan Kendaraan Dinas
Use of Company’s Vehicles

12. SE/I.1/500/X/2014 Pembayaran Gaji Karyawan PTPN VIII (Persero)
PTPN VIII (Persero) Employee’s Salary Payment

13. SE/I.1/535/XI/2014 Prosedur Pengelolaan Modal Kerja & Kas
Working Capital & Cash Management Procedure

14. SE/I/537/XI/2014 Pemungutan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Collection, Deposit and Reporting Value Added Tax (VAT)
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Untuk membantu mengintegrasikan manajemen 
risiko ke dalam sistem manajemen perusahaan, 
manajemen risiko harus diletakkan dalam suatu 
kerangka kerja manajemen risiko. Kerangka kerja 
ini akan menjadi dasar penataan pengelolaan risiko 
perusahaan secara efektif melalui penerapan 
proses manajemen risiko dalam berbagai tingkatan 
organisasi dan dalam konteks spesifik organisasi 
tersebut.

Penerapan manajemen risiko perusahaan 
mengacu pada Kerangka Kerja ISO 31000, dengan 
pertimbangan bahwa kerangka ini lebih praktis dan 
sejalan dengan struktur organisasi dan bentuk badan 
hukum perusahaan yaitu perusahaan perseroan yang 
pengaturannya mengacu pada Undang-undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Kegiatan manajemen risiko pada tahun 2014 ini lebih 
diutamakan pada pelaksanaan proses manajemen 
risiko,  dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Melakukan pemaparan pelaksanaan manajemen 

risiko di PTPN VIII dalam rangka kegiatan 
benchmark yang dilakukan oleh Tim Manajemen 
Risiko dari PT Timah pada tanggal 10 April 2014 
sesuai Surat Nomor : 483/TBK/UM-0540/2014 – 
S10.11 tanggal 12 Maret 2014.

2. Melakukan sosialisasi kebijakan manajemen risiko 
kepada tim auditor dari Satuan Pengawasan 
Intern pada tanggal 3 Juli 2014 dalam rangka 
memberikan pemahaman mengenai peran dan 
fungsi SPI sebagai evaluator atas penerapan GCG 
dan  manajemen risiko di perusahaan.

3. Melakukan Rapat Koordinasi dengan Komite Audit 
dan Risiko Usaha pada tanggal 19 September 
2014 dengan agenda yaitu progress PKPT SPI dan 
Manajemen Risiko.

4. Melakukan penyesuaian terhadap kebijakan 
manajemen risiko yang telah disusun sebelumnya 
pada tahun 2011 berdasarkan Keputusan Direksi 
PTPN VIII No. KEP/I.1/1453/XI/2011 tgl. 8 
November 2011 dan melakukan pemutakhiran 
melalui Keputusan Direksi PTPN VIII Nomor: 
KEP/I.1/374/VIII/2014 tentang Pedoman 
Penerapan Manajemen Risiko PTPN VIII (Persero) 
tanggal 14 Agustus 2014.

Manajemen Risiko
Risk Management

To help integrate risk management into enterprise 
management systems, risk management should be 
put in a risk management framework. This framework 
will be the basis of structuring effective enterprise 
risk management through the implementation of 
the risk management process at various levels of 
the organization and in the specific context of the 
organization.

The implementation of enterprise risk management 
refers to the ISO 31000 framework, with the consideration 
that this framework is more practical and in line with 
the organizational structure and the legal entity of the 
company that liability company whose setting refers to 
Law No. 40 Year 2007 on Limited Liability Company.

Risk management activities in 2014 is preferred in the 
implementation of the risk management process, with 
the following explanation:
1.  Perform the exposure of risk management 

in PTPN VIII in order to benchmark the activities 
carried out by the Risk Management Team of PT 
Timah on 10 April 2014 in accordance Letter No. 
483 / ICC / UM-0540/2014 - S10.11 dated March 
12, 2014.

2. To disseminate risk management policy to a team 
of auditors from the Internal Audit Unit on July 3, 
2014 in order to provide an understanding of the 
role and function of the SPI as an evaluator for the 
implementation of good corporate governance and 
risk management in the company.

3. Coordination Meeting of the Audit Committee 
and Business Risk on September 19, 2014, with 
an agenda that is progress PKPT SPI and Risk 
Management.

4. Make adjustments to the risk management policy 
that has been previously compiled in 2011 by the 
Decree of Directors PTPN VIII No. KEP / I.1 / 1453 
/ XI / 2011 date. 8 November 2011 and shall update 
the Decision of the Board of Directors of PTPN VIII 
Number: KEP / I.1 / 374 / VIII / 2014 on Guidelines 
for Risk Management PTPN VIII (Persero) dated 
August 14, 2014.
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Dalam kurun waktu tahun 2014, telah dilaksanakan 
beberapa pengukuran risiko, baik untuk rencana 
kegiatan kerjasama dengan mitra strategis 
yang dikelola oleh Bagian Optimalisasi Aset dan 
Pengembangan Usaha maupun untuk risiko tak 
terencana atau risiko-risiko yang belum teridentifikasi 
sebelumnya, identifikasi risiko dilaksanakan setiap 
saat pada waktu ancaman terhadap pencapaian 
target atau tujuan perusahaan atau unit kerja 
teridentifikasi.

Pengukuran Risiko untuk Rencana Kegiatan Kerjasama dengan Mitra Strategis

Risk Measurement for Cooperation Activities Plan with Strategic Partners

No.
Kajian Risiko
Risk Analysis

Nomor & Tanggal Risk Register
Risk Register Number & Date

1. Rencana Perpanjangan Pinjam Pakai Aset Lahan dan Bangunan Milik 
PTPN VIII oleh PT Agro Medika Nusantara (AMN).
Usage Extension Plan of Land and Building Assets Owned by PTPN VIII 
from PT Agro Medical Nusantara (AMN).

RR/IV.1/001/III/2014              
tgl. 05-03-2014

2. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Pasir Badak Untuk 
Kegiatan Eksplorasi Panas Bumi oleh PT Jabar Rekind Geothermal.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Pasir Badak Estate For 
Geothermal Exploration activities by PT Jabar Rekind Geothermal.

RR/IV.1/002/IV/2014
tgl. 15-04-2014

3. Rencana Pembangunan Tapak Tower dan Jalur Transmisi (ROW) SUTT 
150 KV Pelabuhan Ratu - Bayah oleh PT PLN (Persero).
Tower Site and Transmission Line (ROW) Development Plan of SUTT 
150 KV Pelabuhan Ratu - bayah by PT PLN (Persero).

RR/IV.1/003/V/2014
tgl. 08-05-2014

4. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Pasir Badak untuk 
Kegiatan Pertambangan Bijih Besi DMP oleh PT Vasco Nusantara.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Pasir Badak Estate For 
DMP Iron Ore Mining Activities by PT Vasco Nusantara.

RR/IV.1/004/VI/2014
tgl. 06-06-2014

5. Rencana Kerjasama Penggunaan Lahan HGU Kebun Cisalak Baru 
Untuk Pengangkutan Hasil Pertambangan Trass oleh PT Pozzolan.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Cisalak Baru Estate for 
Trass Mining Transportation by PT Pozzolan.

RR/IV.1/005/IX/2014
tgl. 25-09-2014

6. Rencana Kerjasama Penggunaan Lahan HGU Kebun Panglejar, 
Pangheotan dan Gunung Mas Untuk Penempatan Perangkat 
Telekomunikasi Seluler (Based Tranceiver Station/BTS) PT Indosat Tbk.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Panglejar, Pangheotan and 
Gunung Mas Estate For Cellular Telecommunications Devices (Based 
Transceiver Station / BTS) Placement by PT Indosat Tbk.

RR/IV.1/006/IX/2014
tgl. 25-09-2014

7. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Ciater PTPN VIII 
oleh PT Jelajah Tatar Kawasan.
Cooperation Plan of Land Empowerment in PTPN VIII’s Ciater Estate by 
PT Jelajah Tatar Kawasan.

RR/IV.1/007/X/2014
tgl. 20-10-2014

8. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Dayeuhmanggung 
untuk Pembangunan Menara Telekomunikasi oleh PT Akur Pratama.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Dayeuhmanggung Estate 
for Telecommunication Tower Development by PT Akur Pratama..

RR/IV.1/008/X/2014
tgl. 25-10-2014

9. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Ciater untuk 
Pembangunan & Pengembangan Desa Susu (Dairy Village) dengan FFI 
& KPBSU.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Ciater Estate for Dairy 
Village Development with FFI and KPBSU.

RR/IV.1/009/XI/2014
tgl. 04-11-2014

In the period of 2014, several measures of risk has 
implemented, both to plan cooperation activities 
with strategic partners that are managed by 
the Asset Optimization Section and Business 
Development as well as to the risk of unplanned 
or risks that have not been previously identified, 
the identification of risk undertaken at any time 
during the threat to the achievement of targets or 
objectives of the company or identified business 
unit.
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No.
Kajian Risiko
Risk Analysis

Nomor & Tanggal Risk Register
Risk Register Number & Date

10. Rencana Kerjasama Pemanfaatan Lahan HGU Kebun Kertamanah 
untuk Pembangunan Kandang Komunal dengan Dinas Peternakan 
Provinsi Jawa Barat.
Cooperation Plan of Land Empowerment in Kertamanah Estate for 
Comunal Cage Development with the Department of Husbandry of 
West Java Province.

RR/IV.1/010/XI/2014
tgl. 20-11-2014

  

No.
Kajian Risiko
Risk Analysis

1. Kajian Risiko Proses Sertifikasi HGU Kebun Papandayan, Mira Mare dan Bunisarilendra PTPN VIII (Persero) dan 
BPHTB
Risk Assessment of PTPN VIII (Persero)’s Papandayan, Mira Mare and Bunisarilendra Estate HGU and BPHTB 
Certification Process

2. Kajian Risiko Kelanjutan Produksi RTD (Ready To Drink) Peko Walini
Production Continuity Risk Assessment of RTD (Ready To Drink) Peko Walini

3. Kajian Risiko Pemanfaatan Pupuk Organik
Risk Assessment of Organic Fertilizer’s Utilization

4. Kajian Risiko Kemitraan Pendirian dan Pengelolaan Kebun Pengelolaan Kebun Penelitian dan Pengembangan 
Buah Nusantara (KP2BN) Skala Industri oleh Institut Pertanian Bogor (IPB)
Risk Assessment of the Establishment and Management Partnership Management Garden Garden Fruit 
Research and Development Nusantara (KP2BN) Industrial Scale by Bogor Agricultural University (IPB)

5. Kajian Risiko Pengadaan Jasa Pemupukan
Risk Assessment of Fertilization Procurement

6. Kajian Risiko Permohonan Perpanjangan Kerjasama Penggunaan Lahan HGU Kebun Gunung Mas Afd. Cikopo 
oleh Sdr. Hermawan Jerry Lo 
Risk Assessment of Cooperation Extension Request of Land Empowerment in Gunung Mas Estate, Af.d Cikopo 
by Jerry Hermawan Lo

Beberapa risiko penting yang dihadapi perusahaan 
selama tahun 2014 antara lain:
1. Risiko Produk Komoditas

Risiko dalam perdagangan Komoditas adalah 
fluktuasi harga. Harga sangat ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran di pasar Komoditas. 
Permintaan ditentukan oleh pertambahan 
penduduk, pertambahan penggunaan, 
penggunaan baru dan karena substitusi. 
Penawaran berubah karena pertambahan 
kapasitas produksi (luas lahan yang ditanam 
atau pabrik baru yang dibangun), musim, 
cuaca baik atau buruk, larangan atau insentif 
pemerintah, bencana alam maupun perang 
atau perdamaian. Jadi banyak sekali faktor yang 
tidak bisa diramalkan.

Pengukuran risiko untuk risiko tak terencana atau risiko-risiko yang belum teridentifikasi sebelumnya

Risko Measurement for unplanned risks or risks that have not been previously identified

Some of the important risks faced by the company 
during 2014 include:
1.  Commodity Products Risk

Risk in Commodity trading is price fluctuations. 
Price is determined by supply and demand in 
commodity markets. Demand is determined 
by population growth, increased usage, the 
use of new and because of substitution. 
Offers changed due to the increase of 
production capacity (total area planted or 
built a new plant), the season, the weather is 
good or bad, ban or government incentives, 
natural disaster or war or peace. So a lot of 
factors that can not be foreseen.
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2. Risiko Tenaga Kerja
Dengan jumlah tenaga kerja sebanyak + 
53.835 orang dengan komposisi tenaga kerja 
sebagaimana disampaikan sebelumnya 
(hubungan kerja : 38% pekerja tetap, 62% 
pekerja tidak tetap, pendidikan : 73% lulusan SD 
dan usia : 31% usia 50-54 tahun), menimbulkan 
risiko antara lain risiko kewajiban pengangkatan 
pekerja tidak tetap/outsourching sesuai UU 
Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003, risiko 
rendahnya produktivitas kerja, risiko penetapan 
upah (UMK/UMP/UMR), dsb.

3. Risiko Lahan (Areal)
Dengan komposisi status lahan 30.13% 
bersertifikat dan 69.87% dalam proses 
perpanjangan HGU, menimbulkan risiko 
okupasi lahan, risiko berkurangnya areal HGU 
karena dikeluarkannya lahan yang belum clean 
and clear  dari permohonan HGU,  risiko tidak 
optimalnya pemanfaatan lahan (non tanaman).

4. Risiko Pasar dan Kompetitor
a. Untuk produk hasil tanaman sawit dan karet, 

PTPN VIII memiliki market share yang relatif 
kecil dibandingkan dengan PTPN lainnya dan 
perusahaan swasta yang ada di Indonesia. Hal 
ini disebabkan oleh produktivitas dan rendemen 
yang masih rendah serta luas areal karet dan 
kelapa sawit masih dibawah perusahaan lain yang 
sejenis. Untuk meningkatkan produktivitas tanaman 
karet dan kelapa sawit, perusahaan melakukan 
penggantian tanaman lama dengan klon unggulan 
serta mengaplikasikan teknologi tepat guna. 

b. Munculnya kompetitor baru untuk produk 
karet, dan kelapa sawit, seperti Malaysia, 
Vietnam dan Thailand;

c. Semakin ketatnya persyaratan produk dan 
proses yang diterapkan oleh pasar; 

d. Meningkatnya kegiatan yang dilakukan kompetitor 
eksisting maupun perusahaan lain yang potensial 
dapat mempengaruhi competitive advantage dan 
kemampuan perusahaan untuk bertahan, melalui 
cara - cara yang dilakukan meliputi mengeluarkan 
produk baru, meningkatkan kualitas produk, 
meningkatkan produktivitas dan mengelola biaya. 
Adanya kompetitor yang memilki performansi 
sangat baik (dalam hal kualitas, biaya murah atau 
waktu respon terhadap permintaan pelanggan) 
akan mengakibatkan turunnya competitive 
advantage perusahaan. 

2.  Labor Risk
With a workforce of + 53 835 people with workforce 
composition as stated previously (working 
relationship: 38% permanent workers, 62% of non-
regular workers, education: 73% of primary school 
graduates and age: 31% aged 50-54 years), pose 
a risk among others, the risk of liability removal of 
temporary workers / outsourcing in accordance 
with Law No.13 of 2003, the risk of low productivity 
of labor, the risk of wage determination (MSE / UMP 
/ UMR), etc.

3.  Land (Area) Risk
With the composition of land status and certified 
30.13% 69.87% in the concession renewal process, 
raises the risk of land occupation, the risk reduction 
in the concession area due to the issuance of land 
that is not clean and clear from the concession 
application, the risk is not optimal utilization of land 
(non-crop).

4.  Market and Competitors Risk
a.  For products of palm and rubber crops, 

PTPN VI I I  has a relat ively small market 
share compared with other PTPN and 
private companies in Indonesia .  This is 
due to the product iv i ty and yield are st i l l 
low and the area of rubber and palm oi l 
is  st i l l below other s imi lar companies . 
To improve the product iv i ty of rubber 
and palm oi l ,  the company doing the 
replacement of old plants with clones 
and applying appropr iate technology.

b.  The emergence of new competitors for rubber 
products, and palm oil, such as Malaysia, Vietnam 
and Thailand;

c.  Increasingly strict requirements of products and 
processes applied by the market;

d.  Increased activities carried out existing 
competitors or other companies that could 
potentially affect the competitive advantage 
and the ability of the company to survive, by 
the way - a way that is conducted on the 
issuing of new products, improve product 
quality, increase productivity and manage 
costs. The presence of competitors who 
have a very good performance (in terms 
of quality, low cost or response time to 
customer demand) will lead to lower 
enterprise competitive advantage.
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5. Risiko Ketersediaan Modal
Kurangnya ketersediaan modal dapat mengganggu 
kemampuan perusahaan untuk berkembang, 
menjalankan rencana bisnis dan menghasilkan 
pendapatan di masa datang. Perusahaan tidak 
memiliki akses yang cukup ke sumber modal 
yang dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis, 
menjalankan bisnis strategi bisnis dan membangun 
sumber pendapatan masa depan. Hal ini bisa 
mengakibatkan kerugian kompetitif (competitive 
disadvantage) jika perusahaan sangat membutuhkan 
modal atau kompetitor memiliki cash yang cukup 
besar, struktur biaya yang rendah, marketshare yang 
besar, atau memiliki akses terhadap modal melalui 
kerjasama strategic (strategic alliances). 

6. Risiko Perencanaan Srategis
Risiko ini terekspose sebagai dampak atas 
ketidakakuratan dalam perencanaan, mulai dari 
potensi produksi, analisa pasar, pengelolaan 
biaya dan alokasi sumber dana untuk investasi 
yang tidak tepat, secara umum menentukan 
keberadaan (eksistensi) dan tingkat kemajuan 
perusahaan kedepan. 

Mitigasi Risiko

Merupakan salah satu bentuk penanganan risiko 
berupa tindakan sistematis dan terukur, baik 
volume, waktu, sasaran hasil, biaya maupun 
penanggungjawabnya, untuk menurunkan level 
risiko (kemungkinan, dampak atau kedua-duanya, 
dan termasuk di dalamnya pengalihan risiko ke 
pihak lain) dari level Ekstrem atau Tinggi ke level 
risiko yang dapat diterima (sekurang-kurangnya 
Moderat).

1. Risiko produk komoditas, dipengaruhi oleh 
unsur ketidakpastian atas fluktuasi harga dan 
ketidaktercapaian produksi/produktivitas.
• Fluktuasi harga, salah satunya dikendalikan 

melalui konsistensi mutu
• Ketidaktercapaian produksi merupakan 

internal factor, langkah mitigasi melalui 
analisa kesesuaian lahan, penggunaan 
kloon/varietas unggul, pemenuhan 
populasi standar, kecukupan asupan 
(pupuk), pemeliharaan sesuai kultur teknis. 
Sementara mitigasi atas risiko iklim/cuaca 
melalui pengelolaan lingkungan mikro 
klimat.

5.  Availability of Capital risk
The lack of availability of capital can interfere with 
the ability of the company to develop, execute the 
business plan and generate revenue in the future. 
The Company does not have sufficient access to 
capital resources required to develop a business, 
running a business and the business strategy 
to build a source of future income. This could 
lead to a competitive disadvantage (competitive 
disadvantage) if the company is in need of 
capital or competitors have sizable cash, low cost 
structure, large marketshare, or have access to 
capital through strategic cooperation (strategic 
alliances).

6.  Strategic Planning Risk
This risk exposure as the impact on inaccuracies 
in the planning, ranging from production potential, 
market analysis, cost management and allocation 
of resources for investment that is not appropriate, 
generally determines the existence (existence) and 
the rate of progress of the company's future.

Risk Mitigation

Is  one form of r isk mit igat ion in the form 
of systematic and measurable act ions, 
good volume, t iming,  object ives,  costs and 
penanggung jawabnya,  to reduce the level of 
r isk (probabi l i ty ,  impact or both,  and includes 
the transfer of r isk to another party)  f rom the 
level of Extremes or High to acceptable r isk 
levels (at  least  moderate) .

1. The risk of commodity products, influenced by 
uncertainty over price fluctuations and the failure in 
production / productivity.
• Fluctuations in the price, one of which is 

controlled by the consistency of quality
• failure in the production of an internal factor, 

mitigation through land suitability analysis, 
the use of Kloon / high-yielding varieties, 
compliance standard population, adequate 
intake (fertilizer), maintenance of appropriate 
technical culture. While mitigate the risks of 
climate / weather through micro-climatic 
environmental management.
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2. Risiko Tenaga Kerja, dipengaruhi oleh 
ketidaktepatan dalam pengelolaan SDM. 
Dengan memperhatikan karakteristik 
ketersediaan tenaga kerja berdasarkan jumlah, 
latar belakang pendidikan dan usia maka 
pengalokasian tenaga kerja secara tepat 
menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas 
SDM yang mendukung terhadap pencapaian 
sasaran perusahaan. Sementara Program 
Pengembangan SDM dilakukan secara kontinue 
untuk memenuhi gap kesenjangan kapabilitas 
SDM disertai evaluasi yang memadai atas hasil 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan.

3. Risiko Lahan (areal)
Risiko lahan menjadi terekspose, dengan 
kecenderungan semakin meluasnya okupasi/
penjarahan lahan, sementara penegakan 
regulasi hukum menjadi tidak bisa diandalkan. 
Mitigasi atas risiko lahan/areal dengan 
mendorong proses penyelesaian sertifikasi 
HGU melalui dukungan Kementerian BUMN 
serta sosialisasi peran dan keberadaan 
perusahaan melalui program CSR lebih 
diintensifkan pada program-program yang 
secara langsung dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat lingkungan sekitar.

4. Risiko Pasar dan Kompetitor
Dipengaruhi oleh market share yang rendah 
pada komoditi karet dan kelapa sawit, 
munculnya beberapa produsen baru yang 
lebih kompetitif serta ketatnya persaingan 
pasar termasuk regulasi yang berlaku. Mitigas 
atas risiko pasar dan kompetitor diantaranya 
dengan meningkatkan daya saing produk 
yang dihasilkan (standar mutu, peningkatan 
produktivitas, pengelolaan biaya sehingga 
dapat bersaing, mengaplikasikan teknologi 
tepat guna serta menciptakan produk baru).

5. Risiko Ketersediaan Modal
Dipengaruhi oleh keterbatasan sumber dana 
untuk pengembangan/investasi, sementara 
keberadaan/existensi perusahaan harus 
diimbangi dengan adanya pengembangan 
investasi, atas keterbatasan ini pengembangan-
pengembangan yang dilakukan perusahaan 
dapat dilakukan melalui strategi kerjasama 
melalui optimalisasi asset yang dimiliki 
perusahaan.

2.  Risk of Labor, which is affected by inaccuracies in HR 
management. Having regard to the characteristics 
of the availability of labor based on the number, 
educational background and age of the appropriate 
allocation of labor is the key to improve the 
productivity of human resources support to the 
achievement of corporate goals. While the Human 
Resources Development Program conducted 
continuously to meet the human resource gap 
capability gap with an adequate evaluation of the 
results of the implementation of education and 
training.

3.  Land (area) Risk
Risk land became exposed, with increasingly 
widespread tendency occupational / looting of 
land, while the enforcement of legal regulations 
become unreliable. Mitigate the risk of land / 
acreage to encourage the process of finalizing 
the concession certification through the support 
of the Ministry of State-Owned Enterprises 
and dissemination role and existence of the 
company through its CSR program to be 
intensified in programs that directly benefit the 
communities surrounding environment.

4.  Market and Competitors Risk
Influenced by the low market share in 
commodity rubber and palm oil, the emergence 
of several new producers more competitive and 
market competition including the applicable 
regulations. Mitigas market risks and competitors 
such as by increasing the competitiveness 
of the products (quality standards, increased 
productivity, cost management so that they can 
compete, applying appropriate technology as 
well as creating a new product).

5.  Availability of Capital Risks
Influenced by the lack of financial resources 
for development / investment, while the 
presence / company's existence must be 
balanced with the development of investment, 
over this l imitation developments of the 
company can be done through cooperation 
strategy by optimizing the assets owned by 
the company.
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6. Risiko Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis menentukan keberadaan 
(eksistensi) dan tingkat kemajuan perusahaan 
kedepan, hal ini menjadi sangat krusial apabila 
perencanaan tidak dilakukan secara akurat 
baik karena sumber data (data based) yang 
tidak mencerminkan informasi sebenarnya, 
maupun asumsi bisnis yang tidak tepat akan 
menyesatkan dalam pengambilan keputusan. 
Mitigasi atas risiko perencanaan strategis 
diantaranya dengan menetapkan sumber daya 
manusia yang tepat dibidang perencanaan, 
penyusunan studi kelayakan yang komprehensif 
dalam pelaksanaan investasi serta basis data 
yang dapat dipertanggungjawabkan.

6.  Strategic Planning Risk
Strategic planning determines the existence 
(existence) and the rate of progress of the 
company in the future, it becomes crucial 
when planning is not done accurately well 
as the source of the data (data-based) which 
does not reflect the actual information, and 
the inaccurate assumption that the business 
would be misleading in decision making. 
Mitigation of risks including strategic planning 
by setting the appropriate human resources 
in the field of planning, the preparation of 
a comprehensive feasibil ity study on the 
implementation of the investment as well as 
a database that can be accounted for.
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Program Pengendalian Gratifikasi
Gratuity Control Program

Sebagai perwujudan komitmen perusahaan terhadap 
penerapan tata kelola secara berkelanjutan dan 
penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas 
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku, serta untuk 
menciptakan lingkungan pengendalian yang kondusif 
dan mendukung peningkatan kepatuhan dan kesesuaian 
terhadap pedoman etika perusahaan, terutama dalam 
membangun hubungan yang sehat dan etika berusaha 
dengan para pemangku kepentingan perusahaan 
(stakeholders), Direksi telah menetapkan Keputusan 
Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP/I.1/383/VI/2012 
tentang Pengendalian Gratifikasi PTPN VIII (Persero). 

Kebijakan Pengendalian Gratifikasi dimaksudkan 
untuk memberikan pedoman bagi Insan PTPN VIII 
(Persero) dalam menentukan tindakan-tindakan 
yang berpotensi atau mengarah pada tindak pidana 
korupsi, khususnya gratifikasi. Ruang lingkup Pedoman 
Pengendalian Gratifikasi meliputi : komitmen Direksi 
dan Dewan Komisaris, ketentuan-ketentuan tentang 
gratifikasi, fungsi yang ditugaskan mengelola gratifikasi, 
mekanisme pelaporan gratifikasi, dan pemantauan atas 
pelaksanaan  dan sanksi atas penyimpangan ketentuan 
gratifikasi.

As the embodiment of the company's commitment 
to the implementation of sustainable governance 
and state administration is clean and free from 
corruption, collusion and nepotism in accordance 
with applicable legislation, as well as to create 
a conducive environment control and support 
improved compliance and conformity to the ethical 
guidelines of the company, especially in building 
healthy relationships and business ethics with the 
company's stakeholders (stakeholders), Decision of 
the Board of Directors The Board of Directors has set 
PTPN VIII (Persero) Number: KEP/I.1/383/VI/2012 on 
Gratuity Control of PTPN VIII (Persero).

Gratuity Control Policy is intended to provide 
guidance for personnel PTPN VIII (Persero) in 
determining the potential actions or lead to 
corruption, especially gratification. The scope of 
Gratuity Control Guidelines include: commitment 
of Directors and Board of Commissioners, the 
provisions of gratification, the functions assigned to 
manage gratuity, gratuities reporting mechanisms, 
and monitoring of the implementation of the 
provisions and sanctions for irregularities 
gratification.
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Upaya-upaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap kebijakan Pengendalian 
Gratifikasi, antara lain:
1. Melakukan komunikasi dan sosialisasi tentang 

Pengendalian Gratifikasi kepada Dewan, Komisaris, 
Direksi dan stakeholders perusahaan, bersamaan 
dengan pelaksanaan Gerakan PTPN VIII Bersih pada 
tanggal 28 Januari 2014.

2. Mendistribusikan ketentuan dan perangkat 
Pengendalian Gratifikasi berupa buku saku, leafleat, 
standing banner, dsb di lingkungan Perusahaan.

3. Melakukan diseminasi kebijakan Pengendalian 
Gratifikasi kepada Insan PTPN VIII melalui media 
sosialisasi berupa website perusahaan, bulletin 
internal perusahaan, dsb.

Implementasi pengendalian gratifikasi di PTPN VIII 
dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pengelolaan 
gratifikasi sesuai dengan perundang-undangan dan 
kebijakan perusahaan yang berlaku, diantaranya 
kegiatan pengelolaan gratifikasi terutama menjelang 
Hari Raya Keagamaan dengan menerbitkan Surat 
Direksi PTPN VIII Nomor : SB/I.1/2472/VII/2014 
tanggal 21 Juli 2014 Tentang Larangan dan Pelaporan 
Gratifikasi,  melakukan peninjauan dan penyempurnaan 
berkala terhadap perangkat pengendalian gratifikasi. 
Dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Negara 
Badan Usaha Milik Negara No. PER-05/MBU/2014 
tanggal 17 Maret 2014 tentang Program Pengendalian 
Gratifikasi di Lingkungan Kementerian BUMN, maka 
terhadap kebijakan pengendalian gratifikasi tersebut 
telah dilakukan penyesuaian dan pemutakhiran dengan 
menerbitkan Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) 
Nomor : KEP/I.1/327/VII/2014 tanggal 18 Juli 2014  
tentang Pengendalian Gratifikasi PTPN VIII (Persero).

Efforts were undertaken to improve the 
understanding of Gratuity Control policy, among 
others:
1.  Perform the communication and dissemination 

of Gratuity Control to the Board, Commissioners, 
Directors and stakeholders of the company, in 
conjunction with the implementation of PTPN VIII 
Net movement on January 28, 2014.

2. Distribute the terms and Gratuity Control devices 
such as pocket book, leafleat, standing banners, etc. 
in the Company.

3. Gratuity Control policy dissemination to the 
personnel of PTPN VIII through socialization media 
in form of company's website, company's internal 
bulletins, etc.

Implementation of gratuity control in PTPN VIII 
performed by implementing gratuity management 
activities in accordance with the legislation and 
company policies that apply, including gratuities 
management activities especially towards religious 
holiday by issuing PTPN VIII Directors Letter 
Number: SB/I.1/2472/VII/2014 dated July 21, 2014 
About the Prohibition and Reporting Gratuities, 
conduct periodic review and improvement of the 
control device gratification. With the publication 
of the Regulation of the Minister of State Owned 
Enterprises State No. PER-05 / MBU / 2014 dated 
March 17, 2014 on Gratuity Control Programme in 
the Ministry of SOEs, then against the gratification 
control policies have made the adjustment and 
updating of the issued Decree PTPN VIII (Persero) 
Number: KEP / I.1 / 327 / VII / 2014 dated July 18, 
2014 on Gratuity Control of PTPN VIII (Persero).
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Benturan Kepentingan
Conflict of Interest

Dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan, PTPN 
VIII berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip 
GCG secara konsisten dan berkesinambungan. 
Pengelolaan perusahaan seluruhnya tunduk 
pada semua peraturan yang berlaku terhadap 
perusahaan dan tetap berpegang pada penerapan 
prinsip-prinsip yang meliputi : Transparansi 
(transparency), Akuntabilitas (accountability), 
Pertanggungjawaban (responsibility), Kemandirian 
(independency), dan Kewajaran (fairness).

Sesuai dengan prinsip Kemandirian, bahwa 
pengelolaan perusahaan harus dilakukan 
secara profesional tanpa benturan kepentingan 
dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun. 
Benturan Kepentingan adalah keadaan dimana 
terdapat konflik antara kepentingan perusahaan 
dan kepentingan pribadi Insan PTPN VIII 
(Persero). Dalam pelaksanaan kegiatan bisnis 
perusahaan sering timbul potensi pertentangan 
kepentingan antara kepentingan pribadi dengan 
kepentingan perusahaan. Adanya pertentangan 
kepentingan atara pribadi dengan perusahaan 
akan menimbulkan situasi dilematis yang pada 
akhirnya dapat  berakibat terjadinya kerugian bagi 
perusahaan. Insan PTPN VIII harus menghindarkan 

In the implementation of the company management, 
PTPN VIII is committed to applying the principles 
of good corporate governance consistently and 
continuously. Management company wholly 
subject to all applicable regulations of the 
company and stick to the application of the 
principles include: Transparency (transparency), 
Accountability (accountability), Accountability 
(responsibility), Independence (independency), 
and fairness (fairness).

In accordance with the principle of self-reliance, 
that the management of the company must be 
done professionally without any conflict of interest 
and influence / pressure from any party. Conflict 
of interest is a situation where there is a conflict 
between the interests of the company and the 
personal interests of Insan PTPN VIII (Persero). In 
the implementation of the company's business 
activities are often raised potential conflicts 
of interest between personal interests and the 
interests of the company. The existence of a 
personal conflict of interest with the company 
Atara will pose a dilemma situation, which in turn 
may result in losses for the company. PTPN VIII 
Individuals should avoid dilemma situation due 
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diri dari situasi dilematis akibat adanya 
pertentangan kepentingan antara pribadi dengan 
perusahaan.

Salah satu bentuk komitmen Perusahaan untuk 
mewujudkan pengelolaan Perusahaan yang 
bebas dari segala bentuk Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme (KKN)  serta untuk membangun budaya 
perusahaan yang lebih beretika. Untuk mencegah 
pengambilan keuntungan pribadi dan pihak lainnya 
disebabkan adanya benturan kepentingan, Direksi 
telah menetapkan Keputusan Direksi PTPN VIII 
(Persero) Nomor : KEP/I.1/404/VI/2012 tanggal 26 
Juni 2012  tentang Pedoman Penanganan Benturan 
Kepentingan. Maksud penyusunan pedoman ini 
adalah sebagai panduan bagi Insan PTPN VIII 
(Persero) dalam bersikap dan bertindak pada 
saat menghadapi situasi dilematis atau benturan 
kepentingan (conflict of interest).

Ruang lingkup Pedoman Penanganan Benturan 
Kepentingan meliputi : prinsip, kebijakan 
perusahaan, sikap Insan PTPN VIII, mekanisme 
pelaporan benturan kepentingan, pengenaan 
sanksi terhadap benturan kepentingan.

Upaya-upaya yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap kebijakan 
Penanganan Benturan Kepentingan, antara 
lain dengan mendistribusikan ketentuan dan 
melakukan kegiatan diseminasi kepada karyawan 
di lingkungan Perusahaan.

Implementasi penanganan Benturan Kepentingan di 
PTPN VIII dilakukan dengan melaksanakan kegiatan 
pengelolaan Penanganan Benturan Kepentingan 
sesuai dengan perundang-undangan dan kebijakan 
perusahaan yang berlaku, diantaranya:
1. Penandatanganan Surat Pernyataan & Pakta 

Integritas untuk pengangkatan calon pejabat 
satu tingkat di bawah Direksi.

2. Penandatanganan Surat Pernyataan & Pakta 
Integritas oleh Panitia  Lelang Pengadaan 
Barang dan Jasa.

3. Penandatanganan Surat Pernyataan & Pakta 
Integritas  oleh Direksi dalam pelaksanaan 
kerjasama strategis dengan mitra.

4. Daftar Pemegang Saham : Kepemilikan Saham 
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

5. Daftar Khusus : Hubungan Keluarga dan Hubungan 
Keuangan Antar Anggota Dewan Komisaris, Direksi 
dan Pemegang Saham Pengendali.

to a conflict between personal interests with the 
company.

One of the company's commitment to realize the 
management of the Company that is free from 
all forms of corruption, collusion and nepotism 
(KKN) and to build a more ethical corporate 
culture. To avoid making personal gains and 
other parties due to a conflict of interest, the 
Board of Directors has set the decision of the 
Directors PTPN VIII (Persero) Number: KEP / I .1 / 
404 / VI / 2012 dated June 26, 2012 on Guidelines 
for Handling Conflict of Interest. Purpose of 
this document is a guide for personnel PTPN 
VIII (Persero) in attitude and action in the face 
of a dilemma or conflict of interest situations 
(conflict of interest).

The scope of the Guidelines for Handling Conflicts of 
Interest include: principles, company policies, attitudes 
Insan PTPN VIII, reporting mechanisms of conflict of 
interest, the imposition of sanctions against conflicts of 
interest.

Efforts were undertaken to improve the 
understanding of Handling Conflict of Interest 
policy, among others, by distributing the provision 
and dissemination activities to employees of the 
Company.

Implementation handling of Conflicts of Interest 
in PTPN VIII performed by implementing 
management activities Handling of Conflicts 
of Interest in accordance with the laws and 
applicable company policies, including:
1. Signing Statement & Integrity Pact for the 

appointment of senior officials under the Board of 
Directors.

2. Signing Statement & Integrity Pact by the 
Tender Committee for Procurement of Goods 
and Services.

3. Signing Statement by the Board of Directors and 
the Integrity Pact in the implementation of strategic 
cooperation with partners.

4. List of Shareholders: Shares Ownership of Board of 
Commissioners and Board of Directors

5. Special List: Relationship Between Family and 
Relationships Finance Member of the Board of 
Commissioners, Directors and Controlling Shareholders.
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Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak memiliki 
saham di PTPN VIII sebagaimana tercantum dalam Daftar 
Khusus sesuai Lampiran Keputusan Menteri Hukum dan 
HAM Nomor : AHU-10133.40.20.2014 tanggal 27 Oktober 
2014 Tentang Persetujuan Perubahan Badan Hukum 
Perseroan Terbatas PT Perkebunan Nusantara VIII.

Nama
Name

Jabatan
Position

Klasifikasi Saham
Share Classification

Jumlah lembar Saham
Amount of Shares

Keterangan
Description

Dewan Komisaris

Agus Pakpahan Komisaris Utama - - Nihil/ Nothing

Alirahman Komisaris - - Nihil/ Nothing

Herry Suhardiyanto Komisaris - - Nihil/ Nothing

Sutriono Edi Komisaris - - Nihil/ Nothing

Revrisond Baswir Komisaris - - Nihil/ Nothing

I Made Putrawan*) Komisaris - - Nihil/ Nothing

Direksi

Dadi Sunardi Direktur Utama - - Nihil/ Nothing

Dikdik Koesnandi W Direktur - - Nihil/ Nothing

Irwan Abd Rahman Lubis Direktur - - Nihil/ Nothing

Danu Rianto Direktur - - Nihil/ Nothing

Rahmat Slamet Direktur - - Nihil/ Nothing

Hubungan Keluarga dan Hubungan Keuangan Antar 

Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang 

Saham Pengendali

Antar para Anggota Direksi dan antara Anggota Direksi 
dengan Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki 
hubungan keluarga sampai dengan derajat ketiga, baik 
menurut garis lurus maupun garis garis ke samping, 
termasuk hubungan yang timbul karena perkawinan.

Nama
Name

Hubungan Keluarga
Family Relationship

Hubungan Keluarga
Financial Relationship

Direksi
BOD

Komisaris
BOC

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Controlling 

Shareholder

Direksi
BOD

Komisaris
BOC

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Controlling 

Shareholder

Dewan Komisaris

Agus Pakpahan - - - - - -

Board of Commissioners and Board of Directors 

Shares Ownership

Members of the BOC and BOD do not hold shares 
in PTPN VIII as specified in the Special Register in 
accordance Attachment Decree of the Minister of Law 
and Human Rights No. AHU-10133.40.20.2014 dated 
October 27, 2014 On Approval of Change of Legal Entity 
Limited Liability PT Perkebunan Nusantara VIII.

Family Relationship Family and Finance Relationships 

between Member of the Board of Commissioners, 

Directors and Controlling Shareholders

Among the Members of the Board of Directors and 
Members of Board of Commissioners Board of Directors 
with no family relationship up to the third degree, either 
vertically or horizontally to the side lines, including the 
relationship arising from the marriage.
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Nama
Name

Hubungan Keluarga
Family Relationship

Hubungan Keluarga
Financial Relationship

Direksi
BOD

Komisaris
BOC

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Controlling 

Shareholder

Direksi
BOD

Komisaris
BOC

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Controlling 

Shareholder

Alirahman - - - - - -

Herry Suhardiyanto - - - - - -

Sutriono Edi - - - - - -

Revrisond Baswir - - - - - -

I Made Putrawan*) - - - - - -

Direksi

Dadi Sunardi - - - - - -

Dikdik Koesnandi W - - - - - -

Irwan Abd Rahman Lubis - - - - - -

Danu Rianto - - - - - -

Rahmat Slamet - - - - - -

Pemisahan Fungsi (Segregation of Duties)

Salah satu faktor penyebab terjadinya potensi 
benturan kepentingan adalah kelemahan sistem 
organisasi, yaitu keadaan lingkungan yang mendukung 
timbulnya potensi benturan kepentingan seperti tidak 
adanya pemisahan fungsi (segregation of duties). 
Untuk meminimalisasi terjadinya potensi benturan 
kepentingan, telah dilakukan pemisahan fungsi sesuai, 
seperti namun tidak terbatas pada:
1. Fungsi yang membutuhkan barang dan/atau jasa 

terpisah dari Fungsi yang melaksanakan pengadaan 
barang dan/atau jasa sesuai Surat Keputusan 
No.SK/I/1170/XII/2009 Tentang Pedoman 
Pengadaan Barang dan atau Jasa PTPN VIII (Persero) 
beserta perubahannya.

2. Fungsi yang melakukan approval/verifikasi 
dokumen pembayaran terpisah dari Fungsi yang 
melaksanakan pembayaran sesuai Keputusan 
Direksi Nomor SK/D.1/252/III/2009 tanggal 31 Maret 
2009 tentang Penyempurnaan Struktur Organisasi.

3. Fungsi yang membangun pengembangan sistem 
terpisah dari Fungsi yang melaksanakan sistem 
tersebut sesuai Keputusan Direksi Nomor : KEP/
III.I/448/X/2014 tanggal 31 Maret 2009 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero). 

Separation of Functions (Segregation of Duties)
One factor contributing to the potential conflict of 
interest is the weakness of the organizational system, 
ie environmental conditions favor the appearance 
of potential conflicts of interest such as the lack 
of segregation of duties (segregation of duties). To 
minimize the potential for conflict of interest, has been 
carried out in accordance separation of functions, such 
as but not limited to:
1. Functions that require the goods and / or services 

apart from the functions that implement the 
procurement of goods and / or services according 
to the Decree No.SK/I/1170/XII/2009 About the 
Guidelines for Procurement of Goods and Services 
PTPN VIII (Persero) and amendments.

2. Functions that perform approval / verification of 
payment documents separate from the functions 
that implement the appropriate payment of Directors' 
Decision No. SK / D.1 / 252 / III / 2009 dated March 31, 
2009 on the Improvement of Organizational Structure.

3. Functions that build the development of a separate 
system of functions that implement the appropriate 
system of Directors Decision No. KEP / III.I / 448 / 
X / 2014 dated March 31, 2009 on the Organization 
and Work PT Nusantara Plantation VIII (Persero).
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Whistleblowing system adalah bagian dari sistem 
pengendalian internal dalam mencegah praktik 
penyimpangan dan kecurangan serta memperkuat 
penerapan praktik good governance. Sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi 
pelapor dalam melaporkan terjadinya pelanggaran 
yang dapat merugikan perusahaan.

PTPN VIII telah menyediakan dan mengelola jalur 
komunikasi bagi karyawan dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk melaporkan indikasi terjadinya pelanggaran 
atau kecurangan (whistleblowing) seperti pelanggaran 
terhadap kode etik, pelanggaran terhadap prosedur yang 
berlaku dan terjadinya kecurangan (fraud). 

Media penyampaian pelaporan pelanggaran yang 
disediakan Pengelola WBS PTPN VIII, adalah melalui :
1. Kotak Pos 6730;
2. Layanan Call Centre : 0804-1-800-800
3. Website : www.pn8.co.id/whistleblower

Serangkaian kegiatan yang telah dilakukan dalam 
rangka implementasi dan pengelolaan pelaporan 
pelanggaran sejak tahun 2012 adalah sebagai berikut : 

Sistem Pelaporan Pelanggaran
Whistleblowing System

Whistleblowing system is part of the system 
of internal control to prevent irregularities 
and fraudulent practices and strengthen the 
implementation of good governance practices. 
This system is expected to increase the level 
of participation of the complainant in reporting 
violations that could hurt the company.

PTPN VIII has been providing and managing 
communication paths for employees and other 
stakeholders to report any indication of abuse or 
fraud (whistleblowing) as a violation of the code of 
conduct, a violation of applicable procedures and 
fraud (fraud).

Delivery of media reporting violations WBS provided 
business PTPN VIII, is through:
1.  Post Office Box 6730;
2.  Service Call Centre: 0804-1-800-800
3.  Website: www.pn8.co.id/whistleblower

A series of activities that have been carried out in the 
framework of the implementation and management 
reporting of violations since the year 2012 are as follows:
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No.
Aktivitas
Activity

I. Tahap Persiapan Awal   Early Preparation Phase
• Penyusunan rencana kerja penerapan WBS.

WBS implementation work plan establishment.
• Pembahasan rencana kerja penerapan WBS dengan KARU dan SPI.

Discussion of the WBS implementation work plan with Audit and Business Risk Commitee and IAU.
• Penyampaian rencana kerja dan kebutuhan biaya untuk implementasi WBS kepada Direksi.

Submission of The WBS Implementation work plan and cost requirements to the Board of Directors.
• Kesepakatan Direksi dan Komisaris untuk membentuk unit pengelola WBS dan penunjukan tim untuk 

mempersiapkannya.
Agreement between BOD and BOC to form a WBS management unit and team appointment for the preparation.

• Penetapan Pengelola  WBS.
WBS manager establishment.

II. Tahap Persiapan Lanjutan   Advance Preparation Phase
• Pengadaan sarana fisik kantor dan media penyampaian laporan pelanggaran (Hotline, email, kotak pos khusus).

Procurement of office infrastructure and media for violations reports delivery (Hotline, email, special PO box).
• Penyusunan materi untuk Executive Briefing tentang WBS bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

Preparation of material for the Executive Briefing on WBS for the BOD and BOC.
• Penyusunan materi workshop untuk Manager mengenai WBS, khususnya peran Manajemen dalam WBS 

dan juga pelatihan Training for Trainers bagi para manager yang akan memberikan pelatihan WBS.
Preparation of workshop materials for managers regarding WBS, particularly the role of management in the 
WBS and also Training for Training for managers who will provide WBS training.

• Executive Briefing untuk Direksi dan Komisaris tentang pelaksanaan WBS.
Executive Briefing for Directors and Commissioners on the implementation of the WBS.

III. Peluncuran Program WBS   WBS Program Launching
• Persiapan materi promosi dan penggandaan Buku Petunjuk informasi tentang WBS untuk dibagikan 

kepada karyawan dan tamu.
Preparation of promotional materials and doubling Manual for information about WBS distributed to 
employees and guests.

• Penyusunan acara peresmian peluncuran program WBS yang antara lain berisikan:  
Preparation of the WBS Program Launching ceremony that contains:
- Penandatanganan komitmen Direksi dan Dewan Komisaris serta Pejabat Senior Perusahaan;
   Signing the commitment of BOD, BOC and Senior Officers of the Company;
- Sambutan Direksi/Dewan Komisaris;
   Greetings from the BOD/ BOC;
- Sambutan dari luar perusahaan;   
   Greetings from third parties;
- Perkenalan media WBS dan nomor untuk dihubungi.
   WBS Media and hotline number Introduction.

• Penentuan waktu pelaksanaan upacara seremoni peluncuran penerapan WBS dan persiapan fisik dan 
acara lainnya.
The timing of the ceremony ceremony launching the application of WBS and physical preparation and 
other events.

• Penentuan Peluncuran Penerapan WBS.
WBS Implementation Launching Establsihment

IV. Pelatihan dan Sosialisasi WBS   WBS Training and Socialization
• Penyusunan jadwal pelatihan dan sosialisasi secara keseluruhan.

Preparation of the training schedule and overall socialization.
• Persiapan logistik dan akomodasi untuk pelatihan dan sosialisasi.

Preparation of logistics and accommodation for training and socialization.
• Sosialisasi/Workshop untuk Senior Manager.

Socialization/Workshop for Senior Manager.
• Sosialisasi dan Workshop untuk Manager.

Socialization/Workshop for Manager.
• Pelatihan Training for Trainers bagi para Manager.

Socialization Training for Trainers for Managers.
• Pelatihan dan sosialiasi untuk karyawan.

Socialization and Training for Employees.
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No.
Aktivitas
Activity

V. Penerapan WBS   WBS Implementation 
• Final check up seluruh infra struktur WBS, termasuk Helpline yang ada.

Final check-up of the entire infrastructure of WBS, including the existing helpline.
• Pelaksanaan WBS secara penuh dan siap menerima pelaporan dan proses berikutnya.

Full WBS Implementation and ready to receive reporting and subsequent processing.
• Perencanaan kegiatan komunikasi berkala.

Periodic communication activities planning.
• Pelaksanaan komunikasi berkala.

Periodic communication implementation.

VI. Monitoring dan Review   Monitoring and Review
• Penyusunan jadwal monitoring dan review.

Monitoring and Review Schedule Arrangement.
• Pelaksanaan  review/assessment program WBS.

Review/ Assessment Implementation of WBS program.
• Implementasi rekomendasi perbaikan hasil assessment.

Implementation of assessment result’s repair recommendation.

Hasil penanganan pelaporan pelanggaran melalui 
media WBS selama tahun 2014:

Media Pelaporan
Reporting Media

Kategori Pelaporan
Reporting Category

laporan yang 
Ditindaklanjuti
Followed-up 

Report

Status
Surat
Letter

Call Center Website Fraud Non Fraud

2 - - 1 1 2 Selesai/ Finished

Results reporting violations through the media handling 
WBS during 2014:
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Mekanisme penanganan perkara hukum 
yang dihadapi perusahaan telah diatur dalam 
Surat Edaran Direksi PTPN VIII Nomor : SE/
I.1/30/I/2014 tanggal 23 Januari 2014. Perkara 
hukum yang dihadapi perusahaan selama tahun 
2014 sebagai berikut: 

No.
Nomor Perkara
Case Number

Kasus
Case

Status

1. 108/Pdt.G/2012/PN.BB
PN Bale Bandung

Penggugat : H. Iyus Iskandar, dkk.  
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Talunsantosa yang terletak 
di daerah Pilar, Nengkelan, Patjet  
seluas 170,25 Ha.
Plaintiff: H. Iyus Iskandar, et al.
HGU Land Issue of PTPN VIII’s 
Talunsantosa Estate which located 
in the area of Pilar, Nengkelan, Patjet 
with area of 170.25 ha.

Telah selesai dan telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap (dimenangkan 
PTPN VIII)

Has been completed and has had 
permanent legal force (won by PTPN 
VIII)

2. 119/Pdt.G/2012/PN.BB
PN Bale Bandung

Penggugat : H. Iyus Iskandar, dkk  
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Talunsantosa, Desa Cibereum 
dan Desa Sukapura (Nengkelan) 
seluas 131 Ha.
Plaintiff: H. Iyus Iskandar, et al.
HGU Land Issue of PTPN VIII’s 
Talunsantosa Estate which located 
in the area Cibereum and Sukapura 
Village (Nengkelan) with area of 131 ha.

Telah selesai dan telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap (dimenangkan 
PTPN VIII)

Has been completed and has had 
permanent legal force (won by PTPN 
VIII)

3. 199/Pdt.G/2013/PN.Cbn
PN Cibinong

Penggugat : Dr. Martha Gultom
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Cikasungka, Desa Banyuresmi, 
Blok Cirangsad seluas 92,045 Ha.
Plaintiff: Dr. Martha Gultom
HGU Land Issue of PTPN VIII’s 
Cikasungka Estate, Banyuresmi 
Village, Block Cirangsad with area of 
92,045 ha.

Masih dalam proses beracara karena 
pihak Penggugat mengajukan 
banding

Still in the proceedings because the 
Plaintiff appealed

4. 22/Pdt.G/PLW/2012/2012/
PN.PWK
PN Purwakarta

Penggugat : PTPN VIII 
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Cikumpay, Blok Cibening 
seluas 53 Ha.
Plaintiff: Dr. Martha Gultom
HGU Land Issue of PTPN VIII’s 
Cikumpay Estate, Block Cibening with 
area of 53 ha.

Masih dalam proses beracara di 
Mahkamah Agung RI

Still in the proceedings in the Republic 
of Indonesia’s Supreme Court

Penyelesaian Permasalahan Hukum
Settlement of Legal Issues

The mechanism of handling lawsuits facing the 
company has set in Circular Directors PTPN VIII 
Number: SE / I .1 / 30 / I / 2014 dated January 
23, 2014. Case law faced by the company during 
2014 as follows:
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No.
Nomor Perkara
Case Number

Kasus
Case

Status

5. 42/PDT.G/2013/PN.Cbn
PN Cibinong

Penggugat : Mamah Binti Nimong, 
dkk
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Gunung Mas, Afdeling Cikopo 
Selatan, Desa Sukakarya, Sukaresmi 
dan Sukagalih seluas 12,24 Ha
Plaintiff: Mamah Binti Nimong, et al
HGU Land Issue of PTPN VIII’s Gunung 
Mas Estate, Sukakarya, Sukaresmi and 
SUkagalih Village with area of 12,24 ha.

Masih dalam proses beracara di PN 
Cibinong

Still in the proceedings in the District 
Court of Cibinong

6. 06/Pdt.G/2014/PN.Rkb
PN Rangkasbitung

Penggugat : Fauzi Adnand,dkk
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Cisalak Baru, Afdeling Cinihnih 
seluas 1,2 Ha.
Plaintiff: Fauzi Adnand, et al
HGU Land Issue of PTPN VIII’s Cisalak 
Baru Estate, Afd. Cinihnih with area of 
1,2 ha.

Masih dalam proses beracara di PN 
Rangkasbitung

Still in the proceedings in the District 
Court of Rangkasbitung

7. 07/Pdt.G/2014/PN.Rkb
PN Rangkasbitung

Penggugat : M.Sony Amir Hamzah
Permasalahan lahan HGU PTPN VIII 
Kebun Cisalak Baru, Afdeling Cinihnih 
seluas 2 Ha.
Plaintiff: M. Sony Amir Hamzah
HGU Land Issue of PTPN VIII’s Cisalak 
Baru Estate, Afd. Cinihnih with area of 
2 ha.

Masih dalam proses beracara di PN 
Rangkasbitung

Still in the proceedings in the District 
Court of Rangkasbitung

Dampak terhadap Perusahaan

Permasalahan hukum yang dihadapi perusahaan 
selama tahun 2014 pengaruhnya terhadap Perusahaan 
tidak signifikan karena telah dilakukan mitigasinya.

The impact on the Company

Legal issues faced by the company during the year 2014 
was not a significant influence on the company as it has 
done its mitigation.
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Akses Informasi dan Data Perusahaan
Corporate Information and Data Access

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik, setiap Badan 
Publik wajib menyediakan, memberikan dan/atau 
menerbitkan Informasi Publik yang berada di bawah 
kewenangannya kepada Pemohon Informasi Publik, 
selain informasi yang dikecualikan sesuai dengan 
ketentuan, serta membangun dan mengembangkan 
sistem informasi dan dokumentasi untuk mengelola 
Informasi Publik secara baik dan efisien sehingga dapat 
diakses dengan mudah. Dalam rangka meningkatkan 
efektifitas pengelolaan informasi perusahaan, PTPN VIII 
telah menerbitkan Keputusan Direksi PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) tentang Pedoman Pengelolaan 
Informasi Perusahaan Nomor: KEP/I.1/707/X/2012 
tanggal 18 Oktober 2012.

Media Informasi Publik

PTPN VIII menyediakan akses informasi dan data 
perusahaan kepada publik melalui media informasi 
berupa:
a. Portal resmi Perusahaan : website perusahaan : 

www.pn8.co.id;
b. Mailing list; 
c. Dokumen publik seperti Laporan Tahunan (Annual 

Report);
d. Papan pengumuman di Kantor Pusat dan Kantor 

Unit Kerja;
e. Bulletin internal, standing banner, leafleat, dsb. 

Untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan 
informasi perusahaan kepada publik, telah 
ditetapkan Surat Edaran Direksi PTPN VIII Nomor 
: SE/I.1/868/XII/2012 tanggal 14 Desember 2012 
perihal Pengelolaan dan Pemutakhiran Portal 
Perusahaan. Kebijakan tersebut memuat hal-hal 
sebagai berikut : Pengelola Portal Perusahaan 
yang dilaksanakan Bagian yang membidangi 
teknologi informasi, kegiatan pengelolaan dan 
pemutakhiran situs (update official website) seperti 
perbaikan tampilan, upload berita, forum dialog 
seputar kegiatan perusahaan, upload peraturan 
dan ketentuan yang berkaitan dengan perusahaan, 
galeri foto kegiatan perusahaan dan lain-lain.
 

Under Law No. 14 of 2008 on Public Information, 
every public agency shall provide, deliver 
and / or publish public information under its 
authority to the Public Information, in addition 
to information that is excluded in accordance 
with the provisions, as well as build and develop 
information systems and documentation for 
managing public information properly and 
efficiently so that it can be accessed easily. In 
order to improve the effectiveness of information 
management company, PTPN VIII had issued 
Decree PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
Guidelines for Management of Corporate 
Information Number: KEP/I.1/707/X/2012 dated 
October 18, 2012.

Media Public Information

PTPN VIII provides access to enterprise information and 
data to the public through the media information such 
as:
a.  Official Portal Company: company website: www.

pn8.co.id;
b.  Mailing list;
c.  Public documents such as the Annual Report (Annual 

Report);
d.  Noticeboard at the Head Office and the Office of 

Work Unit;
e.  Internal Bulletin, standing banners, leafleat, etc.

To improve the effectiveness of the management 
of corporate information to the public, the Board 
of Directors has determined Circular PTPN VIII 
Number: SE / I.1 / 868 / XII / 2012 dated December 
14, 2012 regarding the Company's Management 
Portal Updates. The policy must contain the 
following: business conducted Portal Companies 
Section in charge of information technology, 
management and updating of the site (updated 
official website) as improved display, upload news, 
a forum for dialogue about the activities of the 
company, the upload rules and regulations relating 
to company, corporate events photo gallery and 
others.
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Pedoman Perilaku Etika
Code of Conduct

Pedoman Perilaku Etika (code of conduct) merupakan 
salah satu GCG Manual yang memuat nilai-nilai etika 
berusaha dan wajib disusun dalam rangka penerapan 
GCG secara konsisten dan berkelanjutan. PTPN VIII 
berupaya menegakkan integritas dan nilai etika sebagai 
dasar dalam beroperasi dan sebagai bagian dari 
lingkungan pengendalian yang sehat dengan tetap 
memperhatikan ketentuan, dan norma yang berlaku 
serta anggaran dasar Perusahaan.

Penetapan Pedoman Perilaku Etika PTPN VIII 
dimaksudkan untuk memberikan acuan kepada Insan 
PTPN VIII untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
dasar yang dianggap baik. Penerapan dari nilai-nilai 
tersebut diyakini akan dapat menciptakan budaya 
perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan citra 
yang positif dan nilai tambah bagi perusahaan.

Pedoman Perilaku Etika PTPN VIII berlaku bagi seluruh 
Insan PTPN VIII, dimulai dari Dewan Komisaris, Direksi 
dan Karyawan, serta para pemangku kepentingan 
perusahaan (stakeholders). Pedoman Perilaku Etika 
PTPN VIII memuat hal-hal mengenai:
1. Kewajiban Melaksanakan Pedoman Perilaku Etika 

PTPN VIII.
2. Visi dan Misi.
3. Budaya Perusahaan.
4. Kewajiban dan Larangan Bagi Insan PTPN VIII.
5. Perilaku Insan PTPN VIII : Benturan  Kepentingan, 

Suap, Imbalan, Hadiah, Jamuan Bisnis, Sumbangan, 
Penggunaan Aset dan Sumberdaya Perusahaan, 
Pengelolaan Informasi Perusahaan, Aktivitas Politik.

6. Hubungan Insan PTPN VIII dengan stakeholders.
7. Kepatuhan atas Hukum dan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku.
8. Penegakan Pedoman Perilaku Etika PTPN VIII.

Budaya Perusahaan

Budaya Perusahaan dibangun dari nilai-nilai perusahaan 
yang melandasi pola pikir dan pola tindak Insan PTPN 
VIII dalam melakukan interaksi dengan pihak-pihak di 
dalam maupun di luar perusahaan. Nilai-nilai perusahaan 
yang melandasi Budaya Perusahaan adalah:
1. Takwa 

a. Terpeliharanya sikap diri.
b. Taat menjalankan segala perintah-Nya.
c. Menjauhkan segala larangan-Nya.  

Guidelines for Ethical Conduct (Code of Conduct) 
is one of the GCG Manual containing ethical 
values sought and must be prepared in order to 
implement GCG consistently and continuously. 
PTPN VIII seeks to uphold the integrity and ethical 
values as the basis for the operation and as part of 
a healthy control environment with regard to the 
provisions, and norms as well as the Company's 
articles.

Determination of PTPN VIII Ethics Code of Conduct is 
intended to provide a reference to the personnel PTPN 
VIII to behave in accordance with the basic values that 
are considered good. The application of these values is 
believed to be able to create a culture of enterprise that 
will ultimately provide a positive image and added value 
for the company.

PTPN VIII Ethics Code of Conduct applies to all personnel 
PTPN VIII, starting from the Board of Commissioners, 
Directors and Employees, as well as the company's 
stakeholders (stakeholders). Code of Conduct Ethics 
PTPN VIII contains matters concerning:
1. Implement the Code of Conduct Ethical Obligation 

PTPN VIII.
2. Vision and Mission.
3. Corporate Culture.
4. Obligations and Don'ts For Individuals PTPN VIII.
5. Behavior Insan PTPN VIII: Conflict of Interest, Bribery, 

Rewards, Gifts, Entertainment Business, Contribution, 
Asset and Resource Usage Company, Corporate 
Information Management, Political Activities.

6. Relationship with stakeholders Insan PTPN VIII.
7. Compliance with Laws and Regulations applicable 

legislation.
8. Enforcement Code of Conduct Ethics PTPN VIII.

Corporate Culture

Corporate culture is built on the company's values 
underlying thinking and follow-Insan PTPN VIII in 
the interaction with stakeholders inside and outside 
the company. Values Corporate Culture underlying 
company is:
1.  Devotion

a.  Maintenance of self attitude.
b.  Observant of all His commands.
c.  Removed all his ban.
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2. Keteladanan 
a. Keteladanan dari para pimpinan.  
b. Memberikan contoh sikap dan perbuatan yang 

baik, sehingga patut ditiru oleh bawahannya.  
c. Setiap Insan PTPN VIII juga harus dapat 

memberikan keteladanan juga bagi Insan PTPN 
VIII lainnya.

3. Integritas 
a. Kerja keras. 
b. Obyektivitas. 
c. Bersikap, berperilaku, dan bertindak jujur 

terhadap diri sendiri dan lingkungan.
d. Konsisten dalam bersikap dan bertindak
e. Memiliki komitmen terhadap visi dan misi 

Perusahaan
f. Disiplin dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas
g. Komitmen terhadap penyelesaian tugas dan 

tanggung jawab
h. Melaksanakan tugas berdasarkan ketentuan dan 

peraturan yang berlaku
i. Menghindari benturan kepentingan yang 

menyebabkan suatu tindakan tidak objektif.
4. Kerjasama Tim 

a. Keterbukaan. 
b. Saling menghormati.

5. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan
a. Menghasilkan produk yang berkualitas.
b. Memberikan pelayanan yang maksimal.

Kelima nilai luhur tersebut di atas merupakan satu 
kesatuan nilai luhur yang yang dapat diakronimkan 
menjadi WALAGRI JATI UTAMA. Arti harafiah 
WALAGRI JATI UTAMA adalah sebagai berikut: 
1. WALAGRI berasal dari bahasa daerah (Jawa Barat) 

yang mengandung arti sehat lahir bathin, penuh 
kesempurnaan, dan penuh semangat.

2. JATI, memiliki makna jati diri atau kepribadian yang unggul.
3. UTAMA, mengandung makna nomor satu, fokus dan 

pusat perhatian.  

Di samping memiliki arti harafiah, WALAGRI JATI UTAMA 
juga mengandung makna filosofis bahwa kelima nilai 
luhur perusahaan tersebut harus menjadi jati diri Insan 
PTPN VIII dalam rangka membentuk pribadi-pribadi 
yang unggul sehingga dapat menggerakkan aktivitas 
perusahaan menuju kepada kinerja perusahaan yang 
sehat. 

2.  Role Model
a.  Modeling of leaders.
b.  Provide examples of good attitudes and actions, 

so enviable by subordinates.
c.  Each PTPN VIII Individuals should also be able 

to provide exemplary also for other personnel 
PTPN VIII.

3.  Integrity
a.  Hard work
b.  Objectivity.
c.  Act, behave, and act true to yourself and the 

environment.
d.  Consistent in attitude and action
e.  Are committed to the vision and mission of the 

Company
f.  Discipline and responsible in performing their 

duties
g.  Commitment to the completion of tasks and 

responsibilities
h.  Carry out duties under the applicable rules and 

regulations
i.  Avoiding conflicts of interest that led to an action 

not objective.
4.  Teamwork

a.  Openness.
b.  Mutual respect.

5.  Prioritize Customer Satisfaction
a.  Produce a quality product.
b.  Provide maximum service.

These five core values mentioned above is an 
integral virtue that can be accronimed as WALAGRI 
JATI UTAMA. literal sense of WALAGRI JATI UTAMA 
are as follows:
1. WALAGRI derived from the local language (West 

Java), which contains a healthy sense of emotional 
and physical, full of perfection, and vigorously.

2. JATI, meaning identity or personality superior.
3. UTAMA, meaning the number one, the focus and 

center of attention.

In addition to the literal meaning, WALAGRI TEAK 
philosophical MAIN also implies that the five core 
values of the company should be self Insan PTPN 
VIII in order to form the superior individuals so 
as to move the company's activities towards the 
healthy performance of the company.
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Internalisasi Pedoman Perilaku

Internalisasi Pedoman Perilaku Etika Perusahaan 
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi secara 
terencana ke seluruh unit kerja di lingkungan PT 
Perkebunan Nusantara VIII melalui berbagai media 
antara lain: penyebaran buku saku, leaflet dan juga 
dimuat dalam website perusahaan. Pelaksanaan 
sosialisasi dilakukan oleh Sekretaris Perusahaan. 
Setiap insan PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) dapat meminta penjelasan atasannya 
apabila terdapat ketidakjelasan berperilaku yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya.

Penegakan Pedoman Perilaku Etika PTPN VIII

Dalam rangka menegakkan Pedoman Perilaku PTPN 
VIII, upaya yang dilakukan antara lain:
1. Penandatanganan Pakta Integritas secara 

berkala setiap tahun oleh Insan PTPN VIII.
2. Penetapan kebijakan perusahaan mengenai 

Kode Etik  melalui Keputusan Direksi Nomor : 
KEP/I.1/405/VI/2012 tanggal 26 Juni 2012, yang 
didalamnya memuat larangan dan kewajiban 
Insan PTPN VIII serta mekanisme penangganan 
pelanggaran kode etik.

3. Pembentukan Komite Kepegawaian yang 
bertugas untuk mengevaluasi pelanggaran 
kode etik yang dilakukan oleh Insan PTPN VIII 
dan memberikan rekomendasi kepada Direksi 
terkait sanksi atas pelanggaran kode etik 
sesuai Keputusan Direksi Nomor : KEP/I.1/405/
VI/2012.

4. Penetapan kebijakan perusahaan mengenai 
penanganan benturan kepentingan melalui 
Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : 
KEP/I.1/404/VI/2012 tanggal 26 Juni 2012.

5. Penetapan kebijakan perusahaan mengenai 
pengendalian gratifikasi melalui  Surat Direksi 
PTPN VIII Nomor : SB/I.1/2472/VII/2014 
tanggal 21 Juli 2014 Tentang Larangan dan 
Pelaporan Gratifikasi, yang telah dimutakhirkan 
dengan Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) 
Nomor : KEP/I.1/327/VII/2014 tanggal 18 Juli 
2014  tentang Pengendalian Gratifikasi PTPN 
VIII (Persero).

6. Penetapan kebijakan perusahaan mengenai 
Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(Whistleblowing System).

Code of Conduct Internalization

Internalization of Corporate Ethics Code of 
Conduct implemented in the form of socialization 
in a planned manner to all work units within the 
PT Nusantara Plantation VIII through various 
media such as: number of booklets, leaflets 
and also posted on the company's website. 
Dissemination conducted by the Corporate 
Secretary. Every human PT Nusantara Plantation 
VIII (Persero) can ask for clarification if there is 
ambiguity behave superiors related to the duties 
and responsibilit ies.

PTPN VIII Code of Conduct Enforcement

In order to enforce the Code of Conduct PTPN VIII, 
efforts were made, among others:
1. The signing of the Integrity Pact regularly every year 

by Insan PTPN VIII.
2. Determination of the company's policy regarding the 

Code of Ethics by the Board of Directors Decision 
No. KEP / I.1 / 405 / VI / 2012 dated June 26, 2012, 
which includes the prohibition and obligation Insan 
PTPN VIII and mechanism handling of violations of 
the code of ethics.

3. Formation Personnel Committee tasked to 
evaluate code violations committed by personnel 
PTPN VIII and provide recommendations to the 
Board of Directors related to the sanctions for 
violations of the code of conduct according to 
the Decree of Directors Number: KEP / I.1 / 405 
/ VI / 2012.

4. Determination of the company's policy regarding the 
handling of conflicts of interest through a decision of 
the Directors PTPN VIII (Persero) Number: KEP / I.1 / 
404 / VI / 2012 dated June 26, 2012.

5. Determination of the company's policy 
regarding control of gratification through 
PTPN VIII Directors Letter Number: SB / I .1 
/ 2472 / VII / 2014 dated July 21, 2014 About 
the Prohibition and Reporting Gratuities, 
which has been updated with the decision 
of the Directors PTPN VIII (Persero) No. KEP 
/I.1/327/VII/2014 dated July 18, 2014 on 
Gratuity Control PTPN VIII (Persero).

6. Determination of the company's policy regarding the 
Code Violation Reporting System (Whistleblowing 
System).
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Menteri Negara BUMN mempunyai tekad untuk 
mewujudkan BUMN yang “Tangguh, Unggul dan 
Bermartabat” dengan harapan kualitas pengelolaan 
dan pencapaian kinerjanya dapat disejajarkan dengan 
kualitas pengelolaan dan pencapaian kinerja korporasi 
pada tingkat regional bahkan internasional. Pengelolaan 
BUMN secara profesional menjadi syarat mutlak untuk 
mencapainya. Dalam hal ini profesionalisme tidak 
hanya dipandang dari kapasitas dan kapabilitas para 
pengelolanya saja yang mumpuni namun juga harus 
dipandang dari inegritas para pengelolanya, karena hal 
ini diyakini akan menjauhkan BUMN dari segala yang 
berbau Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. 

Dengan keyakinan tersebut kemudian Kementerian 
BUMN mencanangkan program BUMN Bersih, yang 
akan dilaksanakan melalui suatu penilaian kepada 
BUMN yang telah mendaftar dalam Program BUMN 
Bersih. Penilaian dilakukan terhadap 138 BUMN 
termasuk perusahaan anak masing-masing BUMN 
tersebut yang mendaftar, khususnya perusahaan 
anak yang dikonsolidasikan laporan keuangannya dan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap induknya 
(sekurang-kurangnya memberikan kontribusi omzet 
10% dari total induknya secara konsolidasi) atau minimal 
Rp 500 milyar.

Penilaian BUMN Bersih
‘BUMN Bersih’ Assessment

Minister of State Enterprises has the determination 
to realize SOE "Tough, Excellence and Dignity" in 
the hope of achieving the quality of management 
and performance can be equated with quality 
management and achievement of corporate 
performance at regional and international levels. 
SOE management professionally becomes 
absolutely necessary to achieve it. In this case the 
professionalism not only in the light of the capacity 
and capability of managers are qualified, but also 
must be viewed from inegritas the managers, since 
it is believed will keep SOEs of all the smells of 
corruption, collusion, and nepotism.

With that belief then Ministry of SOE SOE Net 
launched a program, which will be implemented 
through an assessment of the state-owned 
companies that have signed the Clean SOE 
program. Assessment conducted on 138 state 
firms, including subsidiaries that each state who 
sign up, especially subsidiaries consolidated 
financial statements and provides a significant 
contribution to the mother (at least contribute 10% 
of the total turnover of the parent consolidated 
basis) or at least $ 500 bill ion.
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Dasar Pelaksanaan Kegiatan

Dasar Menteri Negara BUMN meminta bantuan kepada 
BPKP untuk melakukan penilaian BUMN Bersih adalah:
1. Surat Menteri Negara BUMN No.S-174/S.MBU/2013 

tanggal 10 September 2013 tentang Bantuan 
Pelaksanaan Penilaian Persepsi Tentang “BUMN 
Bersih”.

2. Surat Edaran Menteri Negara BUMN No.SE-05/
MBU/2013 tanggal 30 September 2013 tentang 
Road Map Menuju BUMN Bersih.

3. Surat Edaran Menteri Negara BUMN No.S-528/
BUMN.S/2013 tanggal 28 Oktober 2013 tentang 
BUMN Bersih.

4. Surat Menteri Negara BUMN No.S-684/MBU/2013 
tanggal 12 November 2013 tentang  Persiapan 
Penilaian BUMN Bersih.

Kriteria BUMN Bersih

Kriteria `bersih’ yang digunakan dalam survai/penilaian 
tersebut secara garis besar meliputi pelaksanaan pilar-
pilar GCG: transparency, accountability, responsibility, 
independency, dan fairness sebagai landasan sistem 
manajemen mulai dari perencanaan sampai dengan 
pertanggungjawaban; komitmen untuk tidak melakukan 
segala bentuk fraud/kecurangan, termasuk di dalamnya 
segala bentuk tindakan korupsi, menerima dan 
memberikan suap/gratifikasi. Kriteria yang digunakan 
dalam penilaian BUMN Bersih yaitu:
1. Komitmen untuk melaksanakan Board Manual 

bagi Direksi dan Dewan Komisaris serta Code of 
Conduct bagi seluruh Insan perusahaan BUMN 
yang bersih dan bebas dari gratifikasi, fraud, dan 
KKN.

2. Komitmen untuk memberikan keteladanan dan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
dalam rangka pelaksanaan BUMN Bersih.

3. Komitmen untuk melaksanakan transaksi 
berdasarkan prinsip-prinsip GCG dan tidak 
terindikasi gratifikasi.

4. Komitmen untuk melaksanakan rekruitmen, 
penempatan, promosi, dan mutasi karyawan 
secara fair.

5. Komitmen untuk menerapkan sistem remunerasi 
berdasarkan penilaian kinerja yang objektif dan 
terukur.

6. Komitmen untuk melaksanakan pengadaan yang 
fair, efisien, dan tidak terindikasi gratifikasi.

7. Komitmen untuk melaksanakan transparansi 
dan akurasi laporan keuangan dan laporan 
manajemen, serta kewajiban transparansi lainnya 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Activities Implementation Basis

Basic State Enterprises Minister asked for help from BPK 
to conduct an assessment of SOEs Net are:
1. Letter of the Minister of State Enterprises No. 

S-174 / S.MBU / 2013 dated 10 September 2013 
on Aid Assessment of Perceptions About "SOE 
Clean".

2. Circular of the Minister of State Enterprises No.SE-05 
/ MBU / 2013 dated 30 September 2013 on the Road 
Map Towards a Clean SOE.

3. The Minister of State Enterprises Circular No. 
S-528 / BUMN.S / 2013 dated October 28, 
2013 on SOEs Net.

4. Letter of the Minister of State Enterprises No. S-684 
/ MBU / 2013 dated 12 November 2013 on the 
Preparation of BUMN Bersih Assessment.

‘BUMN Bersih’ Criteria

Criteria `clean 'used in the survey / assessment is 
broadly covers the implementation of the pillars 
of good corporate governance: transparency, 
accountability, responsibility, independence, 
and fairness as the cornerstone of management 
systems ranging from planning to accountability; 
commitment not to do any form of fraud / cheating, 
including all forms of corruption, receiving and 
giving bribes / gratuities. The criteria used in the 
assessment of SOE Net namely:
1. Commitment to implement the Manual for Board 

of Directors and the Board of Commissioners 
and the Code of Conduct for all personnel 
SOEs are clean and free of graft, fraud, and 
corruption.

2. Commitment to provide exemplary and create 
a conducive working environment for the 
implementation of SOE Net.

3. Commitment to carry out transactions based on 
the principles of good corporate governance and 
gratuities are not indicated.

4. Commitment to carry out the recruitment, 
placement, promotion and transfer of 
employees fairly.

5. Commitment to implement a system of remuneration 
based on performance assessment objective and 
measurable.

6. Commitment to carry out procurement fair, efficient, 
and gratuities are not indicated.

7. Commitment to implement the transparency and 
accuracy of financial statements and management 
reports, and other transparency obligations in 
accordance with the legislation.
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8. Komitmen untuk menerapkan sanksi yang tegas 
terhadap setiap pelanggaran.

9. Komitmen untuk melaksanakan standar pelayanan 
minimum bagi BUMN yang melaksanakan 
kewajiban pelayanan umum (public service 
obligation) dan BUMN Pengelola Infrastruktur.

10. Komitmen untuk mengefektifkan sistem 
pelaporan atas dugaan pelanggaran (whistle 
blowing system).

11. Komitmen untuk mengefektifkan pengendalian 
gratifikasi.

12. Komitmen untuk melakukan pemantauan 
kepatuhan jajaran BUMN pada 3 (tiga) jenjang 
jabatan perusahaan dalam menyampaikan 
LHKPN kepada KPK.

13. Komitmen-komitmen lain dalam rangka 
mewujudkan BUMN Bersih.

Tujuan

Memperoleh gambaran seberapa jauh:
1. Komitmen Direksi dan Dewan Komisaris/Dewan 

Pengawas dalam meningkatkan penerapan GCG 
baik secara administratif maupun substantif dan 
menciptakan BUMN yang bersih dan bebas dari 
gratifikasi, fraud, dan KKN.

2. Efektifitas dan progress pelaksanaan komitmen 
Direksi dan Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
yang dilaksanakan pada level 1 (satu) tingkat 
dibawah Direksi.

3. Pelaksanaan program BUMN secara komprehensif 
oleh jajaran 2 (dua) tingkat dibawah Direksi.

Hasil penilaian terhadap pencapaian pada jajaran 
satu tingkat dan dua tingkat dibawah Direksi dan 
karyawan pada dasarnya memberikan simpulan 
mengenai efektifitas kepemimpinan Direksi dan 
Dewan Komisaris dalam merealisasikan komitmen 
mewujudkan BUMN Bersih yaitu bersih dari fraud, 
gratifikasi dan KKN.

Sasaran

Sasaran kegiatan penilaian BUMN Bersih 
adalah jajaran Direksi dan Dewan Komisaris/
DewanPengawas serta Direksi dan Dewan Komisaris 
Perusahaan Anak (Bersih Tingkat I), jajaran setingkat 
di bawah Direksi (Bersih Tingkat II), dan jajaran dua 
tingkat di bawah Direksi (Bersih Tingkat III).

8. Commitment to apply strict sanctions against any 
infringement.

9. Commitment to implement minimum standards 
for state-owned public service obligations (public 
service obligation) and state-owned business 
infrastructure.

10. Commitment to streamline the reporting 
system on the alleged violation (whistle blowing 
system).

11. Commitment to effective control of gratification.

12. A commitment to compliance monitoring SOE ranks 
in 3 (three) in the company hierarchy LHKPN convey 
to the Commission.

13. other commitments in order to realize the Net SOEs.

Purpose

Obtain an idea of how much:
1. Commitment of Directors and Board of 

Commissioners / Board of Supervisors in improving 
the implementation of GCG both administrative and 
substantive and create SOEs were clean and free of 
graft, fraud, and corruption.

2. Effectiveness and the progress of the implementation 
of the commitments of Directors and Board of 
Commissioners / Board of Supervisors was held on 
level 1 (one) level below the Board of Directors.

3. Implementation of the SOE program 
comprehensively by ranks 2 (two) level below the 
Board of Directors

The results of the assessment of the level of 
achievement in the range of one and two levels below 
the Board of Directors and employees basically draws 
conclusions about the effectiveness of the leadership of 
the Board of Directors and the Board of Commissioners 
in realizing the commitment to realize the SOE Clean ie 
free from fraud, graft and corruption.

Target

Target Net SOE assessment is the Board of Directors 
and Board of Commissioners / DewanPengawas as well 
as the Board of Directors and Board of Commissioners 
of subsidiaries (Net Level I), line level below the Board of 
Directors (Net Level II), and ranks two levels below the 
Board of Directors (Net Level III).
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Metodologi

Penilaian BUMN Bersih dilakukan dengan metodologi 
sebagai berikut :
1. Reviu dokumen aplikasi BUMN yang dinilai
2. Kuesioner yang disebarkan kepada responden 

BUMN yang dinilai
3. Wawancara

Ruang Lingkup

Masa atau periode untuk menilai seberapa jauh upaya 
para pengelola BUMN menerapkan GCG (program/
kebijakan/tindakan) yang terbebas/bersih dari fraud, 
gratifikasi, dan KKN adalah mulai 1 November 2013 
sampai dengan saat penilaian dilaksanakan.

Pelaksanaan Penilaian

Assessment Conduction

No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

I. Tahun 2013: Tahap Persiapan Awal   Early Preparation Phase

10-09-2013 Permintaan Menteri Negara BUMN kepada BPKP untuk melaksanakan penilaian BUMN 
Bersih melalui Surat No.S-174/S.MBU/2013 tanggal 10 September 2013 tentang Bantuan 
Pelaksanaan Penilaian Persepsi Tentang “BUMN Bersih”.
Request of the Minister of State Owned Enterprises to BPKP to carry out BUMN Bersih 
Assessment through Letter No. S-174/S.MBU/2013 dated September 10, 2013 on Assessment 
of Perceptions Aid About “BUMN Bersih”.

Methodology

BUMN Bersih assessment carried out by the following 
methodology:
1. Review of assessed SOEs application documents.
2. Questionnaires were distributed to the respondents 

SOEs were assessed
3. Interview

Scope

Period or periods to assess how much effort the SOE 
managers to implement GCG (program / policy / action), 
which is free / clean of fraud, graft, and corruption is 
from 1 November 2013 to the time of the assessment 
carried out.
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

30-09-2013 Menteri Negara BUMN menerbitkan Surat Edaran No.SE-05/MBU/2013 tanggal 30 
September 2013 tentang Road Map Menuju BUMN Bersih.
Minister of State Owned Enterprises published Circular Letter No.SE-05/MBU/2013 dated 
September 30, 2013 on the Road Map Towards BUMN Bersih.

21-10-2013 Sosialisasi awal kepada Manajer Wilayah, Kepala Bagian dan Kepala Unit Usaha Non Kebun 
mengenai persiapan penilaian BUMN Bersih dalam forum Rapat Koordinasi.
Early socialization to the Regional Manager, Head of Department and Head of Business Unit 
Non Gardens on the preparation of BUMN Bersih assessment in Coordination Meeting forum.

22-10-2013 Pelaksanaan Rapat Direksi membahas mengenai tindaklanjut Surat Edaran Menteri BUMN 
No. SE-05/MBU/2013 tanggal 30 September 2013 tentang Roadmap menuju BUMN Bersih.
Conduction of the BOD Meeting to discuss the follow-up of Circular Letter of Minister of SOE 
No. SE-05/MBU/2013 dated September 30, 2013 on the Roadmap towards BUMN Bersih.

22-10-2013 Permohonan tanggapan Dewan Komisaris PTPN VIII atas keikutsertaan PTPN VIII dalam 
Program BUMN Bersih Surat Nomor : SB/I.1/3891/X/2013 tanggal 22 Oktober 2013.
Feedback request of PTPN VIII’s BOC on PTPN VIII participation in BUMN Bersih Program 
Letter Number: SB/I.1/3891/X/2013 dated October 22, 2013.

22-10-2013 Pemberitahuan kepada Direksi Anak Perusahaan (PT AMN) agar mempersiapkan diri untuk 
pelaksanaan penilaian BUMN Bersih Surat Nomor : SB/I.1/3892/X/2013 tanggal 22 Oktober 2013.
Notification to the BOD of Subsidiary (PT AMN) in order to prepare for the implementation 
of BUMN Bersih assessment Letter Number: SB/I.1/3892/X/2013 dated October 22, 2013.

22-10-2013 Direksi menerbitkan Surat Edaran Direksi Nomor: SE/I.1/668/X/2013 tanggal 22 Oktober 
2013 perihal Pelaksanaan BUMN Bersih bagi Direksi, Pemangku Jabatan Puncak dan Jabatan 
Satu Tingkat dibawah Jabatan Puncak.  
BOD published Board of Directors Circular Letter No. SE/I.1/668/X/2013 dated October 
22, 2013 on the conduction of BUMN Bersih for the BOD, Senior Managers and managers 
below.

25-10-2013 Pendaftaran mengikuti Penilaian BUMN Bersih kepada Menteri BUMN up. Tim Road Map 
BUMN Bersih (RBB) Surat Nomor : SB/I.1/3985/X/2013 tanggal 25 Oktober 2013.
Registration for the BUMN Bersih assessment participation to the Minister of SOE fa. BUMN 
Bersih Road Map Team (RBB) Letter Number: SB/I.1/3985/X/2013 dated October 25, 2013.

Membangun aplikasi GCG Online System yang memuat informasi mengenai pelaksanaan 
perusahaan, aplikasi WBS di PTPN VIII (Persero), meliputi antara lain : kebijakan perusahaan, 
aplikasi WBS, aplikasi LHKPN, aplikasi Gratifikasi, aplikasi Pedoman Perilaku dsb.
Construct GCG Online System applications which contains information about the 
implementation of the enterprise, WBS application in PTPN VIII (Persero), including the 
following: company policy, WBS applications, LHKPN application, Gratuities application, 
Code of Conduct applications, etc.

12-11-2013 Pemberitahuan dari Menteri Negara BUMN mengenai penerimaan pendaftaran keikutsertaan 
PTPN VIII dalam penilaian BUMN Bersih Surat Nomor : S-684/MBU/2013 tanggal 12 
November 2013.
Notification of the Minister of State Owned Enterprises regarding the registration of PTPN 
VIII participation in the assessment of BUMN Bersih Letter No. S-684/MBU/2013 dated 
November 12, 2013.

Melakukan revisi dan penyesuaian atas Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP/
I.1/4507/X/2012 tgl. 22 Oktober 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Kewajiban Penyampaian 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) bagi pejabat struktural di PTPN VIII 
(Persero) dengan menetapkan Keputusan Direksi PTPN VIII (Persero) Nomor : KEP/I.1/789/
XII/2013 tgl. 17 Desember 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Kewajiban Penyampaian 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) bagi pejabat struktural di PTPN 
VIII (Persero).
Make revisions and adjustments to the Decision of the Board of Directors of PTPN VIII 
(Persero) Number: KEP/I.1/4507/X/2012 date. October 22, 2012 on Guidelines for Submission 
Obligation State Officials Wealth Report (LHKPN) for structural officials in PTPN VIII (Persero) 
by setting the decision of the Directors of PTPN VIII (Persero) Number: KEP/I.1/789/XII/2013 
date. December 17, 2013 on Guidelines for Submission Obligation State Officials Wealth 
Report (LHKPN) for structural officials in PTPN VIII (Persero).
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

II. Tahun 2014: Tahap Persiapan Lanjutan   Advanced Preparation Phase

09-01-2014 Penyusunan Term of Reference (TOR)/Kerangka Acuan Kerja Kegiatan Penilaian BUMN 
Bersih.
Preparation of Terms of Reference (TOR) of BUMN Bersih Assessment.

13-01-2014 Pembentukan tim penggerak (champion team) melalui Surat Direksi Nomor : KEP/
III.1/15/I/2014 tanggal 13 Januari 2014 tentang Pembentukan Tim Sosialisasi Gerakan PTPN 
VIII Bersih di Lingkungan PTPN VIII (Persero).
Formation of driving team (champion team) through the Board of Directors Letter No. KEP/ 
III.1/15/I/2014 dated January 13, 2014 on the Formation of PTPN VIII Bersih Movement 
Socialization Team in Environmental PTPN VIII (Persero).

13-01-2014 Instruksi Direksi kepada seluruh Insan PTPN VIII untuk penandatanganan Komitmen Pakta 
Integritas melalui Surat Nomor : SB/I.1/111/I/2014 tanggal 13 Januari 2014.
BOD’s instructions to all personnel of PTPN VIII to sign Integrity Pact Commitment through 
Letter Number: SB/I.1/111/I/2014 dated January 13, 2014.

13-01-2014 Mengusulkan kepada Direksi daftar stakeholders yang akan diundang untuk mengikuti 
kegiatan stakeholders gathering, mengingat salah satu objek survai Tim Penilai adalah 
persepsi dari stakeholders perusahaan. 
Propose to the BOD a list of stakeholders who will be invited to participate in a gathering 
of stakeholders, considering one of the objects of perception survey assessment team of 
company stakeholders.

15-01-2014 Rapat koordinasi I Tim Sosialisasi Gerakan PTPN VIII Bersih untuk membahas persiapan 
pelaksanaan penilaian BUMN Bersih oleh Tim Penilai.
First coordination meeting Socialization Team of PTPN VIII Bersih Movement to discuss 
preparations for the implementation of the BUMN Bersih assessment by the Assessment 
Team.

22-01-2014 Rapat koordinasi II Tim Sosialisasi Gerakan PTPN VIII Bersih untuk membahas progress 
persiapan pelaksanaan stakeholders gathering.
Coordination meetings II Socialization Team of PTPN VIII Bersih Movement to discuss the 
progress of the preparation for the gathering of stakeholders.

28-01-2014 Pelaksanaan stakeholders gathering dalam rangka sosialisasi dan pencanangan Gerakan 
PTPN VIII Bersih.
Implementation of gathering stakeholders in order to socialize and launching of PTPN VIII 
Bersih Movement.

04-02-2014 Pemberitahuan dari BPKP Pusat untuk mempersiapkan Dokumen Aplikasi Penilaian BUMN 
Bersih melalui Surat Nomor :S-263/D5/02/2014 tanggal 4 Februari 2014. 
Notification of BPKP to prepare BUMN Bersih Assessment Applications Document through 
Letter No. S-263 / D5 / 02/2014 dated February 4, 2014.

14-02-2014 Penugasan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat untuk melaksanakan penilaian BUMN 
Bersih di PTPN VIII Surat Nomor : S-478/PW10/4/2014 dan Surat Tugas Nomor : ST-479/
PW104/2014 tanggal 14 Februari 2014.
Assignment to BPKP Representative West Java Province to assess the BUMN Bersih in PTPN 
VIII Letter Number: S-478 / PW10 / 4/2014 and Letter of Assignment Number: ST-479 / 
PW104 / 2014 dated February 14, 2014.

III. Tahun 2014: Tahap Pelaksanaan Penilaian   Assessment Implementation Phase

17-02-2014 Rapat koordinasi III Tim Sosialisasi Gerakan PTPN VIII Bersih
Coordination meetings III Socialization Team of PTPN VIII Bersih Movement

17-02-2014 Penyampaian daftar pertanyaan dan kuesioner kepada Dewan Komisaris melalui Surat 
Nomor : SB/I.1/478/II/2014 tanggal 17 Februari 2014.
The submission of a list of questions and questionnaires to the Board through a letter 
Number: SB/I.1/478/II/2014 dated February 17, 2014.
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

18-02-2014 Penyampaian kuesioner keada Pejabat Struktural dan Karyawan melalui Surat Nomor : 
SB/I.1/485/II/2014 tanggal 18 Februari 2014.
Submission of the questionnaire held by each of Structural and employees through Letter 
Number: SB/I.1/485/II/2014 dated February 18, 2014.

21-02-2014 Penyampaian kuesioner kepada Direksi melalui Memo Nomor : M/I.1/68/II/2014 tanggal 21 
Februari 2014.
Submission of questionnaires to the Board of Directors through the Memo Number: M/I.1/68/
II/2014 dated February 21, 2014.

21-02-2014 Penyampaian kuesioner kepada SPI melalui Memo Nomor : M/I.1/67/II/2014 tanggal 21 
Februari 2014.
Submission of questionnaires to IAU via Memo Number: M / I.1 / 67 / II / 2014 dated February 
21, 2014.

24-02-2014 Penyampaian kuesioner kepada Stakeholders melalui Surat Nomor : SB/I.1/537/II/2014 
tanggal 24 Februari 2014.
Submission of questionnaires to stakeholders through Letter Number: SB / I.1 / 537 / II / 
2014 dated February 24, 2014.

24-02-2014 Penyampaian kuesioner kepada Ketua Umum Serikat Pekerja melalui Surat Nomor : 
SB/I.1/538/II/2014 tanggal 24 Februari 2014.
Submission of questionnaires to the Chairman of Labor Unions through Letter Number: SB / 
I.1 / 538 / II / 2014 dated February 24, 2014.

24-02-2014 Penyampaian kuesioner kepada pemegang saham melalui Surat Nomor : SB/I.1/539/II/2014 
tanggal 24 Februari 2014.
The submission of a questionnaire to shareholders through a letter Number: SB / I.1 / 539 / 
II / 2014 dated February 24, 2014.

25-02-2014 Pelaksanaan rapat internal Dewan Komisaris dengan salah satu agenda Program BUMN 
Bersih sesuai Surat Nomor : 08/Dekom/II/2014 tanggal 21 Februari 2014.
Internal meeting of the Board of Commissioners with one of the agendas BUMN ersih 
Program in accordance Letter No. 08/Dekom/II/2014 dated February 21, 2014.

25-02-2014 Pelaksanaan Entry Meeting dengan Tim Penilai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat sesuai 
Surat Nomor : SB/I.1/514/II/2014 tanggal 20 Februari 2014. 
Entry Meeting with Assessment Team of BPKP West Java according Letter Number: SB / I.1 
/ 514 / II / 2014 dated February 20, 2014.

10-03-2014 Rapat pembahasan hasil penilaian awal Survai Persepsi antara Tim Internal dengan Tim 
Penilai BPKP sesuai Memo Nomor : M/I.1/690/III/2014 tanggal 7 Maret 2014.
Meeting to discuss the results of the initial assessment survey of perceptions between the 
Internal Team Evaluation Team BPK according Memo Number: M/I.1/690/III/2014 dated 
March 7, 2014.

11-03-2014 Pelaksanaan  wawancara dengan Direksi oleh Tim Penilai BPKP sesuai Surat Nomor : 
SB/I.1/890/III/2014 tanggal 7 Maret 2014.
Implementation of an interview with the Board of Directors by the Assessment Team BPKP 
accordance Letter Number: SB / I.1 / 890 / III / 2014 dated March 7, 2014.

12-03-2014 Penyampaian kuesioner kepada Regulator melalui Surat Nomor : SB/I.1/944/III/2014 tanggal 
12 Maret 2014.
Submission of questionnaires to regulators through Letter Number: SB / I.1 / 944 / III / 2014 
dated March 12, 2014.

17/18-03-2014 Pengolahan data kuesioner mengacu kepada Pedoman Penilaian BUMN Bersih yang telah 
ditetapkan.
Questionnaire data processing refers to the BUMN Bersih Assessment Guidelines established.

20-03-2014 Pembahasan hasil penilaian BUMN Bersih (hasil sementara) antara Tim Penilai BPKP dengan 
Tim Internal. 
Discussion of BUMN Bersih assessment results (preliminary results) between BPK 
Assessment Team with Internal Team.
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

03-04-2014 Pelaksanaan Exit Meeting dengan Tim Penilai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat sesuai 
Surat Nomor : SB/I.1/1192/III/2014 tanggal 28 Maret 2014. 
Exit Meeting with BPKP West Java Representative according Letter Number: SB / I.1 / 1192 
/ III / 2014 dated March 28, 2014.

09-05-2014 Penyampaian Hasil Penilaian BUMN Bersih Pada PTPN VIII sesuai Surat Nomor : S-165/S.
MBU/2014 tanggal 9 Mei 2014.
Submission of BUMN Bersih Assessment In PTPN VIII in accordance Letter No. S-165 / 
S.MBU / 2014 dated May 9, 2014.

Hasil Penilaian BUMN Bersih Tahap I

Melalui surat Nomor : S-165/S.MBU/2014 tanggal 
9 Mei 2014, Sekretaris Kementerian BUMN telah 
menyampaikan Hasil Penilaian BUMN Bersih atas 
128 BUMN yang dikategorikan  ke dalam 4 (empat) 
kategori, yaitu:
a. Berkomitmen (70 BUMN);
b. Cukup Berkomitmen (53 BUMN);
c. Kurang Berkomitmen (5 BUMN); dan
d. Tidak Berkomitmen (tidak ada BUMN yang 

Tidak Berkomitmen).

Sesuai Laporan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa 
Barat Nomor : LLWAS-177/PW10/4/2014 tanggal 
25 Maret 2014 bahwa nilai akhir yang diperoleh 
dari hasil penilaian BUMN Bersih terhadap PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero) diperoleh dari 
nilai kuesioner persepsi stakeholders/komitmen 
sebesar 7,36 dan dari upaya internal/Dokumen 
Aplikasi sebesar 8,23. Berikut uraian nilai persepsi 
dan dokumen aplikasi per kriteria:

No.
Kriteria
Criteria

Persepsi
Perception

Dokumen Aplikasi
Application Document

1. Komitmen untuk melaksanakan Board Manual bagi Direksi dan 
Dewan Komisaris serta Code of Conduct bagi seluruh insan 
perusahaan BUMN yang bersih dan bebas dari gratifikasi, 
fraud dan KKN 
Commitment to implement the Board Manual for Directors 
and Board of Commissioners and the Code of Conduct for all 
human SOEs clean and free of gratuity, fraud and corruption

7,44 7,86

2. Komitmen untuk memberikan keteladanan dan menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dalam rangka pelaksanaan 
BUMN Bersih
Commitment to provide exemplary and create a 
conducive working environment for the implementation 
of BUMN Bersih

8,07 8,06

3. Komitmen untuk mengefektifkan pengendalian gratifikasi
Commitment to improve the effectiveness of gratuity control

6,21 8,00

BUMN Bersih Assessment Phase I

By letter No. S-165 / S.MBU / 2014 dated May 
9, 2014, Secretary of the Ministry of SOEs has 
submitted SOEs Net Assessment on 128 state-
owned enterprises are categorized into four (4) 
categories, namely:
a. Committed (70 SOEs);
b. Committed enough (53 SOEs);
c. Less Committed (5 SOE); and
d. Not Commit (no SOEs are not committed).

In accordance BPKP report Representatives of the 
Province of West Java Number: LLWAS-177 / PW10 / 
4/2014 dated March 25, 2014 that the final value obtained 
from the assessment of the SOE Net PT Nusantara 
Plantation VIII (Persero) was obtained from questionnaires 
value perception of stakeholders / commitment by 7 , 36 
and of the internal effort / Document Application of 8.23. 
The following description of the value perception and 
application documents per criteria:
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No.
Kriteria
Criteria

Persepsi
Perception

Dokumen Aplikasi
Application Document

4. Komitmen untuk melaksanakan transaksi berdasarkan prinsip-
prinsip GCG dan tidak terindikasi gratifikasi
Commitment to carry out transactions based on the principles 
of good corporate governance and not gratuities indicated

6,70 7,92

5. Komitmen untuk melaksanakan rekrutmen, penempatan, 
promosi dan mutasi karyawan secara fair
Commitment to carry out the recruitment, placement, 
promotion and transfer of employees in a fair manner

6,17 8,75

6. Komitmen untuk menerapkan sistem remunerasi berdasarkan 
penilaian kinerja yang objektif dan terukur
Commitment to implement a system of remuneration based 
on objective and measurable performance assessment

6,97 5,63

7. Komitmen untuk melaksanakan pengadaan yang fair,efisien 
dan tidak terindikasi gratifikasi.
Commitment to carry out procurement fair, efficient and not 
gratuities indicated.

7,18 8,06

8. Komitmen untuk melaksanakan transparansi dan akurasi 
laporan keuangan dan laporan manajemen, serta kewajiban 
transparansi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan
Commitment to implementing the transparency and accuracy 
of financial statements and management reports, and other 
transparency obligations in accordance with the legislation

7,87 10,00

9. Komitmen untuk menerapkan sanksi yang tegas terhadap 
setiap pelanggaran
Commitment to apply strict sanctions against any 
infringement

7,25 8,00

10. Komitmen untuk melaksanakan standar pelayanan minimum 
bagi BUMN yang melaksanakan kewajiban pelayanan umum 
(public service obligation) dan BUMN Pengelola Infrastruktur
*PTPN VIII tidak termasuk BUMN yang melaksanakan PSO*
Commitment to implement minimum standards for state-
owned public service obligations (public service obligation) 
and SOE business Infrastructure
* PTPN VIII excluding SOEs that doing the PSO *

8,18 9,46

11. Komitmen untuk mengefektifkan sistem pelaporan atas 
dugaan pelanggaran (whistle blowing system)
Commitment to streamline the reporting system on the 
alleged violation (whistle blowing system)

7,40 7,86

12. Komitmen untuk melakukan pemantauan kepatuhan jajaran 
BUMN pada 3 (tiga) jenjang jabatan perusahaan dalam 
menyampaikan LHKPN kepada KPK
Commitment to conduct compliance monitoring SOE in 3 
(three) position ranks in delivering LHKPN the KPK

7,67 8,75

13. Komitmen lain dalam rangka mewujudkan BUMN Bersih
Other commitments in order to realize BUMN Bersih

7,66 9,17

Capaian Nilai / Total Score 7,36 8,23

sehingga masuk dalam kategori “Berkomitmen”. 
Sebagaimana digambarkan dalam grafik sebagai 
berikut:

so we are in to the category of "Committed". As illustrated 
in the following graph:
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PTPN VIIIDi atas/ Above 7,50
Upaya Internal/ 

Dokumen Aplikasi

Internal Efforts/

Application 

Documents

5,00 – 7,50

2,5 – 5,00

Persepsi  Perception / Kuesioner  Questionnaire

Area yang perlu ditingkatkan

Berdasarkan penilaian atas 13 kriteria penilaian BUMN 
Bersih pada PTPN VIII, masih terdapat area yang perlu 
mendapatkan perhatian Direksi dan Dewan Komisaris 
untuk peningkatan komitmen terhadap BUMN Bersih, 
sebagai berikut:
1. Kriteria 1 : Komitmen untuk melaksanakan Board 

Manual bagi Direksi dan Dewan Komisaris serta 
Code of Conduct bagi seluruh Insan perusahaan 
BUMN yang bersih dan bebas dari gratifikasi, fraud 
dan KKN.

2. Kriteria 6 : Komitmen untuk menerapkan sistem 
remunerasi berdasarkan penilaian kinerja yang 
objektif dan terukur.

3. Kriteria 7 : Komitmen untuk melaksanakan 
pengadaan yang fair, efisien dan tidak terindikasi 
gratifikasi.

Sehubungan dengan hasil penilaian BUMN tersebut 
diatas, rekomendasi yang masih perlu ditindaklanjuti 
perbaikannya adalah:
1. Direksi dan Dewan Komisaris melengkapi Board 

Manual dengan aturan gratifikasi, fraud dan KKN.
2. Direksi dan Dewan Komisaris membuat kebijakan 

tentang remunerasi.
3. Direksi dan Dewan Komisaris melakukan pemutahiran 

terhadap SK Direksi Nomor : SK/I/1170/XII/2009 
tentang pedoman pengadaan barang/jasa sesuai 
perkembangan bisnis dan peraturan perundang-
undangan terbaru.

Berkomitmen

Cukup berkomitmen

Kurang Berkomitmen

Tidak Berkomitmen

Areas that need to be improved

Based on 13 criteria assessment Net SOEs 
in PTPN VIII ,  there are still areas that need to 
get the attention of Directors and Board of 
Commissioners to increase commitment to the 
Clean SOE, as follows:
1. Criteria 1: Commitment to implement the 

Board Manual for Directors and Board of 
Commissioners and the Code of Conduct for 
all personnel SOEs are clean and free of graft, 
fraud and corruption.

2. Criteria 6: Commitment to implement a system of 
remuneration based on performance assessment 
objective and measurable.

3. Criteria 7: Commitment to carry out 
procurement fair, efficient and gratuity are 
not indicated.

In connection with the above assessment of the state-
owned enterprises, which still need to be followed up 
on its improvement are:
1. The BOD and BOC complete the Board Manual with 

rules gratuities, fraud and corruption.
2. The Board of Directors and Board of Commissioners 

of the remuneration policy.
3. The Board of Directors and Board of Commissioners 

perform an update to the Board of Directors Decree 
Number: SK / I / 1170 / XII / 2009 on guidelines for 
the procurement of goods / services according to 
business developments and the latest legislation. 

Kuesioner

Questionnaire

Dokumen Aplikasi

Application 

Nilai   Score 7,36 8,23
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Upaya tindak lanjut rekomendasi yang telah dilakukan 
adalah:
1. Melakukan revisi terhadap  Board Manual dengan 

melengkapinya dengan aturan gratifikasi,  fraud dan KKN.
2. Menetapkan kebijakan remunerasi, salah satunya 

remunerasi di bidang produksi melalui Keputusan 
Direksi PTPN VIII Nomor : KEP/III.1/04/I/2015 
tanggal 2 Januari 2015 Tentang Penetapan Sistem 
Penggajian Panen.

3. Membentuk Tim Revisi Pedoman Pengadaan 
Barang dan Jasa PTPN VIII melalui Keputusan 
Direksi Nomor : KEP/III.1/278/VI/2014 tanggal 23 
Juni 2014.

4. Meminta bantuan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa 
Barat untuk melakukan reviu atas Pedoman 
Pengadaan Barang dan Jasa PTPN VIII dan 
melaksanakan asistensi dalam penyusunan/revisi 
Pedoman Pengadaan Barang dan Jasa PTPN VIII 
melalui Surat Nomor : SB/I.1/917/III/2014 tanggal 
11 Maret 2014 dan Nomor : SB/III.2/2328/VII/2014 
tanggal 2 Juli 2014, serta Surat Tugas BPKP Nomor: 
ST-1223/PW10/4/2014 tanggal 25 April 2014 dan 
Nomor : ST-1896/PW10/4/2014 tanggal 6 Agustus 
2014.

Efforts to follow up the recommendations have been 
carried out are:
1. Conduct a revision of Board Manual outfit as 

gratuities rules, fraud and corruption.
2. Establish the remuneration policy, one of which 

remuneration in the field of production through 
PTPN VIII Board of Directors Decision No. KEP / III.1 / 
04 / I / 2015 dated January 2, 2015 About the Payroll 
System Determination Harvest.

3. Forming a team Revised Guidelines for Procurement 
of Goods and Services PTPN VIII by the Board of 
Directors Decision No. KEP / III.1 / 278 / VI / 2014 
dated June 23, 2014.

4. Ask for help BPK Representative for West Java 
Province reviews the Guidelines for Procurement 
of Goods and Services PTPN VIII and implement 
assistance in the preparation / revision of the 
Guidelines for Procurement of Goods and Services 
PTPN VIII through Letter Number: SB / I.1 / 917 / III 
/ 2014 dated March 11, 2014 and Number: SB / III.2 / 
2328 / VII / 2014 dated July 2, 2014, and Letter BPKP 
Task Number: ST-1223 / PW10 / 4/2014 dated April 
25, 2014 and Number: ST-1896 / PW10 / 4/2014 
dated August 6, 2014.
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Penilaian atas Penerapan GCG
Assessment of GCG Implementation

Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas 
penerapan GCG wajib dilakukan pengukuran terhadap 
penerapan GCG, sehingga apabila masih terdapat 
kekurangan dalam pengimplementasiannya, dapat 
segera menetapkan rencana tindak, yang meliputi 
tindakan korektif  yang diperlukan.  Pengukuran terhadap 
penerapan GCG pada tahun 2014 dilakukan dalam 
bentuk Penilaian (Assessment). Penilaian (assessment) 
yaitu program untuk mengidentifikasi pelaksanaan GCG 
di Perusahaan melalui pengukuran pelaksanaan dan 
penerapan GCG secara berkala setiap 2 (dua) tahun 
sekali. 

Dasar Pelaksanaan Kegiatan

Penilaian terhadap penerapan GCG pada tahun 2014 
dilaksanakan berdasarkan arahan pemegang saham 
sebagaimana: 
1. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-

01/MBU/20122 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
Pada Badan Usaha Milik Negara.

2. Surat Direksi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Nomor : 3.12/X/63/2014 tanggal 2 Desember 2014 
perihal Implementasi Good Corporate Governance.

In order to improve and increase the quality of the 
implementation of GCG shall be measured against the 
implementation of GCG, so if there are still shortcomings 
in its implementation, can immediately establish an 
action plan, which includes the necessary corrective 
actions. Measurement of the GCG implementation 
in 2014 is in the form Assessment (Assessment). 
Assessment (assessment) is a program to identify 
the implementation of GCG through measurement 
execution and implementation of GCG regularly every 
2 (two) years.

Activities Implementation Basis

Assessment of the implementation of GCG in 2014 
carried out under the direction of the shareholders 
as:
1. Regulation of the Minister of State Enterprises No. 

PER-01 / MBU / 20122 on the Application of Good 
Corporate Governance (GCG) In State-Owned 
Enterprises.

2. Letter of the Board of Directors of PT Nusantara 
Plantation III (Persero) Number: 3:12 / X / 
63/2014 dated December 2, 2014 regarding the 
implementation of good corporate governance.
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Indikator/Parameter Penilaian 

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan menggunakan 
indikator/parameter sesuai SK Sekretaris Kementerian 
BUMN Nomor : SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 
tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good 
Corporate Governance) Pada BUMN.

Indikator/parameter penilaian atas penerapan GCG 
adalah alat ukur untuk menilai kualitas inisiatif BUMN 
dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG. Indikator/
parameter tersebut dikelompokkan dalam 6 (enam) 
faktor/aspek penerapan GCG yang terdiri dari:
1. Komitmen terhadap penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik secara berkelanjutan;
2. Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal;
3. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas;
4. Direksi;
5. Pengungkapan dan Keterbukaan Informasi
6. Faktor lainnya.

Tujuan 

Tujuan penilaian penerapan GCG adalah untuk 
mengukur kualitas,  mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan, memonitor konsistensi penerapan GCG, 
dan memperoleh masukan dari rekomendasi Tim Penilai 
untuk perbaikan, penyempurnaan dan pengembangan 
kebijakan corporate governance  di Perusahaan.

Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil Self Assessment 

GCG Tahun 2013

Terhadap kelemahan pelaksanaan GCG sebagaimana 
rekomendasi hasil Assessment GCG Tahun 2012 telah 
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan melalui 
pelaksanaan Self Assessment GCG Tahun 2013, dengan 
melakukan kegiatan pemantauan tindak lanjut Hasil 
Assessment GCG Tahun 2012 melalui: 
1. Surat Direksi ditujukan kepada Dewan Komisaris 

Nomor : SB/I.1/4341/XI/2013 tanggal 27 November 
2013 perihal Tindak Lanjut Hasil Assessment GCG 
Tahun 2012 dan Nomor : SB/I.1/4595/XII/2014 
tanggal 17 Desember 2014 perihal Penunjukan 
Penilai Independen Untuk Assessment GCG Tahun 
2014;

2. Surat Direksi ditujukan kepada Pimpinan Unit Kerja 
Nomor : SB/I.1/1647/V/2013 tanggal 15 Mei 2013 
perihal  Laporan Hasil Assessment Penerapan GCG 
PTPN VIII (Persero) Tahun 2012;

3. Memo Sekretaris Perusahaan Nomor : M/I.1/370/
XI/2013 tanggal 15 November 2013 perihal Tindak 
Lanjut Assessment GCG Tahun 2012. 

Assessment Indicators/ Parameters

Assessment is done by using the indicators / parameters 
according SK Secretary of the Ministry of SOEs 
Number: SK-16 / S.MBU / 2012 dated June 6, 2012 on 
indicators / parameters Assessment and Evaluation Top 
Implementation of Good Corporate Governance (GCG) 
In SOEs.

Indicators / parameters of the assessment of the 
implementation of GCG is a measure to assess the quality 
of SOE initiative in applying the principles of corporate 
governance. Indicators / parameters are grouped in 6 (six) 
factors / aspects of GCG implementation that consists of:
1. Commitment to the implementation of Good 

Corporate Governance in a sustainable manner;
2. Shareholders and AGM / Owner Capital;
3. The Board of Commissioners / Board of Trustees;
4. The Board of Directors;
5. Disclosure and Disclosure
6. Another factor.

Purpose

Objective assessment of the implementation of GCG is 
to measure quality, identify strengths and weaknesses, 
monitor the consistency of implementation of GCG, 
and obtain input from recommendations Assessment 
Team for repair, improvement and development in the 
Company's corporate governance policies.

Completion of Follow-Up Results of Self Assessment 

GCG 2013

Against weakness GCG GCG as recommendations 
Assessment results for 2012 have been carried out 
repairs and improvements through the implementation 
of GCG Self Assessment In 2013, with follow-up 
monitoring activities GCG Assessment Results for 2012 
through: 
1. A letter addressed to the Board of Directors Number: 

SB / I.1 / 4341 / XI / 2013 dated 27 November 2013 
concerning the Follow-Up Results Assessment GCG 
2012 and Number: SB / I.1 / 4595 / XII / 2014 dated 
December 17, 2014 concerning the appointment of 
Independent Appraiser for GCG Assessment 2014;

2. The letter addressed to the Chairman of the Board of 
Directors Work Unit Number: SB / I.1 / 1647 / V / 2013 
dated May 15, 2013 regarding the implementation of 
GCG Assessment Report of PTPN VIII (Persero) in 
2012;

3. Corporate Secretary Memo Number: M / I.1 / 370 
/ XI / 2013 dated 15 November 2013 concerning 
Follow-Up Assessment GCG in 2012.
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Hasil kegiatan pemantauan tindak lanjut Hasil 
Assessment GCG Tahun 2012 dan Self Assessment GCG 
Tahun 2013, sebagai berikut: 

Aspek
Aspects

Rekomendasi
Recommendation

Status

Selesai
Finised

Belum 
Selesai

Unfinished

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik secara Berkelanjutan
Commitment to the Implementation of Good Corporate 
Governance Sustainably

10 9 1

Pemegang Saham & RUPS   Shareholders and GMS 8 5 3

Dewan Komisaris   Board of Commissioners 23 14 9

Direksi   Board of Directors 28 20 8

Pengungkapan Informasi & Transparansi
Information Disclosure & Transparency

3 2 1

Aspek Lainnya   Other Aspects - - -

Total 72 50 22

Pelaksanaan Penilaian  Assessment Conduction

No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

I. Tahun 2014: Tahap Persiapan Awal   Early Preparation Phase

02-12-2014 Penyusunan rencana kerja dan anggaran pelaksanaan Assessment GCG Tahun 2014 
sebagaimana Memo Nomor : M/I.1/456/XII/2014 tanggal 10 Desember 2014.
Preparation of the work plan and budget of 2014 GCG Assessment Implementation as Memo 
Number: M / I.1 / 456 / XII / 2014 dated December 10, 2014.

02-12-2014 Instruksi pelaksanaan pengukuran terhadap penerapan GCG sebagaimana Surat Direksi 
PTPN III (Persero) Nomor : 3.12/X/63/2014 tanggal 2 Desember 2014 perihal Implementasi 
Good Corporate Governance (GCG).
Execution Instruction of measurement for the implementation of GCG as Letter of Directors 
PTPN III (Persero) Number: 3:12/X/63/2014 dated December 2, 2014 regarding the 
implementation of Good Corporate Governance (GCG).

10-12-2014 Penyusunan Term of Reference (TOR)/Kerangka Acuan Kerja Kegiatan Pelaksanaan 
Assessment GCG Tahun 2014 sebagaimana Memo Nomor : M/I.1/456/XII/2014 tanggal 10 
Desember 2014.
Preparation of Terms of Reference (TOR) of 2014 GCG Assessment as Memo Number: M / I.1 
/ 456 / XII / 2014 dated December 10, 2014.

17-12-2014 Permohonan penentuan Penilai (Assessor) yang akan melaksanakan pengukuran penerapan 
GCG Tahun 2014 kepada Dewan Komisaris PTPN VIII Surat Nomor : SB/I.1/4595/XII/2014 
tanggal 17 Desember 2013.
Request for determination of Appraiser (Assessor) who will carry out the measurement of the 
implementation of GCG in 2014 to the Board of Commissioners of PTPN VIII Letter Number: 
SB / I.1 / 4595 / XII / 2014 dated December 17, 2013.

19-12-2014 Pembentukan tim pendamping (counterpart) melalui Keputusan Direksi Nomor : KEP/
III.1/639/XII/2014 tanggal 19 Desember 2014 tentang Pembentukan Tim Pendamping 
(counterpart) Pelaksanaan Assessment GCG Tahun 2014 PTPN VIII.
Assistance team formation (counterpart) through the Board of Directors Decision No. KEP / 
III.1 / 639 / XII / 2014 dated December 19, 2014 on the Establishment of Assistance Team 
(counterpart) of PTPN VIII GCG Implementation Assessment in 2014.

Results of follow-up monitoring activities GCG Year 
2012 Results Assessment and Self Assessment GCG In 
2013, as follows:
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

24-12-2014 Dewan Komisaris menyarankan Penilai (Assessor) yang akan melaksanakan pengukuran 
penerapan GCG Tahun 2014 agar menggunakan jasa Instansi Pemerintah, yang memiliki 
kompetensi di bidang GCG yaitu BPKP setempat.
BOC suggest Assessor who will carry out the measurement of the implementation of GCG in 
2014 in order to use the services of government agencies, which have competence in the field of 
corporate governance, namely the local BPKP.

31-12-2014 Permintaan kepada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat untuk melaksanakan pengukuran 
penerapan GCG Pada PTPN VIII Tahun 2014 melalui Surat Nomor : SB/I.1/4944/XII/2014 
tanggal 31 Desember 2014. 
Request to BPKP West Java Representative to carry out the measurement of the 
implementation of GCG In PTPN VIII in 2014 through Letter Number: SB / I.1 / 4944 / XII / 
2014 dated December 31, 2014.

II. Tahun 2015: Tahap Pelaksanaan Penilaian   Assessment Conduction Phase

06-01-2015 Penugasan Tim BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat untuk melaksanakan Assessment 
Penerapan GCG PTPN VIII Tahun 2014 di PTPN VIII Surat Nomor : S-24/PW10/4/2015 dan 
Surat Tugas Nomor : ST-25/PW104/2015 tanggal 6 Januari 2015.
Assignation of BPKP West Java Province Representative Team to implement Assessment 
GCG PTPN VIII 2014 in PTPN VIII Letter No. S-24 / PW10 / 4/2015 and Letter of Assignment 
Number: ST-25 / PW104 / 2015 dated January 6, 2015.

06-01-2015 Penyampaian komitmen pakta integritas kepada Dewan Komisaris melalui Surat Nomor : 
SB/I.1/31/I/2015 tanggal 6 Januari 2015.
Submission of an integrity pact commitment to the Board of Commissioners through a letter 
Number: SB / I.1 / 31 / I / 2015 dated January 6, 2015.

09-01-2015 Penyampaian kuesioner kepada Dewan Komisaris melalui Surat Nomor : SB/I.1/132/I/2015 
tanggal 9 Januari 2015.
The submission of the questionnaire to the Board of Commissioners through a letter Number: 
SB / I.1 / 132 / I / 2015 dated January 9, 2015.

09-01-2015 Penyampaian kuesioner kepada Pejabat Struktural dan Karyawan di Kebun/Unit melalui 
Surat Nomor : SB/I.1/130/I/2015 tanggal 9 Januari 2015.
Submission of questionnaires to Structural and Employees in Plantations/Unit through Letter 
Number: SB / I.1 / 130 / I / 2015 dated January 9, 2015.

09-01-2015 Penyampaian kuesioner kepada Pejabat Struktural dan Karyawan di Kantor Pusat melalui 
Memo Nomor : M/I.1/7/I/2015 tanggal 9 Januari 2015.
Submission of questionnaires to Structural and Employees in Head Office through Letter 
Number: SB / I.1 / 7 / I / 2015 dated January 9, 2015.

14-01-2015 Penyampaian kuesioner kepada Pemegang Saham melalui Surat Nomor : SB/I.1/166/I/2015 
tanggal 14 Januari 2015.
Submission of questionnaires to shareholders through a letter Number: SB / I.1 / 166 / I / 
2015 dated January 14, 2015.

20-01-2015 Pelaksanaan Entry Meeting dengan Tim Penilai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat sesuai 
Surat Nomor : SB/I.1/200/I/2015 tanggal 16 Januari 2015. 
Entry Meeting Implementation with BPKP West Java Representative Assessment Team 
according Letter Number: SB / I.1 / 200 / I / 2015 dated January 16, 2015.

19-01-2015
s.d

23-01-2015

Pengolahan data kuesioner. 
Questionnaire data processing.

26-01-2015
s.d

30-01-2015

Pembahasan hasil penilaian awal dan dan pemenuhan dokumen antara Tim Internal dengan 
Tim Penilai BPKP.
Discussion of the results of the initial assessment and compliance documents and the team 
with the Internal Assessment Team of BPKP.

03-02-2015
s.d

04-02-2015

Pembahasan hasil penilaian antara Tim Penilai BPKP dengan Tim Internal. 
Discussion of the results of the assessment between BPKP Assessment teamand Internal 
Team.
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No.
Tanggal

Date
Aktivitas
Activities

19-03-2014 Pelaksanaan Exit Meeting dengan Tim Penilai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat. 
Exit Meeting Implementation with BPKP West Java Province Representatives Assessment 
Team.

31-03-2014 Penyampaian Hasil Penilaian Pada PTPN VIII.
Submission of Assessment Results to PTPN VIII.

Berdasarkan Berita Acara hasil assessment terhadap 
penerapan GCG pada PTPN VIII (Persero) untuk periode 
tahun 2014 yang dilakukan sejak tanggal 7 Januari 2015 
sampai dengan 25 Februari 2015, dapat disimpulkan 
bahwa kondisi penerapan GCG pada PTPN VIII (Persero)  
mencapai skor 83,06. Dengan capaian skor ini dan 
dengan pertimbangan tidak ada aspek yang berskor di 
bawah atau sama dengan 60, maka predikat penerapan 
GCG pada PTPN VIII (Persero)  adalah ‘BAIK’. 

Adapun aspek penerapan GCG yang dinilai mencakup: 
(a) Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik secara Berkelanjutan, (b) 
Pemegang Saham dan RUPS, (c) Dewan Komisaris, (d) 
Direksi, (e) Pengungkapan Informasi dan Transparansi 
dan (e) Aspek Lainnya. Aspek yang dinilai terangkum 
dalam 43 indikator dengan 153 parameter. 

Capaian skor tersebut merupakan gabungan dari 
capaian skor aktual 6 (enam) aspek governance yang 
dinilai, yaitu:

Aspek
Aspects

Bobot
Weight

Skor
Score

Capaian
Achievement (%)

Klasifikasi
Classification

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik secara Berkelanjutan
Commitment to the Implementation of Good 
Corporate Governance Sustainably

7,00 6,32 90,31 Sangat Baik

Pemegang Saham & RUPS
Shareholders and GMS

9,00 8,43 93,71 Sangat Baik

Dewan Komisaris   Board of Commissioners 35,00 29,62 84,64 Baik

Direksi   Board of Directors 35,00 31,93 91,23 Sangat Baik

Pengungkapan Informasi & Transparansi
Information Disclosure and Transparency

9,00 6,75 75,04 Baik

95,00 83,06

Aspek Lainnya   Other Aspects 5,00 0,00 0,00 -

Total 100 83,06 Baik

Based on the results of an assessment of the 
implementation of GCG at PTPN VIII (Persero) for the 
period 2014 were conducted from the date of January 
7, 2015 until February 25, 2015, it can be concluded 
that the conditions for the implementation of GCG at 
PTPN VIII (Persero) to achieve a score of 83.00. With this 
achievement and with no consideration aspects berskor 
below or equal to 60, then the predicate implementation 
of GCG at PTPN VIII (Persero) is a 'GOOD'.

The GCG implementation aspects considered include: 
(a) Commitment to the Implementation of Good 
Corporate Governance in Sustainable, (b) Shareholders 
and the AGM, (c) the Board of Commissioners, (d) the 
Board of Directors, (e) Disclosure and Transparency and 
( e) Other Aspects. Aspects assessed summarized in the 
43 indicators with 153 parameters.

Achievement scores are a composite of actual 
achievement score of 6 (six) were assessed governance 
aspects, namely:
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Dalam rangka meningkatkan hubungan yang bernilai 
tambah bagi perusahaan dan stakeholders, perusahaan 
telah menetapkan prosedur penanganan keluhan 
pelanggan sebagaimana Surat Keputusan Direksi 
Nomor : KEP/I.1/484/VII/2012 tanggal 6 Juli 2012 
Tentang Pembentukan Tim Penanganan Keluhan dan 
Klain Pelanggan atas Produk PTPN VIII (Persero) dan 
Surat Edaran Direksi Nomor : SE/I.1/354/III/2011 tanggal 
24 Maret 2011 perihal Pedoman Penanganan Keluhan.

Mekanisme penanganan keluhan pelanggan sebagai 
berikut:
1. Keluhan dapat disampaikan secara lisan (melalui 

telepon atau secara langsung datang) atau secara 
tertulis (melalui surat, e-mail, dan media massa) 
kepada Sekretaris Perusahaan atau bagian lain di 
Kantor Pusat atau bagian administratasi unit kerja/
kebun untuk keluhan operasional kebun/unit.

2. Bagian penerima keluhan memastikan bahwa 
keluhan yang diterima sesuai dengan kewenangan 
dan tanggung jawab yang dimilikinya dalam 
menangani keluhan tersebut. Jika keluhan tersebut 
di luar kewenangan dan tanggung jawabnya, maka 
bagian tersebut mendistribusikan keluhan tersebut 
kepada bagian yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab dalam menyelesaikan keluhan.

Penanganan Keluhan Pelanggan
Customer Complaints Handling

In order to increase the value-added relationships 
for companies and stakeholders, the company 
has established procedures for handling customer 
complaints as Directors Decree No. KEP / I.1 / 484 
/ VII / 2012 dated July 6, 2012 on the formation of 
Team Handling Complaints and Customer's claims on 
products PTPN VIII (Persero) and the Directors Circular 
Letter No. SE / I.1 / 354 / III / 2011 dated March 24, 2011 
regarding Guidelines for complaints handling.

Customer complaint handling mechanism as 
follows:
1. Complaints may be submitted orally (by phone 

or in person to come) or in writing (by mail, 
e-mail, and mass media) to the Corporate 
Secretary or other parts of the Central Office 
or part administratasi unit / garden to garden 
operational complaints / unit.

2. Reception complaints ensure that complaints 
are received in accordance with the authority 
and responsibility he has in dealing with the 
complaint. If the complaint is outside the 
authority and responsibility, that part of the 
complaint distribute the part that has the 
authority and responsibility in resolving the 
complaint.
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3. Sekretaris Perusahaan atau bagian lain di Kantor 
Pusat atau bagian administrasi di kebun/unit 
mencatat keluhan tersebut dalam laporan 
keluhan yang berisi informasi mengenai waktu 
penyampaian keluhan, pihak yang menyampaikan 
keluhan, media penyampaian keluhan, isi keluhan, 
maksud dan tujuan disampaikannya keluhan.

4. Bagian penanggung jawab keluhan sesuai dengan 
kewenangannya, mempersiapkan dan memeriksa 
dokumen pendukung, mengidentifikasi, dan 
menganalisis keluhan tersebut dan kemudian 
memutuskan apakah keluhan tersebut layak 
untuk ditindaklanjuti atau tidak.

5. Jika keluhan tersebut layak dan hanya menyangkut 
hal-hal yang sifatnya teknis operasional, maka 
penyelesaiannya cukup dilaksanakan oleh 
bagian penanggung jawab keluhan. Namun, 
apabila keluhan tersebut bersifat strategis yang 
diperkirakan dapat menimbulkan dampak penting 
yang signifikan, maka keluhan tersebut harus 
disampaikan kepada Direksi untuk dilaksanakan 
penanganannya bersama dengan bagian 
penanggung jawab.

6. Bagian penanggung jawab dan/atau Direksi 
melaksanakan tindakan perbaikan atas keluhan 
tersebut dan hasil perbaikan serta jawaban atas 
keluhan tersebut disampaikan kepada Sekretaris 
Perusahaan.

7. Sekretaris Perusahaan menyampaikan tanggapan, 
penjelasan, atau keputusan resmi Direksi kepada 
pihak yang berkepentingan.

8. Masing-masing bagian penanggung jawab 
keluhan mendokumentasikan semua dokumen 
penanganan keluhan tersebut, sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan aktivitas perusahaan 
selanjutnya.

PT Perkebunan Nusantara VIII menyediakan 
berbagai media/saluran yang dapat digunakan oleh 
stakeholders dalam menyampaikan keluhannya, 
masukan, saran, ataupun compliment baik melalui 
surat, email ataupun website ke alamat:

PT Perkebunan Nusantara VIII
Jl. Sindangsirna No.4, Bandung 40153
Telepon : (022) 2038966-69
Fax : (022) 20314455
email : ptpn8@pn8.co.id
website : www.pn8.co.id
call centre : 0804-1-800-800

3. The Company Secretary or other parts of the Central 
Office or the administration in the garden / unit 
record the complaint in the complaint report that 
contains information regarding the submission of the 
complaint, the complainant, media grievance, the 
contents of complaints, complaints conveys intent 
and purpose.

4. The person in charge of complaints in 
accordance with its authority, preparing and 
checking the supporting documents, identify, 
and analyze the complaint and then decide 
whether the complaint is worthy to be followed 
or not.

5. If the complaint is decent and only about 
things that are technically operational, then 
the solution is quite undertaken by part 
responsible for the complaint. However, if 
the complaint is of strategic importance is 
expected to cause a significant impact, then 
the complaint should be submitted to the 
Board of Directors for handling carried out in 
conjunction with a responsible person.

6. Section responsible and / or the Board of Directors 
to implement corrective action on the complaint 
and the results of improvement as well as answers 
to the complaint submitted to the Secretary of the 
Company.

7. The Secretary of the Company present their 
comments, explanations, or decision of the Board of 
Directors authorized to interested parties.

8. Each section is responsible for the complaint 
document all the complaints handling documents, 
as inputs for further improvement of the company's 
activities.

PT Perkebunan Nusantara VIII provides a variety of 
media / channels that can be used by stakeholders 
in the submit complaints, feedback, suggestions, 
or compliment either by mail, email or website 
address:

PT Perkebunan Nusantara VIII
Jl. Sindangsirna 4, Bandung 40153
Phone: (022) 2038966-69
Fax: (022) 20314455
email: ptpn8@pn8.co.id
website: www.pn8.co.id
call center: 0804-1-800-800
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Penerimaan Keluhan dari Pelanggan

Pada tahun 2014, perusahaan telah melaksanakan 
survey untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan/
konsumen diantaranya keluhan dari pemasok, pembeli 
dan karyawan. Rekomendasi hasil survey telah 
ditindaklanjuti dan hasil survey menunjukan tingkat 
kepuasan yang baik.

Sepanjang tahun 2014 perusahaan telah menerima 
keluhan dari stakeholders, meliputi:

Jumlah Keluhan
Number of Complaints Keluhan yang ditindaklanjuti

Followed-up Complaints
Status

Karyawan
Employee

Pembeli
Buyers

Pemasok
Supplier

4 14 - 18 Selesai/ Finished

1. Keluhan dari karyawan 
Secara umum keluhan dari karyawan bersifat 
pengaduan yang berkaitan dengan factor eksternal 
(kondisi lingkungan sosial) yang mempengaruhi 
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya perusahaan 
menindaklanjuti dengan  SK mutasi..

2. Keluhan dari pelanggan 
Keluhan yang disampaikan oleh pelanggan 
umumnya berkaitan dengan proses pengiriman 
dan kualitas produk perusahaan. Keluhan tersebut 
telah ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di perusahaan.

3. Keluhan dari pemasok
Sepanjang tahun 2014 tidak menerima keluhan 
dari pemasok yang terdaftar sebagai rekanan 
perusahaan yaitu sebanyak 94 vendor.

Acceptance of Customer Complaints

In 2014, the company has conducted a survey to 
determine the level of satisfaction of the customer 
/ consumer complaints including from suppliers, 
buyers and employees. Recommendations have been 
followed and the results of the survey results of the 
survey showed a good level of satisfaction.

Throughout 2014 the company has received complaints 
from stakeholders, including:

1.  Complaints of employees
In general complaints of employee complaints 
are related to external factors (social environment) 
that affect the performance of the employee. 
Furthermore, the company followed up with SK 
mutation ..

2.  Complaints from customers
Complaints by customers are generally associated 
with the delivery and quality of the company's 
products. The complaints are followed up in 
accordance with the applicable provisions in the 
company.

3.  Complaints from suppliers
 Throughout the year 2014 did not receive any 

complaints from suppliers listed as a partner 
company that is as much as 94 vendors.
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Program Kerja GCG Tahun 2014
GCG Work Programs in 2014

No.
Program Kerja

Work Programs

A Target (Sasaran) Kerja   Work Target (Objectives)

Tercapainya penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten dan 
berkelanjutan, yang ditunjukan dengan Nilai/Skor Hasil Penilaian/Evaluasi Penerapan GCG.
The achievement of the application of the principles of Good Corporate Governance (GCG) consistently 
and continuously, which is indicated by the value of / Score Assessment / Evaluation of GCG.

Program Kerja   Work Programs

A.1. Melakukan pengkajian terhadap kebijakan (sistem, prosedur, pedoman kerja) di bidang kepatuhan dan 
good corporate governance dan menyusun usulan/rekomendasi  perbaikan kepada Direksi.
Conduct an assessment of policies (systems, procedures, guidelines) in the field of compliance and good 
corporate governance and formulate proposals/ recommendations for improvement to the Board of 
Directors.

A.2. Sosialisasi kebijakan (sistem, prosedur, pedoman kerja) di bidang kepatuhan dan good corporate 
governance.
Socialization of policies (systems, procedures, guidelines) in the field of compliance and good corporate 
governance.

A.3. Menindaklanjuti rekomendasi Hasil Pengukuran Penerapan GCG Tahun 2012.
Following up on the Measurement Results of GCG Implementation in 2012.

Rekomendasi yang belum selesai ditindaklanjuti = 36
Unfinished Recommendations = 36

Rekomendasi yang telah selesai ditindaklanjuti = 36
Finished Recommendations = 36

A.4. Program BUMN Bersih
BUMN Bersih Program

A.4.1. Pembuatan media promosi Gerakan PTPN VIII Bersih a.l. leafleat, spanduk, roll banner, buku saku, video 
profile, dll.
Making media campaign PTPN VIII Net Movement al leafleat, banners, roll banners, booklets, video profiles, 
etc.

A.4.2. Kegiatan Executive and Stakeholders Gathering.
Executive and Stakeholders Gathering activities.

A.4.3. Pelaksanaan Survai Persepsi Tahap I oleh BPKP (Direksi dan Dewan Komisaris).
Perception Survey Implementation Phase I by BPKP (Board of Directors and Board of Commissioners).

A.4.3.1. TL Rekomendasi Penilaian BUMN Bersih Tahap I
Recommendations Follow Up of BUMN Bersih Assessment Phase I

- Melakukan update Board Manual
   Update to Board Manual

- Monitoring penyusunan Pedoman Remunerasi Karyawan PTPN VIII (Persero)
   Monitoring the arrangement of Employee Remuneration Guidelines of PTPN VIII (Persero)

- Monitoring pemutakhiran Pedoman Pengadaan Barang dan Jasa
   Monitoring the update of Guidelines for Procurement of Goods and Services

A.4.4. Kegiatan Training for Trainer dan Sosialisasi Tahap II dan III.
Training for Trainers Activities and Socialization Phase II and III.

A.4.5. Pelaksanaan Survai Persepsi Tahap II oleh BPKP (Pejabat Satu Tingkat di Bawah Direksi).
Perception Survey Implementation Phase II by BPKP (for Executives One Level Below the BOD).

A.4.6. Pelaksanaan Survai Persepsi Tahap II oleh BPKP (Pejabat Dua Tingkat di Bawah Direksi).
Perception Survey Implementation Phase II by BPKP (for Executives Two Levels Below the BOD).
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No.
Program Kerja

Work Programs

A.5. Pengukuran Penerapan GCG
Measurement of GCG Implementation

A.5.1 Pengajuan dan Penyusunan TOR kepada Dekom
TOR’s Proposal and Arrangement to the BOC

A.5.2 Pemilihan Penilai (Assesor)
Assessor Selection

A.5.3 Penyusunan Tim Pendamping Assessment GCG
Assistance Team Conduction of GCG Assessment

A.5.4 Pelaksanaan Assessment GCG
GCG Assessment Implementation

A.6 Pengembangan SDM
Human Resources Development

A.6.1 Pelatihan GCG
GCG Training

A.6.2 Pelatihan Manajemen Risiko
Risk Management Training
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Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
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Visi kami sebagai perusahaan yang “peduli lingkungan” 
sepert i  ditegaskan melalui misi  “Menghasilkan 
produk bermutu dan ramah lingkungan, mengelola 
perusahaan dengan menerapkan good governance, 
mengoptimalkan seluruh sumber daya secara mandiri 
maupun bersama-sama mitra strategis, mengedepankan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan atau Corporate 
Social Responsibility (CSR) seiring dengan kemajuan 
perusahaan, merupakan bentuk penegasan komitmen 
Kami terhadap kondisi sosial dan lingkungan.

K e p e d u l i a n  K a m i  t e r h a d a p  m a sya ra k a t  d a n 
lingkungan sekitar merupakan salah satu bentuk 
tanggung jawab sos ia l  Perusahaan .  Sebaga i 
b a g i a n  d a r i  m a sya ra kat ,  Ka m i  b e r k ewa j i b a n 
memperhat ikan dan mel indungi  kepent ingan 
masyarakat  karena kami  percaya masyarakat 
m e m i l i k i  n i l a i  b u d aya  l o ka l  ya n g  h a r u s  k i t a 
lestarikan bersama.

CSR merupakan bag ian  dar i  p rogram jangka 
panjang perusahaan terhadap perbaikan kualitas 
sos ia l  dan  l ingkungan dan  sa lah  satu  upaya 
untuk menambah nilai positif (membangun Citra) 
perusahaan dimata para pemangku kepentingan. 
CSR dapat  d imakna i  juga  sebaga i  komi tmen 
Kami  dalam member ikan kontr ibus i  terhadap 
pembangunan ekonomi yang berkelan  jutan guna 
meningkatkan kualitas hidup seluruh pemangku 
kepent ingan .  Kami  memi l ik i  komi tmen untuk 
menjaga standar tertinggi pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan sebagai salah satu prasyarat utama 
bagi keberhasilan dan keberlanjutan bisnis. 

Sebagai  perusahaan yang bergerak di  bidang 
perkebunan, Kami turut aktif dalam penerapan 
prinsip CSR pada pengelolaan perusahaan sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial dan l ingkungan 
kepada masyarakat ,  te rutama masyarakat  d i 
sekitar perkebunan, sesuai dengan UU Perseroan 
T e r b at a s  N o . 4 0  Ta h u n  2 0 07  d a n  K e p u t u s a n 
Direksi  No.KEP/I .1/344/I I I/2011 tanggal Maret 
2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan. Berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi  No. KEP/II I .1/492/VII I/2013 
tanggal 31 Jul i  2013,  Tentang penyempurnaan 
Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero), Bagian PKBL ditiadakan. Pelaksanaan 

Our vis ion as a "car ing environment company" 
which reaff i rmed by the miss ion "To produce 
q u a l i t y  p ro d u c t s  a n d  f r i e n d ly e nv i ro n m e n t , 
managing the company by implementing Good 
C o r p o ra t e  G ov e r n a n c e ,  o p t i m i z e  r e s o u r c e s 
independent ly as  wel l  as  s t rateg ic  par tners , 
priortizing on Corporate social Responsibility (CSR) 
inline with the company's progress, is a form of 
affirmation to our commitment towards the social 
and environmental conditions.

Our concerns  toward sur rounding communi ty 
and  env i ronment  i s  a  fo rm of  our corporate 
s o c i a l  r e s p o n s i b i l i t y .  A s  a  p a r t  o f  t h e 
communi ty ,  we  a re  ob l iged  to  emphas is  and 
protect  the  in te res ts  o f  the  communi ty due 
to  the i r  loca l  cu l tu ra l  va lues  that  we  shou ld 
preserve  together. 

CSR is part of our long-term program to improve 
social and environmental qual i ty and as value 
a d d e d  t o  o u r  i m a g e  ( b r a n d  i m a g e )  t o  o u r 
s takeholders .  CSR can be interpreted as  our 
c o m m i t m e n t  i n  c o n t r i b u t i n g  to  s u s t a i n a b l e 
economic development to improve the quality 
of life for all stakeholders. We have committed 
to maintain the highest standards of Corporate 
Governance implementation as one of the main 
prerequisites for the success and sustainability 
business.

As a plantation company, We are active in applying 
CSR principle in company management as the form of 
social and environment responsibility towards society, 
especially to the surrounding society of plantation, in 
accordance with the Limited Company Regulation 
No.40 Years 2007 and the Decree of the Board of 
Directors No.KEP/I.1/344/III/2011 dated March, 2011 on 
Implementation Guidance of Social and Environment 
Responsibility. As of 2 April 2012 on the management of 
Corporate Social Responsibility in PTPN VIII conducted 
by the Corporate Secretary. In accordance with Decree 
of the Board of Directors No.Kep/IV.1/190/IV/2012 
dated April 3, 20012 on Improvement of Organization 
Structure of PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero), 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility
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keg iatan  operas iona l PKBL berada d i  bawah 
Sekretaris Perusahaan melekat fungsinya pada 
urusan Humas dengan pertanggung jawaban di 
bawah koordinasi Direktur SDM & Umum.

Secara berkesinambungan pelaksanaan program-
program CSR PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) 
terus ditingkatkan kualitasnya dan diukur tingkat 
pencapaian hasilnya atau manfaatnya serta berharap 
bahwa seluruh program CSR PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero) ini dapat dilaksanakan dengan baik 
dan benar serta mempunyai nilai manfaat bagi para 
stakeholder sesuai visi perusahaan.

Program CSR dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat sekitar 
Perusahaan, dengan tujuan antara lain:
a. Membangun tata kelola perusahaan yang baik.
b. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas sosial, 

ekonomi dan budaya masyarakat.
c. Mengembangkan dan meningkatkan sarana dan 

prasarana dilingkungan perusahaan.
d. Terbangunnya reputasi dan citra yang baik bagi 

perusahaan.
e. Mengurangi tingkat risiko (keamanan) terhadap 

aktivitas perusahaan.
f. Media bagi perusahaan untuk berkontribusi terhadap 

perbaikan kondisi lingkungan.

implementation of the Partnership and Community 
Development Program is conducted by the Public 
Relation Division, under the Director of Human 
Resources and General Affairs.

Continuously, the quality of implementation of 
CSR programs of PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) is improved, the achievement level of 
result or benefit is also measured, as well as hope 
that all CSR programs of PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero) can be well implemented and has 
the benefit values to stakeholders in accordance 
with company's vision.

CSR program is aimed to improve welfare and 
independency of surrounding society of company, 
the aims are as follow:
a. Establish a Good Corporate Governance.
b. D e v e l o p  a n d  i m p r o v e  q u a l i t y  o f  s o c i a l , 

economy, and society's culture.
c. Develop and improve facilities and infrastructure 

in company's environment.
d. Good reputation and image of the company is 

established.
e. M i n i m i z e  l e v e l  o f  r i s k  ( s e c u r i t y )  t o w a rd 

company's activities.
f. Company's media to contribute in environment 

condition improvement.
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g. Sarana belajar dan bereksperimen berbagai program 
pengelolaan lingkungan dan pengembangan 
masyarakat yang efektif.

h. Sarana mengembangkan hubungan kemitraan 
dengan berbagai pihak secara saling menguntungkan.

Wilayah Pelaksanaan program CSR Kami adalah 
sebagai berikut:
1. Pembagian wilayah berdasarkan letak geografis, yakni:

a. Wilayah 1, Desa atau kelurahan tempat unit 
kerja/kebun berada;

b. Wilayah 2, Kecamatan tempat unit kerja/kebun 
berada;

c. Wilayah 3, Kota/Kabupaten tempat unit kerja/
kebun unit berada; dan

d. Wilayah 4, Provinsi tempat kantor unit kerja/
kebun berada.

2. Wilayah di luar kategori di atas dilaksanakan 
berdasarkan pertimbangan khusus (Partisipasi) 
dan bekerja sama dengan pemerintah pusat 
maupun kementerian BUMN, misalnya korban 
bencana alam, ketersediaan potensi sumber 
daya dan partisipasi masyarakat yang potensial 
untuk dikembangkan.

Anggaran CSR Kami catat sebagai pengeluaran 
perusahaan dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP), berdasarkan usulan unit kerja/kebun 
dan atau inisiatif perusahaan. Atas usulan tersebut, setiap 
tahunnya perusahaan menetapkan anggaran biaya CSR.

Kami mulai melaksanakan Program CSR pada tahun 
2009 dengan kategori antara lain:
a. Hibah. Bantuan berupa barang atau alat yang dapat 

dirasakan manfaatnya secara langsung misalnya 
bantuan bencana alam dan sumbangan-sumbangan 
sejenisnya.

b. Padat Karya. Mengikutsertakan masyarakat dalam 
kegiatan (project) tertentu misalnya: pengembangan 
kebun model, ternak unggul, bibit tanaman unggul.

c. Penggunaan fasilitas perusahaan. Memberikan 
kemudahan penggunaan fasilitas perusahaan seperti 
lapangan olah raga, sarana ibadah dan sebagainya.

d. Pusat Informasi. Menyediakan pusat informasi bagi 
masyarakat.

e. Open house .  Membuka kesempatan pada 
masyarakat  untuk mengenal proses b isn is 
perusahaan. 

f. Bantuan berkelan  jutan. mengalokasi dana untuk 
beasiswa, pengembangan seni budaya, penulisan 
buku dan sebagainya.

g. Learning facil ity and conducting experiment 
var ious programs of effect ive environment 
management and communities’ development.

h. Fa c i l i t y  to  d ev e l o p  m u t u a l ly  p a r t n e r s h i p 
relationship with various parties.

Implementation area of our CSR program are as 
follow:
1.  Area division based on geographic location, namely:

a. Area 1, Village or sub-village where work 
unit/plantation is located;

b. Area 2, District where work unit/plantation 
is located;

c. Area 3 ,  Ci ty/Regency where work uni t/
plantation is located; and

d. Area 4, Province where office of work unit/
plantation is located.

2. Outs ide area of the above is  implemented 
based on special consideration (Participation) 
and cooperate with both central government 
o r  S O E s  M i n i s t r y ,  s u c h  a s  c a t a s t r o p h e 
vict im, avai labil i ty of resource potency and 
communities participation which is potentially 
to be developed.

The budget  o f  CSR i s  pos ted  as  company 's 
expenditure in RKAP, based on the proposal of 
work unit/plantation and or company's initiative. 
Based on the proposal, company determines the 
budget of CSR annually.

We started to implement the CSR Program in 
2009 with the categories as follow:
a. Grant. Aid in the form of goods or tools which 

can be felt directly, such as catastrophe aid 
and others.

b. Labour Intensive. Involve the community in 
the particular activities (projects) such as: the 
development of the model plantations, superior 
l ivestock, and superior seedlings.

c. The usage of company facilities. Provide ease 
of use of company facil i t ies such as sports 
fields, religious facil it ies, etc.

d. Information Center. Provide Information Center 
for communities.

e. O p e n  H o u s e .  O p e n  u p  o p p o r t u n i t i e s  f o r 
communities to know the company's business 
processes.

f. C o n t i n u o u s  A i d .  A l l o c a t e  f u n d s  f o r  t h e 
scholarship, the development of art and culture, 
writing books, etc.
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Ruang lingkup 

Ruang lingkup pelaksanaan CSR meliputi bidang 
Pendidikan, Kesehatan Ekonomi sosial budaya, 
Keamanan dan pelestarian lingkungan. 

Eksternal
Tanggung jawab eksternal dilaksanakan oleh Sekretaris 
Perusahaan yang dikelola oleh Urusan Humas untuk 
menjaga dan menumbuhkan citra positif perusahaan 
di mata pemangku kepentigan. Pelaksanaan program 
eksternal CSR Kami seringkali diintegrasikan dengan 
program pemerintah, yang bertujuan meningkatkan 
kualitas dan kemandirian kehidupan masyarakat baik 
bidang sosial, ekonomi maupun budaya, menguatnya 
kelembagaan yang mampu mendorong tumbuhnya 
inovasi.

Internal
Tanggung jawab internal dilaksanakan oleh Unit 
kerja/Kebun, dalam rangka mengendalikan ekses 
negatif dari dampak-dampak operasional perusahaan 
terhadap masyarakat dan keluarga karyawan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan perkebunan.

Kami meyakini bahwa Sumber Daya Manusia merupakan 
aset penting bagi perusahaan. Oleh karenanya kebijakan 
Kami dalam melaksanakan rekrutmen karyawan untuk 
lebih mengutamakan masyarakat lokal yang berasal 
dari lingkungan sekitar perkebunan harus diimbangi 
dengan pengembangan infrastruktur dan keamanan 
yang memadai.

Keberadaan masyarakat di sekitar perkebunan harus 
ditunjang oleh fasilitas infrastruktur yang memadai 
seperti sekolah, posyandu, dan poliklinik.

Scopes

The scope of CSR implementation involves the 
f ield of Educat ion,  Health ,  Economics,  Socio-
cultural, Security and Environmental Conservation. 

External
External responsibilitiy is implemented by Corporate 
Secretary which is managed by Public Relations 
to keep and grow posit ive image of company 
upon stake holders. The implementation of our 
external program of CSR is often integrated with 
the program of government, which aims to improve 
the quality and independency of community life 
among the field of social, economic, and culture, 
strong growth of institution which can support the 
growth of innovation.

Internal
Internal responsibil it ies is implemented by work 
uni t/plantat ion ,  in  order to  control negat ive 
excess from the operational impact of company 
towards communities and family of employees to 
keep environmental conservation of plantation.

We believe that Human Resources is the important 
asset of the company.  Therefore,  our pol ic ies 
in  recru i t ing employees are pr ior i t iz ing local 
communities which come from the surrounding 
environment of plantation must be balanced by 
adequate development  of inf rast ructure and 
security.

The existence of communities around plantation 
must be supported by adequate infrastructure 
facilities such as school, posyandu, and polyclinic.
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Pelanggan

Tanggung Jawab terhadap pelanggan untuk saat ini 
dilaksanakan oleh Sekretaris Perusahaan, Unit Bisnis 
dan Administratur Perkebunan.

Komitmen Perusahaan Terhadap Perlindungan 
Konsumen
Konsumen dan Pelanggan merupakan bagian dari 
pemangku kepentingan Perusahaan yang langsung 
berhubungan dengan pengguna barang dan jasa yang 
diproduksi oleh Perusahaan. Kepuasan konsumen dan 
pelanggan akan membangun reputsai Perusahaan, 
sehingga hubungan jangka panjang dapat terbentuk.

Bentuk-bentuk pengelolaan hubungan dengan 
konsumen  dilakukan dengan: cara sebagai berikut:
1. Menghormati hak-hak konsumen dan pelanggan 

yang timbul berdasarkan perjanjian.
2. Memberikan informasi yang benar dan transparan 

mengenai keamanan, kesehatan dan kejelasan 
dalam kondisi produk yang dihasilkan Perusahaan.

3. Melayani konsumen dan pelanggan secara benar 
dan jujur serta tidak diskriminatif berdasarkan suku, 
agama, ras, budaya, daerah, pendidikan, dan status 
sosial lainnya.

4. Mendengarkan pendapat dan/atau keluhan 
konsumen dan pelanggan atas kualitas barang atau 

Customers

The respons ib i l i t i y toward customers  i s  now 
conducted by Corporate Secretary, Businesses 
unit and Plantation Administrator.

Company Commitment Towards Consumer 
Protection
Buyers and customers are part of the Company's 
stakeholders which are directly related to the 
users of goods and services produced by the 
Company. Satisfaction of buyers and customer 
wil l bui ld Company's reputat ion,  so long-term 
relationships can be established.

Forms of relationship management with buyers 
are conducted by following ways:
1.  Respect the rights of buyers and customers 

arising under the agreement.
2.  Give true and transparent information about the 

safety, health and clarity in product conditions 
produced by Company.

3.  Serve buyers and customers proper ly and 
h o n e s t ly  a n d  d o  n o t  d i s c r i m i n a t e  b a s e d 
on ethnici ty ,  rel ig ion,  race,  culture,  region, 
education, and social status.

4.  L i s t e n  to  a n d /o r  b u y e rs '  a n d  c u s to m e rs ' 
complaints over the quality of goods or services 
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jasa yang dijual atau diinginkan atau digunakan dan 
menindaklanjuti dengan upaya perbaikan.

5. Memenuh i  mutu  produk  barang atau  jasa 
sesuai  standar yang telah di tetapkan akan 
dapat  menjamin  kepuasan konsumen dan 
pelanggan.

6. Menyediakan produk yang berkualitas dan dihasilkan 
melalui proses produksi yang efisien, terpercaya 
dan ramah lingkungan.

7. Cepat tanggap dan peka terhadap keinginan 
pelanggan dan konsumen.

Sebagai salah satu komitmen perusahaan terhadap 
perlindungan konsumen, maka perusahaan telah 
menetapkan prosedur penanganan keluhan dengan 
mekanisme sebagai berikut:

1. K e l u h a n  d a p at  d i s a m p a i ka n  s e c a ra  l i s a n 
(melalui telepon atau secara langsung datang) 
atau secara tertulis (melalui surat, e-mail, dan 
media massa) kepada Sekretaris Perusahaan 
atau bagian lain di Kantor Pusat atau bagian 
administratasi unit kerja/kebun untuk keluhan 
operasional kebun/unit.

2. Bagian penerima keluhan memastikan bahwa 
keluhan yang diterima sesuai dengan kewenangan 
dan tanggung jawab yang dimil ikinya dalam 
menangani keluhan tersebut. Jika keluhan tersebut 
di luar kewenangan dan tanggung jawabnya, maka 
bagian tersebut mendistribusikan keluhan tersebut 
kepada bagian yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab dalam menyelesaikan keluhan.

3. Sekretar is  Perusahaan atau bagian la in  d i 
Ka nto r  P u s at  a t a u  b a g i a n  a d m i n i s t ra s i  d i 
kebun/unit mencatat keluhan tersebut dalam 
laporan keluhan yang berisi informasi mengenai 
wa k t u  p e nya m p a i a n  k e l u h a n ,  p i h a k  ya n g 
menyampaikan keluhan, media penyampaian 
k e l u h a n ,  i s i  k e l u h a n ,  m a k s u d  d a n  t u j u a n 
disampaikannya keluhan.

4. Bagian penanggung jawab keluhan sesuai dengan 
kewenangannya, mempersiapkan dan memeriksa 
dokumen pendukung, mengidentif ikasi ,  dan 
menganalisis keluhan tersebut dan kemudian 
memutuskan apakah keluhan tersebut layak untuk 
ditindaklanjuti atau tidak.

5. Jika keluhan tersebut layak dan hanya menyangkut 
hal-hal yang sifatnya teknis operasional, maka 
penyelesaiannya cukup dilaksanakan oleh bagian 
penanggung jawab keluhan. Namun, apabila keluhan 
tersebut bersifat strategis yang diperkirakan dapat 

sold or desired or used and fol low up with 
improvement efforts.

5.  Fu l f i l l  the  qua l i ty of  goods  or serv ices  in 
accordance with standard,  which has been 
determined, will guarantee the satisfactory of 
buyers and customers.

6.  Provide high quality products and is produced 
through eff ic ient production process,  well-
trusted and environment friendly.

7.  Fast response and sensitive toward demand 
of customers and buyers.

A s  o n e  o f  c o m p a n y ' s  c o m m i t m e n t  t o w a r d 
buyer protection, therefore company has been 
determined solving procedure of complaints with 
the following mechanism:

1.  Complaints can be delivered orally (by phone 
or in person to come) or in writ ing (by letter , 
e-mai l ,  and mass media)  to  the Corporate 
Secretary or other units  or sect ions in Head 
Off ice or administrat ion uni t  of work uni t/
p l a n t a t i o n   fo r  c o m p l a i n t s  o f  wo r k  u n i t /
plantat ion operat ion.

2.  The recept ion of compla ints  ensures  that 
complaints received in accordance with the 
author i ty and i ts  responsibi l i t ies in deal ing 
with the complaint. If the complaint is outside 
i t s  a u t h o r i t y  a n d  r e s p o n s i b i l i t y ,  t h a t  u n i t 
distributes the complaints to the unit that has 
the author i ty and responsibi l i ty in resolv ing 
complaints .

3.  Company Secretary or other departments of 
the Head Off ice or the administrat ion in the 
work unit/plantat ion records the complaint 
i n  t h e  c o m p l a i n t  r e p o r t  w h i c h  c o n t a i n s 
information about the time of the complaints, 
complainants,  media complaints,  complaints 
content, intent and purpose in conveying the 
complaints .

4.  Responsible unit of complaints is in accordance 
wi th i ts  author i ty ,  prepar ing and checking 
the support ing documents,  identifying, and 
analyzing the complaint and then deciding 
whether the complaint deserves to be followed 
up or not.

5.   If the complaint is viable and only concerning 
technica l matters  of operat ion ,  hence the 
solut ion is  adequate ly car r ied by the un i t 
i n  c h a r g e  o f  c o m p l a i n t .  H ow e v e r ,  i f  t h e 
c o m p l a i n t  i s  s t r a t e g i c  i m p o r t a n c e  t h a t 
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menimbulkan dampak penting yang signifikan, 
maka keluhan tersebut harus disampaikan kepada 
Direksi untuk dilaksanakan penanganannya bersama 
dengan bagian penanggung jawab.

6. Bagian penanggung jawab dan/atau Direksi 
melaksanakan tindakan perbaikan atas keluhan 
tersebut dan hasi l perbaikan serta jawaban 
atas keluhan tersebut disampaikan kepada 
Sekretaris Perusahaan. 

7. S e k r e t a r i s  P e r u s a h a a n  m e n y a m p a i k a n 
tanggapan, penjelasan, atau keputusan resmi 
Direksi kepada pihak yang berkepentingan.

8. Masing-masing bagian penanggung jawab 
keluhan mendokumentasikan semua dokumen 
penanganan keluhan tersebut, sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan aktivitas perusahaan 
selanjutnya.

PT Perkebunan  Nusanta ra  V I I I  menyed iakan 
berbagai media/saluran yang dapat digunakan 
oleh konsumen dalam menyampaikan keluhannya, 
masukan, saran, ataupun compliment baik melalui 
surat, email ataupun website ke alamat:

PT Perkebunan Nusantara VIII
Jl . Sindangsirna No.4, Bandung 40153
Telepon : (022) 2038966-69
Fax  : (022) 20314455
email   :  ptpn8@pn8.co.id
website  : www.pn8.co.id

Realisasi

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.SK/D.I/252/
III/2009 tanggal 31 Maret 2009, tentang Penyempurnaan 
Struktur Organisasi  PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero), pelaksanaan kegiatan bidang CSR 
menjadi tanggung jawab Sekretaris Perusahaan yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Sedangkan 
dana anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan 
kegiatan CSR oleh PT Perkebunan Nusantara VIII 
dianggarkan sebagai pengeluaran perusahaan dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

Realisasi Penggunaan dana CSR PT Perkebunan 
Nusantara VIII selama tahun 2014 adalah sebesar Rp 
2.160.774.769 atau 50% dari RKAP.

may lead to a s igni f icant  impact ,  then the 
complaint  must be submitted to the Board 
of Directors to be treated with responsible 
unit .

6.  The respons ib le  un i t  and/or the Board of 
Directors conduct refinement action upon the 
complaints, and the result of the refinement 
and the solution of the complaints is submitted 
to Corporate Secretary. 

7.  C o r p o r a t e  S e c r e t a r y  c o n v e y s  f e e d b a c k , 
explanation, or official decision of the Board 
of Directors to related parties. 

8.  Each responsible unit of complaints records 
all the treatment documents, as the input to 
the improvement of next company's activity.

PT Perkebunan Nusantara VII I   provides various 
media/channel which can be used by buyers in 
conveying their complaints ,  input ,  suggest ion, 
o r  co m p l i m e nt  b ot h  t h ro u g h  m a i l ,  e m a i l ,  o r 
website to :

PT Perkebunan Nusantara VIII
Jl . Sindangsirna No. 4, Bandung 40153
Phone  : (022) 2038966-69
Fax  : (022) 20314455
email  :  ptpn8@pn8.co.id
website : www.pn8.co.id

Realization 

Based  on  Decree  o f  the  Board  o f  D i rec to rs 
No.SK/D.I/252/II I/2009 dated March 31,  2009, 
o n  O r g a n i z a t i o n  S t r u c t u r e  I m p rov e m e n t  o f 
PT Perkebunan Nusantara  V I I I  (Persero) ,  the 
CSR act iv i t ies implementa ios uni t  belongs to 
responsibi l i t ies of Corporate Secretary which 
responsibles to President Director.  Meanwhile 
budget fee used for CSR activities implementaios 
by PT Perkebunan Nusantara VIII  is allocated as 
expenditure of company in RKAP.

Realization CSR Fund usage of PT Perkebunan 
Nusantara VIII ,during 2014 is Rp2,160,774,769 or 
50% of RKAP.
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Kegiatan pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) telah dimulai sejak tahun 1989, dengan 
sebutan Pembinaan Pengusaha Golongan Ekonomi 
Lemah dan Koperasi. Kemudian pada tahun 1994, 
diubah menjadi Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi 
(PUKK) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No.316/KMK.016/1994. Selanjutnya berdasarkan 
Peraturan Menter i  Negara BUMN No.PER-05/
MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program 
Kemitraan Badan Usaha milik Negara dengan Usaha 
Kecil dan Program Bina Lingkungan, diubah menjadi 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan atau PKBL. 
Program pemerintah ini bertujuan untuk mendorong 
kegiatan dan pertumbuhan ekonomi kerakyatan, serta 
memberdayakan dan mengembangkan kondisi ekonomi 
dan kondisi sosial masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan PTPN VIII di lingkungan sekitar wilayah 
usaha perusahaan, baik di Kantor Pusat dan di 41 
(empat puluh satu) area perkebunan, serta tiga 
unit usaha. Pengelolaan dana Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan, selanjutnya disebut PKBL, 
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Negara 
BUMN di atas. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No. KEP/III.1/492/VIII/2013 tanggal 31 Juli 2013, 
Tentang penyempurnaan Struktur Organisasi PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero), Bagian PKBL 
di t iadakan.  Pelaksanaan kegiatan operasional 
PKBL berada di  bawah Sekretar is Perusahaan 
melekat fungsinya pada urusan Humas dengan 
pertanggungjawaban di bawah koordinasi Direktur 
SDM & Umum. 

Kegiatan utama terkait PKBL yang dilakukan baik 
di Kantor Pusat maupun area perkebunan, meliputi 
kegiatan sebagai berikut:
1. Penyaluran dana pinjaman.
2. Pembinaan (pendidikan, promosi/pameran).
3. Pemberian bantuan Dana Bina Lingkungan.
4. Monitoring kegiatan usaha.
5. Pelaporan kegiatan PKBL.

Program Kemitraan

Penyaluran pinjaman modal kerja melalui Program 
Kemitraan diprioritaskan bagi kelompok usaha kecil 

Implementation of Partnership and Community 
Development Program of PT Perkebunan Nusantara 
VIII (Persero) has been started since 1989, with 
the  name of  Weak Economy Class  Bus iness 
Development and Cooperatives. Afterward in 1994, 
was changed into Small Business Development and 
Cooperatives based on Decision of the Minister 
of Finance No.316/KMK.016/1994. Hereinafter, 
based on the Regulations of the Minister of State 
of SOEs No.PER-05/MBU/2007 dated Apri l 27 
2007 on Partnership Program of SOEs with Small 
Business and Community Development Program, 
was changed into Partnership and Community 
Development Program. This government program 
aims to support activities and growth of community 
economic ,  and empower as  wel l  as  develop 
economic and social condition of community.

The implementation of Partnership and Community 
Development Program of PTPN VIII is conducted 
in the environment around the company's business 
area, in Head Office and in 41 platation area, and 
three business units. Fund management of the 
Unit of Partnership and Community Developmet 
Program (PKBL), is conducted based on the above 
Regulations of Minister of SOEs. In accordance with 
Decree of the Board of Directors No.Kep/IV.1/190/
IV/2012 dated Apr i l 3 ,  20012 on Improvement 
of Organ izat ion  St ructure  of  PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero), implementation of the 
Partnership and Community Development Program 
is  conducted by the Publ ic  Relat ion Devis ion 
under the coordination of the Director of Human 
Resources and General Affairs. 

Main act iv i t ies  conducted by PKBL Uni t  both 
in Head Off ice and plantat ion area,  consist of 
following activities:
1.  Loan fund disbursement.
2.  Coaching (education, promotion/exhibition).
3.  Awarding aid of Community Development Fund.
4.  Business activity monitoring.
5.  PKBL activities reporting.

Partnership Program

Disbursement  work ing cap i ta l loans  through 
Partnership Program in 2012 is priortized for small 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Partnership and Community Development Program



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  Corporate Social Responsibility

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  2014 Annual Report 208

atau klaster di sekitar perkebunan PT Perkebunan 
Nusantara VIII (Persero) yang secara teknis belum 
memenuhi persyaratan perbankan dan mempunyai 
potensi untuk dikembangkan ke arah sektor usaha 
yang berkaitan dengan bisnis perusahaan, serta 
mempunyai potensi padat karya untuk menciptakan 
lapangan kerja. 

P e l a k s a n a a n  P ro g r a m  K e m i t r a a n  d i l a k u k a n 
berdasarkan:
1. Surat Keputusan Menteri Keuangan No.1232/

KMK.013/1989 tanggal 1 1  November 1989 
p e r i h a l  P e d o m a n  P e m b i n a a n  P e n g u s a h a 
Ekonomi Lemah dan Koperasi Melalui Badan 
Usaha Milik Negara.

2. Surat Keputusan Menteri Keuangan No.306/
K M K /1 9 9 1  t a n g g a l  2 0  M a r e t  1 9 9 1  p e r i h a l 
P e r u b a h a n  K e p ut u s a n  M e nt e r i  K e u a n g a n 
N o m o r :  1 2 3 2 / K M K . 0 1 3 / 1 9 8 9  t a n g g a l  1 1 
November 1989.

3. Surat Keputusan Menteri Keuangan No.316/
KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994 perihal 
Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi 
Melalui Pemanfaatan Dana dari Bagian Laba 
Badan Usaha Milik Negara.

4. Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 perihal Penilaian 

business group or cluster surrounding plantations 
of PT perkebunan Nusantara VIII (Persero) which is 
not technically fulfilled the banking requirement 
and have potency to be developed into business 
sector related to company's business, and have 
potency of labour intensive to create employment 
opportunities.

Imp lementat ion  o f  the  Par tnersh ip  P rogram 
conducted based on:
1.  Decree of the Minister of Finance No.1232/

KMK.013/1989  dated  November 1 1 ,  1989 , 
on Foster ing Guidance of Weak Economy 
Entrepreneur and Cooperatives through SOEs.

2.  Decree of the Minister of Finance No.306/
KMK/1991 dated March 20, 1991, on Decree 
Amandment of the Minister of Finance No.1232/
KMK.013/1989 dated November 11, 1989.

3.  Decree of the Minister of F inance No.316/
KMK.016/1994 dated June 27, 1994, on Fostering 
Guidance of Weak Economy and Cooperatives 
through Fund Utilization of Share Profit of SOEs. 

4.  Decree of the Minister of SOEs No.Kep-100/
MBU/2002 dated June 4, 2002, on Assessment 
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Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.
5. S u r a t  K e p u t u s a n  M e n t e r i  N e g a r a  B U M N 

No.Kep-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 
perihal Mekanisme Penyaluran Dana Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan.

6. Peraturan Menteri Negara BUMN No.Per-05/MBU/
IV/2007 tanggal 27 April 2007 perihal Program 
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha 
Kecil dan Program Bina Lingkungan.

Realisasi penyaluran Program Kemitraan tahun 2014 
sebesar Rp. 390 Juta kepada 3 unit mitra binaan 
perorangan  dan  kelompok, terdiri dari 1 unit mitra 
perorangan di sektor perdagangan senilai Rp 90 
Juta dan 2 unit mitra kelompok di sektor pertanian 
senilai Rp 300 Juta.

of SOE Health Level. 
5.  D e c r e e  o f  t h e  S t a t e  M i n i s t e r  o f  S O E s 

No.Kep-236/MBU/2003 dated June 17, 2003, on 
Fund Disbursement Mechanism of Partnership 
and Community Development Program.

6.  Regulations of State Minister of SOEs No.Per-05/
MBU/IV/2007 dated April 27, 2007, on Partnership and 
Community Development Program with Small Business 
and Community Development Program.

Dis t r ibu t ion  o f  Pa r tnersh ip  P rogram in  2014 
amounted to Rp. 390 millions that consist of 3  units 
of individuals and groups established partners, 
consisting 1 individual partners in trading sector 
amounted to Rp 90 millions and 2 group partners 
in agriculture sector amounted to Rp 300 millions.

Penyaluran Program Kemitraan Partnership Program Disbursement

Uraian Unit 2014 Unit
s.d 2014

until 2014
Description

Penyaluran Pinjaman Loan Disbursement

Sektor Industri - - 188 3.854.975.100 Industrial Sector

Sektor Perdagangan 1 90.000.000 889 17.395.240.939 Trading Sector

Sektor Pertanian 2 300.000.000 303 6.156.210.000 Agriculture Sector

Sektor Peternakan - - 366 10.353.430.000 Husbandry Sector

Sektor Perkebunan - - 336 5.212.705.385 Plantation Sector

Sektor Perikanan - - 269 3.990.515.000 Fishery Sector

Sektor Jasa - - 196 4.180.265.500 Services Sector

Lain-Lain - - - - Others

Jumlah 3 390.000.000 2.547 51.143.341.924 Total

Saldo piutang pinjaman mitra binaan per 31 Desember 
2013 adalah sebesar Rp12.907.791.045, dengan rincian 
tingkat kolektibilitas dan mitra binaan sebagai berikut:

Tingkat Kolektibilitas Collectibility Level

Uraian
Jumlah (Rp)
Amount (Rp)

Description

Lancar 5.320.452.942 Current

Kurang Lancar 1.471.504.114 Less Current

Diragukan 1.593.652.563 Doubtful

Macet 4.522.181.426 Bad Credit

Penyaluran dana kegiatan pembinaan kepada 
mitra binaan terealisir sebesar Rp144.112.500 atau 
sebesar 24.69% dari tahun 2012 yang mencapai 
Rp583.645.000. Tingkat efekt ivitas penyaluran 
pinjaman Program Kemitraan dan hibah Program 

R e c e i v e a b l e  b a l a n c e  o f  p a r t n e r s '  l o a n  p e r 
December 31, 2013, is Rp12,907,791,045, with the 
following detail of collectibility and partners level:

Fund d isbursement  of  foster ing act iv i t ies  to 
partners is realized in the amount of Rp144,112,500 
o r  2 4 . 6 9 %  o f  2 0 1 2  w h i c h  i s  i n  t h e  a m o u n t 
o f  R p 5 8 3 , 6 4 5 , 0 0 0 .  E f f e c t i v i t y  l ev e l  o f  l o a n 
disbursement of Partnership Program and Grant 
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Kemitraan pada tahun 2013 adalah sebesar 8,96%, 
atau dengan skor t iga (3 ) .  Sedangkan t ingkat 
kolektibilitas pengembalian pinjaman tahun 2013 
adalah sebesar 52,86%, atau dengan skor dua (2). 
Sampai dengan tahun 2013, realisasi penyaluran 
dana Program Kemitraan mencapai Rp55.954 juta. 
Sumber dana pelaksanaan Program Kemitraan 
berasal dari alokasi laba perusahaan maksimal 2%, 
pengembalian pokok pinjaman, jasa administrasi 
pinjaman, dan jasa giro.

Penyaluran dana Program Kemitraan tersebut 
lebih diprioritaskan kepada pembentukan cluster, 
sehingga penyaluran dana dapat lebih terarah dan 
optimal. Dalam pembentukan cluster tersebut, PT 
Perkebunan Nusantara VIII (Persero) dapat bersinergi 
dengan BUMN Pembina PKBL lain yang memiliki 
dana maupun keahlian dalam pembentukan cluster. 
Hal tersebut juga ditunjang dengan dilakukannya 
pemetaan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar 
usaha perusahaan, sehingga tujuan penyaluran 
dana yang lebih terarah dan optimal dapat semakin 
dipertajam.

of Partnership Program in 2013 is 8.96% or is in 
the score of three (3) .  Meanwhile, collectibil ity 
level of loan repayment in 2011 is 52.86%, or in 
the score of two (2) .  Unt i l 2013,  disbursement 
realisation of Partnership Program fund reaches 
Rp55,954 mi l l ion .  Fund source of Partnership 
Program Implementation derives from company's 
allocated profit which is in the maximum level of 
2%, loan principal repayment, loan administration 
service, and giro service.

Fund Disbursement of Partnership Program is 
priorit ized by the formation of clusters, so that 
funds can be more focused and optimized. In the 
cluster formation, PT Perkebunan Nusantara VIII 
(Persero) can synergize with other Advisor SOEs 
of PKBL, which have fund and expertise in cluster 
formation. It is also supported by implementing the 
mapping of socioeconomic conditions surrounding 
the company's business, so the purpose of fund 
d isbursement  is  more focused which can be 
further refined and optimized.



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan   Corporate Social Responsibility

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 2014211

Program Bina Lingkungan

Program Bina Lingkungan diprioritaskan kepada bantuan 
untuk merubah kondisi sosial masyarakat di luar lingkungan 
unit kerja dengan sektor sesuai ruang lingkup. Sasaran 
untuk Program Bina Lingkungan adalah pembinaan 
lingkungan masyarakat sekitar unit kerja PT Perkebunan 
Nusantara VIII dalam wilayah pemerintah daerah setempat 
dengan maksud agar manfaat keberadaan perusahaan 
dapat dirasakan secara nyata. Program Bina Lingkungan 
PT Perkebunan Nusantara VIII meliputi bantuan bencana 
alam, pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana umum 
serta sarana ibadah. 

Pelaksanaan Program Bina Lingkungan dilakukan 
berdasarkan:
1. Surat Keputusan Menteri Negara Pembinaan 

BUMN No.216/M.PBUMN/1999 tanggal 22 
September 1999 perihal Penyaluran Program 
Bina Lingkungan.

2. Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No.Kep-236/
MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 perihal Mekanisme 
Penyaluran Dana Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan.

3. Peraturan Menteri Negara BUMN No.Per-05/MBU/
IV/2007 tanggal 27 April 2007 perihal Program 
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha 
Kecil dan Program Bina Lingkungan.

Community Development Program

Community Development Program is prioritized to aid 
for changing social condition of community outside 
of work unit environment with sector according to 
the scope. Targets of the Community Development 
Program is fostering communities around the plantation 
unit of PT Perkebunan Nusantara VIII  in the area 
of local government with the intent to benefit the 
company's presence can be felt in the real. Community 
Development Program of PT Perkebunan Nusantara 
VIII consists of disaster relief, education, health, public 
facility and infrastructure, and place of worship.

Implementat ion  of  Communi ty Development 
Program is conducted based on:
1.  Decree of the State Minister of SOEs Fostering 

No.216/M.PBUMN/1999 dated September 
22 ,  1999 ,  on  D isbursement  of  Communi ty 
Development Program.

2.  D e c r e e  o f  t h e  S t a t e  M i n i s t e r  o f  S O E s 
No.Kep-236/MBU/2003 dated June 17, 2003, on 
Fund Disbursement Mechanism of Partnershhip 
and Community Development Fund.

3.  Regulations of State Minister of SOEs No.Per-05/
MBU/IV/2007 dated April 27, 2007, on Partnership 
Program of SOEs with Smal l Bus iness and 
Community Development Program.
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Program Bina Lingkungan memiliki enam kategori 
bentuk bantuan yaitu:
1. Bantuan korban bencana alam; untuk meringankan 

beban para korban bencana, Kami mengirimkan 
bantuan berupa obat-obatan, makanan dan 
minuman, serta kebutuhan dasar lainnya.

2. Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan; bantuan ini 
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia.

3. Bantuan pen ingkatan kesehatan ;  program 
peningkatan kesehatan diberikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas kesehatan manusia.

4. Bantuan pengembangan sarana dan/atau sarana 
umum; diberikan dalam bentuk perbaikan kondisi 
fisik sarana dan prasarana umum lainnya dalam 
rangka meningkatkan fasil itas kesejahteraan 
masyarakat.

5. Bantuan sarana ibadah; diberikan dalam bentuk 
bantuan perbaikan tempat ibadah, pembangunan 
tempat ibadah, penyaluran bantuan kegiatan 
keagamaan, demi peningkatan kualitas sarana 
ibadah masyarakat.

6. Bantuan pelestarian alam; diberikan dalam bentuk 
kegiatan penanaman kembali, dan kegiatan lainnya 
yang bertujuan untuk merehabilitasi kelestarian 
sumber daya alam.

Jumlah dana Program Bina L ingkungan yang 
disalurkan pada tahun 2014 sebesar Rp 57,3 juta, 
turun sebesar 86,8% dar i  real isasi  tahun 2013 
yang mencapai Rp 437 Juta. Besaran pelimpahan 
dana dar i  uni t  PKBL la in uang di ter ima PTPN 
VIII pada tahun 2014 sebesar Rp 10.463.569.000. 

Penyaluran dana Program Bina Lingkungan lebih 
d i fo k u s ka n  p a d a  s e k to r-s e k to r  p e n i n g kat a n 
kesehatan,  peningkatan sarana dan prasarana 
umum, dan pelestarian alam yang strategis bagi 
masyarakat  setempat  dan se lan jutnya  dapat 
d isa lurkan mela lu i  penyaluran dana Program 
Kemitraan.

Rencana Tahun 2015

Dengan mempert imbangkan Laporan Tahunan 
Program Kemit raan dan B ina  L ingkungan PT 
Perkebunan Nusantara VIII  tahun 2014, beserta 
Laporan  Keuangan  yang  te lah  d i  aud i t  o leh 
KAP Hadori, Sugiarto Adi dan Rekan, serta hasil 
pembahasan dan diskusi dengan pengurus PKBL 
PT Perkebunan Nusantara VI I I  ,  maka rencana 
kegiatan dan program PKBL di tahun 2014 akan 
dilakukan sebagai berikut:

Community Development Program has six  aid 
categories, among others:
1.  Disaster relief, aid for catastrophe victim; for 

l ightening burden of catastrophe victims, we 
send the aid in the form of medicines, foods 
and beverages, and other basic needs.

2. Aid for education and/or training; this aid is in 
order to improve the quality of human life.

3.  Aid for health improvement; health improvement 
program is given in order to improve human 
health quality.

4.  Aid for publ ic faci l i t ies and infrastructures 
development ;  the a id is  g iven in  the form 
of physical condit ion repair of other publ ic 
facilities and infrastructures in order to improve 
facil it ies of society's welfare.

5.  Aid for worship facilities; the aid is given in the 
form of worship place repair ,  build worship 
place, aid disbursement of religious activities, 
for quality improvement of society's worship 
facil it ies.

6.  Aid for nature conservation; the aid is given in 
the form of replantation, and other activities 
which aim to rehabil i tate natural resources 
preservation.

Total Community Development Program funds 
disbursed in 2014 amounted to Rp 57,3 mill ion, 
decreased by 86,8% from the realization in 2013 that 
reached Rp 437 million. The magnitude of the transfer 
of funds from another CSR unit PTPN VIII money 
received in 2014 amounted to Rp 10.463.569.000. 

Fund disbursement of Community Development 
Program is further focused on sectors of health 
improvement, public facil it ies and infrastructure 
improvement, and strategic natural conservation 
for local community and further can be disburshed 
through fund disburshement of the Partnership 
Program. 

Plan of 2015

By cons ider ing Annual Report  of Partnersh ip 
and Community Development  Program of PT 
Perkebunan Nusantara  VI I I  (Persero)  in  2013 , 
and Financial Statement audited by KAP Kosasih 
Nurdiyaman, Tjahjo, and Partners, and the result 
o f  c o n s i d e ra t i o n  a n d  d i s c u s s i o n  w i t h  P K B L 
management of PT Perkebunan Nusantara VII I 
(Persero), therefore the activities plan and PKBL 
Program in 2014 will be conducted as follow:
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1. Program Kemitraan
a. Penyaluran dilaksanakan setiap triwulan sesuai 

dengan sumber dana yang tersedia, dengan 
prioritas masyarakat desa miskin di lingkungan 
unit kerja.

b. Kegiatan pembinaan mitra binaan, melalui pelatihan, 
mengikutsertakan mitra binaan pada pameran-
pameran, dan kegiatan lainya disesuaikan dengan 
waktu dan sumber dana tersedia.

c. Kegiatan pelatihan petugas PKBL lingkungan 
unit kerja bersinergi dengan Bagian SDM dan 
disesuaikan dengan waktu dan dana.

2. Program Bina Lingkungan
a. Membuat rencana kunjungan lapangan sesuai 

proposal yang diterima dan proaktif kunjungan 
lapangan untuk melihat potensi kondisi sosial 
masyarakat yang perlu mendapat bantuan.

b. Membuat program kerja bantuan bersama 
dengan BUMN lain.

1. Partnership Program
a. Channeling held quarterly in accordance 

with the financial resources available, the 
priorities of poor rural communities in the 
work unit.

b. Development act iv i t ies trained partners, 
through training,  the partners engage in 
exhibitions, and other activities tailored to 
the time and resources available.

c. Environmental CSR activities officer training 
unit together with Human Resources and 
adjusted to the time and funds.

2. Environment Development Program
a. M a k e  a  p l a n  s i t e  v i s i t s  i n  a c c o rd a n c e 

proposals received and proactive field visits 
to see the potential of the social conditions 
of the people that need help.

b. Making aid work program along with other 
SOEs.
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2014 dan 2013 Desember 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31-Des-14 31-Dec-13
Notes Rp Rp

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2g, 4 139.977.229.333       293.327.753.112       Cash and cash equivalent
Aset keuangan lancar lainnya 5 610.360.352              428.441.406              Other current financial asset
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi 7.906.582.560           16.992.911.298         Related parties

2h, 6 90.784.977.711         71.551.115.164         

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 2j 6.160.925.405           10.173.623.079         Advances and prepaid expenses
Piutang lain-lain 7 Other receivables

15.367.692.123         12.085.004.311         
Pihak ketiga 9.733.104.785           1.460.338.025           Third parties

2i, 8 233.109.208.091       225.130.779.870       
Pajak dibayar dimuka 9 47.813.569.025         56.874.196.248         Prepaid taxes

Jumlah Aset Lancar 551.463.649.385       688.024.162.513       Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - bersih -                                72.056.652                Deferred tax assets - net
Investasi dalam saham  - setelah Investment in shares of stock-net of

dikurangi penyisihan penurunan allowances for impairment 
nilai sebesar Rp1.408.005.957 loss of Rp1,408,005,957
(2013 : Rp1.408.005.957) 10 48.775.447.501         35.570.232.587         (2013 : Rp1,408,005,957)

Tanaman perkebunan 2l, 12 Investment property

1.247.307.917.606    1.054.887.008.828    
Tanaman belum menghasilkan 1.163.188.370.014    1.059.170.992.961    Immature plantations
Tanaman lainnya 13 94.103.189.497         98.810.873.991         Other plantations

Aset tetap Fixed assets

2m, 14 425.148.802.456       442.880.126.598       
Beban ditangguhkan hak atas tanah Deferred expenses for land rights 

setelah dikurangi akumulasi net of accumulated
amortisasi sebesar Rp39.552.186.273 amortization Rp39,552,186,273
(2013 : Rp 37.730.135.325) 2o, 15 37.995.445.356         38.271.210.250         (2013 : Rp 37,730,135,325)

Aset lain-lain 16 23.371.292.120         31.647.241.613         
Jumlah Aset Tidak Lancar 3.039.890.464.551    2.761.309.743.480    Total Non Current Assets

JUMLAH ASET 3.591.354.113.936    3.449.333.905.993    TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan which are an integral part of the consolidated financial statements

as a whole

Tanaman menghasilkan - setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp314.484.557.571(2013 : 
Rp264.188.986.296 )

Mature plantations - net of 
accmulated depreciation   of 

Rp314,484,557,571
(2013: Rp264,188,986,296)

setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar 
Rp550.011.541.212                     (2013 
: Rp426.341.431.403)

net of accumulated depreciation 
of Rp550,011,541,212 (2013 : 

Rp426,341,431,403)

Pihak ketiga - setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp3.440.009.361
(2013 : Rp3.369.787.529)

Third parties net of allowances 
for impairment                      loss 

of Rp3,440,009,361
(2013 : Rp 3,369,787,529)

Pihak berelasi - setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp3.859.932.017
(2013 : Rp3.859.932.017)

Related parties net of 
allowances for impairment

loss of Rp3,859,932,017
(2013 : Rp3,859,932,017)

Persediaan - setelah dikurangi 
penyisihan penurunan nilai
sebesar nihil dan (2013: Rp612.500.348)

Inventories - net of allowances for 
impairment (2013: Rp612,500,348)

4
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2014 dan 2013 Desember 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31-Des-14 31-Dec-13
Notes Rp Rp

LIABILITIES AND
LIABILITAS DAN EQUITAS SHAREHOLDERS EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 2q, 17 162.209.616.045       87.714.109.198         Trade payables
Utang pajak 18 37.095.793.689         10.420.393.190         Taxes payables
Utang lain-lain 19 Others payables

Pihak berelasi 18.094.807.836         19.077.180.681         Related parties
Pihak ketiga 11.121.785.656         15.683.756.711         Third parties

Beban yang masih harus dibayar 20 72.289.289.063         147.077.118.254       Accrued expenses
Uang muka penjualan 21 59.080.693.165         45.986.487.415         Sales Advance
Utang bank jangka pendek 2s,22 152.139.405.423       100.676.007.005       Short term-bank loans
Utang jangka panjang jatuh tempo Current maturity of long-term loans

Dalam satu tahun
Bank 2r,23 214.765.094.408       153.452.609.568       Bank

The Government
Pemerintah Republik Indonesia 77.643.682.422         73.392.683.905         of The Republic of Indonesia

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 804.440.167.706       653.480.345.927       Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang setelah dikurangi Long-term liabilities - net of

bagian jatuh tempo satu tahun 23 current maturities
Bank 1.191.950.781.595    1.287.965.876.002    Bank

The Government
Pemerintah Republik Indonesia 24 7.603.588.210           7.603.588.210            of Republic Indonesia

Liabilitas pajak tangguhan - bersih 50.196.323.717         32.179.658.245         Deferred tax liabilitiy - net
Liabilitas imbalan kerja 2x,25 297.578.060.334       209.343.056.571       Employee benefits liability
Jumlah Liabilitas  Jangka Panjang 1.547.328.753.855    1.537.092.179.029    Total Long Term Liabilities

Jumlah Liabilitas 2.351.768.921.562    2.190.572.524.956    Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners

kepada entitas induk of the parent entity
Modal saham - nilai nominal Rp1.000.000.000 Capital stock - Rp1,000,000 par value 

per saham per shares 
Modal dasar - 3.500.000 saham Authorized - 3,500,000  shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh 897.527.000.000       897.527.000.000       Issued and fully paid
Saldo Laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 339.169.559.587       274.404.786.065       Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 6.908.518.248           91.081.225.522         Unappropriated

Komponen ekuitas lainnya 27 (4.903.059.556)          (5.084.978.501)          Other component of equity

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan 1.238.702.018.279    1.257.928.033.086    Total equity attributable to owners
kepada entitas induk of the parent entity

Kepentingan non-pengendalian 883.174.094              833.347.951              Non-controling interest

Jumlah Ekuitas 1.239.585.192.374    1.258.761.381.037    Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.591.354.113.935    3.449.333.905.993    TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan which are an integral part of the consolidated financial statements

as a whole
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN COMPREHENSIVE INCOME
Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tangal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2014 2013

Notes Rp Rp

PENDAPATAN BERSIH 2t, 28 1.784.448.456.448    1.868.311.004.873    NET REVENUES

BEBAN POKOK PENJUALAN 2t, 29 (1.163.227.642.489) (1.152.242.019.273) COST OF GO0DS SOLD

LABA KOTOR 621.220.813.959       716.068.985.599       GROSS PROFIT

Beban pemasaran dan penjualan 2t, 30 (54.138.079.447)        (51.954.590.010)        Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi 2t, 31 (545.053.655.436)      (547.599.144.631)      General and administrative expenses
Bagian laba bersih dan entitas asosiasi 2t 1.327.093.859           1.133.799.377           Net income of  associated companies
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 2t 10.773.918.790         27.540.469.583         Gain of foreign exchange - net
Laba (rugi) lain-lain - bersih 2t, 32 22.688.375.045         40.457.495.666         Others income (loss) - net

LABA USAHA 56.818.466.770         185.647.015.584       OPERATING INCOME

Pendapatan keuangan 2 1.994.090.823           1.967.052.068           Finance income
Beban keuangan 2v,33 (30.691.085.292)        (7.631.598.896)          Finance cost

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 28.121.472.301         179.982.468.756       INCOME BEFORE INCOME TAX

BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSES
Pajak kini 2w, 34 (3.072.661.839)          (23.173.129.372)        Current tax
Pajak tangguhan 34 (18.088.722.124)        (37.190.201.600)        Deferred tax
Beban pajak penghasilan (21.161.383.963)        (60.363.330.972)        Income tax expense

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 6.960.088.338           119.619.137.783       NET INCOME FOR THE YEAR

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Aset keuangan tersedia untuk dijual 242.558.594              24.234.375                Available for sale financial assets
Pajak penghasilan terkait dengan Income tax relating to components

komponen pendapatan komprehensif lain (60.639.649)               (6.058.594)                 of other comprehensive income
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 7.142.007.284           119.637.313.565       TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:  NET INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 6.908.518.248           119.602.058.838       Owner of the parent entity
Kepentingan non pengendali 51.570.090                17.078.945                Non-controlling interest

JUMLAH 6.960.088.338           119.619.137.783       TOTAL

JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 7.090.437.193           119.620.234.620       Owner of the parent entity
Kepentingan non pengendali 51.570.090                17.078.945                Non-controlling interest

JUMLAH 7.142.007.284           119.637.313.565       TOTAL

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO OWNERS
PEMILIK ENTITAS INDUK 2z 7.697                         133.257                     OF THE PARENT ENTITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan which are an integral part of the consolidated financial statements

as a whole
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 For the years ended December 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in of Rupiah, unless otherwise stated)

2014 2013

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 1.946.525.864.045    1.939.942.442.183    Cash received from customers

Pembayaran kas kepada Cash paid to

Pemasok, direksi dan karyawan (1.554.223.680.554)  (1.571.618.363.277)   Suppliers, directors and employees

Kas yang dihasilkan dari operasi 392.302.183.491       368.324.078.906       Cash generated from operations

Pembayaran bunga (11.261.844.490)       (105.323.703.896)      Finance charge paid

Pembayaran pajak penghasilan (125.757.475.696)     (42.417.272.289)        Income tax paid

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Net cash provided by (used in)
aktivitas operasi 255.282.863.305       220.583.102.721         operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan bunga 2.922.894.536           1.967.052.068           Interest received

Penerimaan deviden entitas asosiasi 422.530.143              483.752.500              Dividends received from associated companies

Penambahan tanaman belum menghasilkan (328.837.756.881)     (277.861.545.846)      Additions to immature plantations

Perolehan aset tetap (20.974.602.881)       (116.588.087.863)      Acquisition of fixed assets

Penambahan tanaman lainnya -                                (15.079.754.370)        Increase in others plantations
Penambahan aset lain-lain -                                (33.879.654.013)        Increase in others assets
Penambahan biaya tangguhan hak atas tanah -                                (11.526.014.571)        Increased in deferred charges for landrights
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktifitas Investasi (346.466.935.084)     (452.484.252.095)      Net Cash Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan utang bank 118.750.000.000       406.281.282.340       Proceeds from bank loans

Pembayaran utang bank (154.600.000.000)     (131.133.675.294)      Paymeny of bank loans

Pembayaran dividen (26.316.452.000)       (23.724.987.050)        Dividends paid
Kas Bersih Diperoleh dari Aktifitas Pendanaan (62.166.452.000)       251.422.619.996       Net Cash Provided by Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN AND CASH
KAS DAN SETARA KAS (153.350.523.779)     19.521.470.622         CASH EQUIVALENT

CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 293.327.753.112      273.806.282.490 AT BEGINNING OF THE YEAR

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 139.977.229.333       293.327.753.112       CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan which are an integral part of the consolidated financial statements

as a whole

8
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

PT Perkebunan Nusantara VIII selanjutnya disebut
Perusahaan merupakan hasil peleburan PT
Perkebunan XI (Persero), PT Perkebunan XII
(Persero) dan PT Perkebunan XIII (Persero) sesuai
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 13
tahun 1996. Peleburan tersebut dilakukan dalam
rangka restrukturisasi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di bidang perkebunan. Selanjutnya
perusahaan-perusahaan yang dilebur dinyatakan
bubar, walaupun substansinya masih meneruskan
usaha sebelumnya, dengan perubahan dalam
struktur ekuitas (jumlah laba dan saldo laba) dan
penambahan serta pengurangan beberapa aset dan
liabilitas. Perusahaan didirikan berdasarkan akta No.
41 tanggal 11 Maret 1996 dari Harun Kamil, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. C2-8336.HT.01.01.TH.96 tanggal
8 Agustus 1996 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal
8 Agustus 1996, Tambahan No. 8.562

PT Perkebunan Nusantara VIII here in after referred
as “The Company” is the result of the merger of PT
Perkebunan XI (Persero), PT Perkebunan XII
(Persero) and PT Perkebunan XIII (Persero) based
on Government Regulation No. 13 year 1996. The
merger was done in the effort of restructuring State-
Owned Enterprises (BUMN) in the plantation sector.
There after, the merged companies were declared to
be liquidated, although, in substance, it retained the
former operation, through a modification of the equity
structure (total of income and retained earnings) and
increase or decrease of assets and liabilities. The
Company was established based on Notarial Deed
No. 41 dated March 11, 1996 from Harun Kamil,
S.H., Notary in Jakarta, and was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia in
his Decision Letter No. C2-8336.HT.01.01.TH.96
dated Agustus 8, 1996, and was published in State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 80 dated
Agustus 8, 1996, Supplement No. 8.562

The Company’s Articles of Association has been
amended several times, most recently by notarial
deed No. 08 dated October 18, 2012 from Patricia
Tirta Isoliani Ginting, Notary in Bandung, concerning
the change in capital stock. The deed has been
approved by Ministry of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia with its Letter No.
AHU-10133.40.20.2014, dated October
27,2014.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No.
28 tanggal 23 Oktober 2014 dari Nanda Fauz Iwan,
SH, MKn; Notaris di Bandung, mengenai perubahan
nama perseroan dan perubahan Struktur Pemegang
Saham Perseroan. Akta perubahan ini telah
mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
No. AHU-10133.40.20.2014 tanggal 
27 Oktober 2014.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan adalah
melakukan usaha dibidang agro bisnis dan agro
industri, serta optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
Perusahaan untuk menghasilkan barang dan/atau
jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat,
serta mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai
Perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip
Perseroan terbatas. Untuk mencapai maksud dan
tujuan tersebut, Perusahaan melaksanakan kegiatan
utama sebagai berikut:

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the objectives and purpose of
the Company is to engage in conducting business in
the fields of agrobusiness and agroindustry, and
optimizing the Company’s resources in order to
produce high quality and highly competitive products
and services. To achieve such objectives and
purpose, the Company conducts the following
principal activities:

‐ 10 ‐
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Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

a) a)

b) b)

c) c)

d) d)

Perusahaan memiliki 30 pabrik teh, 2 pabrik kelapa
sawit, 16 pabrik karet dan 1 pabrik kina, dengan
kapasitas produksi efektif sesuai anggaran masing-
masing sebesar 62.790 ribu ton teh kering, 420.000
ribu ton tandan buah segar (TBS), 35.630 ribu ton
karet kering dan 2,4 ribu ton kulit kina per tahun

The Company operates 30 tea processing plants, 2
palm oil processing plants, 16 rubber processing
plants and 1 quinine processing plant, with budgeted
production capacity effectively within 62,790
thousands tons dry tea, 420,000 thousand fresh fruit
bunchs (TBS), 35,630 thousand tons dry rubber and
2.4 thousand tons chinine per annum, respectively.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada
tanggal 11 Maret 1996.

The Company started commercial operations on
March 11, 1996.

Perusahaan mengelola perkebunan seluas 113.958
hektar meliputi perkebunan teh, kelapa sawit, karet
dan kina yang menghasilkan produk utama teh,
minyak kelapa sawit (CPO), inti sawit dan karet. Luas
areal perkebunan Perusahaan yang telah mendapat
Sertifikat Hak Guna Usaha (SHGU) seluas 44.343
hektar, Surat Keterangan Hak Guna Usaha (SK HGU)
seluas 69.615 hektar, dengan luas areal tertanam
seluas 73.230 hektar (2013: 68.205 hektar) (Catatan
11c), dan areal tidak produktif seluas 40.728 hektar
(2013: 46.218   hektar).

Currently, the Company is operating a plantation area
of 113.958 hectares, covering oil palm, rubber and
quinine plantations, producing main products of tea,
crude palm oil (CPO), palm kernel and rubber. The
total size of the Company’s plantation area with Land
Use Rights Certificate (SHGU) 44.343 hectares, with
Land Use Rights Notification Letter (SK HGU)
covering of 69,615 hectares, with a total plantation
area of 73.230 hectares (2013: 68.205 hectares),
(Note 11c), and non productive area of 40.728
hectares (2013: 46.218 hectares).

Perusahaan berkedudukan di Kota Bandung dengan
kantor pusat beralamat di
Jl. Sindangsirna No. 4. Pabrik dan perkebunan teh,
kelapa sawit, karet, kakao dan kina Perusahaan
tersebar di beberapa lokasi di Jawa Barat dan
Banten.

The Company is located in Bandung, with its head
office located at Jl. Sindangsirna No. 4. The
Company’s factory and tea, palm oil, rubber, cocoa
and quinine plantation areas are spread out over
several locations in West Java and Banten. 

Produksi meliputi pemungutan hasil tanaman,
pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari
pihak lain menjadi barang setengah jadi dan atau
barang jadi serta produk turunannya;

Production, including processing of own or other
parties’ harvest into semi-finished and finished
products, and also its by-products;

Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan
pemasaran berbagai macam hasil produksi serta
melakukan kegiatan perdagangan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan usaha
Perusahaan;

Trading, including of marketing of plantation
products and other commodities related to the
Company’s line of business;

Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro
wisata, agrobisnis dan agro forestry.

Development of plantation business, agrotourism,
agrobusiness and agroforestry.

Pengusahaan budidaya tanaman meliputi
pembukaan dan pengelolaan lahan, pembibitan,
penanaman dan pemeliharaan serta melakukan
kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan
pengusahaan budidaya tanaman tersebut;

Cultivation of plantation, including land clearance,
nursing, planting and maintenance, and other
plantation related activities;

‐ 11 ‐
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Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

b. Susunan Pengurus dan Informasi Lain b. Management and Other Information

Komisaris Utama President Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner

Direktur Utama President Director
Direktur Director

Pada tangal 31 Desember 2014 dan 2013
Perusahaan dan entitas anak memiliki karyawan
tetap masing-masing sebanyak 18.805 dan 20.460
karyawan.

As of December 31, 2014 and 2013 the Company
and subsidiary had a total number of 18,805 and
20,460 employees respectively.

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN
tanggal 21 Nopember 2013 No. SK-388/MBU/2013,
memberhentikan dengan hormat anggota Dewan
Komisaris lama dan mengangkat anggota Dewan
Komisaris Baru.

Based on Decision Letter of Minister of BUMN datet
November 21, 2013 No. SK-388/MBU/2013, dismiss
with respect of the existing Boards of Commisioners
and assigned the New Boards of Commisioners.

Alirahman Alirahman
Herry Suhardiyanto Herry Suhardiyanto

Sutriono Edi Sutriono Edi

31 Desember 2014/ 31 Desember 2013/
December 31, 2014 December 31, 2013

Agus Pakpahan Agus Pakpahan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-
72/MBU/2014 tanggal 7 April 2014, memberhentikan
dengan hormat Revrisond Baswir sebagai anggota
Dewan Komisaris Perusahaan dan mengangkat
Made Putrawan. 

According to Decision Letter of Minister of BUMN No.
SK-72/MBU/2014 dated April 7,2014, dismiss with
respect Revrisond Baswir as Commisoner of the
Company and assigned Made Putrawan

Susunan Dewan Komisaris pada tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

The Company’s Boards of Commisioners as of
December 31, 2014 and 2013 are as follows:

Irwan Abdul Rahman Lubis Irwan Abdul Rahman Lubis
Dikdik Koesnandi Wirasasmita Dikdik Koesnandi Wirasasmita

Danu Rianto Danu Rianto

31 Desember 2014/ 31 Desember 2013/
December 31, 2014 December 31, 2013

Dadi Sunardi Dadi Sunardi

Made Putrawan Revrisond Baswir

Susuan Dewan Direksi pada tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013 sebagai berikut:

The Company’s Board of Director at December 31,
2043 and 2013 as follows:

Rahmat Slamet Rahmat Slamet
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Ketua Chairman
Anggota Member
Anggota Member
Anggota Member
Anggota Member

c. Entitas Anak dan Entitas Asosiasi c. Subsidiary and Associate Entities 

Entitas Anak /Subsidiary

Perusahaan Asosiasi/Associate Company

PT Agro Medika Nusantara (AMN) PT Agro Medika Nusantara (AMN)

Edi Junaedin Edi Junaedin
Cahya Irawadi Cahya Irawadi
Citra Adiwilaga Citra Adiwilaga

31 Desember 2014/ 31 Desember 2013/
December 31, 2014 December 31, 2013

Alirahman Alirahman

Susuan Komite Audit dan Resiko Usaha Perusahaan
sebagai berikut:

The Company’s Audit Committee and Business Risk
as follows:

Jumlah Aset/
Pendirian/ Kepemilikan/ Total Assets
Year of Percentage of

Nama/Name Domisili/
Domicile Kegiatan/Activities

Tahun Persentase

Establishment Ownership

Muhammad Zaki Muhammad Zaki

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, Sekretaris
Perusahaan dan Kepala Satuan Pengendalian Intern adalah
Gunara dan Agus Wisma.

As of December 31, 2014 and 2013, the Corporate
Secretary and Head of Internal Control of the
Company are Gunara and Agus Wisma.

           121.485.073.947 
PT Bio Industri Nusantara Bandung Produksi Pupuk Hayati/ 

Biological Fertilizer Production
1999 25.00%           32.500.184.960              36.998.031.453

PT Sinkona Indonesia Lestari Ciater Industri Kina/ Quinine Industry 1986 49%         107.598.825.488 

31/12/2014 31/12/2013

PT Agro Medika Nusantara Subang Rumah Sakit/ Hospital 2012 96,70%           42.664.433.936 43.191.578.066 

Sesuai dengan anggaran dasarnya, AMN bergerak
dalam bidang kesehatan. AMN memulai kegiatan
komersialnya tanggal 1 Juli 2012

According to the article’s of association, the objective
of AMN is to engage in conducting health business.
AMN started commercial operations on July 1, 2012.

Perusahaan mendirikan AMN yang sebelumnya
merupakan unit bisnis Perusahaan sesuai dengan
Akta No. 03 tanggal 3 Pebruari 2012 dari Yuliani
Idawati, S.H. Sp.N., Notaris di Bandung dan Surat
Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia No. AHU-28630.AH.01.01 Tahun 2012
tanggal 29 Mei 2012. Persentase kepemilikan
Perusahaan pada AMN sebesar 96,70%.

The Company established AMN that was formerly a
business unit of the Company based on actuarial
deed No. 3 dated February 3, 2012 from Yuliani
Idawati, S.H, Sp.N., Notary in Bandung and Decision
Letter of The Ministry of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia No. AHU-28630.AH.01.01
Tahun 2012 dated May 29, 2012. The ownership of
the Company in AMN is 96.70%.

Jumlah aset AMN sebelum dieliminasi sebesar
Rp42.664.433.936 dan Rp43.191.578.066 masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

Total asset of AMN before elimination is
Rp42,664,433,936 and Rp43,191,578,066 at
December 31, 2014 and 2013 respectively.
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PT Sinkona Indonesia Lestari (SIL) PT Sinkona Indonesia Lestari (SIL)

PT Bio Industri Nusantara (Bionusa) PT Bio Industri Nusantara (Bionusa)

d. d.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 2.

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Pemilik saham SIL terdiri dari PT Kimia Farma, Tbk
sebesar 51% dan Perusahaan sebesar 49% 

SIL shareholders consist of PT Kimia Farma Tbk ,
and Company amounted to 51% and 49%
respectively.

Penyertaan pada Bionusa yang bergerak di bidang
produksi pupuk hayati biofertilizer "Emas" sesuai
dengan Surat Meneg BUMN/Kepala Bidang
Pembinaan BUMN No.S-269/M-PBUMN/99 tanggal 9
Juni 1999. Pemegang saham lainnya adalah PTPN
III (Persero), PT PTPN V, dan PTPN VII dengan
komposisi masing-masing 25%.

Investments in Bionusa which engaged in the
production of biological fertilizers biofertilizer "Emas"
in accordance with the State Enterprises Minister /
Head of Development SOE No. S-269 / M-PBUMN /
99 dated June 9, 1999. The other shareholders are
PTPN III (Persero), PT PTPN V, and PTPN VII with a
composition of 25% respectively.

SIL didirikan pada tanggal 25 Oktober 1986,
merupakan kerja sama Perusahaan dengan Yayasan
Kartika Eka Paksi dan PT Kimia Farma. Perusahaan
bergerak dalam industri hilir kina terpadu, dengan
mengolah lebih lanjut kulit kina yang dihasilkan
Perusahaan menjadi Kinine dan Kinidine.

SIL established at October 25,1986 the Company
were cooperated with Yayasan Kartika Eka Paksi
and PT Kimia Farma. The Company is engaged in
the integrated downstream industry quinine, with
further processing the resulting skin quinine became
Kinine and Kinidine.

SUMMARY   OF   SIGNIFICANT   ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia (“SAK”) dan
Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan.

The financial statements have been prepared in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards (“SAK”) and Accounting Guidelines for
BUMN Plantation Industry. 

Tanggung Jawab Manajemen dan Persetujuan
atas Laporan Keuangan

Management Responsibility and Approval of
Financial Statements

Penyusunan dan penyajian secara wajar laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan merupakan
tanggung jawab manajemen dan telah diotorisasi
untuk terbit oleh Direksi pada tanggal 3
Februari 2014.

The preparation and fair presentation of the
Company’s consolidated financial statements were
the responsibilities of the management, and were
authorized for issue by the Board of Directors on
February 3, 2014.
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b. b.Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan
Keuangan Konsolidasian

Basis of Measurement and Preparation of the
Financial Statements Consolidated

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan
pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam
kebijakan akuntansi masing- masing akun tersebut.
Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode akrual, kecuali laporan arus
kas konsolidasian.

The consolidated financial statements have been
prepared using the historical cost basis, except for
certain accounts which are prepared on the basis of
other measurements, as described in accounting
policy for each account. The consolidated financial
statements are prepared using the accrual method,
except for the consolidated statements of cash flows.

● jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan, dan
pengungkapan  atas  aset  dan  liabilitas
kontinjensi pada tanggal laporan keuangan;

● the reported amounts of assets and
liabilities   and   disclosure   of   contingent
assets and liabilities at the date of the
financial statements

● jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan
selama tahun pelaporan.

● the reported amounts of income and
expenses during the reporting year.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan SAK, dibutuhkan pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi:

The preparation of consolidated financial statements
in conformity with SAK requires the use of
judgements, estimates  and assumptions that affect:

● penerapan kebijakan akuntansi; ● the application of accounting policies;

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dan menyajikan
sumber dan penggunaan kas dan setara kas dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan. Kas dan setara kas terdiri
dari kas, bank dan deposito berjangka yang jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dan tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Consolidated statements of cash flows are prepared
using the direct method with classifications of cash
flows into operating, investing and financing
activities. Cash and cash equivalents consist of cash
on hand, cash in banks and time deposits with
maturities of three months or less which are not
pledged nor restricted.

Kebijakan akuntansi telah diterapkan konsisten untuk
laporan keuangan konsolidasian interim periode
sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September
2014, kecuali dinyatakan lain sesuai SAK.

The accounting policies applied are consistent for
the interim consolidated financial statements for the
nine-month period ended September 30, 2014,
except stated otherwise, in accordance with PSAK.

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan
tindakan saat ini, hasil aktual mungkin berbeda
dengan jumlah yang diestimasi semula.

Although these estimates are based on
management’s best knowledge of current events and
activities, actual results may differ from those
estimates.
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c. Prinsip Konsolidasi c. Principles of Consolidated

Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan
keuangan Perusahaan dan entitas yang dikendalikan
secara langsung ataupun tidak langsung oleh
Perusahaan.

The consolidated financial statements incorporate
the financial statements of the Company and its
subsidiary and entity in which the Company has
ability to directly or indirectly exercise control.

Entitas dikonsolidasikan sejak tanggal dimana
pengendalian efektif beralih kepada Perusahaan dan
tidak lagi dikonsolidasikan sejak Perusahaan efektif
tidak mempunyai pengendalian. Laporan keuangan
konsolidasian disusun dengan menggunakan
kebijakan akuntansi yang sama untuk transaksi dan
peristiwa lain dalam keadaan yang serupa.

The entities are consolidated from the date on which
effective control was transferred to the Company and
are no longer consolidated when the Company
ceases to have effective control. The consolidated
financial statements have been prepared using
uniform accounting policies for like transactions and
other events in similar circumstances.

Secara khusus, informasi mengenai hal-hal penting
yang terkait dengan ketidakpastian estimasi dan
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian dijelaskan dalam Catatan 3.

In particular, information about significant areas of
estimation uncertainty and critical judgements in
applying accounting policies that have significant
effect on the amount recognized in the consolidated
financial statements are described in Note 3.

Laporan keuangan disajikan dalam mata uang
Rupiah (“Rp”) yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan dan entitas anak.

The financial statements are presented in Indonesian
Rupiah (“Rp”) which is the functional company of the
Company and its subsidiary.

Estimasi dan asumsi yang digunakan ditelaah secara
berkesinambungan. Revisi atas estimasi akuntansi
diakui pada periode dimana estimasi tersebut direvisi
dan periode yang akan datang yang dipengaruhi oleh
revisi estimasi tersebut.

Estimates and underlying assumptions are reviewed
on an ongoing basis. Revisions to accounting
estimates are recognized in the period which the
estimate is revised and in any future period affected.

Pada saat kehilangan pengendalian atas entitas
anak, setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu dan setiap jumlah terhutang oleh atau
kepada entitas anak terdahulu dicatat sesuai dengan
SAK lain sejak tanggal hilangnya pengendalian.

At the time of losing control for its subsidiary, any
residual investment in the former subsidiary and any
amounts owned by or to the former subsidiary is
recorded in accordance with other SAK since the
date of loss of control.

Pengendalian dianggap ada ketika Entitas Induk
memiliki secara langsung atau tidak langsung melalui
entitas anak, lebih dari setengah kekuasaan suara
suatu entitas, kecuali dalam keadaan yang jarang,
dapat ditunjukkan secara jelas bahwa kepemilikan
tersebut tidak diikuti dengan pengendalian. Dalam
kondisi tertentu, pengendalian juga ada ketika
terdapat:

Control is presumed to exist when the Company
owns, directly or indirectly through subsidiaries, more
than half of the voting power of an entity, except in
the circumstances, it can be clearly demonstrated
that such ownership does not constitute control.
Under certain conditions, the control also exists
when there is:

‐ 16 ‐



Laporan Keuangan   Financial Statements

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 2014233

Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

d. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing d. Foreign Currency Transactions and Balances

● kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti
sebagian besar direksi atau dewan komisaris
atau organ pengatur setara dan mengendalikan
entitas melalui dewan atau organ tersebut; atau

● power to designate or remove the majority of the
board of directors or board of directors or
equivalent governing body and control of the
entity is by that board or organization; or

● kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas
pada rapat direksi dan dewan komisaris atau
organ pengatur setara dan mengendalikan
entitas melalui direksi dan dewan komisaris atau
organ tersebut.

● power to vote at meetings of directors and the
majority of the board of directors or equivalent
governing organization and control of the entity
by that board and the board of commissioners or
organization.

● kekuasaan yang melebihi setengah hak
suara sesuai perjanjian dengan investor lain;

● power that exceeds half of voting on an
agreement with other investors;

● kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan
dan operasional entitas berdasarkan anggaran
dasar atau perjanjian;

● power to govern the financial and
operating   policies   the   entity   under   a
statute or an agreement;

Kepentingan non-pengendali pada entitas anak
diidentifikasi secara terpisah dan disajikan dalam
ekuitas. Kepentingan non-pengendali pemegang
saham pada awalnya boleh diukur pada nilai wajar
atau pada proporsi kepemilikan kepentingan non-
pengendali atas aset neto teridentifikasi dari pihak
yang diakuisisi. Pilihan pengukuran dibuat pada saat
akuisisi dengan dasar akuisisi. Setelah akuisisi, nilai
tercatat kepentingan non-pengendali adalah jumlah
kepentingan non-pengendali pada pengakuan awal
ditambah dengan proporsi kepentingan non-
pengendali atas perubahan selanjutnya dalam
ekuitas. Jumlah pendapatan komprehensif
diatribusikan pada kepentingan non-pengendali
bahkan jika hal ini mengakibatkan kepentingan non-
pengendali mempunyai saldo defisit.

Non-controlling interests in subsidiaries are identified
separately and presented within equity. The interest
of non-controlling shareholders maybe initially
measured either at fair value or at the non-controlling
interests’ proportionate share of the fair value of the
acquiree’s identifiable net asset. The choice of
measurement is made on acquisition by acquisition
basis. Subsequent to acquisition, the carrying
amount of non-controlling interest is the amount of
those interests at initial recognition plus non-
controlling interests share of subsequent changes in
equity. Total comprehensive income is attributed to
non- controlling interest having a deficit balance.

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke mata
uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi.

Transactions denominated in foreign currencies are
translated into Rupiah at the rates prevailing as at
the date of the transaction.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak menyebabkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi
ekuitas.

Changes in ownership of the parent entity in the
subsidiaries which is not resulting loss of control is
recognized as equity transaction.

Pengaruh dari seluruh transaksi dan saldo antar
entitas di dalam kelompok usaha yang material telah
dieliminasi dalam penyajian laporan keuangan
konsolidasian.

The effects of all significant transactions and
balances between companies within the Group has
been eliminated in the consolidated financial
statements.
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Mata uang asing Foreign currency

Dollar Amerika Serikat US Dollars
Poundsterling Poundsterling

e. Transaksi Pihak-pihak Berelasi e. Transactions with Related Parties

a) a)

i) i)

ii) ii)

iii) iii)

b) b)

i) i)

Keuntungan atau kerugian dari selisih kurs, yang
sudah terealisasi maupun yang belum, baik yang
berasal dari transaksi dalam mata uang asing
maupun penjabaran aset dan liabilitas moneter
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian tahun berjalan.

Realized and unrealized foreign exchange gains or
losses arising from transactions in foreign currency
and from the translation of foreign currency monetary
assets and liabilities are recognized in the
consolidated statements of comprehensive income
for the year.

December 31, 2014 December 31, 2013

12.440,00         12.189,00        
19.370,34         20.097,00        

Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke mata uang Rupiah dengan kurs tengah
Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal tersebut.
Kurs yang digunakan pada tanggal 31 Desember
2014 dan 2013 sebagai berikut:

As at the statements of consolidated financial
position date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are translated into
Rupiah using the Bank of Indonesia middle rate
prevailing as at that date. The exchange rates used
as of December 31, 2014 and 2013 were as follows:

31 Desember 2014/ 31 Desember 2013/

personil manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk dari entitas pelapor.

is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama entitas pelapor;

has control or joint control over the reporting
entity;

memiliki pengaruh signifikan entitas pelapor;
atau

has significant influence over the reporting
entity; or

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Perusahaan dan entitas anak (entitas
pelapor):

A related party is a person or entity that is related to
the Company and its subsidiaries (the reporting
entity):

Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:

A person or a close member of that person's
family is related to the reporting entity if that
person:

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

An entity is related to the reporting entity if any of
the following conditions applies:

Entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya terkait dengan entitas lain).

The entity, and the reporting entity are
members of the same group (which means
that each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others).
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ii) ii)

iii) iii)

iv) iv)

v) v)

vi) vi)

vii) vii)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan f. Financial Assets and Liabilities

1) Aset Keuangan 1) Financial Liabilities

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

One entity is an associate or joint venture of
the other entity (or an associate or joint
venture of a member of a group of which the
other entity is a member).

Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor.

The entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of either the
reporting entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity is itself
such a plan, the sponsoring employers are
also related to the reporting entity.

Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

Both entities are joint ventures of the same
third party.

Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

One entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity.

Aset keuangan dalam ruang lingkup PSAK No 55
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai yang
efektif, jika sesuai. Aset keuangan Perusahaan
meliputi Kas dan Setara Kas, Piutang Usaha dan
Piutang Lain-lain serta Uang Jaminan.
Perusahaan menentukan klasifikasi atas aset
keuangan pada saat pengakuan awal.

Financial assets within the scope of SFAS No.
55 are classified as financial assets at fair value
through profit or loss, loans and receivables, held
to maturity investment, available for sale financial
assets, or as derivatives designated as hedging
instruments in an effective hedge, as
appropriate. Company financial assets include
cash on hand and cash equivalents, trade and
other receivables, and refundable deposit.
Company determines the classification of its
financial assets at initial recognition. 

Seluruh transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak
berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan
persyaratan dengan pihak ketiga maupun tidak,
diungkapkan pada laporan keuangan konsolidasian.

All transactions with related parties, whether or not
made at similar terms and conditions as those done
with third parties, are disclosed in the consolidated
financial statements.

Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf a).

The entity is controlled or jointly controlled by
a person identified in a).

Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
personil manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

A person identified in (a)(i) has significant
influence over the entity or is a member of
the key management personnel of the entity
(or of a parent of the entity).
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Pengakuan dan Pengukuran Recognition and Measurement

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

      

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan ini
diukur pada nilai wajarnya, ditambah, dalam hal
aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar dalam
laporan laba rugi, biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
atau penerbitan aset keuangan tersebut.
Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasi aset. 

Financial assets are recognized initially at fair
value, plus, in the case of financial assets not at
fair value through profit or loss, directly
attributable transaction costs. The subsequent
measurement of financial assets depends on
their classification. 

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi dipasar aktif. Setelah pengakuan awal,
aset keuangan tersebut dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Keuntungan atau
kerugian diakui pada laporan laba rugi ketika
aset keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai
dan melalui proses amortisasi.

Loans and receivables are non derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. Subsequent to initial recognition, such
financial assets are carried at amortized cost
using the effective interest rate method. Gains or
losses are recognized in the statement of income
when the financial assets are the recognized or
impaired, as well as through the amortization
process.

Setiap tanggal neraca, Perusahaan
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti
yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.

Company assesses at each balance sheet date
whether there is any objective evidence that a
financial assets or a group of financial assets is
impaired. A financial assets or a group of
financial assets is deemed to be impaired if and
only if, there is objective evidence of impairment
as a result of one or more events that has
occurred after the initial recognition of the assets
(an incurred 'loss event') and that loss event has
an impact on the estimated future cash flows of
the financial assets or the group of financial
assets that can be reliably estimated.
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Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, Perusahaan menentukan
apakah terdapat bukti obyektif penurunan nilai
secara individual untuk aset keuangan yang
signifikan atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang tidak signifikan secara individual.
Perusahaan memasukan aset tersebut kedalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karekteristik resiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif.

For financial assets carried at amortized cost,
Company assesses whether objective evidence
of impairment exists collectively for financial
assets. Company includes the asset in a group
of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them
for impairment.

Nilai tercatat aset tersebut diturunkan melalui
akun penyisihan dan jumlah kerugian yang terjadi
diakui pada laporan laba rugi. Pendapatan bunga
terus diakui atas nilai tercatat yang menurun
tersebut berdasarkan suku bunga efektif awal
dari aset. Jika pada tahun berikutnya jumlah
estimasi kerugian penurunan nilai meningkat
atau menurun karena peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan kerugian penurunan nilai,
maka kerugian penurunan nilai yang sudah
diakui sebelumnya dinaikkan atau diturunkan
dengan menyesuaikan akun penyisihan. Jika
penghapusan dimasa datang kemudian diperoleh
kembali, pemulihan tersebut diakui dalam laporan 
laba rugi.

The carrying amount of the asset is reduced
through the use of an allowance account and the
amount of the loss is recognized in the statement
of income. Interest income continues to be
accrued on the reduced carrying amount based
on the original effective interest rate of the asset.
If in a subsequent year the amount of the
estimated impairment loss increases or
decreases because of an event occurring after
the impairment was recognized, the previously
recognized impairment loss is increased or
reduced by adjusting the allowance account. If a
future write off is later recovered, the recovery is
recognized in the statements of income.

Bukti penurunan nilai meliputi indikasi bahwa
kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam, wanprestasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau bunga,
kemungkinan bahwa pihak peminjam akan
dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi
keuangan lainnya dan data yang dapat di
observasi mengindikasikan adanya penurunan
yang dapat diukur atas estimasi arus kas masa
datang, misalnya perubahan kondisi ekonomi
yang berkorelasi dengan wanprestasi atas aset
dalam kelompok tersebut.

Evidence of impairment may include indications
that the debtors or a group of debtors is
experiencing significant financial difficulty, default
or delinquency in interest or principal payments,
the probability that they will enter bankruptcy or
other financial reorganization and where
observable data indicate that there is a
measureable decrease in the estimated future
cash flows, such as changes in arrears or
economic conditions that correlate with defaults. 
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Penghentian Pengakuan

2) Liabilitas Keuangan 2) Financial Liabilities
Kewajiban keuangan dalam ruang lingkup PSAK
No 55 diklasifikasikan sebagai kewajiban
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, kewajiban keuangan yang
dicatat berdasar biaya perolehan diamortisasi
atau derivatif yang telah ditetapkan untuk tujuan
lindung nilai yang efektif, jika sesuai. Perusahaan
menentukan klasifikasi atas kewajiban keuangan
pada saat pengakuan awal. Pada saat
pengakuan awal kewajiban keuangan diukur
pada nilai wajarnya. 

Financial liabilities within the scope of SFAS No.
55 are classified as financial liabilities at fair
value through profit or loss, financial liabilities
measured at amortized cost, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge as appropriate. Company
determines the classification of its financial
liabilities in initial recognition. Financial liabilities
are recognized initially at fair value.

Kewajiban keuangan Perusahaan tediri dari
utang, uang muka pelanggan dan beban masih
harus dibayar yang diklasifikasikan sebagai
kewajiban keuangan yang dicatat berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi. 

Company financial liabilities consist of account
payable, customers deposits and accrued
expenses classified as financial liabilities
measured at amortized cost.

Kewajiban keuangan dihentikan pengakuannya
ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 

A financial liability is derecognized when the
obligation specified in the contract is discharged
or cancelled or expired.

Derecognition
Perusahaan menghentikan pengakuan aset
keuangan, jika dan hanya jika, hak kontraktual
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut berakhir, atau Perusahaan
mentransfer hak untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan atau menanggung
kewajiban untuk membayarkan arus kas yang
diterima tersebut secara penuh tanpa penundaan
berarti kepada pihak ketiga dibawah
kesepakatan pelepasan (pass through
arrangement ), dan Perusahaan telah
mentransfer secara substansial seluruh risiko
dan manfaat atas aset, atau Perusahaan tidak
mentransfer maupun tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset,
namun telah mentransfer pengendalian atas
aset. 

Company derecognized a financial assets if and
only if the contractual rights to receive cash flow
from the asset have expired or Company has
transferred its rights to receive cash flow from the
asset or has assumed an obligation to pay the
received cash flow in full without material delay to 
a third party under a 'pass through arrangement',
and either Company has transferred substantially
all the risks and rewards of the asset, or
Company has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
asset, but has transferred control of the asset.

Ketika kewajiban keuangan saat ini digantikan
dengan yang lain dari pemberi pinjaman yang
sama dengan persyaratan yang berbeda secara
substansial, atau modifikasi secara substansial
atas ketentuan kewajiban keuangan yang saat ini
ada, maka pertukaran atau modifikasi tersebut
dicatat sebagai penghapusan kewajiban
keuangan awal dan pengakuan kewajiban
keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat
kewajiban keuangan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi. 

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability
are substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in the statements
of income.
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3) Saling Hapus dari Instrumen Keuangan 3) Offsetting of Financial Instruments

g. Kas dan Setara Kas g. Cash and Cash Equivalent

h. Piutang Usaha dan Piutang Non-usaha h. Trade and Non-trade Receivables

Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang dari
pelanggan atas penjualan barang dagangan atau
jasa dalam kegiatan usaha normal. Jika piutang
diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun
atau kurang, piutang diklasifikasikan sebagai aset lancar.
Jika tidak, piutang disajikan sebagai aset tidak lancar.

Trade receivables are amounts due from customers
for merchandise sold or services performed in the
ordinary course of business. If collection is expected
in one year or less, they are classified as current
assets. If not, they are presented as non-current
assets.

Piutang usaha dan piutang non‐usaha pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan signifikan,
dikurangi provisi atas penurunan nilai.

Trade and non-trade receivables are recognised
initially at fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest method. if
the impact of discounting is significant, less any
provision for impairment.

Pada laporan arus kas konsolidasian, kas dan setara kas
mencakup kas, simpanan yang sewaktu‐waktu bisa
dicairkan dan investasi likuid jangka pendek lainnya yang
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dan
cerukan. Pada laporan posisi keuangan konsolidasian,
cerukan disajikan bersama sebagai pinjaman dalam
liabilitas jangka pendek.

In the consolidated statement of cash flows, cash
and cash equivalents include cash in hand, deposits
held at call with banks, other short-term highly liquid
investments with original maturities of three months
or less, and bank overdrafts. In the consolidated
statement of financial position, bank overdrafts are
shown within borrowings in current liabilities.

Aset keuangan dan kewajiban keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam
neraca jika, dan hanya jika, terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk saling hapus atas
jumlah yang diakui dan terdapat niat untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
kewajiban secara simultan.

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount are reported in the balance
sheet if and only if there is a currently
enforceable legal right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or to realize the assets and settle the
liabilities simultaneously.
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i. Persediaan i. Inventories

j. Biaya Dibayar Dimuka j. Prepaid Expenses

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat
masing‐masing biaya dengan menggunakan metode garis
lurus.

Prepaid expenses are amortized over their benefical
periods using the straight-line method.

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih. Biaya
perolehan ditentukan berdasarkan metode rata‐rata
tertimbang dari setiap kelompok persediaan.

Inventories are stated at cost or net realizable value,
whichever is lower.Cost is determined using the
weighted-average method from each group of
inventories.

Kolektibilitas piutang usaha dan piutang non‐usaha
ditinjau secara berkala. Piutang yang diketahui tidak
tertagih dihapuskan secara langsung mengurangi nilai
tercatatnya. Akun penyisihan digunakan ketika terdapat
bukti yang objektif bahwa Perusahaan dan entitas anak
tidak dapat menagih seluruh nilai terutang sesuai dengan
persyaratan awal piutang, Kesulitan keuangan signifikan
yang dialami debitur, kemungkinan debitur dinyatakan
pailit atau melakukan reorganisasi keuangan dan gagal
bayar atau menunggak pembayaran merupakan indikator
yang dianggap dapat menunjukan adanya penurunan nilai
piutang. Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih
antara tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas
masa depan pada tingkat suku bunga efektif awal. Arus
kas terkait dengan piutang jangka pendek tidak
didiskontokan apabila efek diskonto tidak material.

Collectability of trade and non-trade receivables is
reviewed on an ongoing basis. Debts which are
known to be uncollectible are written off by reducing
the carrying amount directly. An allowance account is
used when there is objective evidence that the Group
will not be able to collect all amounts due according
to the original terms of the receivables. Significant
financial difficulties of the debtor, probability that the
debtor will enter bankruptcy or financial
reorganisation, and default or delinquency in
payments are considered indicators that the trade
receivable is impaired. The amount of the impairment
allowance is the difference between the asset's
carrying amount and the present value of estimated
future cash flows, discounted at the original effective
interest rate. Cash flows relating to short term
receivables are not discounted if the effect of
discounting is immaterial.

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada laporan laba
rugi dan disajikan dalam akun “beban lain‐lain”. Ketika
piutang usaha dan piutang non‐usaha yang rugi penurunan 
nilainya telah diakui, tidak dapat ditagih pada periode
selanjutnya, maka piutang tersebut dihapusbukukan
dengan mengurangi akun penyisihan. Jumlah yang
selanjutnya dapat ditagih kembali atas piutang yang
sebelumnya telah dihapusbukukan, dikreditkan terhadap
'beban lain‐lain" pada laporan laba rugi.

The amount of the impairment loss is recognised in
profit or loss within "impairment charges". When a
trade and non-trade receivable for which an
impairment allowance had been recognized becomes
uncollectible in a subsequent period, it is written off
against the allowance account. Subsequent
recoveries of amounts previously written off are
credited against "impairment charges" in profit or
loss.
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k. Investasi pada Entitas Asosiasi k. Investment in Associates

Perusahaan menentukan apakah perlu untuk mengakui
tambahan rugi penurunan nilai atas investasi Perusahaan
dalam entitas asosiasi. Perusahaan menentukan pada
setiap tanggal pelaporan apakah terdapat bukti yang
obyektif yang mengindikasikan bahwa investasi dalam
entitas asosiasi mengalami penurunan nilai. Dalam hal ini,
Perusahaan menghitung jumlah penurunan nilai
berdasarkan selisih antara jumlah terpulihkan atas
investasi dalam entitas asosiasi dan nilai tercatatnya, dan
mengakui penurunan nilai tersebut dalam laba rugi.

The Company determines whether it is necessary to
recognize an additional impairment loss on the
Company’s investment in its associated company.
The Company determines at each reporting date
whether there is any objective evidence that the
investment in the associated company is impaired. If
this is the case, the Company calculates the amount
of impairment as the difference between the
recoverable amount of the investment in associated
company and its carrying value, and recognizes the
impairment in profit or loss.

Investasi Perusahaan pada entitas asosiasi diukur dengan
menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah
suatu entitas di mana Perusahaan mempunyai pengaruh
signifikan. Sesuai dengan metode ekuitas, nilai perolehan
investasi ditambah atau dikurang dengan bagian
Perusahaan atas laba atau rugi neto, dan penerimaan
dividen dari entitas asosiasi sejak tanggal perolehan.

The Company’s investment in its associated
company is accounted for using the equity method.
An associated company is an entity in which the
Company has significant influence. Under the equity
method, the cost of investment is increased or
decreased by the Company’s share in net earnings
or losses of, and dividends received from, the
associated company since the date of  acquisition.

Laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
mencerminkan bagian atas hasil operasi dari entitas
asosiasi. Bila terdapat perubahan yang diakui langsung
pada ekuitas dari entitas asosiasi, Perusahaan mengakui
bagiannya atas perubahan tersebut dan mengungkapkan
hal ini, jika dapat diterapkan, dalam laporan perubahan
ekuitas konsolidasian. Laba atau rugi yang belum
direalisasi sebagai hasil dari transaksi‐transaksi antara
Perusahaan dengan entitas asosiasi dieliminasi pada
jumlah sesuai dengan kepentingan Perusahaan dalam
entitas asosiasi.

The consolidated statements of comprehensive
income reflect the share of the results of operations
of the associated company. Where there has been a
change recognized directly in the equity of the
associated company, the Company recognizes its
share of any such changes and discloses this, when
applicable, in the consolidated statements of
changes in equity. Unrealized gains and losses
resulting from transactions between the Company
and the associated company are eliminated to the
extent of the Company’s interest in the associated
company.
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l. Tanaman Perkebunan l. Plantations

Tanaman Belum Menghasilkan Immature Plantations

Tanaman Menghasilkan Immature Plantations

1) 1)

2) 2)

Tanaman belum menghasilkan dinyatakan sebesar biaya
perolehan yang meliputi biaya persiapan lahan,
pembibitan, penanaman, pemupukan dan pemeliharaan
termasuk kapitalisasi biaya pinjaman yang digunakan
untuk membiayai pengembangan tanaman belum
menghasilkan. Pada saat tanaman sudah menghasilkan,
akumulasi biaya perolehan tersebut akan direklasifikasi ke
tanaman menghasilkan.

Immature plantations are stated at acquisition cost
which includes costs incurred for land clearing,
seedling, planting, fertilizing and maintenance,
including capitalization of borrowing costs incurred
on loans used to finance the development of
immature plantations. When the plantations are
mature, the accumulated costs are reclassified to
mature plantations.

Jangka waktu suatu tanaman dinyatakan mulai
menghasilkan ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan
penilaian manajemen, dengan ketentuan sebagai berikut:

The actual time for a plantation to be deemed
productive is dependent upon vegetative growth and
is assessed by management, as follows:

Investasi dalam saham dengan pemilikan 20% sampai
dengan 50%, baik langsung maupun tidak langsung, atau
Perusahaan memiliki pengaruh signifikan untuk
berpartisipasi dalam keputusan yang menyangkut
kebijakan keuangan serta operasi dari perusahaan
tersebut tetapi bukan merupakan pengendalian terhadap
kebijakan tersebut, dinyatakan sebesar biaya perolehan,
ditambah atau dikurangi dengan bagian laba atau rugi
perusahaan asosiasi sejak perolehan sebesar persentase
kepemilikan dan dikurangi dengan dividen diterima
(metode ekuitas). Bila terjadi penurunan nilai bersifat
permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi untuk
mengakui penurunan tersebut yang ditentukan untuk
setiap investasi secara individu dan kerugiannya
dibebankan pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Investments in shares of stock with ownership
interest of 20% to 50%, directly or indirectly, or where
the Company is in a position to exercise significant
influence, but not control, through participation in
financial and operating policy decision of the
investee, are accounted for using the equity method
whereby the Company's proportionate share in the
income or loss of the associates after the date of
acquisition is added to or deducted from, and
dividends received are deducted from the acquisition
cost of the investments (equity method). The carrying
amount of the investments is written down to
recognize a permanent decline in the value of the
individual investments. Any such write-down is
charged directly to current operations.

Tanaman teh dinyatakan sebagai tanaman
menghasilkan apabila telah berumur 3
tahun;

A tea plantation is declared to be mature when it
reaches the age of 3 years;

Tanaman kelapa sawit dinyatakan sebagai
tanaman menghasilkan apabila telah berumur 3
tahun dan 60% dari jumlah seluruh pohon per
blok telah menghasilkan tandan buah atau dua
lingkaran tandan telah matang atau berat rata-rata
buah per tandan telah mencapai tiga kilogram
atau lebih;

An oil palm plantation is declared to be mature
when it reaches the age of 3 years, and 60%
of the trees at each block produce clusters of
fruit, or two of the clusters are ripe, or the
average weight of the fruit of each cluster weighs
three kilograms or more;
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3) 3)

4) 4)

5) 5)

6) 6)

Teh Tea
Kelapa sawit Palm oil
Karet Rubber
Kina Quinine
Kopi Coffee
Kopi hortikultura Horticulture

Tanaman Lainnya Other Plantations

m. Aset Tetap m. Fixed Assets

Tanaman menghasilkan disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa menghasilkan masing-masing
tanaman sebagai berikut:

Mature plantations are depreciated using the
straight-line method based on the estimated
useful life of each plantation, as follows:

Tahun/Years
50
25
25

Tanaman kina dinyatakan sebagai tanaman
menghasilkan apabila telah berumur 6
tahun.

A quinine plantation is declared to be mature
when  it  reaches  the  age  of 6 years

Tanaman kopi dinyatakan sebagai tanaman
menghasilkan apabila telah berumur 3
tahun.

Coffee plantation is declared to be mature when
it reaches the age of 3 years

Tanaman buah-buahan hortikultura dinyatakan
sebagai tanaman menghasilkan apabila telah
berumur 1 s.d 4 tahun

Horticulture plantation is declared to be mature
when it reaches the age of 1 up to 4 year.

Tanaman karet dinyatakan sebagai tanaman
menghasilkan apabila telah berumur 5 tahun dan
60% dari jumlah seluruh pohon per blok sudah
dapat disadap dan mempunyai ukuran lilit batang
45 cm yang diukur pada ketinggian satu meter
dari pertautan okulasi;

A rubber plantation is declared to be mature
when it reaches the age of 5 years and 60% of
the entire trees of each block can be tapped and
the diameter of the trees is 45 centimetres which
is measured at the height of 1 meter above
grafting joint;

Aset tetap, kecuali tanah dinyatakan sebesar biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk biaya
penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi,
jika memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat
inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu
diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying amount”) aset
tetap sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif pada saat terjadinya.

Fixed assets, except land, are stated at cost less
accumulated depreciation and impairment losses.
Such cost includes the cost of replacing part of fixed
assets when that cost is incurred, if the recognition
criteria are met. Likewise, when a major inspection is
performed, its cost is recognized in the carrying
amount of fixed assets as a replacement if the
recognition criteria are satisfied. All repairs and
maintenance costs that do not meet the recognition
criteria are recognized in the statements of
comprehensive income as incurred.
 

15
20

2-20

Biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan
pengembangan tanaman lainnya, dikapitalisasi
sebagai harga perolehan tanaman lainnya.
Apabila telah tersedia pohon siap tebang, maka
direklasifikasi ke tanaman lainnya siap tebang.

All costs incurred in the development the other
plantations, are capitalized as cost of other
plantations. If the planted trees ready for harvest,
it is reclassified as other plantations ready for
harvest.
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Bangunan Buildings
Mesin dan instalasi pabrik Machinery and plant installations
Jalan, jembatan dan saluran air Roads, bridges and water canals
Alat pengangkutan Transportation vehicles
Alat pertanian dan inventaris lainnya Farming and others equipment

5
5

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
dan tidak disusutkan.

Land is stated at cost and is not depreciated.
 

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
penyusutan direview setiap akhir tahun dan pengaruh
dari setiap perubahan estimasi tersebut berlaku
prospektif.

The estimated residual values, useful lives and
depreciation method are reviewed at each financial
year end and the effect of any changes in estimates
is accounted for prospectively.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis
lurus selama umur manfaat aset tetap yang diestimasi
sebagai berikut

Depreciation is computed using the straight- line
method over the estimated useful lives of the assets
as follows:

Tahun/Years

5 - 20
8 - 20
5 - 16

Biaya pinjaman yang secara langsung dapat diatribusikan
dengan kegiatan pekerjaan konstruksi dikapitalisasi ke
kelompok aset dalam penyelesaian.

Borrowing costs that are directly attributable to the
activities of the construction progress is capitalized to
the construction in progress.
 

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset) dimasukkan dalam laporan
laba rugi komprehensif pada tahun aset tersebut
dihentikan pengakuannya.
.

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits are
expected from its use or disposal. Any gain or loss
arising on derecognition of the asset (calculated as
the difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is included the 
statements of comprehensive income in the year the
asset is derecognized.

Jumlah tercatat aset tetap dikaji ulang untuk penurunan
nilai apabila terdapat kejadian atau perubahan keadaan
yang mengindikasikan bahwa jumlah tercatat
kemungkinan tidak dapat dipulihkan. Penurunan nilai
aset, jika ada, diakui sebagai rugi pada laporan
laba     rugi
komprehensif.

The carrying amount of fixed assets are reviewed
for impairment whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying amount
may not be recoverable. Impairment in asset value,
if any, is recognized as loss in the statements of
comprehensive income.
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n. Perkebunan Inti Rakyat dan Plasma n. Nucleus Estate Smallholders and Plasma

Perkebunan Plasma sama halnya dengan PIR, tetapi
sumber pendanaan dari pinjaman bank dan atas tanah
milik petani setempat (petani plasma).
  

Plasma estate is similar with NES, but it is funded
from the bank loans and uses the land areas owned
by the local farmers (plasma farmers).
 

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan yang meliputi seluruh biaya (termasuk biaya
pinjaman) untuk membuat aset dalam penyelesaian
dapat berfungsi dan siap digunakan sesuai dengan
tujuannya. Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan
ke masing‐ masing aset tetap yang bersangkutan pada
saat selesai dan siap digunakan.
  

Construction in progress is stated at cost that
consist of all costs (including borrowing cost)
attributable to bringing the constructed asset to
working condition and getting it ready for its
intended use. Construction in progress is
transferred to the respective fixed assets account
when completed and ready for use.

Perkebunan Inti Rakyat (PIR) merupakan bentuk
kebijakan Pemerintah Indonesia yang berkaitan dengan
kerjasama pengembangan perkebunan. Perusahaan dan
entitas anak memperoleh hak guna usaha kebun inti
apabila bersedia membangun areal perkebunan rakyat di
atas tanah milik Pemerintah. Sebagai pihak inti,
Perusahaan dan entitas anak berkewajiban untuk
melatih dan mengawasi petani dan membeli hasil
produksi perkebunan milik petani dengan harga yang
telah ditetapkan Pemerintah. Perkebunan rakyat akan
diserahkan kepada petani pada saat perkebunan mulai
menghasilkan dengan harga konversi yang ditetapkan
oleh Pemerintah.
  

The Nucleus Estate Smallholders (NES) is an
Indonesian Government policy related to
cooperation in plantation development. A company
is provided with a nucleus plantation business right
on the condition that it is willing to develop
community plantation area on State-owned lands.
As a party of NES, the Company and its subsidiary
is responsible for training and supervising the
farmers on the area and for buying the farmers’
plantation production at government-determined
prices. The plantation is to be handed over to the
farmer concerned at the time the plantation
produces. The conversion price of the farmer’s
plantation is determined by the government.

Pengeluaran untuk pengelolaan perkebunan dan
pelatihan petani didanai oleh Pemerintah, dan apabila
sementara ditalangi Perusahaan dan entitas anak, diakui
sebagai Piutang PIR. Petani berkewajiban menjual hasil
panenannya kepada Perusahaan dan entitas anak inti
sekaligus untuk mencicil piutang tersebut. 

Expenses for managing the farmers’ plantations and
for the training of farmers are funded by the
government and when, in this case, temporary
advances are given by the Company and its
subsidiary to the farmers which are recognized as
NES Receivables. The farmers are required to sell
their harvest to the nucleus company and at the
same time cover advances previously received with
funds received from such sale.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dalam kegiatan
usaha dan disimpan untuk dijual, dihentikan
penyusutannya dan disajikan pada nilai terendah antara
nilai tercatat dengan nilai yang dapat diperoleh kembali
dan disajikan sebagai aset dimiliki untuk dijual dalam
bagian akun “Aset lain‐lain” pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.
 

Fixed assets not used in operations and held for
sale, ceased of being depreciation and are stated at
the lower of cost or their recoverable amount and
presented as asset held for sale as part of “Other
assets” account in the consolidated statements of
financial position.
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o. Biaya Tangguhan Hak Atas Tanah o. Deferred Charges for Landrights

p. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan p. Impairment of Non-Financial Asset

q. Utang Usaha q.  Trade Payable

Biaya yang terjadi sehubungan dengan perpanjangan hak
atas tanah ditangguhkan dan disajikan sebagai akun
“Biaya tangguhan hak atas tanah” pada laporan posisi
keuangan. Biaya tangguhan tersebut diamortisasi
dengan menggunakan metode garis lurus selama umur
hukum hak atau umur ekonomis tanah mana yang lebih
pendek.

Costs related to renewal of landrights title are
deferred and presented as "Deferred charges for
landrights" account in the statemets of financial
position. These deferred charges are amortized
using the straight-line method over the legal term or
economic life of the related landrights which ever
shorter.
 

Pada tanggal pelaporan, Perusahaan dan entitas anak
menelaah nilai tercatat aset non‐keuangan untuk
menentukan apakah terdapat indikasi bahwa aset
tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali dari
aset diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan
untuk mengestimasi nilai yang dapat diperoleh kembali
atas suatu aset individu, Perusahaan dan entitas anak
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh kembali dari
unit penghasil kas atas aset.

At reporting dates, the Company and its subsidiary
review the carrying amount of non- financial assets
to determine whether there is any indication that
those assets have suffered an impairment loss. If
any such indication exists, the recoverable amount
of the asset is estimated in order to determine the
extent of the impairment loss (if any). Where it is not
possible to estimate the recoverable amount of an
individual asset, the Company and its subsidiary
estimate the recoverable amount of the cash
generating unit to which the asset belongs.
 

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali adalah
nilai tertinggi antara harga jual neto atau nilai pakai. Jika
jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset non‐
keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas)
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat diperoleh
kembali dan rugi penurunan nilai diakui langsung ke laba
rugi.

Estimated recoverable amount is the higher of fair
value less cost to sell and value In use. If the
recoverable amount of the non-financial asset (cash
generating unit) is less than its carrying amount, the
carrying amount of the asset (cash generating unit)
is reduce to its recoverable amount and an
impaiment loss is recognized immediately against
earnings.

Utang usaha adalah kewajiban membayar barang atau
jasa yang telah diterima dalam kegiatan usaha normal
dari pemasok.

Trade payables are obligations to pay for goods or
services that have been acquired in the ordinary
course of business from suppliers.

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif.
  

Trade payables are recognized initially at fair value
and subsequently measured at amortised cost
using the effective interest rate method.
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r. Pinjaman r.

s. Transaksi Sewa s. Lease Transactions

a) a)

b) b)

c) c)

Penentuan apakah suatu kontrak merupakan atau
mengandung unsur sewa adalah berdasarkan substansi
kontrak pada tanggal awal sewa, yakni apakah
pemenuhan syarat kontrak tergantung pada penggunaan
aset tertentu dan kontrak tersebut berisi hak untuk
menggunakan aset tersebut.

The determination of whether an arrangement is or
contains a lease is based on the substance of the
arrangement at inception date of whether the
fulfillment of the arrangement is dependent on the
use of a specific asset or assets and the
arrangement conveys a right to use the asset.
 

Evaluasi ulang atas perjanjian sewa dilakukan setelah
tanggal awal sewa hanya jika salah satu kondisi berikut
terpenuhi:

A reassesment is made after inception of the lease
only if one of the following applies:

Terdapat perubahan dalam persyaratan
perjanjian kontraktual, kecuali jika perubahan
tersebut hanya memperbaharui atau
memperpanjang perjanjian yang ada;

There is a change in contractual terms, other
than a renewal or extension of the
arrangement;

Borrowings

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai
wajar, dikurangi dengan biaya‐biaya transaksi yang
terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi; selisih antara penerimaan
(dikurangi biaya transaksi) dan nilai pelunasan dicatat
pada laporan laba rugi selama periode pinjaman dengan
menggunakan metode bunga efektif.

Borrowing are recognized initially at fair value, net of
transaction costs incurred. Borrowing are
subsequently carried at amortized cost; any
difference between the proceeds (net of transaction
costs) and the redemption value is recognized in the
profit or loss over the period of the borrowings using
the effective interest method.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas
pinjaman diakui sebagai biaya transaksi pinjaman
sepanjang besar kemungkinan sebagian atau seluruh
fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya memperoleh
pinjaman ditangguhkan sampai penarikan pinjaman
terjadi. Sepanjang tidak terdapat bukti bahwa besar
kemungkinan sebagian atau seluruh fasilitas akan
ditarik, biaya memperoleh pinjaman dikapitalisasi
sebagai pembayaran di muka untuk jasa likuiditas dan
diamortisasi selama periode fasilitas yang terkait. 

Fees paid on the establishment of loan facilities are
recognised as transaction costs of the loan to the
extent that it is probable that some or all of the
facility will be drawn down. In this case, the fee is
deferred until the draw- down occurs. To the extent
that there is no evidence that it is probable that
some or all of the facility will be drawn down. the fee
is capitalised as a pre-payment for liquidity services
and amortised over the period of the facility to which
it relates
 

Opsi pembaruan dilakukan atau perpanjangan
disetujui oleh pihak-pihak yang terkait dalam
perjanjian, kecuali ketentuan pembaruan atau
perpanjangan pada awalnya telah termasuk
dalam masa sewa;

A renewal option is exercised or extension
granted, unless the term of the renewal or
extension was initially included in the lease
term;

Terdapat perubahan dalam penentuan apakah
pemenuhan perjanjian tergantung pada suatu
aset tertentu; atau

There is a change in the determination of
whether the fulfillment is dependent on a
specificed asset; or
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d) d)

Sewa Pembiayaan - Sebagai Lesse Financial Lease - as a Lesse

Sewa Operasi - Sebagai Lesse Operating Lease - as a Lesse
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika
sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset.
Dengan demikian, pembayaran sewa operasi diakui
sebagai beban dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian dengan dasar garis lurus (straight‐line
basis) selama masa sewa.
 

Leases are classified as operating leases if the
lease does not transfer substantially all the risks and
rewards incidental to ownership. Thus, the operating
lease payments are recognized as an expense in
the consolidated statements of the comprehensive
income on a straight-line basis over the lease term.
 

Apabila evaluasi ulang telah dilakukan, maka akuntansi
sewa harus diterapkan atau dihentikan penerapannya
pada tanggal dimana terjadi perubahan kondisi pada
skenario a, c, atau d dan pada tanggal pembaruan atau
perpanjangan sewa pada skenario b.

Where a reassesment is made, lease accounting
shall commence or cease from the date when the
change in circumstances gave rise to the
reassesment for scenarios a, c or d and the date of
renewal or extension period for scenario b.

 

Sewa pembiayaan yang mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan suatu aset kepada Grup, dikapitalisasi pada
awal sewa sebesar nilai wajar aset sewaan atau sebesar
nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini
lebih rendah dari nilai wajar. Pembayaran sewa
dipisahkan antara bagian yang merupakan beban
keuangan dan bagian yang merupakan pelunasan
liabilitas sehingga menghasilkan suatu suku bunga
periodik yang konstan atas saldo liabilitas. Beban
keuangan dibebankan ke laba rugi komprehensif
konsolidasian tahun berjalan.
  

Leases which transfer to the Group substantially all
the risk and benefits incidental to ownership of the
leased item, are capitalized at the inception of the
lease at the fair value of the leased property or, if
lower, at the present value of the minimum lease
payments. Lease payments are apportioned between
the finance charge and reduction of the lease liability
so as to achieve s constant rate of interest in the
remaining balance of the liability. Finance charges
are charged directly against consolidated statements
of comprehensive income.
 

Aset sewaan disusutkan sepanjang estimasi umur
manfaatnya. Apabila tidak terdapat keyakinan memadai
bahwa Grup akan memperoleh hak kepemilikan atas
aset tersebut pada akhir masa sewa, maka aset sewaan
disusutkan sepanjang estimasi umur manfaat atau masa
sewa, mana yang lebih pendek.
  

Capitalized leased assets are depreciated over the
estimared useful life of the assets except if there is
no reasonable certainty that the Group will obtain
ownership by the end of lease term, in which case
the lease assets are depreciated over the shorter of
the estimated useful life of the assets and the lease
t

Terdapat perubahan substansial atas aset yang
disewa.

There is a substantial change to the asset.
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t. Pengakuan Pendapatan dan Beban t. Revenue and Expense Recognition

Beban diakui pada saat terjadinya (dasar akrual).

u. Provisi u. Provision

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat
ekonomi akan diperoleh oleh Perusahaan dan entitas
anak dan jumlahnya dapat diukur secara handal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar pembayaran yang
diterima, tidak termasuk diskon, rabat, pajak ekspor dan
pajak pertambahan nilai. Kriteria spesifik berikut juga
harus dipenuhi sebelum pendapatan diakui.
  

Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to the
Company and its subsidiary and the revenue can be
reliable measured. Revenue is measured at the fair
value of the consideration received, excluding
discounts, rebated, export tax and value added
taxes. The following specific recognition criteria
must also be met before revenue is recognized.

Jumlah yang diakui sebagai provisi merupakan estimasi
terbaik dari pertimbangan yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban kini pada akhir periode
pelaporan, dengan mempertimbangkan risiko dan
ketidakpastian yang meliputi kewajibannya. Apabila
suatu provisi diukur menggunakan arus kas yang
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka
nilai tercatatnya adalah nilai kini dari arus kas.
  

The amount recognized as a provision is the best
estimate of the consideration required to settle the
present obligation at the end of the reporting period,
taking into account the risks and uncertainties
surrounding the obligation. Where a provision is
measured using the cash flows estimated to settle
the present obligation, its carrying amount is the
present value of those cash flows.
 

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan
disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik yang
paling kini. Jika arus keluar sumber daya untuk
menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar tidak
terjadi, maka provisi dibatalkan.

Provisions are reviewed at each reporting date and
adjusted to reflect the current best estimate. If it is
no longer probable that an outflow of resources
embodying economic benefits will be required to
settle the obligation, the provision is reversed.
 

Pendapatan dari penjualan barang jadi diakui pada saat
risiko dan manfaat barang secara signifikan telah
berpindah kepada pelanggan.
 

Revenue from the sales of finished goods is
recognized when the significant risks and rewards of
ownership of the goods have been transferred to the
customers.

Expenses   are   recognized   when   incurred
(accrual basis).

Provisi diakui ketika Perusahaan dan entitas anak
memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu,
kemungkinan besar Perusahaan dan entitas anak
diharuskan menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat.
  

Provisions are recognized when the Company and
its subsidiary has a present obligation (legal or
constructive) as a result of a past event, it is
probable that the Company and its subsidiary will be
required to settle the obligation, and a reliable
estimate can be made of the amount of the
obligation.
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v. Biaya Pinjaman v. Borrowing costs

w. Pajak Penghasilan w. Income Tax

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara langsung
dengan perolehan, konstruksi atau pembuatan aset
kualifikasian, merupakan aset yang membutuhkan waktu
yang cukup lama agar siap untuk digunakan atau dijual,
dikapitalisasi pada biaya perolehan aset tersebut,
sampai dengan saat selesainya aset secara substansial
siap untuk digunakan atau dijual.
  

Borrowing costs directly attributable to the
acquisition, construction or production of qualifying
assets, which are assets that necessarily take a
substantial period of time to get ready for their
intended use or sale, are capitalized to the cost of
those assets, until such time as the assets are
substantially ready for their intended use or sale.
 

Penghasilan investasi diperoleh atas investasi sementara
dari pinjaman yang secara spesifik belum digunakan
untuk pengeluaran aset kualifikasian dikurangi dari biaya
pinjaman yang dikapitalisasi.

Investment income earned on the temporary
investment of specific borrowings pending their
expenditure on qualifying assets is deducted from
the borrowing costs eligible for capitalization.
 

Perusahaan dan entitas anak menerapkan metode aset
dan liabilitas dalam menghitung pajak tangguhannya.
Dengan metode ini, aset dan liabilitas pajak tangguhan
diakui pada setiap tanggal pelaporan sebesar perbedaan
temporer aset dan liabilitas untuk tujuan akuntansi dan
tujuan pajak. Metode ini juga mengharuskan pengakuan
manfaat pajak di masa akan datang, jika kemungkinan
realisasi manfaat tersebut dimasa mendatang cukup
besar. Tarif pajak yang berlaku atau yang secara
substansial telah berlaku digunakan dalam menentukan
pajak penghasilan tangguhan.

The Company and its subsidiary adopts the asset
and liability method in determining its deferred tax.
Under this method, deferred tax assets and liabilities
are recognized at each reporting date for temporary
differences between the financial and tax bases of
assets and liabilities. This method also requires the
recognition of future tax benefits, to the extent that
realization of such benefits is probable. Currently
enacted or substantially enacted tax rates are used
in the determination of deferred income tax.

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Beban pajak penghasilan diakui dalam laba
atau rugi, kecuali untuk item yang langsung diakui di
komponen ekuitas lainnya, dimana beban pajak yang
terkait dengan item tersebut diakui di pendapatan
komprehensif lain.

Income tax expense comprises of current and
deferred taxes. Income tax expense is recognized in
profit or loss except to the extent it relates to items
recognized directly in other equity components, in
which case it is recognized in other comprehensive
income.
 

Beban pajak kini adalah utang pajak yang ditentukan
berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku atau yang secara substansial telah berlaku pada
tanggal pelaporan.

Current tax is the expected tax payable on the
taxable income for the year, using tax rates enacted
or substantively enacted at the reporting date.
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x. Imbalan Kerja x. Employee Benefits

Imbalan Pasca Kerja Post - Employment Benefits
Program Pensiun Pension Plan

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui pada saat
Surat Ketetapan Pajak diterima atau jika Perusahaan dan
entitas anak mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

Amendments to tax obligations are recorded when
an assessment is received or, if appealed against
by the Company and its subsidiary, when the results
of the appeal are determined.
 

Program pensiun imbalan pasti adalah program pensiun
yang menetapkan jumlah imbalan pensiun yang akan
diterima oleh karyawan pada saat pensiun. Dana
pensiun tersebut dikelola oleh Dana Pensiun Perkebunan
(Dapenbun).

Defined benefit pension plan program is a pension
plan that defines an amount of pension benefit that
an employee will receive on retirement. The pension
fund is managed by Dana Pensiun Perkebunan
(Dapenbun).

Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat
kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal pada masa
datang akan memadai untuk mengkompensasi
perbedaan temporer yang menimbulkan aset pajak
tangguhan tersebut.

Deferred tax assets are recognized to the extent
that it is probable that future taxable profit will be
available to compensate the temporary differences
which result in such deferred tax assets.

Program pensiun iuran pasti adalah program pensiun
dimana Perusahaan dan entitas anak akan membayar
iuran tetap kepada Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Defined contribution pension plan is a pension plan
under which the Company and its subsidiary pays
fixed contributions to the Financial Institution
Pension Fund of PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk.

Perhitungan program pensiun imbalan pasti

menggunakan metode Projected Unit Credit. Perusahaan

dan entitas anak telah memilih metode koridor 10%

untuk pengakuan keuntungan dan kerugian aktuarial

dalam pencadangan imbalan kerja sesuai undang‐

undang tenaga kerja. Akumulasi keuntungan dan

kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang

melebihi 10% dari nilai kini liabilitas imbalan pasti dan

10% dari nilai wajar aset program diakui dengan metode

garis lurus selama rata‐rata sisa masa kerja yang

diprakirakan dari para pekerja dalam program tersebut.

Biaya jasa lalu dibebankan langsung apabila imbalan

tersebut menjadi hak atau vested, dan sebaliknya akan

diakui sebagai beban dengan metode garis lurus selama

periode rata‐rata sampai imbalan tersebut menjadi

vested.

  

The cost of providing defined benefit pension plan is
determined using the Projected Unit Credit Method.
The Company and His subsidiary has chosen the
10% corridor method for the recognition of actuarial
gains and losses on provision for employee benefits
in accordance with labor law. The accumulated
unrecognized actuarial gains or losses that exceed
10% of the present value of the Company and its
subsidiary’s and its subsidiaries’ defined benefit
obligation and 10% of the fair value of plan assets
are recognized on straight-line basis over the
expected average remaining working lives of the
participating employees. Past service cost is
recognized immediately to the extent that the
benefits are already vested, and otherwise is
amortized on a straight-line basis over the average
period until the benefits become vested.
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Santunan Hari Tua Old - Ages Benefits
Perusahaan dan entitas anak memberikan imbalan
santunan hari tua untuk para karyawan yang telah
mencapai usia pensiun. Hak atas imbalan ini pada
umumya diberikan apabila karyawan bekerja hingga
mencapai usia pensiun dan memenuhi masa kerja
tertentu. Prakiraan biaya imbalan ini diakru sepanjang
masa kerja karyawan, dengan menggunakan metodologi
akuntansi yang sama dengan metodologi yang
digunakan dalam perhitungan program pensiun imbalan
pasti.
  

The Company and its subsidiary provides old age
retirement benefits for employees who have
reached the retirement age. The rights over these
benefits isusually based on employees that have
reached retirement age and those who have
reached certain working period. The expected costs
of these benefits are accrued over the employees’
working period, using an accounting methodology
similar to the methodology used in the calculation of
defined benefit pension plans.
 

Jumlah liabilitas program pensiun imbalan pasti yang
diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian
merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti pada tanggal
laporan posisi keuangan dikurangi nilai wajar aset
program, serta disesuaikan dengan keuntungan dan
kerugian aktuarial yang belum diakui, dan biaya jasa lalu
yang belum diakui.

The benefit obligation recognized in the
consolidated statement of financial position
represents the present value of the defined benefit
obligation, as adjusted for unrecognized actuarial
gains or losses and unrecognized past service cost.
 

Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Pensiunan

Medical Care Program for Retirees 

Perusahaan memberikan imbalan jaminan pemeliharaan
kesehatan pensiunan untuk para karyawan yang telah
pensiun dan batihnya. Hak atas imbalan ini pada
umumnya diberikan apabila karyawan bekerja hingga
mencapai usia pensiun dan memenuhi masa kerja
tertentu. Prakiraan biaya imbalan ini diakru sepanjang
masa kerja karyawan, dengan menggunakan metodologi
akuntansi yang sama dengan metodologi yang
digunakan dalam perhitungan program pensiun imbalan
pasti.

The Company provides medical care program for its
retirees and their spouses. The rights over this
benefit generally are given to employees who have
worked until the retirement age and have reached
certain working period. The estimation of the benefit
cost is determined over the employees’ working
period, using an accounting methodology similar
with the one used in the calculation of the defined
benefit pension plan.
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y. y.

z. z.

Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya Other Long - Therm Service Benefits

Pembagian dividen diakui sebagai liabilitas ketika dividen 
tersebut disetujui Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan.

Dividend is recognized as liability at time of approval
by the Annual General Meeting of Stockholder.
 

Pada tambahan modal disetor melalui kapitalisasi saldo
laba, jumlah saham biasa yang beredar meningkat tanpa
disertai peningkatan sumber daya sehingga jumlah
saham biaya yang beredar sebelum peristiwa tersebut
disesuaikan dengan perubahan proporsional atas jumlah
saham beredar seolah‐olah peristiwa tersebut terjadi
pada permulaan dari periode sajian paling awal.
  

In regards of addition of paid in capital trough
capitalization of retained earnings, the number of
shares outstanding is increased without an increase
in resources. There for the number of ordinary
shares outstanding before the event is adjusted for
the proportionate change in the number of ordinary
shares outstanding as if the event had accured at
the beginning of the earliest period presented.

Perusahaan dan entitas anak tidak mempunyai efek
berpotensi saham biasa yang bersifat dilutif pada tanggal‐
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, dan oleh
karenanya, laba per saham dilusian tidak dihitung dan
disajikan pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

The Company and its subsidiary has no outstanding
dilutive potential ordinary shares as of December
31, 2013 and 2012, and accordingly, no diluted
earnings per share is calculated and presented in
the consolidated statements of comprehensive
income.

Dividen Dividend

Perusahaan dan entitas anak memberikan program
imbalan kerja jangka panjang lainnya dalam bentuk
penghargaan masa kerja yang meliputi program cuti
panjang, santunan kematian dan penghargaan masa
pengabdian untuk karyawan yang telah mencapai masa
kerja tertentu. Prakiraan biaya imbalan ini diakru
sepanjang masa kerja karyawan, dengan menggunakan
metode akuntansi yang sama dengan metode yang
digunakan dalam perhitungan program pensiun imbalan
pasti.
  

The Company and its subsidiary provides other long-
term service benefits in the form of working period
appreciation, which covers long leave program,
donation to dead employee, and service period
appreciation for employees who have reached
certain working period. The estimation of the benefit
cost is determined over the employees’ working
period, using an accounting methodology similar to
the one used in the calculation of the defined benefit
pension plan.
 

Laba Bersih per Saham Earning per Share

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi
laba bersih dengan jumlah rata‐rata tertimbang saham
yang ditempatkan dan disetor penuh selama tahun yang
bersangkutan.

Basic earnings per share is computed by dividing
net income by the weighted average number of
shares outstanding during the year.
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● ●

● ●

● ●

● ●

Standar Akuntansi yang Telah Diterbitkan
namun Berlaku Efektif

Accounting Standards that Have Been
Published but not yet Effective

Berikut ini adalah beberapa standar akuntansi yang telah
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) yang dipandang relevan terhadap pelaporan
keuangan Perusahaan namun belum berlaku efektif
untuk laporan keuangan tahun 2014:

The following are several published accounting
standards by the Indonesian Financial Accounting
Standards Board (DSAK) that are considered
relevant to the financial reporting of the Company
but not yet effective for 2014 financial statements:

PSAK No. 4 (2013): Laporan Tersendiri, yang
diadopsi dari IAS 4, berlaku efektif 1 Januari
2015

PSAK No.4 (2013): Separate Financial
Statements, adopted from IAS 4, effective
January 1, 2015 

PSAK ini hanya mengatur persyaratan
akuntansi ketika entitas induk menyajikan
laporan keuangan tersendiri sebagai informasi
tambahan. Pengaturan akuntansi untuk laporan
keuangan konsolidasian diatur dalam PSAK 65.

This PSAK prescribes only the accounting
requirements when a parent entity prepares
separate financial statements as additional
information. Accounting for consolidated
financial statements is determined in PSAK 65.

PSAK No. 1 (2013): Penyajian Laporan
Keuangan, yang diadopsi dari IAS 1, berlaku
efektif 1 Januari 2015

PSAK No.1 (2013): Presentation of Financial
Statements, adopted from IAS 1, effective
January 1, 2015

PSAK ini mengubah penyajian kelompok pos-
pos dalam Penghasilan Komprehensif Lain.
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
disajikan terpisah dari pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi

This PSAK changes the grouping of items
presented in Other Comprehensive Income.
Items that could be reclassified to profit or loss
would be presented separately from items that
will never be reclassified.

PSAK No. 24 (2013): Imbalan Kerja, yang
diadopsi dari IAS 19, berlaku efektif 1 Januari
2015

PSAK No.24 (2013): Employee Benefits,
adopted from IAS 19, effective January 1, 2015 

PSAK ini, antara lain, menghapus mekanisme
koridor dan pengungkapan atas informasi
liabilitas kontijensi dan pengungkapan.

This PSAK, among other, removes the corridor
mechanism and contingent liability disclosures
to simple clarifications and disclosures.

PSAK No. 15 (2013): Investasi pada Entitas
Asosiasi dari Ventura Bersama, yang diadopsi
dari IAS 28, berlaku efektif 1 Januari 2015

PSAK No.15 (2013): Investments in Associated
and Joint Ventures, adopted from IAS 28,
effective January 1, 2015

PSAK ini mengatur penerapan metode ekuitas
pada investasi ventura bersama dan juga
entitas asosiasi.

This PSAK describes the application of the
equity method to investments in joint ventures in
addition to associates.
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● ●

● ●

● ●

● ●

PSAK No. 66: Pengaturan Bersama, yang
diadopsi dari IFRS 11, berlaku efektif 1 Januari
2015

PSAK No.66: Join Arrangements, adopted from
IFRS 11, effective January 1, 2015

PSAK ini menggantikan PSAK 12 (2009) dan
ISAK 12. PSAK ini menghapus opsi metode
konsolidasi proporsional untuk mencatat bagian
ventura bersama.

This PSAK replaces PSAK 12 (2009) and ISAK
12. This PSAK removes the option to account
for jointly controlled entities using proportionate
consolidation.

PSAK No. 65: Laporan Keuangan Konsolidasi,
yang diadopsi dari IFRS 10, berlaku efektif 1
Januari 2015

PSAK No.65: Consolidated Financial
Statements, adopted from IFRS 10, effective
January 1, 2015 

PSAK ini mengganti porsi PSAK 4 (2009) yang
mengenai pengaturan akuntansi untuk laporan
keuangan konsolidasian, menetapkan prinsip
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian ketika entitas mengendalikan
satu atau lebih entitas lain.

This PSAK replaces the portion of PSAK 14
(2009) that addressed the accounting for
consolidated financial statements, established
principles for the presentation and preparation
of consolidated financial statements when an
entity controls one or more other entities.

Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dari
standar akuntansi tersebut dan belum menentukan
dampaknya terhadap laporan keuangan 

The Company is presently evaluating and has not
yet determined the effects of these accounting
standards on its consolidated financial statements.

PSAK No. 68: Pengukuran Nilai Wajar, yang
diadopsi dari IFRS 13, berlaku efektif 1 Januari
2015

PSAK No.67: Fair Value Measurement, adopted
from IFRS 13, effective January 1, 2015 

PSAK ini memberikan panduan tentang
bagaimana pengukuran nilai wajar ketika nilai
wajar disyaratkan atau diizinkan.

This PSAK provides guidance on how to
measure fair value when fair value is required or
permitted.

PSAK No. 67: Pengungkapan Kepentingan
dalam Entitas Lain, yang diadopsi dari IFRS 12,
berlaku efektif 1 Januari 2015

PSAK No.67: Disclosures of Interest in Other
Entities, adopted from IFRS 12, effective
January 1, 2015 

PSAK ini mencakup semua pengungkapan
yang diatur sebelumnya dalam PSAK 4 (2009),
PSAK 12 (2009) dan PSAK 15 (2009).
Pengungkapan ini terkait dengan kepentingan
entitas dalam entitas-entitas lain.

This PSAK includes all of the disclosures that
were previously in PSAK 4 (2009), PSAK 12
(2009) and PSAK 15 (2009). This disclosures
relate to an entity’s interests in other entities.
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ab. ab.

ac. ac.

3. 3.

a. Pertimbangan a. Judgements

Klasifikasi Aset dan Liabilitas keuangan Classification of Financial Assets and Liabilities

Provisi dan Kontinjensi Provisions and Contingencies

Segmen Pelaporan Reporting Segment

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang konsisten
dengan pelaporan internal yang diberikan kepada
pengambil keputusan operasi utama. Pengambilan
keputusan operasi utama, yang bertanggung jawab
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja
segmen operasi, telah diidentifikasi sebagai yang
mengambil keputusan strategi.
  

Operating segments are reported in a manner
consistent with the internal reporting provided to the
chief operating decision maker. The chief operating
decision maker, who is responsible for allocating
resources and assessing performance of the
operating segments, has been identified as the
steering committee that makes strategic decisions.
 

Critical accounting judgments made in applying the
Company and its subsidiary accounting policies
include:

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Perusahaan dan
entitas anak meliputi:
  

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan  Events After the Reporting Date

Peristiwa setelah periode pelaporan yang memberikan
informasi tambahan tentang posisi Perusahaan dan
entitas anak pada tanggal pelaporan (peristiwa
penyesuai) disajikan dalam laporan keuangan. Peristiwa
setelah periode pelaporan yang bukan merupakan
peristiwa penyesuaian, diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian apabila material.
  

Post year-end events that provide additional
information about the Company and its subsidiary
position at the reporting date (adjusting events) are
reflected in the financial statements. Post year-end
events that are not adjusting events are disclosed in
the notes to the consolidated financial statements
when material.
 

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS

Pertimbangan dilakukan oleh manajemen untuk
membedakan antara provisi dan kontinjensi.
Kebijakan atas pengakuan dan pengungkapan
provisi dan pengungkapan kontinjensi diuangkapkan
pada catatan 41

Judgment is exercised by management to
distinguish between provisions and contingencies.
Policies on recognition and disclosure of
provision and disclosure of contingencies are
disclosed in notes 41

Perusahaan dan entitas anak menetapkan klasifikasi
atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset
keuangan dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan
PSAK No. 55 (Revisi 2006) dipenuhi. Dengan
demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan
diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
Perusahaan dan entitas anak seperti diungkapkan
pada Catatan 2g.

The Company and its subsidiary determines the
classifications of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by judging if
they meet the definition set forth in PSAK No. 55
(Revised 2006). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in accordance
with the Company and its subsidiary’s accounting
policies disclosed in Note 2g.
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Pajak Penghasilan Income Tax

b. Estimasi dan Asumsi b. Estimations and Assumptions

Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan Allowance for Impairment of Inventories 

Pertimbangan signifikan diperlukan dalam
menentukan provisi pajak penghasilan. Terdapat
banyak transaksi dan perhitungan yang hasil pajak
akhirnya tidak pasti. Perusahaan dan entitas anak
mengakui liabilitas untuk area audit pajak yang
diantisipasi berdasarkan estimasi apakah tambahan
pajak akan terutang. Jika hasil pajak final berbeda
dengan jumlah yang sudah dicatat, selisihnya akan
mempengaruhi asset dan liabilitas pajak kini dan
tangguhan pada periode ditentukannya hasil pajak
tersebut.
  

Significant judgement is required in determining the
provision for income taxes. There are many
transactions and calculations for which the ultimate
tax determination is uncertain. The Company and its
subsidiary recognizes liabilities for anticipated tax
audit issues based on estimates of whether additional
taxes will be due. Where the final tax outcome of
these matters is different from the amounts that were
initially recorded, such differences will have an impact
on the current and deferred income tax assets and
liabilities in the period in which such determination is
made.
 

Rugi Penurunan Nilai Pinjaman yang Diberikan dan
Piutang

Impairment Loss on Loans and Receivables

Perusahaan dan entitas anak menilai penurunan nilai
pinjaman yang diberikan dan piutang pada setiap
tanggal pelaporan. Dalam menentukan apakah rugi
penurunan nilai harus dicatat dalam laporan laba
rugi, manajemen membuat penilaian, apakah
terdapat bukti objektif bahwa kerugian telah terjadi.
Manajemen juga membuat penilaian atas metodologi
dan asumsi untuk memperkirakan jumlah dan waktu
arus kas masa depan yang direview secara berkala
untuk mengurangi perbedaan antara estimasi
kerugian dan kerugian aktualnya. Nilai tercatat
pinjaman yang diberikan dan piutang telah
diungkapkan dalam Catatan 38.
  

The Company and its subsidiary assess their loans
and receivables for impairment at each reporting
date. In determining whether an impairment loss
should be recorded in profit or loss, management
makes judgment as to whether there is an objective
evidence that loss event has occurred. Management
also makes judgment as to the methodology and
assumptions for estimating the amount and timing of
future cash flows which are reviewed regularly to
reduce any difference between loss estimate and
actual loss. The carrying amount of loans and
receivables are disclosed in Note 38.

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi lainnya pada akhir periode pelaporan, yang
memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan
penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset
dan liabilitas dalam tahun pelaporan berikutnya
dijelaskan dibawah ini:

The key assumptions concerning future and other
key sources of estimation at the end of the reporting
period, that have a significant risk of causing a
material adjustment to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial year are
discussed below:

Perusahaan dan entitas anak membuat penyisihan
penurunan nilai persediaan berdasarkan estimasi
persediaan yang digunakan pada masa mendatang.
Walaupun asumsi yang digunakan dalam
mengestimasi penyisihan penurunan nilai persediaan
telah sesuai dan wajar, namun perubahan signifikan
atas asumsi ini akan berdampak material terhadap
penyisihan penurunan nilai persediaan, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil usaha
Perusahaan dan entitas anak. Nilai tercatat
persediaan  diungkapkan  dalam Catatan 8.
  

The Company and its subsidiary provides allowance
for impairment of inventories based on estimated
future usage of such inventories. While it is believed
that the assumptions used in the estimation of the
allowance for impairment of inventories are
appropriate and reasonable, significant changes in
these assumptions may materially affect the
assessment of the allowance for impairment of
inventories, which ultimately will impact the result of
the Company and its subsidiary’s operations. The
carrying amount of inventories is disclosed in Note 8.
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Perubahan masa manfaat tanaman dan aset tetap
dapat mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang
diakui dan penurunan nilai tercatat tanaman dan aset
tetap.

A change in the estimated useful life of any item of
plantations and fixed assets would affect the
recorded depreciation expense and decrease in the
carrying values of plantations and fixed assets

Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Tanaman dan
Aset Tetap

Estimated of Useful Lives of Plantations and Fixed
Assets

Masa manfaat setiap tanaman dan aset tetap
Perusahaan dan entitas anak ditentukan
berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari
penggunaan aset tersebut. Estimasi ini ditentukan
berdasarkan evaluasi teknis internal dan pengalaman
atas aset sejenis. Masa manfaat setiap aset direview
secara periodik dan disesuaikan apabila prakiraan
berbeda dengan estimasi sebelumnya karena
keausan, keusangan teknis dan komersial, hukum
atau keterbatasan lainnya atas pemakaian aset.
Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi
dimasa mendatang dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh perubahan atas jumlah serta periode
pencatatan biaya yang diakibatkan karena
perubahan faktor tersebut di atas.
  

The useful life of each item of the Company and its
subsidiary’s plantations and fixed assets are
estimated based on the period over which the asset
is expected to be available for use. Such estimation
is based on internal technical evaluation and
experience with similar assets. The estimated useful
life of each asset is reviewed periodically and
updated if expectations differ from previous
estimates due to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence and legal or other limits on
the use of the asset. It is possible, however, that
future results of operations could be materially
affected by changes in the amounts and timing of
recorded expenses brought about by changes in the
factors mentioned above.
 

Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang
ditetapkan Perusahaan dan entitas anak langsung
diakui dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya.
Sementara Perusahaan dan entitas anak
berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar
dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang
ditetapkan Perusahaan dan entitas anak dapat
mempengaruhi secara material liabilitas diestimasi
atas pensiun dan imbalan kerja dan beban imbalan
kerja neto. Nilai tercatat atas liabilitas diestimasi atas
imbalan kerja Perusahaan dan entitas anak
diungkapkan dalam Catatan 25.
  

Actual results that differ from the Company and its
subsidiary’s assumptions are recognized immediately
in the profit or loss as and when they occurred. While
the Company and its subsidiary believes that its
assumptions are reasonable and appropriate,
significant differences in the Company and its
subsidiary’s actual experiences or significant
changes in the Company and its subsidiary’s
assumptions may materially affect its estimated
liabilities for pension and employees’ benefits and
net employee benefits expense. The carrying amount 
of the Company and its subsidiary’s estimated
liabilities for employee benefits are disclosed in
Note 25.

Imbalan Kerja Employee Benefits

Penentuan liabilitas dan biaya pensiun dan liabilitas
imbalan kerja Perusahaan dan entitas anak
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah-
jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara
lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan,
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian.
  

The determination of the Company and its
subsidiary’s obligations and cost for pension and
employee benefits liabilities is dependent on its
selection of certain assumptions used by the
independent actuaries in calculating such amounts.
Those assumptions include among others, discount
rates, future annual salary increase, annual
employee turn-over rate, disability rate, retirement
age and mortality rate.

‐ 42 ‐



Laporan Keuangan   Financial Statements

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 2014259

Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS CASH ON HAND

BANK BANK
Rupiah Rupiah
Pihak Berelasi Related parties
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Jabar Banten Tbk PT Bank Jabar Banten Tbk

Pihak Ketiga Third parties
PT Bank Mega Tbk PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Central Asia Tbk PT Bank CIMB Niaga
PT Bank CIMB Niaga Tbk PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Jumlah bank rupiah Total rupiah bank

Mata Uang Asing Foreign Currency
Pihak Berelasi Related Parties
Dolar Amerika Serikat (USD)
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk

Poundsterling Inggris (GBP) Great Britain Poundsterling (GBP)
PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk

Pajak Penghasilan Income Tax

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti
sepanjang kegiatan usaha normal. Perusahaan dan
entitas anak mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah
akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan.
  

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the ultimate
tax determination is uncertain during the ordinary
course of business. The Company and its subsidiary
recognizes liabilities for expected corporate income
tax issues based on estimates of whether additional
corporate income tax will be due.
 

5.895.495.102             15.790.446.524           
1.784.319.032             9.609.173.688             

606.360.444                4.376.660.099             

44.307.553.505           158.578.628.450         

31-Des-14 31-Dec-13

714.646.331                706.130.266                

11.987.608.099           16.848.691.856           
64.581.336.182           205.887.542.900         

11.362.563.733           14.675.856.565           
78.716.042                  2.001.270.260             

546.328.324                171.565.031                

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk -                                  683.942.283                PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk
52.593.728.083           189.038.851.044         

5.070.008.094             6.070.029.936             
74.681.246.820           66.734.079.946           

48.808.673.144           40.887.505.139           
20.802.565.582           19.776.544.871           
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DEPOSITO BERJANGKA TIME DEPOSIT
Rupiah Rupiah
Pihak Berelasi Related Parties
PT Bank Jabar Banten Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Pihak Ketiga Third parties
PT Bank Saudara PT Bank Saudara

Jumlah deposito berjangka Total time deposit
Jumlah kas dan setara kas Total cash and cash equivalent

Kas dan Setara Kas Berdasar Mata Uang: Cash and cash equivalent based on currency:

Rupiah Rupiah ( Rp )
Dollar Amerika Serikat US Dollar ( USD )
Poundsterling Inggris GBP

Jumlah kas dan setara kas Total cash and cash equivalent

5. ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA 5. OTHER CURRENT FINANCIAL ASSET

-                                  10.000.000.000           
-                                  20.000.000.000           

139.977.229.333         293.327.753.112         

-                                  10.000.000.000           

Pada tanggal 31 Desember 2014, saldo kas dan
setara kas dalam mata uang asing sebesar USD
5,595,758.74; GBP 261,740.79 (2013: USD4.976.951;
GBP302.037).

As of September 30, 2014, the balance of cash and
cash equivalents in foreign currencieswere USD
5,595,758.74; GBP 261,740.79 (2013: USD 4,976,951
GBP302,037.

Pada tanggal 31 Desember 2014, kas diasuransikan
terhadap risiko pencurian dan risiko lainnya dengan
jumlah pertanggungan sebesar Rp572 juta.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas kas
yang dipertanggungkan.
  

As of Desember 31, 2014, cash was insured against
risk of loss due to theft and other risks for Rp572
million. Management believes that the coverage value
is sufficient to cover the possible losses on the insured
cash.
 

5.070.008.094             6.070.029.936             
139.977.229.333         293.327.753.112         

31-Des-14 31-Dec-13

65.295.982.513           226.593.673.166         
69.611.238.726           60.664.050.010           

Akun ini merupakan investasi dalam bentuk saham
pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, pihak
berelasi pemerintah yang diklasifikasikan sebagai efek
tersedia untuk dijual dengan harga perolehan sebesar
Rp557 per lembar. Pada tanggal 31 Desember 2014,
laba yang belum direalisasi atas saham ini adalah
sebesar Rp546 juta (2013: Rp 365 juta) (Catatan 27).

This account pertains to investment in shares of stock
on PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
government related entity which is classified as
available for salewith the cost of Rp557 per share. As
of December 31, 2014,unrealized gain of these
investment amounted to Rp546 millions (2013:
Rp 365 millions) (Note 27).
 

Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan dan entitas
anak melakukan transaksi penempatan dana dengan
entitas bank yang berelasi dengan pemerintah.
  

In the normal course of business, the Company and its
subsidiary engages in placement of deposits
transactions with the bank entities which is
government related.
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6. PIUTANG USAHA 6. TRADE RECIEVABLES

Pihak Berelasi: Related Parties:
PT Sinkona Indonesia Lestari PT Sinkona Indonesia Lestari

Pihak Ketiga: Third Parties:
a. Berdasarkan Pelanggan a. Based on customers

PT Elinkindo International
Southland Rubber PTE LTD Southland Rubber PTE LTD

PT Sariwangi
PT Unilever Indonesia PT Unilever Indonesia
Lipton Ltd Lipton Ltd
L. Elink Schurman L. Elink Schurman
PT Condong Garut PT Condong Garut
Lain -lain (masing - masing Others (each 
dibawah Rp 5 miliar) below Rp 5 billion)

Saldo Piutang Usaha Total of trade receivable
Penyisihan Piutang Ragu-ragu Allowance for doubtful accounts
Saldo piutang usaha - bersih Total of trade receivable - Net

b. Mutasi Cadangan Kerugian b. Movement in the Allowance
Penurunan Nilai  for Impairment Loss

Saldo awal tahun Beginning balance
Pencadangan tahun berjalan Provision for the year

31-Des-14 31-Dec-13

7.906.582.560        16.992.911.298      

-                               7.607.495.072        
-                               43.500.000             

PT Sariwangi 11.088.755.936      -                               
5.656.222.597        8.496.359.470        
2.981.225.392        6.610.931.317        

PT Elinkindo International 20.068.498.293      -                               
11.667.124.368      9.167.514.984        

3.369.787.529        3.306.703.921        
70.221.832             63.083.608             

3.440.009.361        3.369.787.529        

98.691.560.271      88.544.026.462      

31-Des-14 31-Dec-13

42.763.160.485      42.995.101.850      
102.131.569.632    91.913.813.991      

(3.440.009.361)       (3.369.787.529)       

Piutang usaha pada tahun 2014 dan 2013 dengan nilai
penjaminan sebesar Rp 34.045 juta dijadikan jaminan atas
utang bank (Catatan 22 dan 23).

Trade receivables in 2014 and 2013 with a collateral
value of Rp 34,045 million were pledged for bank loans
(Notes 22 and 23).

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang
terkonsentrasi secara signifikan atas piutang kepada pihak
ketiga.

Management believes that there is no significant
concentration of credit risk on third party trade
receivables.

Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai memadai untuk menutup kerugian yang
mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang.

Management believes that the allowance for impairment
is adequate to cover possible losses on uncollectible
receivables.
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7. PIUTANG LAIN-LAIN 7. OTHER RECEIVABLES
Berdasarkan Debitur: By Debtor:

a. Berdasarkan debitur a. By debitor
Pihak berelasi Internal Receivables:

PT PLN Jabar PT PLN Jabar

Perum Jasa Tirta II Perum Jasa Tirta II

Indoham Hamburg Indoham Hamburg

Pihak Ketiga Third Parties
Piutang Karyawan Employees Loan

KJK Teknosa
PT Geo Dipa Energi

Saldo Piutang Lain-lain Total of other receivables
Penyisihan Piutang Ragu-ragu Allowance for doubtful account
Jumlah piutang lain-lain - bersih Total of other receivables - Net

31-Des-14 31-Dec-13

3.203.267.934        3.203.267.934        

PT Perkebunan Nusantara XIV
            845.758.392             783.916.530 

PT Perkebunan Nusantara XIV
276.190                   656.664.083           

PT Perkebunan Nusantara IV
         1.577.043.126          1.252.120.239 

PT Perkebunan Nusantara IV

PT Perkebunan Nusantara I
         1.137.398.781          1.128.327.057 

PT Perkebunan Nusantara I

PT Perkebunan Nusantara XII
         2.671.779.144          2.965.080.900 

PT Perkebunan Nusantara XII
-                               1.811.600.000        

KJK Teknosa 9.849.809.853        -                               
PT Geo Dipa Energi 1.314.176.973        -                               

12.581.082.221      15.944.936.328      

2.414.083.110        1.460.338.025        

PT Perkebunan Nusantara II
            644.897.310             636.749.489 

PT Perkebunan Nusantara II
Lain - lain (masing - masing
dibawah Rp 500 juta)

         2.500.661.344          3.507.210.096 Others ( below Rp 500 juta each)

25.100.796.908      13.545.342.336      

Piutang pihak berelasi BUMN Perkebunan terutama timbul dari
biaya pihak berelasi yang dibayarkan terlebih dahulu oleh
Perusahaan.

Receivables from related parties - BUMN Plantations
mainly arise from advance payment of the expenses of
the related parties by the Company.

28.960.728.925      17.405.274.353      
(3.859.932.017)       (3.859.932.017)       

Lain - lain (masing - masing
dibawah Rp 1 miliar)

         2.801.576.768                                - Others
(each below Rp 1 bilion)

16.379.646.704      1.460.338.025        

Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai memadai untuk menutup kerugian yang
mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang pihak berelasi.
Manajemen berkeyakinan bahwa seluruh piutang kepada pihak 
ketiga dapat ditagih sehingga tidak diadakan cadangan
penurunan nilai.

Management believes that the allowance for impairment
is adequate to cover possible losses on uncollectible
receivables from related parties. Management believes
that all receivables from third parties are collectible, thus
no allowance for impairment loss was provided.
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8. PERSEDIAAN 8. INVENTORY

Barang Jadi Finished Goods
Teh Tea
Karet Rubber
Kelapa Sawit Palm Oil
Kina Quinine
Lainnya Others

Sub Jumlah Subtotal

Bahan Pembantu Indirect materials
Pupuk Fertilizer
Bahan bakar Fuel
Alat - alat pengepakan Packing tools
Suku cadang kendaraan dan mesin Vehicle sparepart and mechinery
Bahan kimia Chemicals
Alat - alat kebun Gardening tools
Bahan baku teh hilir Tea hilir indirect material
Alat - alat rumah sakit Tools  hospitals/polyclinics

Others (each below Rp 1 billion)
Subtotal

Penyisihan penurunan nilai Allowance for impairment
Bersih Net
Jumlah Total

66.528.735             349.390.756           
564.666.769           50.071.912             

134.016.132.962    137.142.262.471    

121.615.838.300    121.123.003.423    
9.899.745.253        13.277.352.622      
1.869.353.904        2.342.443.758        

31-Des-14 31-Dec-13

3.634.431.421        2.824.680.398        
3.063.906.850        2.130.545.863        
4.508.767.460        1.213.284.514        

12.504.844.100      10.096.013.557      
3.841.618.702        4.020.408.065        
1.053.649.193        3.498.381.372        

49.114.167.763      47.525.259.579      
16.718.116.947      15.214.507.971      

Manajemen berpendapat bahwa penurunan nilai cukup untuk
menutup penyisihan kemungkinan kerugian atas timbulnya
persediaan usang.

Management believes that the allowance for
impairment is adequate to cover possible losses for
obsolescence.

Persediaan yang berada dilokasi perkebunan dengan nilai
penjaminan sebesar Rp 196.972 juta pada tahun 2014 dan
2013 dijadikan jaminan atas utang bank (Catatan 21 dan 22).

Inventories located at the plantation area with a collateral
value of Rp 196,972 million in 2014 and 2013 were
pledged for bank loans (Notes 21 and 22).

(689.433.188)          (612.500.348)          
99.093.075.129      87.988.517.399      

233.109.208.091    225.130.779.870    

Lain - lain (masing - masing
dibawah Rp 1 miliar) 5.343.005.882        2.077.936.428        

99.782.508.317      88.601.017.747      

Pada tanggal 31 Desember 2014, seluruh persediaan telah
diasuransikan terhadap risiko kebakaran, pencurian dan risiko
lainnya dengan jumlah pertanggungan sebesar Rp176.588 juta.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan cukup
untuk menutup kemungkinan kerugian atas persediaan yang
dipertanggungkan

As of December 31, 2014, all of the inventories were
insured against fire, theft and other possible risks with a
coverage value of Rp176,588 million. Management
believes that the insurance coverage is adequate to
cover all of the possible losses on insured inventories.
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9. PAJAK DIBAYAR DIMUKA 9. PREPAID TAXES

Pajak penghasilan pasal 28A Income tax article 28A (Note 33)
(Catatan 34)

Pajak pertambahan nilai Value added tax
Jumlah Total

10. INVESTASI DALAM SAHAM 10.   INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK

Metode Ekuitas Equity Method
PT Sinkona Indonesia PT Sinkona Indonesia

Lestari Lestari
PT Bio Industri Nusantara PT Bio Industri Nusantara

Jumlah metode ekuitas Total equity method
Metode Biaya Perolehan Cost Method

Indoham Hamburg Indoham Hamburg
PT Kharisma Pemasaran PT Kharisma Pemasaran 

Bersama Nusantara Bersama Nusantara
PT Riset Perkebunan PT Riset Perkebunan 

Nusantara Nusantara
PT Rollas Nusantara PT Rollas Nusantara

Mandiri Mandiri
Jumlah metode biaya Total cost method

perolehan
Jumlah investasi dalam Total investments in shares

 saham  of stock
Penyisihan penurunan nilai Allowance for impairment

Nilai tercatat bersih Net carrying value

Metode Ekuitas Equity Method
PT Sinkona Indonesia PT Sinkona Indonesia

Lestari Lestari
PT Bio Industri Nusantara PT Bio Industri Nusantara
PT Bakti Usaha Menanam PT Bakti Usaha Menanam 

Nusantara Hijau Lestari I Nusantara Hijau Lestari I
Jumlah metode ekuitas Total equity method

2014 28.367.246.527      -                               2014
2013 19.446.322.498      19.446.322.498      2013

31-Des-14 31-Dec-13

Saldo Awal/ Penambahan
(Pengurangan)/

Bagian laba bersih/ Dividen/ Saldo Akhir/
Beginning balance Share of net income Dividend Ending balance

47.813.569.025      56.874.196.248      

31-Des-14

2012 -                               37.427.873.750      2012
-                               -                               

12.081.434.064          12.600.461.878          1.331.361.873            26.013.257.815          

Increase (decrease)

1.408.005.957            -                                 -                                 -                                 1.408.005.957            

7.298.900.623            -                                 (499.764.096)              (226.844.734)              6.572.291.793            
19.380.334.687          12.600.461.878          831.597.777               (226.844.734)              32.585.549.608          

6.306.600.380            -                                 -                                 -                                 6.306.600.380            

6.883.297.513            -                                 255.447.203               (255.447.203)              6.883.297.513            

17.597.903.850          -                                 255.447.203               (255.447.203)              17.597.903.850          

3.000.000.000            -                                 -                                 -                                 3.000.000.000            

(1.408.005.957)           (1.408.005.957)           
35.570.232.580          12.600.461.878          1.087.044.980            (482.291.937)              48.775.447.501          

36.978.238.537          12.600.461.878          1.087.044.980            (482.291.937)              50.183.453.458          

Increase (decrease)

31-Dec-13
Saldo Awal/ Penambahan

(Pengurangan)/
Bagian laba bersih/ Dividen/ Saldo Akhir/

Beginning balance Share of net income Dividend Ending balance

7.455.240.180            -                                 327.412.943               (483.752.500)              7.298.900.623            
-                                 

11.275.047.630          -                                 806.386.434               -                                 12.081.434.064          

1.402.990.683            (1.402.990.683)           -                                 -                                 -                                 
20.133.278.493          (1.402.990.683)           1.133.799.377            (483.752.500)              19.380.334.687          
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Metode Biaya Perolehan Cost Method
Indoham Hamburg Indoham Hamburg
PT Kharisma Pemasaran PT Kharisma Pemasaran 

Bersama Nusantara Bersama Nusantara
PT Riset Perkebunan PT Riset Perkebunan 

Nusantara Nusantara
PT Rollas Nusantara PT Rollas Nusantara

Mandiri Mandiri
Jumlah metode biaya Total cost method

perolehan
Jumlah investasi dalam Total investments in shares

 saham  of stock
Penyisihan penurunan nilai Allowance for impairment

Nilai tercatat bersih Net carrying value

PT Sinkona Indonesia Lestari Manufaktur/Manufacturing
PT Bio Industri Nusantara Pupuk hayati/Biofertilizer

31-Dec-13
Saldo Awal/ Penambahan

(Pengurangan)/
Bagian laba bersih/ Dividen/ Saldo Akhir/

Beginning balance Share of net income Dividend Ending balance

1.408.005.957            -                                 -                                 -                                 1.408.005.957            

Increase (decrease)

6.306.600.380            -                                 -                                 -                                 6.306.600.380            

6.883.297.513            -                                 -                                 -                                 6.883.297.513            

17.597.903.850          -                                 -                                 -                                 17.597.903.850          

3.000.000.000            -                                 -                                 -                                 3.000.000.000            

36.323.176.386          (1.402.990.683)           1.133.799.377            (483.752.500)              35.570.232.580          

Rincian investasi dalam saham yang diukur dengan
menggunakan metode ekuitas terdiri dari:

The details of investments in shares of stock accounted
for using the equity method are as follows:

37.731.182.343          (1.402.990.683)           1.133.799.377            (483.752.500)              36.978.238.537          
(1.408.005.957)           (1.408.005.957)           

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham tanggal
2014, disetujui debt to equity swap atas piutang PT Sinkona
Indonesia Lestari, sehingga menaikkan penyertaan sebesar Rp
8.439.715.404,       dan persentase kepemilikan menjadi 49%.

Based on the General Stockholders’ Circular Decision
dated 2014, agreed debt to equity swap on PT Sinonka
Indonesia account receivable, that increase investment
value Rp 8.439.715.404, and ownership of interest
become 49%.

Bandung 49,00% 20,73%
Bandung 25,00% 25,00%

Persentase 
Entitas Asosiasi/ Domisili/ Ownership of Interest Aktivitas Utama/

Associated Companies Domicile 2014 2013 Land assets location

Penambahan investasi saham pada PT Kharisma Pemasaran
Bersama Nusantara (KPBN) berasal dari inbreng aset tetap
Kantor Pemasaran Bersama yang dimiliki secara bersama oleh
PT Perkebunan Nusantara I (Persero) sampai
dengan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) dan PT
Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI) (Persero) sebesar Rp
5.883 juta. Keuntungan atas peningkatan investasi saham yang
berasal dari inbreng tersebut dicatat pada akun laba (rugi) lain‐
lain bersih (Catatan 31). Penambahan tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri BUMN sesuai dengan Surat No. S‐
500/MBU/2011 tanggal 28 September 2011 dan telah
dituangkan dalam akta No. 24 tanggal 24 Desember 2011
oleh N.M. Dipo Nusantara Pua Upa S.H., Notaris di Jakarta

Addition of investments in share of stock in PT
Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (KPBN)
derives from inbreng of fixed assets to Marketing Joint
Operation Office jointly owned by PT Perkebunan
Nusantara I (Persero) to PT Perkebunan Nusantara
XIV (Persero) and PT Rajawali Nusantara Indonesia (PT
RNI) (Persero) amounted to Rp 5,883 million. Gain on
the increase of investment in share of stock from the
inbreng is recorded as other income (losses) net (Note
31). The addition has gained approval from the Minister
of State Owned Enterprises in accordance with Letter
No. S-500/MBU/2011 dated September 28, 2011 and
has been stated in the deed. No 24, dated December 24,
2011 by N.M. Dipo Nusantara Pua Upa S.H., Notary in
Jakarta.
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12. TANAMAN PERKEBUNAN 12. PLANTATIONS
a. Tanaman Menghasilkan a. Mature Plantations

Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
Hortikultura Horticulture

Jumlah Total

Akumulasi Penyusutan: Depreciation accumulated:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
Hortikultura Horticulture

Jumlah Total
Nilai tercatat bersih Net carrying value

31-Des-14
Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/

Beginning balance Addition Deduction Ending balance

Berdasarkan akta No. 1 tanggal 1 Pebruari 2012 oleh Habib
Adjie, S.H., Notaris di Surabaya, Perusahaan dengan pemegang
saham lainnya setuju mendirikan perusahaan dengan nama PT
Rollas Nusantara Mandiri dengan kepemilikan sebesar 10%.
Akta ini telah disetujui oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat No. AHU‐
2598.AH.01.01   Tahun   2012,    tanggal 25 April 2012.

Based on deed No. 1 dated February 1, 2012 of Habib
Adjie, SH, Notary in Jakarta, the Company agrees with
other shareholders established a company of PT Rollas
Nusantara Mandiri with 10% of ownership. The deed
has been approved by the Ministry of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia letter No.
AHU-2598.AH.01.01 In 2012, April 25, 2012.

Penambahan investasi saham pada PT Riset Perkebunan
Nusantara (RPN) sesuai dengan Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan RPN yang tertuang dalam
akta No. 7 tanggal 12 Juli 2012 oleh N.M. Dipo Nusantara Pua
Upa S.H., Notaris di Jakarta, yang salah satu keputusannya
adalah meningkatkan modal disetor RPN menjadi sebesar Rp
104.276 juta.

The addition of investment in PT Riset Perkebunan
Nusantara (RPN) is in accordance with the Statement of
General Meeting of RPN Shareholders as notarized in
deed No. 7 dated July 12, 2012 by N.M. Dipo Nusantara
Pua Upa S.H., Notary in Jakarta, the decisions include
increase of RPN’s paid-up capital amounted
to Rp 104,276 million.

7.943.325.732              -                             -                             7.943.325.732           
2.790.697.805              26.270.746.483      -                             29.061.444.288         

550.291.546.220          60.737.551.249      3.172.300.710        607.856.796.759       
285.455.618.724          41.471.669.183      17.328.156.526      309.599.131.381       

472.594.806.643          134.736.970.374    -                             607.331.777.017       

102.918.716.138          24.221.532.541      1.872.961.162        125.267.287.517       
72.046.659.208            6.447.060.902        8.560.495.213        69.933.224.897         

84.122.877.523            24.284.853.250      -                             108.407.730.773       

1.319.075.995.124       263.216.937.289    20.500.457.236      1.561.792.475.177    

264.188.986.296          60.729.027.650      10.433.456.375      314.484.557.571       
1.054.887.008.828       1.247.307.917.606    

4.883.149.540              529.820.836           -                             5.412.970.376           
217.583.887                 5.245.760.121        -                             5.463.344.008           
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Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
Hortikultura Horticulture

Jumlah Total

Akumulasi Penyusutan: Depreciation accumulated:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
Hortikultura Horticulture

Jumlah Total
Nilai tercatat bersih Net carrying value

b. Tanaman Belum Menghasilkan b. Immature Plantations

31-Dec-13
Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/

392.946.147.969          79.648.658.674      -                             472.594.806.643       
469.257.304.395          81.034.241.825      -                             550.291.546.220       

Beginning balance Addition Deduction Ending balance

-                                   2.790.697.805        -                             2.790.697.805           
1.096.528.650.823       224.090.830.296    1.543.485.995        1.319.075.995.124   

226.381.872.727          60.617.231.992      1.543.485.995        285.455.618.724       
7.943.325.732              -                             -                             7.943.325.732           

-                                   217.583.887           -                             217.583.887              
230.324.871.516          34.798.700.904      934.586.124           264.188.986.296      

67.264.336.180            5.716.909.152        934.586.124           72.046.659.208         
4.353.329.728              529.819.812           -                             4.883.149.540           

77.691.372.277            6.431.505.246        -                             84.122.877.523         
81.015.833.331            21.902.882.807      -                             102.918.716.138       

Penyusutan tanaman menghasilkan dibebankan pada
beban pokok penjualan.

Depreciation of mature plantation were charged to cost
of goods sold.

Pengurangan tanaman menghasilkan merupakan alih
fungsi lahan tanaman menghasilkan menjadi lahan
tanaman ulang dan mereklasifikasi nilai tercatat
tanaman menghasilkan ke aset non-produktif sebesar
Rp10.067 juta (2013: Rp 609 juta).

The deductions in mature plantation account pertains
to changes from mature plantation land to replantation
land and then reclassified at the carrying value to non-
productive assets amounted to Rp10,067 million
(2013: Rp609 million).

866.203.779.307          1.054.887.008.828   

Penambahan biaya perolehan tanaman menghasilkan
merupakan reklasifikasi dari TBM yang telah
menghasilkan.

Additional of mature plantation represent
reclassification from immature which being matured
during the year.

Rincian tanaman belum menghasilkan berdasarkan jenis
tanaman sebagai berikut:

Details of immature plantation by type of plantation
are as follows:
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Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
hortikultura Horticulture

Jumlah Total

Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
hortikultura Horticulture

Jumlah Total

c. Luas areal tertanam c. Planted Area

Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
hortikultura Horticulture

Jumlah Total51,996                                  19,161                                           71,157                          

469                                       214                                                683                               
237                                       7,493                                             7,730                            

15,900                                  2,950                                             18,850                          
18,826                                  1,958                                             20,784                          

Hektar/Hectare Hektar/Hectare Hektar/Hectare

16,564                                  6,546                                             23,110                          

Tanaman menghasilkan/ Tanaman belum menghasilkan/ Jumlah areal tertanam/
Mature plantation Immature plantation Total planted area

Rincian luas areal tertanam pada tanggal 31 Desember
2014 dan 2013 sebagai berikut:

Details of the total planted area as of December
31, 2014 and 2013  are as follows:

31-Dec-14

2,190,597,652             70,489,771,646                (2,790,697,805)                 69,889,671,493                  
864,615,005,793         418,646,817,464              (224,090,830,296)             1,059,170,992,961             

183,967,442,997         58,297,741,652                (60,617,231,992)               181,647,952,657                
6,935,700,923             4,136,923,585                  -                                        11,072,624,508                  

487,549,085,667         201,832,909,757              (79,648,658,674)               609,733,336,750                
183,972,178,554         83,889,470,824                (81,034,241,825)               186,827,407,553                

Beginning balance Additional Cost Reclassification to mature 
plantation

Ending balance

31-Dec-13

Saldo Awal/ Penambahan biaya/

Reklasifikasi ke tanaman 
menghasilkan/

Saldo Akhir/

69,889,671,493           90,410,529,217                (26,270,746,483)               134,029,454,227                
1,059,170,992,961      367,234,314,343              (263,216,937,289)             1,163,188,370,015             

181,647,952,657         47,262,108,585                (41,471,669,183)               187,438,392,059                
11,072,624,508           4,414,750,607                  -                                        15,487,375,115                  

609,733,336,750         142,622,230,563              (134,736,970,374)             617,618,596,939                
186,827,407,553         82,524,695,370                (60,737,551,249)               208,614,551,674                

Beginning balance Additional Cost Reclassification to mature 
plantation

Ending balance

31-Dec-14

Saldo Awal/ Penambahan biaya/

Reklasifikasi ke tanaman 
menghasilkan/

Saldo Akhir/
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Karet Rubber
Sawit Palm oil
Teh Tea
Kina Quinine
hortikultura Horticulture

Jumlah Total

13. TANAMAN LAINNYA 13. OTHER PLANTATIONS

Saldo Awal Beginning balance
Penambahan Additions
Pengurangan Deductions
Saldo akhir Ending balance

Mature plantation Immature plantation Total planted area
Hektar/Hectare Hektar/Hectare Hektar/Hectare

31-Dec-13
Tanaman menghasilkan/ Tanaman belum menghasilkan/ Jumlah areal tertanam/

103                                      3.927                                             4.030                            
53.278                                  18.956                                           72.234                          

22.690                                  2.618                                             25.308                          
469                                      214                                                683                               

14.947                                  8.235                                             23.182                          
15.069                                  3.962                                             19.031                          

Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat dari
tanaman perkebunan tidak melebihi nilai pengganti
(replacement cost ) atau nilai pemulihan aset
(recoverable amount ) yang diharapkan pada tanggal
31 Desember 2014, sehingga tidak ada kerugian
penurunan nilai yang diakui.

Management believes that the carrying value of
plantation does not exceed the expected replacement
cost or the recoverable amount as of December 31,
2014, thus, no impairment loss was recognized.

Tanaman perkebunan, bibitan dan aset tetap tertentu
(Catatan 13) yang berada dilokasi perkebunan dengan
nilai penjaminan sebesar Rp 2.180.808 juta tahun 2014
(2013 : Rp2.180.808) dijadikan jaminan atas utang bank
(Catatan 22 dan 23).

Plantations, seedlings and fixed assets (Note 13) located
at the plantation area with a collateral value of
Rp2,180,808 million in 2014 (2013 : Rp2,180,808) were
pledged for bank loans (Notes 22 and 23).

Beban pinjaman yang dikapitalisasi pada tanaman belum
menghasilkan pada tahun 2014 sebesar Rp125.667 juta (2013:
Rp103.070 juta) (Catatan 33).

The capitalized borrowing costs which were included as
part of the cost of immature plantationsin 2014 were
Rp125,667 million (2013: Rp 103,070 million) (Note33). 

Pengurangan tahun 2014 merupakan penebangan atas
tanaman lainnya untuk dijual dan area lahan dijadikan
sebagai lahan hortikultura.

The deduction in 2014 represent logging of other
plantations that and the area serve as horticultural land.

(12.236.368.901)     (2.917.917.617)       
94.103.189.497      98.810.873.991      

Akun ini merupakan tanaman kayu yang terdapat di areal
perkebunan yang ditanam di areal tersendiri dan sistem
tumpang sari dengan tanaman utama Perusahaan.

This account consists of timber plants in the plantation
area that are planted in separate area and using
intercropping system with the Company’s main plants.

31-Des-14 31-Dec-13

98.810.873.991      86.649.037.238      
7.528.684.407        15.079.754.370      
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14. ASET TETAP 14. FIXED ASSETS

Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Tanah Land

Bangunan Buildings

Mesin dan instalasi Machinery and installations

Jalan, jembatan, dan Roads, bridges, and 

 saluran air water canals
Alat pengangkutan Transportation vehicles

Alat pertanian dan Farming and other

inventaris lainnya  equipments
Aset dalam penyelesaian Construction in progress

Jumlah Total

Akumulasi Penyusutan: Depreciation accumulated:
Bangunan Buildings

Mesin dan instalasi Machinery and installations

Jalan, jembatan, dan Roads, bridges, and 

 saluran air water canals
Alat pengangkutan Transportation vehicles

Alat pertanian dan Farming and other

inventaris lainnya  equipments
Jumlah Total

Nilai tercatat bersih Net carrying value

Biaya Perolehan: Acquisition cost:
Tanah Land

Bangunan Buildings

Mesin dan instalasi Machinery and installations

Jalan, jembatan, dan Roads, bridges, and 

 saluran air water canals
Alat pengangkutan Transportation vehicles

Alat pertanian dan Farming and other

inventaris lainnya  equipments
Aset dalam penyelesaian Construction in progress

Jumlah Total

766.112.974                 -                             -                             766.112.974              

31-Des-14

Saldo Awal/ Penambahan
(Pengurangan)/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/

Beginning balance Addition (deduction) Reclasifications Ending balance

16.098.435.178            -                             (851.249.792)          15.247.185.386         
81.556.295.228            2.588.844.000        (1.547.280)              84.143.591.948         

225.814.195.453          4.772.413.444        (409.062.382)          230.177.546.515       
425.774.401.633          92.692.511.704      (1.833.778.207)       516.633.135.130       

121.284.632.188          11.310.782.621      (371.693.891)          132.223.720.918       

869.221.558.001          112.423.041.260    (6.484.255.593)       975.160.343.668       

83.958.476.628            12.369.272.112      (246.691.764)          96.081.056.976         
35.253.640.907            -                             (3.141.926.168)       32.111.714.739         

46.222.255.944            13.140.815.474      (189.650.027)          59.173.421.391         

34.505.500.702            6.013.660.677        (1.547.279)              40.517.614.100         
12.359.033.428            761.938.237           (766.549.774)          12.354.421.891         

211.970.009.141          95.606.131.924      (1.833.778.153)       305.742.362.912       

31-Dec-13

Saldo Awal/ Penambahan
(Pengurangan)/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/

Beginning balance Addition (deduction) Reclasifications Ending balance

426.341.431.403          126.833.328.933    (3.163.219.124)       550.011.541.212       
442.880.126.598          425.148.802.456       

53.786.469.897              17.100.703.966        10.669.121.365        81.556.295.228           

161.699.618.144            519.694.077             63.594.883.232        225.814.195.453
339.492.144.755            21.576.859.669        64.705.397.209        425.774.401.633

766.112.974                   -                               -                               766.112.974                

750.726.341.436            118.495.216.565      -                               869.221.558.001

70.684.421.732              12.143.473.547        1.130.581.349          83.958.476.628           
112.093.529.989            63.260.094.073        (140.099.983.155)    35.253.640.907           

12.204.043.945              3.894.391.233          -                               16.098.435.178           
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Akumulasi Penyusutan: Depreciation accumulated:
Bangunan Buildings

Mesin dan instalasi Machinery and installations

Jalan, jembatan, dan Roads, bridges, and 

 saluran air water canals
Alat pengangkutan Transportation vehicles

Alat pertanian dan Farming and other

inventaris lainnya  equipments
Jumlah Total

Nilai tercatat bersih Net carrying value

Beban pokok penjualan Cost of goods sold
Beban umum dan administrasi General and administrative expenses
Jumlah Total

112.966.788.328            8.317.843.860          -                               121.284.632.188

31-Dec-13

Saldo Awal/ Penambahan
(Pengurangan)/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/

Beginning balance Addition (deduction) Reclasifications Ending balance

36.469.613.868              9.752.642.076          -                               46.222.255.944           

30.063.896.348              4.441.604.354          -                               34.505.500.702           
12.204.043.727              154.989.701             -                               12.359.033.428           

194.633.967.437            17.336.041.704        -                               211.970.009.141

Beban pinjaman yang dikapitalisasi sebagai harga
perolehan aset tetap pada tahun 2014 dan 2013 sebesar
nihil dan Rp1.907 juta. (Catatan 33).

The capitalized borrowing costs which were included as
part of the cost of fixed assets in 2014 and 2013 were
zero and Rp 1,907 million ((Note 33).

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation charges are allocated as follows:

Perusahaan dan entitas anak memiliki beberapa bidang tanah
yang terletak di Jawa Barat dan Banten dengan hak legal
berupa Hak Guna Bangunan (HGB) dan Hak Guna Usaha (HGU)
yang jatuh tempo antara tahun 1996 ‐ 2043. Perusahaan dan
entitas anak berkeyakinan bahwa HGB dan HGU tersebut
dapat diperbaharui dan diperpanjang.

The Company owns several land areas at West Java
and Banten with Building Use Rights Certificate (HGB)
and Land Use Rights Certificate (HGU), having an expiry
date ranging from 1996 - 2043. The Company believes
that the HGB and HGU can be renewed and extended.

386.338.309.708            40.003.121.695        -                               426.341.431.403
364.388.031.728            442.880.126.598

Aset tetap dan tanaman perkebunan tahun 2014 dan
2013 (Catatan 12) dijadikan jaminan atas utang bank
(Catatan 21 dan 22).

Fixed assets and plantations in 2014 and 2013 (Note 12)
were pledged for bank loans (Notes 21 and 22).

Dari sisi anggaran biaya konstruksi, pada tanggal 31
Desember 2014, aset dalam penyelesaian rata-rata telah
mencapai persentase penyelesaian berkisar antara 60% -
90% dan diperkirakan akan selesai di tahun 2015.

Based on the construction budget, as of December 31,
2014, the percentage of completion of the construction in
progress is approximately 60% - 90% which is estimated
to be completed in 2015.

126.833.328.933    40.003.121.695      

Pada tanggal 31 Desember 2014, aset tetap telah
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya
sebesar Rp1.495.349 juta. Manajemen berpendapat bahwa
nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan

As of September 30, 2014, fixed assets were insured
against fire, theft, and other risks with a coverage value
of Rp1,495,349 million.. Management believes that the
insurance coverage is adequate to cover possible losses
from the insured assets. 

31-Des-14 31-Dec-13
108.746.947.398    39.620.704.192      

18.086.381.535      382.417.503           
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
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15. BEBAN TANGGUHAN HAK ATAS TANAH 15. DEFERRED CHARGES FOR LANDRIGHTS

Biaya perolehan HGU Cost of HGU
Akumulasi amortisasi Accumulated amortization
Nilai tercatat Net carrying

16. ASET LAIN-LAIN 16. OTHER ASSETS

Bibitan/persemaian Seedlings
Lain-lain (masing-masing 

dibawah 5 miliar) Others (each below Rp 5 billion)
Jumlah Total

17. UTANG USAHA 17. TRADE PAYABLES

Pihak berelasi dengan Pemerintah Government related entity
PT Mega Eltra PT Mega Eltra

Pihak ketiga Third parties
PT Galatta Lestarindo PT Galatta Lestarindo
PT TradeTrading Indonesia PT TradeTrading Indonesia
Lain-lain (masing-masing 

dibawah Rp 5 miliar) Others (each below Rp 5 billion)
Sub-jumlah Subtotal

Jumlah Total

Beban amortisasi dibebankan ke beban pokok penjualan
sebesar Rp 2.605 juta (2013:Rp 2.585 juta).

Amortization expenses were chargedto cost of goods
sold amounted to Rp 2.605 million (2013: Rp 2,585
million.

31-Des-14 31-Dec-13

78.330.719.475      76.001.345.575      
(40.335.274.119)     (37.730.135.325)     
37.995.445.356      38.271.210.250      

Rincian biaya tangguhan hak atas tanah sebagai
berikut:

Details of deferred charges for landrights are as follows:

31-Des-14 31-Dec-13

2.551.508.170        9.231.399.170        

23.371.292.120      31.647.241.613      

31-Des-14 31-Dec-13

19.857.025.470      28.451.325.019      

3.514.266.649        3.195.916.594        

Seluruh utang usaha dalam mata uang Rupiah timbul dari
pembelian pupuk, bahan kimia, bahan bakar minyak dan bahan 
pembantu lainnya, pengelolaan kebun dan pabrik, dan
pekerjaan konstruksi.

All of trade payables are denominated in Rupiah result
from the purchase of fertilizer, chemical substances, fuel
and other materials, the activities of plantation and mills,
and construction work.

151.377.147.409    69.654.683.062      
159.658.107.875    78.482.710.028      
162.209.616.045    87.714.109.198      

1.994.215.966        8.828.026.966        
6.286.744.500        -                               
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18. UTANG PAJAK 18. TAXES PAYABLE

Pajak kini (Catatan 34) Current tax (Note 34)
Entitas anak Subsidiary

Pajak penghasilan Income tax
Pasal 21 Article 21
Pasal 22 Article 22
Pasal 23 Article 23
Pasal 25 Article 25
Pasal 4 (2) Article 4(2)

Pajak pertambahan nilai Value added tax
Pajak bumi dan bangunan Land and building tax
Jumlah Total

19. UTANG LAIN-LAIN 19. OTHER PAYABLES

Pihak berelasi - BUMN Perkebunan Related parties - BUMN Plantations 
PT Kharisma Pemasaran Bersama PT Kharisma Pemasaran Bersama 

Nusantara Nusantara
PT Rollas Nusantara Mandiri PT Rollas Nusantara Mandiri
Puskopkar PTPN VIII Puskopkar PTPN VIII
PT Bio Industri Nusantara PT Bio Industri Nusantara 
Lain-lain (masing-masing 

dibawah Rp 1 miliar) Others (each below Rp 1 billion)
Pihak berelasi dengan Pemerintah Government Related parties

Pusat Penelitian - Kelapa Sawit Pusat Penelitian - Kelapa Sawit 
Medan Medan

LPP Yogyakarta LPP Yogyakarta
Sub-jumlah Subtotal

Pihak ketiga Third parties 
Karyawan Employee
Uang jaminan Security deposit
Lain-lain (masing-masing 

dibawah Rp 1 miliar) Others (each below Rp 1 billion)
Sub-jumlah Subtotal

Jumlah Total

31-Des-14 31-Dec-13

382.674.744           2.896.173.729        
1.213.258.508        -                               
2.730.261.978        4.754.590.887        

888.392.187           1.670.713.009        
-                               140.491.232           

167.442.931           672.944.445           

-                               275.415.658           

3.000.000.000        3.000.000.000        
2.725.442.734        2.333.170.075        

243.727.435           1.064.909.573        

6.465.798.926        5.899.797.459        

31.713.763.341      10.064.230             
37.095.793.689      10.420.393.190      

31-Des-14 31-Dec-13

17.355.598.470      19.077.180.681      

202.207.191           333.677.774           

1.696.080.139        1.302.377.810        
947.863.643           -                               

2.276.685.593        5.476.925.764        
 

11.860.995.021      15.683.756.711      
29.216.593.491      34.760.937.392      

-                               1.572.978.517        

11.658.787.830      13.777.100.420      
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20. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR 20. ACCRUED EXPENSES

Apresiasi karyawan Employee appreciation
Gaji dan upah Salary and allowance
Rumah sakit dan pengobatan Hospital and medical treatment
Lain-lain (masing-masing

dibawah Rp 5 miliar) Others (each below Rp 5 billion)
Jumlah Total

21. UANG MUKA PENJUALAN 21. SALES ADVANCE

a. Berdasarkan pelanggan a. By customers
Pihak berelasi Related parties 

Puskopkar PTPN VIII Puskopkar PTPN VIII
Pihak ketiga 

PT Samudera Palapa PT Samudera Palapa
Jakarta Tea Treaders Jakarta Tea Treaders
Leling Schuurman Leling Schuurman
PT Wilson Tunggal PT Wilson Tunggal
CV Cassa CV Cassa
PT Van Rees Indonesia PT Van Rees Indonesia
Neo Continent Neo Continent
Padakersa Padakersa
PT Wahana Citra Nabati PT Wahana Citra Nabati
PT Trijasa Prima Sejati PT Trijasa Prima Sejati
PT Lautan Mutiara Sewu PT Lautan Mutiara Sewu
PT Sariwangi PT Sariwangi
PT Putra Monang Sejati PT Putra Monang Sejati
Lain-lain (masing-masing

 dibawah Rp 1 miliar) Others (below Rp 1 billion each)
Sub-jumlah Subtotal

Jumlah Total

22. UTANG BANK JANGKA PENDEK 22. SHORT-TERM BANK LOANS

a. a.

-                               72.744.635.611      
50.243.527.232      54.077.536.425      

-                               

31-Des-14 31-Dec-13

Third parties 
8.760.506.750        -                               
8.943.874.125        2.996.368.391        

31-Des-14 31-Dec-13

-                               2.482.886.840        

22.045.761.831      20.254.946.218      
72.289.289.063      147.077.118.254    

2.300.772.500        -                               
5.610.818.343        

-                               7.031.568.256        

3.208.503.537        3.347.490.483        
2.893.060.315        -                               
2.691.702.194        -                               

6.935.939.257        -                               
6.382.962.428        -                               
4.837.100.878        4.830.677.405        

Akun ini merupakan utang bank dari fasilitas pinjaman
dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, entitas
yang berelasi dengan Pemerintah.

This account represents outstanding bank loan from
credit facility from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk, government related entities.

Pada tanggal 7 Agustus 2012, Perusahaan
memperoleh fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) dan
Forex Line (FL). Batas pagu fasilitas Kredit Modal
Kerja sebesar Rp 200.000 juta sedangkan FL
sebesar USD 11.000.000 dan akan jatuh tempo
tanggal 7 Agustus 2014. Fasilitas ini telah
diperpanjang sampai dengan tanggal 7 Agustus
2015.

On August 7, 2012, the Company obtained loan
facilities for Working Capital (KMK) and Forex Line
(FL). The maximum facilities are Rp 200,000 million
for working capital and USD 11,000,000 for FL and
will be due on August 7, 2014. This facilities have
been extended until Agustus 7, 2015.

12.126.271.180      17.313.096.350      
59.080.693.165      43.503.600.575      
59.080.693.165      45.986.487.415      

-                               1.212.794.082        
-                               1.160.787.265        
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● ●

● ●

● ●

b. b.

● ●

● ●

Pinjaman ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar
10,50% per tahun dan dijamin dengan piutang usaha, 
persediaan dan aset tetap tanah berikut aset yang
berada di atas tanahnya dengan sertifikat HGU No:

The loan liabilities bear interest rate per annum of
10,50% and are secured by trade receivables,
inventories and land right all asset there above with
certificate as follow:

SHGU No. 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 23
dan 24 di kebun Cisaruni.

SHGU No. 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 23
and 24 in Cisaruni estate.

SHGU No. 00001 dan 00002 Desa
Lengkongbarang, No. 00001 Desa Jatiwaras,
00001 Desa Karyawangi dan No. 00001 Desa
Nagrog di kebun Bagjanegara.

SHGU No. 00001 dan 00002 Desa
Lengkongbarang, No. 00001 Desa Jatiwaras,
00001 Desa Karyawangi dan No. 00001 Desa
Nagrog in Bagjanegara estate.

Pada tanggal 31 Desember 2014, fasilitas pada butir b di
atas belum digunakan.

As of December 31, 2014, the fescribe in facility point b
above has not been used.

Pada tanggal 5 September 2013, Perusahaan
memperoleh fasilitas Penangguhan Jaminan Impor
(PJI) Sub Limit Dengan Kredit Modal Kerja (KMK).
Batas pagu fasilitas ini sebesar Rp5.900 juta
dan akan jatuh tempo pada tanggal 7 Agustus 2015.

b. On September 5, 2013, the Company obtained
loan facility for Letter of Credit (L/C) Sub Limit to
Working Capital. The maximum credit of this facility
is Rp5,900 million and will be due August 7, 2015.

Pinjaman ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar
7,5% per tahun untuk PJI Rupiah dan 5% per tahun
untuk PJI valuta asing per tahun dan dengan jaminan
tambahan aset tetap tanah berikut aset yang berada
di atasnya dengan SHGU No:

The loan bear interest rate per annum of 7,5% for
Rupiah’s L/C and 5% for Foreign L/C and pledge an
additional collateral represent land right and all asset
there above with SHGU No:

SHGU No. 192, 196, 197, 198, 199, 200,
201, 202 dan 203 di kebun Sedep.

SHGU No. 192, 196,197, 198, 199, 200,
201, 202 and 203 Sedep estate.

SHGU  No.  175,  176  177,  178,  179,  180,
181, 182, 183, 184, 185, 186, 187, 188, 189,
194, 195, 204, 205, 206, 207, 208, 209 dan
210 di kebun Talun Santosa.

SHGU No. 175, 176 177, 178, 179, 180,
181, 182, 183, 184, 185, 186, 187, 188,
189, 194, 195, 204, 205, 206, 207, 208,
209 and 210 Talun Santosa estate.

SHGU No. 79 di kebun Pasirmalang. SHGU No. 79 in Pasirmalang estate.

Perjanjian ini mencakup persyaratan yang membatasi
hak Perusahaan antara lain mengajukan permohonan
pailit kepada pengadilan, mengalihkan/menyerahkan
sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban
kepada pihak lain, memperoleh kredit/fasilitas baru dari
bank atau lembaga keuangan lainnya apabila Debt
Equity Ratio Perusahaan melebihi 250%.

These agreements contain negative covenants, which
among others submit a bankruptcy petition to the court,
transfer/submit some or all of the rights and obligations to
others, submit credit / new facility from a bank or other
financial institution when the Companys’ Debt to Equity
Ratio exceeds 250%.

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perusahaan dapat
memenuhi batasan-batasan yang ditetapkan oleh PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

As of December 31, 2014, the Company complied with
the aforementioned restrictions from PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
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23. UTANG BANK JANGKA PANJANG 23. LONG-TERM BANK LOANS

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
KI Maksimum Rp 200.000 juta KI Maximum Rp 200,000 million
KI Maksimum Rp 57.266 juta KI Maximum Rp 57,266 million
KI Maksimum Rp 100.000 juta KI Maximum Rp 100,000 million
KI Maksimum Rp 189.000 juta KI Maximum  Rp 189,000 million
KI Maksimum Rp 250.000 juta KI Maximum Rp 250,000 million

PT Bank Rakyat Indonesia (Tbk) PT Bank Rakyat Indonesia (Tbk)
KI Maksimum Rp 550.000 juta KI Maximum Rp 550,000 million
KI Maksimum Rp 475.000 juta KI Maximum Rp 475,000 million

Indonesia Eximbank Indonesia Eximbank
Jumlah
Biaya transaksi yang belum diamortisasi 
Bersih
Bagian jatuh tempo satu tahun
Bagian jangka panjang

Tingkat bunga per tahun selama Interest rate per annum
tahun berjalan during the year

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

a. a.

● ●

● ●

● ●

● ●

● ●

58.750.000.000              78.750.000.000              
153.300.000.000            183.300.000.000            
188.000.000.000            222.000.000.000            

-                                     19.000.000.000              
31.266.000.000              43.266.000.000              

31-Des-14 31-Dec-13

1.406.715.876.003         1.441.418.485.570         Net
(214.765.094.408)           (153.452.609.568)           Current maturity

-                                     
1.409.716.000.000         1.445.566.000.000         Total

(3.000.123.997)               (4.147.514.430)               Unamortized transaction costs

503.400.000.000            543.000.000.000            
475.000.000.000            356.250.000.000            

tanah SHGB No. 88/Isola Bandung; land under the land right - SHGB No. 88 at
Isola,  Bandung;

tanah dan bangunan SHGB No. 557/Braga
Bandung;

land and buildings under - SHGB No. 557 located
at Braga, Bandung;

tanah SHGB No. 38/Gegerkalong Bandung; land under the land right - SHGB No. 38
located at Gegerkalong,  Bandung;

Pada tanggal 18 Juni 2007, Perusahaan memperoleh
fasilitas kredit investasi maksimum sebesar Rp
200.000 juta dengan tingkat suku bunga 12% per
tahun dan diangsur setiap triwulan sampai dengan
tanggal 18 Juni 2014. Fasilitas kredit investasi ini
digunakan untuk refinancing proyek yang sudah
berjalan dan untuk pembiayaan rencana investasi
tahun 2007 sesuai RKAP Perusahaan yang telah
disetujui oleh RUPS, pinjaman ini dijaminan
dengan:

On June 18, 2007, the Company obtained
investment credit facility with maximum amount of Rp
200,000 million with interest rate of 12% per annum
and payable in quarterly installment until June 18,
2014. The loan facility is used for refinancing on
going project in accordance to the investment plan
for year 2007 based on the Company RKAP as
approved by the  RUPS, the loan secured by:

Tanah kebun SHGU No. 73/Pusakasari Cianjur,
SHGU No. 62/Sukamanah Cianjur, SHGU No.
63/Sukamanah Cianjur;

Plantations under the SHGU No.73/Pusakasari
Cianjur, SHGU No.62/Sukamanah Cianjur, SHGU
No.63/Sukamanah Cianjur;

tanah dan bangunan SHGB No. 79/Gegerkalong
Bandung;

land and buildings under SHGB No. 79 located at
Gegerkalong, Bandung;

1.191.950.781.595         1.287.965.876.002         Long-term portion

8,00% - 9,50% 8,00% - 9,50%

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit investasi dari PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan rincian sebagai
berikut:

The Company obtained investment credit facilities from

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk with details as follows:
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● ●

● ●

b. b.

c. c.

● ●
● ●
● ●
● ●
● ●
● ●
● ●

● ●

d. d.

SHGU No. 2/Leuwiipuh seluas 206,77 hektar; SHGU No. 2/Leuwiipuh of 206.77 hectares;
SHGU No. 3/Leuwiipuh seluas 135,90 hektar; SHGU No. 3/Leuwiipuh of 135.90 hectares;
SHGU No. 1/Bojong Juruh seluas 199,10 hektar; SHGU No. 1/Bojong Juruh of 199.10 hectares;

Pada tanggal 3 Maret 2010, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas kredit investasi
maksimum sebesar Rp 57.266 juta dengan bunga
10,5% per tahun dan diangsur setiap triwulan sampai
dengan tanggal 3 Maret 2016. Fasilitas kredit ini
dijamin dengan SHGU No. 225/Mekarjaya seluas
177,37 hektar.

On March 3, 2010, the Company obtained additional
investment credit facility with maximum amount of Rp
57,266 million with interest rate of 10.5% per annum
and payable in quarterly installment until March 3,
2016. The collateral to the loan is SHGU No.
225/Mekarjaya of 177.37 hectares.

Pada tanggal 19 Mei 2010, Perusahaan juga
memperoleh tambahan fasilitas kredit investasi
maksimum sebesar Rp 100.000 juta dengan bunga
10% per tahun dan diangsur setiap triwulan
sampai dengan tanggal 23 September 2016.
Jaminan   pinjaman   ini adalah:

c. On May 19, 2010, Company obtained additional
investment credit facility maximum Rp 100,000
million with interest rate of 10% per annum and
payable in quarterly installments until September 23,
2016. The collaterals to the loan are:

SHGU No. 1/Leuwiipuh seluas 88,75 hektar; SHGU No. 1/Leuwiipuh of  88.75 hectares;

tanah dan bangunan SHGB No.135/Lebakgede
Jl. Ir H. Juanda No. 92 Bandung;

land and buildings under - SHGB
No.135/Lebakgede located at Jl. Ir H. Juanda
No. 92,  Bandung;

tanah dan bangunan SHGB No. 83/Cilenggang
Sukabumi.

land and buildings under - SHGB No.
83/Cilenggang, Sukabumi.

Jaminan non kebun berupa SHGB No. 83/Cikole atas

nama Perusahaan dapat diroya apabila proses HGU

atas tanah dan kebun di Cikasungka dan Cimulang

telah selesai, telah diikat Hak Tanggungan sesuai

hasil penilaian appraisal independen rekanan PT

Bank  Mandiri (Persero) Tbk.

The non plantation collateral which is land right -
SHGB No.83/Cikole may be changed with other
collateral at the time the application process for
the land rights of areas at Cikasungka and Cimulang
is completed and is bound with collateral right on a
collateral value as determined by the independent
appraisal that associated with PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk.

SHGU No. 2/Kerta seluas 54,29 hektar. SHGU No. 2/Kerta of 54.29 hectares.

Pada tanggal 27 Oktober 2010, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas kredit investasi
maksimum sebesar Rp 189.000 juta dengan tingkat
suku bunga 9,75% per tahun dan diangsur setiap
triwulan sampai dengan tanggal 23 September 2016.
Fasilitas kredit ini dijamin SHGU
No.296/TuguSelatan  seluas  105,68 hektar.

On October 27, 2010, the Company obtained
additional investment credit facility with maximum
amount of Rp 189,000 million with interest rate of
9.75% per annum and payable in quarterly
installments until September 23, 2016. The collateral
to the loan is SHGU No. 296/Tugu Selatan of
105.68 hectares.

SHGU No. 2/Bojong Juruh seluas 329,54 hektar; SHGU No. 2/Bojong Juruh of 329.54 hectares;
SHGU No. 3/Bojong Juruh seluas 201,52 hektar; SHGU No. 3/Bojong Juruh of 201.52 hectares;
SHGU No. 1/Kerta dan Gunung Kendeng seluas
535,83 hektar;

SHGU No. 1/Kerta and Gunung Kendeng of 535.83
hectares;
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e. e.

● ●

● ●

● ●
● ●
● ●

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

a. a.

SHGU No. 39, 40, 42, 43, 44, 45, 47, dan 50
kebun Parakansalak;

SHGU No. 39, 40, 42, 43, 44, 45,47 and 50
Parakansalak estate;

SHGU No. 304 - 330, 339 - 346 kebun Cianten; SHGU No. 304 - 330, 339 - 346 Cianten
estate;

SHGU No. 37 dan 38 kebun Pasirbadak; SHGU No. 37 and 38 Pasirbadak estate;

Pada tanggal 7 Desember 2011, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas kredit investasi
maksimum sebesar Rp 250.000 juta dengan tingkat
suku bunga sebesar 9,25% per tahun dan diangsur
setiap triwulan sampai dengan tanggal
31 Desember 2017. Fasilitas kredit ini dijamin
oleh aset tanaman dan non tanaman dengan:

On December 7, 2011, Company obtained additional
investment credit facility with maximum amount of Rp
250,000 million with interest rate of 9.25% per annum
and payable in quarterly installments until December
31, 2017. The credit facility is scured by plantation
and non plantation asset with:

Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
pembiayaan rencana investasi sesuai dengan RKAP
2012 yang telah disetujui oleh RUPS, dan pinjaman
ini dijamin dengan piutang, persediaan dan aset tetap
berupa SHGU di kebun Sedap dan Talun Santosa
(Catatan 21).

The loan facility is used for financing the investment
plan in accordance with 2012 RKAP of the Company
as approved by RUPS, and the loan is secured by
account receivable, inventory and fixed asset in form
of the SHGU in Sedap and Talun Santosa estate
(Note 21).

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perusahaan dapat
memenuhi batasan-batasan yang ditetapkan oleh PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk.

As of December 31, 2014, the Company is in
compliance with the aforementioned restrictions of
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit investasi dari PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan rincian
sebagai berikut:

The Company obtained an investment credit facility from
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk with details as
follows:

Pada tanggal 7 Agustus 2012, Perusahaan
memperoleh pinjaman berupa fasilitas Kredit
Investasi (KI) I maksimum sebesar Rp 550.000 juta.
Pinjaman ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar
8% per tahun dan diangsur setiap triwulan sampai
dengan tanggal 7 Agustus 2019.

On August 7, 2012, The Company obtained
investment credit facility I maksimum of Rp
550.000 million with interest rate of 8% per annum
and payable in quarterly installment until August 7,
2019.

SHGU No. 1 kebun Batulawang; SHGU No. 1 Batulawang estate;
SHGU No. 36 kebun Cibungur. SHGU No. 36 Cibungur estate.

Seluruh perjanjian ini mencakup persyaratan yang
membatasi hak Perusahaan antara lain untuk
memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman lain dari
pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis dari Bank,
memenuhi rasio-rasio tertentu, memindah tangankan
barang jaminan, mengikatkan diri sebagai penjamin
utang atau menjaminkan harta kekayaan Perusahaan
yang telah dijaminkan kepada Bank.

All these agreements contain negative covenants,
which among others, restrict the right of the
Company to acquire credit facility or other loan
facilities from third parties without the prior written
approval of the Bank, meet certain financial ratios,
transfer the collateral assets, act as a guarantor or
pledge the Company’s assets that have been
pledged to the Bank.
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b. b.

24. UTANG PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 24. LOANS   FROM   THE   GOVERMENT   OF   THE
REPUBLIC OF INDONESIA

International Bank for Reconstruction International Bank for Reconstruction
and Development (IBRD) and Development (IBRD)
Loan 1499 IND SLA 011 Loan 1499 IND SLA 011
Loan 1835 IND Loan 1835 IND
Loan 1499 IND SLA 021 Loan 1499 IND SLA 021

Exim Bank of Japan Exim Bank of Japan 
SLA 254 SLA 254
SLA 401 SLA 401

Proyek PIR NES PIR NES project
Jumlah
Bagian jatuh tempo satu tahun Current maturity
Bagian jangka panjang Long-term portion

Tingkat bunga per tahun selama Interest rate per annum
tahun berjalan during the year

Pada tanggal 5 September 2013, Perusahaan
memperoleh pinjaman berupa fasilitas Kredit
Investasi (KI) II maksimum sebesar Rp 475.000 juta.
Pinjaman ini dikenakan tingkat suku bunga sebesar
8% per tahun dan diangsur setiap triwulan mulai
triwulan I tahun 2016 sampai dengan tanggal 5
September 2022.

On September 5, 2013 The Company obtained
investment credit facility II maksimum of Rp
475.000 million with interest rate of 8% per
annum and payable in quarterly installment started
on first quarter of 2016 until September 5, 2022.

Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
pembiayaan rencana investasi sesuai dengan RKAP
2013 yang telah disetujui oleh RUPS, dan pinjaman
ini dijamin dengan piutang, persediaan dan aset tetap
berupa SHGU di kebun Sedap, Talun Santosa,
Pasirmalang, Cisaruni dan Bagjanegara (Catatan
22).

The loan facility is used to finance the investment
plan in accordance with 2013 RKAP of the Company
as approved by RUPS, and the loan is secured by
account receivable, inventory and fixed asset in form
of the SHGU in Sedap, Talun Santosa, Pasirmalang,
Cisaruni and Bagjanegara estate (Note 22).

148.266.923           140.666.950           
7.603.588.210        7.603.588.210        

85.247.270.632      80.996.272.115      

38.605.742.875      36.403.974.132      

14.192.292.633      13.413.668.432      

31-Des-14 31-Dec-13

22.842.426.517      21.579.420.917      
1.854.953.474        1.854.953.474        

International Bank for Reconstruction and
Development dan Exim Bank of Japan

International Bank for Reconstruction and
Development and Exim Bank of Japan

Utang Pemerintah Republik Indonesia yang berasal dari
International Bank for Reconstruction and Development
dan Exim Bank of Japan merupakan utang yang
digunakan untuk membiayai proyek Nucleus Estate and
Small Holder (NES) I, IV, V dan V INTI yang realisasinya
antara tahun 1977 sampai dengan tahun 1988. Utang ini
merupakan utang Perusahaan yang berasal dari eks PT
Perkebunan XI (PTP XI) dan PT Perkebunan XIII (PTP
XIII).

Loans from the Government of the Republic of Indonesia
stemming from the International Bank for Reconstruction
and Development and the Exim Bank of Japan were
used to finance the Nucleus Estate and Small Holder
(NES) I, IV, V and V INTI projects, which were realized
from 1977 to 1988. These debts were the Company’s
debts coming from the former from PT Perkebunan XI
(PTP XI) and PT Perkebunan  XIII (PTP XIII).

Total
(77.643.682.422)     (73.392.683.905)     

7.603.588.210        7.603.588.210        

12,00% - 13,50% 12,00% - 13,50%
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Pada rapat rekonsiliasi terakhir pada tanggal 11 Agustus
2009 yang dihadiri oleh Perusahaan, Direktorat Sistem
Manajemen Investasi, Direktorat Jenderal
Perbendaharaan, Departemen Keuangan Republik
Indonesia dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang
ditujukan untuk menetapkan tanggal pisah batas
penyelesaian Piutang Negara pada Perusahaan yang
bersumber dari Naskah Perjanjian Penerusan Pinjaman
(NPPP) yaitu 30 April 2009. Kecuali pinjaman nomor
1835 ND yang memperoleh persetujuan tanggal pisah
batas pada rapat tanggal 18 Desember 2013 dengan
penetapan tanggal pisah batas per 30 juni 2013. Jumlah
utang pada tanggal tersebut adalah sebesar Rp 53.524
juta. 

In the last reconciliation meeting on August 11, 2009
which was attended by the Company, Directorate of
Investment Management Systems, Directorate General
of Treasury, Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia and PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, which
was intended to set the cut off date to the settlement of
the State Receivables to the Company, which was based
on the Naskah Perjanjian Penerusan Pinjaman (NPPP)
is April 30, 2009. Except loan 1835 ND was agreed that
the cut off date of debt is June 30, 2013. The amount of
debt on that date amounted to Rp 53,542 million.

Usulan restrukturisasi yang diajukan adalah dilakukan
Penyertaan Modal Negara (PMN) atas pokok pinjaman
senilai Rp32.775 juta dan penjadualan ulang atas
pinjaman non pokok senilai Rp20.749 juta selama 8
tahun (2014 - 2022).

Restucturing proposal presented by the Company are
convertion loans to State shareholder (PMN) amounted
Rp32,775 juta and rescheduling non pricipal amounted
Rp20,749 juta for 8 years (2014 - 2022).

PROYEK PIR PIR PROJECT

Perusahaan dan Pemerintah Republik Indonesia telah
beberapa kali mengadakan rapat rekonsiliasi untuk
menentukan tanggal pisah batas (cut off) yang akan
digunakan sebagai dasar perhitungan pokok, bunga, jasa
penatausahaan bank serta jadual pembayaran.

The Company and the Government of the Republic of
Indonesia have held several times reconciliation
meetings to determine the cut off date to be used as the
basis for calculating principal, interest, bank
administration services and payment schedule.

Utang ini berasal dari risiko pembiayaan yang ditanggung
Perusahaan yang berasal dari eks PTP XI sebesar Rp
5.701.927.201 atau 50% dari proyek Perkebunan Inti
Rakyat (PIR) NES V dan VI berdasarkan Surat
Ketetapan Menteri Keuangan No. S-4/MK.013/1987
tanggal 8 Desember 1987. Pelaksanaan pembayaran
utang ini belum ditentukan dan tidak dikenakan bunga
sesuai dengan Surat Ketetapan Menteri Keuangan No. S-
003/MK tanggal
9 Januari 2002 perihal Penyelesaian Risiko Pembiayaan
Proyek PIR/UPP Perkebunan.

This loan derived from the financing risk shouldered by
the Company from the former PTP XI amounting to Rp
5,701,927,201 or 50% of the PIR NES V and VI project,
based on the Decree of the Minister of Finance No. S-
4/MK.013/1987 dated December 8, 1987. The payment
sechedule of this debt has not been determined and is
not charged to interest in accordance with the Decree of
the Minister of Finance No. S-003/MK dated January 9,
2002 regarding the Completion of Project Financing Risk
PIR / UPP Plantation.

Berdasarkan Rapat Pembahasan Usul Penyelesaian
Beban Risiko Pembiayaan Proyek PIR/UPP Perkebunan
pada tanggal 29 Desember 2005 yang dihadiri Direktorat
Pengelolaan Penerusan Pinjaman, Direktorat Jenderal
Perbendaharaan, Departemen Keuangan Republik
Indonesia dan Direksi PT Perkebunan Nusantara III
sampai dengan XIII, disepakati bahwa pembebanan
risiko pembiayaan dari PTP XIII yang menjadi beban
Perusahaan adalah sebesar Rp 1.902 juta

Based on the Proposed Project Settlement Expense Risk
Financing PIR / UPP Plantation meeting on December
29, 2005 which was attended by the Directorate of Loan
Continuation Management, the Directorate General of
Treasury, Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia and the Board of Directors of PT Perkebunan
Nusantara III to XIII, it has been agreed that the
imposition of financing risk from PTP XIII to the expense
of    the    Company    amounted     to Rp 1,902 million.

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, jumlah
tercatat utang ini adalah sebesar Rp 7.604 juta. On December 31, 2014 and 2013, the carrying amount

of  this  long-term  debt   amounted   to Rp 7,604 million.
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25. IMBALAN KERJA 25. EMPLOYEE BENEFITS

Iuran dana pensiun berjumlah 13,19% dari
PhDP (Gaji Pokok) dimana sebesar 6% ditanggung
karyawan dan sisanya ditanggung Perusahaan dan
entitas anak.

The total pension contribution is 13.19% of PhDP
(basic salary), 6% of which is the contribution of the
employees and the remaining balance is borne by the
Company and its subsidiary.

Selain program pensiun imbalan pasti tersebut, pada
tanggal 1 Pebruari 2010, Perusahaan menandatangani
Perjanjian Pemanfaatan Layanan Program Pensiun
dengan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk
mempersiapkan kesejahteraan karyawan setelah pensiun 
dengan memanfaatkan layanan program pensiun iuran
pasti yang dikelola oleh DPLK PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Karyawan yang diikutkan pada program
pensiun iuran pasti tersebut adalah karyawan yang
bekerja di Perusahaan dan entitas anak sejak tahun
2009. Berdasarkan program pensiun iuran pasti tersebut,
kontribusi karyawan sebesar 6% dari gaji pokoknya,
sedangkan kontribusi Perusahaan dan entitas anak
sebesar 7,13%. Jumlah kontribusi karyawan yang telah
dibayarkan oleh Perusahaan dan entitas anak pada
tahun 2014 sebesar Rp 278 juta (2013: Rp 248 juta).
Aset dana pensiun dikelola oleh DPLK PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan paket investasi
yang telah ditetapkan sesuai pilihan karyawan. Perjanjian
ini berlaku selama tiga tahun.

In addition to the defined benefit pension plans
mentioned above, on February 1, 2010, the Company
signed the Pension Benefit Service Program Agreement
with the Financial Institution Pension Fund (DPLK) of PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk to prepare the well-
being of employees after retirement by making use of
the pension plan managed by DPLK of PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. The employees who are
enrolled in this pension plan are the employees who work 
in the Company and its subsidiary since 2009. Under the
defined contribution pension plan, the employees will
contribute 6% of their basic salaries, while the
Company’s and its subsidiary share is 7.13%. Total
employees' contributions which had been paid by the
Company and its subsidiary in 2014 amounted to Rp 278
million (2013: Rp 248 million). Pension fund assets
managed by DPLK of PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk is based on the investment package that
were voted of by the employees. The agreement is valid
for three years.

Manajemen berkeyakinan bahwa imbalan yang diberikan
kepada karyawan telah memenuhi persyaratan sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-
Undang No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan.

Management believes that the benefits granted to eligible
employees are in accordance with the provisions
stipulated in Law No.13/2003 about of employment.

Perusahaan dan entitas anak memberikan imbalan pasca 
kerja dalam bentuk program pensiun, jaminan
pemeliharaan kesehatan pensiunan pada karyawan serta
batihnya, santunan hari tua dan imbalan jangka panjang
lainnya.

The Company and its subsidiary provides post-
employment benefits in the form of pension plan, retirees’
medical care benefits to employees and its family, old-
age benefits and other long-term benefits.

Program pensiun imbalan pasti diberikan kepada
karyawan Perusahaan dan entitas anak yang telah
bekerja sebelum tahun 2009.

Defined benefit pension plans are granted to employees
of the Company and its subsidiary who have worked
since 2009.

Program pensiun imbalan pasti dihitung berdasarkan
penghasilan dasar pensiun dan masa kerja karyawan.
Program pensiun imbalan pasti ini dikelola oleh
Dapenbun berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. Kep 344/KMK/17/1999 tanggal
23 September 1999 yang terakhir diubah dengan
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
Kep-068/KM.6/2003 tanggal 28 Pebruari 2003.

Defined benefit pension plan is calculated based on
basic pension income and the period of employment.
Defined benefit pension plan is administered by
Dapenbun based on the Decree of the Minister of
Finance of the Republic of Indonesia No. Kep
344/KMK/17/1999 dated September 23, 1999, which was
last amended by Decree of the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia No. Kep-068/KM.6/2003 dated
February 28, 2003.
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Rekonsiliasi Saldo Awal dan Akhir dari Reconciliation of Beginning and

Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti Ending Balance of Present Value of 

Defined Benefit Obligation (PVDBO)

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of obligation 

awal tahun beginning balance

Biaya bunga Interest cost

Biaya jasa kini Current service cost

Dampak perubahan asumsi Impact of assumption change

Pembayaran imbalan kerja Payment of benefits

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of obligation 

akhir tahun - ekspektasi ending balance expectations

(Keuntungan)/Kerugian aktuaria Actuarial (gain)/loss

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of defined benefit 

akhir tahun - aktual obligation - ending balance

Rekonsiliasi Saldo Awal Dan Akhir Reconciliation of Beginning and Ending

Dari Nilai Wajar Aset Program Balance of Fair Value of Plan Asset

Fair value of assets program

Nilai wajar aset program awal tahun  beginning balance

Imbal hasil ekspektasian dari aset program Expected return on plan asset

Pembayaran iuran Payment of contributions

Pembayaran imbalan kerja Payment of benefits

Aset program akhir tahun - ekspektasi Ending balance of plan asset expectations

Keuntungan/(Kerugian) aktuaria pada

aset program Actuarial (Gain)/loss on plan asset

Aset wajar aset program akhir tahun - Fair value of plan asset - ending balance

aktual

Defined benefit pension plan Retirees medical benefits Old age benefits Other long-term benefits Total 

887.361.473.689       182.259.629.355    553.070.833.753    62.697.556.160      1.685.389.492.957

Tabel berikut ini merupakan ringkasan dari liabilitas,
beban dan mutasi saldo liabilitas untuk program pensiun
imbalan pasti, jaminan pemeliharaan kesehatan
pensiunan dan santunan hari tua serta imbalan kerja
jangka panjang lainnya.

The following table summarizes the liabilities, expenses
and movement in liabilities for defined benefit pension
plans, retirees’ medical care benefits and retirement
benefits, and other long- term employee benefits.

31-Dec-14

Program pensiun
imbalan pasti/ 

Jaminan
pemeliharaan kesehatan 

pensiun/ Santunan hari tua/
Imbalan kerja

jangka panjang lainnya/ Jumlah/

19.543.285.282         11.963.735.430      14.957.246.955      2.019.939.822        48.484.207.489       
(82.135.000.000)        (19.210.865.953)    (58.300.478.318)    (12.408.103.000)    (172.054.447.271)    

72.763.640.842         15.492.068.495      47.011.020.869      5.266.594.717        140.533.324.923     
10.406.670.476         7.781.228.008        26.174.621.460      4.361.135.388        48.723.655.332       

(26.231.116.729)        (27.711.696.159)    35.830.313.799      8.154.847.150        (9.957.651.939)        

881.708.953.560       170.574.099.176    618.743.558.518    70.091.970.237      1.741.118.581.491

-                                
907.940.070.289       198.285.795.335    582.913.244.719    61.937.123.087      1.751.076.233.430

11.956.962.743         -                              -                              -                              11.956.962.743       
(82.135.000.000)        -                              -                              -                              (82.135.000.000)      

795.311.027.756       -                              -                              -                              795.311.027.756     
79.531.102.773         -                              -                              -                              79.531.102.773       

797.553.000.026       -                              -                              -                              797.553.000.026     

804.664.093.272       -                              -                              -                              804.664.093.272     

(7.111.093.246)          -                              -                              -                              (7.111.093.246)        
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Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Rekonsiliasi Nilai Kini Kewajiban Reconciliation of PVDBO and

Imbalan Pasti dan Nilai Wajar Aset Program Fair Value of Plan Assets on Assets

Atas Aset dan Liabilitas yang Diakui or Liabilities Recognized in 

dalam Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position

Nilai kini kewajiban imbalan pasti - aktual

Nilai wajar aset program Fair value of plan assets

Status pendanaan – defisit Funding status - deficit

Keuntungan/(Kerugian) Aktuaria 

yang tidak diakui Unrecognized acturial (gain)/loss

Biaya jasa lalu yang tidak diakui - Unrecognized past service cost 

non vested benefit non vested benefit

Liabilitas yang diakui pada Liability recognized in the statement

laporan posisi keuangan of financial position

Total Expense Recognized in

Total Beban Yang Diakui di Laba Rugi  Profit and Loss

Current service cost (net of 

Biaya jasa kini (dikurangi iuran peserta) employee contribution)

Biaya bunga Interest cost

Imbal hasil ekspektasian dari aset program Expected return on plan asset

(Keuntungan)/Kerugian bersih aktuaria 

yang diakui Unrecognized actuarial (gain) loss – net

Amortisasi biaya jasa lalu yang diakui -

non vested benefit Amortization of past service cost - non vested

Pengaruh batasan aset Asset limitation

Jumlah Total

Program pensiun
imbalan pasti/ 

Jaminan
pemeliharaan kesehatan 

pensiun/ Santunan hari tua/
Imbalan kerja

jangka panjang lainnya/ Jumlah/
Defined benefit pension plan Retirees medical benefits Old age benefits Other long-term benefits Total 

31-Dec-14

84.155.953.560         170.574.099.176    618.743.558.518    70.091.970.237      943.565.581.491     

(21.062.574.957)             (16.557.457.655)    (515.003.134.064) -                              (552.623.166.676)    

881.708.953.560       170.574.099.176    618.743.558.518    70.091.970.237      1.741.118.581.491
(797.553.000.000)      -                              -                              -                              (797.553.000.000)    

-                                
775.502.746              122.970.162.898    103.740.424.454    70.091.970.237      297.578.060.335     

(62.317.875.857)        (31.046.478.623)    -                              (93.364.354.480)      

(79.531.102.773)        -                              -                              (79.531.102.773)      

-                                  1.631.643.495        52.989.186.556      10.174.786.972      64.795.617.023       

5.101.089.162           7.781.228.007        26.174.621.460      4.361.135.388        43.418.074.017       
72.763.640.842         15.492.068.495      47.011.020.869      5.266.594.717        140.533.324.923     

10.807.570.040         26.793.411.933      127.402.333.413    19.802.517.077      184.805.832.463     

12.473.942.809         1.888.471.936        1.227.504.528        -                              15.589.919.273       
-                                  -                              -                              -                              -                                
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Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Rekonsiliasi Saldo Awal dan Akhir dari Reconciliation of Beginning and

Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti Ending Balance of Present Value of 

Defined Benefit Obligation (PVDBO)

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of obligation 

awal tahun beginning balance

Biaya bunga Interest cost

Biaya jasa kini Current service cost

Dampak perubahan asumsi Impact of assumption change

Biaya jasa lalu vested Past service cost vested

Pembayaran imbalan kerja Payment of benefits

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of obligation 

akhir tahun - ekspektasi ending balance expectations

(Keuntungan)/Kerugian aktuaria Actuarial (gain)/loss

Nilai kini kewajiban imbalan pasti Present value of defined benefit 

akhir tahun - aktual obligation - ending balance

Rekonsiliasi Saldo Awal Dan Akhir Reconciliation of Beginning and Ending

Dari Nilai Wajar Aset Program Balance of Fair Value of Plan Asset

Fair value of assets program

Nilai wajar aset program awal tahun  beginning balance

Imbal hasil ekspektasian dari aset program Expected return on plan asset

Pembayaran iuran Payment of contributions

Pembayaran imbalan kerja Payment of benefits

Aset program akhir tahun - ekspektasi Ending balance of plan asset expectations

Keuntungan/(Kerugian) aktuaria pada

aset program Actuarial (Gain)/loss on plan asset

Aset wajar aset program akhir tahun - Fair value of plan asset - ending balance

aktual

Rekonsiliasi Nilai Kini Kewajiban Reconciliation of PVDBO and

Imbalan Pasti dan Nilai Wajar Aset Program Fair Value of Plan Assets on Assets

Atas Aset dan Liabilitas yang Diakui or Liabilities Recognized in 

dalam Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position

Nilai kini kewajiban imbalan pasti - aktual

Nilai wajar aset program Fair value of plan assets

Status pendanaan – defisit Funding status - deficit

Keuntungan/(Kerugian) Aktuaria 

yang tidak diakui Unrecognized acturial (gain)/loss

Biaya jasa lalu yang tidak diakui - Unrecognized past service cost 

non vested benefit non vested benefit

Liabilitas yang diakui pada Liability recognized in the statement

laporan posisi keuangan of financial position

Program pensiun
imbalan pasti/ 

Jaminan
pemeliharaan kesehatan 

pensiun/ Santunan hari tua/
Imbalan kerja

jangka panjang lainnya/ Jumlah/
Defined benefit pension plan Retirees medical benefits Old age benefits Other long-term benefits Total 

31-Dec-13

11.251.750.969         8.203.181.731        22.920.032.014      3.914.558.295        46.289.523.009       
(10.271.230.136)        (11.433.607.138)    (91.377.530.773)    (7.619.538.344)       (120.701.906.391)    

887.185.574.004       188.872.896.161    231.401.359.687    59.379.960.692      1.366.839.790.544
70.974.845.920         11.332.373.770      11.570.067.984      3.562.797.642        97.440.085.316       

-                                
880.754.496.582       169.814.172.524    131.710.809.997    50.948.595.785      1.233.228.074.888

-                                  -                              -                              -                              -                                
(78.386.444.175)        (27.160.672.000)    (42.803.118.915)    (8.289.182.500)       (156.639.417.590)    

750.344.000.000       -                              -                              -                              750.344.000.000     
75.034.400.000         -                              -                              -                              75.034.400.000       

6.606.977.107           12.445.456.831      421.360.023.756    11.748.960.375      452.161.418.069     

887.361.473.689       182.259.629.355    553.070.833.753    62.697.556.160      1.685.389.492.957

763.354.507.580       -                              -                              -                              763.354.507.580     

31.956.520.176         -                              -                              -                              31.956.520.176       

16.362.551.755         -                              -                              -                              16.362.551.755       
(78.386.444.175)        -                              -                              -                              (78.386.444.175)      

(795.311.027.756)      -                              -                              -                              (795.311.027.756)    
92.050.445.933         182.259.528.355    553.070.833.753    62.697.556.160      890.078.364.201     

795.311.027.756       -                              -                              -                              795.311.027.756     

887.361.473.689       182.259.528.355    553.070.833.753    62.697.556.160      1.685.389.391.957

-                                  115.388.015.917    31.257.484.494      62.697.556.160      209.343.056.571     

(74.791.816.666)        (32.934.450.559)    (1.227.504.528)       -                              (108.953.771.753)    
-                                

(17.258.629.267)             (33.937.061.879)    (520.585.844.731) -                              (571.781.535.877)    
-                                
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31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Total Expense Recognized in

Total Beban Yang Diakui di Laba Rugi  Profit and Loss

Current service cost (net of 

Biaya jasa kini (dikurangi iuran peserta) employee contribution)

Biaya bunga Interest cost

Imbal hasil ekspektasian dari aset program Expected return on plan asset

(Keuntungan)/Kerugian bersih aktuaria 

yang diakui Unrecognized actuarial (gain) loss – net

Amortisasi biaya jasa lalu yang diakui -

non vested benefit Amortization of past service cost - non vested

Pengaruh batasan aset Asset limitation

Jumlah Total

Tingkat diskonto per tahun : : Annual discount rate
Hasil yang diharapkan dari Expected return on

aset program : :  plan assets
Kenaikan gaji rata-rata per tahun : : Increase in average salary

per annum 
Usia pensiun normal : : Normal pension age

Tingkat mortalita : Mortality rate
Tingkat pengunduran diri : Resignation rate

31-Dec-13

5.909.619.767           8.203.181.731        22.920.032.014      3.914.558.295        40.947.391.807       
70.974.845.920         11.332.373.770      11.570.067.984      3.562.797.642        97.440.085.316       

Program pensiun
imbalan pasti/ 

Jaminan
pemeliharaan kesehatan 

pensiun/ Santunan hari tua/
Imbalan kerja

jangka panjang lainnya/ Jumlah/
Defined benefit pension plan Retirees medical benefits Old age benefits Other long-term benefits Total 

12.473.942.809         1.888.471.936        3.507.155.791        -                              17.869.570.536       
(6.684.273.807)          -                              -                              -                              (6.684.273.807)        

(75.034.400.000)        -                              -                              -                              (75.034.400.000)      

-                                  1.577.979.264        20.357.064.776      4.129.422.031        26.064.466.071       

6% (2013:6%)

55 tahun/years (karyawan pelaksana/staffs)
56 tahun/years (karyawan pimpinan/officers)

TMI 2011

Manajemen menyimpulkan bahwa aset program pensiun
imbalan pasti belum memenuhi kriteria untuk diakui
sebagai aset dalam laporan posisi keuangan pada
tanggal 31 Desember 2014.

Management believes that the defined benefit pension
program assets did not meet the criteria for recognition
as an asset in the statements of financial position as of
December 31, 2014.

Perhitungan imbalan kerja dihitung oleh PT Bestama
Aktuaria, aktuaris independen. Asumsi yang digunakan
dalam menentukan penilaian aktuaris adalah sebagai
berikut:

The calculation of employee benefits was done by PT
Bestama Aktuaria, an independent actuary. The
assumptions used in determining the actuarial valuation
are as follows:

7,9% (2013: 8,5%)

10% (2013: 10%)

7.639.734.689           23.002.006.701      58.354.320.565      11.606.777.968      100.602.839.923     

Dana pensiun mengelola kekayaan untuk seluruh
Perusahaan selaku pendiri dan mitra pendiri. Setiap dana
yang dimiliki oleh pemberi kerja untuk diinvestasikan
dilakukan pada porsi investasi yang sama. 

Pension funds manage wealth for the whole company as
founders and founding partner. Any funds held by the
employer to invest performed on the same portion of the
investment.

1%
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

26. MODAL SAHAM 26. CAPITAL STOCK

● ●

● ●

● ●

Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-
05357.AH.01.02 Tahun 2013 tanggal 11 Pebruari
2013. 

These amendments have been approved by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in Decision Letter No. AHU-05357.AH.01.02.
Year 2013, dated February 11, 2013. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 72 Tahun
2014 tanggal 17 September 2014 dan Keputusan Menteri
Keuangan nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 1 Oktober
2014 yang ditindaklanjuti dengan perubahan Anggaran
Dasar sesuai dengan akta No. 28 tanggal 23 Oktober
2014dari Nanda Fauz Iwan, SH, MKn, Notaris di
Bandung, mengenai perubahan nama Perseroan dan
perubahan Struktur pemegang Saham Perseroan. Akta
perubahan ini telah mendapat persetujuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat No. AHU-10133.40.20.2014
tanggal 27 Oktober 2014, komposisi pemegang saham
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 menjadi:

Based on Government Regulation (Peraturan
Pemerintah) number 72, 2014 dated September 17 and
2014 and Decree of Menister of Finance (KMK) number
468/KMK.06/2014 dated October 2014, that has been
followed by amandement of the The Company’s Articles
of Association has been amended several times, most
recently by notarial deed No. 28 dated October 13, 2014
from Nanda Fauz Iwan, SH, MKn, Notary in Bandung,
concerning the change in name and stockholder. The
deed has been approved by Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia with its Letter No.
AHU-10133.40.20.2014 dated October 27, 2014, Details
of the ownership of the Company’s shares as of
December 31, 2014 and 2013, are as follows:

Peningkatkan modal dasar Perusahaan dari
sebesar Rp 600.000 juta yang terbagi atas 600.000
saham menjadi sebesar Rp 3.500.000 juta yang
terbagi atas 3.500.000 saham.

The increase in authorized capital stock from Rp
600,000 million consist of 600,000 shares to Rp
3,500,000 million consist of 3,500,000 shares.

Penambahan penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia ke dalam modal Perusahaan sebesar
Rp627.527 juta yang terbagi atas 627.527 saham
yang  berasal  dari  cadangan umum Perusahaan.

Additional investments of the goverment of the
Republic of Indonesia to the share of the Company
amounted to Rp 627,527 million consist of 627,527
shares sourced from general reserves of the
Company.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor
Perusahaan dari sebesar Rp 270.000 juta terbagi atas
270.000 saham menjadi sebesar Rp897.527 juta yang
terbagi atas 897.527 saham.

The increase in issued and paid up capital stock from

Rp 270,000 to million consist of 270,000 shares to Rp

897,527 million consist of 897,527 shares.

Modal saham Perusahaan ditetapkan sesuai dengan
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
194/KMK.016/1998 tanggal 1 Januari 1998.

The Company’s capital stock is based on the Decision
Letter No. 194/KMK.016/1998 dated January 1, 1998
from the Minister of Finance of the Republic of Indonesia.

Berdasarkan Surat Keputusan Kementerian BUMN
selaku Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan No.
SK-353/MBU/2012 tanggal 19 September 2012
yang telah diaktakan No. 08 tanggal 18 Oktober 2012
dari Patricia Tirta Isoliani Ginting, S.H., Notaris di
Bandung, disetujui:

Based on Decision Letter of The Ministry of BUMN as
The Company’s General Meeting of Shareholder No. SK-
353/MBU/2012 dated September 19, 2012 was notarized
by deed No. 08 dated October 18, 2012 from Patricia
Tirta Isoliani Ginting, S.H., Notary in Bandung, approved:
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Pemegang saham Stockholder

Persentase pemilikan Percentage of ownership
Pemegang saham Stockholder

Persentase pemilikan Percentage of ownership
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid capital

Pengelolaan Modal Capital Management

27. KOMPONEN EKUITAS LAINNYA 27. OTHER COMPONENTS OF EQUITY

Aset keuangan tersedia untuk dijual Available-for-sale financial assets
Selisih transaksi ekuitas pada 

entitas asosiasi
Jumlah Total

31-Des-14 31-Dec-13

90%
897.527.000.000,00                897.527.000.000,00                       

Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan dan
entitas anak adalah untuk memastikan terpeliharanya
rasio modal yang sehat untuk mendukung usaha dan
memaksimalkan imbalan bagi pemegang saham.

The primary objective of the Company’s capital
management is to ensure that healthy capital ratios are
maintained in order to support its business and maximize
shareholder value.

10% 100%
PT Perkebunan Nusantara III 
(Persero)

Pemerintah Republik Pemerintah Republik Indonesia/
 Indonesia/ The Goverment  The Goverment of The Republic of 
of The Republic of Indonesia  of Indonesia 

(4.903.059.556)       (5.084.978.501)       

546.857.352           364.938.406           
Difference in equity transaction

(5.449.916.907)       (5.449.916.907)                   of associates

Perusahaan dan entitas anak mengelola struktur
permodalan dan melakukan penyesuaian, berdasarkan
perubahan kondisi ekonomi. Untuk memelihara atau
menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan dan
entitas anak dapat menyesuaikan pembayaran dividen
kepada pemegang saham, menerbitkan saham baru atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada
perubahan atas tujuan, kebijakan maupun proses selama
periode penyajian.

The Company and its subsidiary manages its capital
structure and makes adjustments to it, in light of changes
in economic conditions. To maintain or adjust the capital
structure, the Company and its subsidiary may adjust the
dividend payment to shareholders, issue new shares or
raise debt financing. No changes were made in the
objectives, policies or processes during the periods
presented.

Kebijakan Perusahaan dan entitas anak adalah
mempertahankan struktur permodalan yang sehat untuk
mengamankan akses terhadap pendanaan pada biaya
yang wajar.

The Company’s and its subsidiary policy is to maintain a
healthy capital structure in order to secure access to
finance at a reasonable cost.

31-Des-14 31-Dec-13
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28. PENDAPATAN BERSIH 28. NET REVENUE

PENJUALAN SALES
Ekspor Export

Teh Tea
Karet Rubber
Sub-jumlah Subtotal

Lokal Local
Teh Tea
Kelapa sawit Palm oil
Karet Rubber
Kina Quinine
hortikultura Holticulture
Lainnya Others
Sub-jumlah Subtotal

Rumah sakit Hospital
Agrowisata Agrotourism
Jumlah Total

29. BEBAN POKOK PENJUALAN 28. COST OF GOODS SOLD

Beban langsung Direct cost
Pembelian bahan baku Purchace of raw material
Pemupukan Fertilizer
Pemeliharaan Maintenance of plant
Panen dan pengangkutan Harvesting and transportation
Gaji dan tunjangan Salary and allowance
Lainnya Others

Jumlah Total
Biaya pengolahan Production cost
Penyusutan dan amortisasi Depreciation and amortization
Jumlah biaya produksi Total costs of production
Persediaan barang jadi Finished goods

Awal tahun Beginning of year
Akhir tahun End of year

Beban pokok penjualan Cost of goods sold

2014 2013

534.458.556.750            437.214.743.699            
290.808.584.017            410.293.126.703            

5.345.340.681                6.373.782.919                

413.855.995.346            469.160.018.278            

447.482.709.057            473.617.219.700            

282.913.452.627            304.015.221.283            
130.942.542.719            165.144.796.995            

2014 2013

165.203.294.245            144.939.651.736

36.436.398.084              52.712.942.969              
20.136.655.376              15.231.326.428              

1.784.448.456.448         1.868.311.004.872         

7.302.535.080                953.211.362                   
28.621.682.057              2.754.632.814                

1.314.019.407.641         1.331.206.717.197         

158.471.911.295            257.916.135.388            
118.358.942.879            77.004.013.450              

1.160.129.333.580         1.125.328.083.804         

48.877.968.945              18.070.807.590              
93.911.867.706              -                                     

883.298.479.406            790.407.934.966            

99.236.334.018              137.114.303.270            
230.945.799.455            97.574.399.066              
245.123.215.037            392.708.773.304            

1.163.227.642.489         1.152.242.019.273         

137.142.262.470            164.056.197.940            
(134.043.953.562)           (137.142.262.471)           
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30. BEBAN PEMASARAN DAN PENJUALAN 30. MARKETING AND SELLING EXPENSES

Pengangkutan Transportation
Iklan dan promosi Advertising and promotion
Pelabuhan,  pengangkutan

dan asuransi Port, freight and insurance
Lain-lain  (masing-masing

dibawah Rp 5 miliar) Others (each below Rp 5 billion)
Jumlah Total

31. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 31. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Gaji karyawan Employee salaries
Imbalan kerja (Catatan 25) Employee benefits (Note 25)
Apresiasi karyawan dan tantiem Employee apreciation and tantiem
Penginapan dan perjalanan Cost lodging and travel
Pemeliharaan aset tetap Fixed assets maintenance
Pajak dan sewa tanah Tax and land rent
Keamanan Security costs
Telepon dan alat tulis kantor Telephone and stationary
Pensiun Pension
Penerangan Lighting
Jasa konsultan Consultant fee
Lain-lain (masing-masing

dibawah Rp 5 miliar) Others (each below Rp 5 billion)
Jumlah Total

5.696.963.164                6.862.644.861                

4.712.285.467                4.327.363.287                

2014 2013

32.995.859.070              30.762.531.688              

2014 2013

129.259.065.203    135.678.470.193    

Pada tanggal 1 Maret 2010, Perusahaan
menandatangani perjanjian keagenan dengan PT
Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (KPBN), pihak
berelasi dengan pemerintah - BUMN perkebunan,
berdasarkan perjanjian ini Perusahaan dikenakan
imbalan jasa atas penjualan komoditas yang dilakukan
melalui KPBN sebesar 0,25% dari nilai kontrak
penjualan.

On March 1, 2010, the Company signed an agency
agreement with PT Kharisma Pemasaran Bersama
Nusantara (KPBN), a government related entity, based
on this agreement, the Company is charged a service fee
on the sale of commodities which is done through KPBN
amounting to 0.25% of the total sales contract. 

10.732.971.746              10.002.050.174              
54.138.079.447              51.954.590.010              

600.846.465           19.547.797.183      
23.003.747.559      18.229.563.320      
15.890.952.621      15.696.057.600      

30.352.446.809      38.619.280.520      
44.988.712.685      38.487.527.049      
28.751.231.563      21.064.482.572      

165.594.966.510    100.602.839.923    
-                               76.862.039.390      

53.651.628.696      54.236.886.431      

545.053.655.436    547.599.144.631    

4.073.571.054        8.224.230.973        

48.886.486.270      20.349.969.477      
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32. LABA (RUGI) LAIN-LAIN - BERSIH 32. OTHER INCOME (LOSSES) – NET

Keuntungan penjualan kayu Income from sale of wood 
Kompensasi penggunaan Rental income of land

sewa lahan dan kantor and offices
Beban penurunan nilai

aset lain-lain Impairment of other assets
Lain-lain - bersih (masing-masing Others - Net

dibawah Rp 5 miliar) (each below Rp 5 billion)
Laba (rugi) lain-lain - bersih Other income (losses) - net

33. BEBAN KEUANGAN 33. FINANCE COST

Beban Bunga Interest expense
Bank Bank

The Goverment
Pemerintah Republik Indonesia of the Republic of Indonesia
Sub-jumlah Subtotal
Kapitalisasi ke tanaman belum Portion capitalized to immature

menghasilkan dan aset tetap plantations and fixed aset
Jumlah Total

34. PAJAK PENGHASILAN 34. INCOME TAX

Pajak kini Current tax
Perusahaan The Company

Beban pajak tahun berjalan Current tax expense
Pembetulan dan Submitted revision and

Surat Ketetapan Pajak Tax Assesment Letter
Entitas anak Subsidiary
Sub-jumlah Subtotal

Pajak tangguhan Deferred tax
Perusahaan The Company
Entitas anak Subsidiary
Sub-jumlah Subtotal

Beban pajak - bersih Tax expense - net

34.704.729.035      12.786.588.444      

(10.587.817.786)     (1.221.400.219)       

2014 2013

96.341.547             35.599.614.093      

4.133.893.347        4.250.998.518        
156.358.340.026    110.701.333.373    

2014 2013

152.224.446.679    106.450.334.855    

(1.524.877.751)       (6.707.306.652)       
22.688.375.045      40.457.495.666      

2.525.613.014        7.494.665.221        
547.048.825           205.132.901           

3.072.661.839        23.173.129.372      

2014 2013

-                               15.473.331.250      

(125.667.254.734)   (103.069.734.477)   
30.691.085.292      7.631.598.896        

Beban (manfaat) pajak Perusahaan dan entitas anak
terdiri dari:

Tax expense (benefit) of the Company and its
subsidiary consists of:

18.088.722.124      37.190.201.600      
21.161.383.963      60.363.330.972      

18.016.665.472      37.191.975.495      
72.056.652             (1.773.895)              
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Pajak kini   Current Tax

Laba sebelum pajak menurut laporan Income before income tax per 

laba rugi komprehensif statements of comprehensive income 

Laba sebelum pajak entitas anak Income before tax of the subsidiary 

Laba Perusahaan The Company's income before

sebelum pajak income tax

Perbedaan temporer Temporary differences

Penyusutan aset tetap Depreciation of fixed assets 

Imbalan kerja Employee benefits 

Penyisihan (pemulihan) penurunan Provision (recovery) for impairment of 

nilai piutang receivables

Tenaga kerja di TBM Labour cost of immature plantation 

Lain-lain - bersih Others - net

Bersih Net

Perbedaan tetap Permanent differences

Beban kesehatan dan pensiun Employees welfare and pension

Beban pemeliharaan bangunan

rumah karyawan Employee buildings maintenance

Pendapatan yang dikenakan Income subject to final tax

pajak final

Lain-lain - bersih Others - net

Bersih Net

Estimasi laba kena pajak The Company's estimated
Perusahaan tahun berjalan taxable income for the year

Beban pajak kini dengan Current tax expense based on

tarif yang berlaku prevailing tax rate

Dikurangi pembayaran pajak dimuka Less prepaid income taxes

Pajak penghasilan Income taxes

Pasal 22 Article 22

Pasal 25 Article 25

Jumlah Total

Estimasi utang (lebih bayar) The Company's estimated 
pajak kini Perusahaan current tax payable (overpayment)

Estimasi utang pajak kini dan The subsidiary's estimated current 
beban pajak kini entitas anak tax payable  and current tax expense

2014 2013

28.121.472.301      179.982.468.757    

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian dengan laba kena
pajak Perusahaan sebagai berikut:

The following is the reconciliation between income before
income tax per consolidated statements of income and
taxable income of the Company:

367.109.170           (2.137.786.131)       
(150.977.437.162)   (135.612.147.165)   

(8.934.158.730)       (9.500.901.082)       
22.058.750.941      11.329.445.954      

(2.186.585.428)       (722.131.964)          

25.934.886.873      179.260.336.793    

(14.904.706.106)     (14.395.838.661)     
21.460.452.018      18.391.583.542      

19.210.865.953      12.471.182.849      

2.938.806.078        3.221.249.115        

76.932.840             (1.133.799.377)       
(137.408.802.941)   (137.055.187.801)   

-                               165.569.000           
28.367.246.527      34.754.084.748      

-                               15.473.331.459      

28.705.417.943      19.688.176.845      

(82.768.498.125)     61.893.325.837      

547.048.825           205.132.901           

28.367.246.527      34.919.653.748      

(28.367.246.527)     (19.446.322.289)     
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Pajak Tangguhan   Deferred Tax

Perusahaan The Company
Liabilitas imbalan kerja Employee benefits liability
Piutang Receivables
Beban tangguhan Deferred charges
Investasi saham Investment in shares
Persediaan Inventories
TBM - tenaga kerja Immature plantations - labour
Aset tetap dan tanaman Fixed assets and plantations
Jumlah aset (liabilitas) Total asset (liabilities) of

Perusahaan the Company
Entitas anak Subsidiary

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Jumlah Total

Laba sebelum pajak menurut Income before income tax per
laporan laba rugi komprehensif consolidated statements of
konsolidasian comprehensive income

Laba sebelum pajak entitas anak Income before tax of subsidiary
The Company's income before

Laba sebelum pajak Perusahaan income tax
Beban pajak dengan tarif Current tax expense based on

yang berlaku prevailing tax rate
Pembetulan dan submitted revision

Surat Ketetapan Pajak and Tax Assesment Letter
Pengaruh pajak Tax effects

Perbedaan tetap Permanent differences
Penyesuaian Adjustment

Jumlah beban pajak Perusahaan Total of the Company's tax expense
Beban pajak entitas anak Tax expense of the subsidiary
Beban pajak - bersih Tax expense - net

2014 2013

74.394.515.084      52.335.764.143      
1.662.984.507        1.571.207.214        

Rincian dari aset (liabilitas) pajak tangguhan Perusahaan
dan entitas anak sebagai berikut:

Details of deferred tax assets (liabilities) of the
Company and its subsidiary are as follows:

(50.196.323.717)     (32.179.658.246)     

-                               72.056.562             

(94.349.700.902)     (56.605.341.611)     
(32.680.160.022)     (30.446.620.340)     

251.677.830           460.205.772           
352.001.489           352.001.489           
172.358.297           153.125.087           

(2.186.585.428)       (722.131.964)          

25.934.886.873      179.260.336.791    

2014 2013

28.121.472.301      179.982.468.755    

(50.196.323.717)     (32.107.601.684)     

Rekonsiliasi antara beban (manfaat) pajak dan hasil
perkalian laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif
pajak yang berlaku sebagai berikut:

A reconciliation between the total tax expenses (benefits)
and the amounts computed by applying the effective tax
rates to income before tax per statements of
comprehensive income is as follow:

(37.894.122.006)     2.928.178.534        
(21.708.432.788)     60.159.971.966      

547.048.825           203.359.006           

2.525.613.014        7.494.665.221        

7.176.354.486        4.922.044.211        

6.483.721.718        44.815.084.000      

(21.161.383.963)     60.363.330.972      
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Surat Ketetapan Pajak Tax Assesment  Letter

Pada tanggal 20 September 2013, Perusahaan
memperoleh Surat Tagihan Pajak (STP) PPh badan dan
PPN untuk tahun pajak 2011 masing-masing sebesar Rp
1.702 juta dan Rp 196 juta. Perusahaan telah melakukan
pembayaran pada tanggal 10 Oktober 2013.

On September 20, 2013, the Company received Tax
Collection Letter (STP) on for corporate income tax for
2011 fiscal year and VAT amounting to Rp 1,702 million
and Rp 196 million respectively. The Company paid on
October 2013.

Berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku di
Indonesia mengatur bahwa masing-masing entitas dalam
Grup menghitung, menetapkan dan membayar sendiri
besarnya jumlah pajak yang terutang secara individu.
Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, Direktur Jenderal Pajak (“DJP”) dapat
menetapkan atau mengubah jumlah pajak terutang
dalam jangka waktu tertentu. Untuk tahun pajak 2007
dan sebelumnya, jangka waktu tersebut adalah sepuluh
tahun sejak saat terutangnya pajak tetapi tidak lebih dari
tahun 2013, sedangkan untuk tahun pajak 2008 dan
seterusnya, jangka waktunya adalah lima tahun sejak
saat terutangnya pajak.

The taxation laws of Indonesia require that each
company in the Group submits individual tax returns on
the basis of self asessment. Under prevailing regulations
the Director General of Tax (“DGT”) may assess or
amend taxes within a certain period. For the fiscal years
of 2007 and before, this period is within ten years of the
time the tax become due, but not later than 2013, while
for the fiscal years of 2008 and onwards, the period is
within five years of the time the tax becomes due.

Pada tanggal 25 April 2013, Perusahaan memperoleh
Surat Himbauan dari Kantor Pajak mengenai kurang
bayar PPh pasal 4 (2), 23 dan PPh badan tahun pajak
2011 masing-masing sebesar Rp 1.793, Rp 27 juta dan
Rp 5.792 juta. Pada tanggal 22 Mei 2013, Perusahaan
telah melakukan pembayaran atas Surat Himbauan
tersebut dan dibebankan dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian sebagai beban pajak. Pada
tanggal 31 Mei 2013, Perusahaan telah menyampaikan
pembetulan SPT tahun pajak 2011.

On April 25, 2013, the Company received Letter from tax
office regarding under payment of income tax article 4
(2), 23 and corporate income tax for its 2011 fiscal year
amounting to Rp 1,793 million, 27 million and Rp 5,792
million, respectively. On May 22,2013the Company has
made payment and charge to the consolidated statement
of comprehensive income tax expense at such
amount.On May 31, 2013, the Company has submitted
revision of tax filling for fiscal year 2011.

Jumlah taksiran laba kena pajak Perusahaan tahun
2013 telah sesuai dengan jumlah yang dilaporkan pada
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak penghasilan
badan tahun 2013, sedangkan jumlah penghasilan kena
pajak Perusahaan tahun 2014 didasarkan atas
perhitungan sementara, karena Perusahaan belum
menyampaikan SPT pajak penghasilan badan.

The Company’s taxable income of 2013 is in conformity
with the amount reported in its Annual Corporate Tax
Return (SPT) for 2013. While the Company’s total
taxable income in 2014 is on the basis of temporary
calculation, because the Company has not yet submitted
its Corporate Income Tax Return.

Pada tanggal 28 April 2014, Perusahaan memperoleh
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKBLB) atas Pajak
Penghasilan tahun 2012 sebesar Rp27.147 juta dan
Perusahaan telah menerima jumlah tersebut pada
tanggal 26 Mei 2014.

On April 28, 2014, the Company received Letter of Tax
Overpayment (SKBLB) for income tax in 2012 amounted
to Rp27.147 million and the Company has received the
payment on May 26, 2014.

Pada tanggal 31 October 2014, Perusahaan
memperoleh Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
(SKPKB) PPh Badan tahun 2009 sebesar Rp2.525 juta.
Perusahaan telah menerima jumlah tersebut pada
tanggal 28 November 2014.

On October 31, 2014, the Company received Letter of
Tax underpayment (SKPKB) for income tax in 2009
amounted to Rp2.525 million and the Company has
received the payment on November 28, 2014.
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35. LABA BERSIH PER SAHAM 35. EARNINGS PER SHARE

 Laba bersih tahun berjalan yang dapat Net income for the year attributable
diatribusikan pada pemilik entitas induk to owners of the parent entity 

Rata-rata tertimbang Weighted-average number of
Jumlah saham beredar - dasar outstanding shares - basic

Laba bersih per saham dasar Basic earnings per share 
yang dapat diattribusikan attributable to equity holder
pada pemilik entitas induk of the parent entity

36. PENGGUNAAN LABA 36. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS

Dividen Dividend
Cadangan umum General reserve

37. SALDO DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI 37. RELATED PARTY TRANSACTIONS AND
BALANCES

Program imbalan kerja Employee benefit plan

897.527                   897.527                   

2014 2013

6.908.518.248        119.602.058.838    

Pada tanggal 7 November 2014, Perusahaan
memperoleh Surat Tagihan Pajak (STP) PPN untuk
tahun pajak 2011 dan 2012 sebesar Rp1.113 juta.
Perusahaan telah melakuka pembayaran pada tanggal 4
Desember 2014. 

On November 7, 2014, the Company received Tax
Collection Letter (STP) for Value Edded Tax (VAT) for
2011 and 2012 fiscal year amounting to Rp1.113 million.
The Company paid on December 4, 2014.

Perusahaan dan entitas anak memberikan remunerasi
kepada dewan komisaris dan direksi dalam bentuk gaji,
tunjangan dan tantiem sebesar Rp10.143 juta (2013:
Rp9.637 juta).

The Company and its subsidiary provided remuneration
to the Board of Commissioners and Directors in the form
of salaries, allowances and bonuses amounting
Rp10,143 juta (2013: Rp9,637 million).

2014 2013
26.316.452.000      23.724.987.050      
64.764.773.522      94.899.948.202      

7.697                       133.257                   

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham, telah ditetapkan penggunaan laba bersih tahun
buku 2014 dan 2013 hanya untuk dividen dan Cadangan
umum.

Based on theresolution ofthe GeneralMeeting of
theStockholders, the usage of 2014 and2013net income
are as dividend and general reserve only.

Perusahaan dan entitas anak menyelenggarakan
pendanaan untuk program pensiun imbalan pasti pada
karyawannya yang dikelola oleh DAPENBUN. Jumlah
pembayaran iuran tahun berjalan yang dilakukan
Perusahaan dan entitas anak sejumlah Rp6.651 juta
(2013:Rp 15.567juta), nilai wajar aset program yang
dikelola oleh DAPENBUN diungkap di Catatan 25.

The Company and its subsidiary funding its defined
pension benefit program for its employees, the plan aset
is managed by DAPENBUN. Total current year
contribution made by the Company and subsidiary
amounting toRp.6,651 million (2013: Rp 15,567million),
fair value of the plan asset managed by DAPENBUN is
disclosed in Note 25.
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Hijau Lestari I

Pemerintah Republik Indonesia/ Pemegang saham/ Utang pemegang saham/
The Government of the Republic of Indonesia Shareholder Shareholder loan

Pihak berelasi/ Sifat pihak berelasi/
Related parties Nature of relationship Transaksi/Transactions

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang
material dengan pihak yang berelasi sebagai berikut:

Details of the nature of relationship and type of
significant transactions with related parties:

PT Sinkona Indonesia Lestari Entitas asosiasi/ Investasi dan penjualan kina/ 
Associate company Investment and sales of quinine 

PT Agro Medika Nusantara Entitas asosiasi/ Investasi 
Associate company Investment

PT Perkebunan Nusantara III Pemegang saham/ Utang pemegang saham/
Shareholder Shareholder loan

Associate company
PT Rollas Nusantara Mandiri Entitas asosiasi dan utang Investasi/Investment

PT Bakti Usaha Menanam Nusantara Entitas asosiasi/ Investasi/Investment
Associate company

Indoham Hamburg Entitas asosiasi/ Investasi/Investment

PT Bio Industri Nusantara Entitas asosiasi/ Investasi/Investment
Associate company

investments and other agency services
PT Riset Perkebunan Nusantara Entitas asosiasi/ Investasi/Investment

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara Entitas asosiasi/ Investasi jangka panjang lain-lain 
Associate company dan jasa keagenan/Long-term

lain-lain/Associate
company and other payable

BUMN plantation Expenses paid in advance
PT Perkebunan Nusantara IV BUMN perkebunan/ Biaya dibayarkan terlebih dahulu/

BUMN plantation Expenses paid in advance
PT Perkebunan Nusantara II BUMN perkebunan/ Biaya dibayarkan terlebih dahulu/

Associate company
PT Perkebunan Nusantara I BUMN perkebunan/ Biaya dibayarkan terlebih dahulu/

BUMN plantation Expenses paid in advance
Dapenbun Lembaga dibawah BUMN Mengelola dana pensiun perkebunan/

BUMN plantation Expenses paid in advance
PT Perkebunan Nusantara XIV BUMN perkebunan/ Biaya dibayarkan terlebih dahulu/

BUMN plantation Expenses paid in advance
PT Perkebunan Nusantara XII BUMN perkebunan/ Biaya dibayarkan terlebih dahulu/

under BUMN plantation
Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan Lembaga  dibawah  BUMN Pendidikan dan pelatihan/

LPP Yogyakarta Lembaga  dibawah  BUMN Pendidikan dan pelatihan/
perkebunan/Institution Education and training

perkebunan/Institution Manage the pension fund plantation
under BUMN plantation

perkebunan/Institution Education and training
under BUMN plantation
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(d/h PT Bank Agroniaga Tbk)

38. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 38. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES

Aset Keuangan Financial Assets
Pinjaman yang diberikan

dan piutang: Loans and receivables:
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Piutang lain-lain Other receivables
Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Tersedia untuk dijual: AFS:
Aset keuangan lancar lainnya Other current financial assets
Jumlah Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas yang diukur pada Financial liabilities measured

biaya diamortisasi: at amortized cost:
Utang usaha Trade payables
Utang lain-lain Other payables

Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Biaya masih harus dibayar Accrued expenses
Utang bank jangka pendek Short-term bank loans
Utang bank jangka panjang Long-term bank loans
Utang kepada Pemerintah Loans from the Goverment

Republik Indonesia of the Republic of Indonesia
Jumlah Total

and procurement
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Entitas berelasi Pemerintah/ Rekening bank dan pinjaman/

Puskokar PTPN VIII Karyawan Kunci/ Sewa menyewa kendaraan dan 
Key employee pengadaan/Rental transportation 

Government related entities
PT Bank Jabar Banten Tbk Entitas berelasi Pemerintah/ Rekening bank/bank accounts

Government related entities
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Entitas berelasi Pemerintah/ Rekening bank/bank accounts

Government related entities
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Entitas berelasi Pemerintah/ Rekening bank dan pinjaman/

PT Asuransi Jasa Tania Entitas berelasi Pemerintah/ Asuransi/Insurance
Government related entities

Government related entities
Indonesia Eximbank Entitas berelasi Pemerintah/ Pinjaman/Loan

Government related entities

Government related entities
PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Entitas berelasi Pemerintah/ Rekening bank/bank accounts

31 Desember/December 31, 2014 31 Desember/December 31, 2013
Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/ Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/

Tabel dibawah ini adalah nilai tercatat dan nilai wajar
atas aset keuangan dan liabilitas keuangan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31
Desember 2014 dan 2013:

Table below sets out the carrying values and fair values
of financial assets and liabilities as of December 31,
2014 and 2013.

PT Mega Eltra Entitas berelasi Pemerintah/ Pembelian pupuk/Purchase of 
Government related entities fertilizer

139.977.229.333 139.977.229.333 293.327.753.112 293.327.753.112

Carrying Value Fair Value Carrying Value Fair Value

9.733.104.785 9.733.104.785 1.460.338.025 1.460.338.025
15.367.692.123 15.367.692.123 12.085.004.311 12.085.004.311

7.906.582.560 7.906.582.560 16.992.911.298 16.992.911.298
90.784.977.711 90.784.977.711 71.551.115.164 71.551.115.164

610.360.352 610.360.352 428.441.406 428.441.406
264.379.946.864            264.379.946.864            395.845.563.316 395.845.563.316

72.289.289.063              72.289.289.063           147.077.118.254            147.077.118.254            
152.139.405.423            152.139.405.423         100.676.007.005            100.676.007.005            

18.094.807.836              18.094.807.836           19.077.180.681              19.077.180.681              
11.121.785.656              11.121.785.656           15.683.756.711              15.683.756.711              

162.209.616.045            162.209.616.045         87.714.109.198              87.714.109.198              

7.603.588.210                7.603.588.210             80.996.272.115              80.996.272.115              
1.615.409.273.827         1.615.409.273.827      1.892.642.929.534         1.892.642.929.534         

1.191.950.781.595         1.191.950.781.595      1.441.418.485.570         1.441.418.485.570         
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Aset Keuangan Financial Assets

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

39. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 39. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES 
KEUANGAN AND POLICIES

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan
diukur dengan dasar sebagai berikut:

The fair values of the above financial assets and
liabilities are determined based on the following:

Nilai wajar atas aset keuangan jangka pendek (umumnya
kurang dari satu tahun) seperti kas dan setara kas,
piutang usaha dan piutang lain-lain adalah sebesar nilai
tercatat karena telah mendekati estimasi nilai wajarnya.

The fair values of financial assets that are short- term in
nature (generally less than 1 year) such as cash and
cash equivalents, trade receivables and other
receivables represent their carrying amounts as these
approximate their fair values.

Sesuai tujuan implementasi manajemen risiko di
Perusahaan dan entitas anak yakni meminimalkan
pengaruh atau dampak yang merugikan dari suatu
kemungkinan risiko bagi Perusahaan dan entitas anak
melalui identifikasi, pengukuran, pemantauan, evaluasi
dan pengendalian risiko dengan metode mitigasi yang
efektif, dan guna menciptakan tata kelola Perusahaan
dan entitas anak yang baik. Risiko utama yang timbul dari
instrumen keuangan Perusahaan dan entitas anak
adalah risiko suku bunga, risiko harga komoditas, risiko
nilai tukar, risiko kredit dan risiko likuiditas. Kegiatan
operasional Perusahaan dan entitas anak dikelola secara
kehati- hatian dengan mengelola risiko-risiko tersebut
agar tidak menimbulkan potensi kerugian.

Align with the objectives of implementing risk
management in the Company and its subsidiary which is
to minimizing any adverse effect or impact of a possible
risk for the Company through the identification,
measurement, monitoring, evaluation and risk
management with an effective mitigation method, and
also in order to create a good corporate governance. The
main risks arising from the Company and its subsidiary
financial instruments are interest rate risk, commodity
price risk, foreign exchange risk, credit risk and liquidity
risk. The operational activities of the Company and its
subsidiary are managed in a prudential manner by
managing those risks to minimize potential losses.

Nilai wajar liabilitas keuangan seperti utang usaha, utang
lain-lain dan biaya masih harus dibayar adalah sebesar
nilai tercatat karena telah mendekati estimasi nilai
wajarnya.

The fair values of financial liabilities such as trade
payables, other payables, and accrued expenses
represent their carrying amounts as these approximates
their fair values largely due to their short-term nature.

Nilai wajar utang bank dan utang kepada Pemerintah
Republik Indonesia diperkirakan mendekati nilai tercatat
karena perubahan tingkat suku bunga dinilai secara
berkala.

The fair values of bank loans and loans to the
Goverment of the Republic of Indonesia approximate
their carrying amount due to their interest rates are
frequently repriced.

Nilai wajar dari aset keuangan yang memiliki kuotasi
harga pasar aktif yaitu investasi jangka pendek
ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga pasar
terakhir yang dipublikasikan pada tanggal 31 Desember
2014 dan 2013.

The fair value of financial assets that have quoted market
prices which is short-term investments is determined by
reference to current quoted market prices last published
on December 31, 2014 and 2013.

Aset keuangan tersedia untuk dijual seperti investasi
dalam saham yang tidak memiliki kuotasi harga dipasar
aktif nilai wajar tidak dapat ditentukan.

Financial assets available-for-sale such as investments
in shares of stock have no active quoted market price,
the fair value can not be readily determined.
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Risiko Pasar Market Risk

a. Risiko Suku Bunga a. Interest Rate Risk

Asset

Bunga tetap: Fixed interest rate:

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents

Liabilitas Liabilities

Bunga mengambang: Floating interest rate:

Utang bank jangka pendek Short-term bank loans

Utang bank jangka panjang Long-term bank loans

Utang kepada Pemerintah Loans to the Goverment

Republik Indonesia of the Republic Indonesia

Jumlah Liabilitas Total Liabilities

Jumlah Liabilitas - Bersih Total Liabilities - Net

Asset

Bunga tetap: Fixed interest rate:

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar
atau arus kas kontraktual masa datang dari suatu
instrumen keuangan akan terpengaruh akibat
perubahan suku bunga pasar. Eksposur Perusahaan
dan entitas anak yang terpengaruh risiko suku bunga
terutama terkait dengan utang bank dan utang dari
Pemerintah Republik Indonesia.

Interest rate risk is the risk that the fair value or
contractual future cash flows of a financial instrument
will be affected due to changes in market interest
rates. The Company and its subsidiary exposures to
the interest rate risk relate primarily to bank loans and
loans from the Goverment of the Republic Indonesia.

Jatuh Tempo

Suku Bunga/ Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5 dan 6/

Untuk meminimalkan risiko suku bunga, Perusahaan
dan entitas anak mengelola beban bunga melalui
kombinasi utang dengan suku bunga tetap dan
variabel, dengan mengevaluasi kecenderungan suku
bunga pasar. Manajemen juga melakukan
penelaahan berbagai suku bunga yang ditawarkan
oleh kreditur untuk mendapatkan suku bunga yang
paling menguntungkan sebelum mengambil
keputusan untuk mengambil pinjaman baru.

To minimize interest rate risk, the Company and its
subsidiary manage interest cost through a mix of fixed-
rate and variable-rate debts, by evaluating market
rate trends. Management also conducts assessment
among interest rate offered by creditors to obtain the
most favorable interest rate before taking any
decision to enter a new loan management.

Tabel di bawah ini merangkum eksposur risiko suku
bunga pada tanggal 30 September 2014 dan 31
Desember 2013:

The table below summarizes the exposure to interest
rate risks as of September 30, 2014 and December
31, 2013:

31-Des-14

Rata-rata Jatuh Tempo dalam Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo

-                                           139.977.229.333

8,00%-11,75% 152.139.405.423 152.139.405.423

Aset

0,50% s.d 11,25% 139.977.229.333,1       -                                -                                -                                

Jumlah/

Interest Rate One Year The 2nd Year The 3rd Year The 4th Year The 5th and 6th Years Total

Average Due In Due In Due In Due In Due In

(304.570.952.920)         (275.416.000.000)         (299.950.000.000)         (200.900.000.000)         (423.288.369.805)                    (1.504.125.322.725)      

444.548.182.253 275.416.000.000 299.950.000.000 200.900.000.000 423.288.369.805 1.644.102.552.058

1.406.715.876.003

12,00%-13,50% 77.643.682.422 7.603.588.210 85.247.270.632

8,00%-11,75% 214.765.094.408 275.416.000.000          299.950.000.000          200.900.000.000          415.684.781.595                     

Average Due In Due In Due In Due In Due In Jumlah/

Suku Bunga/ Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5 dan 6/

31-Dec-2013

Rata-rata Jatuh Tempo dalam Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo

Total

Aset

0,50% s.d 11,25% 293.327.753.112 -                                -                                -                                -                                           293.327.753.112

Interest Rate One Year The 2nd Year The 3rd Year The 4th Year The 5th and 6th Years
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Liabilitas Liabilities

Bunga mengambang: Floating interest rate:

Utang bank jangka pendek Short-term bank loans

Utang bank jangka panjang Long-term bank loans

Utang kepada Pemerintah Loans to the Goverment

Republik Indonesia of the Republic Indonesia

Jumlah Liabilitas Total Liabilities

Jumlah Liabilitas - Bersih Total Liabilities - Net

b. Risiko Harga Komoditas b. Commodity Price Risk

c. Risiko Nilai Tukar c. Foreign Exchange Risk

31-Dec-2013

Rata-rata Jatuh Tempo dalam Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo

Total

8,00%-11,75% 100.676.007.005 100.676.007.005

8,00%-11,75% 153.452.609.568 214.765.094.408 274.609.806.162 299.403.525.732

Interest Rate One Year The 2nd Year The 3rd Year The 4th Year The 5th and 6th Years

Average Due In Due In Due In Due In Due In Jumlah/

Suku Bunga/ Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5 dan 6/

(34.193.547.366)           (214.765.094.408)         (274.609.806.162)         (299.403.525.732)         (506.791.037.910)                    (1.329.763.011.578)      

327.521.300.478 214.765.094.408 274.609.806.162 299.403.525.732 506.791.037.910 1.623.090.764.690

499.187.449.700 1.441.418.485.570

12,00%-13,50% 73.392.683.905 7.603.588.210 80.996.272.115

Selain kas dan setara kas, Perusahaan dan entitas
anak memiliki eksposur dalam mata uang asing yang
timbul dari transaksi penjualan. Eksposur tersebut
timbul karena transaksi yang bersangkutan dilakukan
dalam mata uang asing selain mata uang fungsional.

In addition to cash and cash equivalents, the
Company and its subsidiary have foreign currency
exposure arising from sales transactions. The
exposure arises from transactions conducted in
foreign currencies other than in the functional
currency.

Posisi aset dalam mata uang asing pada tanggal 31
Desember 2014 dan 2013 sebagai berikut:

The financial assets of the Company and its
subsidiary which are denominated in foreign currency
are as of December 31, 2014 and 2013 are as
follows:

Perusahaan terkena dampak risiko harga komoditas
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
kebijakan pemerintah, tingkat permintaan dan
penawaran pasar dan lingkungan ekonomi global.
Dampak tersebut terutama timbul dari penjualan
produk teh, kelapa sawit, karet, kina, dan kakao,
dimana marjin laba atas penjualan produk teh, kelapa
sawit, karet, kina, dan kakao tersebut terpengaruh
fluktuasi harga pasar internasional.

The Company is affected by commodity price risk
which is influenced by several factors, including
government policies, the level of demand and market
supply and global economic environment. The impact
mainly arise from the sale of tea, palm oil, rubber,
qinine, and cocoa products, where the profit margin
on sales of tea, palm oil, rubber, qinine, and cocoa
products are affected by fluctuations in the
international market price.

Pada saat ini, Perusahaan tidak mempunyai
kebijakan formal lindung nilai atas risiko harga
komoditas.

At present, the Company does not have a formal
hedging policy for commodity price exposures.

Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko
bahwa nilai wajar atau arus kas masa depan
kontraktual dari suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi karena perubahan kurs pertukaran mata
uang asing. Eksposur Perusahaan dan entitas anak
terhadap risiko nilai tukar terutama berkaitan dengan
kas dan setara kas.

Foreign exchange rate risk is the risk that the fair
value or future contractual cash flows of a financial
instrument will fluctuate because of changes in
foreign exchanges rates. The Company and its
subsidiary exposures to the foreign exchange risk
relate primarily to cash and cash equivalents.
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Aset Asset
Cash and cash equivalents

USD USD
GBP GBP

Piutang usaha Trade receivables
USD USD

Total

Perubahan dalam nilai tukar USD Changes in USD exchange rate
Dampak terhadap laba komprehensif Impact to the consolidated of

konsolidasian: comprehensive income:

Perubahan dalam nilai tukar GBP Changes in GBP exchange rate
Dampak terhadap laba komprehensif Impact to the consolidatd of

konsolidasian: comprehensive income:

Mata Uang Setara Mata Uang Setara
2014 2013

Currency in Rupiah Currency in Rupiah

Kas dan setara kas

Asing/ Rupiah/ Asing/ Rupiah/
Foreign Equivalent Foreign Equivalent

Jumlah 90.408.902.690 135.833.802.396

Pada Tanggal 31 Desember 2013, jika rupiah
melemah 5,5% terhadap USD dengan seluruh
variabel tetap, maka jumlah kas dan setara kas dan
piutang untuk tahun berjalan lebih rendah sebesar
Rp 5.353 juta. Sebaliknya, jika rupiah menguat 5,5%
terhadap USD dengan seluruh variabel tetap, maka
jumlah kas dan setara kas dan piutang untuk tahun
berjalan lebih tinggi masing-masing sebesar Rp
5.353 juta.

As of December 31, 2013, if the rupiah is weakened
5.5% against the USD with all variables deemed
fixed, the amount of cash and cash equivalents and
trade receivables for the year will be lower by Rp
5,353 million. Conversely, if the rupiah strengthened
5.5% against the USD with all variables deemed
fixed, the amount of cash and cash equivalents and
trade receivables for the year will be higher by Rp
5,353 million.

1.264.281                 15.727.655.871       5.669.023                  69.099.722.450       

5.595.759                 69.611.238.726       4.976.951                  60.664.050.010       
261.741                    5.070.008.094         302.037                     6.070.029.936         

5.352.755.614

5,5%

250.388.735

Pada Tanggal 31 Desember 2013, jika rupiah
melemah 5,5% terhadap GBP dengan seluruh
variabel tetap, maka jumlah kas dan setara kas untuk
tahun berjalan lebih rendah masing- masing sebesar
Rp 250 juta. Sebaliknya, jika rupiah menguat 5,5%
terhadap GBP dengan seluruh variabel tetap, maka
jumlah kas dan setara kas untuk tahun berjalan lebih
tinggi masing-masing sebesar Rp 250  juta.

As of December 31, 2013, if the rupiah is weakened
5.5% against the GBP with all variables deemed
fixed, the amount of cash and cash equivalents for
the year will be lower by Rp 250 million. Conversely, if
the rupiahs strengthened 5.5% against the GBP with
all variables deemed fixed, the amount of cash and
cash equivalents for the year will be higher by Rp 250
million.

Tabel berikut menunjukkan sensitivitas terhadap
perubahan yang mungkin terjadi dalam nilai tukar
mata uang USD dan GBP, dengan semua variabel
lainnya dianggap tetap, terhadap laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian Perusahaan dan entitas
anak:

The following table demonstrates the sensitivity
reflecting possible changes in the exchange rate of
the USD and GBP with all other variables deemed
fixed, to the consolidated statements of
comprehensive income of the Company and
subsidiary:

5,5%

‐ 84 ‐



Laporan Keuangan   Financial Statements

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  Laporan Tahunan 2014301

Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in full of Rupiah, unless otherwise stated)

PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Risiko Kredit Credit Risk 

dan piutang: Loans and receivables:
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Other receivables
Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Total

Risiko Likuiditas Liquidity Risk

Berikut saldo aset dan liabilitas keuangan yang terekspos
risiko kredit pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
sebagai berikut:

The exposures of the financial position related to credit
risk as of December 31, 2014 and 2013 are as follows:

2014 2013

Risiko kredit adalah risiko bahwa Perusahaan dan entitas
anak akan mengalami kerugian yang timbul dari
pelanggan atau pihak lawan yang gagal memenuhi
liabilitas kontraktualnya. Manajemen berpendapat bahwa
tidak terdapat konsentrasi risiko kredit yang signifikan.
Perusahaan dan entitas anak melakukan kajian
berdasarkan analisa kualitatif dengan menggunakan
pedoman yang telah ditetapkan dengan memperhatikan
rating pelanggan untuk menghindari terjadinya risiko
kredit. Selain itu, Perusahaan dan entitas anak
mengelola dan mengendalikan risiko kredit dengan
hanya berurusan dengan pihak yang diakui dan layak
kredit, menetapkan kebijakan internal atas verifikasi dan
otorisasi kredit, dan secara teratur memonitor
kolektibilitas piutang untuk mengurangi risiko kredit
macet.

Credit risk is the risk that the Company and its subsidiary
will incur a loss arising from the customers or
counterparties which fail to fulfill their contractual
obligations. Management believes that there are no
significant concentrations of credit risk. The Company
and its subsidiary conduct a research based on
qualitative analysis using the determined guidelines by
taking into account the customers’ ratings to avoid credit
risk. Furthermore, the Company and its subsidiary
manage and control the credit risk by dealing only with
recognized and credit worthy parties, setting internal
policies on verifications and authorizations of credit, and
regularly monitoring the collectibility of receivables to
reduce the exposure of bad debts.

Kas dan setara kas 139.977.229.333     139.977.229.333     293.327.753.112       293.327.753.112     
Piutang usaha

Gross Amount Net Amount Gross Amount Net Amount
Pinjaman yang diberikan

Jumlah Bruto/ Jumlah Bersih/ Jumlah Bruto/ Jumlah Bersih/

Piutang lain-lain
15.367.692.123       15.367.692.123       12.085.004.311         12.085.004.311       

9.733.104.785         9.733.104.785         1.460.338.025           1.460.338.025         

7.906.582.560         7.906.582.560         16.992.911.298         16.992.911.298       
90.784.977.711       90.784.977.711       71.551.115.164         71.551.115.164       

Kebutuhan likuiditas Perusahaan dan entitas anak
terutama timbul dari kebutuhan untuk membiayai
investasi tanaman dan non tanaman.

Liquidity needs of the Company and its subsidiary
primarily arise from the need to finance investment in
plantation and non-plantation.

Jumlah 263.769.586.512 263.769.586.512 395.417.121.910 395.417.121.910

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul ketika posisi
arus kas Perusahaan dan entitas anak tidak cukup untuk
menutup liabilitas yang jatuh tempo.

Liquidity risk is a risk arising when the cash flow position
of the Company and its subsidiary is not enough to cover
the liabilities which become due.
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Untuk tahun yang berakhir pada tangal-tanggal For the years ended
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan lain-lain:
Utang usaha Trade payables
Utang lain-lain Other payables

Pihak berelasi Related parties
Pihak ketiga Third parties

Biaya masih harus dibayar Accrued expenses
Utang bank jangka pendek Short-term bank loan
Utang bank jangka panjang Long-term bank loans
Utang kepada Pemerintah Loans to Government

Republik Indonesia of Republic of Indonesia

Jumlah Liabilitas Keuangan Total Financial Liabilities

40. INFORMASI SEGMEN 40. SEGMENT INFORMATION

Segmen usaha Business segments

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen
memantau dan menjaga tingkat kas dan setara kas yang
dianggap cukup untuk membiayai operasional
Perusahaan dan entitas anak dan untuk mengurangi
dampak fluktuasi arus kas. Manajemen juga secara
berkala mengevaluasi proyeksi dan aktual arus kas,
termasuk profil pinjaman yang akan jatuh tempo dan
terus melakukan penelaahan kondisi di pasar keuangan
untuk mendapatkan kesempatan memperoleh sumber
pendanaan yang optimal.

In the management of liquidity risk, management monitor
and maintain a level of cash and cash equivalents
deemed adequate to finance the Company and its
subsidiary operations and to mitigate the effects of
fluctuation in cash flows. Management also regularly
evaluate the projected and actual cash flows, including
loan maturity profiles, and continuously assess
conditions in the financial markets for opportunities to
obtain optimal funding resources.

Financial Liabilities

Other financial liabilities:
162.209.616.045      162.209.616.045      -                               -                               -                               -                               

Diatas 5 tahun/
Carrying Values Due in 1 Year 1-2 Years 2-3 Years 3-5 Years More Than 5 Years

Perusahaan dan entitas anak memantau likuiditasnya
dengan menganalisis profil liabilitas yang akan jatuh
tempo dan sumber pendanaan.

The Company and its subsidiary monitor their liquidity by
analyzing the maturity profile of their liabilities and the
funding resources.

Tabel di bawah ini menganalisis liabilitas keuangan
Perusahaan dan entitas anak pada tanggal 31
Desember 2014 yang di kelompokan berdasarkan
periode yang tersisa pada tanggal laporan posisi
keuangan sampai dengan tanggal jatuh tempo
kontraktual:

The table below analyzes the Company’s and its
subsidiary financial liabilities at December 31, 2014
grouped based on the remaining period at the date to the
contractual maturity date:

2014
Nilai Tercatat/ Sampai 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 2-3 Tahun/ 3-5 Tahun/

72.289.289.063        72.289.289.063        -                               -                               -                               -                               
11.121.785.656        11.121.785.656        -                               -                               -                               -                               
18.094.807.836        18.094.807.836        -                               -                               -                               -                               

85.247.270.632        77.643.682.422        -                               -                               -                               7.603.588.210          

1.406.715.876.003   214.765.094.408      275.416.000.000 299.950.000.000 200.900.000.000 415.684.781.595
152.139.405.423      152.139.405.423      -                               -                               -                               -                               

Manajemen memantau hasil operasi dan unit usahanya
secara terpisah guna keperluan pengambilan keputusan
mengenai alokasi sumber daya dan penilaian kinerja.
Kinerja segmen dievaluasi berdasarkan laba atau rugi
operasi pada laporan keuangan Perusahaan dan entitas
anak.

Managements monitors the operating results of its
business separately for the purpose of making decisions
about recource allocation and performance assessment.
Segment performance is evaluated based on operating
profit or loss in Company’s and its subsidiary financial
statement.

Perusahaan dan entitas anak mengklasifikasikan
aktivitas usahanya menjadi enam segmen yang terdiri
atas komoditi teh, karet, kina, sawit dan lainnya.

The Company and its subsidiary clssifies its business
activities into six busniness segment, consisting of tea,
rubber, palm oil, quininine and others.

1.907.818.050.657   708.263.680.853      275.416.000.000      299.950.000.000      200.900.000.000      423.288.369.805      
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS

b. Aset dan liabilitas Segmen b. Segment assets and liabilities

Aset segmen Segment assets
Aset segmen tidak tidak dapat Assets which cannot be allocated

dialokasikan
Jumlah aset Total assets

Liabilitas segmen Segment liabilities
Liabilitas segmen tidak Liabilities which cannot be

dapat dialokasikan allocated
Jumlah liabilitas Total liabilities

c. Informasi Geografis c. Geograpical Information

Penjualan bersih Net sales
Indonesia Indonesia
Negara-negara asing Foreign countries

Jumlah penjualan sesuai
laporan laba rugi Total sales per statement of 
komprehensif comprehensif income

41. IKATAN DAN KONTIJENSI 41. COMMITMENT AND CONTINGENCIES

a. a.

b. b.

a.

Teh/Tea Karet/Rubber Sawit/Palm oil Kina/Quinine Lainnya/Others Jumlah/Total

2013
Komoditi

2.016.423.967
2.190.572.525

473.617.219.700 410.293.126.703 437.214.743.699 6.373.782.919 71.652.113.573 1.399.150.986.594

570.711.148
3.449.333.906

114.964.198 31.236.071 23.536.192 1.183.705 3.228.391 174.148.558

783.511.669 1.108.064.404 855.912.185 40.651.461 90.483.040 2.878.622.758

Seluruh aset berwujud Perusahaan dan entitas anak
berada di Indonesia.

All tangible assets of the Company and its
subsidiary are located in Indonesia.

Pada tanggal 9 Desember 2011, Perusahaan
menandatangani perjanjian dengan PT Perisai
Utama, mengenai perjanjian pinjam pakai aset HGB
di Jalan Ir. H. Djuanda No. 92 Bandung sebesar Rp
4.393 juta (tidak termasuk pajak pertambahan nilai).
Jangka waktu perjanjian selama 5 tahun terhitung
mulai tanggal 14 Juli 2011 sampai dengan 14 Juli
2016

On December 9, 2011, the Company entered into an
agreement with PT Perisai Utama for the lease of
asset at Jalan Ir. H. Bandung No. 92 Djuanda
amounted to Rp 4,393 million (excluding value added
tax). Term of the agreement is for 5 years from July
14, 2011 until July 14, 2016.

Pada tanggal 17 Mei 2004, Perusahaan
menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT
Putra Monang Sejati untuk pemasaran dan
pengembangan Teh Celup dan Teh Bungkus merek
“Gunung Mas”. Jangka waktu perjanjian berlaku
selama 10 tahun terhitung sejak tanggal 1 Januari
2004 sampai dengan 1 Januari 2013. Perjanjian ini
telah diperpanjang pada tanggal 20 Pebruari 2012
dan berlaku selama 5 tahun sampai dengan 21
Pebruari 2017.

On May 17, 2004, the Company entered into an
agreement with PT Putra Monang Sejati regarding the
marketing and development of Tea Bags and Tea
Wrap branded "Gunung Mas". Term of the
agreement is for 10 years from January 1, 2004
until January 1, 2013. This agreement has been
extended on February 20, 2012 for 5 years until
February 21, 2017.

777.632.440.983 575.437.923.698 437.214.743.699 6.373.782.919 71.652.113.573 1.868.311.004.872

304.015.221.283 165.144.796.995 -                           -                           -                           469.160.018.278

KONTINJENSI CONTINGENCIES

Gugatan dari Mamah Nimong terhadap lahan HGU
Kebun Gunung Mas Afdeling Cikopo Selatan yang
telah bersertifikat HGU No. 277/Sukakarya (11,0680
ha) dan No. 278/Sukakarya (8,2305 ha) melalui PN
Cibinong dengan Nomor Perkara :
42/PDT.G/2013/PNCBN tanggal 22 Pebruari 2013

The suit of Mamah Ninong on the HGU land of
Kebun Mas Afdeling Cikopo Selatan which have the
HGU certificate No 277/ Sukakarya (11.0680
hectares) and No 278/ Sukakarya (8.2305 hectares)
through District Court of Cibinong, with the case
No.42/PDT.G/2013/PNCBN date February 22, 2013.
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b.

c.

d.

e.

Adanya klaim atas lahan HGU Kebun Cisalak Baru
yang terkena proyek pembangunan waduk karian
seluas 65,5041 ha. Areal tersebut diklaim oleh
masyarakat penggarap dengan bukti pembayaran
SPPT PBB. Saat ini sedang dalam proses
persidangan di PN Rangkasbitung. 

The existence of a claim to the land concession
Gardens New Cisalak dam construction project
affected area of 65.5041 hectares Karian. The area
claimed by both tenants with proof of payment SPPT.
Currently, this case is on trial in the District Court of
Rangkasbitung.

Saat ini kasus di Gunung Mas masih dalam proses
persidangan di PN Cibinong.

Currently, this case is upheld by District Court of
Cibinong

PTPN VIII mengajukan gugatan perlawanan terhadap 
penetapan Sita Eksekusi PN Purwakarta No :
01/Pen.Pdt/Del.Sita.Eks/2012PN.Pwkt tanggal 25
Juni 2012 jo. No. 45/2000/Eks tgl 07 Juni 2012
dengan terlawan Ny. Agustins, Ny. Altje Wonuah,
Tuan Job Wonuah yang melakukan sita eksekusi
terhadap lahan di blok Cibening Kebun Cikumpay
seluas 51,1228 ha. PTPN VIII saat ini sedang
melakukan upaya Kasasi ke Mahkamah Agung RI.
Sampai dengan saat ini masih dalam proses
pemeriksaan perkara.

PTPN VIII filed opposition to the establishment of
Sita Execution PN Purwakarta No: 01 / Pen.Pdt /
Del.Sita.Eks / 2012PN.Pwkt dated June 25, 2012 jo.
No. 45/2000 / Ex-Date June 7, 2012 with the
challenged party, Ny Agustins, Ny. Altje Wonuah, Mr.
Job Wonuah who perform execution against land
confiscation in the block Cibening Gardens area of
51.1228 hectares Cikumpay. PTPN VIII is currently
undertaking efforts to Appeal to the Supreme Court.
Up to now still in the process of case examination.

Gugatan perdata sdr Asep Masrio dkk atas tanah di
Blok Cikembang dikabulkan oleh Pengadilan Negeri
Kabupaten Bandung Nomor : 68/Pdt.6/2008/PN.BB
dan dikuatkan Pengadilan Tinggi Bandung Nomor :
189/PDT/2008/PT.BDG serta Mahkamah Agung RI
Nomor : 1267.K/Pdt/2010.

The civil suit Asep Masrio et al on the ground in
Block Cikembang granted by the Bandung District
Court District Number: 68 / Pdt.6 / 2008 / PN.BB and
upheld the High Court of Bandung Number: 189 /
PDT / 2008 / PT.BDG and the Supreme Court
number: 1267.K / Pdt / 2010.

PTPN VIII bersama Kantor Pertanahan Kab.
Bandung sebagai turut tergugat telah melakukan
upaya hukum luar biasa Peninjauan Kembali (PK)
dengan melampirkan bukti baru (Novum) Sertipikat
HGU Nomor : 194/Cikembang tanggal 9 Desember
2010 PTPN VIII.

PTPN VIII with the District Land Office. Bandung as a
co-defendant has made an extraordinary legal
remedy Review (PK) attaching new evidence
(Novum) HGU Certificate Number: 194 / Cikembang
dated December 9, 2010 PTPN VIII.

Adanya klaim atas lahan HGU Kebun Cikasungka
oleh Mirma Marta Gultom seluas 9,00 ha. Saat ini
sedang dalam proses persidangan di PN Cibinong
dengan nomor perkara perdata :
199/Pdt.G/2013/PN.Cbn

The existence of a claim to the land concession by
Mirma Marta Cikasungka Gardens area of 9.00
hectares Gultom. Currently, this case is on trial at the
Cibinong District Court civil case number: 199 / Pdt.G 
/ 2013 / PN.Cbn

Adanya klaim dan gugatan dari Asep Masrio atas
lahan di Blok Cikembang Kebun Talun Santosa
seluas 12 Ha.

The existence of claims and lawsuits from Asep
Masrio of land in Block Cikembang Santosa Talun
Gardens area of 12 hectares
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ENTITAS INDUK SAJA PARENT ENTITY ONLY
Tanggal 31 Desember  2014 dan 2013 As of December 31, 2014 And 2013

31-Dec-14 31-Dec-13
Rp Rp

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 137,342,505,553          286,867,931,698          Cash and cash equivalent
Aset keuangan lancar lainnya 610,360,352                 428,441,406                 Other current financial asset
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi 7,906,582,560              16,992,911,298            Related parties

88,313,239,673            69,702,729,698            

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 4,659,390,872              9,651,609,113              Advances and prepaid expenses
Piutang lain-lain Other receivables

22,201,982,212          21,910,460,724
Pihak ketiga 9,635,175,062            1,351,417,696 Third parties

Persediaan - setelah dikurangi penyisihan Inventories - net of allowance
penurunan nilai sebesar Rp 612.500.348 for impairment Rp 612,500,348
(2012 : Rp 199.922.352) 228,513,287,348          221,541,224,085          (2012 : Rp 199,922,352)

Pajak dibayar dimuka 47,813,569,025            56,874,196,248            Prepaid taxes

Jumlah Aset Lancar 546,996,092,657          685,320,921,966          Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - bersih -                                    -                                 Deffered tax assets - net
Investasi dalam saham  - setelah Investment in shares of stock-net of

setelah dikurangi penyisihan penurunan allowances for impairment
nilai sebesar Rp 1.408.005.956 loss of Rp 1,408,005,956
(2012 : Rp 1.408.005.957) 55,142,397,151          46,702,681,747 (2012 : Rp 1,408,005,957)

Tanaman perkebunan Investment property

1,247,307,917,606     1,054,887,008,828
Tanaman belum menghasilkan 1,163,188,370,014     1,059,170,992,961 Immature plantations
Tanaman lainnya 94,103,189,497          98,810,873,991 Other plantations

Aset tetap Fixed assets

394,527,708,285        412,289,302,098
Beban ditangguhkan hak atas tanah Deferred expenses for landrights 

setelah dikurangi akumulasi net of accumulated
amortisasi sebesar Rp 37.730.135.325 amortization Rp 37,730,135,325
(2012 : Rp 35.145.526.968) 37,995,445,356            38,271,210,250            (2012 : Rp 35,145,526,968)

Aset lain-lain 22,629,799,173            31,647,241,613            Other assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 3,014,894,827,083       2,741,779,311,488       Total Non Current Assets

JUMLAH ASET 3,561,890,919,740       3,427,100,233,454       TOTAL ASSETS

setelah dikurangi                 akumulasi 
penyusutan            sebesar Rp 
426.329.545.902                         (2012 : 
Rp 386.338.309.708)

net of accumulated depreciation 
of Rp 426,329,545,902       (2012 

: Rp 386,338,309,708)

Pihak ketiga - setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp 3.025.572.895           (2012 
: Rp 3.025.572.895)

Third parties net of allowances 
for impairment                      loss 

of Rp 3,025,572,895
(2012 : Rp 3,025,572,895)

Pihak berelasi - setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp 3.203.267.934           (2012 
: Rp 5.019.962.752)

Related parties net of allowances 
for impairment     loss of Rp 

3.203.267.934              (2012 : 
Rp 5,019,962,752)

Tanaman menghasilkan - setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp 264.188.986.296         (2012 : Rp 
230.324.871.516)

Mature plantations -                 net 
of accmulated depreciation   of Rp 
264,188,986,296                  (2012 

: Rp 230,324,871,516
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ENTITAS INDUK SAJA PARENT ENTITY ONLY
Tanggal 31 Desember  2014 dan 2013 As of December 31, 2014 And 2013

31-Dec-14 31-Dec-13
Rp Rp

LIABILITIES AND
LIABILITAS DAN EQUITAS SHAREHOLDERS EQUITY

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 156,249,776,542          86,349,379,778            Trade payables
Utang pajak 36,367,230,795            9,974,212,596              Taxes payables
Utang lain-lain Others payables

Pihak berelasi 17,333,457,510            14,058,277,672            Related parties
Pihak ketiga 11,121,785,656            15,683,756,711            Third parties

Beban yang masih harus dibayar 70,737,444,605            145,853,753,634          Accrued expenses
Uang muka penjualan 59,080,693,165            45,986,487,415            Sales Advance
Utang bank jangka pendek 152,139,405,423          100,676,007,005          Short term-bank loans
Hutang jangka panjang jatuh tempo Current maturity of long-term loans

Dalam satu tahun
Bank 214,765,094,408          153,452,609,568          Bank

The Government
Pemerintah Republik Indonesia 77,643,682,422            73,392,683,905            of The Republic of Indonesia

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 795,438,570,525          645,427,168,284          Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang setelah dikurangi Long-term liabilities - net of

bagian jatuh tempo satu tahun current maturities
Bank 1,191,950,781,595       1,287,965,876,002       Bank

The Government
Pemerintah Republik Indonesia 7,603,588,210              7,603,588,210               of Republic Indonesia

Liabilitas pajak tangguhan - bersih 50,196,323,717            32,179,658,245            Deferred tax liabilitiy - net
Liabilitas imbalan kerja 297,578,060,334          209,343,056,571          Employee benefits liability
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 1,547,328,753,855       1,537,092,179,028       Total Long Term Liabilities

Jumlah Kewajiban 2,342,767,324,381       2,182,519,347,312       Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners

kepada entitas induk of the parent entity
Modal saham - nilai nominal Rp1.000.000.000 Capital stock - Rp1,000,000 par value 

per saham per shares 
Modal dasar - 3.500.000 saham Authorized - 3,500,000  shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh 897,527,000,000          897,527,000,000          Issued and fully paid
Saldo Laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 320,372,495,735          274,404,786,065          Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 677,242,273                 72,284,161,670            Unappropriated

Komponen ekuitas lainnya 546,857,352                 364,938,406                 Other component of equity

Jumlah Ekuitas 1,219,123,595,359       1,244,580,886,141       Total Equity

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3,561,890,919,740       3,427,100,233,453       TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII (PERSERO) PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII (PERSERO)
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENT COMPREHENSIF INCOME
ENTITAS INDUK SAJA PARENT ENTITY ONLY
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada For the years ended 
30 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousand of Rupiah, unless otherwise stated)

2014 2013
Rp Rp

PENDAPATAN BERSIH 1,748,012,058,364        1,815,598,061,904        NET REVENUES

BEBAN POKOK PENJUALAN (1,120,529,110,594)       (1,112,455,872,248)       COST OF GO0DS SOLD

LABA KOTOR 627,482,947,770           703,142,189,656           GROSS PROFIT

Beban pemasaran dan penjualan (54,138,079,447)            (51,954,590,010)            Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (552,572,881,470)          (535,268,058,706)          General and administrative expenses
Deviden 922,294,239                  483,752,500                  devidend
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 10,773,918,790             27,540,469,583             Gain of foreign exchange - net
Laba (rugi) lain-lain - bersih 17,514,800,325             40,025,233,131             Others income (loss) - net

LABA USAHA 49,983,000,207             183,968,996,154           OPERATING INCOME

Pendapatan keuangan 1,927,605,843               1,789,140,158               Finance income
Beban keuangan (30,691,085,292)            (7,631,598,896)              Finance cost

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 21,219,520,758             178,126,537,416           INCOME BEFORE INCOME TAX

BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSe
Pajak kini (2,525,613,014)              (22,967,996,471)            Current tax
Pajak tangguhan (18,016,665,472)            (37,191,975,495)            Deferred tax
Beban pajak penghasilan (20,542,278,486)            (60,159,971,966)            Income tax expense

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 677,242,273                  117,966,565,450           NET INCOME FOR THE YEAR

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Aset keuangan tersedia untuk di jual 242,558,594                  24,234,375                    Available for sale financial assets
Pajak penghasilan terkait dengan Income tax relating to components

komponen pendapatan komprehensif lain (60,639,649)                  (6,058,594)                    of other comprehensive income
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 859,161,218                  117,984,741,231           TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 957                               131,455                         BASIC EARNINGS PER SHARE
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII (PERSERO) 
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
ENTITAS INDUK SAJA PARENT ENTITY ONLY
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada For the years ended 
30 Desember 2014 dan 2013 December 31, 2014 and 2013
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousand of Rupiah, unless otherwise stated)

2014 2013
Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 1,891,290,742,166  1,894,381,190,508 Cash received from customers

Pembayaran kas kepada Cash paid to

Pemasok, direksi dan karyawan (1,495,861,119,258) (1,528,294,946,557) Suppliers, directors and employees

Kas yang dihasilkan dari operasi 395,429,622,908     366,086,243,951     Cash generated from operations

Pembayaran bunga (11,261,844,490)      (105,323,703,896)    Finance charge paid

Pembayaran pajak penghasilan (125,757,475,696)    (42,293,416,615)      Income tax paid

Kas bersih diperoleh dari (diguakan untuk) Net cash provided by (used in)
aktivitas operasi 258,410,302,722     218,469,123,440       operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan bunga 2,922,894,536         1,789,140,158         Interest received

Penerimaan deviden entitas asosiasi 422,530,143            483,752,500            Dividends received from associated companies

Penambahan investasi dalam saham -                              -                              Additional investments in share of stock

Penambahan tanaman belum menghasilkan (328,837,756,881)    (292,941,300,216)    Additions to immature plantations

Perolehan aset tetap (20,276,944,664)      (150,230,031,876)    Acquisition of fixed assets
Penambahan biaya tangguhan hak atas tanah (11,526,014,571)      Increased in deffered charges for landrights
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktifitas Investasi (345,769,276,867)    (452,424,454,005)    Net Cash Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan utang bank 118,750,000,000     406,281,282,340     Proceeds from bank loans

Pembayaran utang bank (154,600,000,000)    (131,133,675,294)    Paymeny of bank loans

Pembayaran dividen (26,316,452,000)      (23,724,987,050)      Dividends paid

Received paid in capital from 

Pembayaran setoran modal dari non-pengendali -                              -                              non-controling interest

Pembayaran Program Kemitraan Payments of Partnership and Community 

Bina Lingkungan -                              -                              Development Program
Kas Bersih Diperoleh dari Aktifitas Pendanaan (62,166,452,000)      251,422,619,996     Net Cash Provided by Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN AND CASH
KAS DAN SETARA KAS (149,525,426,145)    17,467,289,431       CASH EQUIVALENT

CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 286,867,931,698   269,400,642,267 AT BEGINNING OF THE YEAR

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 137,342,505,553     286,867,931,698     SH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR
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